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PENDAHULUAN 


E OT‏ د 

Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Shalawat serta salam semoga 
terlimpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad, pemimpin para rasul 
dan imamnya orang-orang yang bertakwa, serta kepada keluarga, para 
sahabatnya dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan kebaikan sampai 
hari kiamat. 

Sesungguhnya Allah SWT telah memuliakan umat Muhammad dengan 
dua sumber yang agung dalam syari’atnya dan telah menjaga umat ini melalui 
berpegang teguhnya mereka dengan dua dasar yang agung ini, maka tidak 
mungkin dimasuki oleh kerancuan atau tertimpa kelemahan atau kemalasan, 
sebagai bukti sabda Nabi SAW, “Telah kutinggalkan untuk kalian sesuatu 
yang jika kalian berpegang teguh dengannya, maka kalian tidak akan 
tersesat selamanya, kitabullah dan sunnah rasul-Nya.” Sesungguhnya 
penjelasan tentang hukum-hukum Al Qur'an Al Karim yang global terdapat 
dalam sunnah Nabi, semoga berkah dan keselamatan dari Allah terlimpah 
kepada beliau sebagaimana terdapat di dalam Al Qur'an: 

“Dan kami turunkan kepadamu Al Qur 'an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.” (Qs. 
An-Nahl [16]: 44). 

Bagaimana umat ini akan tersesat dan menyimpang, sedangkan mereka 
telah memperoleh kecintaan Sang Pencipta alam semesta ini melalui ittiba' 
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(mengikuti) orang yang dijadikan sebagai teladan dan panutan di semua sisi 
kehidupan, sebagaimana Allah yang Maha Mulia berfirman: 

“Katakanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.” (Qs. Aali 
“Imraan (3): 31). 

Bagaimana kaki akan tergelincir pada hari kiamat, sedangkan Allah yang 
Maha Mulia telah memberikan janji, seraya berfirman: 

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah 
dan (kedatangan) hari kiamat.” (Os. Al Ahzaab (33): 21) 


Mungkin kita bisa merangkum kepada pendapat yang mengatakan bahwa 
kebahagiaan dunia dan akhirat terbatas dengan mengikuti Nabi SAW dan 
meneliti perkataan, perbuatan dan ketetapan beliau. Inilah yang diyakini oleh 
salafus shaleh baik dari segi pembahasan dan penelitian, karena itu terdapat 
pembagian dan pengklasifikasian. 

Sesungguhnya kitab yang ada di hadapan kita ini (Mukhtashar At-Targhib 
wa At-Tarhib). Pada asalnya adalah karya Imam ahli hadits besar yaitu Al 
Hafizh Al Mundziri dan diringkas oleh orang yang jenius di zamannya Al Hujjah 
Khathimatul Huffazh Ibnu Hajar Al Asgalani. Dan merupakan keutamaan 
dan anugerah yang utama Allah SWT persiapkan seorang alim, peneliti, dan 
ahli hadits di zamannya Syaikh Habiburrahman Al A’ zhami untuk mentakhrij 
naskah kitab ini bagi kami, lalu meneliti dan mengoreksi berbagai kesalahannya 
dan membenarkan yang sekiranya perlu dibenarkan —semoga Allah 
membalasnya dan kepada kaum muslimin dengan sebaik-baik balasan—. Saya 
telah meminta kepada beliau untuk memberikan komentarnya pada 
cetakan yang baru ini, agar bisa saya cantumkan pada lembaran-lembaran 
kitab ini, lalu beliau memberikan izinnya kepada saya semoga Allah 
memperbanyak pahalanya. Dan tak ketinggalan pula saya ucapkan terima 
kasih kepada penerbit Idarah Ihya Al Ma'arif di Malegdon (Maharastra), 
karena mereka memiliki keutamaan di dalam mengenalkan harta simpanan 
ini kepada khalayak. Aku memohon kepada Allah SWT agar memberikan 
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balasan kepada mereka atas kebaikan dan jerih payah mereka. 


Di antara kemuliaan dan keutamaan Allah SWT yang diberikan kepada 
saya yaitu Dia telah memberikan petunjuk kepada saya untuk menjalankan 
pengabdian bagi kitab ini dan saya bukanlah orang yang ahli, semoga saya 
memperoleh syafa'at dengan perantaraan mereka. Dalam buku ini ada bebrapa 
hala yang saya lakukan sebagai berikut: 

1. Meneliti hadits-haditsnya dan nama-nama para perawinya. 

2. Mengoreksi sesuatu yang menurut saya salah cetak pada cetakan Daar 
Ihya Al Ma'arif. 

3. menjabarkan kosakata asing yang tidak dijelaskan oleh pengarang di akhir 
setiap hadits dan di dalam simbol seperti ini |). 

4. Mencantumkan komentar Maulana Syaikh Habiburrahman dan 
beberapa koreksi beliau pada catatan kaki sesuai dengan yang ada pada 
cetakan pertama. 

Akhirnya tidak banyak yang saya perbuat kecuali saya memohon kepada 
Allah SWT agar memberikan manfaat kepada kita semua dengan perantaraan 
kitab ini, di mana Syaikh Al Allamah Habiburrahman telah menunjukkan 
keutamaan dan kandungannya di dalam pengantarnya yang telah saya 
cantumkan agar para penuntut ilmu khususnya, dan kaum muslimin 
umumnya bisa mengambil manfaat dengannya dan akhir kata, segala puji 
bagi Allah Rabb semesta alam. 


Sariyah Abdul Karim Ar-Rifa'i 
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PENGANTAR CETAKAN PERTAMA 
Oleh: Syaikh Habiburrahman Al A'zhami 


Segala puji hanya bagi Allah, dengan pujian yang menyamai nikmat- 
nikmat-Nya dan mencukupi tambahannya. Shalawat serta salam semoga tetap 
terlimpah kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW yang telah diberikan 
Jawami' Al Kalim (perkataan yang ringkas tetapi mengandung arti yang luas) 
dan lisannya dijadikan sebagai sumber hikmah, serta kepada keluarga dan 
para sahabatnya sebagai pelita kegelapan, mereka tegak dengan membawa 
jejaknya dan menyebarkan dakwahnya di berbagai umat. 

Sesungguhnya hadits nabawi merupakan salah satu di antara dasar-dasar 
Islam yang wajib untuk berpegang teguh dengannya di dalam agama, berlindung 
kepadanya ketika mengambil dalil dan mengambil berbagai petunjuknya di 
dalam menempuh jalan yang lurus. Maka tidak aneh jika perhatian para ulama 
umat semakin kuat untuk menjaganya dengan mengkaji dan membukukannya. 

Hadits-hadits nabawi bermacam-macam, di antaranya ada yang 
berhubungan dengan anjuran kepada manusia untuk melakukan berbagai amal 
kebajikan, berperilaku dengan akhlak yang mulia, memotivasi mereka untuk 
melakukan hal itu, memperingatkan mereka dari melakukan berbagai 
kemaksiatan dan perbuatan yang jelek, serta memperingatkan mereka dari 
berperilaku dengan akhlak yang buruk dengan menyebutkan berbagai akibat 
yang membahayakan. 


Para ahli hadits dari kalangan ulama, sebagaimana mereka mengupas 
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dari segi perhatian mereka terhadap pembukuan hadits-hadits tentang hukum 
dan hadits-hadits tentang fitnah, mereka juga memberikan perhatian dari segi 
yang lain dengan mengkhususkan hadits anjuran dan peringatan, lalu mereka 
menghimpun dan menyusunnya dalam hal itu. Di antara orang yang paling 
dahulu melakukan hal ini yaitu Al Hafizh Al Kabir Humaid bin Zanjawaih An- 
Nasa'i yang dijelaskan di dalam Tadzkirah Adz-Dzahabi wafat pada tahun 
251 H, kemudian Al Imam Al Wa'izh Al Hafizh Abu Hafsh Umar bin Syahin 
pada tahun 285 H, kemudian Al Hafizh Abu Musa Al Madini yang wafat 
pada tahun 481 H, dan tidak lama mendahuluinya orang yang dibuat 
perumpamaan karena kebaikannya yaitu Al Imam penegak sunnah Al Hafizh 
Abul Qasim At-Taimi Al Ashfahani penyusun kitab Siyar As-Salaf wafat 
pada tahun 535 H, tetapi beliau mencantumkan sebagian hadits-hadits 
maudhu' (palsu) di dalam kitabnya. Kemudian datang sesudahnya Al Imam 
Al Hafizh Abdul Azhim bin Abdul Qawi Al Mundziri, dalam kitabnya, 
beliau memuat semua yang ada di kitab-kitab sebelumnya dan menyebutkan 
hadits-hadits yang benar-benar palsu di antara hadits-hadits yang disebutkan 
oleh Abul Qasim At-Taimi, maka kitabnya memuat serta mencakup apa yang 
ada dalam kitab-kitab terdahulu, dengan terkoreksi serta terhindar dari hadits- 
hadits palsu. Maka keinginan manusia akan kitab tersebut semakin besar dan 
mereka banyak menerimanya. Tetapi Karena besarnya kitab tersebut, maka 
tidak ada yang bersabar untuk mengambil manfaat darinya dengan sebenar- 
benarnya kecuali orang yang tamak serta tergila-gila dengan ilmu yang mulia 
ini, dan di dalamnya juga terdapat beberapa hal yang berlebih-lebihan karena 
berpanjang lebar di dalam memperbanyak jalan hadits serta pembicaraan 
mengenai sebagian perawi sebagai celaan dan pujian. Dan lebih dari itu semua, 
yaitu bahwa kitab tersebut memuat sejumlah besar hadits-hadits yang 
diriwayatkan dengan sanad yang dha'if (lemah). Hadits yang dha 'if meskipun 
diterima dalam fadha'il a'mal (keutamaan amal) dan tidak mengapa 
dicantumkan untuk hal itu menurut para ulama, tetapi suatu hadits selagi jauh 
dari tanda dha 'ifdan bersih dari kerancuan, hal itu lebih berpengaruh di dalam 
hati dan lebih membekas di dalam jiwa untuk menambah kepercayaan serta 
ketenangan jiwa kepadanya. 

Maka Allah SWT memberikan ilham kepada orang yang sangat 
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pandai di zamannya, penutup para hafizh Syaikh Syihabuddin bin Hajar 
Al Asqalani rahimahullah, lalu beliau meringkas kitab Al Mundziri kira- 
kira seperempat dari kitab aslinya dan memilih yang paling kuat sanadnya 
dan paling shahih matannya, membatasi pada jumlah yang sedikit dari 
hadits-hadits yang sangat banyak jumlahnya serta maknanya satu, dan 
menganggap cukup di dalam berbicara tentang para perawi dengan 
menyebutkan satu atau dua kalimat. Maka kitabnya ini tampil dengan lembut, 
terkoreksi serta bisa dijadikan sebagai sandaran dan dipercaya tanpa 
harus mencari sanad haditsnya dan meneliti matannya insya Allah dan 
juga memudahkan para penuntut ilmu untuk menghafal dan mempelajarinya 
serta ringan membawanya dalam perjalanan. 


PENYALINAN KITAB 


Saya telah mengetahui kitab ini sebelumnya sekitar tigapuluh tahun di 
negeri Bahraij (di utara India) ketika saya menemukannya di antara peninggalan- 
peninggalan Al Alim Ar-Rabbani Maulana Syah Na'imullah Al Bahraiji 
rahimahullah, khalifah Syaikh yang disepakati akan kebesaran dan 
kekuasaannya serta kuatnya dalam berpegang dengan As-Sunnah, Al Mirza 
Muzhahhir Jan Janan Asy-Syahid rahimahullah. Kemudian saya pernah 
mengunjungi perpustakaan Universitas Lucknow pada tahun 1953 M. 
sepengetahuan saya, lalu saya dapatkan di sana naskah lain pada kitab tersebut. 
Hal itu tidak berlangsung lama, hingga saya mengetahui bahwa ada naskah 
ketiga yang disimpan di perpustakaan Daar Al Ulum (di Deoban) universitas 
agama terbesar di India dan sekolah Arab termegah di sana. 

Saya melihat ringkasan ini di Bahraij dan terlintas dalam pikiran saya 
keinginan untuk mencetaknya setelah mengoreksinya supaya manfaatnya 
tersebar, dan masih tetap tergantung di benak saya sampai Allah memberi 
kemudahan kapada saya dan teman-teman saya untuk mambangun kantor 
Ihya Al Ma'arif di Malegaon. Maka saya ungkapkan keinginan saya kepada 
para anggota untuk mencetaknya dengan memulai dari permulaan dan saya 
pinjam naskah Daar Al Ulum dan menyalinnya, yang terhormat seorang 
sastrawan dan penulis serta memiliki kemampuan, teman saya sendiri Abdul 
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Hamid An-Nu'mani satu naskah untuk kantor. Kemudian saya bandingkan 
dengan naskah Universitas Lucknow bersama saudara saya Al Mukhlish 
Maulana Abdul Jabbar Al Miawi seorang guru sastra Arab di sekolah Miftah 
Al Ulum di Miawi. 

Meskipun beberapa manuskrip jarang terlepas atau hampir tidak 
terlepas dari berbagai kesalahan tulisan dan perubahan penyalinnya, maka 
kantor berusaha mengoreksi naskah dengan membandingkan antara 
naskah tersebut dan kitab Al Mundziri tulisan yang mulia Maulana 
Abdul Hamid An-Nu'mani dan Maulana Muhammad Utsman Al 
Malegaonawi dan saya ikut sertakan keduanya di dalam mengoreksi sesuatu 
dari awalnya dan kira-kira tujuhpuluh lembar dari akhirnya. Tetapi setelah itu 
masih ada beberapa kesalahan yang memaksa kami untuk menyertakan 
koreksinya di penutup kitab. 

Hendaknya orang yang mengamati perlu mengetahui bahwa kami 
ungkapkan naskah Daar Al Ulum dengan kitab asli, tentang naskah tersebut 
dan naskah Universitas Lucknow dengan dua kitab Di dalam kitab aslinya 
dan kami berikan simbol untuk naskah yang kedua dengan huruf “L” 
serta untuk kitab Al Mundziri dengan huruf “M”. 


Dan akhirnya sebelum saya sebutkan sekilas tentang biografi penyusun 
kitab Di dalam kitab aslinya yaitu Al Hafizh Abdul Azhim Al Mundziri 
dan biografi peringkas kitab tersebut yaitu Al Hafizh Ibnu Hajar 
rahimahumallah, saya berterima kasih kepada semua yang telah memberikan 
sumbangan baik dengan harta atau usahanya untuk mencetak kitab ini, dan 
tidak lupa kepada Haji Syamsu Adh-Dhuha Al Muhami pemilik percetakan 
ilmiah “Ilmi Press”, karena beliau telah mempersingkat jalan yang panjang 
dengan persiapannya untuk mencetak kitab ini di percetakannya, serta 
mempersiapkan semua yang diperlukan untuk itu berupa huruf-huruf dan 
yang lainnya seperti meja dan alat cetak. 

Orang yang fakir di hadapan Allah SWT. 
Habiburrahman Al A'zhami 
India 
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BIOGRAFI AL HAFIZH AL MUNDZIRI 
581-656 


Dialah Al Imam Al Muhaddits Al Hafizh Al Mutqin Abu Muhammad 
Abdul Azhim bin Abdul Gawi Al Mundziri Asy-Syami kemudian Al Mishri, 
dilahirkan di awal bulan Syaban tahun 581 H. Dia menimba ilmu pada Al 
Imam Abul Oasim Abdurrahman bin Muhammad Al Ourasyi Al Warrag serta 
mendengar dari Abu Abdillah Al Aryami dan Al Hafizh Al Kabir Ali bin Al 
Mufadhdhal Al Magdisi, dan di sana dia menamatkan ilmunya. Dia pergi ke 
Makkah dan mendengar hadits dari Abu Abdillah bin Al Banna dan orang- 
orang yang sezaman dengannya, serta mendengar di Damaskus, Harran, Ar- 
Raha, Iskandaria dan lainnya. 


Beliau mengarang Syarah kitab At-Tanbih, menyusun Mukhtashar Sunan 
Abi Daud dan Hawasyi (catatan kakinya) dan meringkas Shahih Muslim 
serta mentakhrijkan sendiri Mu jam Al Kabir (kamus) besar. 

Diantara murid-murid beliau adalah Al Hafizh Ad-Dimyati, Al Imam 
Tagiyuddin Ibnu Dagig Al Id, Asy-Syarif Izzuddin dan sekelompok dari para 
ulama. Adz-Dzahabi berkata, “Tidak ada di zamannya orang yang lebih kuat 
hafalannya dari beliau.” Beliau wafat tahun 656 H. 
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BIOGRAFI AL HAFIZH IBNU HAJAR 


Dialah imam Al Allamah Al Hafizh Abu Al Fadhl Syihabuddin Ahmad 
bin Ali bin Muhammad Al Asqalani Al Mishri Asy-Syafi'i. Dilahirkan di Mesir 
23 Sya'ban 773 H. Beliau telah menghapalkan Al Qur'an ketika berusia 
sembilan tahun, menimba ilmu pada Sirajuddin Al Balqini dan As-Siraj Ibnu 
Al Mulaggin serta menjabat sebagai hakim agung di Mesir, mempelajari hadits 
dan fikih, menunaikan haji beberapa kali, mendengarkan (ceramah) di Al 
Haramain, negeri-negeri Mesir, Syam dan Yaman, berguru pada Al Hafizh Al 
Iraqi kurang lebih sepuluh tahun dan menamatkan pendidikannya. Di masa 
mudanya beliau memiliki keistimewaan di antara para ulama di zamannya 
dengan memiliki pengetahuan berbagai disiplin ilmu hadits terutama para 
perawinya serta yang berhubungan dengan mereka. Berbagai karangannya 
mencapai kurang lebih seratus lima puluh. Beliau wafat pada 27 Dzulhijjah 
852 H dan dimakamkan di Al Qarafah Ash-Shughra di Mesir. 


Syaikh Al Imam Al Alim Al Allamah Syaikh Masyayikh Al Islam dan Al 
Hafizh Syihabuddin Ahmad bin Ali bin Hajar Semoga Allah melimpahkan 
rahmat-Nya dan menempatkannya di Surga-Nya yang luas. Amin. 
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کاب الإخلاص 


KITAB TENTANG IKHLAS 


Bab Anjuran untuk Ikhlas 


AA‏ كبْشَة ga‏ قال: a‏ اله عله وسم 
Ji‏ هَذه A 0 JES ak‏ رجل آئاه الله Jaki "aa Us, NG‏ 
n GAN T‏ 

الله 


Pr‏ ص م 
r‏ 


َو کان لي مثل هَڌا Le‏ فيه Jin‏ الذي Jawi‏ قال 


e .... 
0 


رسو 
Te‏ و ق Ek N‏ و 
A‏ ا وَرَحُلٍ T‏ الله مالا و مم Op‏ 
Us‏ فَهُوَ ha]‏ ]2 فى ماله يه A‏ لَمْ oy‏ الله عذمًا ول 
NG‏ شه رن el Ia‏ بت Jin‏ لدي IE Jak‏ 
رَسُوْلَ الله صَلَى الله e‏ وَسَلَمْ G‏ في الوزر سواء. 
Dari Abu Kabsyah Al Anmari, dia berkata: Rasulullah SAW‏ .1 


bersabda, “Perumpamaan umat ini seperti perumpamaan empat 


١ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wahuwa (dan dia). 

2 Di dalam kitab aslinya dan juga di dalam cetakan “L” (cetakan Lucknow) tertulis 
mukhbith, dan yang benar yakhbithu sebagaimana yang terdapat dalam kitab Al Mundziri. 
Dan ini adalah tambahan dari Al Mundziri. 
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orang; seorang yang Allah berikan kepadanya harta dan ilmu, lalu 
dia mengamalkan ilmunya dalam masalah hartanya lalu 
menginfakkannya di dalam haknya. Dan seorang yang Allah berikan 
ilmu kepadanya tetapi tidak diberikan harta, lalu dia berkata, 
'Seandainya aku memiliki seperti yang dimiliki oleh orang ini niscaya 
aku akan melakukan seperti yang dia lakukan.” Maka keduanya sama 
dalam pahala. Dan seorang yang Allah berikan kepadanya harta 
tetapi tidak diberi ilmu, maka ia (menyia-nyiakan) harta dengan 
membelanjakan tidak pada haknya. Dan seorang yang Allah tidak 
berikan kepadanya ilmu dan juga harta, maka ia berkata, 
Seandainya aku memiliki seperti yang dimiliki oleh orang ini, niscaya 
aku akan mengamalkan seperti yang diamalkannya.' Maka keduanya 
sama di dalam dosa.” (HR. At-Tirmidzi di tengah-tengah hadits dan 
dinilai shahih olehnya, juga diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Majah 
dan ini lafazhnya serta diriwayatkan oleh Abu Awanah di dalam 
Shahih-nya dan hadits tersebut merupakan tambahan berdasarkan 
riwayat Muslim)”. 

(yakhbithu): Maksudnya menggunakan hartanya secara bodoh, 
membelanjakannya pada kebatilan dan tidak mengeluarkannya pada 
hal-hal yang halal. 


Ep r د ايه روو‎ P 6 r 
ples الله عليه‎ ka عَن ابن عباس “رضي الله عن أن رَسُوْلَ الله‎ -١ 
SN إن الله كب الحستات‎ J SE َال فيْمَا يروي عَنْ ره‎ 


z‏ .3 . نا 


op ALS الله عنْدَهُ حَسَنَة‎ GS alang بحَسَنة فلم‎ as aa ذلك»‎ Gya 


A 


ji‏ بها فَعَملَهَا كبا الله عند عنْدَهُ ALS Yap‏ إلى سبعمائة ضعْف إلى 


r e 


اضعاف la tan a‏ فلم GA kang‏ الله عندهُ حه كاملة 


? Ghazwah Abu Awanah tambahan dari Al Hafizh ibnu Hajar. 
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MEGENG ea au‏ . متفق عليه. وفي رواية 
GS‏ الله سيكة أو مَحَامَاء ولآ Lg‏ الله إلا هَالك. 


r 


2. Dari Ibnu Abbas -radhiyallaahu 'anhuma- bahwa Rasulullah SAW 
bersabda dalam hadits yang diriwayatkan oleh Rabbnya Azza wajalla, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala (menulis) kebaikan dan kejelekan 
kemudian menjelaskan hal itu. Barangsiapa yang berniat melakukan 
suatu kebaikan, lalu ia tidak melakukannya, maka Allah akan 
menuliskan di sisi-Nya satu kebaikan penuh. Jika ia berniat 
melakukannya, lalu ia pun melakukannya, maka Allah akan tuliskan 
di sisi-Nya sepuluh kebaikan sampai tujuh ratus kali lipat dan terus 
berlipat-lipat. Dan barangsiapa yang berniat melakukan suatu 
kejelekan, lalu ia tidak melakukannya, maka Allah akan tuliskan di 
sisi-Nya satu kebaikan penuh. Dan jika dia berniat melakukannya, 
lalu ia melakukannya, Allah akan tuliskan di sisi-Nya satu kejelekan. 
(HR. Muttafaq 'Alaih) dan di dalam suatu riwayat, “Allah akan 
tuliskan untuknya satu kejelekan atau menghapusnya dan tidak akan 
binasa atas Allah kecuali orang yang binasa.” 

(Kataba): Maksudnya menentukan hal itu di dalam ilmu-Nya 
sesuai dengan apa yang akan terjadi, atau yang dimaksud ialah 
memerintahkan para malaikat penjaga untuk menulisnya. Kemudian 
Dia menjelaskan, artinya Allah SWT menjelaskannya. 

[Faman Hamma]: Maksudnya sebelum berkeinginan, karena 
sesuatu yang diperlihatkan pada hati sebelum dilakukan adalah 
berbagai hal yang sesuai dengannya. 


o `‏ روم o- A, e ` 7. r 2 Sor ٨ r r‏ 2 
۳- عن ابي هريرة -رضي الله عَه)- أن رفول الله صلى الله عليه وسلم 
a DAN EN 2 3, aa‏ در e‏ ري دي - وپء د ره 
قال: يقول الله عر وَجَل وَإِذَا أَرَادَ عَبّْدي أن Jang‏ سيئة فلا AS‏ عليه 
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2, 


lan >‏ فان اوا مره a a‏ ناکرا 
لۀ ip paka Er an‏ ان و op ai‏ 
AJE jan SUSU Gl‏ سبعمائة. 


3. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah Azza wa Jalla berfirman: Jika hamba-Ku 
hendak melakukan suatu kejelekan, maka janganlah kalian 
menulisnya hingga dia melakukannya, jika dia melakukannya, maka 
tulislah dengan kejelekan yang sama. Jika dia meninggalkannya 
karena-Ku maka tulislah untuknya satu kebaikan. Dan jika dia hendak 
melakukan suatu kebaikan, lalu dia tidak melakukannya, maka 
tulislah untuknya satu kebaikan. Jika dia melakukannya, maka tulislah 
untuknya dengan sepuluh kali lipat sampai tujuh ratus kali.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) dan lafazh ini riwayat Bukhari. 


Jan عدي بأن‎ BASA وَجَلَ: إِذَا‎ SPA وفي رواية لمُسْلمِء قال‎ -٤ 
بعشر‎ BEN عَملها فا‎ p akang Tuai gt حَسَنق‎ 
1 1 2 s i ۹ ع عل ع‎ 2 PE هلوم‎ 
AA من جَرَايَ بفتْح الجيْم‎ SE الحَديْت في آخره‎ KA 
الرّاء: أي من أجلي.‎ 


4. Di dalam riwayat Muslim: Allah Azza wa Jalla berfirman, “Jika 
hamba-Ku berbicara hendak melakukan suatu kebaikan, maka 
tuliskan untuknya satu kebaikan, selagi dia belum melakukannya. Jika 
dia melakukannya, maka Aku tuliskan untuknya dengan sepuluh kali 
lipatnya. Hadits ini di bagian akhirnya “Sesungguhnya saja dia 


“ Demikian yang terdapat dalam kitab-kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis bimitsliha. 

5 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa “in. 

* Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa ana aktubuha. 
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meninggalkannya min Jarraya (karena-Ku) dengan menfathah huruf 
Jim dan mentasydid huruf Ra' artinya: karena-Ku.” 


A 
D 


ه- وَعَنْ أبي الدَرْدَاءَ -رضي الله عَنْهُ- يبلغ به ابي صلى الله عَليه 
á 2 r s‏ . و s‏ سر سر 1 
وَسَلمَ قال: مَنْ کی فرَاشَهُ وَهُوَ ينوي أن يُصلي MEA JW Gya‏ عَيْنَاهُ 


r vc e | ” A 
وكان نومه صدقة عليه من ربه.‎ SF صح کتب له ما‎ 5 


5. Dari Abu Ad-Darda —radhiyallahu 'anhu—, yang haditsnya 
sampai kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa beranjak 
ke tempat tidurnya dan berniat untuk bangun (shalat) di malam hari, 
lalu dia tertidur hingga menjelang pagi, maka dituliskan untuknya 
apa yang dia niatkan dan tidurnya menjadi sedekah baginya dari 
Rabbnya.” (HR. An-Nasa`i dan Ibnu Majah)’ dan dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban, tetapi riwayat menurutnya dari Abu Dzar atau Abu Ad- 
Darda` dengan adanya keraguan. 


Peringatan terhadap Riya` 


Sor 5 یوو‎ . 


٨ 0ي 3 ر‎ a 7 z ` [WA 5 
: A r z با‎ > “a r 8 1 r P YA r 53 P rw 
. عَليه وَسَلم: مَنْ [سمع]* سمع الله به ومن يراء يراء؟ الله به‎ 


6. Dari Jundub!? bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang berbuat sum'ah 
(beramal karena ingin didengar orang), maka Allah akan 
memperdengarkannya dan barangsiapa yang berbuat riya ` (beramal 


7 Al Mundziri menambahkan dengan sanad yang shahih. 

8 Di dalam kitab-kitab aslinya tasamma'a dan yang benar samma'a. 

? Di dalam kitab aslinya tura dan yang benar yura'i sebagaimana terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri. 

٥١١ Di dalam kitab-kitab aslinya tertulis Habib dan yang benar Jundub sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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karena ingin dilihat orang), maka Allah akan memperlihatkannya.” 
(HR. Muttafaq 'Alaih) 

Sabda Nabi, “Samma'a” dengan mentasydid huruf mim artinya: 
orang yang memperlihatkan perbuatannya kepada manusia adalah 
riya'. 

(Samma'a): berasal dari kata at-tasmi' isimnya as-sum'ah yaitu 
seperti riya', hanya saja sum'ah khusus berhubungan dengan indera 
pendengaran, seperti meninggikan suara dengan berdzikir dengan 
maksud memperlihatkan kepada manusia, sedangkan riya' khusus 
berhubungan dengan indera penglihatan, seperti menggerakkan kedua 
bibirnya dengan berdzikir supaya dilihat oleh manusia. “Dan Allah 
memperlihatkannya” artinya Allah memperhatikan mereka di dunia 
atau di akhirat bahwa dia telah melakukan suatu perbuatan karena 
mencari keridhaan mereka bukan karena mengharap ridha-Nya. 
(Shafwah Shahih Al Bukhari). 


-٧‏ عن شاد a ga id gi‏ سمح الي صَلَى الله عليه 
ا ساس د س 


وسلم Ja‏ : من صام CRAE‏ ل يرائي» فقد Aai‏ 


Do... 


ومن تصدق َ رائ BN as‏ 


7. Dari Syaddad bin Aus —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa dengan 
berbuat riya), maka sungguh telah berbuat syirik, barangsiapa 
mengerjakan shalat dengan berbuat riya), maka sungguh telah 
berbuat syirik dan barangsiapa bersedekah dengan berbuat riyah, 
maka sungguh telah berbuat syirik.” (HR. Al Baihaqi) dengan ringkas 
dan panjang. 
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د اي 1 هو or A a 2 2 . oer‏ س ر ر mg‏ 
-A‏ عَنْ مَحْمُوْد بن لبيد قال: d‏ سا در SM‏ 
Ap Ba) (SU z pi ng‏ فالا ار ل الله وما شرك السرائر؟ 
ل: قوم الرحل فيصلئ فر a a dan Ko‏ 
ذلك الور 


8. Dari Mahmud bin Labid, dia berkata, “Nabi SAW keluar lalu seraya 
bersabda, “Wahai manusia, jauhilah oleh kalian syirik tersembunyi.” 
Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, apa itu syirik tersembunyi?" 
Beliau bersabda, “Seorang berdiri mengerjakan shalat, lalu 
membagusi shalatnya dengan sungguh-sungguh karena dia melihat 
perhatian orang terhadap dirinya, maka itulah syirik tersembuyi.” 
(HR. Ibnu Khuzaimah) 


۹- عَنْ ابي سَعيّد بن أبي anta a a‏ رَسُوْلَ 
الله صلى الله keng da‏ يقؤل: IL‏ جَمَعَ الله N‏ والآحر : يَوْمَ LN‏ 
لم لا ریب فيه ادى pal at 3 A‏ موه Lha‏ 
Op‏ من cosie‏ فإن الله أغنى SAN PSA‏ 


9. Dari Abu Sa'id bin Abu Fadhalah —dia adalah termasuk dari 
kalangan sahabat— berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila Allah menghimpun orang-orang terdahulu dan 
orang-orang yang datang kemudian pada hari kiamat, di hari yang 
tidak ada keraguan padanya, ada seorang penyeru menyeru, 
'Barangsiapa menyekutukan Allah dalam amal perbuatannya dengan 


" Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ya ayyuha. 

12 Di dalam kitab-kitab aslinya fayanwi dan yang benar fayuzayyinu sebagaimana terdapat 
di dalam cetakan Al Mundziri. 

8 Di dalam kitab-kitab aslinya al aghniyaa' sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis asy-syurakaa' dan itu yang benar. 
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seseorang, maka hendaklah dia meminta pahalanya dari orang 
tersebut, maka sesungguhnya Allah adalah sangat tidak membutuhkan 
persekutuan.” (HR. At-Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Baihaqi) serta 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


سرو کر n -2 œ‏ بس ور UN‏ اب E E‏ ل 
-٠‏ وَعَنْ ئس بن مالك قال: قال Jy)‏ الله صلی الله عليه وَسَلم: 
ئی يوم sa MS ar UMAN‏ ين يدي الله DG‏ 


یو 


ea Sy هذه‎ FEF هذه‎ "ai a ang مرل‎ WT 
كان لعَيْر‎ Nih حيرا فقول لله ع رخا إن‎ Y 6 gh ما‎ ais, 


r e 4 


وجهي» وإني ي لا اقل y!‏ ما ابتغي به وَجْهِيْ. 


10. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada hari kiamat didatangkan lembaran-lembaran yang telah 
ditutup, lalu diletakkan di hadapan Allah SWT, maka Allah SWT 
berfirman, ‘Lemparkanlah ini dan terimalah ini.” Lalu para malaikat 
berkata, ‘Demi keperkasaan-Mu, kami tidak melihat kecuali kebaikan. 
Maka Allah Azza wa Jalla berfirman, 'Sesungguhnya hal ini bukan 
karena mengharap wajah-Ku dan sesungguhnya Aku tidak menerima 
kecuali sesuatu yang karenanya diharapkan wajah-Ku'.” (HR. Al 
Bazzar, Ath-Thabrani dan Al Baihaqi). 


ساس © ox A‏ 92 سم 


IG A‏ يا 5 7 اموا هَذًا الك ته أخفى 1 َبيْب 

a‏ شلا مول الله صلی لله A Giu Jő Ag ale‏ مثلة 

'* Demikian yang ada dalam kitab-kitab aslinya, sedangkan yang ada dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis mukhattamah. 


IS Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatunshabu. 
16 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa 'izzatika wa jalaalika. 
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[55 Wali] GA وَهُوَ حى من دَبيْب النَمْلِ؟ قال:‎ bus Ji 
KING Ag نه‎ Teo Ma کنا کد‎ 


11. Dari Abu Ali salah seorang dari Bani Kahil, dia berkata, “Abu 
Musa Al Asy'ari memberikan nasihat kepada kami seraya berkata, 
“Wahai manusia, takutlah kalian terhadap dosa syirik ini, karena hal 
itu lebih samar dari jalannya semut.” Rasulullah SAW memberikan 
nasihat kepada kami seraya bersabda, “Wahai manusia,” dengan hadits 
yang sama..., lalu dikatakan, “Bagaimana kita takut kepadanya 
padahal hal itu lebih samar dari jalannya semut?” beliau bersabda, 
“Ucapkanlah oleh kalian: Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari 
menyekutukan kepada-Mu dengan sesuatu padahal kami 
mengetahuinya dan kami meminta ampunan kepada-Mu terhadap 
sesuatu yang kami tidak mengetahuinya'.” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani) dan menurut riwayat Abu Ya'la yang semisal dari hadits 
Hudzaifah. 

(Allahumma Na'uudzu) demikian yang terdapat dalam naskah 
yang dicetak, sedangkan yang terdapat dalam kitab-kitab aslinya 
“Allahumma Inna Na'uudzu Bika”. 


17 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis syai'an na'lamuhu. 
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کاب السنت 


KITAB TENTANG SUNNAH 


Anjuran agar Mengikuti Sunnah dan Peringatan dari 
Berbuat Bid'ah 


راه کر ۰ r r r‏ 5 ده ٨ ۳ > 0 0 hz‏ 
- عن أنس بن مالك -رضي الله عَنْهُ- قال: قال رسول الله صلى الله 
z ٢‏ لا 


Tae‏ د ا سو .. .0 28 ٥‏ ء) 
عليه ey‏ من رغب عن سنتي فليس مني. 


12. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang benci dengan 
sunnahku, maka ia bukan termasuk golonganku.” (HR. Muttafaq 
Alaih) 


A 2 r A سي رم‎ sr A, r Ta ” e - r 

۳- عن العرباض بن سَارية - رَضي الله -ii‏ قال: وَعَظنا Spa)‏ الله 
g 5 r ۳ 1 -7 0 r Wg e:‏ سه با DWA‏ د .2 . i "< 2 á‏ 
صلى الله عَلَيْه وَسَلم Sis)‏ الحديث] وفيه فعليكم بسنتي وسنة الخلفاء 
eo r .. ۸۷ r á‏ 2077 : ه 0 s 4 1 2 1 2 á‏ 
a pe AVARE,‏ بالتواحذفذ وإياكم ومُحْدَنات لور فان 


A سم ہے‎ 2 
بدعة ضلالة.‎ 
و‎ 
18 Al Mundziri mengatakan diriwayatkan oleh Muslim. 
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13. Dan Dari Al Irbadh bin Sariyah, dia berkata: Rasulullah SAW 
menasihati kami (lalu perawi menyebutkan hadits) dan di dalam hadits 
tersebut, “Maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan 
sunnah khulafa'ur Rasyidin yang telah mendapatkan petunjuk, 
gigitlah dengan gigi geraham dan jauhilah oleh kalian berbagai 
perkara yang baru, maka sesungguhnya setiap bid'ah adalah sesat.” 
(HR. Empat Imam pemilik kitab As-Sunan kecuali An-Nasa'i) serta 
dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan Ibnu Hibban. 

An-Nawajidz (gigi geraham) dengan huruf Nun, Jim dan Dzal 
yaitu gigi taring dan dikatakan gigi geraham, maknanya: berpeganglah 
dengan sunnah seperti orang yang menggigit sesuatu karena takut 
kehilangan hal itu. 

(Fadzakara Al Hadits): Hadits tersebut secara sempurna yaitu, 
“Rasulullah SAW menasihati kami dengan suatu nasihat yang 
karenanya hati bergetar dan mata meneteskan air mata, lalu kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, sepertinya itu adalah nasihat orang yang 
hendak berpisah, maka wasiatkanlah kepada kami.” Beliau bersabda, 
“Aku wasiatkan kepada kalian agar bertakwa kepada Allah, 
mendengar dan taat, meskipun kalian diperintah oleh seorang budak. 
Bahwa, barangsiapa yang hidup di antara kalian, maka akan melihat 
perselisihan yang banyak, maka hendaklah kalian berpegang dengan 
sunnahku dan sunnah khulafa ur Rasyidin.” 


r 
ته لس‎ I ص م‎ 
. 

- 


[WA .-‏ 9 ور . - - .30 “aa‏ عه” 
الله صلى الله gkg ale‏ فقال: إن هذا القرآن طَرْفَهُ بيد الله Dig‏ 


AA AAN AU Ni فک‎ ka, anal 


1? Di dalam kitab-kitab aslinya biyadikum dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bi 
aidiikum. 
20 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jan tadhillu wa lan tahlikuu ba'dahu. 
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14. Dan dari Abu Syuraih Al Khuza'i —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Nabi SAW keluar menemui kami seraya bersabda, 
“Sesungguhnya Al Qur'an ini ujungnya berada di tangan Allah dan 
ujung yang lain berada di tangan kalian, maka berpegang teguhlah 
kalian dengannya, karena kalian tidak akan tersesat sesudah itu 
selamanya.” (HR. Ath-Thabrani) menurut riwayatnya dan riwayat Al 
Bazzar dari hadits Jubair bin Muth'im yang semisal dengannya. 


o -‏ ماه " ره E [YA ٨ z Pi‏ ا سن x‏ 
—1o‏ عَنْ أبي سخ الخدري -رضي الله 4- قال: قال رسړل الله 
ې o- 7 5 A,‏ 3 ېو و چم وی E‏ .8 ذه 
دحل EN‏ 

15. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan sesuatu 
yang baik, mengamalkan sunnah dan manusia merasa aman dari 
kejahatannya maka ia akan masuk surga.” (HR. Al Hakim) dan dia 
menilainya shahih serta diriwayatkan oleh Ibnu Abi Ad-Dunya di 
dalam Ash-Shamt. 

(Bawaa'igahu): Artinya tipu daya dan kejahatannya, bentuk 
tunggalnya Ba'igatun yaitu musibah. 


ےم . A e ` T.s- "۶ zie S r s Ge‏ اليك 

5- وعن ابن عباس -رضي الله عَنْهِمًا- أن Say‏ الله صلى الله عليه 
ا ا Ss 32 PF‏ 8 الى و و Bn‏ ۸ 2 00000 
lng‏ حطب في حجة الودَاع فقال: إني ترکت فيكم ما إن اعتصمتم به 


N 2 se 
MEN کتاب الله‎ AAA فلن تَضلوًا‎ 


16. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW berkhutbah di haji Wada' seraya bersabda, “Sesunguhnya aku 
telah tinggalkan di antara kalian sesuatu yang jika kalian berpegang 
teguh dengannya, maka kalian tidak akan tersesat selamanya; 
kitabullah dan sunnah Nabi-Nya.” Dishahihkan oleh Al Hakim. 
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س ٨ r r Z . o‏ رو Fa r‏ 0 د fis P‏ ` و o A,‏ 
7- وعن عائشة -رَضي الله عنها- قالت: قال رَسُول الله صلى الله عليه 


0 


r 
سلا‎ 22, 


ر و ca fe‏ ږ, e 2 of‏ العا لو اه WA‏ 
وسلم: من LIA‏ في UN‏ هذا ما ليس مه فهو رد. 


17. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan 
(agama) kami ini, yang bukan darinya, maka hal itu tertolak.” (HR. 
Muttafaq “Alaih). 


A r 


؛ © Ag ٣٠‏ یا © 2 z430% E a‏ 37- سی - 
۸- وتي Wp‏ لمُلم: من عمل a‏ نرک AM‏ ولي 


بت 


” 
عو .0 مم م ,3“ we‏ 


2 توس مه ”0 z of‏ 
داود من صنع أمرا على غير امرنا فهو رد. 


18. Di dalam riwayat Muslim: “Barangsiapa melakukan suatu amalan 
yang tidak ada perintahnya dari kami, maka hal itu tertolak.” Dan 
menurut riwayat Abu Daud, “Barangsiapa yang membuat suatu 
perkara yang tidak ada perintah dari kami, maka hal itu tertolak.” 


3 Ta Mena e A Lg ` 7. r 7 r به رو‎ r r Pak Land 
وسم قال:‎ Ale الله صلی الله‎ Jiya) الله عَنْهَا- أن‎ ge وعنها‎ -۹ 


ا لق ل كر E ٢ TE‏ 
ستة لعنتهم ولعنهم الله وکل ثبي سه کر يا ا 


ور 35 Sta ۰ a. f <a a 2 ٧۷ Pia‏ م و Ba‏ به 

والمكذب بقدر الله PLEIN‏ على أمتي بالجبرؤت ليذل من GEN‏ الله 
و ےر WA 1 Z203 3 rE Di A‏ 2 0 ...0 - روم 

ويعز من أذل الله والمستحل حرمة الله والمستحل من [عثرني ]23 ما حرم 
Gg, A‏ 3 مر 

| BEN DN, الله‎ 


2! Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis Azza wa Jalla. 


2 Di dalam kitab-kitab aslinya al musallith dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis al 
mutasallith. 


3 Hilang dari kitab-kitab aslinya dan kami tambahkan dari Al Mundziri. 
24 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis at-tarik as-sunnah. 


19. Dari Aisyah 
bersabda, “Enam golongan yang aku melaknat mereka dan Allah pun 
melaknat mereka, serta setiap Nabi yang dikabulkan doanya: Orang 
yang menambah di dalam kitabullah, orang yang mendustakan takdir 
Allah, orang yang menguasai umatku dengan pemaksaan untuk 
menghinakan orang yang Allah muliakan dan memuliakan orang yang 
Allah hinakan, orang yang menghalalkan apa yang diharamkan Allah, 
orang yang meminta kehalalan dari kerabatku sesuatu yang 
diharamkan oleh Allah, serta orang yang meninggalkan As-Sunnah.” 
(HR. Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

(UItrati) “Itrah Ar-Rajul artinya kerabat terdekatnya dan “Tirah 
Nabi SAW yaitu Bani Abdul Muththalib dan dikatakan mereka adalah 
ahlul bait (keluarga) dekatnya yaitu anak-anak beliau, Ali dan anak- 
anaknya. Dan dikatakan mereka adalah kerabat dekat dan jauh. 

Syaikh Imarah mengatakan, “'Itrati artinya mereka adalah 
keluargaku dan orang-orang yang mengikuti sunnahku serta 
mengamalkan syari'atku sampai hari kiamat.” 


ip lan ن عبد الله ن عَمْرو بن عَوْف عن ايه عَنْ‎ eg -٠ 
حاف على اني مرن‎ A يقول:‎ plang الله عليه‎ Ko Ip hat Ta 
من 45 غالې ومن هوی مُت ومن حُکُم حائر.‎ eh 


20. Dari Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf dari bapaknya dari 
kakeknya, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku menghawatirkan atas umatku dari tiga hal: Dari 
tergelincirnya (nyelenehnya) seorang alim, dari hawa nafsu yang 
diikuti dan dari hukum seorang yang zhalim.” (HR. Al Bazzar dan 
Ath-Thabrani). 
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سه Nah‏ م رلا ھ کر" y Pess Taat‏ ار" به ore‏ 
-١‏ وعن حذيفة رضي الله عَنْه- قال : قال Jang‏ الله صلى الله عليه 


4 2 3 56 نه سا په‎ -e . 4 Da 4 an r 
يقبل الله لصاحب بدعة صوماء ولا صدقة» ولا صلاة» ولا‎ N سلم:‎ 


و 0 س همع و P‏ هي رهوا و .و 2 2 e‏ 
عمروكة ولا جهادا يخرج من الاسلام» كما يخرج PEMAI‏ من العجين. 


21. Dari Hudzaifah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah tidak akan menerima bagi pelaku bid'ah 
puasa, shalat, haji, umrah dan tidak pula jihad. Dia keluar dari Islam 
seperti gandum keluar dari adonan. (HR. Ibnu Majah). 


رور هاه و ا . ee, ... 0 o‏ مي .8 £ 
-٢۲‏ وعن كثير بن عبد الله بن عمرو بن عوف» عن أبيه» عن جده: ان 
A 1 72 ` To...‏ - 8۵1 پو e 7 - D g 2 4 r KPI E‏ 
رَسَؤْل الله صلی الله عَليّه وَسَلم قال: AE‏ يا بلآل» أن مَنْ أحيا E‏ من 


2 DA . P z r با‎ s پو‎ e r ek e o. © ni 

gan‏ أميتت بَعْديْ كان له منَ الأخر مثل من عمل بهاء من غير أن 

و r 2 © ss 82 . eos fo P‏ و 2 E A P 2.0... aa‏ او 

ينقص من اجورهم شيئاء ومن ابتدع بدعة ضلالة لا يرضاها الله ورسوله 
مر ! s r 5 s r . 3 r‏ 
كان عليه مثل آثام مَنْ عمل dp‏ لا aii‏ ذلك من IG‏ الَّاس MS‏ 


22. Dari Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf dari bapaknya dari 
kakeknya: Bahwa Rasulullah SAW pada suatu hari bersabda kepada 
Bilal bin Al Harits, “Ketahuilah wahai Bilal, bahwa barangsiapa 
yang menghidupkan salah satu di antara sunnah-sunnahku yang 
dimatikan sesudahku, baginya pahala seperti orang yang 
mengamalkannya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 
barangsiapa membuat perkara baru berupa kesesatan yang tidak 
diridhai oleh Allah dan rasul-Nya, maka dia akan menanggung dosa 
orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi dosa mereka 


25 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wala sharfan wala 'adlan. 
2 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis asy-sya'r. 
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sedikitpun.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi”) At-Tirmidzi 
menilainya hadits hasan. 


Anjuran Bersegera Menuju Kebaikan dan Memulainya 
untuk Menghidupkan Sunnah dan Peringatan dari 
Sebaliknya 


A 


MB صَذر‎ SENA بن عَبْد الله‎ LA عن‎ -٣ 
JG ferda K8 p ms p g di Ao da ys ii 
pp ak أن‎ É من‎ aki واخ من عمل با من‎ EH 
EA AA اوت سه شک‎ a 
ui إلا‎ an, مُسْلم‎ á sf o بهَاء من غير أن ق من 5 هم‎ 


ge s‏ سيا 
ه .5 رن 8 


E‏ هک E ne‏ شا 
LL‏ به aeg‏ الطبراني من حَديْث bg‏ بن الأشقع بلفظ فل أَحْرْهَا ما 


عا بها في حَيّاته وَبَعْدَ مَماته حى NE‏ وراد مَنْ مات kalpa‏ جَرَى 
A 5 sa : 3‏ 5 
a‏ الْمَرابط IS‏ يَوْمَ القَيَامَة . 


23. Dari Jarir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Ketika kami berada di siang hari bersama Rasulullah SAW, maka 
datanglah sekelompok kaum flalu dia menyebutkan hadits), lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melakukan sunnah yang 
baik dalam Islam, maka baginya pahalanya dan pahala orang yang 
mengamalkannya sesudah dirinya, tanpa mengurangi pahala mereka 


27 Di dalam kitab-kitab aslinya Al Bazzar dan yang benar At-Tirmidzi sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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sedikitpun dan barangsiapa yang melakukan sunnah yang jelek dalam 
Islam, maka ia akan menanggung dosa dan dosa orang yang 
mengamalkannya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” (HR. 
Muslim dan empat imam hadits kecuali Abu Daud). Menurut riwayat 
Ahmad dan Al Hakim yang semisalnya dari hadits Hudzaifah dengan 
lafazh, “Barangsiapa yang melakukan sunnah yang baik, lalu hal itu 
. dijadikan sebagai sunnah.” Dan menurut Ath-Thabrani dari hadits 
Watsilah?' bin Al Asyga” dengan lafazh, “Maka baginya pahalanya 
apa yang ia lakukan dalam hidupnya dan sesudah matinya hingga hal 
itu ditinggalkan.” Dia menambahkan, “Barangsiapa yang meninggal 
dunia dalam keadaan beribadah, berlaku atas dirinya amal perbuatan 
orang yang beribadah hingga dibangkitkan pada hari kiamat.” 
(Fadzakara Al Hadits) yaitu secara lengkap: Lalu datanglah 
kaum pejuang yang melewati berbagai perangkap dan beban, dengan 
menghunus pedang. Kebanyakan mereka dari kabilah Mudhar, bahkan 
semuanya dari Mudhar. Maka wajah Rasulullah SAW nampak marah 
karena melihat apa yang menimpa mereka berupa kemiskinan. Lalu 
beliau masuk, kemudian keluar dan menyuruh Bilal untuk adzan dan 
mengigamati shalat, lalu melakukan shalat. Kemudian berkhutbah 
seraya bersabda, “Wahai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, sampai 
akhir ayat, Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi 
kamu.”(Os. An-Nisaa' [4]: 1) Dan ayat yang terdapat dalam surah Al 
Hasyr, “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah 
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat).”(Os. Al Hasyr (59): 18) 
Seseorang hendaknya bersedekah dari uang dinarnya, uang 
dirhamnya, pakaiannya, ukuran sha' gandumnya, ukuran sha' buah- 
buahannya, hingga beliau bersabda, “Meskipun dengan separuh biji 
korma.” Dia megatakan, “Lalu datanglah salah seorang dari Anshar 
dengan membawa kantong yang hampir telapak tangannya tidak kuat 


Z Di dalam kitab aslinya Watsilah yang benar Wa ilah, sebagaimana terdapat dalam 
cetakan “L” (Lucknow). 
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melakukannya, bahkan dia tidak kuat. Dia mengatakan: Kemudian 
orang-orang mengikutinya, hingga aku melihat dua tumpukan berupa 
makanan dan pakaian hingga kulihat wajah Rasulullah SAW berseri- 
seri seolah-olah dilapisi emas. Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan sunnah yang baik dalam Islam.. dan 
seterusnya.” 


S-0.3 for”‏ £ روو e- A 2 y‏ کو سن سم هامس 
-٤‏ وعن ابي هريره أن رسول د و واو قال: من دعا 
م عه . 


إلى مُدَى کان لَه من AN‏ مثل a I A g SAT‏ من Pl‏ 
شيا ومن دعا ضلا کان عليه من الم مل PERTAMA‏ 
ذلك من آنّامهِمْ شَيا. 


24. Dari Abu Hurairah: Bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya, tanpa mengurangi pahala 
mereka sedikitpun dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, 
maka ia akan menanggung dosa seperti dosa orang yang 
mengikutinya, tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun.” (HR. 
Muslim)” 


2 Al Hafizh menambahkan hadits ini kepada Al Mundziri. 
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کاب العلر 


KITAB TENTANG ILMU 


Anjuran Menuntut Ilmu dan Penjelasan tentang 
Keutamaannya 


ol- به‎ a ` Soso 7 4 7 A < و گے‎ ٤ e Z- ‫َ کې با‎ 

—Yo‏ عن معاويّة بن ابی سفیان قال: قال رسول الله صلى الله عليه 

1 i سا‎ 5 5. 2 sep 1 به‎ ٩ r r e> r 
سلم: من يرد الله به حيرا [يفقهة] في الدين.‎ 


25. Dari Mu'awiyah bin Abu”? Sufyan, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang Allah kehendaki kebaikan pada dirinya, 
niscaya [Allah pahamkan dia] dalam agamanya.” (HR. Muttafaq 
Alaih) 

[Yufaqqihhu]: Artinya memahamkannya. Al fiqh asalnya adalah 
pemahaman. Dikatakan faqiha ar-rajulu dengan mengkasrah, artinya 
paham dan mengetahui. Dan faguha yafguhu — dengan 
mendhammah— jika menjadi seorang yang faqih dan alim. Menurut 
‘urf (kebiasaan) ialah khusus berkenaan dengan ilmu syari'at dan 
dikhususkan dengan ilmu cabang darinya. 


320 Di dalam dua kitab aslinya dengan menghilangkan kata Abu Sufyan, sedangkan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis Mu'awiyah radhiyallahu 'anhu. 
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2 زرو Ta Jo A 2 P‏ شه مخ لر و وو ` ;2 A‏ 
- وعن بي ره “ددري الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله 
a‏ سَلِكَ E Tr Wb‏ 
SI‏ 


26. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menempuh jalan 
dalam rangka mencari ilmu, maka Allah akan memudahkan baginya 
Jalan menuju surga.” (HR. Muslim) 


Pe” سر‎ 7 ۱ PA تت‎ A e y 2 ا‎ Serr 
pol 2 الله پر لله عليه و إذا مات‎ Jiya) قال: قال‎ 6) -yy 


27. Dari Abu Hurairah, dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang anak Adam meninggal dunia, maka amal parbuatannya 
terputus kecuali tiga hal; sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat 
atau anak shalih yang mendoakannya.” (HR. Muslim, Ibnu Majah 
dan Ibnu Khuzaimah dari sanad yang lain). 


Keutamaan Orang Alim 


ONG الله عليه وَسَلمَ‎ kaa الله‎ IP 3 مامه قال:‎ A عن اي‎ -١ 
Ja فقا سول الله صَلى الله عليه وسلم:‎ NGANG عاب‎ bera 


r 


العَالم عَلَى عَلَى Ka MN‏ عَلَى SU‏ قال: إن الله له وَمَلائكتَه Jal,‏ 


r r e e r 


3! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis thariigan ila al jannah. 


22 Ringkasan Targhib wa Tarhib 


ودد eo o‏ 2 دو . PA‏ "وم ع بو يی - 
السموات PN,‏ & النملة في جححرها Ef‏ الحوت ليصّلون على 
مُعَلْمِ 2 Bh AN‏ 


28. Dari Abu Umamah, dia berkata: Disebutkan kepada Rasulullah 
SAW mengenai dua orang; salah satu dari keduanya seorang ahli 
ibadah dan yang lain seorang yang berilmu, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Keutamaan seorang yang berilmu atas seorang ahli 
ibadah seperti keutamaanku atas orang yang paling rendah di antara 
kalian.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah, malaikat-Nya serta 
penghuni langit dan bumi, hingga seekor semut yang berada dalam 
lubangnya dan hingga ikan, mereka benar-benar mendoakan orang- 
orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia.” (HR. At- 
Tirmidzi) dan dinilainya shahih. 


ef >r 


Jor ه٢ نز‎ a # ومر ۴ ھم هور‎ na 
s? م‎ A ر ءءء‎ Pa i A 5 
ag ta ga es daa 
واسټت الك‎ KAMA قبلت‎ b طائفة‎ = ung desi EA 
فتمَعَ لله بها الاس‎ sai ' akut (oa فكان منْهًا‎ Gas a 
هي قَْعَانَ‎ GÍ ag ap Ta SA وزرعواء‎ PAN 
A Je ولا جت كتا ذلك مل من فق في دين الله‎ an 
J من َم برغ بلك راس وم‎ aa تا يعي‎ 
. هُدَى الله الذي نات به‎ 


32 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis mu'alim an-naas. 
** Kata al maa' hilang (tidak tercantum) pada kitab aslinya dan kami tambahkan dari Al 
Mundziri. 
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29. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perumpamaan sesuatu yang dengannya 
Allah mengutusku berupa petunjuk dan ilmu seperti perumpamaan 
hujan yang menimpa bumi, lalu di antara bumi itu ada bagian yang 
subur bisa menerima air dan menumbuhkan tumbuh-tumbuhan yang 
banyak serta rerumputan, dan ada yang tandus bisa menahan air, 
maka Allah berikan manfaat kepada manusia dengan perantaraannya, 
lalu mereka minum darinya, mengambil air dan bercocok tanam. 
Serta ada yang menimpa bagian lain dari bumi tersebut yang hanya 
merupakan lembah yang tidak bisa menahan air dan tidak bisa 
menumbuhkan rerumputan, maka itulah perumpamaan orang yang 
memiliki pemahaman tentang agama Allah dan bermanfaat baginya 
sesuatu yang dengannya Allah mengutusku, lalu dia mengetahui dan 
mengajarkannya, dan perumpamaan orang yang tidak mengangkat 
kepalanya untuk itu dan tidak menerima petunjuk Allah yang 
dengannya aku diutus.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 

(Ajaadib): Bentuk jamak dari kata ajdab dan ajdub bentuk 
jamak dari kata Jadb. Al ajaadib artinya kerasnya tanah yang 
menahan air, maka tidak bisa menyerap dengan cepat. Dan dikatakan 
yaitu tanah yang tidak ada tumbuhannya. 

Dan kata gai'an yang ada di dalam hadits, ialah bentuk jamak 
dari kata gaa'un yaitu tempat rata serta luas di suatu dataran dari bumi 
yang di atasnya air hujan, lalu ia menahannya dan menumbuhkan 
tanaman. 
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Keutamaan Menyampaikan Ilmu 


30. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberikan keindahan 
kepada seseorang yang mendengar sesuatu dari kami, lalu ia 
menyampaikannya sebagaimana yang ia dengar. Berapa banyak 
orang yang disampaikan lebih memahami dari yang mendengar.” 
(HR. Abu Daud) serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi dan ibnu 
Hibban dan lafazhnya, “Semoga Allah merahmati.” 


Anjuran Memuliakan Para Ulama 


Ba A, e; و‎ ag 2. 307 A 2 2 هوم‎ É سد هم‎ 
وَعَنْ أبي مُوْسَّى -رَضي الله عَپه- أن رَسُول الله صَلى الله عليه‎ -١ 
4 بپ‎ 2 Diran AN ` 4۹ ° e و و‎ 
ذي الشيبة المسْلم وَحَامل القرآن‎ AISI وَسَلمَ قال: إن من إجلال الله‎ 
0,9 ° نه‎ E 1٨1 7 2 Pd o 
السلطان المقسط.‎ (S3 PST) ES الجافي‎ NG غير العٌالي فيّه»‎ 
31. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu—: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya termasuk mengagungkan Allah ialah 
memuliakan seorang muslim yang lanjut usia, pengemban (penghafal) 
Al Qur'an yang tidak berlebihan di dalamnya, tidak bersikap keras 


terhadapnya, serta memuliakan penguasa yang adil.” (HR. Abu 
Daud) 


** Kata yagulu (bersabda) tidak tercantum pada kitab aslinya dan terdapat di "L” yang 
kami tambahkan dari Al Mundziri. 
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A T2 ` د‎ Tunz PA r .م‎ 5 r r Ge . er 
وَعَن بن عباس -َرَضِي الله عَنْهمًا- قال: قال رسؤل الله صلى الله‎ -۲ 
4 r tc S r 
عليه وسلم: البركة مع أكاب رکم.‎ 


32. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berkah itu bersama orang-orang tua di 
antara kalian.” (HR. Ath-Thabarani) di dalam Al Ausath dan dinilai 


shahih oleh Al Hakim. 


E O o- به‎ SS. "٥ه‎ 5 7 2 a ors 
وَعَنْ عَبَادَة بن الصامت أن رَسُولِ الله صلى الله عليه وَسَلمَ قال:‎ -rY 


sera. ato -~‏ * ور سرو ره ار وسر o Brr‏ هوم - 
An‏ من لم CAR‏ ررحم صخرا I OA‏ 


33. Dari Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukan termasuk umatku orang yang tidak menghormati orang yang 
tua di antara kami dan tidak menyayangi orang yang muda di antara 
„kami serta mengenal orang yang alim di antara kami.” (HR. Ahmad 
dan Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Al Hakim tetapi dia 
berkata, “Bukan termasuk golongan kami.” 


د . 2 2 ٨5‏ رو ۶ . د e- A, 7 Mn an Sia‏ 
A‏ ابن عباس -رَضي الله عَنْهُمَا- أن رَسُوْل الله صَلى الله عليه 
á Da E Pua‏ وه r‏ رود رو 2 هه .....i ost‏ 
keng‏ قال: ليس منا من لم يوقر الكبير ويرحم الصغير ويأمر بالمعروف 
A A PT‏ 


34. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu “anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak 
menghormati orang yang tua dan tidak menyayangi orang yang muda, 


3 Demikian di dalam kitab-kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis man 
lam yujilla (barangsiapa yang tidak mengagungkan) dari kata al ijlal (mengagungkan). 
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menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari yang munkar.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


Anjuran Menuntut Ilmu dan Mempelajari serta 
Mengajarkannya 


5 و و‎ e 2 ° ه کر‎ 
عن انس بن مالك -رصي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله‎ -fo 
. “ia 5 PIP .ره 2 وا و‎ e o, 9 a ا‎ 
على كل مُلم؛ وَوَاضِعُ الم عند عبر‎ Ka لب العلم‎ as عله‎ 
53 . 8 wan, r 2 
AAN, PUG EN US كمُقلد‎ dat 
35. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Menuntut ilmu merupakan kewajiban 
bagi setiap muslim dan orang yang memberikan ilmu kepada orang 


yang bukan ahlinya seperti orang yang mengikatkan batu permata, 
mutiara dan emas pada babi.” (HR. Ibnu Majah) 


et A a ê ا و‎ r به رو قو‎ s r LA |] م‎ 
الله صلى الله عليه‎ Jang وعن ابن عباس -رضي الله عنهمًا-: قال‎ -۹٩ 
e س‎ orr sar ورم هو‎ Pan an AA Na DAA MAAN BN 
يطلب العلم لقي الله لم يكن بينه وبين النبيين‎ Gang ak وسلم: من جاء‎ 
E الى‎ 
.0 النبو‎ i> إلا در‎ 
36. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang ajal datang 
menjemputnya sementara dia sedang menuntut ilmu, maka dia akan 
berjumpa dengan Allah dan tidak ada di antara dirinya dan para 


Nabi kecuali derajat kenabian.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath. 


% Di dalam kitab aslinya al jawaahir dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis al Jauhar. 
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-٧‏ وعَنْ سَهْلٍ بن مُعَاذ ن أئسء عَنْ أبله: ان رَسُوٌل الله صَلَى الله عليه 
a‏ په ارا تفص بن اخر JAN‏ 


37 LA 
شب ,ء.‎ 


سي 


37. Dari Sahal bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengajarkan suatu ilmu, maka 
baginya pahala orang yang mengamalkannya tanpa mengurangi dari 
pahala orang yang mengamalkannya sedikitpun.” (HR. Ibnu Majah) 


Su -٨۸‏ قَالَ: قال رَسُوْلَ الله صَلَى الله عليه وَسَلْمَ: يا ايا در 
لأن Kl GA‏ آية من کتاب الله خيرٌ لَك من أن صلي مائة رك » 
غه وناج هر دورد Ba‏ لفون أن 


38. Dari Abu Dzar, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
Abu Dzar, kamu berangkat di pagi hari lalu mempelajari satu ayat 
dari kitabullah, lebih baik bagimu dari pada kamu melakukan shalat 
seratus raka'at dan kamu berangkat di pagi hari, lalu mengajarkan 
salah satu bab dari ilmu, baik diamalkan atau tidak, lebih baik 
bagimu daripada kamu melakukan shalat seribu raka'at.” (HR. Ibnu 
Majah) dan sanadnya hasan. 


37 Kata syai' (sedikitpun) ditambahkan dari Al Mundziri. 
38 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatu'allim di dua tempat. 
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رس ه £ o‏ لور 2 5 o z7‏ 4 وو ` an ore 5 s‏ 
=y‏ وعن ابي هريره قال: Kanan‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم 
PT aa‏ کو e . 0, r EES ua‏ 5 و ` s . ۰ 3l rr‏ 
يقول: Gi‏ ملعونة وملعون ما فيها إلا FE‏ الله وما والاه وعالما 
r . r r r 7 :‏ 
لما 


39. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Dunia adalah terlaknat dan terlaknat sesuatu yang ada di 
dalamnya, kecuali berdzikir kepada Allah dan yang mengikutinya, 
serta orang yang alim dan orang yang belajar.” (HR. At-Tirmidzi) 
dan dia menghasankan serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah. 


Bepergian dalam Rangka Menuntut Ilmu 


مص £ ور ok 7” < a s e. Sa r TAN P‏ و a a á‏ 
٠‏ - رَوَى أَحْمَدُ والطبراني عن صفوان بن عسال قال: ail‏ النبي صلى 
a r or. A‏ سراف سم . °- .۰ $ وه ` 5 è £ Ps e‏ ورم 4 r‏ 
الله عليه هو في المَسْحد متكئ على برد له أَحْمَر فقلت له: يا 


رَسُولَ a‏ جئت أطلب العلم فقال: CA‏ بطالب Sela‏ إن طالب 

5 E E E D f Pa ° 2 RORE A1 
جنحتهاء ثم ير کب وا بعضا حتى يبلغ السماء‎ b العلم 4 ليحفة الملائكة‎ 
لما طلب.‎ Ng من‎ a 


40. Imam Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Shafwan bin 
Assal, dia berkata: Aku datang menemui Nabi SAW sementara beliau 
sedang berada di dalam masjid dengan bersandar di atas selimutnya 
yang berwarna merah, lalu aku berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku datang untuk menuntut ilmu,” maka 
beliau bersabda, “Selamat datang wahai penuntut ilmu, sesunguhnya 
penuntut ilmu benar-benar dinaungi oleh para malaikat dengan 
sayap-sayapnya, kemudian sebagian mereka menaiki sebagian yang 


3° Di dalam cetakan “L” tertulis bi thaalib (penutut ilmu). 
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lain hingga sampai ke langit dunia karena cintanya mereka terhadap 
apa yang dia cari.” Dan sanadnya bagus. 


Anjuran Menebarkan Ilmu dan Peringatan dari 
Menyembunyikannya 


A a Sa AS 2 2 PA b- A 2 2 E T ۰ 2 
الله صلى الله‎ J'y عن ابن مسعود -رضي الله عَنْهُ- قال: قال‎ -۱ 
7 . ٣ Ps. وا هر رش کد د‎ : 2 0 4 A Ke ra D€ 
وَصّحَحَهُ الِنْ حبّان‎ a Se الدّال على‎ sel da 
یش ر ادن اله‎ 
41. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang yang menunjukkan kepada suatu kebaikan 
seperti orang yang melakukannya.” (HR. Al Bazzar) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dengan lafazh “Menunjukkan kepada suatu 
kebaikan seperti orang yang melakukannya.” 


na سه‎ P ره‎ ۹ 3 ` E E خ‎ ML Sraz با‎ r 
وَسَلمَ: من سعل‎ aa قال: قال رَسُوْل الله صلى‎ A عن أبي‎ -٢ 
JE من‎ pink EN EA pani Lele عن‎ 


42. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ditanya tentang suatu ilmu, lalu ia 
merahasiakannya, maka dia akan dipakaikan kendali pada hari 
kiamat dengan kendali dari api neraka.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan, Ibnu Majah dan Al Baihaqi serta 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Menurut riwayat Ibnu 
Majah: 

قال مَا من رَخُل يَحْفظ علمًا AN LES‏ يوم القيَامَة مَلْحُوْمًا بلحَام 


تار 
5 


& 
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“Tidaklah seorang menjaga ilmu lalu dia merahasiakannya, 
melainkan ia akan datang pada hari kiamat dengan dipakaikan 
kendali dari api neraka.” 


Peringatan dari Mempelajari Ilmu karena Selain 
Allah SWT 


Bk ٣‏ -رَضِيّ الله عَنْهّمَا- A‏ ل 
إن Lu‏ من 8 D aa‏ في a)‏ قروو TAN‏ رون تأتي 
AAN‏ قصب من لياه وَتَعترٌ Gia a‏ ولا يكزن ذلك Ls‏ لا 
AN na Ta A‏ من ربوم إلا تشي 
Ce‏ 


43. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya ada sekelompok manusia dari 
umatku yang mereka memiliki pemahaman tentang agama, membaca 
Al Qur'an, mereka mengatakan kita mendatangi para penguasa, lalu 
kita akan memperoleh bagian dari dunia mereka dan kita memuliakan 
mereka dengan agama kita. Hal itu tidak akan terjadi. Sebagaimana 
tidak bisa di petik dari sebuah pohon berduri kecuali duri, begitu juga 
tidak bisa dipetik dari kedekatan mereka kecuali —yaitu— berbagai 
kesalahan.” (HR. Ibnu Majah) dan para perawinya tepercaya. 

(Al Qataad): Artinya pohonnya, dan di dalam hadits ini Nabi 
SAW memberikan isyarat bahwa barangsiapa yang mempelajari suatu 
ilmu untuk memperoleh kedudukan atau kehormatan di hadapan 
penguasa dan untuk mendekatkan diri kepadanya, hal ini tidak akan 
abadi baginya. Mencari muka dan mendekatkan diri ini tidak bisa 


“ Di dalam kitab asli yatafaggahuun dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
sayatafaggahuun. 
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dipetik dengannya kecuali dosa. Sebagaimana tidak bisa dipetik dari 
pohon berduri kecuali duri. 


kang ali قال رَسُوْلَ الله صلی الله‎ EET ERTE -٤ 
Ja US وَعَنْ علمه‎ BET UI oat سنال عَنْ‎ Sae SI 
BETA از ا را الله تمه‎ ya du په وغ‎ 


44. Dari Abu Barzah Al Aslami, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak akan bergeser kedua kaki seorang hamba hingga 
ditanya tentang umurnya untuk apa dia habiskan, tentang ilmunya 
untuk apa ia perbuat, tentang hartanya dari mana dia mendapatkan 
dan untuk apa dia belanjakan dan tentang tubuhnya untuk apa dia 
jadikan usang.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai shahih olehnya. 


Peringatan dari Mengaku Memiliki Ilmu dan 
Berbangga Dengannya 


4 5 ع و ره A‏ وك م 
Sg 5‏ -رَضي الله -is‏ عن النبي صلى الله عليه وسلم 
Yg‏ م موی عليه سم طا في بني JA JA‏ اي لتاس Kalah‏ 
RG‏ الله عَلَيْهِ إذ لَمْ يرد العلم a‏ 


45. Dari Ubay bin Ka'ab —radhiyallahu ‘anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Musa alaihissalam bangkit berpidato di kalangan 
Bani Israil, lalu ia ditanya, “Siapakah orang yang paling pandai?' 
maka dia menjawab, 'akulah yang paling pandai.' Maka Allah 
mencelanya karena tidak mengembalikan ilmu kepada-Nya.” (HR. 
Muttafag ‘Alaih). 


* Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis pada tempat yang terdiri dari tiga tertulis fiima. 
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os 


61 - وَعَنْ عائشة -رَضي الله عَنْهَا- HE‏ قال رَسُوْل الله صلی الله ali‏ 


2 مر 


ل إن أَبْعَضَّ الرّجَال إلى الله UI‏ الخصم. 


46. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling dibenci oleh Allah 
adalah penentang yang paling keras.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 

Al aladd dengan tasydid yaitu orang yang keras dalam 
penentangan“ dan al khashim dengan mengkasrah huruf Shad”. 


ORTEN‏ مر ol‏ رول اد ل الله غه ول قال: [المرّاء] في 
القرآن aS‏ 


47. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perdebatan mengenai Al Qur`an adalah kekafiran.” (HR. Ahmad“ 
dan Abu Daud serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

[A] Miraa `]: Artinya perdebatan. Abu Ubaid berkata, “Maksud 
dari hadits ini menurut kami bukan berarti perbedaan dalam 
penafsiran, tetapi perbedaan dalam lafazh, yaitu seseorang membaca 
berdasarkan suatu huruf, lalu ada yang mengatakan, “Bacaannya tidak 
seperti ini, tetapi (yang benar) berbeda dengan bacaan ini.” Padahal 
kedua-duanya sesuai Al Qur'an diturunkan dan dibaca. Jika masing- 
masing dari keduanya sesuai Al Qur'an menentang bacaan temannya, 
tidak menutup kemungkinan hal itu mengeluarkannya kepada 
kekafiran, karena hal itu berarti meniadakan huruf yang diturunkan 
oleh Allah kepada Nabi-Nya. Ada pula yang berpendapat; artinya 
perdebatan “dan berbantahan mengenai ayat yang di dalamnya 
disebutkan tentang takdir dan semisalnya. Wallahu A'lam. 


42 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis asy-syadid al khushumah. 
43 Yaitu orang yang membantah orang yang menentangnya (Mundziri). 
“ Tambahan dari Al Hafizh. 
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KITAB TENTANG BERSUCI DAN 
PENJELASANNYA 


Peringatan dari Membuang Hajat di Jalan 
yang Dilewati Orang Banyak dan Tempat Berteduh 
serta Adab Buang Hajat yang Menyimpang Lainnya 


هم ولول Sor A, r r‏ 2 > تی ` P 077 A, a‏ 
LA‏ عن أبي EA‏ -رَضي الله AE‏ أن رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلم 
ار ص ري " يږ د اوي Pa‏ سا سے اه سا 1 6 0 
قال : Nadi‏ اللاعتيْن» قالوًا وما اللاعتان؟ قال الذي lesi)‏ في طرّق 
PA‏ ” 
ia‏ 


48. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW bersabda, “Takutlah kalian 
terhadap dua hal yang membawa laknat.” mereka bertanya, “Apa itu 
dua hal yang membawa laknat?” beliau bersabda, “Orang yang 
membuang hajat di jalan yang dilewati oleh orang banyak atau di 
tempat mereka berteduh.” (HR. Muslim) 

(Yatakhalla): Artinya membuang hajatnya. Dan al Ia'inain: 
artinya dua hal yang membawa laknat di kalangan manusia. 


4 Yang dimaksud ialah dua hal yang membawa laknat. 
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- وَعَنْ خُذَيْفَةَ بن a‏ أن رَسُوْلَ الله صلى الله 
عليه keng‏ قال: مَنْ آذى المُسْلمِينَ في طرقهم وجب“ عليه لعنتهم. 


49. Dari Hudzaifah bin Usaid, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menyakiti kaum muslimin di jalan yang mereka 
lewati, pasti dia akan mendapatkan laknat mereka.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


.r.. se Ma ah or A api > در‎ NG UI See for” 
وعن أبي هريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من لم‎ -٠ 
في القَائط كتب له حَسَنَة وَمُحِيّتْ”* عله‎ apang يستقبل القبلة ولم‎ 


r 


rg, 


50. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak menghadap kiblat dan tidak 
membelakanginya ketika buang air besar, akan dituliskan untuknya 
satu kebaikan dan dihapuskan darinya satu kejelekan.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


Peringatan dari Kencing di Air, Tempat Mandi 
dan Lubang 


3 - ااي‎ Ma و‎ or A 2 2 á r or e y مچ ري‎ 
[e Y] عبد الله بن ريد عَنِ النبي صلى الله عَليْهِ وَسَلمْ قال:‎ TON 
r r “ 1 ده ع رس . و‎ 1: 8 2 5 r $ 
r وص هم‎ .. e. ت ضا‎ Je Z > r REFA سا‎ 5 # 5 or 
ولا‎ Saka فيه بول‎ a بول في طسست في البيّت فإن الملائكة‎ 
e e . . 4 م‎ $ 7 
r . ري.‎ . . Yo مي‎ 
“Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sajaba; 
47 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis muha dan demikian pula kutiba. 


45 Di dalam cetakan “L” tertulis muftaqaa' dan yang benar muntaga' sebagaimana yang 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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51. Dari Abdullah bin Zaid”, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
boleh dikumpulkan air kencing di dalam tempat air di rumah, karena 
malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamnya ada air 
kencing yang dikumpulkan dan janganlah kamu kencing di air tempat 
kamu mandi.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim. Sedangkan hadits Abu Hurairah: 


النهى عن البول في المَاء الراكد 


"Larangan kencing di air yang tenang." (HR. Muttafaq 'Alaih). Dan 
diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Jabir dan Ath-Thabrani di dalam 
Al Ausath dengan lafazh, 


e 3 6 
. الماء الجار ي‎ 
“Air yang mengalir.” 


(La Yunqa'): Artinya tidak dikumpulkan dan air yang naqi’ yaitu 
air yang berkumpul. 


.0 رو ا . Ea ry‏ ا r y ETE‏ ره ودر 
A‏ ل Nana B‏ وي دو 
و AG Ta Si‏ نا 3" 
أن JL‏ في jal‏ قال 36 كان يقال GÁ‏ مساكن LAN‏ 
Dari Abdullah bin Sarjas, dia berkata: Rasulullah SAW melarang‏ .52 


kencing di lubang. Qatadah berkata, “Dikatakan bahwa lubang adalah 
tempat tinggal jin.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i) 


49 Di dalam kitab aslinya Zaid dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Yazid dan ini 
yang benar. 
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Peringatan dari Air Seni yang Mengenai Pakaian dan 
Lainnya serta Tidak Membersihkan Diri Darinya 


A a y اس‎ E EA aa r or ٨ r r bs 0 r 
الله صلى الله‎ J yang عن ابن عباس -رضي الله عَنْهِمًا- قال: قال‎ -٣ 
عليه وسلم : عامة عذاب القبر من" البول فاستنزهو من البول.‎ 


53. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Umumnya adzab kubur disebabkan 
karena air seni, maka bersihkanlah diri kalian dari air seni.” (HR. Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. Ad- 
Daruguthni berkata, “Sandanya tidak mengapa.” 


7 Ry سه‎ ٨ 2 2 r se. 5 - z P رټ‎ 

غ ه- وعن جابر -رضي الله عنه- عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: 

La‏ كان Lap‏ بالله وَاليَوْم الآحر فلا يَدْحْل الْحَمَّامَ إلا بمئرّر» jay‏ كان 
sap‏ بالله واليوم Jen YG AN‏ الحَمَامَ SA‏ 


54. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka janganlah ia memasuki tempat pemandian kecuali (memakai) 
sarung, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka 
janganlah memasukkan istri-istrinya ke dalam tempat pemandian.” 
(HR. An-Nasa'i dan At-Tirmidzi) dan dia menghasankannya, juga 
diriwayatkan Al Hakim dan dia menilainya shahih. 


50 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis: fi al baul. 
۶! Dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa laa yadkhuli haliilatahu al hammaam (satu 
makna) 
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Peringatan dari Menunda Mandi Junub 


٥-وَعَنْ‏ عَلي بن أبي طالب -رضي الله عَّهُ- عن الى صلى الله عليه 
وَسَلُمّ قال: Sur JAAN‏ کلب ME‏ 


55. Dari Ali bin Abi Thalib —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW 
beliau bersabda, “Malaikat tidak akan memasuki rumah yang di 
dalamnya ada gambar, anjing atau orang yang sedang junub.” (HR. 
Abu Daud dan An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

[Au Junub]: yang dimaksud dengan junub di sini yaitu orang 
yang mengalami junub, lalu ia tidak mandi dan menganggap ringan 
hal itu, serta menjadikannya sebagai kebiasaan, bukan orang yang 
mengalami junub lalu dia mengakhirkan mandinya sampai waktu 
datangnya shalat. Sedangkan anjing yaitu anjing yang dipelihara 
bukan untuk keperluan berburu atau penjagaan. 

Al Khaththabi mengatakan tentang malaikat yang tidak 
memasuki rumah tersebut, yaitu mereka yang turun dengan membawa ' 
berkah dan rahmat, bukan malaikat yang bertugas sebagai penjaga, 
karena mereka tidak meninggalkan orang yang junub dan orang yang 
tidak junub. 


Anjuran Menjaga Wudhu 


رم م a AS Mie s S r z Z207 É‏ ناي ` 2 A‏ 
5- وَعَنْ ابي هريرة -رضي الله عنْه- قال : قال Jang‏ الله صلى الله 
وهو PA‏ 


سه زک کوځ ٢‏ 2 سم si‏ 2 ۰ وم ae ps‏ - 
عليه وسلم: للا أن A Kui‏ عند كل صّلاة بوضوء ومع 


کا وو سيراك 


52 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wala kalbun wala junub. 
5 Tambahan dari Al Mundziri. 
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56. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku tidak khawatir akan 
memberatkan umatku niscaya aku perintahkan mereka pada setiap 
kali malakukan shalat agar berwudhu dan setiap kali berwudhu agar 
bersiwak (menggosok gigi).” (HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 


٨ a 5 2 en. E اھ‎ Leo o > سره رو‎ 

-٧‏ وعن عبد الله بن بريدة عن أبِيّه قال: Spa) ge?‏ الله صلى الله 
سک ا موص ES pel‏ کا Larr - ٣‏ 7 اځ 2 

Pa aa‏ غه می MA‏ ل ده ر بر رچ 2E‏ 1 کر دع ناو و ې 

دحلت البارحة الجنة فسّمعت [حشحشتك] أمامي JUS‏ بلال: یا رَسَوّل 
ts -z‏ 


ا ر n‏ 2 2 ۶ رتم SN‏ و 8 SM‏ ...8 
الله ما أذنت قط إلا صليت ركعتين وما“ أصابني حدث قط إلا توضات 


2 2 i A LA y 2 85 و ۍ‎ Seat 
الله صلی الله عليه وَسَلم: لهذا.‎ Jiya) عنده فقال‎ 


57. Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya, dia berkata: Pada suatu 
hari ketika menjelang pagi Rasulullah SAW memanggil Bilal seraya 
bersabda, “Wahai Bilal, bagaimana kamu bisa mendahuluiku ke 
surga? Sesungguhnya tadi malam aku masuk ke surga, lalu aku 
mendengar bunyi gemerisik (langkahmu) di depanku.” Maka Bilal 
berkata, “Wahai Rasulullah, tidaklah aku melakukan adzan sama 
sekali, kecuali aku melakukan shalat dua raka'at dan tidaklah aku 
terkena hadats sama sekali kecuali aku berwudhu ketika itu.” Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, “Karena inilah.” (HR. Ibnu Khuzaimah 
dan di dalam suatu riwayat “Ma Adznabtu (tidaklah aku berbuat dosa) 
dengan menambah huruf yang bertitik satu (yaitu ba). 

(IKhasykhasyah): Adalah gerakan yang memiliki suara seperti 
suara senjata. 


54 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa Jaa. 
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Peringatan dari Tidak Membaca Basmalah ketika 
Berwudhu Secara Sengaja 


o 


او نف i‏ وو لن لم يأر امش EA‏ 


r 


58. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada shalat bagi orang yang tidak memiliki wudhu dan tidak ada 
wudhu bagi orang yang tidak menyebut nama Allah padanya.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Al 
Hakim. 


Anjuran Bersiwak dan Penjelasan Keutamaannya 


م 0 رو A r r r o‏ سا PA r a‏ وا h‏ 2 
4- عن ريد بن خالد -رَضي الله عَنْهِ- قال: ما كان رَسؤل الله صلى 
٢ - or. A,‏ 92 مع a ga‏ 3 م هم a WR- r‏ - 1.0 2-5 
الله عليه وسلم يخر ج و3 بيته لشيء الصلاة“ حتى يستاك, )23 
الطْبرَاني ILY‏ مواظبة التبى على" السواك كثيرة. 


59. Dari Zaid bin Khalid, dia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW 
keluar dari rumahnya untuk melakukan sesuatu berupa shalat sehingga 
bersiwak.” (HR. Ath-Thabrani) dan hadits-hadits yang berbicara 
tentang kebiasaan Nabi SAW bersiwak (menggosok gigi) cukup 
banyak. 


55 Saya (Habib) tambahkan dari Al Mundziri. 
56 Naskah Al Mundziri min ash-shalawat (berupa shalat-shalat). 
57 Yang nampak ialah bahwa kata 'ala tidak tercantum dari kitab aslinya. 
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Sa‏ وعن ابن عباس -رضي الله عَنْهِمًا- أن Sy‏ لله صلی اله عليه 
رور سرت ځ ار د ag‏ من تم هك مهاه ع" رر هور 
وسلم قال لان أصلي ركعتين بسواك احب إلي من أن أصلي سبعين 


هغه بعر م 


60. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sungguh aku melakukan shalat dua raka'at dengan 
bersiwak (menggosok gigi) lebih aku sukai dari melakukan shalat 
tujuh puluh raka'at tanpa bersiwak.” (HR. Abu Nu'aim) dengan 
sanad yang baik dan dia meriwayatkan hadits Jabir yang semisalnya 
dengan sanad hasan. 


ang D02 به‎ e 2 3 r موه مر‎ A 2 7? مسا‎ ° r 
وعن ابن عباس -رضي الله عنهما- عن النبي صلى الله عليه وسلم‎ -١ 
رودن ف ره و هم ماه‎ IYA Ge r ٢ Wae PA 
وَحي.‎ OMA قال: لقذ أمرت بالسواك حى ظتنت أله يْزل علي فيه‎ 
61. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu ‘anhuma—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sungguh aku telah diperintahkan untuk bersiwak 
hingga aku mengira bahwa Al Qur'an atau wahyu turun kepadaku 
tentang hal itu.” (HR. Abu Ya'la dan Ahmad) dengan hadits yang 
semisal. 


Anjuran Menyempurnakan Wudhu 
ر‎ o- ٨ سا اه د برهت ال ر‎ “E Tera É ه‎ 
عن أبي هريره قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ -٢ 


-7 œ . جّ‎ o -eb م‎ E ah 9 si 3 ai bar 
مُحَحلنَ من آثار الوضواء فمن‎ NA يقول: إن امتي يدعوٴن يوم القيامة‎ 


. 
- 
r r 


١ .N 


1 


Sa Z‏ أن Jaka‏ غره فليفعل. Ap ala SA‏ لمُسْلم: تبلغ الحا 


55 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis gur aan. 


** Di dalam kitab aslinya ghurrun dengan dirafa' dan yang benar dinashab sebagaimana 
terdapat dalam cetakan “L” tertulis. 
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or o ٢ -‏ 0 يوا نه To NEH‏ ٠ه‏ ادو سل 07 5 REF‏ 2 - 
من المؤمن حيث يبلغ الوضوء. ولإبن خريمة: حيث تبلغ مَوَاضعَ 
الطهور. 


62. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya umatku akan dipanggil pada hari kiamat 
dalam keadaan putih bersinar karena pengaruh wudhu, barangsiapa 
di antara kalian yang mampu memanjangkan warna putihnya, maka 
hendaklah ia lakukan.” (HR. Muttafaq 'Alaih) dan menurut riwayat 
Muslim: “Perhiasan seorang mukmin akan sampai sebagaimana 
sampainya wudhu.” Menurut riwayat Ibnu Khuzaimah: “Sebagaimana 
sampainya bagian-bagian yang disucikan.” 

Sabda beliau “Perhiasan” yaitu sesuatu yang dipakai oleh 
pennduduk surga seperti gelang dan sejenisnya. 


au‏ الي صلی a‏ :ما ملك 
رت دن ووه Emp San 1 Jaan‏ إلا رن طن 


Pa 
0 2 سس‎ 3... 


وجهه من فيه وخحیاشیمه» LP‏ عسل وَحَْهُ AS‏ الل a y!‏ 
ngri Us‏ من Gj HD AG‏ ” َم تسل تتن إلى المرفقين 


حرجت KIA‏ يديه من da‏ 07 س را إا Ca‏ 


... 


شا رأسه من ahi:‏ شعره BAR‏ 5 م P Jadi‏ إلى pasa‏ 


9 r 


op فصلى» فَحَمدَ الله‎ Gji aa atf من‎ ak, KA Ma N 


£ 
r‏ سه سا 


S0 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rijlaihi (kedua kakinya). 
SI Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kharrat sebagai ganti dari kharajat di semua 
tempat. 
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وان بک 37 + 2 


هو ق62 تی ale‏ ومجده بالذي هو له AT 135 EDI al‏ الا 
| رس . س 1 روس PERASAN‏ سې 
SU‏ من خخطيئته كهيئته يوم AAA‏ 


63. Dari Amru bin Anbasah”“, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada seorang pun di antara kalian yang mendekatkan (baca: 
beribadah dengan) wudhunya, lalu berkumur-kumur, menghirup air 
dengan hidung dan mengeluarkannya, melainkan kesalahan- 
kesalahan wajahnya keluar dari mulut dan lubang hidungnya. 
Kemudian jika dia membasuh wajahnya sebagaimana diperintahkan 
oleh Allah, melainkan kesalahan-kesalahan wajahnya keluar dari 
ujung jenggotnya (janggut) bersama air. Kemudian membasuh kedua 
tangannya sampai kedua siku, melainkan kesalahan-kesalahan kedua 
tangannya keluar dari ujung jarinya bersama air. Lalu mengusap 
kepalanya, melainkan kesalahan-kesalahan kepalanya keluar dari 
ujung rambutnya bersama air, kemudian membasuh kedua kakinya 
sampai kedua mata kaki, melainkan kesalahan-kesalahan kakinya 
keluar dari ujung jari kaki bersama air. Lalu ia melakukan shalat dan 
memuji Allah. Jika dia berdiri dan memuja-Nya, mengagungkannya 
dengan sesuatu yang menjadi kelayakan bagi-Nya, mengosongkan 
hatinya karena Allah, dia akan berpaling dari kesalahannya seperti 
hari ketika dia dilahirkan oleh ibunya.” (HR. Muslim) dengan 
panjang. 


قال سات رسول الله Le‏ الله عله Jis ah‏ 


P£ č #P‏ هس 


من Ly‏ سبع الوضوء يديه ووجهه ومسح على St, my‏ 


62 Di dalam kedua kitab aslinya tersusun demikian, adapun dalam cetakan Al Mundziri 
kalimat fa in huwa gaama tertulis sebelum kalimat wa shala ..... 

9 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis illa insharafa (melainkan dia akan berpaling) 

“ Di dalam kitab aslinya Umar bin Utbah dan di dalam cetakan “L” tertulis tertulis bin 
Utbah, yang benar yaitu Amru bin Anbasah sebagaiamana terdapat dalam cetakan Al 
Mundaziri dan Shahih Muslim. 
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وَغسّل رجليْه نم قام ل ص66 ك ما 


ea) adi GF‏ وََبَضَتْ Ke‏ یداه وسمعت ؛ Sai, A Ba‏ له 


N 


r r r 


ale saa EE D 


PAN NA r z Sg 2 4, Wu 
رر رټ‎ o رو موم‎ eo e re 


رطا Je‏ لورد و وو 


s 


64. Dari Abu Umamah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu ia menyempurnakan 
wudhunya dengan membasuh kedua tangan dan wajahnya, mengusap 
kepala dan kedua telinganya, dan membasuh kedua kakinya, 
kemudian berdiri untuk menunaikan shalat fardhu, maka akan 
diampuni baginya pada hari itu, sesuatu (dosa) yang dilakukan oleh 
kedua kakinya, digenggam oleh kedua tangannya, didengar oleh 
kedua telinganya, dilihat oleh kedua matanya dan dibicarakan oleh 
dirinya berupa kejelekan.” Dia mengatakan, “Demi Allah, sungguh 
aku telah mendengar sesuatu yang tidak pernah kuperhitungkan.” Dan 
menurutnya di dalam suatu riwayat, “Wudhu itu menghapus dosa 
sebelumnya, kemudian shalatnya menjadi suatu anugerah.” Di dalam 
riwayat lain, “Jika seorang muslim berwudhu, maka dosa-dosanya 
keluar dari pendengaran, penglihatan, kedua tangan dan kedua 
kakinya. ki ia duduk, maka did duduk dalam keadaan mendapatkan 
ampunan.” 


65 Kata yang ada di dalam petak hilang dari kitab aslinya dan itu terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri. 

& Di dalam kitab aslinya ash-shalaah dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalaah. 

“7 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rijluhu. 

88 Di dalam cetakan “L” tertulis 'Alaihi. 

© Di dalam cetakan “L” tertulis sami'tuhu ma laa ahshaituhu, sebagaimana terdapat 
dalam cetakan Al Mundziri. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 45 


Sanad riwayat ini hasan. Dan menurut Ath-Thabrani dari Abu 
Umamah, 


232 وا 


Gy p‏ كما i‏ ذهب SY‏ من مسمُعه وره ودنه ورل 


“Jika seorang berwudhu sebagaimana yang diperintahkan, maka 
hilanglah dosa pendengaran, penglihatan, kedua tangan dan kedua 
kakinya.” Dan sanadnya hasan. 


د © سر es‏ 


10— ریو دس -رْضي الله 4- ba‏ عَنْ رَسُوْل لله 
SA.‏ 

SN Dy‏ كر 

Ka لما‎ us KENA ARE AA 

65. Dari Utsman bin Affan —radhiyallahu “anhu—, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Barangsiapa menyempurnakan wudhu sebagaimana 

yang diperintahkan oleh Allah, maka shalat-shalat fardhunya sebagai 


penebus dosa di antara shalat-shalat tersebut.” (HR. An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) dengan sanad shahih. 


Doa-Doa yang Dianjurkan Dibaca setelah Berwudhu 


TP ۳-0 -11 
2 EE ok NGT ار و‎ 
-0f 3 من م سوق ا‎ KN 


اشهد ان لا a)‏ إل اضف mee A‏ 7 هتتن Api‏ 
ll‏ الثمانية) JN‏ م من ايها شاء. 


7 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
Jfashshalawat al khamsu. 
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66. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
berwudhu, lalu bersungguh-sungguh atau menyempurnakan 
wudhunya, kemudian mengucapkan, ‘Aku bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu 
baginya dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya, ' melainkan akan dibukakan untuknya pintu-pintu surga 
yang delapan, dia dapat masuk dari pintu mana saja yang dia 
kehendaki. (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Timidzi) dan At-Tirmidzi 
menambahkan, 

MEN PEP SEN خسن‎ 
“Lalu menyempurnakan wudhunya, kemudian mengangkat kedua 
tangannya ke langit.” 

At-Tirmidzi juga menambahkan, 


OA | وَاجْعَلنِي من‎ GAN اجْعَلنِي من‎ HI 


“Ya Allah, jadikanlah aku termasuk orang-orang yang bertaubat dan 
jadikanlah aku termasuk orang-orang yang membersihkan diri....” 


Anjuran Melakukan Shalat Sunnah Dua Rakaat setelah 
Berwudhu 


5 a ` 2 2 n’ apa 307 A r r r وره‎ o م‎ 

/1"- عن عقبة بن عامر -رضي الله -as‏ قال: قال رشول الله صلى الله 

z وه‎ ar D و كو ,3 ۾“ رو‎ o 5 T 0 ng 2 ۳٣ r 85 

عليه وجل ص احه وما gmana‏ الوضوء abang‏ رک مل 
poas E o‏ 2 رن r‏ © رور 
بقلبه lago yy‏ عليهما إلا وجبت له الجنة. 

67. Dari Uqbah bin Amir, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 

“Tidak ada seorang pun yang berwudhu, lalu menyempurnakan 


1! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wajhahu. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 47 


wudhunya dan melakukan shalat dua raka'at dengan menghadapkan 
hati dan wajahnya ketika shalat dua raka 'at tersebut, kecuali pasti dia 
akan mendapatkan surga.” (HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i 
dan lainnya) 


y 2 E i 5 9 8 8 PRE EF‏ اب A‏ ر ا 
NA‏ عن ريد بن خالد الجهني» أن JG‏ الله صلی الله عليه وَسَلمَ :J‏ 


PRA < o, 030. Ç 022 me e s1 8 1 2 220 FG. سه‎ 


DA 0 کم‎ 


- 


68. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi wudhunya, kemudian shalat 
dua raka'at dengan tidak lalai dalam dua raka'at tersebut, akan 
diampuni dosanya yang telah berlalu.” (HR. Abu Daud). 
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کاب الصلاة وذكن Abi‏ 


KITAB SHALAT DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Mendirikan Shalat dan Penegasan 
Kewajibannya 


4 £ فى بي‎ o سن‎ ٥ r Ng or 
! أن لا‎ GS عليه وسلم بني الإسلامٌ على حَمُس:‎ 
2 “5 PANA «٥ Z AA زي وه‎ ER 
مک د 2 عبده ورسولة. وإقام الصلاة وإيتاء الزكاة وَحَج البيت وصوم‎ 

رمضان. 
Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma— dia berkata:‏ .69 
Rasulullah SAW bersabda, “Islam dibangun di atas lima hal;‏ 
Persaksian bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali‏ 
Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya,‏ 
mendirikan shalat, membayar zakat, menunaikan haji ke baitullah dan‏ 
puasa Ramadhan.” (HR. Muttafag 'Alaih).‏ 


72 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Rasulullah. 
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۰- وعن بي alat 3 I‏ قَالاً: Spa)‏ الله صلی الله عَليه 
وَسَلْمَ TU‏ ” فقال: وَالذي نفسي بيده san AK‏ اكب فكب 
کل رَُل An‏ لا يَدْرِي* عَلَى حَلَ hei‏ 
وهه IA AK Sa‏ من حمر النّعَمِ. قال: G‏ منْ عبد" 
Jai‏ الصّلاة” الْحَمْسَ وَيَصُومُ BSN DA kang‏ وينب 
ASI‏ السَبْمَ إلا 223 ارات الجنّة. فقيل لأځل an‏ 


70. Dari Abu Hurairah dan Abu Sa'id, keduanya berkata: Pada suatu 
hari Rasulullah SAW berkhutbah di hadapan kami seraya bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya —diucapkan beliau 
sampai tiga kali-“ kemudian beliau menelungkupkan kepalanya dan 
setiap orang dari kami menelungkupkan kepalanya seraya menangis, 
tidak mengetahui apa yang telah beliau sumpahkan, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya dan kegembiraan nampak di wajahnya, maka 
hal itu lebih kami cintai dari unta merah. Beliau bersabda, “Tidaklah 
ada seorang hamba yang mengerjakan shalat lima waktu, berpuasa di 
bulan Ramadhan, mengeluarkan zakat dan menjauhi tujuh dosa besar, 
melainkan akan dibukakan untuknya pintu-pintu surga dan dikatakan, 
‘Masuklah dengan selamat'.” (HR. An-Nasa'i) dan ini lafazh beliau 
serta diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Menurut riwayat mereka, 
“Melainkan akan dibukakan baginya pintu-pintu surga yang delapan 
pada hari kiamat hingga surga-surga itu berbenturan (latashthafigu|. 
Kemudian beliau membaca ayat: “Jika kamu menjauhi dosa-dosa 


73 Kata tambahan dari Al Mundziri. | 

74 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Ja nadri (kami tidak mengetahui) 
75 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wakaanat. 

7 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rajulin (seseorang). 

"7 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shalawat (shalat-shalat). 
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besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu mengerjakannya...” 
(Qs. An-Nisaa [4]: 31) 

(Latashthafiqu) artinya cahayanya menyebar dan pintu-pintunya 
bergetar, di antaranya hadits Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— 
(Jika ufuk berbenturan dengan warna putih) artinya bergoyang dan 
cahayanya menyebar, yaitu wazan ifta'ala dari kata ash-shafqu artinya 
berturut-turut. Shafaqa al bab: menutupnya dan juga membukanya, 
ar-riih tashthafiqu al asyjaar fatashthafiqu artinya bergetar. 


-١‏ وَعَنْ أب هريره رضي الله عله عن الي صلى الله عليه وَسَلم 
راپل مر عو مو 


قال: MY‏ أن مد ال ولا دا به شيا وميم SE PES ia‏ 


وَتصَوم ران والح الم SA‏ والنهي عن SI‏ 
zr‏ م۰ ۶ي E 22 3 P‏ -7 2 مور 5 for,‏ ا .0“ 2 هو ے 
LS‏ على أهلك» فن التقص Ai‏ شيا ep‏ من الإسلام 
ترک SI Ja ag‏ طهرة. 


71. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Islam adalah hendaknya kamu beribadah kepada 
Allah dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan 
shalat, membayar zakat, berpuasa di bulan Ramadhan, menunaikan 
haji, amar makruf nahi mungkar dan salam kamu kepada keluargamu. 
Barangsiapa yang terkurangi sedikit saja dari semua itu, maka itu 
merupakan bagian dari Islam yang dia tinggalkan dan barangsiapa 
meninggalkannya, maka sungguh dia telah memalingkan 
punggungnya dari Islam.” (HR. Al Hakim) 


-VY‏ وعن وس بن عبد الله بن BM‏ قال: ا JAN Ui‏ فقال: 


03 هو رر د‎ P 


م 0 2 .031 TA Ya‏ و و م Er‏ 
ba bus‏ دوس د 
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72. Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dia berkata: Aku datang 
menemui Abu Darda', lalu dia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi wudhunya, 
kemudian berdiri dan melakukan shalat dua atau empat raka'at yang 
di dalam shalat tersebut dia membagusi ruku' dan khusyu'nya, 
kemudian memohon ampunan kepada Allah, maka dia akan diberi 
ampunan.” (HR. Ahmad) degan sanad hasan. 


Anjuran Mengumandangkan Adzan 


aii قال رَسُوْلَ الله صلی الله‎ Da KA -VY 
الأوّل» ف يَحدُوا الا أن‎ HAN, ما في النْدَاء‎ AN لو يلم‎ ۸ 


A SA 
73. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya manusia mengetahui pahala 
yang ada pada adzan dan barisan pertama, lalu mereka tidak 
mendapatkannya kecuali mereka harus berundi, niscaya mereka akan 
mengikuti undian.” (HR. Muttafaq “Alaih) 

(Yastahimmuuj: Artinya diundi. 


78 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jiihinna (di dalam shalat-shalat tersebut). 
7 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yastaghfiru. 
** Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tsumma lam yajiduu dan di cetakan "L" walam. 
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P 7‏ 5 5 £ ر 5 ` 8 a A‏ ت y ۰ r‏ 2 
-٤‏ عن الْبرَاء بن عازب» أن نبي الله صَلى الله عليه وَسَلم قال: الموّذن 
دو و رو وو r‏ ټ 
له 


يعفر Ga‏ صوته. Eh‏ مَنْ سَمعَهُ من رطب وَيَابسء وله مثل E‏ 


فلن كه 


74. Dari Al Barra' bin Azib, bahwa Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang mengumandangkan adzan diberikan ampunan untuknya 
sepanjang suaranya. Membenarkannya orang yang mendengarnya" 
dari yang basah dan kering dan baginya pahala orang yang shalat 
bersamanya.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


Anjuran Menjawab Mu adzin dan Doa sesudah Adzan 


رو و . 


e TE -رَضِي الله‎ AREP REER -٧ ٥ 
فَقَولُوًا مثل ما يقول» ثم‎ Apa Ma اي صلی الله عليه‎ 
نم‎ EE صلى الله عليه بها‎ ita ji صِلوا عل له من صلی‎ 
نز في اله لا تي إلا لبد من عاد الله‎ kanhi سلوا لله لي‎ 


PA 


ا أكون انا هو ن سال لي الْوَسيلّة حلت لَه الشفاعة. 


75. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa dia mendengar Nabi SAW: “Jika kalian mendengar orang 
yang adzan maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan oleh orang 
yang adzan, kemudian bershalawatlah kepadaku. Sesungguhnya 
orang yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan 
mendoakan keselamatan kepadanya sepuluh kali, kemudian 


81 Hilang dari kitab aslinya dan saya (Habib) tambahkan dari Al Mundziri serta di 
dalamnya terdapat washaddagahu. 

82 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yaguulu (bersabda). 

3 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalaatan. 
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mohonkanlah wasilah (kedudukan yang mulia) kepada Allah untukku, 
karena itu adalah suatu kedudukan di surga yang tidak pantas kecuali 
bagi seorang hamba dari hamba-hamba Allah dan aku berharap agar 
aku menjadi orang tersebut. Barangsiapa memohonkan wasilah 
untukku, halal baginya syafa'atku.” (HR. Muslim dan Empat Imam 
pemilik kitab As-Sunan) 

Dan hadits ini terdapat di As-Sunan dari hadits Abu Sa'id, di 
dalamnya tidak ada kalimat “Tsumma Shalluu (kemudian 
bershalawatlah)....hingga akhir.” 


رر هو 2 ۰ AN 25 ` Tos- © aen ۰ 2 2 ` o-‏ 
-٩‏ وعن جابر بن عبد الله -رضي الله عنهما- أن رسول الله صلى الله 
a‏ قال: مَنْ قال حين يسمع Ma)‏ اللهم رب هذه Ga SA‏ 


رالصّلاة A‏ آت NIAS‏ الرسيلة والفضيلة واه SR‏ 


الذي Hae,‏ [حَلت] a)‏ الشفاعة** يوم الْقيَامَة. 


76. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa ketika mendengar panggilan 
(adzan) mengucapkan, “Ya Allah, pemelihara seruan yang sempurna 
ini, dan shalat yang tegak, berikanlah kepada Nabi Muhammad 
washilah dan keutamaan dan tempatkanlah dia pada kedudukan 
terpuji yang Engkau janjikan.’ Maka baginya mendapatkan syafa'at 
pada hari kiamat. (HR. Bukhari dan Empat Imam hadits). 

[Hallat Lahu Syafa'ati|: Artinya bahwa hal itu merupakan hak 
yang wajib baginya dan dikatakan itu artinya aku (Rasulullah) akan 
meliputnya dan turun dengan membawanya. 


“ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis syafa'ati (safa'atku). 
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Jor 


YY‏ — وَعَنْ سَعْد بن ابي ؟ وقاص oo‏ الله 4- ړل د د 
A‏ 


2 £ E ko ka 20 229 د رن جاو‎ Ia 
ai أن لا‎ 5 AAN ونا‎ AN ka oi مَنْ قال:‎ dg لله عليه‎ 
ورو رو‎ z 


وحده N‏ شريك 7 وان WA‏ عبده ورسوله وَرَضيت بالله راه 


E Sa 03. 


Ang MY,‏ وبمُحّمد Nya)‏ غفرَ 


77. Dari Sa'ad bin Abi Waggash —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, “Barangsiapa ketika mendengar muadzin 
mengumandangkan adzan lalu ia mengucapkan ‘Dan aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah semata, 
tidak ada sekutu bagi-Nya dan bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya, aku rela Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai rasul’ maka Allah akan mengampuni dosa- 
dosanya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi) dan ini lafazh menurut 
riwayat At-Tirmidzi. 

Di dalam riwayat Muslim: “Akan diampuni dosanya yang telah 
berlalu.” Abu Awanah di dalam Mustakhraj-nya menambahkan “dan 
yang akan datang kemudian”. 


Keutamaan Igamah 


ea پو‎ TS سک‎ Se و‎ Me اوه ا‎ Ae ata 
عن سهل بن سعد قال: قال رفول الله صلى الله له عليه وسلم:‎ -VYA 
akah r 


ساعتان لا رد87 على داع دعوته: حين < ana‏ اللات وفي الضف في 
AI‏ 


*5 Dalam aslinya telah gugur kata abi. 

86 Kata anna dan lahu hilang dari kitab aslinya dan keduanya terdapat dalam cetakan Al 
Mundaziri. 

*! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis laa turadd. 

88 Di dalam dua kitab aslinya yaguum ash-shalat (shalat ditegakkan) dan yang benar 
tugaam ash-shalah (shalat diigamati) sebagaimana terdapat di Al Mundziri. 
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78. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Dua waktu yang tidak akan ditolak doa orang yang berdoa: ketika 
shalat diiqamati dan saat menyusun barisan di jalan Allah.” (HR. 
Ibnu Hibban) 


Anjuran Berdoa di Antara Adzan dan Iqamah 


ه کر 


or ٨ و‎ y ۰ - س هف‎ o ٨ r z r 6 

۹- عن انس بن مالك -رضي الله عنه- عن رسؤل الله صلى الله عليه 

3 7 r r ٩ ra AM 7 9 ت‎ z 2 
SAN بَيْنَ الأذان والإقامة‎ SEA وَسَلمّ قال:‎ 


79. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dari Rasulullah 
SAW, beliau bersabda, “Doa di antara adzan dan iqamah tidak 
ditolak.” (HR. Para imam pemilik kitab As-Sunan) 

Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dia menambahkan “Maka 
berdoalah kalian.” Di dalam suatu riwayat menurut At-Tirmidzi”; 
mereka bertanya, “Apa yang kita ucapkan wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab, “Mintalah keselamatan kepada Allah di dunia dan di 
akhirat.” 


Anjuran Membangun Masjid 


دا ٨ r r Than‏ سا pd‏ 7 .> ده 5 2% مر 

- عَنْ عُثمَان -رَضي الله عَنْه- RI‏ قال عند AT Sip‏ فيه حيْنَ بنَاء 

Pa P Anas مک و 0 می‎ DA 2. 03 z o م‎ 

سل رسول صلى الله عليه وسلم: SI‏ [ | كثرثم وإني سبحت 
2 4 


y ro م‎ Ar © " جم © مسمس‎ en Heat a X “es” 
رسول الله صلى الله عليه سلم يقول: من بتى مسجدا يبتغي به وجه الله‎ 
MA A . سار‎ ar A a 

نی الله له بيتا في الجنة. 

89 Di dalam kitab aslinya menurut riwayat Al Baihaqi dan di dalam cetakan لد‎ 71 

Di dalam suatu riwayat At-Tirmidzi menambahkan "Mereka bertanya, "Lalu apa yang kita 


ucapkan," dan seterusnya. 
2 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis ‘ala. 
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80. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia berkata tatkala 
orang-orang membicarakan dirinya saat membangun masjid 
Rasulullah SAW: Sesungguhnya kalian telah banyak berbicara dan 
sungguh aku mendengar Rasulullah SAW besabda, “Barangsiapa 
membangun masjid yang dengannya dia mengharap ridha Allah, 
maka Allah akan bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” (HR. 
Muttafaq “Alaih) 

(Aktsartum): Artinya banyak berbicara tentang diriku. Hal itu 
karena para sahabat senang membiarkannya berdasarkan keadaan 
semula, artinya di masa Nabi SAW ketika (masjid) dibangun dari bata, 
atapnya pelepah kurma dan tiangnya kayu pohon kurma. Yang 
dirubah oleh Utsman —radhiyallahu 'anhu— yaitu batu yang diukir 
sebagai ganti bata dan kapur serta atapnya dengan kayu jati yaitu salah 
satu jenis kayu India. Perbaikan Utsman tidak menimbulkan hiasan. 
Meskipun begitu sebagian para sahabat mengingkarinya. Orang yang 
pertama kali menghias masjid-masjid yaitu Al Walid bin Abdul Malik. 
Banyak dari kalangan ahlul ilmi diam dari mengingkari hal itu karena 
khawatir terjadi fitnah. Sebagian mereka memberikan keringanan 
dalam hal itu, itu merupakan pendapat Abu Hanifah, jika hal itu 
terjadi dengan mengagungkan masjid-masjid dan tidak ada 
pembiayaan untuk itu dari baitul mal, bahkan dari orang-orang kaya di 
kalangan kaum muslimin. Ibnul Munir berkata, “Setelah orang-orang 
membangun rumah-rumah mereka dan menghiasinya, sangat sesuai 
jika hal itu dilakukan pada masjid-masjid untuk menjaganya dari 
menganggap remeh. Mereka memberikan komentar bahwa larangan 
tersebut jika bertujuan untuk mendorong supaya mengikuti salaf di 
dalam meningalkan kemakmuran, maka hal itu sebagaimana yang dia 
katakan dan jika hal itu karena khawatir sibuknya perhatian orang 
yang shalat dengan hiasan tersebut maka tidak mengapa karena masih 
adanya alasan. (Lih. Fathul Bari). 
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Anjuran Berjalan ke Masjid 
م اه مس‎ ٧۷ aE پا ير‎ 4 Sor به‎ - - Z20239 f o 


s” 2... A MA 4‏ ې کپ 177 aa T D a‏ 
فاحسن و ضوءه نم CP‏ عامدا Gi dl‏ فاه في صلاه ما کان معمد 


á 0‏ 4 سرت 33 ۹ ۵ سم r ias‏ رر Fe‏ نټ م 07 Ke Ti‏ م 
a) Kf Dal 2‏ باحدی خط و تیه حسنة) PO‏ عنه بالاحری 


St أجذرا‎ Sabat برغ ن‎ ey مع أحَدْكُمْ‎ ai 
3 . pu ډک هد‎ r 5 کر دوس‎ ٣٢ 7 35 مك‎ 
دَارًا. قالوًا لما یا با هريرَة؟ قال: من أجل كثرة الخطى.‎ 


81. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi 
wudhunya, kemudian keluar dengan menyengaja menuju shalat, maka 
sungguh ia tetap berada dalam shalat selagi menyengaja menuju 
shalat dan sungguh akan dituliskan untuknya satu kebaikan dengan 
salah satu dari kedua langkahnya dan dihapus darinya satu kejelekan 
dengan langkahnya yang lain. Jika salah seorang dari kalian 
mendengar iqamah, maka janganlah terburu-buru, karena 
sesungguhnya orang yang besar pahalanya di antara kalian yaitu 
orang yang paling jauh rumahnya." Mereka bertanya, “Mengapa, 
wahai Abu Hurairah? Dia menjawab, “Karena banyaknya langkah.” 
(HR. Malik) 


A 532 A 42 ` io jas 7 4 4 Jo. A / - Jo. 
الله صلى الله عليه وَسَلم:‎ Smg قال: قال‎ a وعنه -رضي الله‎ AY 
MI IK أحذكم في بيته» ثم أي الْمَسْحدَ كان في‎ E إذا‎ 
82. Darinya (Abu Hurairah) —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian berwudhu 


di rumahnya, kemudian datang ke masjid, maka dia (dianggap) tetap 


۶١ Di dalam kitab aslinya fala yusri' dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fala yasa'. 
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berada dalam shalat hingga kembali.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Al 
Hakim) 


` 2 y ري واي اه‎ Wu Ca روو ر‎ N رر ۰ ت یې‎ 
é 1 ا 17177 و د‎ P A 
عليه وَسَلم: وکل خطوة يخطوها إلى الصلاة صدقة.‎ 
83. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Dan setiap langkah yang ia tempuh 


menuju shalat adalah shalat.” (HR. Ibnu Khuzaimah) Dan menurut 
riwayat Bukhari dan Muslim dari hadits Abu Hurairah, 


و w‏ ۰ ر 
ربكل خَطوَة يَمْشْيْهًا إلى الصّلاة صدقة. 
“Dan dengan setiap langkah yang ia tempuh menuju shalat adalah‏ 


sedekah.” 


Ipa الأنصّارٍ قال: سمغت‎ iya JES سعيد بن المُسيّب عَن‎ GEG =A 
Sepi وتا أَحَدكُمْ فَأَحْسَنَ‎ saya لله صلى الله عَلَيْهِ وسم‎ 
سه‎ Pa 2A ررر رج ا و مہ ا‎ 
إلا کتب الله له حستة» ولم يضع‎ AN AN S3 حَرَجَ إلى الصلاة» لم‎ 
e روه 3 روه م‎ P 57 * روه‎ i A, s 7 s 3 7 مو‎ 
Ñ op I إلا حط الله عنه سيئة» فليقرب حَدُكُمْ أو‎ Sl Ka 


AA في 7 عفر لَه فان أت‎ D 
الْمَسْجدَ‎ OH NIS کان‎ ar CA, ما أَذْرَكَ‎ Ke ET 
کان كذلك.‎ A JA io وَقَدْ‎ 


84. Dari Sa'id bin Al Musayyib dari salah seorang kalangan Anshar, 
dia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah 


?? Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa atim ash-shalah. 
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seorang dari kalian berwudhu lalu membagusi wudhunya, kemudian 
keluar menuju shalat, tidaklah dia mengangkat kaki kanannya, 
melainkan Allah telah tuliskan untuknya satu kebaikan dan tidaklah 
dia mengangkat kaki kirinya, melainkan Allah telah menghapus 
darinya satu kejelekan. Maka hendaklah salah seorang dari kalian 
mendekat atau menjauh. Jika dia datang ke masjid, lalu melakukan 
shalat dengan berjama'ah, maka dia akan diberi ampunan. Jika dia 
datang ke masjid padahal mereka telah melakukan shalat 
sebagiannya dan masih tersisa sebagian yang lain, lalu melakukan 
shalat yang dia dapatkan dan menyempurnakan shalat yang masih 
tersisa, maka dia akan seperti itu. Jika dia datang ke masjid padahal 
mereka telah melakukan shalat, lalu menyempurnakannya, maka dia 
akan seperti itu.” (HR. Abu Daud) 


aan en) قال:‎ Wan أن‎ PN 


کو رم 


إلى الله وأي A ola‏ إلى الله؟ قال: لا أذري حى Jir IU‏ 
PAE‏ = إن aa MA‏ إلى الله الْمَسْحد وََبْعَضْ البقاع 


إل 
s s‏ 


3 ayi, الله‎ Zi 


85. Dari Jubair bin Muth'im, bahwa seseorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, tampat manakah yang paling dicintai oleh Allah dan 
tempat manakah yang paling dibenci oleh Allah?” Beliau menjawab, 
“Aku tidak tahu, akan aku tanyakan kepada Jibril.” Lalu beliau 
menemuinya dan Jibril memberitahukan kepada beliau; 
“Sesungguhnya tempat yang paling dicintai oleh Allah adalah 
masjid-masjid dan tempat yang paling dibenci oleh Allah adalah 
pasar-pasar.” (HR. Ahmad dan Al Bazzar) dan ini lafazh menurut 
riwayatnya serta dinilai shahih oleh Al Hakim dan Muslim 
meriwayatkannya dari hadits Abu Hurairah tanpa ada kisahnya. 
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ولودر 


ade الله صلی الله‎ Iyan أن‎ a هريرة رَضِي‎ al وَعَنْ‎ -A 
MAN به‎ ak اله به اعاب‎ gand ai وسلو قال‎ 
Any الْوْضُوء عَلَى الْمَكَارِه‎ EG قالوا: ّى يا رَسُوْلَ الله قال:‎ 
الا‎ PS [الرباط]‎ Ss َاْتظَار الصّلاة بَعْدَ الصّلاة‎ an إلى‎ 


86. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Maukah kalian kutunjukkan pada sesuatu yang 
dengannya Allah menghapus beberapa kesalahan dan mengangkat 
beberapa derajat?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 
Beliau bersabda, “Menyempurnakan wudhu ketika mengalami 
berbagai kesulitan, banyaknya langkah menuju masjid-masjid dan 
menunggu shalat setelah mengerjakan shalat, maka itulah jihad, maka 
itulah jihad.” (HR. Malik, Muslim dan lainnya) 

(Ar-Ribath) yaitu ikatan untuk mempersiapkan beka! dan 
menahan kuda serta mengikatnya dalam rangka jihad. Ibadah dan 
banyaknya ketaatan sama seperti jihad. 


kang adi وَعَنْ أبي أَمَامََرَضِي الله عَله- أن رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ -AY 
di مات‎ A3 كُلَهُمْ ضَامنٌ عَلَى الله إن عاش ررق‎ BE قال:‎ 
ين سل مون جار على اف رن رغ إلى‎ D الله الجنّة. من دحل‎ 
ضامن عَلَى الله وَمَنْ َرَج في سيبل الله فهر ضَامِنٌ عَلَى‎ en 
الله.‎ 

87. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Tiga golongan yang semuanya memberikan jaminan 
kepada Allah. Jika dia hidup maka akan diberi rezeki serta dicukupi 


%3 Di dalam kitab aslinya dua kali dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tiga kali. 
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dan jika dia mati maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga. 
Orang yang masuk ke rumahnya lalu mengucapkan salam, maka dia 
memberikan jaminan kepada Allah. Orang yang keluar ke masjid, 
maka dia memberikan jaminan kepada Allah. Dan orang yang keluar 
di jalan Allah, maka dia memberikan jaminan kepada Allah.” (HR. 
Abu. Daud) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan ini lafazh 
menurut riwayatnya. 


Anjuran Berdiam di Masjid dan Duduk di Dalamnya 


-AA‏ 7 5 ره فال سمت i‏ رول الله صلَى الله 
a ade‏ وسلم tgi ia Jas‏ الله في ظله BY,‏ إلا Ab‏ الامَام 
لعادل» وَرَجُل نشا في عبّادَة الله ورجل ah ali‏ بالْمَساحد. 


88. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tujuh golongan yang Allah 
akan menaungi mereka di dalam naungan-Nya di saat tidak ada 
naungan kecuali naungan-Nya: seorang imam yang adil, orang yang 
tumbuh dalam beribadah kepada Allah dan seorang yang hatinya 
berhubungan pora masjid-masjid.” (HR. Muttafag “Alaih) 


8- عا كيد لخد رامن اللو على IN‏ إذا ذا راشم 


gana Uas) Ip e قال الله‎ yu daa يناد الْمَسَاحِتَ‎ YEN 


1 j 


2 yi .. بالله‎ Gal الله مر"‎ Dekan 


89. Dari Abu 53:10 Al Khudri, dari Nabi SAW: “Jika kalian melihat 
seseorang yang membiasakan diri berada di masjid-masjid, maka 
berikanlah persaksian untuknya dengan keimanan. Allah Azza wa 
Jalla berfirman, “Sesungguhnya orang yang memakmurkan masjid- 
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masjid Allah yaitu orang yang beriman kepada Allah...(Qs. At-Taubah 
[9]: 18).” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) dan ini redaksinya At- 
Tirmidzi dan dia menilainya, hasan gharib, serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


a رضي اله عَنه- عَن ابي صلى الله ء‎ GP al EG -۹ ١ 
di 1٢ ایل‎ 7" AE SN, للصّلاة‎ WA الرحل‎ 8 ú 


le; لْعَائب بعَائبهم | إذا قدم‎ Jaf ا‎ us 


P 9P ” 


90. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
“Tidaklah seseorang menjadikan masjid sebagai tempat tinggalnya 
untuk melakukan shalat dan dzikir, kecuali Allah SWT akan ramah 
dengannya seperti orang-orang yang ramah dengan orang yang tidak 
pernah kelihatan di antara mereka, ketika orang tersebut datang 
menemui mereka.” (HR. Ibnu Majah) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. Di dalam suatu riwayat 
menurut Ibnu Khuzaimah: 


e‏ موسر Aa‏ عرد إلى ما كان 


إلا انس الله ad)‏ كما Jal GAN‏ الْعَاب بِعَائبهمْ اِذًا قَدم. 


“Tidaklah seorang menjadikan masjid sebagai tempat tinggalnya, lalu 
ia disibukkan atau dikalahkan oleh sesuatu, kemudian kembali ke 
tempatnya semula, melainkan Allah akan ramah dengannya, seperti 
orang-orang yang ramah dengan orang yang tidak pernah kelihatan 
di antara mereka, ketika orang tersebut datang.” 


“ Dalam kitab aslinya tertulis yuwaththinu sementara dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
tawaththana. 

55 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis tabasybasya. 

% Dalam cetakan Al Mundziri tertulis yatabasybasyu. 

9 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis “illatun. 
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Peringatan dari Mendatangi Masjid bagi Orang yang 
Makan Bawang Putih, Bawang Merah, Bawang Bakung, 
Lobak, dan Sejenisnya yang Memiliki Bau Tidak Sedap 


-١‏ - عَنْ jab‏ ْنَ MS‏ -رَضِي اله a ti‏ خطب aha ١ aa‏ نم 

Pa‏ 2 م و لاس تاکلون شَحَرَيْنِ لا LAGI‏ إا 

کس لص واپ د رات الي ی اور 

هما من اوخل في BMA Ad‏ > فم أكلهُمًا 
GÉ Ui‏ 


91. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa dia 
berkhutbah pada hari jum'at, kemudian di dalam khutbahnya dia 
mengatakan, “Sesungguhnya kalian wahai manusia, memakan dua 
buah pohon yang tidak pernah aku lihat kecuali keduanya adalah 
jelek: Bawang merah dan bawang putih. Sungguh aku telah melihat 
Nabi SAW jika mendapatkan bau keduanya dari seseorang di masjid, 
beliau memerintahkan orang tersebut agar dikeluarkan ke Baqi'. 
Barangsiapa memakan keduanya maka hendaklah mematikannya 
(baunya) dengan memasaknya (lebih dahulu).” (HR. Muslim, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah) 


-4Y‏ و رضي الله عَۀ- أله ذكرَ عند Jeg‏ | الله 
ر ,$ 0 
صلی الله sakang i‏ الوم AKI Ne PA‏ وَقيْلَ يا رَسُوْل الله: وأشد 


- 23 2 2 
77 و فقال: کا م اكل Bk‏ هذا الْمَسْحِد 


29 33 9 5 
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92. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
disebutkan di hadapan Rasulullah SAW: bawang putih, bawang merah 
dan bawang bakung. Dikatakan wahai Rasulullah, “Yang paling keras 
(baunya) dari itu semua yaitu bawang putih, apakah engkau 
mengharamkannya?” Maka beliau bersabda, “Makanlah bawang 
tersebut, barangsiapa memakannya, maka janganlah mendekat ke 
masjid ini, hingga hilang baunya dari dirinya.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 


Anjuran agar Para Wanita Tetap Berada di Rumah- 
Rumah Mereka dan Peringatan bagi Mereka dari 
Keluar Rumah 
حَاءت إلى الي‎ GI حْمَيْد السّاعدي»‎ PM حُمَيْد‎ al 5 -qy 
الصّلاة مَعَك قال:‎ Ci 8 لله‎ JAN NG له زلم‎ NP ل ا‎ 
و‎ NT N 
صلاتك في حجرتك» وَصَلاِكِ في حجرتك خَيْرٌ من صّلاتك في ارك‎ 
دت و او سو وو و وعدا في‎ 
G فيي‎ SA لك من صّلاتك في مَملحديء قال:‎ YA قؤمك‎ ama 
لَقيَتْ‎ ad Lal NG مسجد في أقصّى شيء في بیت" ' وأظلّمه‎ 

Jaga 
93. Dari Ummu Humaid istri Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa dia 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya aku senang shalat bersamamu,” beliau bersabda, 
“Sungguh aku tahu bahwa engkau senang shalat bersamaku, shalatmu 


95 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis min baitiha. 


di bilikmu lebih baik daripada shalatmu di kamarmu, shalatmu di 
kamarmu lebih baik daripada shalatmu di rumahmu, shalatmu di 
rumahmu lebih baik daripada shalatmu di masjid kaummu dan 
shalatmu di masjid kaummu lebih baik dari shalatmu di masjidku.” 
Maka ia memerintahkan agar dibangunkan sebuah tempat shalat di 
paling ujung dan paling gelap di rumahnya, lalu ia shalat di tempat 
shalat tersebut hingga berjumpa dengan Allah Azza wa Jalla.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). Dengan hadits ini Ibnu 
Khuzaimah berdalil bahwa dilipatgandakannya pahala shalat di masjid 
khusus untuk kaum laki-laki bukan kamu wanita. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Lima Waktu dan 
Menjaga serta Mengimani Kewajibannya 


4 A 2 ` "re . 3 © 7 رهم‎ A r r o 0 z 
الله صَلى الله عليه‎ Ijah سمغت‎ hi -رَضي الله‎ SNP عن ابي‎ -4 
زې م هاس‎ TT 46 4 کا ار پر‎ -£ r so, "٤ که‎ o و نې ءءء‎ 
لو أن تهرًا باب أحدكم يسل منه كل يوم حمس‎ AI JU وسلم‎ 
۷ ېس سه د و‎ PN aah g - وس ورم‎ Ng ت‎ 
الصلوات‎ Ja شيء؟ قالوًا: لاء قال: فذلك‎ PAS هَل يبقى من‎ AA 
اخس ودس اا‎ 


94. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bagaimana pendapat kalian seandainya 
ada sebuah sungai di depan pintu rumah salah seorang dari kalian, 
yang dia mandi di sungai tersebut setiap hari lima kali, apakah masih 
tersisa dari kotorannya sedikit pun? Mereka menjawab, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Maka itulah perumpamaan shalat lima waktu yang 
dengannya Allah menghapus beberapa kesalahan.” (HR. Muttafaq 
'Alaih) dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Utsman dan juga 
Muslim dengan hadits yang sama dari hadits Jabir. 


” Dengan dua fathah (daranihi), Al Mundziri berkata, "Yaitu kotoran." 
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عا بس نا x 4 0 r $ os ٨ r r Too f‏ وې o- ٨‏ 
40 - وعن ابي هريرة -رصي الله DAY‏ ان رفول الله صلى الله عليه 


Un‏ قال: a‏ الْححَمْسُ وَالْحْمْعَة إلى الْجُمْعَة كفارة لما بيهن ما 
لم یه ASI lor‏ 


95. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat yang lima waktu dan jum'at ke jum'at 
berikutnya sebagai penebus dosa di antara semua itu selagi tidak 
melakukan dosa-dosa besar.” (HR. Muslim dan lainnya) serta 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani dari hadits Abu Sa'id 
tanpa ada kalimat terakhir sepanjang hadits Abdullah'**. 


الا اي کن 6 e, ` La Yi Teia A r r r‏ لم 
مه r “ 7 “e p pa r‏ و سم = 3 er~ r P‏ .ىو pg‏ 
عليه وسلم: إن لله ملكا يتادي عند كل صلاة: يا بني ST‏ قوموا إلى 


2 مه‎ r 


Gbb Uus ىك التي‎ 


96. Dar Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat 
yang memanggil setiap kali shalat, “Wahai anak Adam, bangkitlah 
kalian menuju cahaya kalian yang kalian nyalakan, lalu matikanlah’.” 
(HR. Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dari riwayat Yahya bin 
Zuhair'?. Para perawinya dan para perawi kitab Ash-Shahih 
selainnya“. 


100 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shalawaat. 

101 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis taghsya. 

102 Demikian di dalam kitab aslinya dan dalam hal ini terdapat ketidakjelasan. 

103 Di dalam kitab aslinya Dakin, hal itu salah ejaan. Yang benar Yahya bin Zuhair 
sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan Majma' Az-Zawa'id (hal. 299 jld 1). Al 
Haitsami berkata, "Aku belum pernah menemukan orang yang menyebutkannya. 

108 Dj dalam dua kitab aslinya sawa', yang benar siwah sebagaimana terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri. 
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Ala قال:‎ a رضي‎ LENA وَعْنْ عَمْرو‎ FAN 


041 7 


لبي صلى عليه وسم فقال: يا رَسُول Sa‏ إن شهدت أن E‏ 
إلا الله Jr) uk,‏ لله وفك ON La‏ اه ,3 NG)‏ 


ےد بر ده شه ت 


GAJ GE قال: : من‎ SU aa KANG ON رطمت‎ 


97. Dari Amru bin Murrah Al Juhani —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat Anda jika aku bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa 
engkau adalah utusan Allah, lalu aku mengerjakan shalat lima waktu, 
membayar zakat dan berpuasa serta melakukan giyamullail di bulan 
Ramadhan, maka termasuk dari golongan manakah aku ini?” beliau 
bersabda, “Termasuk para shiddigin (orang-orang yang teguh 
keyakinannya) dan orang-orang yang mati syahid.” (HR. Al Bazzar) 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dan ini 
adalah lafazh dari riwayatnya. 

Di dalam riwayat selainnya: seseorang datang dari Qadha'ah 
seraya berkata: Sesungguhnya jika aku bersaksi... dan di akhir dari 
hadits tersebut, maka beliau bersabda, “Barangsiapa mati di atas hal 
ini, maka dia termasuk para shiddiqin (orang-orang yang teguh 
keyakinannya) dan orang-orang yang mati syahid.” 


- وَعَنْ عبد الله بن قرط -رَضِي الله عله قال: قال رَسُوْل الله صَلَى 


f 


op SA) 2 أول ما يحَاسب العَبْدُ به يوم‎ sakang adi اله‎ 
عَمّله.‎ ja Kab DA Ily Celah AL lo 


ص م 


105 Di dalam kitab aslinya ash-shalah, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
ash-shalawaat demikian pula di "L". 
' Demikian juga di dalam cetakan Al Mundziri dan di dalam cetakan “L”. 
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98. Dari Abdullah bin Ourth —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Amal yang pertama kali dihisab dari 
seorang hamba pada hari kiamat adalah shalatnya. Jika shalatnya 
baik, maka baiklah seluruh amal perbuatannya dan jika rusak, maka 
rusaklah seluruh amal perbuatannya.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam 
Al Ausath. 


A s; 1 3 Ha kg Tn ري‎ A 2 Pa -0b fo 
وَعَنْ أبي الدَّرْدَاء -رَضي الله عَنْهُ- قال: قال رَسُولِ الله صَلى الله‎ -8 


a‏ جَاء JS Wija‏ الْجنّة: ipa‏ حَافظ عَلَى 
a A‏ 
تو NG‏ دوس و 
غه رای NI‏ قل ا رول الله وما أذ OLI‏ فل La JA‏ 


مم 2 242075 DA PR‏ ه ماه PA‏ 
الجنابة» إن الله لم یامن ابر ادم على شيء من دينه غيرها. 


99. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Lima perkara, barangsiapa datang 
dengan membawa lima perkara tersebut bersama keimanan maka ia 
akan masuk surga: Barangsiapa menjaga shalat lima waktu: baik 
wudhu, ruku' dan sujudnya, berpuasa di bulan Ramadhan, 
menunaikan haji ke baitullah jika mampu, memberikan zakat dengan 
kerelaan jiwanya dan menyampaikan amanah.” Di katakan, “Wahai 
Rasulullah, Apakah menyampaikan amanah itu?” beliau bersabda, 
“Mandi dari junub. Sesungguh Allah tidak mempercayai anak Adam 
atas sesuatu dari agamanya selain dari semua itu.” (HR. Ath- 
Thabrani) dengan sanad yang bagus. 


107 Dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudahnya wamawagiituhunna (dan waktu- 
waktunya). 
108 Demikian, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis aaraa (membayarkan). 
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م 0 و رم صا ان KA‏ كه A 2 5 ar D aa ENA PE E‏ 
-٠‏ وعن ابن gat‏ -رضي الله عنهما- JU‏ قال Jung‏ الله صلى الله 


عله 1d‏ لآ WN‏ لمَنْ VI Ko dg‏ طَهُوْرَ ل NG‏ 
دين لمَنْ P BA‏ الصّلاة من الدّيْن مَوْضعُ الرأس من 
KS‏ 


r 


100. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada keimanan bagi orang yang 
tidak memiliki amanah. Tidak ada shalat bagi orang yang tidak 
memiliki kesucian dan tidak ada agama bagi orang yang tidak 
memiliki shalat. Sesungguhnya kedudukan shalat dari agama seperti 
kedudukan kepala dari badan.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath dan Ash-Shaghir dan dia mengatakan, “Al Husain''* bin Al 
Hakam Al Habri meriwayatkannya sendiri.” 


سا ص © 2 5 r g Sor A r r‏ 0 ` 5-5 به Pe or‏ 
-١‏ وَعَنْ عثمّان -رَضي الله عَنهْ- أن رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
A ° 1‏ 7 1 


ول و Dea en”‏ 3 .. ګر Mia‏ برت کس و اس و و 
قال: مَنْ عَلمَ أن الصلاة حى RA‏ واجبّة!!! دحل الجنّة. 


101. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengetahui bahwa shalat adalah kebenaran 
yang diperintahkan serta wajib maka ia akan masuk surga.” (HR. 
Abu Ya'la dan Abdullah bin Ahmad) di dalam Ziyadah-nya serta 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dan tidak ada pada riwayatnya serta 
riwayat Abdullah lafazh Maktubah (diperintahkan) '?, 


' Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kamaudhi'. 

"° Di dalam kitab aslinya Al Hasan dengan mukabbar (tidak di-tashghir) sedangkan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis Al Husain dengan ditashgir dan itu yang benar. Al Hairi di 
dalam kitab aslinya dengan huruf bertitik dua di bawah ) ي‎ ( dan yang benar dengan bertitik 
satu ( .)ب‎ Lihat Lisan Al ‘Arab (hal. 200 jld. 2) dan Al Ansab karya As-Sam'ani. 

MI Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hagun maktubun wajibun. 

12 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis maktub. 
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-٢‏ وعن أبي أيوب رضي الله t‏ حلا قال لشي صلی اڈ 
' اله ولا شرك به شيا 


ل 


Ga لخي‎ Jaw عليه وَسَلم: أخبرني‎ 
Pena الرّكاة‎ P3 ANA ag 


102. Dari Abu Ayub —radhiyallahu 'anhu—, bahwa seseorang 
berkata kepada Nabi SAW, “Beritahukanlah kepadaku tentang suatu 
amal perbuatan yang bisa memasukanku ke surga,” beliau bersabda, 
“Engkau beribadah kepada Allah tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyambung 
silaturahim.” (HR. Muttafag “Alaih). 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Awal Waktu 


407 


y‏ اتو بر ووس دل 
e‏ ا إلى الله تَعَالَى؟ JÓ‏ الصا n3 fe‏ 
aney‏ ف ٿم ي؟ قال: بر الوالديْن hi di‏ قال: Ga‏ في 


في 
ia‏ و 7 ورو 


Jaw‏ الله قال: A‏ بهن رَسول الله Se‏ الله Io dg ada‏ استزدثه 
EEF)‏ 


103. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, “Amal apakah yang paling 
dicintai oleh Allah SWT?” beliau menjawab, “Shalat tepat pada 
waktunya.” Aku bertanya, “Kemudian amal apa lagi?” beliau 
menjawab, “Berbakti kepada kedua orang tua.” Aku bertanya, 
“Kemudian amal apa lagi?” beliau menjawab, “Berjihad di jalan 
Allah.” Dia mengatakan, “Rasulullah SAW menceritakanku dengan 


U3 Di dalam kitab aslinya 'ala awwali waktiha sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis 'ala waktiha, itulah yang sesuai berdasarkan riwayat yang ada di Ash-Shahihain. 
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semua itu, seandainya aku meminta tambah, niscaya beliau akan 
menambahkan untukku.” (HR. Muttafaq 'Alaih) serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban; di dalam lafazh milik 
keduanya: Beliau menjawab, “Shalat di awal waktunya.” Dan 
diriwayatkan oleh Ahmad dari salah seorang sahabat Nabi SAW 
dengan hadits yang sama''* serta para perawinya bisa dijadikan 
sebagai hujjah di dalam Ash-Shahih. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Jama'ah dan 
Keutamaan Orang yang Berniat Mengerjakan 
Meskipun Tidak Mendapatkannya 


-٤‏ عن ابي هُرَيْرَةَ رَضِي الله JG -iie‏ قال رَسُوْل الله صلی الله 
عليه JAM o ph‏ في الْحَمَاعَة SEA‏ ا 
سُوْقه حَمْسًا وَعَشْرِيْنَ ضعفا؟ ذلك PEY‏ ودد د 25 
ش وله NIN‏ رة إلا رفت لَه بهَا 
E ua‏ ُصلَي عليه ما دام 
في a Dani SA‏ له 
في صّلاة ما GN‏ الصّلاة. 


104. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat seseorang dengan berjama'ah 
dilipatgandakan melebihi shalatnya di rumahnya dan di pasarnya 
dengan dua puluh lima kali lipat? Hal itu, jika dia berwudhu lalu 
membagusi wudhunya. Kemudian keluar ke masjid, dan tidak ada 
yang mengeluarkannya kecuali shalat, maka tidaklah ia melangkah 


118 Dan lafazhnya Afdhal Al 'Amal Ash-Shalatu Li waqtiha (sebaik-baik amal adalah shalat 
pada waktunya) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri (hal. 70). 
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satu langkah kecuali akan di angkat untuknya satu derajat dan 
dihapus darinya satu kesalahan. Jika dia melakukan shalat, maka 
malaikat selalu mendoakan keselamatan atas dirinya selama masih di 
tempat shalatnya selagi tidak berhadats: 'Ya Allah, berilah 
keselamatan atas dirinya, ya Allah, berikanlah rahmat untuknya,' dan 
dia tetap berada dalam shalat selagi menunggu shalat.” (HR. 
Muttafag “Alaih) dan ini lafazh Bukhari. 


ا ۰ 3 -2 7 2 به 307 ار 2 2 A a a a‏ سه 
ه. -١‏ وعن ابن عمر -رضي الله عَنْهِمَا- أن Sip)‏ الله صلى الله عليه 


r 


wo r 5 9 رر ه‎ ۸5 7 s 
وعشرينَ دَرَجَة.‎ gii MAAN من صّلاة‎ Ka قال: صّلاة الجَمّاعَة‎ pel 


105. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat jama'ah lebih utama dari shalat sendirian 
dengan dua puluh tujuh kali derajat.” (HR. Muttafaq ‘Alaih). 


2 ره ل رر o‏ وب 7 ,2 2 ب كن a‏ | ف 

< وو و‎ da ak PUN A کې‎ . e z 5 Pa ټ‎ z EN 
الى كعة الأولى‎ NGA YAI لا‎ ali) مَسُحد حَمَاعة أَرَبَعِينَ‎ E يقول: مَنْ‎ 
A ۸ A ۰ 2 Ps 
من صلاة العشاء كتب الله‎ 


N 


له بها عنقا من النار. 


106. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi 
SAW, bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat di 
masjid dengan berjama'ah selama empat puluh malam, dia tidak 
pernah ketinggalan raka'at pertama dari shalat Isya, maka Allah 
tuliskan untuknya terbebas dari api neraka karenanya.” (HR. Ibnu 
Majah) 


15 Dengan menfathah dan mentasydid. 
H6 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tafuutuhu. 
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A sa PA و اي‎ PENA so. A P 2 lel es 

AA AN‏ الله عت قال: قال رَسُول الله صلۍ اه 
عليه وَسَلَمَ: مَنْ ag y‏ فَوَحَدَ AD‏ قد صلوا 
an A A‏ اله هذ جره بف 


107. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu membagusi 
wudhunya, kemudian berangkat dan mendapatkan manusia (jamaah) 
telah selesai mengerjakan shalat, maka Allah akan memberikannya 
seperti pahala orang yang melakukan shalat dan menghadirinya, hal 
itu tidak mengurangi pahala mereka sedikitpun.” (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat di Padang Pasir 


ات عر سلمان -رَضِي aa‏ رَسُْل الله do‏ الله عليه 
وَسَلْمَ: Ka] A JD OS‏ فَحَائت di Sé NG‏ فون لم 
جذ مَاء nk‏ فإن اا وَإن UI, us‏ صلى aas‏ 


J3 9‏ با 


من خود الله مَا لا یری BP‏ 


108. Dari Salman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seseorang sedang berada di tanah gersang, lalu 
waktu shalat tiba, maka hendaklah ia berwudhu. Jika ia tidak 
mendapatkan air, maka hedaklah bertayamum. Jika dia mendirikan 
shalat, maka dua malaikat shalat bersamanya dan jika ia 
mengumandangkan adzan serta mengiqamatinya, maka tentara Allah 


! Di dalam kitab aslinya faja'at, sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
Jahaanat walgi dengan mengkasrah huruf qaf dan mentasydid huruf huruf ya’, yaitu padang 
pasir sebagaimana dikatakan oleh Al Mundziri dan begitu juga di dalam Al Qamus. 
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yang tidak bisa dilihat oleh kedua matanya ikut shalat di 
belakangnya.” (HR. Abdur Razak) dengan sanad shahih. 

(Qiyyin) dari kata al gawa, yaitu tanah yang tandus serta 
kosong. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Subuh dan Isya 
dengan Berjama'ah dan Peringatan dari 
Meninggalkannya 


8- عر OL‏ -رضي الله غك قال «سَققت رسول الله صلی الله 
r‏ 2 3 م 8 pai ” o‏ 4 1 2 
a‏ وسلم يقول: مَنْ صلى العشاء في حَمَاعة USA‏ ام نصف JAN‏ 
وَمَنْ ke‏ الصّبْحَ في áis JAN SI‏ 


109. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melalukan 
shalat Isya dengan berjama'ah, maka seolah-olah dia melakukan 
shalat setengah malam dan barangsiapa melakukan shalat Subuh 
dengan berjama'ah, maka seolah-olah dia melakukan shalat malam 
secara keseluruhan.” (HR. Muslim) dan ini lafazh darinya. 

Abu Daud juga meriwayatkan dan lafazhnya: “Seperti 
qiyamullail setengah malam dan barangsiapa melakukan shalat isya 
dan subuh dengan berjama'ah, maka itu seperti qiyamullail 
semalam.” Dan dinilai shahih oleh At-Tirmidzi serta Ibnu Khuzaimah 
dan dia berpendapat dengan zhahir riwayat Muslim, yaitu bahwa 
shalat subuh dengan berjama'ah dilipatgandakan melebihi shalat Isya 
dengan berjama'ah. Sedangkan lafazh Abu Daud menolak hal itu. 


A ر‎ pa o ٢ Ten a ف 7 با وو‎ Z207 fo. 
قال: قال رَسَوّل الله صلی الله‎ -is -رَضي الله‎ A وعَن أبي‎ -٠۰ 
- وس‎ 82 o 47 ° z 2 4 707 a 7 ر‎ 
أثقل صلاة""'' على المتافقين صلاة العشاء وصلاة الفجر ولو‎ akang عليه‎ 
PE a ساسم ه و £ ° © ا‎ or so- موه‎ e ٣ 7 Pg ره‎ 
alas بالصلاة»‎ al ولو حبوا» ولقد هممت أن‎ Lan 3 Laga LO pal 
l2 o» MI 0 ام - سرو‎ aa 5 Pa وو‎ E A 
a ند ري امات الاق متي‎ 
2 ره . بر ه‎ E A 3 e „6 s e 
JÓL Ai الصلاةء فأحرق عليهم‎ ON إلى قوم لا‎ 


110. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat yang paling berat bagi orang- 
orang munafik yaitu shalat Isya dan shalat Subuh, seandainya mereka 
mengetahui pahala yang ada pada keduanya, pasti mereka akan 
mendatanginya meskipun dengan merangkak. Sungguh aku telah 
bermaksud menyuruh agar shalat diiqamati, kemudian aku menyuruh 
seseorang (menjadi imam) shalat bersama manusia, lalu aku pergi 
bersama beberapa kaum laki- laki yang membawa seikat kayu bakar 
ke tempat kaum yang tidak melakukan shalat, lalu aku bakar rumah- 
rumah mereka dengan api.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


P P3 To d ۰ Gd O S 9 A r ” 200 e 
قال: سمغت رَسُول الله صلى‎ TAR -رضي الله‎ SIA أبي‎ P3 NAN 
r NGA وك‎ E a E TE و‎ A sat NAUN o A 
الله عليه وسلم يقول: أعبد الله كاك تراه فإن لم تكن تراه فانه يراك‎ 


.3a 7‏ 2 ص ا هم ارو ري پر سرد فرح RN PN‏ ار اظ 2 
واعدد نفسك في الموتى» IUG‏ ودعوة المُظلوم فإنها ALL AE‏ من 
G GE‏ منْكُمْ أن يَشْهَدَ الصّلاَيْنِ العشاء a‏ حَبْوًا فليفعل. 


111. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Beribadahlah kamu kepada 


118 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang berada di dalam 
dua kitab aslinya tertulis ash-shalah. 
۱۱۶ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tustajab. 
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Allah, seolah-olah kamu melihatnya, meskipun kamu tidak 
melihatnya, maka sesugguhnya Dia melihatmu, anggaplah dirimu 
termasuk orang-orang yang meninggal dunia dan berhati-hati 
terhadap doa orang yang dizhalimi, karena doanya terkabulkan. Dan 
barangsiapa di antara kalian yang mampu menghadiri dua shalat 
yaitu shalat Isya dan Subuh meskipun dengan merangkak, maka 
lakukanlah.” (HR. Ath-Thabrani) 


Peringatan dari Tidak Mengikuti Shalat Berjamaah 
Tanpa Ada Alasan 


۲- عن ابن عباس -رَضي الله عَنْهُمَا- - قال: قال رَسُوْلَ الله صلی الله 


40 سه . م وس‎ Pa 


AAN وسلم: نر نوی و و قالوا:‎ ai 
Io DN NY ep) ap ال‎ 


r 


112. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mendengar panggilan 
(adzan), lalu tidak ada udzur yang menghalanginya untuk 
mengikutinya (memenuhinya).” Mereka bertanya, “Apa itu udzur?” 
“beliau menjawab, “Hal menakutkan atau sakit maka shalat yang ia 
lakukan tidak diterima.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) dengan 
hadits yang sama dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. 


Sor 


سے م © م 0 0 2$ r Pan‏ 
MAY‏ - وعن عمرو بن ام [esa]‏ -رضي الله عنة - قال: ات 
سول لله ut‏ و شاسع AN‏ ولي" قائ ئد y]‏ کی یز 


120 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ana dharir syasyi' ad-daar. 
12! Demikian yang ada di "L" dan Al Mundziri, sedangkan yang ada di kitab Aslinya 


wabi. 
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1 سه ¢ 122۶-٠٥ > a‏ سي Ai e‏ 
9 صلي في بيتي ؛ قال تسمع النداء؟ قال: لعم . قال 


113. Dari Amru'? bin Ummi Kultsum —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Aku bertanya, wahai Rasulullah, aku adalah orang yang buta 
penglihatan, rumahku jauh dan aku memiliki penunjuk jalan yang 
tidak menemaniku, apakah engkau mendapatkan keringanan untukku 
agar aku shalat di rumahku? Beliau bertanya, “Apakah kamu 
mendengar panggilan (adzan)?” dia menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Aku tidak mendapatkan keringanan untukmu.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim. 

[Kultsum] demikian yang terdapat dalam naskah cetakan dan 
barangkali namanya salah cetak, karena nampak jelas setelah merujuk 
kepada kitab aslinya bahwa yang benar yaitu Amru bin Umi Maktum, 
yaitu seorang sahabat yang terkenal dengan Abdullah (yang buta 
matanya). 

[Laa Yula'imuni|: artinya tidak menemaniku dan tidak 
mengambil pendapatku. 


Anjuran untuk Mengerjakan Shalat Sunnah di Rumah 


Jo. A P r r o 7‏ ۹ ےم ور وڅ ٨ da‏ سه 

-٤‏ عن حابر -رَضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
ea 5 an ga 7 7 Sa‏ ؛ Fi o‏ 0- © ره م fo‏ 

وسلم: إذا Gas‏ أحذكم الصلاة في مسجده فليجعل لبيته نصيبا من 


KA - Pa 5 ALA 8 ai 
فان الله جاعل في بیته من صلاته خَيرا.‎ ahe 


r 


۱22 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang ada di dalam kitab 
aslinya Jaa tasma'u dan yang ada di dalam cetakan “L” tertulis a tasma'u. 

'? Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itu yang benar, sedangkan di 
dalam dua kitab aslinya Umar dan nama bapaknya yaitu Oais. 

۱24 Tulisannya di dalam kitab aslinya di semua tempat shalaatuhu dan tidak berubah 
kecuali di sebagian tempat. 
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114. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian telah menyelesaikan 
shalat di masjidnya, maka hendaklah ia menjadikan bagian dari 
Shalatnya di rumahnya, karena Allah menjadikan di rumahnya suatu 
kebaikan dari shalatnya.” (HR. Muslim) dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dari hadits Abu Sa'id. 


5 e- A a 5 2 . ٨ ‫َ 2 ” 2 o رر‎ 

kg adi أبي مُوسَى -رَضي الله عَنّهُ- عن اسي صلى الله‎ PI NO 

قال: ai ja‏ الذي S‏ الله فيه وليت الذي لا يُذَكَرُ الله فيه مُكَل 
LI‏ 


115. Dari Abu Musa'? —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Perumpamaan rumah yang di dalamnya disebut 
nama Allah dan rumah yang tidak disebut nama Allah, seperti 
perumpamaan orang yang hidup dan orang yang mati.” (HR. 
Muttafag Alaih) 


- 4 s 5 4 e or 4 r 2 4 ° or 90. 

75- وَعَنْ ريد بن ثابت -رَضي الله عَنْهُ- أن a‏ صلى الله عليه 
e 1 1 2 2 r 9‏ 1 و هسم Sa‏ 2 9 1 
el‏ قال: صلوا"*' يا AN GA‏ بوتكم فإن أفضّل صلاة SA‏ 


يته إلا AN‏ ۱ 


116. Dari Zaid bin Tsabit —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 


bersabda, “Shalatlah di rumah-rumah kalian wahai manusia, karena 
sesungguhnya shalat seseorang yang paling utama adalah yang 


125 Al Asy'ari sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
١26 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalluu ayyuha an-naas. 
127 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis illa ash-shalat al maktubah. 
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dilakukan di rumahnya kecuali shalat wajib.” (HR. An-Nasa'i) 
dengan sanad yang bagus dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


Anjuran agar Menunggu Shalat Berikutnya sesudah 
Mengerjakan Shalat yang sebelumnya - 


a 1 مر سر‎ a 2 r WAN, r r با‎ . e 5 رل 0 مه‎ 

- 2 © - ” ا‎ se 4 9 م‎ e g Wi r ٥ 8 ۷7 5 به‎ 2 y 

الله صلى الله عليه وسلم المعرب» فرجع من رجع وعقب من [عقب] 
رو دي Peg or. A 2 v 2 r‏ 2 هو و نه كمع 3“ مه 

فجاء Sip‏ الله صَلى الله عليه وَسَلمْ مسرعا قد ji‏ النفس وقد ata‏ 


م با ot‏ ار 7 2ه Ti‏ سه -of o Lo‏ &. 
عن" رکبتیه» فقال: أبشرواء هذا ربكمء قد فتَح GG‏ من أبواب السماءء 


s WA Pd r Pa 3 2 PJ Pa r ۰ pi و‎ 
فريضَة وهم‎ ya إلى عبادي» قد‎ Yg Ja بكم الملائكةء‎ A 


117. Dari Abdullah bin Amru —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata, 
“Kami shalat maghrib bersama Rasulullah SAW, maka pulanglah 
orang yang ingin pulang dan berdzikirlah orang yang ingin berdzikir, 
lalu Rasulullah SAW datang dengan cepat-cepat dan nafas yang 
tersenggal-senggal sambil menyingkap kedua lututnya seraya 
bersabda, “Beri gembiralah, inilah Rabb kalian telah membukakan 
satu pintu dari pintu-pintu langit, berbangga dengan kalian di 
hadapan malaikat, Dia berfirman, “Lihatlah para hamba-Ku, mereka 
telah menyelesaikan suatu kewajiban dan mereka menunggu 
kewajiban yang lain'.” (HR. Ibnu Majah) dari riwayat Abu Ayub dan 
Abu Ayub yaitu Al Atka, aku tidak yakin dia mendengar darinya dan 
para perawinya terpercaya. Sabda Nabi “Hafazahu” dengan menfathah 
huruf Ha' yang tidak bertitik sesudahnya huruf Fa' kemudian huruf 
Zay artinya: diikuti karena beratnya usaha beliau, dan kata Hasara 


128 Di kedua kitab aslinya 'ala dan yang benar ‘ar sebagaimana terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri. 
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dengan menfathah kedua huruf yang tidak bertitik artinya 


menyingkap. 
(“Aqqaba): menyertakan dzikir dan doa usai shalat. 


Anjuran untuk Menjaga Shalat Subuh dan Ashar 


o $‏ وو ے 
| 


ata a) M to - $ هې‎ S r r o 
الله صلى الله عليه‎ Jian -رضي الله عَنه- أن‎ gaga عن أبي‎ - 


Fea) صلى البردين دحل‎ ipa وسلم قال:‎ 
118. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang melakukan shalat Bardain (Subuh dan 


Ashar) maka ia akan masuk surga.” (HR. Muttafaq 'Alaih) Al Bardain 
adala shalat Subuh dan Ashar. 


سرو ورد رتو Teman‏ عا اله سوم سه م روه نه د 
8- وعن عمارة بن رويبة -رضي الله عنه - A‏ رسول الله صلى 
v A‏ ا PN Ana‏ رر ې ٤‏ ری ره صن UEA ETE‏ دده ” 
ua‏ يلح NGON‏ صَلى قبل طلوْع gawa‏ وقبل 
وى 2 .. ۳ ور سكم وس 
غروبهاء يعني الفجر والعصر 6 
Dari Umarah bin Ruwaibah!?? —radhiyallahu 'anhu—, aku‏ .119 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga‏ 


seorang yang shalat sebelum terbit matahari dan sebelum 
terbenamnya, yaitu Subuh dan Ashar.” (HR. Muslim) 


1? Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itu yang benar sedangkan di 
dalam kitab aslinya Rawiyyah dan di "L" Raubah. 
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Anjuran agar Seseorang Duduk di Tempat Shalatnya 
Usai Shalat Subuh dan Ashar 


Lo رسول الله‎ a أتس, ين مالك‎ NG 
JEN PA من صلی‎ pig لله عليه‎ 
91 رن‎ 

حتى تطلع الشمس» مرک قله له عاد سخ kang‏ 
قال" رَسُوْل الله صلی Aa KA uu » Da‏ 


120. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat subuh 
dengan berjama'ah, kemudian duduk berdzikir kepada Allah SWT 
hingga terbit matahari, kemudian melakukan shalat dua raka'at, 
maka baginya seperti pahala haji dan umrah.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Sempurna. sempurna. sempurna.” (HR. At-Tirmidzi) dan 
dia mengatakan hasan gharib. Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dari hadits Abu Umamah juga dengan hadits yang semakna dan sanad 
yang bagus. 

Ibnu Abi Ad-Dunya meriwayatkan dari hadits Abu Umamah 
dengan lafazh “Barangsiapa melakukan shalat Subuh kemudian 
berdzikir kepada Allah hingga terbit matahari, maka kulitnya tidak 
akan menyentuh api neraka selamanya.” 

Al Baihagi!”? meriwayatkan dari hadits Al Hasan bin Ali, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW... lalu dia menyebutkan 
haditsnya, dia menambahkan, “Kemudian shalat dua raka'at atau 
empat raka'at.” Di akhir hadits tersebut dia mengatakan, “Al Hasan 
memegang kulitnya lalu mengulurkannya.” 


130 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shubh. 

BI Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kata gaala berulang-ulang. 

132 Di sini di dalam cetakan Al Mundziri yang dicetak berdasarkan Hamisy Al Misykah 
pada Mathba'ah An-Nizhami di Delhi th. 1317 M. terjadai percampuran dan hilang, maka 
lihatlah kembali. 
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2 ` و‎ 7 4 o- ٨ - r 4 6 رر ه کے‎ 
D Pn 8 r 6 EE EY ا‎ Pan o 2... £ ° € ar - سه‎ 5 
یذ كرون الله تعالی من صَلاة العْدَاة حتى‎ Pa ON الله عليه وَسَلم‎ 
og 0 z - r d o g” 5 8۹ Mg 
adi ولد إِمْمَعيْل» ولأن‎ a نطلمَ‎ 


DE Oa IU Aan ifa 


.هت" ده وسو ېي 
من أن اعتق اربعة. 


121. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh aku duduk bersama suatu kaum dengan berdzikir 
kepada Allah mulai dari shalat Subuh hingga terbit matahari lebih 
aku sukai dari membebaskan empat orang budak dari keturunan 
Isma'il dan sungguh aku duduk bersama suatu kaum yang mereka 
berdzikir kepada Allah mulai dari shalat Ashar sampai terbenam 
matahari lebih aku sukai dari membebaskan empat orang budak.” 
(HR. Abu Daud dan Abu Ya'la) 

Dia (Abu Ya'la) menambahkan di akhir haditsnya “Dari anak 
Isma'il diyat masing-masing mereka dua belas ribu.” 


سر ده سم ٨ e‏ هت 9 RE‏ مه يق لقم مور به 
5- وَعَنْ حابر بن a‏ -رَضي الله عَنْهُ- قال: كان النبي صلى الله 


NG amai) مَجُلسه حَتَى تَطلع‎ SEA Ko وَسَلمَ إذا‎ ali 


122. Dari Jabir bin Samurah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata, 
“Nabi SAW apabila telah melakukan shalat Subuh, maka beliau duduk 
bersila di majlisnya hingga terbit matahari. (HR. Muslim, Abu Daud 
dan lainnya). 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, “Beliau duduk di tempat 
shalatnya apabila telah melakukan shalat subuh hingga terbit 


۱٥1 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis thathlu'a asy-syamsu hasanan. 
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matahari.” Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan di dalam 
riwayatnya, “Berdzikir kepada Allah.” 


Anjuran agar Menjadi Imam dengan Kesempurnaan 
dan Kebaikan serta Peringatan dari Tidak Adanya 
Kedua Hal Tersebut 


م ھ٤ 1e Ag gi e r‏ وره r‏ "ون يی 

۳- عن أبي علي المصري قال: سافر ا aa‏ عقبة بن عامر الجهني» 
5 را رروس á‏ 27 مه GA PENA EF‏ 4 سر 0 38 - To‏ 2 2 

فحضرنا الصلاة فاردناه أن aan‏ فقال: 9 سمعت رسول الله صلى 


o Pa z A‏ | سم 
s£ GE o‏ 


3-5 ۰ F ما بر‎ 2,7 7 so - NP sa r که‎ A 

الله عليه kang‏ يُقول: من أم قوما فإن اتم فله GI‏ ولهم OG eI‏ لم 
3 0373 ل PH or.‏ 

يتم فلهم التمام وعليه 3 


123. Dari Abu Ali Al Mishri!””, dia berkata: Kami bepergian bersama 
Ugbah bin Amir Al Juhani, lalu tibalah waktu shalat dan kami 
menginginkannya agar maju (menjadi imam), maka dia mengatakan: 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengimami suatu kaum, jika dia bertindak sempurna, 
maka baginya kesempurnaan dan bagi mereka juga kesempurnaan. 
Jika tidak bertindak sempurna, maka bagi mereka kesempurnaan dan 
atas dirinya suatu dosa.” (HR. Ahmad) dan ini lafazh menurutnya, 
juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu Majah serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


13 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis faaradnaa an yatagaddamana. 
88 Di dalam dua kitab aslinya Al Midhri dengan huruf yang bertitik dan yang benar 
dengan huruf yang tidak bertitik, yaitu Tsumamah bin Syafa, lihat kembali At Thadzib. . 


84 www Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Peringatan dari Menjadi Imam Suatu Kaum Sedangkan 
Mereka Tidak Menyukainya 


م © 


NY‏ وعن A‏ -رضي الله DAY‏ نا KA‏ بن ديتار الهذلي 


A PN A YA‏ رسن له صلی ال عل وسم قال فلن بر 


ور وو 


Ui gi F رؤسهمء‎ SIN) ce Lama a) رلا تعفد‎ Eo pia لله‎ 
دعاها‎ Tan و‎ Ap على جنازة‎ p” سه‎ OAS له‎ Al وهم‎ 
فأَبت عَلَيْه.‎ Jal رَْحْهَا من‎ 


124. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu— secara musnad dan Atha' bin 
Dinar Al Hudzali!”” secara mursal dan ini lafazh menurutnya, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak 
menerima shalat dari mereka, tidak naik ke langit dan tidak melewati 
kepala-kepala mereka: Seorang yang mengimami suatu kaum 
sedangkan mereka tidak menyukainya, seorang yang menshalatkan 
jenazah padahal ia tidak diperintahkan dan seorang istri yang diajak 
(bersetubuh) oleh suaminya di malam hari, lalu ia tidak mau 
memenuhi ajakannya.” (HR. Ibnu Khuzaimah) dengan dua sanad. 


Anjuran agar Berada di Barisan Pertama, Meluruskan 
dan Merapatkan Barisan 


A ` لر و7‎ ۶ se A 2 2 سم کي‎ 6 r r 
على إل‎ Jen الله كلاد ان‎ a غو ارا مايه‎ -٥ 
وللثاني د‎ A AA) الصف‎ an NS pa adi 


136 Di dalam dua kitab aslinya walam yatawadhdha' dan hal itu menurutku salah ejaan, 
yang benar lam yu'mar. 

137 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan itulah yang benar. Tertulis di 
kitab aslinya 4! Hindi, sedangkan di "L" Al Budaili. 
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125. Dari Al Irbadh bin Sariyah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW memintakan ampunan untuk barisan depan tiga kali 
dan untuk barisan kedua sekali. (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan Ibnu Hibban. 

Adapun lafazhnya, “Beliau pernah mendoakan keselamatan bagi 
barisan depan tiga kali dan bagi barisan kedua sekali.” Di dalam An- 
Nasa'i “Bagi barisan pertama dua kali.” 


2 ت‎ 5 5 o سیا سي م‎ ٨ r r ٠ r © 2 rs 
رَضي الله عَنْهُ- قال: سمعت النبي صلى‎ pia وعن النعمان بن‎ = NY 
6 ae TO a E و که م لس وو‎ Da or A 
الله عليه وسلم يقول: إن الله وملائکته يصلون على الصف الأول أو‎ 
„É P 
الصفوف الاول.‎ 


126. Dari An-Nu'man bin Basyir —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya mendoakan keselamatan bagi barisan pertama 
atau barisan-barisan pertama.” (HR. Ahmad) dengan sanad yang 
bagus. 


017 ٨ 2. > با‎ 7 o ” م‎ A . م‎ ng r درم د‎ 

۷- وعن عائشة -رضي الله عنها- عن رسول الله صلى الله عليه 

1 fi ۷ r 3 س‎ r r 2 0 a A s س‎ 2 
الذين د هن 1 1 ف.‎ ۲٢ D: 9 WES إن الله وما‎ r K f 


127. Dari Aisyah —radhiyallahu “anha—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya mendoakan 
keselamatan bagi orang-orang yang menyambung shaff (shalat).” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Ibnu Majah menambahkan, “Dan barangsiapa menempati 
tempat yang kosong, maka Allah akan angkat dengannya satu 
derajat.” 
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Ath-Thabrani di dalam Al Ausath meriwayatkan tambahan ini 
dan menambahkan, “Serta dibangunkan untuknya" sebuah rumah di 
surga.” Al Ashbahani meriwayatkannya dengan tambahan ini dari 
hadits Abu Hurairah. Al Bazzar meriwayatkannya dari hadits Abu 
Juhaifah dengan lafazh “Barangsiapa menempati tempat yang kosong 
di dalam barisan, maka dia akan diberi ampunan.” Dan sanadnya 
hasan. 


NYA‏ وعن AA‏ عَازب - رضي ا کا الله 


Si بين صدور‎ EPN وشل 2 نَاحيَة الصف‎ KA NN alas 
قلوبکي وکان يقول: إن الله‎ WES وَمتاكبهم» ويقؤل: لا تختلفوا‎ 


A La 


E Aro a na و و ر‎ II ier 
JIN وملائكته يصلون على الذين يُصلون الصفوف‎ 


128. Dari Al Barra' bin Azib —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW datang ke arah shaf dan meluruskan di antara dada- 
dada dan pundak-pundak kaum (jamaah) seraya bersabda, “Janganlah 
kalian berselisih, maka hati-hati kalian pun akan berselisih.” Al Barra 
berkata: Beliau juga bersaba'”, “Sesungguhnya Allah dan para 
malaikatnya mendoakan keselamatan bagi orang-orang yang 
menyambung (shaff) barisan pertama.” (HR. Ibnu Khuzaimah) 
Sementara Abu Daud meriwayatkan dengan lafazh, “Tidak ada 
satu langkah yang paling disukai oleh-Nya daripada langkah yang 
ditempuh oleh seorang hamba yang denganya dia menyambung 


14 
barisan” ® 


138 Demikian yang ada di dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang ada di dalam dua 
kitab aslinya wa yanaala biha (dan dia akan memperoleh dengannya). 

139 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya dan lihat apa yang akan kami sebutkan di 
akhir hadits. 

140 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya dan menurutku bahwa di sini terjadi 
percampuran terbalik dari salah seorang penyalin. Yang benar bahwa di sini ada dua hadits 
yang kedua-duanya dari Abu Umamah, yang pertama dari keduanya berhendti pada sabda 
beliau, "Janganlah kalian berselisih, maka hati-hati kalian pun akan berselisih, 
sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya mendoakan keselamatan bagi barisan pertama." 
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۸-٩‏ وَعَن ابن عباس Agi a‏ أن Sig‏ الله صلى الله عليه 
GS St a‏ ماكب في الصّلاة 


129. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sebaik-baik di antara kalian yaitu yang paling lunak 
pundaknya ketika shalat.” (HR. Abu Daud). 

(Alyanukum): Arti lunak pundaknya yaitu tetap tenang dan 
tuma'ninah ketika shalat, tidak menoleh dan tidak menekan pundak 
temannya dengan pundaknya. Kemungkinan maksud lainnya yaitu 
agar tidak menghalangi orang yang hendak masuk di antara barisan 
untuk menempati yang kosong atau karena tempatnya sempit, tetapi 
memberikan tempat untuk itu serta tidak mendorong dengan 


pundaknya agar barisannya rapat dan semuanya saling membantu. (Al 
Khathabi). 


ce -رَضي الله عله عن الي صلى الله‎ jir وَعَنْ مُعَاذْ ن‎ -٠ 
لی ابق‎ cai 8 Li Ci إِحْدَاهُمًا:‎ ots: Ayang 
فرحل نظَرَ إلى خلل في الصّف‎ Ga الْحُطّى!*' إلى الله. وأمًا التى‎ 


سن کي KN BE‏ و AR‏ حلص کر انم و 4 و ان .كور as‏ 
Gh ceda‏ التي Ko Ja p Gaas‏ رجله saga)‏ 


Dorse, 22‏ روم R A‏ ور PA Da‏ 
ووضع يده عليهاء وابت ليسرى نم قام. 


Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah. Yang kedua di mulai dengan perkataanya, “dan darinya, 
dia berkata; Rasulullah SAW bersabda...” Redaksi haditsnya “Bahwa Allah dan para 
malaikat-Nya mendoakan keselamatan kepada orang-orang yang menyambung shaf pertama, 
Tidak ada satu langkah yang paling disukai oleh-Nya daripada langkah yang ditempuh oleh 
seorang hamba yang denganya dia menyambung shaf (barisan)." Diriwayatkan oleh Abu 
Daud, lalu akhir dari hadits pertama dan awal dari hadits kedua hilang. Dan perkataan 
"Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah" serta perkataan "Diriwayatkan oleh Abu Daud" tidak 
menempati tempatnya yang layak bagi keduanya. 


141 Tulisan kata di dalam cetakan Al Mundziri tertulis di kedua tempat الخطا‎ . 
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130. Dari Mu'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Dua langkah yang salah satu dari keduanya 
merupakan langkah yang paling dicintai oleh Allah dan yang lain 
paling dibenci oleh Allah. Adapun langkah yang dicintai oleh Allah: 
Seorang yang melihat"? tempat yang kosong pada barisan lalu ia 
menempatinya. Sedangkan yang dibenci oleh-Nya: Jika seorang 
hendak berdiri, dia menjulurkan kakinya yang kanan dan meletakkan 
tangan di atasnya dan menempatkan kaki kirinya, kemudian berdiri.” 
(HR. Al Hakim) dan dishahihkannya berdasarkan syarat Muslim. 


.3 2 ت IU a aa N 2 S Toso uz 000 EPA a‏ 
۱ وروي جن ابن عباس قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
s- É‏ 
| 


3 ور‎ f Ay هد رر‎ 2.03 PEL “BE 2 د‎ O 
أن يؤذي أحَدًا أضعَف الله له اجر الصف‎ aka من رك صف الأول‎ 


الأوّل. 


131. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan barisan pertama karena 
khawatir mengganggu seseorang, maka Allah akan melipatgandakan 
baginya pahala barisan pertama.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath. 


ےم 9g‏ مر A ۰ b 2 0r A r D”‏ موو ` A e‏ 
NY‏ وعن عائشة -رضي الله عنها- قالت: قال رسول الله صلى الله 
a 3 r r‏ 


تت Be‏ فا ها ورو ړک 2 
akng aé‏ إن الله Oka Pr‏ على مَيّامن الصفوف. 


132. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya 
mendoakan keselamatan atas barisan bagian kanan.” (HR. oleh Abu 
Daud dan Ibnu Majah) dengan sanad hasan. 


142 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya Bakar. 
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Peringatan dari Kaum Laki-Laki yang Tertinggal dari 
Barisan Pertama 


سه سم A 7 - Ze‏ الم a‏ کی A aa v‏ 
-YY‏ عن عائشة -رضي الله عنها- قالت: قال رسول الله صلى الله 
سه درگ 3s An nona Moo‏ 2 6 & و . 
عليه وسلم: لا يزال قوم يتاحرون عن الصف الأول حتى يؤخرهم الله في 
النار. 
Dari Aisyah —radhiyallahu ‘anha—, dia berkata: Rasulullah‏ .133 
SAW bersabda, “Suatu kaum selalu tertinggal dari barisan pertama‏ 


hingga Allah membelakangkan mereka di neraka.” (HR. Abu Daud) 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Anjuran Mengucapkan Amin di Belakang Imam serta 
Membaca Doa Iftitah dan I'tidal 


دک 6 Pe A ig Ka or ٨ ag ` 76 r 2 Z207‏ 
-٤‏ عن ابي هُرَيْرَةَ أن Span‏ الله صلى الله ale‏ وَسَلَمَ قال: 151 قال 
قي 8 ۴ ٠ e-‏ 0 پو Bat r‏ ني 7 37 9 
ELYN‏ غير المَعْضوب عليهم NG‏ الضالين» فقؤلوا: آمين p‏ مَنْ وافق 
jg 7‏ و Pa P‏ 


P I s‏ ۰ رس 


قله قول الملائكة غفر له ما AS‏ من A33‏ 


AS 


134. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seorang imam mengucapkan “Ghairil Maghdhubi 'Alaihim 
waladhdhaaliin” maka ucapkanlah: Aamiin. Karena sesungguhnya 
barangsiapa ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, 
maka akan diampuni dosa yang telah berlalu.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 

Adapun redaksi Bukhari, “Jika salah seorang di antara kalian 
mengucapkan Aamiin dan para malaikat yang berada di langit 
mengucapkan Aamiin, lalu salah. satunya bertepatan dengan yang 
lain, maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu.” 


193 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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سه ۸ 1 ه رو .8 ۸ ره OLI‏ ع عابي 3 


بعصهم ويؤمن بعصهم AA NI‏ الله. 


135. Dari Hubaib bin Salamah —radhiyallahu 'anhu—, dia adalah 
orang yang doanya dikabulkan, dia mengatakan: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah sekelompok orang berkumpul, 
lalu sebagian mereka berdoa dan sebagian yang lain mengamininya, 
melainkan Allah akan kabulkan doa mereka.” (HR. Al Hakim) 


y 


a‏ رضي الله HA‏ قال: CE‏ تحن ُصلي مَمَ سول 
الله صلى الله alang ala‏ إِذ ال ريخل في a‏ الله أكبرٌ كبيرًا 
و کا اد A‏ راصلا مال سول اش رل اه 
dia‏ وَسَلُم: من القائل E‏ كَذَا وَكَذَاء قَالَ: رَجُل من ea‏ ا يا 
رَسُولَ الله Tab A LAGI TA MIE‏ 


7 لرل سر 0۴ روه و ھ لبرو ولاک5 د اا 
HS as DE‏ منذ سمعت ”147 رسټول الله صلى الله عليه وسلم Jya‏ 
ذلك. 


r 


136. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Ketika 
kami sedang shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang di 
antara kaum itu mengatakan, “Allah Maha Besar, dan segala puji bagi 
Allah yang banyak dan Maha Suci Allah di waktu pagi dan di waktu 


144 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis min al qaum. 

145 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fagaala. 

1% Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya maa. 

17 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya tertulis sami'tuha. 
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sore,” maka Rasulullah SAW bersabda, “Siapakah yang mengatakan 
kalimat begini dan begitu?” maka salah seorang dari kaum bangkit 
sambil berkata, “Aku wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Aku 
kagum dengannya, telah dibukakan untuknya pintu-pintu langit.” Ibnu 
Umar berkata, “Maka aku tidak pernah meninggalkannya sejak aku 
mendengar Rasulullah SAW mengatakan hal itu.” (HR. Muslim) 


ساس هو ana A ‫َ - ar” er PTA‏ مخ رت و x‏ 
۷- وَعَنْ رفاعة gi‏ رَافع IG‏ -رَضي الله عَنْهُ-قال: كا تصلي 
وراء ga‏ صلى الله عليه وسلم: فلمًا رفع رَأْسَهُ من الرکعة قال: سَّمع الله 
r‏ الوه م r o‏ 
لمن مده قال رجحل من وراغه: را ولك الْحَمْدُ حمدا Gb Nas‏ 
£ 


00 27 و رس. م يم َ‫ موي و P 3 obs A Z Gan‏ 
SA‏ فيه» فلما a‏ قال: من المتكلم؟ قال: CET‏ قال رأيت بضعة 


r 


يوه د راس رور و رر کو نور وو I SET‏ 
وثلانين ملكا ييتدرونهَا أيهم يكتبها أول. 


137. Dari Rifa'ah bin Rafi' Az-Zuraqi —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Kami pernah shalat di belakang Nabi SAW. Setelah beliau 
mengangkat kepalanya dari ruku', beliau mengucapkan, “Sami'allahu 
Liman Hamidah (Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya) 
seseorang di belakang beliau mengatakan, “Wahai Rabb kami, bagi- 
Mu segala puji dengan pujian yang banyak, baik, diberkahi.” Setelah 
selesai shalat beliau bertanya, “Siapa yang mengucapkan (kalimat 
ini)?” dia menjawab, “Aku.” Beliau bersabda, “Aku melihat tiga puluh 
tiga malaikat bergegas siapakah di antara mereka yang pertama kali 
menulisnya?” (HR. Malik, Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'i). 


48 Demikian yang terdapat di "L". Di dalam kitab aslinya rawaahu dengan mengulangi 
kata rawaahu. 


92 Ringkasan Targhib wa Tarhib 


er A e ` “40 ت‎ 11 Jor به‎ P z Too fos 

NYA‏ وَعَنْ أبي IPA‏ -رَضي الله عَنْهُ- أن رَسُول الله صلى الله عليه 
P ez A 8 P ar 2 72 PAR a‏ و Aa‏ م SEY‏ 
وسلم قال: lal‏ قال الإمام aa‏ فقولوا: ربنا لك eo‏ 


2% ص هاس 


له ab Kh Ig in ap‏ له ما pai‏ مِنْ ذلبه. 


138. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika seorang imam mengucapkan, 'Sami'allahu 
Liman Hamidah (Allah Maha mendengar orang yang memuji-Nya)' 
maka ucapkanlah, “Wahai Rabb kami, bagi-Mu segala puji.” Karena 
barangsiapa ucapannya bertepatan dengan ucapan para malaikat, 
maka akan diampuni dosa yang telah berlalu.” (HR. Muttafaq ‘Alaih). 
Dalam suatu riwayat lain dari keduanya juga, “Wa laka Al 
Hamdu (dan bagi-Mu segala puji).” Dengan tambahan huruf Wawu. 


Peringatan untuk Seorang Ma'mum agar 
Tidak Mengangkat Kepalanya dalam Ruku' dan 
Sujud sebelum Imam 


rw A 2 5 a s £ Jor A r o 8‏ 
۹- وعَن أبي هَريُرَة - رضي الله عَنْهُ- أن رَسُول الله صلى الله عليه 


E KANGA JAIL mg‏ إذا a‏ زو oy yl‏ قبل 
of pay‏ عل الله Gd, Kal‏ حمَا از ال الله صر apa‏ 0 ا 

T 
139. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 


SAW bersabda, “Tidakkah salah seorang di antara kalian merasa 
takut, tatkala mengangkat kepalanya dari ruku' atau sujud sebelum 


' Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri sedangkan yang terdapat dalam 
kitab aslinya yahuulu. 

150 Kata shuuratahu hilang dari kitab aslinya dan hal itu terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri serta di dalam ash-shahihain. 
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imam, Allah akan membuat kepalanya menjadi kepala keledai (atau 
Allah akan membuat bentuknya menjadi bentuk keledai].” (HR. 
Muttafaq 'Alaih) 

Menurut riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath: “Tidaklah 
salah seorang di antara kalian beriman, tatkala mengangkat 
kepalanya sebelum imam, Allah akan merubah kepalanya menjadi 
kepala anjing.” Ibnu Hibban menilainya shahih dengan redaksi 
“Tidakkah khawatir” dan menurut Al Bazzar dan Ath-Thabrani 
dengan redaksi, “Orang yang merendahkan dan mengangkat sebelum 
imam, sesungguhnya saja ubun-ubunnya berada di tangan syetan.” 
Sanadnya hasan dan Malik menilainya mauquf”'. 

(Yaj'alullah Shuuratahu Shuurata Himaar): An-Nawawi 
berkata, “Jumhur berpendapat bahwa mengangkat kepala sebelum 
imam mengandung arti keharaman, maka pelakunya berdosa dan 
shalatnya tetap sah. Imam Ahmad berpendapat shalatnya batal karena 
larangan di dalam hadits ini mengandung arti rusaknya amal.” 
Sedangkan pengubahan bentuk yang ada, Ibnu Bazizah mengatakan, 
“Kemungkinan yang dimaksud yaitu dengan perubahan bentuk atau 
perubahan keadaan secara hakiki atau maknawi atau kedua-duanya 
secara bersamaan. Dan ulama lain mengartikannya secara zhahir, 
karena tidak ada yang menghalangi bolehnya hal itu terjadi.” Selesai. 
(Fathul Bari). 


5! Dj dalam kitab aslinya warafa'ahu, itu merupakan perubahan. Dan yang benar 
wawaggafahu, lalu di dalam cetakan Al Mundziri tertulis "rawahu malik fi al muwaththa' 
Jawaggafahu 'alaihi walam yarfa'hu. 
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Peringatan dari Tidak Menyempurnakan Ruku' dan 
Sujud, Menegakkan Tulang Rusuk di Antara Keduanya 
serta Khusyu' 


` اا‎ ٢ IR ANAA ھاو‎ Ara - 0 o z o 
الله‎ po) قال: قال‎ -4i -رَضي الله‎ Sa عن ابي مسلود‎ -۰ 
2 3 cof. 2 0 و راو‎ : o 2< TESE مه‎ 5 e> 
لا تُجْرئ صلاة لرجل حتى يقيْم ظهره في الركؤع‎ lang صَلى الله عليه‎ 
وال‎ 


140. Dari Abu Mas’ud Al Badri —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak sah shalat seseorang hingga dia 
menegakkan punggungnya ketika ruku' dan sujud.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i, dan Abu Daud), dan ini redaksi darinya. Dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Ad-Daruquthni. 


۷ Pi DA رو‎ A - ° e .. 2 or شام هډ‎ 

EN‏ وَعَنْ AE‏ الرّحْمَنِ بْنِ شبل -رَضي الله عن قال نَهَى رَسُول الله 

z ° 2 P Mg 2r -3° NAN ه‎ TA ore ٨ 05 

صلی الله عليه وَسَلمّ عن [ثقرة (AA‏ وعن افتراش السبع وأن يوطن 
JI‏ المكان فى dea‏ كما رط لش 


141. Dari Abdurrahman bin Syibl —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW melarang dari (shalat seperti) (patukan 
burung gagak), duduknya binatang buas dan seseorang menempati 
tempat di masjid seperti unta menempati tempatnya.” (HR. Ahmad, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Ibnu Hibban. 

[Nagrah Al Ghurab): Rasulullah SAW bermaksud memperingan 
sujud, yaitu tidak diam ketika sujud kecuali seukuran burung gagak 
meletakkan patuknya pada sesuatu yang ingin dimakannya. Duduknya 
binatang buas yaitu dengan membentangkan kedua tangannya ketika 
sujud dan tidak mengangkatnya dari tanah seperti anjing srigala 
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membentangkan kedua tangannya. Sabda beliau An Yuuthina: 
Maksudnya seseorang membiasakan suatu tempat tertentu dari masjid 
yang dia khususkan untuk shalat di situ, seperti unta yang tidak 
beranjak dari tempatnya kecuali tempat menderum yang rata, yang ia 
telah tempati dan ia jadikan tempat tinggal. (Selesai, semuanya berasal 
dari An-Nihayah). 


سر ص 6 


Ca قال: حرجنا حى‎ i -رَضي الله‎ OLS وَعَنْ علي بن‎ -٢ 
al الله صلى الله عَليْهِ وَسلّم قال: فبايعتاه وصليتا حَلْفَه‎ Spa) عَلَى‎ 
SPN ESN يعني صَلْبَهُ في‎ Ko A A 
قَضَى ابي صلی الله عليه وَسَلَم ۳ قال: يا مَعْشْرَ الْمُسْلميْنَ الله لا‎ b 
لمَنْ لا يُقيمُ صَلْبَهُ في الركوع والسحود.‎ No 


142. Dari Ali bin Syaiban!” —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Kami keluar hingga datang menemui Rasulullah SAW, lalu kami 
membai'at beliau dan kami shalat di belakang beliau, lalu beliau 
melihat dengan ujung matanya seorang yang tidak menegakkan 
shalatnya, yakni tulang rusuknya ketika ruku'. Maka setelah Nabi 
SAW selesai, beliau bersabda, “Wahai kaum muslimin, tidak sah 
shalat orang yang tidak menegakkan tulang rusuknya ketika ruku dan 
sujud.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


152 Ada tambahan di dalam cetakan Al Mundziri setelahnya, yaitu kata shalatahu. 
' Di dalam dua kitab aslinya Sufyan dan yang benar Syaiban sebagaimana terdapat 
dalam cetakan Al Mundziri. 
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pa إلا‎ isu, (At pa (RS وس يم"‎ a 


وور م 43 وم 83 3- ووو - 


Nania An‏ سدسهاء خمسها ربعا G‏ نصْفْهَا 


e er 


143. Dari Ammar bin Yasir —radhiyallahu 'anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seseorang benar-benar 
pergi, dan tidak dituliskan untuknya kecuali sepersepuluh shalatnya, 
sepersembilannya, seperdelapannya, sepertujuhnya, seperenamnya, 
seperlimanya, seperempatnya, sepertiganya, setengahnya.” (HR. Abu 
Daud dan An-Nasa`i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

An-Nasa'i meriwayatkannya dari hadits Abu!” Al Yasr dengan 
redaksi “Di antara kalian ada yang melakukan shalat dengan 
sempurna dan di antara kalian ada yang melakukan shalat 
setengahnya, sepertiga, seperempat’ ® hingga sampai sepersepuluh.” 
Dan sanadnya hasan. 


A 2; A E 5 < s < Sor به‎ r r وور‎ e 
33 زرو‎ e رلا‎ 
JANAH ثلث»‎ UI ا ثلث‎ Sa ثلاثة‎ ah mg عليه‎ 


” 
or o رم و برس‎ áf o- 


E Jah di 3 Ula 7و‎ 


y ale 5 No‏ عمله. 


Ar 


144. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Shalat itu tiga pertiga: Bersuci sepertiga, ruku' 
sepertiga dan sujud sepertiga. Barangsiapa menunaikannya dengan 


158 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di dalam dua kitab 
aslinya layusrafu dan itu salah. 

155 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di kitab aslinya Abu 
Bisr dan di "L" Abu Bisyr dan kedua-duanya salah. 

١55 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudah kata tersebut ada kata wa al khumus 
(seperlima). 
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haknya, maka akan diterima dan seluruh amal perbuatannya akan 
diterima. Barangsiapa yang shalatnya ditolak, maka seluruh amal 
perbuatannya ditolak.” (HR. Al Bazzar) dia mengatakan, “Kami tidak 
mengetahui hadits tersebut sebagai hadits marfu' kecuali dari hadits Al 
Mughirah bin Muslim. Pengarang'” berkata, “Sanadnya hasan.” 


9 £ هس ۵2 or A‏ را 

fo‏ | - َعَنَ أب sisa‏ -رضي الله عله- ان النبي صلى الله عليه وسلم 
قال: اول شيء يُرْقَعُ من هذه الأمّة: PPS‏ حى GI SAN‏ حَاشعًا. 

145. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 

SAW bersabda, “Sesuatu yang pertama kali di angkat dari umat ini 


ialah rasa khusyu' hingga kamu tidak melihat orang yang khusyu' di 
antara mereka.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad hasan. 


اتسوا هپو ba‏ قال: رایت رَسوؤل 
الله Lo‏ الله adi‏ وسلم Lai‏ وفي صدره ازير Jadi AS‏ من 
البكاء. 

146. Dari Mutharrif, dari Bapaknya yaitu Abdullah bin Asy Syikhkhir, 
dia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW sedang melakukan shalat 
dan di dada beliau ada suara seperti suara periuk karena menangis.” 


(HR. Abu Daud) 
Adapun redaksi An-Nasa'i, 


e Pi‏ هاس 
وو کار الور جلي 


“Perutnya bersuara seperti suara periuk.” 


157 Yang dimaksud ialah Al Mundziri. 
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Yaitu menangis, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Ibnu Hibban. Al Aziz dengan dua huruf zay artinya suara. Al mirjal 
dengan mengkasrah huruf mim dan memfathah huruf jim artinya 
periuk. 


Peringatan dari Mengangkat Pandangan ke Langit 
ketika Shalat 


ره 1 e‏ > کو رو 


لله عله Tah slang‏ قم يرفعون AS jd‏ في SN‏ 
اشد قول في ذلك ڪي قال ليه عَنْ ذلك اه Ka‏ 


147. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Apa yang dipikirkan oleh kaum yang 
mengangkat pandangan mereka ke langit ketika shalat. Maka sabda 
beliau semakin tegas dalam hal itu hingga beliau bersabda, 
“Hendaknya mereka benar-benar menghentikan hal itu atau sungguh 
pandangan mereka akan terenggut.”(HR. Muslim dan An-Nasa'i). 

(Layukhthafanna): Al khathfu menarik sesuatu dan 
mengambilnya dengan cepat. Terdapat perbedaan pendapat tentang 
yang dimaksud dengan hal itu. Dikatakan itu merupakan ancaman, 
dengan demikian, maka perbuatan tersebut adalah haram. Sementara 
Ibnu Hazm berlebih-lebihan seraya mengatakan shalatnya batal. 
(Fathul Bari). 


155 Di dalam kitab aslinya al mu'jamatain dan yang benar yaitu dengan membuang huruf 
lam. 

15° Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fi shalaatihim. 

160 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tukhthafanna. 
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Peringatan dari Menoleh ketika Shalat 


e "3 5 و پو‎ 23 4 Jor o 

٨-عَنْ‏ ابي ذر -رَضي EA‏ قال: قال Jp)‏ الله صلی الله a‏ 

SIO ELS و‎ 
A اصرف‎ ai) 


148. Dari Abu Dzar —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah selalu menghadap kepada seorang hamba 
ketika shalat selama ia tidak menoleh. Jika dia memalingkan 
wajahnya, maka Allah berpaling darinya.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim. 


٩۹-وَعَنْ‏ أب هُرَيْرَةَ -رَضي الله عَنْه- قال: أَؤْصَانيْ kl‏ بثلآث» 
(وتهاني)!؟! FREE‏ 3 اليك وإقعاء كإِقعَاء لب 
dash Ss SA‏ 


149. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Kekasihku berwasiat kepadaku dengan tiga hal dan melarangku dari 
tiga hal; dari mematuk seperti mematuknya ayam jantan, duduk 
seperti duduknya anjing dan menoleh seperti menolehnya srigala. 
(HR. Ahmad) dengan sanad hasan. 

Juga diriwayatkan Abu Ya'la dan Ibnu Abi Syaibah, tetapi dia 
mengatakan “Kaiq'a al qird (seperti duduknya kera).” Abu Ubaid 
berkata, “Al ig'a yaitu menempelkan kedua pantatnya ke tanah dan 
menegakkan kedua kakinya serta meletakkan kedua tangannya di 
tanah.” 


6١ Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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Peringatan dari Mengusap Kerikil dan Lainnya pada 
Tempat Sujud 


.0 \- ن a‏ -رَضي الله -iie‏ أن ابي صَلَى Jua‏ 


لا سمح الْحَصَی 7 لت op La‏ كنت لا بد فاعلاً [فواحدة]. 


150. Dari Mu'aiqib —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah kamu mengusap kerikil sementara kamu sedang 
shalat. Jika kamu terpaksa melakukannya, maka (lakukan) sekali 
saja.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Fawaahidah|: Artinya usaplah dengan sekali usap atau sekali 
cukup baginya. Dalam hal ini telinga dengan sekali usap ketika 
diperlukan khawatir akan bahaya atau menghadapi gangguan. An- 
Nawawi di dalam Syarh Muslim menceritakan kesepakatan para ulama 
akan makruhnya hal itu. Al Qadhi berkata, “Ulama Salaf 
menyebutkannya tentang mengusap dahi ketika shalat.” Selesai 
(Imarah). 


Peringatan dari Bertolak Pinggang ketika Shalat 


سس © إن روم A, r r‏ سا M “e ٥8-7‏ بي A‏ سه 
-١١‏ وَعَنْ أبي هریرة -رضي الله -a‏ أن كول الله صلى الله عليه 
IU H 4 ERKE‏ 5 ا ه g 1 á‏ 


151. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Bertolak pinggang ketika shalat adalah istirahatnya 
para penghuni neraka.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

Dan hadits tersebut termasuk di dalam muttafaq 'alaih dengan 
redaksi, “Rasulullah SAW melarang bertolak pinggang ketika shalat.” 
Menurut At-Tirmidzi, “Beliau SAW melarang shalat dengan bertolak 
pinggang.” Menurut riwayat An-Nasa'i dan Abu Daud dengan hadits 
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yang sama. Abu Daud menambahkan yang maknanya, meletakkan 
tangannya di atas pinggang. 


Peringatan dari Melewati Orang yang Sedang Shalat 


۲- عن أبي الْحَهْم GAN‏ رضي a‏ قَالَ: قال رَسُوْل الله 
A 9 7 5 s‏ 0 
صلی الله عليه وَسَلم: و يَعْلَمُ HI‏ يدي KA‏ مَاذا ala‏ لٌکان أن 

a‏ من أن Gas‏ بين يَدِيه قال أَبُو pa‏ ئ 


ar 
ARI 
پء #م رر‎ of pa... o 


بعينَ يَومَا أو شهرا أو a‏ 


g 7 
SY 
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152. Dari Abu Al Jahm Al Anshari —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya orang yang lewat di 
hadapan orang yang sedang shalat mengetahui apa yang ia tanggung, 
maka berdiri selama empat puluh lebih baik baginya daripada lewat 
di hadapannya.” Abu An-Nadhr berkata, “Aku tidak tahu, beliau 
mengatakan empat puluh hari atau bulan atau tahun.” (HR. Muttafaq 
'Alaih). 

Al Bazzar meriwayatkan hadits tersebut dan di dalamnya beliau 
bersabda, “Hendaknya dia berdiri selama empat puluh tahun.” 
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ANG ig, مل اعدف إلى شيء‎ a ال عله وس‎ Ja 
judi A op في تخْره‎ asa laa ¿ sal أن ن يجتاز‎ asasi sb 
هُوَ شيْطان.‎ JAH 


162 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dan di "L" yasturuhu. 
163 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis falyugaatilhu. 
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153. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian shalat dengan menghadap sesuatu yang bisa menghalanginya 
dari manusia, lalu salah seorang di antara kalian ingin lewat di 
depannya, maka hendaklah ia mendorong pada bagian atas dadanya. 
Jika dia tidak mau, maka hendaklah dia memeranginya, karena 
sesungguhnya dia itu syetan.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 
Dalam suatu riwayat, 


r ۸ -. - رلو‎ 2 An 
“Hendaklah dia mendorong semampunya.” 


Kata falyadra'hu dengan huruf dal kemudian huruf hamzah, 
artinya mendorongnya. 
Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad yang shahih 
dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh: 
مَعَهُ المَريْنَ‎ op أبى فليقاتلة‎ ob 
“Jika dia tidak mau, maka hendaklah dia memeranginya, karena dia 
bersama qarinnya (syetan).” 


[Baina Yadaihi): Artinya di depannya yang dekat darinya. 
Diungkapkan dengan kedua tangan karena umumnya kesibukan 
terjadi dengan keduanya. Dan ada perbedaan pendapat mengenai 
batasan hal itu. Ada yang berpendapat, “Jika lewat di antara dirinya 
dan jarak sujudnya,” pendapat lainnya, “Di antara dirinya dan jarak 
tiga hasta,” pendapat lainnya, “Di antara dirinya dan jarak lemparan 
batu.” An-Nawawi berkata, “Di dalam hadits ini terdapat dalil 
haramnya lewat di depan orang yang sedang shalat. Karena makna 
hadits adalah larangan yang kuat dan ancaman yang keras atas hal itu. 
Zhahir hadits ini menjelaskan bahwa ancaman tersebut khusus bagi 
orang yang lewat bukan bagi orang yang berhenti dengan sengaja, 
duduk atau tidur di depan orang yang sedang shalat.” Selesai. (Fathul 
Bari). 
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Peringatan dari Meninggalkan Shalat dengan Sengaja 
~ dan Menunda dari Waktunya dengan Memandang 
Remeh 


° I r م‎ | or 


لن الع ر ين سر ون AH‏ اال EA 0 pe‏ 


154+ Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma--, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Di antara seseorang dan kesyirikan atau 
kekufuran adalah meninggalkan shalat.” (HR. Muslim) 


SAE 


Mn ba aa D سم‎ 
155. “Dari Buraidah —radhiyallahu 'anhu— Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Janji yang ada di antara kita dan di 
antara mereka adalah shalat, barangsiapa meninggalkannya, maka ia 
sunguh telah [kafir].” (HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi) serta dinilai shahih olehnya, juga oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

54 “AI Hakim mengatakan, “Kami tidak mengetahui hadits tersebut 
memiliki illat (penyakit). Pengarang berkata, “Sekelompok dari 
kalangan para sahabat dan tabi'in berpendapat kafirnya orang yang 
meninggalkan shalat. Di antara ahli fikih yang mengatakan demikian 
yaitu, An-Nakha'i, Al Hakam bin Utaibah, Ibnul Mubarak, Ahmad dan 
Ishaq. Serta aku katakan, dan sebagian ulama madzhab Syafi'i.” 

« (Fagad Kafara): Artinya orang yang meninggalkannya karena 
menentang dan mengingkari kewajibannya, maka sungguh dia telah 
kafir . .dan keluar dari agama serta wajib bagi imam untuk 


ra و وک‎ Eg 


membunuhnya karena murtad, kecuali jika dia masuk Islam. 
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Barangsiapa meninggalkannya tanpa ada penentangan, jika karena ada 
alasan seperti tidur atau lupa, maka dia wajib mengqadha saja dan jika 
meninggalkannya karena malas, maka dia berdosa dan wajib 
membunuhnya jika terus menerus melakukannya setelah disuruh 
bertaubat. Yang benar, bahwa dia tidak dikafirkan, dan tetap 
dimandikan, dikafani dan dimakamkan di pemakaman kaum 
muslimin. Selesai. (Al Majmu’). 
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abal کاب النوافل ىك‎ 
KITAB TENTANG SHALAT-SHALAT 
SUNNAH DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Menjaga Dua Belas Raka'at Shalat Sunnah 
dalam Sehari Semalam 


a‏ حه نه ای سان AN‏ غنات سمت رسؤل 
اص د de pal‏ رل مر ata‏ نه لی د ای في كل 


وو 707- ې sè? ٢‏ 8 ° ,= و لو8 17 . 4 لال 
يوم ثي Sr‏ فريضة إلا بنى الله له بيتا في الجنة. 


156. Dari Ummu Habibah binti Abu Sufyan —radhiyallahu 'anha—: 
aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba 
muslim melakukan shalat karena Allah SWT setiap hari dua belas 
raka 'at sebagai shalat sunnah selain fardhu, melainkan Allah akan 
bangunkan untuknya sebuah rumah di surga.” (HR. Muslim dan para 
imam pemilik kitab As-Sunan). 

At-Tirmidzi menambahkan: “Empat raka'at sebelum Zhuhur, 
dua raka'at sesudahnya, dua raka'at sesudah Maghrib, dua raka'at 
sesudah Isya dan dua raka'at sebelum Subuh.” Dinilai shahih'“* oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim, tetapi mereka tidak 
menyebutkan dua raka'at sebelum Isya dan mereka menyebutkan 


164 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L”. 
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penggantinya yaitu dua raka'at sebelum Ashar. Demikian pula 
menurut An-Nasa'i di dalam riwayatnya. Ibnu Majah meriwayatkan 
seperti At-Tirmidzi sampai beliau bersabda, “Dua raka'at sebelum 
Zhuhur dan dua raka'at sebelum Ashar.” 


Anjuran Menjaga Dua Raka'at Sunnah Fajar 


۷- عن KE‏ -رَضي الله عَنْهَا- عن ابي صلى الله عَلَيْهِ وسل 
er -98 r Aor o 3 ۰ E‏ ,8“ 
رکعتي S‏ الفجر خير من G‏ وما فيها. 


157. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dua raka'at sebelum fajar lebih baik dari dunia dan 
isinya.” (HR. Muslim) 

Dalam redaksi lain: “Keduanya benar-benar lebih aku cintai 
dari dunia semuanya,” 

Dalam redaksi lainnya: “Nabi SAW tidak pernah melakukan 
salah satu di antara shalat-shalat sunnah yang sangat beliau jaga 
melebihi dua raka'at sunnah fajar.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


Anjuran Melakukan Shalat Sunnah sebelum Zhuhur 
dan sesudahnya 


A e y ٥ سم 8 مر‎ č 2 دون‎ S r r ده‎ 2 vo 
عن أم حبيبة -رضي الله عنها-: سمحت رسول الله صلى الله‎ - 


.... sb 


ً با زو Pan‏ راه دو | رم 2 2 هم 2 
kng a‏ يقؤل: مَنْ يُحَافظ على SES ai‏ قبل الظهر Lana WI‏ 


á DAN ai 
حَرمّة الله على الثار.‎ 


165 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rak'ataa. 
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158. Dari Ummu Habibah —radhiyallahu 'anha—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa menjaga empat raka at 
sebelum Zhuhur dan empat raka'at sesudahnya, maka Allah akan 
haramkan dia dari api neraka.” (HR. Ahmad dan para pemilik kitab 
As-Sunan) serta dinilai shahih oleh At-Tirmidzi. 


د با Oo‏ 


8- وَعَنْ عبد SEN‏ ل ابن حميد عن ايه عَنْ جحد زو 

صلی الله عَلَيْهِ JG Ing‏ عد ا بعلل Ato‏ ا يعني اٍذا الت 
oá‏ بير 

الشمس. 

159 Dari Abdurrahman bin Humaid, dari bapaknya dari kakeknya, 

bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di siang hari seperti shalat 


di malam hari, artinya ketika matahari telah tergelincir.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah 
sebelum Ashar 


5 ` r KA Sa 9. الى‎ r . tee z 
قال: قال رودل الله صلى‎ -as م سلمة -رضي الله‎ 
r Be r A رر ږ - رو‎ KH a o r er ص‎ 
de a حم الله‎ jah GS MS) من صَلى أَرْبَعَ‎ : Su 
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160. Diriwayatkan dari Ummu Salamah —radhiyallahu ‘anha—, dari 
Nabi SAW, “Barangsiapa melakukan shalat empat raka'at sebelum 
Ashar, maka Allah akan haramkan badannya (disentuh) oleh api 
neraka.” (HR. Ath-Thabrani) dan dia lansir di dalam Al Ausath dari 
Abdullah bin Amru hadits yang semisal dengan redaksinya'", 


166 Dj dalam cetakan “L” tertulis bilafzhi. 
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“Tidak akan tersentuh oleh api neraka.” 


Anjuran untuk Melakukan Shalat Sunnah di Antara 
Maghrib dan Isya 


GA MP‏ = الله عَنْه- 0 قال Jr‏ رج 


٨ 


٠ D. بعبادة‎ 4 ija 


161. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan shalat sesudah 
maghrib enam raka'at, dan tidak berbicara dengan kejelekan di 
antara enam raka'at itu, maka semua itu disamakan dengan ibadah 
selama dua belas tahun.” (HR. Ibnu Majah, At-Tirmidzi —dia 
menilainya hadits gharib— dan Ibnu Khuzaimah)'“. 


Anjuran Melakukan Shalat Witir dan Penjelasan 
tentang Orang yang Tidak Melakukannya 


GA كصلاة‎ [pir TSI -i رَضِي الله‎ BELA 


ii‏ رول الله می ال de‏ وسم قَلَ: d by‏ و يحب 


167 Di dalam cetakan “L” tertulis 'asyara. 

168 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis, diriwayatkan oleh Ibnu Majah Ibnu Khuzaimah 
(di dalam shahihnya) dan At-Tirmidzi. At- Tirmidzi berkata, "Hadits Gharib". 

٥٥١ Dj dalam cetakan “L” tertulis sannahu. 
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162. Dari Ali —radhiyallahu 'anhu—: Shalat witir tidaklah [wajib] 
seperti shalat fardhu, tetapi sunnah Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya Allah itu ganjil (Esa) dan mencintai sesuatu yang 
ganjil. Maka shalat witir (ganjil)lah wahai ahli Qur'an.” (HR. Para 
imam pemilik kitab As-Sunan) dan redaksi hadits ini dari riwayat At- 
Tirmidzi, dia menilainya hasan, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan bagian akhirnya 
dari hadits Jabir. 

[Bihatmin]: Artinya bukan fardhu, yaitu sunnah mu'akkad, 
bukan fardhu dan bukan wajib. Itu yang dikatakan oleh semua umat 
kecuali Abu Hanifah, dia mengatakan, “Itu adalah wajib," dan riwayat 
darinya, bahwa hal itu fardhu dan kedua sahabatnya menyelisihinya 
dengan mengatakan, "Itu adalah sunnah." Abu Hamid berkata, “Ibnu 
Al Mundzir mengatakan, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menyetujui pendapat Abu Hanifah dalam hal ini'.” Selesai. (Al 
Majmu'). 


x 2 7 2 0272‏ رورم E Kan‏ و 3 rw A. P‏ 
۳- وَعَنْ حابر رَضِي الله عَنْهً- قال: قال ipa)‏ الله صلى الله عليه 


IE 78‏ اه ابا ال که 2 7 o -9 pr‏ پټ 5 و 6 واو رم 086 اه ر 5 
سلم: من خحاف ان لا يقوم من اخر الليل فليوتر ca) gi‏ ومن طمع أن 
و - ع r‏ هوول 


Gal padi oT Gil‏ اليل Ob‏ صلاة آخر JAN‏ مَشهودة مَحْضُوْرَة 
P‏ ۰ و 
وَذْلكَ أفضّل. 


163. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa takut jika tidak bangun di akhir malam, maka 
hendaklah melakukan witir di awalnya. Barangsiapa sangat berharap 
bangun di akhir malam, maka hendaklah ia melakukan shalat witir di 
akhir malam, sesungguhnya shalat di akhir malam disaksikan dan 
dihadiri (para malaikat), dan itu lebih utama.” (HR. Muslim) 
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164. Dari Buraidah —radhiyallahu 'anhu—: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Witir itu adalah haq (kebenaran), 
barangsiapa tidak melakukan witir, maka dia bukan termasuk 
golongan kami. —Beliau mengucapkannya sampai tiga kali—.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 

(Haq): Abu Hanifah memahaminya secara zhahir, maka dia 
mewajibkan witir, sementara Asy-Syafi'i mengomentari hal itu, 
“Tidak ada hujjah dalam hadits tersebut, karena sunnah kadang 
digambarkan bahwa hal itu merupakan hak (kewajiban) atas setiap 
muslim sebagaimana terdapat dalam sabda beliau SAW, “Merupakan 
hak atas setiap muslim agar mandi pada setiap tujuh hari.” Selesai 
(Al Jami' Ash-Shaghir). 


Anjuran agar Tidur dalam Keadaan Suci dengan 
Berniat untuk Melakukan Qiyamullail 


e‏ -رَضي ME‏ قال: قال رَسُوْل الله صلی الله 
عليه sakang‏ مَنْ بات طاهرًا ات في شعاره WE‏ فَلاً beas‏ الا قا قال: 
الم Lab a la‏ 


165. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bermalam (tidur) dalam 
keadaan suci, maka seorang malaikat ikut bermalam di selimutnya, 
lalu tidaklah ia terjaga kecuali ia berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah untuk 
hamba-Mu si fulan, karena dia bermalam dalam keadaan suci '” (HR. 
Ibnu Hibban) 
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Ath-Thabrani juga melansirnya dalam Al Ausath dari hadits 
Ibnu Abbas, dan redaksi awal hadits tersebut, “Sucikanlah jasad-jasad 
ini, semoga Allah mensucikan kalian. Maka sunggguh tidak ada 
seorang hamba yang bermalam dalam keadaan suci kecuali dia telah 
bermalam.” Dan seterusnya, dan sanadnya bagus. 


سا م © وړ صن س 8 `y “ê r o 07 A r‏ و Pd 077 A‏ 2 
لوو PIN‏ 
(قال) :ما من TOK GAN‏ له صلاة ee a‏ نوم الا كنب 


7 #40 د 


É 5‏ ور 
Ep EAEE‏ عليه صَدفَة. 


166. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—: Bahwa Rasulullah SAW 
(bersabda), “Tidak ada seorang pun yang membiasakan diri untuk 
shalat malam, lalu dia tertidur, kecuali Allah akan tuliskan untuknya 
pahala shalatnya, dan tidurnya menjadi sedekah baginya.” (HR. 
Malik, Abu Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Abi Ad-Dunya di dalam kitab 
At-Tahajjud dengan sanad yang bagus). 


Anjuran Melakukan Oiyamullail 


۷- عن ابي SIA‏ سرضِي الله of -ás‏ رَسُوْل الله dls AD Io‏ 
وَسَلمَ obs ta] a‏ عَلَى asu‏ راس p SA‏ هُوَ نَامَ ثلاث 
ُقد يَضْرِبُ کل yb J le it‏ ارق ita op‏ فذکر الله 
كال op Jaa SN‏ و ا فإن Le‏ الت عفد 
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ae‏ اسن الا اصح شت a‏ کان 


170 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
vI Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis takuunu. 
172 Kata yang ada di dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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167. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW (bersabda), “/Syetan mengikat tiga ikatan di atas tengkuk) 
kepala seorang di antara kalian ketika tertidur, yang dia tancapkan 
pada setiap ikatan, ‘Di hadapanmu malam yang panjang maka 
tidurlah." Jika ia bangun dan berdzikir kepada Allah SWT maka 
lepaslah satu ikatan. Jika ia berwudhu maka lepaslah satu ikatan. 
Jika dia shalat maka lepaslah semua ikatannya, maka di pagi hari ia 
akan bergairah serta jiwanya baik. Jika tidak, maka di pagi hari 
jiwanya jelek serta malas.” (HR. Muttafag “Alaih). 

(Al Oaafiyah): Al Qafa. Dikatakan gafiyat ar-ra's artinya bagian 
belakangnya, dia ingin membuatnya berat dan lama dalam tidurnya, 
seolah-olah syetan menariknya dengan kuat dan mengikatnya dengan 
tiga ikatan. Selesai. (An-Nihayah). 

Dan Syaikh Mushthafa Imarah memberikan komentar terhadap 
hal ini dengan mengatakan: “Iya'gidu asy-syaithan) artinya datang 
dengan membawa berbagai hal yang bersifat hakiki, dia timpakan, 
tanamkan dan dia tarik kepadanya supaya bisa menghalangi manusia 
bangun dari tidurnya untuk beribadah kepada Rabbnya sebagaimana 
tukang sihir membuat ikatan dari sihirnya.” Al Aini berkata, “Yang 
paling banyak dilakukan oleh para wanita, salah seorang dari mereka 
mengambil benang, lalu dia ikat menjadi satu ikatan dan 
mengucapkan beberapa kata, lalu orang yang disihir ketika itu terkena 
pengaruh sebagaimana diberitahukan oleh Allah SWT di dalam Al 
Our'an Al Karim, “Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir 
yang menghembus pada buhul-buhul. Os. Al Falaq (113): 4) Maka 
orang yang hina akan dikendalikan dan orang yang mendapat taufik 
akan dipalingkan darinya. Dalil yang menunjukkan adanya hal itu 
secara nyata, yaitu hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari 
Abu Hurairah secara marfu', “Di atas tengkuk kepala seorang di 
antara kalian yang ia jadikan pada setiap ikatan”. 


114  ——————— —— Ringkasan Targhib wa Tarhib 


سا o‏ 3 وود A e X Tia Pa 8 7 < 307 5 r r‏ 
۸ - وعن ابي هريره -رضي الله -as‏ قال: قال رول الله صلى الله 
og, sa...‏ 4 


g r y 307 l 2 22 2072 d fa ti ETE سه‎ 
وَأفضّل الصلاة‎ aa) شَهر الله‎ Olah) عليه وَسَلمَ: أفضّل الصيّام بَعْدَ‎ 


168. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling utama sesudah 
Ramadhan ialah bulan Allah Muharram dan shalat yang paling 
utama sesudah shalat fardhu ialah shalat malam.” (HR. Muslim dan 
para penyusun kitab As-Sunan). 


oe rr‏ ا A ۶ x PENA DAN a‏ سه در 
8- وعن عائشة -رضي الله عنها- أن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
r‏ ام کو 7 5 رت 4 نو 2 a‏ رورو 7 7 i‏ 
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أكون عبدًا شكورا.‎ 


169. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—: Bahwa Rasulullah SAW 
selalu melakukan giyamullail hingga kedua kakinya membengkak, 
lalu kukatakan kepada beliau, “Mengapa engkau melakukan hal ini 
wahai Rasulullah, padahal telah diampuni dosamu yang telah berlalu 
dan yang akan datang?” beliau bersabda, “Apakah aku tidak boleh 
menjadi hamba yang banyak bersyukur.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


م Ng‏ ل اه راو E P o‏ 5 23% 0 ور 40“ 
AY‏ عبد الله بن عرو بن العاص -رضي الله عَنْهَمَا- أن رَسُول 
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` ۶ ن Cd Lan NG Z 1-7 å -£ E‏ 
الله صلى الله عليه وسلم قا له: احب الصلاة إلى الله صلاة داو واحب 


' Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tatafaththar. 
174 Tambahan dari A! Mundziri. 
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ور 4 AN‏ ر سور بس 2o a‏ 3 رپ و Bone NN‏ 
الصيام إلى الله صيام 35 US)‏ ينام نصف JAN‏ ويقوم تلثه» ويتام 


sor 3, لع لد 3 وروي شي"‎ AA 
سدسه) ويصوم يوما ويفطر يوما.‎ 


170. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat yang paling dicintai oleh 
Allah adalah shalat Nabi Daud dan puasa yang paling dicintai oleh 
Allah adalah puasa Nabi Daud, dia tidur pada setengah malam dan 
bangun pada sepertiganya, lalu tidur pada seperenamnya, seria 
sehari berpuasa dan sehari berbuka.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


A و‎ Vo 3 سه‎ an سوه‎ As y P 2 0272 

SANA‏ وعن جابر Se‏ الله عنه- قال: سمعت رسول الله صلى الله 
TETEE 23 48 O o SAR a y or‏ 
عليه وسلم يُقوّل: إن في J‏ لساعة لا يوافقها رحل يسال الله 
OS‏ في5! AN pal‏ وَالآحرة إلا أَعْطَاهُ BU‏ وَذَلِكَ كل aki‏ 
Dari Jabir —radhiyallahu ‘anhu—: Aku mendengar Rasulullah‏ .171 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di malam hari benar-benar ada saat‏ 
(waktu) yang tidaklah seorang muslim yang sedang memohon‏ 
kebaikan kepada Allah SWT dalam urusan dunia dan akhirat‏ 
bertepatan dengannya, kecuali Allah akan berikan hal itu kepadanya‏ 
dan itu terjadi setiap malam.” (HR. Muslim)‏ 


A 25 y loy 5 A 2 a سا‎ A r r ےو ډوم‎ 

ARA!‏ وعن ابي شريرة KPI‏ الله عِنه)- قال: قال رسول الله صلى الله 
سه ZID of 7 9 0. s ٥ 4 2 A Ek a‏ < 2 کہ ۰ 
عليه وسلم حم الله رحلا قامّ من J‏ فصلى وأيقظ CA op ATA‏ 
ع اع سا اي م © r‏ ورن په َ‫ TT of a a 4 o° r 9 at "ia A, r‏ ۰ 
نصح في وجهها الماء رحم الله ol pal‏ قامت من الليل فصلت وايقظت 


سه سرت * كس 22 9 . هک © ا 
زوجها Ob‏ أبى نضحت في وجهه الماء. 


175 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis min. 
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172. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada seseorang yang bangun di malam hari lalu melakukan shalat 
dan membangunkan istrinya. Jika tidak mau, maka dia memercikkan 
air di wajahnya. Dan semoga Allah memberikan rahmat kepada 
seorang wanita (istri) yang bangun di malam hari, lalu melakukan 
shalat dan membangunkan suaminya, jika tidak mau, maka dia 
percikkan air di wajahnya.” (HR. Abu Daud —ini redaksi 
riwayatnya—, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. Juga diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dari hadits Abu Malik Al Asy'ari dengan hadits yang 
semakna. 


۳- وع عبد الله -رَضئ JG a‏ قال رَسُؤل الله صلى الله 
ep A L‏ ,3 7 0 خر 00 ii D 0, LX. -ő‏ 
عليه وسلم: فضل صلاة الليل على صلاة النهار كفضل صدقة السر على 


4 س 


173. Dari Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Keutamaan shalat malam dibandingkan shalat siang 
seperti keutamaan sedekah dengan sembunyi-sembunyi dibandingkan 
sedekah dengan terang-terangan.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad 
yang bagus. 


مر 2 - | .. 
-٤‏ وَعَنْ Je‏ بن سعد -رضي الله -iie‏ قَالَ: جَاء Ji‏ إلى 
رَسُوْل الله صلی الله عَلَيْهِ lag pi g Ja pleng‏ أن شَرَفَ 


وه .2 Pd I‏ م 395 ول SA‏ - < 
المؤمن قيام الليل ور استعناؤه عن الناس. 


174. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Jibril 
datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai 
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Muhammad, ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin adalah 
qiyamullail dan keperkasaannya adalah dia merasa cukup dari 
meminta-minta kepada manusia.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam Al 
Ausath dengan sanad yang hasan. 

[Ya Muhammad): redaksi awal dari hadits ini dihilangkan, yaitu 
sebagaimana riwayat yang ada, “Wahai Muhammad, hiduplah 
sekehendakmu karena kamu akan mati, lakukanlah sekehendakmu 
karena kamu akan diberi balasannya, dan cintailah orang yang engkau 
kehendaki, karena kamu akan berpisah dengannya dan ketahuilah....” 


۵ - وَعَنْ عَمْرِو بن عتبة رضي الله عَنْه- أله سمع الي صلى الله 
a or‏ اه په - عه A 2 ١‏ سه ۰ Pu‏ 1 = 
عليه وَسلم يقوْل: LA‏ يَكُوْنَ ارب من BA‏ جوف JAN‏ الآس 


175. Dari Amru bin Utbah''* —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Waktu yang keberadaan Rabb 
paling dekat dengan hamba-Nya adalah pada tengah malam yang 
akhir. Jika engkau mampu menjadi orang yang berdzikir kepada 
Allah, maka lakukanlah.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh 
An-Nasa'i serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


رس دن سم .۰ A r r “ia r‏ سه ځور A 2 ` Co‏ 
-٩‏ وعن إياس بن معاوية رضي الله عَنْهُ- أن رَسُولِ الله صلى الله 


عله وسلو قال: لا بد من لاه ٧‏ ولو خلب شاف رما كان د صل 


an من‎ peh ali 


176 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ansabah. 
177 Di dalam cetakan “L” tertulis min shalah al-lail dan di dalam cetakan Al Mundziri 
tertulis min shalah bil-lail. 
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176. Dari Iyas bin Mu'awiyah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Harus ada shalat (malam) meskipun 
(seukuran) memeras (susu) kambing dan waktu sesudah shalat Isya 
adalah termasuk malam.” (HR. Ath-Thabrani) 


r 


AN‏ الله بن قيس -رَضِي الله ه- قال قلت خائطة S‏ ا 
aa,‏ لذ g‏ لمن لأ a‏ وكا ن إذا 


177. Dari Abdullah bin Qais —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aisyah mengatakan, “Janganlah engkau tinggalkan qiyamullail, 
karena Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkannya. Jika beliau 
sakit atau malas, maka beliau shalat dengan duduk.” (HR. Abu Daud) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


8 2 کا‎ E or A, r r o $o 7 ٠ y ac Pa 

NYA‏ = عن عبد الله ابن مسعؤد -رَضي الله Tap‏ قال: ال وسُول الله 
2 به 8 A e ٣0 r 7 s..‏ 1 نه Ka A ari r‏ 1 8 
صلى الله عليه وسلم: لا حسد إلا في اینتین: 0 ااه الله القرآن فهو 


وځ 3 2b,  سجس a‏ مر Pà ٨ g‏ > وي عه 4 Ag Ta‏ 
يَقَوْمُ به MT‏ الليل وَآناء OA‏ وَرَجُل آتاهُ الله مالا فهو AT iai‏ الليْل 
JI iT,‏ 


178. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada kedengkian kecuali dalam dua 
hal: Seorang yang telah Allah berikan kepadanya Al Qur'an, lalu dia 
mengamalkannya di waktu malam dan di waktu siang dan seorang 
yang telah Allah berikan kepadanya harta, lalu dia menginfakkannya 
di waktu malam dan di waktu siang.” (HR. Muslim) 
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yi‏ عرو بن الْعَاصِ رضي الله J MLS‏ قال 
qiy 4 GE‏ من ام AA An‏ من 
aa‏ وَمَنْ PB‏ بمائة 5 من الْقَانتِينَ وَمَنْ ام ak‏ ية 3 


Eog, 

MN te 
oh 
N 
عا‎ 
"5 
< 
D 


179. Dari Abdullan bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan 
qiyamullail dengan membaca sepuluh ayat, maka tidak akan ditulis 
termasuk orang-orang yang lalai. Barangsiapa melakukan 
qiyamullail dengan membaca seratus ayat, maka ditulis termasuk 
orang-orang yang tunduk dan barangsiapa yang melakukan 
qiyamullail dengan membaca seribu ayat, maka di tulis termasuk 
orang-orang yang mendapatkan pahala yang banyak.” (HR. Abu 
Daud) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Serta diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dan redaksi menurutnya, 
“Dan barangsiapa melakukan qiyamullail dengan membaca dua ratus 
ayat, maka ditulis termasuk orang-orang yang mendapatkan pahala 
yang banyak.” Pengarang berkata, "Artinya dituliskan untuknya satu 
kwintal berupa pahala dan mulai dari awal surah Tabarak (Al Mulk) 
sampai akhir Al Qur'an adalah seribu ayat.” 


Peringatan bagi Orang yang Mengantuk saat 
“Melakukan Shalat dan Membaca Al Qur'an 


r 


- عَنْ عائشة رضي ال عَنها- أ الي صلی الله ل وسم قال: 
Bana‏ د لوان عنه الوم Sa op‏ 


إن 
Ir 18 SA Ga ab 7‏ 


r 
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180. Dari Aisyah —radhiyallahu anha—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian mengantuk ketika 
shalat, maka hendaklah ia tidur, hingga hilang kantuknya. 
Sesungguhnya salah seorang di antara kalian jika shalat dalam 
keadaan mengantuk, barangkali dia hendak memintakan ampun, 
namun ia malah mencela dirinya (HR. Muttafaq “Alaih). 

Menurut riwayat An-Nasa'i, 


ka ر‎ 


mz o AA 6 e ۰ Fad Fa r r Pd gi‏ اب ير 
bi‏ تعس SAM‏ وَهُوَ MU ada Kal‏ فلعله يدعو على نفسه وهو لا 

يدري. 
‘Jika salah seorang di antara kalian mengantuk dan sedang‏ 
melakukan shalat, maka hendaklah dia berpaling, karena barangkali‏ 


dia berdoa atas dirinya sedangkan dia sendiri tidak tahu.” 
Bukhari meriwayatkan dari hadits Anas dengan redaksi: 


۰ r 25 ا ا‎ Aa 7 0 ao 
SAS ما‎ Sa في‎ SA إذا تعس‎ 
“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk ketika shalat, maka 
hendaklah tidur, hingga dia mengetahui apa yang dia baca.” 
Dan menurut An-Nasa'i dari sanad lain, 


SI) Uya 
“Maka hendaklah dia pergi dan tidur.” 


Dan menurut Muslim dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 


5 


إذا قَامَ SAE‏ من [rendah] JD‏ القرآن Ja‏ لسانه فَلَمْ بر مَا يمول 


” 


178 Dj dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis falyansharif. 
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“Jika salah seorang di antara kalian melakukan qiyamullail, lalu 
[merasa gagap] dengan (bacaan) Al Qur`an melalui lisannya, hingga 
tidak tahu apa yang dia ucapkan, maka hendaklah berbaring.” 

[Fasta jama): Maksudnya gugup atau gemetar dan tidak 
sanggup membaca Al Qur'an, seakan-akan ia seperti orang yang tidak 
pandai membaca. 


Peringatan dari Tidak Melakukan Qiyamullail dan 
Tidur Sampai Pagi 


SALA NAN‏ -رضي الله عَنْهُ- قال: 3 عند الى صَلَى الله 
عليه keng‏ رَجُلَّ ام let SPA‏ قال الك Jeg‏ بال obs‏ في 


ot 

أذنيه . 

181. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 

Disebutkan kepada Nabi SAW tentang orang yang tidur di malam hari 

hingga menjelang pagi, beliau lalu bersabda, “Itulah orang yang 

kedua telinganya telah dikencingi oleh syetan.” (HR. Muttafaq “Alaih) 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang shahih dari Abu 

Hurairah. 

Ibnu Majah menambahkan di akhir hadits tersebut, “Al Hasan 

maksudnya Al Bashri mengatakan, 'Sesungguhnya kencingnya benar- 
benar berat'.”!*? 


19 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis lailah. 
180 Di dalam kitab aslinya layagtul, barangkali itu merupakan kesalahan dalam penulisan 
dan yang benar yaitu yang kami bawakan sebagaiamana yang terdapat dalam Umdah Al 


Qari’. 


Anjuran agar Mengqadha Wirid Tatkala Terlewatkan 
di Malam hari 


Poo a S 8‏ لک Bal NG‏ د دو pipa‏ اد کب 
NAN‏ عن ae‏ بن الخطاب -رَضِي الله عَنْهِ- قال: قال رَسُول Dea‏ 


۸ سه د ماع ره e‏ رم © ۰ o£‏ > م٠‏ ای با مھ SET‏ 7 رم ره - ر 
a‏ رت a?‏ ل ر ر 2 3 
الفجرء وصلاة الظهرء كتب له WS‏ قرأه Gya‏ الليل. 


182. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tertidur (hingga 
tidak membaca) hizibnya (wirid) atau sesuatu darinya, lalu ia 
membacanya di antara shalat subuh dan Zhuhur, maka dituliskan 
untuknya seolah-olah dia membacanya di malam hari.” (HR. Muslim 
dan para imam pemilik kitab As-Sunan). 


Anjuran Melakukan Shalat Dhuha 


م ه £ لود P r‏ به A m 0 r o£ 72 9 sor‏ 
۳- عن أبي هريرة -رضي الله عنه- قال: أوصاني خليلي صلى الله 


ala‏ وَسَلَمَ 20 بصيّام SE‏ ام من كل AAN AU A‏ وان 


لد د اه PAN‏ 


183. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Kekasihku SAW berwasiat kepadaku agar berpuasa tiga hari setiap 
bulan dan dua raka'at shalat dhuha dan agar shalat witir sebelum 
tidur.(HR. Muttafag “Alaih). 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, “Aku tidak pernah 
meninggalkan itu semua.” Di dalam riwayat tersebut, “Dan agar aku 
tidak meninggalkan shalat dhuha, karena shalat tersebut adalah 
shalatnya orang-orang yang banyak bertaubat.” (HR. Muslim dari 
hadits Abu Ad-Darda' seperti hadits yang pertama. 
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رم Jor A Pa s7 É o‏ 2 3 ك ۶ 5 E e-‏ 
-٤‏ وعن أبي ذر -رضي الله عنه- عن النبي صلى الله عليه وسلم 
لهو ادر نك قله 


قال: بک ai‏ على کل [A]‏ من أَحَدِكُمْ Ao‏ فكل ika Wari‏ 
IG‏ تخميذة g Ka‏ تهليلة ka‏ وکل تكبيرة م 
بالْمَعْرُوف NA‏ دلي عن KI‏ فة Pa‏ من ذلك 
a‏ 0 يک ا من اله 


184. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Di pagi hari wajib bersedekah setiap persendian tulang 
dari salah seorang di antara kalian. Maka setiap tasbih adalah 
sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, takbir adalah sedekah, tahlil 
adalah sedekah, amar ma'ruf adalah sedekah, nahi mungkar adalah 
sedekah dan cukup dari hal itu dua raka'at yang dikerjakan di waktu 
dhuha.” (HR. Muslim). 

[Sulaamaa]: Jamak dari kata salamiyah yaitu salah satu dari ruas 
jari dan dikatakan: bentuk tunggal dan jamaknya sama, dikatakan: As- 
Sulaamaa yaitu setiap tulang bagian dalam yang termasuk tulang yang 
kecil-kecil, artinya: wajib bersedekah setiap persendian tulang dari 
tulang-tulang anak Adam. Selesai. (An-Nihayah). 


Anjuran Melakukan Shalat Tasbih 


و م ان ر - SA Piia‏ ل l‏ ر DE‏ ربه E r‏ 
د a‏ اذا أت فعَلت ذلك عفر الله لَك NS‏ أوله وآحره قَدِمَهُ 


181 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yujzi'u. 
182 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rak'ataani. 
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46 رر وره 38 -2 


ra‏ حطاه وعمده صغيره DG Ei NK‏ و : أن 


BE a فاتحة الات‎ ea في کل‎ p AS a Ji 
ALS cai محر‎ Hah رَکعة وَأَنْتَ‎ II من | القرَاءة ف في‎ ag 


- of, 0 r - o 


ولا ah‏ إلا ا والله كن خمس عشرة oh‏ م ركع GAS‏ وانت 
راک عقر A‏ سَاجدً 


فتقولها وات Al‏ عشراء ا NG‏ من السُجُود gas alas‏ 


نم Sa Gi wa‏ تم رفع Gis Uh‏ غا Nb‏ حَمْس 
Oa‏ في كل aka‏ ذلك في اربع رَكْعَات | إن لتك أن 


يها فى کل تم مره افع إن لم تفل Sa Kpn Ig‏ 
تفعل ففي کل AB‏ مره فن لَمْ عل قفي كل ستة مر op‏ لم JE‏ 


5 
A 
دک‎ 


ففي عمرك مرة . 


185. Dari Abbas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai paman, maukah kuberikan kepadamu, 
maukah kuhibahkan kepadamu, maukah kuanugerahkan kepadamu, 
maukah kulakukan kepadamu sepuluh perkara, jika kamu melakukan 
hal itu, maka Allah akan mengampuni dosamu di awal dan di akhir, 
yang lama dan yang baru, yang salah dan yang disengaja, yang besar 
dan yang kecil, yang tersembunyi dan yang terang-terangan, sepuluh 
perkara: hendaknya kamu melakukan shalat empat raka'at, yang 
kamu baca di setiap raka 'atnya surah Al Fatihah dan surah lain. Jika 
kamu selesai dari bacaan di 760۸6 ۵1 pertama lalu ucapkanlah ketika 
kamu sedang berdiri, 'Maha Suci Allah, segala puji hanya bagi Allah, 
tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah, Allah 
Maha Besar, lima belas kali, kemudian kamu ruku' dan kamu ucapkan 
ketika kamu sedang ruku' sepuluh kali, kemudian kamu mengangkat 
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kepalamu dari ruku' dan kamu ucapkan hal itu sepuluh kali. 
Kemudian kamu turun bersujud lalu kamu ucapkan hal itu ketika 
kamu sedang bersujud sepuluh kali, kemudian kamu mengangkat 
kepalamu dari sujud lalu kamu mengucapkannya sepuluh kali, maka 
itu sebanyak tujuh puluh lima di setiap raka'at, kamu lakukan hal itu 
dalam empat raka'at. Jika kamu mampu melakukannya setiap hari 
sekali maka lakukanlah, jika kamu tidak mampu, maka setiap jum'at 
sekali. Jika tidak mampu, maka setiap sebulan sekali. Jika tidak 
mampu, maka setiap setahun sekali. Jika tidak mampu, maka seumur 
hidupmu sekali.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pengarang berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari berbagai jalur 
yang cukup banyak, dari sekelompok para sahabat dan di antara 
contohnya yaitu jalur ini, beberapa kelompok para ulama menilainya 
shahih di antaranya Abu Bakar Al Ajurri, Abu Muhammad Al Mishri 
Syaikh kami, Al Hafizh Abu Al Hasan Syaikh kami. Abu Bakar bin 
Abu Daud berkata: Aku mendengar bapakku mengatakan, “Tidak ada 
hadits yang shahih tentang shalat tasbih selain hadits ini.” Muslim 
berkata, “Tidak diketahui' di dalam hadits ini sanad yang paling baik 


19 9 


dari sanad ini’. 


Anjuran Melakukan Shalat Taubat 


a,” r‏ م مر م r O wl‏ 9 سد و و 5 #9 á‏ ی 4 sb PA‏ س 
r s r r‏ 
2 "د ې مداو 3 PA ٧۷‏ و 2 f,T‏ 


فاحشّة أو gan Ai lab‏ ذکروا الله. 


183 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yurwa (maksudnya 
tidak diriwayatkan). 
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186. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang pun yang melakukan dosa, kemudian bangkit, lalu bersuci 
dan melakukan shalat, kemudian meminta ampun kepada Allah, 
melainkan Allah akan berikan ampunan kepadanya.” Kemudian 
beliau membaca ayat: “Dan (juga) orang-orang yang apabila 
mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri, mereka 
ingat akan Allah. Dan seterusnya.” (Qs. Aali ‘Imraan [3]: 135). (HR. 
Para imam pemilik kitab As-Sunan) Dan dinilai hasan oleh At- 
Tirmidzi serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, menurut riwayatnya: 
“Kemudian melakukan shalat dua raka'at.” Demikian diterangkan 
oleh Ibnu Khuzaimah di dalam Shahih-nya. 


Anjuran Melakukan Shalat Hajat dan Berdoa 


- ه کد په ري رو 34 - z A P3 PE i Aa‏ برام 
۷-عَن عُثمان ابن خَُيْف رضي الله عَهۀ- أن أَعْمَی A‏ إلى JA‏ 
`x‏ .2 وو کو ررر 1 4.7 y‏ 6 و 7 10117 an‏ 
الله صلی الله عليه وسلم فقال: يا رسول الله اذع الله أن يكشف لي عن 
r‏ مر ° A 7 ` 1 2 PA NG fof TA‏ 
US pa‏ قال: او ar‏ قال يا رسول الله as)‏ قد ng‏ 184 علي ذهاب 
Tp‏ یوت r ag ٨ Ks NA 1 a 2-7 Ig 20 Tor‏ 
عرعا. nha e Me se BA‏ 


z 1 ó r r á r س ا‎ 4 or. b sho م‎ eo 

أسألك AN SA,‏ بي SA‏ بي لر حمة. يا مُحَمد: Ani‏ إلى رب 
PA ٣ - £‏ 9 2207 وم e. Da 32 se”...‏ 0 

بك أن يكشف لي عن بصري اللهم شفعه في وشفغني في تفسي, 


paea Dorr ٢ پو کو‎ DAA 
فرجع وقد كشف الله عن بصره.‎ 


187. Dari Utsman bin Hunaif —radhiyallahu 'anhu—, bahwa ada 
orang buta datang menemui Rasulullah SAW seraya berkata, “Wahai 


184 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis syagga. 

185 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fatawadhdha'. 
186 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis shalli. 

187 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis qul. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib = 127 


Rasulullah, berdoalah kepada Allah agar membukakan 
penglihatanku.” Beliau bersabda, “Atau kubiarkan kamu.” Dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh hilangnya penglihatanku telah 
membuatku merasa berat.” Utsman menuturkan, “Lalu orang itu pergi 
dan berwudhu, kemudian melakukan shalat dua raka'at lalu 
mengatakan, “Ya Allah, Sesungguhnya aku memohon dan menghadap 
kepadamu dengan perantara Nabiku Muhammad, Nabi pembawa 
rahmat. Wahai Muhammad: Aku menghadap kepada Rabbku dengan 
perantaramu, agar Dia membukakan penglihatanku, ya Allah berilah 
dia syafa'at untukku dan berilah aku syafa'at untuk diriku,” lalu dia 
kembali dan sungguh Allah telah membukakan pandangannya.” (HR. 
At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh An-Nasa'i —dan ini 
redaksinya—, Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah 
dan Al Hakim. Di dalam riwayat At-Tirmidzi'**, “Lalu beliau 
menyuruhnya untuk berwudhu, lalu ia membagusi wudhunya, 
kemudian berdoa dengan doa ini,” dan tidak menyebutkan tentang 
shalat. At-Tirmidzi melansirnya di dalam Ad-Da'awat (doa-doa). 


17 ali الله‎ SD رَضي الله عَنَه- عن‎ SR وعن بن‎ AA 
iog Ja E عَلَى الله‎ JG سهدت في آخر صلاتك‎ GE AS 
الكتاب سَبْمَ‎ a رط وَاقرأ ولت سَاحِد‎ de صلن الله‎ Da 
SEA وقل: لآ لِه إل الله وَحْدَهُ‎ Apa EN, رات‎ 
كو وکا وود ل اه‎ 
من كبك‎ a a ني أنألك‎ 


188 Dj dalam cetakan “L” tertulis riwayat littirmidzi. 
189 Di dalam cetakan “L” tertulis itsnaa asyrata. 
190 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis au. 
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4 JS الأعلى وَكلمّاتك اماه 5 ثم سل‎ a اعم‎ onaf 
OEN ebi RAA PARAS Jais Es Nee E, 
191% بها فيُّجَابُون‎ 


188. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Dua belas raka'at yang dilakukan di malam hari 
dan siang hari dan bertasyahhud setiap dua raka'at. Jika kamu 
bertasyahhud di akhir shalatmu, maka ucapkanlah pujian kepada 
Allah Azza wa Jalla, bershalawatlah kepada Nabi SAW dan bacalah 
ketika kamu sedang sujud, surah Al Fatihah tujuh kali dan ayat Kursi 
tujuh kali, lalu ucapkanlah, 'Tidak ada tuhan yang berhak disembah 
kecuali Allah semata tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya segala 
kekuasaan, bagi-Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu' sepuluh kali, kemudian ucapkan: 'Ya Allah, sesungguhnya 
aku memohon kepada-Mu dengan ikatan keperkasaan dari Arasy-Mu, 
penghujung rahmat dari kitab-Mu, nama-Mu yang Maha Agung, 
kehormatan-Mu yang Maha Tinggi dan kalimat-Mu yang sempurna. ' 
Kemudian panjatkanlah keperluanmu, angkat kepalamu, lalu 
ucapkanlah salam ke kanan dan ke kiri dan janganlah kalian ajarkan 
itu semua kepada orang-orang yang bodoh, karena mereka akan 
berdoa dengannya, lalu mereka dikabulkan.” (HR. Al Hakim), dia 
berkata: Ahmad bin Harb mengatakan, “Sungguh telah kucoba dan 
kutemukan kebenaran hal itu”. 

Ibrahim bin Ali Ad-Daibali, “Sungguh telah kucoba dan 
kutemukan kebenaran hal itu”. 

Abu Zakariya' berkata, “Sungguh telah kucoba dan kutemukan 
kebenaran hal itu”. 

Al Hakim berkata, “Sungguh telah kucoba dan kutemukan 
kebenaran hal itu”. Amir bin Khaddasy meriwayatkan sendiri dan dia 


9 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dan di dalam cetakan “L” tertulis 
Jayustajaabuun. 
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terpercaya lagi amanah. rengarang berkata, ientang Amir ini, 
Syaikh kami Abu Al Hasan berkata, Dia adalah Naisafuri pemilik 
Manakir. Dia meriwayatkan sendiri Dari Umar bin Harun Al Balkhi, 
dia itu matruk (ditinggalkan) dan muttaham (tertuduh), hanya Ibnu 
Mahdi sendiri yang memujinya sepengetahuanku. Dan berpegang 
pada percobaan dalam hal ini bukan pada sanad." 

(Al Ma'agid): Artinya ikatan yang dengannya Arasy berhak 
mendapatkan keperkasaan atau tempat-tempat ikatannya pada Arasy. 
Dan hakikat maknanya yaitu dengan keperkasaan Arasy-Mu. Selesai. 
(An-Nihayah) 

(Jadduka|: Kehormatan-Mu 

(Laa Tu'allimuuhaa As-Sufahaa): Hal itu karena mereka 
kadang menggunakannya untuk menggangu manusia dan karena hal 
itu kadang memberikan manfaat dengan kebaikan dan kejahatan. 


Anjuran Melakukan Shalat Istikharah 


E‏ -رضي لله عله قال: كان a‏ الله 
صلى الله عليه وسل ra DR‏ في الأو کا لما 
“ae 2 Z- 38‏ : 7 مس ol?‏ رم هو مسا رم 23 ها 
A‏ من القرآن: اٍذا هم PN‏ لير كعْ gi PAN NA Apu ES)‏ 
2 ستخيركَ aaeh, OAR‏ بقدرتك» DIA‏ من ¿ فضلك pakah‏ 


.. سي 


£, 


ca‏ تقد وَل jual‏ وعم tif NG‏ وات Ae‏ اوي Ha‏ كنت 
غلم ن هَڌا GS‏ حير لي» في ديني وَمَعَاشي Pinta‏ قال: في 
عَاحل أُمي وَآحله G‏ لي Ni Kia Di‏ شر لي في 


ديني وَمَعَاشي GA GG‏ قال: في عاحل Sa‏ وآحله» فاصرفة 
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7 ۰ إن o‏ 4 ام 
عني » واصرفني عنه» Or‏ لي الخير an‏ کال د 
سن Sor‏ 


حاجته. 


189. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW pernah mengajarkan kepada kami istakharah dalam 
segala urusan seperti mengajarkan kepada kami surah dari Al Qur'an, 
beliau bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian menginginkan 
sesuatu, maka hendaklah melakukan shalat dua raka'at selain shalat 
fardhu. Kemudian hendaklah dia berdoa, 'Ya Allah, sesungguhnya 
aku meminta pilihan yang tepat kepada-Mu dengan ilmu 
pengetahuan-Mu dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk mengatasi 
persoalanku) dengan kekuasaan-Mu. Aku memohon kepada-Mu 
sesuatu dari anugerah-Mu yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau 
Maha Kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui, sedang 
aku tidak mengetahuinya dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal 
yang ghaib. Ya Allah, apabila Engkau mengetahui bahwa urusan ini 
lebih baik dalam agamaku, hidupku dan akibatnya terhadap diriku 
—atau beliau bersabda: di dunia atau di akhirat— sukseskanlah 
untukku, mudahkanlah jalannya, kemudian berikanlah berkah 
untukku. Jika Engkau mengetahui bahwa persoalan ini berbahaya 
bagiku dalam agamaku, hidupku dan akibatnya terhadap diriku, 
—atau beliau bersabda: di dunia atau di akhirat— maka singkirkan 
persoalan tersebut dan jauhkanlah aku darinya, takdirkan kebaikan 
untukku di mana saja kebaikan itu berada, kemudian berilah 
kerelaan-Mu'” kepadaku.” Beliau bersabda, “Lalu menyebutkan 
keperluannya.” (HR. Bukhari dan para imam pemilik kitab As- 
Sunan.) 


192 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ardhini. 
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Anjuran Melakukan Sujud lilawah 


5 E Y رورو‎ 3 A z 4 o A سه £ وور اا اس‎ 

- عن ابي هريرة -رضي الله JU -as‏ قال رسول الله صلى الله 
سه و و 4 a ob Co SR [20o á sam 3 9 aa‏ ررق 

عليه kng‏ إذا قرأ ابن ادم adani‏ فسَحَدَ Ji‏ الشيْطان يبكي 


” 


r 2 MY r 2 ° 4‏ هو و مر يراي 2 2 7 r‏ ام TA‏ 2 2 و o‏ 
يقول: يا abg‏ مر ابن ادم بالسجود» فسَجَدَ فله (KI‏ وأمرت 
2 إن A ot‏ 5 7 


190. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika anak Adam membaca ayat sajdah, 
lalu ia bersujud, maka syetan akan menyingkir sambil menangis 
seraya berkata, ‘Duhai celaka, anak Adam diperintahkan untuk 
bersujud, lalu ia bersujud, maka baginya surga dan aku diperintahkan 
untuk bersujud, lalu aku enggan, maka bagiku neraka.” (HR. 
Muslim) 


Ke OA‏ الله عليه pig‏ كب علد سُوْرَةٍ SI‏ فلم 
A‏ السّحَدَةَ سَحَدَ وَسَحَدَنَا مَعَهُ رَسَحَدَتُ a, IAI‏ 


191. Darinya (Abu Hurairah), bahwa surah An-Najm ditulis dihadapan 
beliau, setelah sampai pada ayat sajdah, beliau bersujud dan kamipun 
bersujud bersama beliau, dan tinta serta pena pun ikut bersujud.” (HR. 
Al Bazzar) dengan sanad yang bagus. 


. 
r 


r r 7 nS PE r ore A 2.‏ م ` i Tan er 5 Ore‏ ت 
صلى الله عليه وَسَلمْ فقال: يا رَسُول الله إي رَأَيْتْ في هذه الليّلة Ga‏ 


A sias Na v 7 be ° 22‏ ره روه م á‏ 
-٢‏ وعن ابن عباس a‏ قال: جاء رَجُل إلى الي 


م J3 á‏ و # . ر A of” ers r r‏ سو Pe r 5 2” ٠‏ 
یری النائم کان أ خلف شجره فرايت کان قد قرأات Gi‏ 
یر يم ي صلي سجر ور ي P‏ 

193 Di dalam cetakan “L” tertulis i'tazala. 
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لمعه 4 


A‏ الشجرة WS‏ تسْحُدُ بسجودي» فسمعتها وهي ساجدة وهي 
ل الهم ايان بها Bas‏ ا وضع عَني بها dg‏ وَاجْعَلْهَا لي 
gaie‏ د Kis,‏ دن یا سف من Bare‏ 39 قال ابن عَبّاس: 
JI‏ الله صلی الله عليه را 3 ا وهو Kaka‏ 
Pad Ji T‏ كلام Sa‏ 


192. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya aku melihat di malam ini seperti yang 
dilihat oleh orang yang tidur, seolah-olah aku shalat di belakang 
sebuah pohon, lalu kulihat seolah-olah aku membaca ayat sajdah, lalu 
kulihat pohon tersebut seakan-akan bersujud bersama sujudku, maka 
aku mendengar ketika sedang bersujud dia mengatakan, “Ya Allah, 
tuliskanlah untukku suatu pahala dengannya di sisi-Mu, jadikanlah hal 
itu sebagai harta simpanan untukku di sisi-Mu, lepaskanlah dariku 
sebuah dosa karenanya dan terimalah dariku sebagaimana Engkau 
terima dari hamba-Mu Daud'.” Ibnu Abbas berkata, “Lalu aku melihat 
Rasulullah SAW membaca ayat sajdah dan aku mendengar beliau 
ketika sedang bersujud mengucapkan seperti apa yang dikatakan 
orang tersebut tentang perkataan sebuah pohon.” (HR. At-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Menurut riwayat Abu Ya'la dan Ath-Thabrani, bahwa orang 
yang melihat yaitu Abu Sa'id Al Khudri, dia meriwayatkan dari 
haditsnya. 
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کاب الجمعت یٹ کی أبوادى 


KITAB JUM'AT DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Melakukan Shalat Jum'at dan Bergegas 
Menuju Shalat serta Penjelasan Keutamaan Hari 
Jum'at 


A sa M Zia r 5 ان‎ WA Sor 5 r r ه26 ولودر‎ 

-٣‏ عن أبي PAP‏ الله at‏ قال: قال Jang‏ الله صلى الله 
o‏ ر g Ea. ٧‏ ه .194 "و ون Pd a?‏ "وور .2 Pa of-‏ 
عليه وسلم من توضا فاسبغ الوضوي» نم انی الجمعة فاستمع وانصت 
Orr Are r Aa ban‏ م 7 ARARA AE r ai‏ 3 رمرم 9 اس 2 H‏ 0 
Gih‏ له ما A‏ وبين الجمعة Su‏ ثلاثة أيام وَمَنْ مس الحصى فقَد 


A 


193. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berwudhu, lalu 
menyempurnakan wudhunya, kemudian mendatangi shalat jum'at dan 
mendengarkan serta diam, maka akan diampuni dosanya di antara 
jumat yang satu ke jum'at berikutnya, ditambah tiga hari. Dan 
barangsiapa menyentuh kerikil, maka ia sungguh telah sia-sia.” (HR. 
Muslim dan lainnya) 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan panjang dan 
redaksinya, “Jika hari jum'at tiba, lalu dia mandi dan membasuh 


198 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa ahsin. 
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kepala, kemudian memakai minyak wangi yang paling harum dan 
memakai pakaian yang paling baik, lalu keluar menuju shalat jum'at 
dan tidak memisahkan di antara dua orang, kemudian mendengarkan 
imam, maka akan diampuni dosanya dari jum'at satu ke jum'at 
berikutnya ditambah tiga hari.” 

Sabda beliau Laghaa (sia-sia) dikatakan: Maknanya adalah 
merugi dan tidak mendapatkan pahala, dikatakan: maknanya berbuat 
salah, dikatakan pula: jum'atnya menjadi Zhuhur dan juga ada yang 
mengatakan: selain itu semua. 

(Ziyadah Tsalatsah Ayyam]: Artinya bersamaan dengan tujuh 
hari dalam satu minggu hingga menjadi sepuluh hari penuh, maka 
dituliskan untuknya sempurnanya keutamaan. “Satu kebaikan dibalas 
dengan sepuluh kebaikan yang sama.” 


A P ` To 2. 4 r F9 ارو‎ A r r o - É اماه‎ 

4- وعن أبي سعيد -رضي الله AS‏ أنه سمع رَسُول الله صلى الله 
Bar nee PEI 0 E o‏ ,0709 ردو 5 of o‏ 3 مو م o‏ 
عليه وسلم يقول: حمس من عملهن في يوم كتبه الله من Jal‏ الجنة» من 


rn,‏ إلى $ مر 


عَادَ مَريْضًاء وَشَهِدَ êjin‏ وَصَامَ يَوْمَاء وَرَاحَ إلى Gsh, da‏ رقبة. 


194. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, bahwa dia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Lima perkara; siapa yang 
mengamalkannya dalam satu hari, maka Allah akan tulis dia termasuk 
penghuni surga. Orang yang menjenguk orang yang sakit, 
menyaksikan jenazah, berpuasa sehari, berangkat menuju shalat 
jum'at dan memerdekakan budak.” (HR. Ibnu Hibban) 


ھم 


٥-عن Pa‏ : وس الثقفي -رَضي A‏ سمحت رل الله 
صلى الله عليه Ko GEG MN di‏ 
Ih SA,‏ يرکب AA AYI UM‏ يَلْمْ كان له 
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195. Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafi —radhiyallahu 'anhu—: aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mandi 
pada hari Jum'at dan membersihkan diri, berangkat pagi-pagi dan di 
awal waktu, berjalan dan tidak naik kendaraan, dekat dengan imam 
serta mendengarkan dan tidak melakukan kesia-siaan, maka setiap 
langkah baginya sebanding dengan amal perbuatan satu tahun 
berupa pahala puasa dan qiyamullailnya.” (HR. Ahmad dan para 
imam pemilik kitab As-Sunan) serta dinilai hasan oleh At-Tirmidzi 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Al Khaththabi berkata, “Kesimpulan dari sabda beliau, 
“Ghasala Waghtasala, Wabakkara Wabtakara, dikatakan itu 
merupakan penguat lafazh sedangkan maknanya satu dengan dalil 
sabda beliau, “Berjalan dan tidak naik kendaraan.” Ini merupakan 
perkataan Al Atsram, teman imam Ahmad.” 


D اوو اا‎ #6 ٢٩ و سي‎ a oi و‎ KN 

-۹٩‏ وَعَنْ gl‏ بن Na‏ -رَضي الله عله قال: عُرِضّت الْحْمْعَة على 
aa A ۰ Too Taig PE o A 2 x ° r‏ ~ ا 

رَسُول الله صلى الله عليه kang‏ حاء' جبْريل في كفه کالمرآة البَيْضَاءٍ 

في وسطها کاک PEA‏ قال: هله لجمعة يعرضها Org Our‏ 

“si - wa I 07 Ka 9 MA - 8 ویر‎ AN 

لتکون لك عيداء ولقومك من بعدك» ولكم TS Ga‏ تكؤن أنْت الأوّل 


م 40 هم s- É‏ رن و 


05 7 Ta 20,7 7 ره‎ © PAN ی‎ o Sena Dgn 
والتصارى من بعدك. وفيها ساعة لا يذعوا أحد ربه فيها‎ PAREA 


nc of‏ م barn‏ مر 


ato. و‎ 2 r ۰ 2 هم‎ 2 r si mia 07 

بخير Dp‏ قسم إلا oti‏ أو dyah‏ من شر إلا دُفعَ عَنهُ ما هي أعظم 
AN GMP PA db‏ يوم AAN‏ 

196. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata, 


“Jum'at diperlihatkan kepada Rasulullah SAW, Jibril datang dengan di 
telapak tangannya seperti cermin yang putih, di tengahnya seperti 


195 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis jaa'a bihaa. 
1% Di dalam kitab aslinya yaji bida'wah dan ini kesalahan dari penulis, yang benar yaitu 
yang kami bawakan sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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bintik hitam, dia mengatakan, “Inilah Jum'at yang diperlihatkan oleh 
Rabbmu kepadamu, agar menjadi hari raya bagimu dan bagi kaummu 
sesudahmu, dan di dalamnya terdapat kebaikan bagi kalian, engkaulah 
yang pertama sementara orang-orang Yahudi serta orang-orang 
Nasrani sesudahmu. Di dalamnya ada saat (waktu) yang tidaklah 
seorang pun berdoa kepada Rabbnya dengan kebaikan yang menjadi 
bagiannya kecuali akan diberikan kepadanya atau (tidaklah) 
berlindung dari kejahatan kecuali akan ditolak darinya kejahatan yang 
lebih besar dari itu. Dan kami akan berdoa kepada-Nya di akhirat di 
hari ketika adanya tambahan pahala.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam A/ 
Ausath dengan sanad yang bagus. 


z 
89. 


۷- وَعَنْ ابي vi‏ شه Si Pi Pa‏ عله قال: قال Ts‏ 
الله صلى الله عله وسل فال: إن يرم ARA‏ علد 
الله GA‏ أَعْظمْ عند الله من يَوْمٍ KAI‏ وَيَوْمٍ الفطر» وفيه حمس 
خلال: حل الله فيه آدَمَ وَأَهْبَط" الله فيه آدَمَ إلى الأَرْض وفيه فى الله 
ادم وه ساعة لا سال A‏ مال ان ر 
ولا jr‏ وَل AS‏ وهن DAE‏ من يم d‏ 


197. Dari Abu Lubabah'” bin Abdul Mundzir —radhiyallahu 'anhu— 
, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya hari Jum'at 
adalah pemimpin hari dan yang paling agung di sisi Allah, dan hari 
itu lebih agung di sisi Allah dari hari Idul Adha dan Idul Fithri. Di 
dalamnya terdapat lima perkara: Allah menciptakan Adam pada hari 
itu, Allah menurunkan Adam ke bumi pada hari itu, di hari itu Allah 


197 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
198 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bahr yang menggantikan kedudukan syajar. 
199 Hilang kata Abu dari kitab aslinya. 
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wafatkan Adam, di hari itu ada saat yang tidaklah seorang hamba 
memohon sesuatu kepada Allah, melainkan Allah akan berikan 
kepadanya selagi tidak meminta sesuatu yang haram. Di hari itu 
Ikiamat) akan terjadi, tidaklah seorang pun dari malaikat yang 
didekatkan, langit, bumi, angin, gunung-gunung, pepohonan, kecuali 
mereka semua (merasa takut) terhadap hari Jum'at.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) serta ditakhrij oleh Ahmad dari hadits Sa'ad”? bin 
Ubadah dan para perawinya terpercaya lagi terkenal. 

(As-Sa'ah): Artinya hari Kiamat. As-Sa'ah pada asalnya 
diartikan dengan dua makna, pertama, ungkapan tentang bagian dari 
dua puluh empat bagian yang merupakan kumpulan sehari semalam. 
Kedua, merupakan ungkapan tentang bagian kecil dari malam dan 
siang. Dikatakan, “Aku duduk di tempatmu sesaat dari waktu siang” 
artinya: waktu yang sedikit, kemudian digunakan sebagai nama hari 
kiamat. 

Az-Zujjaj berkata, “Arti 4۶-50 'ah di setiap ayat Al Qur'an: yaitu 
waktu terjadinya hari kiamat, bahwa hari kiamat adalah waktu yang 
hanya sebentar yang ketika itu terjadi perkara yang besar. Karena 
sedikitnya waktu saat terjadinya kiamat, maka dinamakan Sa'ah.” 
Wallahu A'lam. Selesai. (An-Nihayah). 

(Yusyfigna)|: mereka merasa takut, lalu memperbanyak tasbih 
dan tahmid kepada Allah, karena hari Kiamat terjadi pada hari itu. 


198. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah Tabaraka wata'ala tidak meninggalkan seorang 
dari kaum muslimin pada hari jum'at kecuali Allah telah 


200 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri, sedangkan di dalam kitab aslinya 
dan di dalam cetakan “L” tertulis Sa'iid. 
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mengampuninya. (HR. Ath-lhabrani) Gi dalam Al 1 
sepengetahuanku secara marfu' dengan sanad yang hasan. 


م راو É‏ وور ا A 2 ` ETE € Jor 5 r‏ سه 

SIA‏ و عن أبي هريره حرصي الله عنه- أن رسول الله صلى الله عليه 
se int An‏ کر Ta g r o 3 Aor PEE EA AN Pa $ a‏ “ 
سَلم ذكر Gpp‏ الجمعة فقال: فيهًا ساعة لا يوافقها E‏ مُسْلم وهو قائم 
Cai s r r A‏ ” 


r عه ےی و‎ 3 5 Su ara az ا‎ AN ری‎ - D 
بيده يقللها.‎ MEN, cab) يصلي يسال الله تَعالى شيعا إلا أغطاة‎ 


199. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW menyebutkan tentang hari jum'at, seraya bersabda, “Di 
dalamnya ada saat (waktu) yang tidaklah seorang hamba muslim 
bertepatan dengannya sementara dia sedang melakukan shalat, 
memohon sesuatu kepada Allah melainkan Allah akan memberikan 
kepadanya.” Beliau memberikan isyarat dengan tangannya yang 
menunjukkan sedikit. Muttafaq ‘alaih. 


سم © x ac 5 0 5 a r £ ۰ 0 A‏ و م 

r a r £‏ کر r r‏ 9 م © سا 6 L Pa r er A 2- y‏ دک م 
أسمعت أَبَاكَ Spa) Sa‏ الله صلى الله ale‏ وَسَلمَ في o‏ [سَاعَة 
E Ta 2‏ 4 ممه م هرو 1 7 م e 1 a. : ` 7 0 » 2 è‏ 


Lah 


5 و 


د زان ره اه F‏ وس ۹ ۸ 2 هر د سه م s‏ .3 
سَلمَ Ji‏ هي ما بَيْنَ أن يَجْلس الإمَامُ إلى أن تُقضَى AAN‏ 


200. Dari Abu Burdah bin Abu Musa, dia berkata: Abdullah bin Umar 
berkata kepadaku: Apakah kamu mendengar bapakmu bercerita 
tentang Rasulullah SAW mengenai perkara saat (waktu) jum'at? dia 
berkata: Ya, aku mendengar dia mengatakan; aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Yaitu saat di antara ketika imam duduk 
sampai shalat selesai.” (HR. Muslim dan Abu Daud) Abu Daud 
mengatakan, “yaitu di atas mimbar:” 


440 —————A—— Ringkasan Targhib wa Tarhib 


[Sa'at Jumu'at): Artinya yang telah disebutkan di dalam hadits 
sebelumnya dan yang Allah kabulkan doa orang yang berdoa di saat 
itu. 


E Ta so S - - 0 o > o 0.‏ دمه s‏ رو ياو" ل۷ 
en a‏ قال: قلت» ورسول الله 
صلی الله NGO‏ 


AK 03 Aor‏ ےم رم 


سَاعَة لا يُوَافقها عَبْدٌ مُؤْمِنْ يُصَلَي يسال الله SES Ga‏ حَاجَتَۀ. 


قال عَبْدُ الله: êh‏ إلي Ja‏ لله صَلَى Da‏ 


ف صقت أو Gak‏ ساعة. ل أي سَاعَة هي؟ قال: Ag‏ 


سّاعات LI‏ قلت: Wi‏ َيُسَ 2 ساعَة صّلاة. قال: لی ol‏ 2 
ومن Teo‏ حلاس لس AN‏ فهر في الصلاة: 


201. Dari Abdullah bin Salam —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Aku berkata sementara Rasulullah SAW sedang duduk, 
“Sesungguhnya kami mendapatkan di dalam kitabullah (Al Qur'an) 
bahwa: di hari jum'at ada saat (waktu) yang tidaklah seorang hamba 
mukmin melakukan shalat seraya memohon sesuatu kepada Allah 
pada saat itu, melainkan Allah penuhi kebutuhannya.” Abdullah 
berkata dan dia memberikan isyarat kepada Rasulullah SAW, “atau 
sebagian waktu,” aku berkata, “engkau benar, atau sebagian waktu,” 
aku bertanya, “kapankah saat (waktu) itu? Beliau menjawab, “akhir 
dari saat-saat siang.” Aku berkata, “itu bukanlah di saat shalat” 
Beliau menjawab, “Benar, sesungguhnya seorang hamba jika telah 
melakukan shalat kemudian ia duduk, dan tidak ada yang 
membuatnnya duduk kecuali shalat, maka dia berada dalam shalat.” 
(HR. Ibnu Majah) Dengan sanad yang sesuai syarat kitab Shahih. 


201 Di dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L” tertulis ahsibu. 
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Anjuran untuk Mandi pada Hari Jum'at 


ره £ Lega Z 4 2 Sor ٨ - PA 5 PER‏ 5 سه بر و 

-٢‏ عن ابي أمامة -رضي الله عنه- عن النبي صلى الله عليه وسلم 
ang‏ ۶ ۶و TT‏ ۵م 7 2 ون حر f,‏ وهو 05 00 
قال: إن العسل يوم الجمعة Jang)‏ 202 الخطايًا من أصؤل الشعر استلالا. 

202. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 

beliau bersabda, “Sesungguhnya mandi pada hari Jum'at benar-benar 

akan mencabut beberapa kesalahan dari pangkal rambutnya secara 

tersembunyi.” (HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya terpercaya. 


...0 - "وی 2 A - r‏ ډو ر 90 a ` osz‏ 
-۳٣‏ و عن أبي سعيد الخدري -رضي الله عنه- عن رسول الله صلى 
A‏ رک ٣ 2 si Ha‏ ° وور r‏ لف رر 5 عو r æ‏ س ء اليو 


سه م 8 or Pan r x r‏ 
ويمس من الطيب ما قدر عليه. 


203. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Mandi pada hari Jum'at wajib 
atas setiap orang yang dewasa, bersiwak (menggosok gigi) dan 
memakai minyak wangi semampunya.” (HR. Muslim dan lainnya). 


رر ۰ De‏ م می ٨‏ رو و م سي و کی ` e‏ 
٤‏ - وعن ابن عباس -رضي الله عنهمًا- قال: قال Sepah‏ الله صلى 
A an o 6 ۳ 2 7 r or A,‏ 2 إن #0 K 1 r o Padi‏ 729 
فليفتسل وان كان عده ‏ طب SAE) A‏ بالسواك 


. 
” 


badi 


204. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ini adalah hari raya yang 


202 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis layasullu. 
203 Tambahan dari Al Mundziri. 
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Allah jadikan untuk kaum muslimin. Barangsiapa datang menuju 
shalat jum'at maka hendaklah mandi. Jika memiliki minyak wangi, 
maka hendaklah memakainya dan hendaklah kalian bersiwak 
(menggosok gigi)” (HR. Ibnu Khuzaimah) Dengan redaksi ini dan 
sanadnya hasan. 


Anjuran untuk Berangkat Menuju Shalat Jum'at di 
Awal Waktu 


0 - عَنْ ابي Tg‏ -رضي EET‏ رسؤل الله لي الله عله 
رس قال: من Ag JA‏ الْحْمُعَة عسل لْجَنَابةِ 5 راح في SI‏ 
a IIS‏ وَمَنْ رَاحَ في السّاعة الثانيّة: GG‏ قرب 
بقرَةَ وَمَنْ رَاحَ في BN‏ الثالئة HS UEA‏ وََنْ رَاحَ في 
الساعة Er CAS‏ ا ومن راح الساعة Kaabii‏ 
HA‏ و aa pe‏ حَضَرَت Kd‏ مود و 


205. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian 
berangkat di (waktu pertama), maka seolah-olah dia telah berkurban 
seekor unta. Barangsiapa berangkat di waktu kedua, maka seolah- 
olah dia berkurban seekor sapi. Barangsiapa berangkat di waktu 
ketiga, maka seolah-olah dia berkurban seekor kambing. Barangsiapa 
berangkat di waktu keempat seolah-olah dia berkurban seekor ayam 
dan barangsiapa berangkat di waktu kelima, maka seolah-olah dia 
berkurban sebutir telur. Jika imam telah keluar maka para malaikat 
datang untuk mendengarkan dzikir (HR. Muttafaq “Alaih). 

(4s-Sa'ah Al Uula]: Imam An-Nawawi berkata, “Pada kata ini 
terdapat anjuran tentang keutamaan mendahului dan mendapatkan 
barisan pertama, menunggunya dan menyibukkan diri dengan banyak 
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bergerak dan berdzikir dan lainnya, semua ini tidak bisa diperoleh 
dengan berangkat sesudah matahari tergelincir dan tidak ada 
keutamaan bagi orang yang datang sesudah matahari tergelincir serta 
tidak ada keutamaan bagi orang yang datang sesudah matahari 
tergelincir karena adzan ketika itu dikumandangkan dan haram 
hukumnya ketinggalan dari adzan. Wallahu A'lam. 

Para pengikut madzhab berselisih pendapat apakah penentuan 
waktu dimulai dari terbitnya fajar ataukah dari terbitnya matahari? 
Yang benar menurut mereka ialah mulai dari terbit fajar. Selesai. 


Peringatan dari Melangkahi Pundak Jamaah pada 
Hari Jum'at 


5- عن عبد الله بن Pd‏ -رَضي ESA‏ قال: جَاء رَجُلَ Ki‏ 
رقاب الاس DI AA Ah‏ الله akang ali‏ يطب فقال لَه 
التي صلی KA AG ua‏ 


206. Dari Abdullah bin Busr —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Seseorang datang dengan melangkahi pundak orang banyak pada hari 
Jum'at sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, maka Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Duduklah, sungguh kamu telah mengganggu.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu 
Hibban) 

Ibnu Hibban menambahkan “Dan engkau telah terlambat.” 
artinya memperlambat kedatangan dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari hadits Jabir. 


204 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sesudah kata aadzaita aanaita. 
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Peringatan dari Berbicara ketika Imam Sedang 
Berkhutbah dan Anjuran untuk Diam 


or A e ` 7 e P 9 Der A s r Aa èr £ © 

۷ عن ابي A‏ -رضي الله عَنْهُ- أن رَسُول الله صلى الله عليه 

on ۶‏ مهاي 05 َه 0 ?2 2 ,3 surat‏ سم 1 1 
وسلم قال: إذا قلت أنصت والامام يحطب فقد لعغوت. 


207. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Jika kamu mengatakan kepada temanmu, 'Diamlah' 
sementara imam sedang berkhutbah, maka kamu telah melakukan 
kesia-siaan.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


٢ 


M ia Pd #3 e. 5 o ... :‏ غور A‏ ال ين 7 
- وعن عبد الله بن jab‏ -رضي الله LS‏ قال: قال رَسُول الله 
صلی الله ali‏ وَسَلْمَ: [yas]‏ لَعَا وتَخَطى رقاب AI‏ كانت له Sab‏ 


208. Dari Abdullah bin Umar?” —radhiyallahu 'anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “IBarangsiapa) melakukan kesia- 
siaan dan melangkahi pundak orang banyak, maka baginya hanya 
pahala shalat zhuhur.” (HR. Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, serta diriwayatkan juga dari hadits Abu Hurairah). 
[Waman]: Permulaan hadits ini sebagaimana terdapat dari 
riwayat Abdullah bin Amru: “Barangsiapa mandi pada hari Jum'at 
dan memakai minyak wangi istrinya jika dia memilikinya serta 
memakai pakaian terbaiknya, kemudian tidak melangkahi pundak 
orang banyak dan tidak melakukan kesia-siaan ketika ada nasehat 
(khutbah), maka hal itu menjadi penebus dosa di antara keduanya. 
Barangsiapa melampui batas dan melangkahi leher orang banyak, 
maka baginya hanya pahala shalat zhuhur.” Artinya dia merugi 
dengan pahala jum'at dan dia seperti menunaikan shalat zhuhur saja. 


205 Di dalam cetakan “L” tertulis amru sedangkan yang terdapat dalam cetakan Al 
Mundziri Amru bin Al Ash. 
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Peringatan dari Meninggalkan Shalat Jum'at Tanpa 
Alasan 


o -‏ دس Ao‏ و 7 s á eg Lo. A Pa‏ ;2 به ol-‏ 2 
قال: لقم لفان عن ال لجمعة: تقد مت أن آم رحلا ر يصلى sL‏ 


7 w 


5 ا 1 BEN ag‏ و و 37 رون 


209. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepada kaum yang ketinggalan Jum'at, “Sungguh aku 
berkeinginan menyuruh seseorang untuk shalat mengimami manusia. 


Kemudian akan aku bakar rumah orang-orang yang meninggalkan 
Jum'at.” (HR. Muslim) 


Po / aj -رضي ا وکائت‎ aa pea وَعَنْ أبي‎ --٠۰ 
A 2% کي ےھ ےا یځ در در وص‎ a AN و‎ á 
النبي صَلى الله عليه وسلم قال: من ترك ثلاث جمع اتهاوبا [طبع الله‎ 


210. Dari Abu Al Jad Adh-Dhumari —radhiyallahu ‘anhu—, —dia 
adalah seorang sahabat— Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
meninggalkan jum'at tiga kali dengan menganggap remeh, maka 
Allah telah menutup hatinya.” (HR. Ahmad dan Para penyusun kitab 
As-Sunan) serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. 

Di dalam suatu riwayat menurut Ibnu Khuzaimah “Tiga kali 
tanpa ada alasan, maka dia adalah orang munafik.” Hal itu 
disebutkan oleh Razin dan dia menambahkan, “Dia berlepas diri dari 
Allah.” Dan diriwayatkan Ahmad serta dinilai shahih oleh Al Hakim 
dari hadits Abu Qatadah seperti hadits pertama dan juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Majah dari hadits Jabir. 
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(Thaba'a): Artinya Allah telah menutupnya dan menghalangi 
kelembutannya. Selesai. (Nihayah). 


Anjuran tentang Ayat yang Dibaca pada Hari Jum'at 


r 


3 


A 2, ` os- ۶£ ره 2 ° - د كي رده‎ o Éo 
TS 


ن اور 


12 


aé‏ وَسَلَمّ قال: مر قرا سورة ANG‏ في يَوْم | aa‏ أضَاء 
x Ag 2 Naa P‏ 


es N 


211. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membaca surah Al Kahfi 
pada hari Jum'at maka Allah akan menyinarinya dengan cahaya di 
antara dua Jum'at.” (HR. An-Nasa'i dan Al Baihaqi) Secara marfu' 
serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 
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KITAB SEDEKAH DAN PENJELASANNYA 


Anjuran Menunaikan Zakat dan Penegasan 
Kewajibannya 


z‏ ے 
oS —‏ غځورعه رم 


=NNN‏ عن جابر -رضي الله -iie‏ قال: قال رجحل ا رَسُوْلَ الله: ارايت 
ea‏ رَسُوْلُ الله صلَى الله عله PAR kang‏ 


زکاة ماله وس AS‏ عنه | [a‏ 


212. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: seorang berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat engkau jika seseorang telah 
menunaikan zakat hartanya?” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menunaikan zakat hartanya, maka sungguh telah hilang 
(keburukannya).” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan 
redaksi hadits ini menurut riwayatnya, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim secara ringkas: “Jika engkau telah 
menunaikan zakat hartamu, maka engkau telah menghilangkan 
kejahatannya darimu.” 

Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim melansir di dalam 
kitab shahih mereka dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika engkau telah menunaikan zakat, maka sungguh 
engkau telah melunasi kewajibanmu dan barangsiapa mengumpulkan 
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harta yang haram, dengan tidak mensedekahkannya , maka 11401 
ada pahala untuknya dan dosanya menjadi tanggungannya.” 

[Syarruhu]: Artinya dijaga dari pencurian di dunia, diberkahi, 
digunakan dalam kebaikan, diinfakkan dalam ketaatan dan pelakunya 
tidak disiksa di dalam kuburnya. Maka tidak diperumpamakan dengan 
ular botak, yang akan memangsanya dan menyiksanya sebagaimana 
terdapat dalam hadits. Selesai. (Imarah). 


o s دس‎ a الى ال‎ e; لم‎ A سا‎ A 2 5. مر‎ 
قال: قال رسوّل الله صلى الله عليه وَسَلمَ: حصتوا‎ a وعن‎ -۳ 
aa وسر سم‎ NM 2 2 مر کې‎ 0. aa 1٠ و‎ PN, 
AN NA بالصّدقة» واستقبلوا‎ Su 1738 بالزكاة»‎ SIA 
بالدّعاء َالتَضَرع.‎ 
213. Dari Al Hasan, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Peliharalah harta kalian dengan zakat, obatilah orang yang sakit di 
antara kalian dengan sedekah dan hadapilah badai bencana dengan 
doa dan ketundukan.” (HR. Abu Daud) Di dalam Al Marasil dan 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan Al Baihaqi dari sekelompok 


sahabat secara marfu' dan bersambung. Dan yang mursal lebih 
menyerupainya. 


Peringatan dari Enggan Membayar Zakat Hingga Zakat 
Perhiasan 


sa NA aaa AA a LeS a 87 2 وغ‎ D aan EA رمن‎ A 
قال: ما من أحد لا يودي رَكاة ماله إلا مثل له يوم القَيامة‎ ea الله عليه‎ 


[شحاعا epi‏ حى يطوق aab‏ تم قرا Elo‏ رَسُولَ الله صلى الله aje‏ 


2% Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya dan yang benar tsumma tashaddaga bihi 
(kemudian ia bersedekah dengannya) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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م .— b‏ بو خر و A r‏ 


وَسَلمّ مصْدَاقهُ مِنْ کتاب الله: A NG‏ الذين يلون بِمَا آناهم الله 
من فضله... الآية 


214. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Tidak ada seorang pun yang tidak 
menunaikan zakat hartanya kecuali akan diperumpamakan untuknya 
pada hari kiamat [seekor ular botak) hingga melingkari lehernya.” 
Kemudian Nabi SAW membacakan kepada kami pembenarannya dari 
Al Qur'an: “Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan 
harta yang Allah berikan kepada mereka dari karunia-Nya...” (Qs. 
Aali “Imraan [3]: 180). (HR. Ibnu Majah) dan ini redaksinya dan juga 
An-Nasa`i, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan diriwayatkan 
pula oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani, serta dinilai shahih pula oleh 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dari hadits Tsauban dengan redaksi. 
“Barangsiapa meninggalkan harta simpanan, maka akan 
diperumpamakan baginya pada hari kiamat seekor ular botak 
memiliki dua titik hitam yang selalu mengikutinya”, 5 
mengatakan, ‘Aku adalah harta simpananmu '...”. 

(Syuja' Agra'!: Asy-Syuja' artinya ular, dikatakan bahwa khusus 
untuk ular jantan dan mengapa ular itu botak, di dalam An-Nihayah 
dijelaskan, “Yaitu yang tidak ada rambut di atas kepalanya, yang 
dimaksud ialah seekor ular yang telah rontok kulit kepalanya karena 
bisanya banyak dan umurnya panjang. Memiliki dua zabib: yaitu titik 
hitam di atas mata ular. Dikatakan: keduanya yaitu dua titik yang 
mengelilingi mulutnya. Kelanjutan hadits ini sebagaimana 
diriwayatkan oleh 'Tsauban —radhiyallahu امه"‎ “Lalu 
mengatakan Akulah harta simpananmu yang engkau tinggalkan, maka 
ular itu selalu mengikutinya hingga memangsa tangannya lalu 
menggigitnya, kemudian dililiti seluruh tubuhnya.” 


lalu 


207 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya dan yang benar ialah yattabi'uhu. 
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e الله‎ Ko قال رَسُوْلَ الله‎ IG AN َعَنَ عَلِي -رضي‎ -١۰. 
angah بقذر‎ SA المُسْلميْنَ : في‎ ih de رس إن الله رض‎ 


yi Ma 208 Sg وعرو | إلا ما‎ i ون يجهدَ ك إذا‎ w 
AKN Ulas? وان الله يحاسبهم حسابًا شدیداء و اف‎ 


215. Dari Ali —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan atas orang-orang kaya di 
antara kaum muslimin pada harta mereka seukuran harta yang bisa 
melapangkan orang-orang fakir di antara mereka, dan tidak akan 
menyengsarakan orang-orang fakir, ketika mereka kelaparan dan 
telanjang kecuali apa yang diperbuat oleh orang-orang kaya di 
antara mereka. Ketahuilah sesungguhnya Allah akan menghisab 
mereka dengan hisab yang keras dan menyiksa mereka dengan siksa 
yang pedih.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan Ash- 
Shaghir. 

Tsabit bin Muhammad?” Az-Zahid meriwayatkan sendiri hadits 
ini. Pengarang berkata, “Dia adalah orang yang jujur, Bukhari dan 
lainnya meriwayatkan darinya.” 


ره N r - r ۰ E‏ روه Tang‏ و خر اوه ٣‏ 27 
=NNA‏ وعن أنْس ابن مالك -رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى 
aN;‏ ا A r‏ ص ه 
الله عليه وَسَلمَ: مَانُ N‏ يَوْمَ لَقَيَامَةِ في التار. 


216. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang enggan membayar zakat 
pada hari kiamat akan berada di neraka.” (HR. Ath-Thabrani) Di 
dalam Ash-Shaghir. 


205 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis illa bimaa yashna". 
209 Di dalam cetakan “L” tertulis Muhammad bin Az-Zahid. 
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Tentang Zakat Perhiasan dan Celaan Berhias dengan 
Emas 


—YNV‏ عَنْ oi Kak‏ عَامر kh akak‏ الله عليه 
وَسَلْمَ كان aini‏ أَهَْه الحلية BAN,‏ وقول إن ES‏ تُحبون | حلية 
A‏ وَحَرِيرَهَا قلا وها في AA‏ 


217. Dari Ugbah bin Amir —radhiyallahu 'anhu—, Bahwa Rasulullah 
SAW melarang keluarganya memakai perhiasan dan sutera, beliau 
bersabda, “Jika kalian mencintai perhiasan dan sutera surga, maka 
Janganlah kalian memakai keduanya di dunia.” (HR. An-Nasa'i) dan 
dinilai shahih oleh Al Hakim. 

Pengarang berkata, “Hadits-hadits yang di dalamnya terdapat 
ancaman bagi wanita yang memakai perhiasan emas terdapat beberapa 
penafsiran. Pertama, dihapus, karena adanya kebolehan wanita 
memakai perhiasan emas. Kedua, (larangan tersebut) bagi orang yang 
tidak menunaikan zakatnya. Ketiga, bagi orang yang menampakkan 
perhiasannya. Dan keempat, yang dilarang ialah yang lebih berat dan 
lebih besar dari itu. 


Anjuran untuk Mengurusi Harta Sedekah di Dasari 
dengan Takwa 
a Kh gg روو رر ي‎ A ر‎ 2 e د‎ ° 2 022 
-رضي الله عنه- سمعت رسول الله صلى‎ ang وَعَنْ رافع‎ -4 
JANG لوّجهه الله‎ Gode الصّدقة‎ SE JAWI يقول:‎ pleng الله عَلَيّه‎ 
| AN سل الله حتّى يَرّجع إِلَى‎ 


218. Dari Rafi' bin Khadij —radhiyallahu 'anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mengurusi sedekah dengan 
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benar karena mengharap keridhaan Allah seperti orang yang 
berperang di jalan Allah hingga kembali menemui keluarganya." 
(HR. Ahmad) Dan lafazh ini menurut riwayatnya, juga diriwayatkan 
oleh Abu Daud, At-Tirmidzi dan dia menilainya hasan, dan Ibnu 
Majah. Dan juga dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 


a Wah رَضِي الله عه‎ AA SAN 
mai إذا‎ JAWI كسب يد‎ SI 2 pe 


مر سر سر 


219. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Sebaik-baik pendapatan ialah pendapatan orang 
yang bekerja jika tulus.” (HR. Ahmad) 


Ag عَنِ الي صَلَى الله عليه‎ ON AN غد الله ابن‎ EG NG 
أحذ بَعْدَ ذلك فهو‎ G قال: من استعملتاه على عمل فرزقتاه رزقا‎ 


ISA 


210. Dari Abdullah bin Buraidah dari bapaknya dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang kami pekerjakan untuk suatu 
pekerjaan, maka kami berikan kepadanya upah. Adapun sesuatu yang 
dia ambil selain dari itu maka itu pengkhianatan.” (HR. Abu Daud). 

(Ghulull: Yaitu khianat dalam harta rampasan perang dan 
mencuri dari harta rampasan perang sebelum dibagikan. Setiap orang 
yang berbuat khianat pada sesuatu secara rahasia, maka dia telah 
berbuat ghulul (khianat). Dinamakan ghulul (secara harfiyah adalah 
belenggu) karena tangan-tangan terbelenggu padanya, artinya 
diletakkan belenggu padanya, yaitu besi yang digunakan untuk 
mengikat tangan seorang tawanan ke lehernya. 
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NN‏ عُقبّة بن عامر رَضِي الله عَله-سمعت رَسُوْلَ الله صلى الله 
سه Ta‏ 7 ۰ - و مر o‏ 5-1 | 
عَليّه akang‏ قال: لا يحل الجنة (صَاحب مكس] يَعْني é‏ 


221. Dari Uqbah bin Amir —radhiyallahu ‘anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang 
menarik pajak yaitu orang yang mengambil sepersepuluh tanpa ada 
hak.” (HR. Abu Daud) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan 
Al Hakim, dia mengatakan, “sesuai syarat muslim.” 

[Maks]: Artinya pajak yang di ambil oleh penarik pajak dengan 
kezhaliman dan permusuhan. Penarik pajak Al “Asysyaar, yaitu orang 
yang mengambil sepersepuluh tanpa hak. 


رر ها کو 0 مه 7 2-2 2 A‏ و يه Y, res”‏ 
-YYY‏ وعن المقدام بن معدي كرب -رضي الله عَنه- أن رسول الله 
?... وت 


صلی الله علي dag‏ ضترّب عَلَى PE‏ قال: ei y ERGI‏ إن مت 
NG CASE,‏ كاتبًا NG]‏ عريفا]. 


222. Dari Al Miqdam bin Ma'di karib —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW memukul kedua pundaknya kemudian bersabda, 
“Engkau telah beruntung wahai Qudaim, jika engkau mati dan engkau 
bukanlah seorang penguasa, bukan seorang penulis (sekretaris) dan 
bukan seorang pengawas.” (HR. Abu Daud) 

(Al Ariif]: Yaitu orang yang menangani urusan kabilah atau 
kelompok manusia, yang mengatur urusan mereka dan 
memperkenalkan kepada penguasa akan keadaan mereka. Di dalam 
hadits tersebut terdapat peringatan dari menawarkan diri untuk 
menjabat suatu kepemimpinan, karena di dalamnya terdapat fitnah. 
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Peringatan dari Meminta-Minta dan Celaan terhadap 
Sikap Tamak 


- عن ابن AS‏ رضي الله عَتهّمَ- قال: قال التي صلی الله عَلَيْه 


و لا رال Ai Ssh ajah‏ الله وَلَيْسَ في وَجْهه مرعة 


gi 
223. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: Nabi 
SAW bersabda, “Seseorang diantara kalian selalu meminta-minta 
hingga dia bertemu dengan Allah SWT, sementara pada wajahnya 
tidak ada sepotong daging pun.” (HR. Muttafag “Alaih) 

[A] Muz'ah): Artinya yaitu sepotong. 


روو م م 04 


٤٩٤-وَعَن‏ ابن عباس رضي ag‏ قال: قال رَسُوْلَ الله Le‏ الله 

da‏ وَس من سال لس فی عبر Jaga‏ عل S‏ لط 
جاء TAN y‏ بوه يس عله JG GA‏ رَسُوْلَ الله صَلَى الله c‏ 
وسل Si‏ باب la‏ من غير فاقة تَرْلَتْ به. ji‏ عيّاله لا 
aina‏ لآ Aa‏ 


224. Dari Ibnu Abbas, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta-minta kepada 
manusia tanpa ada kefakiran yang menimpanya atau keluarganya, 
yang dia tidak mampu menanggung mereka, maka ia akan datang 
pada hari kiamat dengan wajah yang tidak ada daging padanya.” Dan 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membuka pintu meminta- 
minta pada dirinya tanpa ada kefakiran yang menimpanya atau 


210 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis nazalat sedangkan di dalam cetakan “L” tertulis 
tanzilu. 
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keluarganya, yang ia tidak mampu menanggung mereka, maka Allah 
akan membukakan untuknya pintu-pintu kefakiran dari arah yang 
tidak disangka-sangka.” (HR. Al Baihaqi) Dan hadits tersebut bagus 
karena beberapa hadits lain yang semakna yang menguatkan. 


A pa ó á ېر‎ js Ef روو‎ Aou r رم‎ | © e 7 0 در‎ 

-٥‏ وعن عائذ بن عمر -رضي الله عنه- أن رجلا اتی النبي صلى الله 
مه r pr sk ۸ r Pa‏ ار سم 
عليه وسَلم يساله ري بي de iy S‏ أسكفة لباب قال 


a‏ وهر لو Dala‏ ما في Ll‏ ما مشى أحد 
إلى e ng‏ 


225. Dari Aidz bin Umar?!! —radhiyallahu 'anhu—, bahwa seseorang 
datang menemui Nabi SAW dengan meminta-minta kepada beliau, 
lalu beliau memberikannya. Setelah orang itu meletakkan kakinya 
pada daun pintu, Rasulullah SAW bersabda, “Andaikan mereka 
mengetahui apa (sanksi) yang ada pada meminta-minta, maka tidak 
akan ada seorangpun yang berjalan untuk meminta dari orang lain.” 
(HR. An-Nasa'i) 

Dan menurut riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu Abbas, 
“Andaikan peminta-minta mengetahui apa (sanksi) yang dia dapatkan 
di dalam meminta-minta, maka dia tidak akan meminta-minta.” 

(Askuffah Al Bab}: Artinya daun pintu. 


7- عن علي -رضي الله عَنْهُ- قال: قال رسول الله صلی الله le‏ 
وَسَلْمَ: مَنْ سال عَنْ Ea sÈ Ab‏ بها من 215 تش AA‏ 
وَمَا ظهْرٌ غنّى؟ قال: عَشَاء a‏ 


211 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis amru. 
212 Di dalam kitab aslinya radhiif , begitu juga di dalam cetakan “L” dan yang benar radhf 
sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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226. Dari Ali —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa meminta-minta di luar kecukupan, berarti dia 
telah memperbanyak bara neraka Jahanam,” mereka bertanya, “Apa 
itu di luar kecukupan?” Beliau menjawab, “Makan malam.” (HR. 
Abdullah bin Ahmad di dalam Ziyadat Al Musnad dan Ath-Thabrani 
di dalam Al Ausath dan sanadnya bagus. 

(Radhfi Jahannam): Bentuk tunggal kata Radhiifah artinya batu 
yang dipanaskan. 


حم ص © 


-YYY‏ وَعَنْ بي wi‏ رضي الله IG Tk‏ قال رَسُوْل الله صلی الله 
عليه sakang‏ من يي فقال توان مو ي رَسُول الله صلى ua‏ 


پو د اې 
z‏ © 


Ú قال نو ان‎ sena urea area 3 د‎ 


ah أُمَامَة: فلقد‎ JG a قال‎ sadi قال:‎ 33 Pa يا‎ 


2 


بمَكة في RAS‏ این PY AE aspa ba DA‏ راكب. نا وقع 
ga f‏ لي ان رز Pre‏ 
ينل is‏ 


227. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang mau berbaiat?” maka 
Tsauban bekas budak Rasulullah SAW berkata, “Kami berbaiat wahai 
Rasulullah,” Beliau bersabda, “Hendaklah kalian tidak meminta 
sesuatu kepada seorang pun.” Tsauban bertanya, “Lalu apa yang ia 
dapatkan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Surga.” Perawi 
berkata: Maka Tsauban membaiat beliau. Abu Umamah berkata, 
“Sungguh aku telah melihatnya di Makkah di antara sekumpulan 
orang, cambuknya terjatuh ketika dia sedang menaiki kendaraan. 


213 Tambahan dari Al Mundziri. 
214 Di dalam cetakan Al Mundgziri tertulis laa tas'aluu. 
215 Di dalam kitab aslinya rafa'a dan yang benar yaitu yang kami bawakan. 
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Barangkali terjatuh di atas punggung seseorang, lalu orang tersebut 
mengambilnya dan memberikan kepadanya. Maka Tsauban tidak 
mengambilnya hingga dia sendiri yang turun dan mengambilnya.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dari jalur Ali bin Zaid?’ dan Al Qasim darinya. 

Dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa'i dari 
hadits Tsauban sendiri dengan redaksi?" : “Barangsiapa memberikan 
jaminan” hi kepadaku untuk tidak meminta-minta sesuatu pun kepada 
manusia, dan?!” aku memberikan jaminan kepadanya dengan surga.” 
Aku berkata, “Aku.” Maka dia tidak pernah meminta-minta sesuatu 
kepada seorang pun. Sanadnya shahih, Ibnu Majah menambahkan, 
“Cambuk Tsauban pernah terjatuh dan dia sedang menaiki 
kendaraan, maka dia tidak mengatakan kepada seorang pun, 
ambilkan cambukku, hingga dia turun lalu mengambilnya.” 


` بير رون‎ A TANG se A 2 - 2 o رده ام‎ 

-٨۸٨‏ عَنْ حكيم بن حرام -رَضي الله عَنْه- قال: سألت رسول الله 
.2 هه سو اس TK a 3? CU a‏ نت 07 

صلى الله عليه وسلم فأعطاني» ثم adha‏ ثم قال لي: يا حكيم 

إن هَذا JUS‏ حَضره2 خُلو ad‏ أَحَذَهُ ببسخَاوَة تفس بورك له فيه» وَمَنْ 

í 


الى وسر. AE E ۸ ka‏ 8 و anr Toh AAR ez‏ 
ods‏ بإشراف تفس لم NU‏ له فيه وكان كالذي يأكل ولا يشبع» 

Bar ` 7o r تر سم‎ 2 + r 0 "23 3, 0 Pa 2. 
SIG الله‎ Iya) السفلى» قال حَكيم: فقلت يا‎ AD Gya خَيْرٌ‎ LAN AN, 
ee 1٨ wah o2 r £ 0 fog سر © سوس‎ ngi Yi ر ” سور‎ 
فکان أبو بكر‎ a بَعْدَكَ شيا حَتّى أفارق‎ MAY GL بعك‎ 


sł fo, o aer g AL Ka aa me - o‏ 2 لس عماس 
يدعو حَكيمًا akan)‏ العطاءء فيابی أن يقبل aia‏ شيئاء ثم إن jab‏ دعاه 


r 


0 پس« o £ Z z ۰ R SE 2 NANA 1 ۶ FA‏ مه ر 
ليعطيه فيابی أن caka;‏ فقال: يا مَعْشَرَ المسلمين إِنْي أعرض عليه حقه 


216 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yazid. 

217 Di dalam cetakan “L” tertulis bilafzhihi. 

218 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yakfulu. 

219 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis dengan huruf wawu (dan), dan di 
dalam cetakan Al Mundziri tertulis dengan membuang huruf wawu (dan). 

20 Di dalam kitab aslinya Khadhirah sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
khadhir. 
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الذي 3 الله لَهُ من Ga‏ الفيء فيا : بی أن diet i‏ فََمْ يرا حكيمٌ أَحَدَ 
من اقاس Sea Tni JD‏ لول 


228. Dari Hakim bin Hizam —radhiyallahu '“anhu—, dia berkata, 
“Aku penah meminta kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
memberiku, kemudian aku meminta, lalu beliau memberiku, 
kemudian aku meminta, lalu beliau memberiku, kemudian beliau 
bersabda, “Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau lagi manis, 
barangsiapa mengambilnya dengan kerelaan jiwa akan diberkahi dan 
barangsiapa mengambilnya dengan ketamakan diri, tidak akan 
diberkahi. Hal itu seperti orang yang makan dan tidak merasa 
kenyang. Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah.” 
Hakim berkata: “Wahai Rasulullah, demi Dzat yang mengutusmu 
dengan kebenaran, aku tidak akan mengambil dari seorang pun 
sesudah engkau, hingga aku meninggal dunia.” 

Abu Bakar pernah mengundang Hakim untuk memberikan suatu 
pemberian kepadanya, namun dia tidak mau menerima sedikit pun 
darinya, kemudian Umar mengundangnya untuk memberikan sesuatu 
kepadanya, namun dia pun tidak mau menerimanya. Lalu Umar 
berkata, “Wahai kaum muslimin, kupersaksikan kalian atas Hizam, 
bahwa aku sedang menawarkan kepadanya haknya yang telah Allah 
bagikan untuknya di dalam harta ghanimah ini, namun dia tidak mau 
mengambilnya.” Maka Hizam tidak pernah mengambil dari seorang 
pun sesudah Nabi SAW hingga meninggal dunia.” (HR. Muttafag 
“Alaih). 

Kata Yarza'u artinya mengambilnya. Isyraf An-nafs yaitu 
mengamatinya karena tamak akan sesuatu dan As- Sakhawah 
kebalikannya. 


قال 1 ل kn‏ ال هله ian E asi ۸ jy‏ مر 
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6 هو و که |- o E E b‏ ع بره به سه سه EA EL‏ 
عندي متابطهاء إثما هي نار قلت: كيف تعطيه وقد علمت انها تار له؟ 


A 7... Zo r 


JG‏ فم ok pel‏ إلا مسالتى A‏ الله لي البخخل. 


229. Di Dalam suatu riwayat yang bagus, dari Abu Ya'la dari Abu 
Sa'id Al Khudri, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“[Sesungguhnya] salah seorang di antara kalian benar-benar akan 
keluar dengan membawa sedekah dariku dengan mengempitnya, 
padahal itu adalah api neraka.” Aku bertanya, “Bagaimana engkau 
berikan kepadanya padahal engkau tahu bahwa itu adalah api neraka 
baginya?” Maka beliau bersabda, “Sesuatu yang aku perbuat, mereka 
tidak menginginkan kecuali meminta-minta kepadaku dan Allah tidak 
menginginkan kebakhilan untukku.” 

[Wa Inna Ahadakum]: Kalimat ini berasal dari riwayat Sa'id Al 
Khudri dari Umar RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah seseungguhnya 
aku telah mendengar fulan dan fulan memuji dengan kebaikan, 
keduanya menyebutkan bahwa engkau telah memberinya dua dinar.” 
Lalu Nabi SAW bersabda, “Demi Allah tetapi si fulan tidak demikian, 
aku telah memberinya antara sepuluh hingga seratus namun ia tidak 
mengatakan demikian, maka demi Allah sesungguhnya salah seorang 
dari kalian benar-benar akan keluar....dan seterusnya”. 


P ۸ P; > اد له‎ an kg AN so A, r r ” © سر س‎ 

- وعن حابر - رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله عليه 

0 د و‎ 2. AT ol و وله‎ ke aga a > 

وسلم: إن الرحل لياتيني فيسالني فاعطيه فينطلق وما يحمل في حصنه 
إلا JŐ‏ 

230. Dari Jabir —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 

bersabda, “Sesungguhnya seseorang benar-benar datang dan meminta 


kepadaku, maka kuberikan kepadanya, lalu dia pergi. Tidaklah dia 
membawa dipangkuannya kecuali api neraka.” (UR. Ibnu Hibban) 
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Jro ثة:‎ EN تحل إلا لأحد‎ Y Eai نې فال يا قَيْصه: إن‎ KUNO 


o t 


تحمل du‏ فبت له Sea‏ 


و ےم و 7 Sor‏ 


KAWA 0 Bana يصيبها ثم‎ 


07 0 


GA Sua a iban‏ من عبش أو 


کو َرَحْل Sela pa Ea‏ الحجًا من 


fo ۴ر‎ 


cang‏ قد sb USG Pn‏ فا له المسالة & يصيب قوامًا من 
jih‏ قال سدادًا مِنْ عَيْشِء فَمَا سواه من ا سحت 
CAAA:‏ 


231. Dari Abu Bisyr Qubaishah bin Al Mukhariq, dia berkata, “Aku 
menanggung suatu beban (utang atau diyat), lalu aku datang menemui 
Rasulullah SAW dan meminta kepada beliau dalam hal itu? Maka 
beliau bersabda: ‘Tinggallah dulu (di Madinah) wahai Qubaishah, 
hingga datang sedekah kepada kami, lalu kami akan membagikannya 
untukmu.” Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Qubaishah, 
sesungguhnya meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali bagi salah 
satu dari tiga orang: seorang yang menanggung beban (utang atau 
diyat), maka diperbolehkan baginya untuk meminta-minta, hingga dia 
mendapatkannya kemudian menahan dirinya. Seorang yang tertimpa 
kerusakan, lalu menimpa hartanya, maka ia boleh meminta-minta 
hingga dia bisa mendapatkan penopang hidup atau penyambung 
hidup. Dan seorang yang tertimpa kefakiran hingga ada tiga orang 
yang berakal dari kaumnya mengatakan: sungguh kefakiran telah 
menimpa si fulan, maka ia boleh meminta-minta hingga ia 
mendapatkan penopang hidup atau penyambung hidup, sedangkan 
meminta-minta selain itu -Wahai Oubaishah- adalah sesuatu yang 
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diharamkan, yang pelakunya memakan sesuatu yang diharamkan.” 
(HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i). 

Al Hammalah yaitu diyat yang ditanggung oleh suatu kaum dari 
kaum yang lain. Menurut pendapat lain, yaitu sesuatu yang 
ditanggung oleh seorang pendamai di antara dua kelompok yang 
bertikai. Al Jaifah artinya kerusakan. Al Qiwam yaitu sesuatu yang 
dengannya keadaan seseorang bisa tegak. As-Sadad yaitu sesuatu yang 
bisa menutup kebutuhannya. Al Hijaa yaitu akal. 


ےم A r r a e‏ رو ې ii 2 r‏ رو ۳ A sa‏ 
NY‏ وعن ابن عباس - رضي الله LES‏ قال: قال Jung‏ الله صلى الله 
سه e or 2 < 9 aa KAG‏ 2- 
عليه NA kng‏ عن النَاس ولو era)‏ السواك. 


232. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu '“anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Merasa cukuplah kalian dari manusia 
sekalipun dengan membersihkan siwak.” (HR. Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani) Dengan sanad yang bagus. 

(Bisyaush As-Siwakl!: Artinya mencucinya dan 
membersihkannya, dan dikatakan dengan sesuatu yang remuk ketika 
bersiwak (menggosok gigi) dan Nabi SAW membersihkan mulutnya 
dengan siwak artinya menggosok gigi-giginya dan membersihkannya. 
Selesai,(Nihayah). 


sn کي‎ z > و‎ KA Tenan A r - و ودود‎ 

NY‏ عن ابي هريرة رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
P‏ 2 0 کس PE aU BG‏ او 7 047 3 .. a & SAN‏ 
وسلم: إن الله يحب ES‏ الحليم المتعفف» وييخض البذي الفاجر السائل 
Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata:‏ .233 
Rasulullah SAW bersabda, “Sessungguhnya Allah mencintai seorang‏ 


kaya yang penyabar lagi menjaga diri (dari meminta-minta) dan 
membenci orang kasar lagi fajir (berkata kotor), peminta-minta dan 
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mendesak dalam meminta.” (HR. Al Bazzar) Di dalam hadits yang 
lebih panjang. 


رو و . 


٤‏ - وعن ابن ME Lg PE‏ - قال: قال Up‏ الله صَلَى اله 
ale‏ م وَهُوَ على لر « 1539 saka‏ رات والمسالف. اليد 
di ia di‏ السفلى Ula,‏ هي PAKAN‏ والسفلى: هي BEN‏ 


234. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ketika beliau sedang berada di atas mimbar, 
beliau mengingatkan tentang bersedekah dan menjaga diri dari 
meminta-minta, “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawah, 
tangan di atas yaitu orang yang menjaga diri dari meminta-minta dan 
tangan di bawah yaitu orang yang meminta-minta. (HR. Muttafaq 
“Alaih). 

Abu Daud menceritakan: Sesungguhnya para sahabat Ayub di 
dalam riwayatnya dari Nafi' berselisih pendapat, di antara mereka ada 
yang mengatakan: yaitu orang yang menginfakkan dan di antara 
mereka ada yang mengatakan orang yang menjaga diri dari meminta- 
minta. 

Al Khaththabi?? berkata: Yang kedua ini (orang yang menjaga 
diri dari meminta-minta) lebih sesuai karena permulaan hadits ini 
menyebutkan menjaga diri dari meminta-minta. Jadi menyandarkan 
kalimat kepada kemiripan yang keluar berdasarkan kalimat tersebut 
lebih utama, dan orang yang memiliki anggapan bahwa tangan di atas 
adalah si pemberi karena mengambil dari kata Al Isti'la, menurut saya 
tidak ada artinya, hanya saja berasal dari tingginya keluhuran dan 
kemuliaan. Selesai perkataannya dan itu bagus. 


221 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis al munfigah. 
222 Perkataan Al Khaththabi ini dinukil oleh Al Mundziri dan diringkas oleh Ibnu Hajar. 
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2 2 2 ميس سوير مرا سا ق‎ ٤ r . . EMA 
قال رسول عن النبي‎ JU حَكيم بن حزام - رضي الله عَنه-‎ ْنَعَو-٥‎ 
2 32 م م ه‎ “3 2 r ل و قو‎ z > و‎ agi r o- A T 
Opi بِمَنْ‎ N العليًا خير من اليّد السفلى»‎ AJI صلى الله عليه وَسّلم:‎ 


امه وس 2 aan‏ ده of‏ ,$ ...9 ار هره ٨ 2 jua‏ رر هو 
وخير الصدقة ما كان | ظهر du‏ يستعفف يعفة الله وَمَنْ 


235. Dari Hakim bin Hizam —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tangan di atas lebih baik dari tangan di 
bawah dan mulailah dengan orang yang menjadi tanggungannmu. 
Sebaik-baik sedekah ialah yang diambil dari sisa kebutuhan sendiri. 
Barangsiapa yang menjaga dirinya dari meminta-minta, maka akan 
dijaga oleh Allah dan barangsiapa merasa cukup, maka Allah akan 
memberikan kecukupan kepadanya.” (HR. Muttafaq “Alaih) Dan ini 
redaksi Bukhari. | 

('An Zhahri Ghinan): Al Khaththabi berkata, “Kata Azh-Zhahr 
terdapat seperti di dalam contoh ini sebagai pemuas dalam kalimat dan 
maknanya sebaik-baik sedekah yaitu sesuatu yang diriwayatkan oleh 
seseorang dari hartanya setelah tersisa darinya sesuatu yang bisa 
mencukupinya. Karena itu setelahnya beliau bersabda, “Mulailah 
dengan orang yang menjadi tanggunganmu.” Artinya orang yang 
harus diberikan nafkah olehmu.” Selesai, (Fathul Bari). 


-۳٩‏ وع 8 7 Pn‏ الله عدت كال: فال 2 Te‏ الله pe‏ الله 
عله An dug‏ كَثرَةَ Oa edi aa JEN‏ رَسُوْلَ 
الله قال: JI ah SA‏ الفقرٌ؟ djs‏ َعَم يا رَسُوْل الله قا 
dia berkata: Rasulullah‏ جه' Dari Abu Dzar —radhiyallahu‏ .236 
SAW bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar, Apakah kamu menilai‏ 
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banyaknya harta adalah kekayaan?” Aku menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Apakah kamu juga menilai bahwa 
sedikitnya harta adalah kefakiran?” Aku menjawab, “Ya, wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sesunguhnya kekayaan itu adalah 
kekayaan hati dan kefakiran itu adalah kefakiran hati.” (HR. Ibnu 
Hibban) 


KA قال:‎ mê وعن سهل بن سعد -رَضِي الله‎ -YYY 


صلی اله عليه وسل فقا ا na‏ عش كاحت شعت Jas, CS Ni‏ 
ما شی“ شعت y Sa NG‏ َأَحْب 2 مَنْ شكت شعت Mp‏ مُفَارِقة واعلم أن 


شرف Pa‏ ن Ja Da‏ وعزه استعتاژه عَن A‏ 


237. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu ‘anhu—., dia berkata: Jibril 
datang menemui Nabi SAW, lau berkata, “Wahai Muhammad, 
hiduplah sekehedakmu, sesungguhnya kamu akan mati, berbuatlah 
sekehendakmu, sesungguhnya kamu akan diberi balasannya dan 
cintailah orang yang engkau kehendaki, sesungguhnya engkau akan 
berpisah dengannya. Ketahuilah bahwa kemuliaan seorang mukmin 
adalah melakukan shalat malam dan keperkasaannya adalah merasa 
cukup dari meminta-minta kepada manusia.” (HR. Ath-Thabrani) Di 
dalam Al Ausath. 


ii (sus Ig ea 3 di‏ الله 


225 Di dalam kitab aslinya tertulis maa, sedang di dalam cetakan Al Mundziri dan di dalam 
cetakan “L” tertulis min. 
224 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis giyamullail. 
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238. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh telah beruntung orang 
yang masuk Islam dan diberi rezeki yang mencukupi dan Allah 
menjadikan dirinya merasa ridha dengan apa yang Allah berikan 
kepadanya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi dan lainnya) 

(Kafaafan): Al Kafaaf yaitu yang tidak melebihi sesuatu dan itu 
hanya sekedar kebutuhannya. 


NA i A قال:‎ a وعن سعد بن أبي وقاص -رضي‎ -YYA 
فقال: عَلَيِكَ‎ Ceng ae الله أوْ‎ I يا‎ aa 
IA ابر لکن‎ AETR 
G بلفظ‎ 


239. Dari Sa'ad bin Abi Waggash —radhiyallahu ‘anhu—, dia 
berkata: Seseorang datang menemui Nabi SAW, seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat yang singkat.” Maka beliau 
bersabda, “Hendaknya kamu merasa berputus asa dengan apa yang 
ada di tangan manusia.” [Dan dia menyebutkan) seperti hadits Jabir” 
tetapi secara sendirian dengan lafazh “Hindarilah oleh kamu.” (HR. 
Al Hakim) Dan dia menilainya shahih serta diriwayatkan oleh Al 
Baihagi di dalam Az-Zuhd dan ini adalah redaksi menurut riwayatnya. 

(Wadzakara Mitsla Hadits Jabir): Yaitu kalimat hadits yang 
diriwayatkan oleh Sa'ad bin Abi Waggash serta yang disabdakan 
Rasulullah SAW, “Dan Jauhilah olehmu sifat tamak, karena itu adalah 
kefakiran yang ada dan jauhilah olehmu sesuatu yang dijadikan alasan 
karenanya.” 


225 Perlu diteliti kembali. 
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r ۳ f A PAN قو سر 2 ل‎ o2- 92, و سه‎ oge 92,927 3 P 
تلبس بعضه تبسط بعضه وګعب شرب فيه من المَاء. قال: ائتني بهماء‎ 


r Pa‏ 8 ور sa r‏ مس هو . r Tana 0... A‏ < - کاو 
Ab‏ بهمًا Kai‏ بيده فقال مَنْ يشتّري هَذين؟ قال Jêng‏ أنا آخُذهُمَا 

079 7 -0 و و ےرت‎ 09 ore A e aE E 5 gg 
رم قال رسول الله صلی الله عليه وَسَلم: من يزيد على درهم مركين»‎ 
AA فَأَعْطَاهُمَا‎ aaa GAT f أو ثلاثا. قال رَجُل:‎ 


orro? 


araga)‏ وَأَعْطَاهُمًا الأنصّار ي فقال: En‏ بأحَدهمًا si vub‏ إلى 

أهلك. واشتّر BIL‏ قدُومًا قأتني به NG‏ به Kb‏ فيه JG‏ الله Ko‏ 

US, can A AN Jasa الله عله وسل عرد‎ 

a BA LALA Puja‏ دَرَاهم فاشترى يَعْضهَا 

Gak H‏ طعَاماء فقال Jan‏ لله صلی الله عليه وَسَلْم: هَذَا حير لَك 
Aaja"‏ 


من أن تجيء ru‏ وَخْهك يَوْمَ Y Eai a‏ قصل 


إلا لثلاثة: لذي فقر a‏ لذي ڌم مُوجي. 

240. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, bahwa seorang dari suku 
Anshar datang menemui Nabi SAW, lalu bertanya kepada beliau. 
Maka beliau bersabda, “Adakah sesuatu di rumahmu?” Dia 
menjawab, “Tentu, aku memiliki sebuah karpet yang kami pakai 
sebagiannya dan kami bentangkan sebagian lainnya dan gelas besar 
yang kami gunakan untuk meminum air.” Beliau bersabda, “Bawalah 
kedua barang itu kepadaku.” Lalu ia membawanya kepada beliau, lalu 
beliau mengambilnya dengan tangannya seraya bersabda, “Siapa yang 
mau membeli dua barang ini?” Seorang berkata, “Aku mau 
membelinya seharga satu dirham.” Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 
yang mau menambah menjadi dua dirham atau tiga dirham.” Seorang 
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berkata, “Aku mau membelinya seharga dua dirham, lalu beliau 
memberikan kedua barang tersebut kepadanya dan mengambil dua 
dirham tersebut, lalu memberikannya kepada orang Anshar tersebut 
seraya bersabda, “Belilah makanan dengan satu dari dua dirham ini 
lalu berikan kepada keluargamu. Dan belilah sebuah kapak dengan 
satu dirham yang lain, lalu bawalah kemari,” lalu dia datang dengan 
membawa kapak tersebut, Rasulullah SAW pun memasang gagang 
pada kapak tersebut dengan tangannya kemudian bersabda, “Pergilah, 
carilah kayu bakar dan juallah, dan sungguh aku tidak mau 
melihatmu selama lima belas hari.” Lalu ia melaksanakan perintah 
beliau dan dia datang dengan memperoleh lima belas dirham, lalu 
dengan sebagian uang tersebut dia belikan kain dan sebagian yang 
lainnya dia belikan makanan. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ini 
lebih baik bagimu daripada kamu datang dan meminta-minta yang 
menjadi noda hitam di wajahmu pada hari kiamat. Sesungguhnya 
meminta-minta tidak pantas kecuali bagi tiga orang: bagi orang fakir 
yang hina, atau orang yang memiliki kerugian yang berat atau orang 
yang menanggung diyat si pembunuh.” (HR. Abu Daud) Dan redaksi 
ini menurut riwayatnya serta diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i dengan ujung dari hadits tersebut, At-Tirmidzi menilainya 
hasan. 

Al Hils artinya kain tebal yang ada di punggung unta. Sabda 
beliau Mudfi' artinya yang menempelkan pelakunya ke tanah artinya 
tanah yang tidak ada tumbuhannya. Al Ghurm artinya sesuatu yang 
wajib ditunaikan sebagai suatu beban bukan sebagai ganti. Al Mufzhi' 
artinya yang berat lagi jelek. Dzi Dam Al Muuji' artinya orang yang 
menanggung diyat kerabatnya yang membunuh dengan 
membayarkannya kepada wali orang yang terbunuh. 
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١-وَعَن‏ الْمقدَام بن مَعْدِيكرب aa‏ صلى الله 
a ale‏ قال ما کل اعد Cab‏ وط ا ا اکر 
ENS‏ 


241. Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib —radhiyallahu ‘anhu—, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah seorang makan makanan yang 
lebih baik daripada makan dari hasil tangannya sendiri dan sungguh 
Nabi Daud makan dari hasil tangannya sendiri.” (HR. Bukhari) 


Anjuran bagi Orang yang Tertimpa Kefakiran agar 
Mengembalikannya kepada Allah SWT 


ی۶ 


٢٤٢٤‏ - عن عبد الله بن مَسْعُود -رَضي الله عله IG‏ قال Jim,‏ الله 
صَلَى الله عَلَيْهِ sekang‏ من Sp‏ به فاق AI IT‏ سه فا 
وَمَنْ ترت به قاقة» a‏ فوشك الله لَه يرزق JG‏ أو آجل. 


” 


242. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa tertimpa kefakiran, lalu 
dikembalikan kepada manusia, maka kefakirannya tidak akan 
tertutupi dan barangsiapa tertimpa kefakiran, lalu menempatkannya 
kepada Allah, maka nyaris Allah akan memberikan rezeki kepadanya 
segera atau ditangguhkan.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) Dan 
dinilai shahih olehnya, juga oleh Al Hakim, hanya saja dia 
mengatakan, 


إلا i‏ الله له بالْغی اِمَا [yaa]‏ عاحل E‏ 
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“Melainkan Allah hampir memberinya kekayaan baik [dengan 
kematian) yang segera atau kekayaan???” 


Sabda beliau Yuusyiku artinya segera. 

[Imma Bimautin 'Aajill: Artinya kerabatnya yang memiliki 
kekayaan meninggal lalu ia mewarisiya dan kemungkinan makna 
sabda Nabi: “Dengan mati segera”, maka dia tidak lagi membutuhkan 
harta artinya Allah memberikan rahmat kepadanya dan tidak 
menghinakannya dengan meminta-minta kepada manusia. Selesai, 
(Badzlul Majhud). 


ورو 


0 به إلى لله‎ sah فك شب و‎ a aa ae 


- 


243. Diriwayatkan dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa merasa lapar atau 
menderita kerusakan, lalu ia menyembunyikannya dari manusia dan 
membeberkannya kepada Allah, maka menjadi hak atas Allah untuk 
membukakan baginya makanan (kebutuhan) selama setahun dari 
sesuatu yang halal.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath. 


Peringatan dari Sesuatu yang Diambil dengan Tanpa 
Ada Keridhaan Orang yang Memberi 


5- عن مُعَاوِيّة بن أبيء سيان قال: قال رَسُوْلَ الله صلی الله ale‏ 
ل ۹ لحمو في اله َو لآ يسني اح منم Pan‏ 


sko 7‏ شي کرس س دس كه 3301 


dk ا له فيمًا‎ IS لَه كاره‎ is مي شيا‎ dea 


- 


226 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Au Ghinan “Aajil. - 


Ringkasan Targhib wa Tarhi —————ROAA 171 


244. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian mendesak di dalam meminta-minta, 
maka demi Allah, tidak ada seorang pun di antara kalian yang 
meminta sesuatu lalu aku memberinya sementara aku tidak 
menyukainya, lalu diberkahi untuknya dari sesuatu yang kuberikan 
kepadanya.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 

Dalam suatu riwayat: 


3% لاه وسو ار 


vj‏ حَازن» فَمَنْ Ti‏ عَنْ طيب IPIN yadi‏ فيه» ومر أعطيته 
di‏ شر کان au. Kh sS‏ 


“Sesungguhnya aku hanya penjaga harta, maka barangsiapa aku 
berikan kepadanya dengan kerelaan hati, maka akan diberikan 
berkah untuknya dan barangsiapa aku berikan kepadanya karena 
meminta-minta dan sifat tamak, maka dia seperti orang yang makan 
namun tidak merasa kenyang.” 


Anjuran agar Menerima Sesuatu Tanpa Meminta dan 
Ketamakan 


رم و م وژ رس 


SLS‏ - عن ابن PE‏ -رضي HE‏ أن jas‏ قال: د و 
Jis‏ ال d‏ وسم ُفطیني slah‏ فأقول أغطه مَن ah‏ أفقر إل له ga‏ 
قال فقال: خذۀ إذَا جَاءكَ من هَدًا Ju‏ شو وأئت غَيْرُ مُشرف Y,‏ 
سائ قحد وما SY‏ َفْسَك. Ji‏ سَلامٌ Ya‏ 


e da 


ad شا‎ ya ka sat js 


21 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis famubaarakun. 
228 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wasyarahi nafsin. 
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245. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Umar 
berkata: Rasulullah SAW memberikan suatu pemberian kepadaku, 
lalu aku katakan, “Berikan hal itu kepada orang yang lebih fakir 
dariku.” Ibnu Umar berkata, “Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ambillah, jika datang kepadamu sesuatu dari harta ini sedangkan 
kamu tidak tamak dan tidak meminta-minta, maka ambil dan biarkan 
menjadi milikmu, jika kamu mau, maka makanlah dan jika kamu mau, 
maka bersedekahlah, sedangkan yag tidak demikian, maka janganlah 
kamu ikutkan dirimu.” Salim berkata, “Karena itu Ibnu Umar tidak 
meminta-minta sesuatu kepada seorang pun dan tidak pernah menolak 
sesuatu yang diberikan kepadanya.” (HR. Muttafaq “Alaih). 

[Wa maa laa]: Artinya sesuatu yang tidak terpenuhi syarat yang 
telah disebutkan, maka janganlah kamu ikutkan dirimu. Pengarang 
fathul Bari mengatakan, “Tahgig dalam permasalahan ini, bahwa 
orang yang mengetahui keadaan hartanya halal, maka tidak boleh 
menolak pemberiannya. Barangsiapa yang mengetahui keadaan 
hartanya haram, maka pemberiannya haram dan barangsiapa yang 
ragu-ragu di dalam hal itu, maka untuk lebih berhati-hati hendaknya 
menolaknya dan itulah sikap wara”, dan orang yang membolehkannya 
berarti dia mengambil hukum asalnya.” Selesai, (Fathul Bari). 


Peringatan dari Meminta karena Allah Selain Surga dan 
Orang yang Diminta karena Allah untuk Menolaknya 


os. رر‎ r sor 


=A‏ عَنْ ابي SAN gaya‏ -رضي لله -iis‏ أنه Jeng a‏ الله 
صلی الله عليه وسلم يقول: مَلْعُوْنْ مَنْ سال بوه ال ا 
م مح َال لم Nah BJ‏ 


t ما‎ 


بوجه الله 


22? Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”. Sedangkan yang terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri Ma lam Yas'al. 
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246. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa dia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dilaknat orang yang meminta 
karena wajah Allah, dan dilaknat orang yang diminta karena wajah 
Allah kemudian dia menolak orang yang memintanya dan selagi dia 
tidak meminta perkara yang jelek.” (HR. Ath-Thabrani) dan para 
perawinya adalah para perawi hadits shahih kecuali syaikhnya Yahya 
bin Utsman?” bin Shalih, dia terpercaya tetapi terdapat pembicaraan 
tentang dirinya. Sabda Nabi Hujran artinya perkara yang jelek. 


-٧‏ وروي عن بي ية موي رة ga Pj‏ عن ابي صَلَى اله 
عَليه piyi Sit) Ag‏ 


247. Diriwayatkan dari Abu Ubaidah budak Rifa'ah bin Rafi', dari 
Nabi SAW dengan hadits yang sama (dan tidak menyebutkan 
pengecualian). 

(Wa lam Yadzkur Al Istitsna'1: Artinya tidak menyebutkan 
kalimat terakhir di dalam hadits tersebut yang “Selagi tidak meminta 
perkara yang jelek.” 


١ 5 
9 
te 
Aa 
1 
AN 
E 
الها‎ 


248. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak boleh diminta karena wajah Allah kecuali surga.” 
(HR. Abu Daud). 


230 Di dalam kitab aslinya Umar dan di dalam cetakan “L” tertulis demikian, yang benar 
Utsman sebagaimana yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
231 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'An. 
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سو و - وم A 2 y‏ 


عله و من SÚZ‏ الله عيدو ومن سال بالله َأَعْطُوهُ ومن 


ss‏ فَأْحِبُوهُ ومن صنع م S‏ ونا J op aga‏ تَحدُوا ما 
تُكَافئو AA‏ دروا الك Au‏ 


249. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta perlindungan 
karena Allah, maka berilah dia perlindungan. Barangsiapa meminta 
karena Allah, maka berilah dia. Barangsiapa memanggil kalian, maka 
jawablah panggilannya dan barangsiapa berbuat kebaikan kepada 
kalian, maka balaslah dia, jika kalian tidak mendapatkan sesuatu 
untuk membalasnya, maka berdoalah untuknya hingga kalian yakin 
bahwa kalian telah membalasnya.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
Serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


Anjuran agar Bersedekah dan Penjelasan tentang Jerih 
Payah Orang Miskin 


Jor 


—Yo.‏ عَنْ أبي IP‏ -رضي ل ا قال J‏ الله صَلَى الله 
عليه ipa‏ من Ja Bah‏ رة من کلب طيبء en‏ 
oy 4 |‏ الله GÉ‏ بیمینه» Ga‏ لصَاحبه us‏ يري ا خدئ فر 


© م‎ © z 


حٌى کون مثل JAN‏ 


250. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa bersedekah dengan satu 
kantong kurma dari usaha yang baik —dan Allah tidak akan menerima 
kecuali yang baik- maka sesungguhnya Allah menerimanya dengan 
tangan kanannya dan mengembangkannya untuk pemiliknya seperti 
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seorang dari kalian mengembangkan [anak kudanya) hingga menjadi 
(banyak) seperti gunung.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 

[Fuluwwahu]: Artinya anak kudanya atau sapihannya, 
dinamakan demikian karena dia disapih dari induknya artinya dipisah 
dan dijauhkan. 


درم هو س «٠‏ ت A,‏ روم مې وه á gas ENG 4 FA‏ 3 2 ۶ 
YON‏ وعن عائشة -رضي الله عنها- انهم ذبحوا شاة» فقال النبي صلى 
٥ 4 Peer r PAR ۷ 1‏ مر d ٠. r r‏ 2 
الله عليه وَسَلمَ: ما بقي مئْهًا؟ UE‏ بقي مها إلا كتفها قال: بقي 


251. Dari Aisyah —radhiyallahu ‘anha, bahwa mereka 
menyembelih seekor kambing, maka Nabi bersabda, “Apa yang 
tersisa darinya?” Dia menjawab, “Tidak tersisa kecuali bagian 
pundaknya.” Beliau bersabda, “Semua masih tersisa selain bagian 
pundaknya.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilainya hasan shahih. 

Artinya bahwa mereka bersedekah dengan kambing tersebut 
kecuali bagian pundaknya. 


22 A E ٧ “40 r £ or ٨ - r Too. E 0. 
-رَضي الله عَه- أن رَسُؤل الله صَلى الله عليه‎ A ب‎ 0 


252. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah sedekah mengurangi harta. Tidaklah Allah 
menambahkan sesuau kepada hamba yang pemaaf kecuali 
keperkasaan dan tidaklah seorang tunduk kepada Allah kecuali Allah 
akan mengangkatnya.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi) 


232 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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253. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Siapakah di antara kalian yang harta warisannya 
lebih ia cintai daripada hartanya?” Mereka menjawab, “Wahai 
Rasulullah, tidak ada seorang pun di antara kami kecuali hartanya 
lebih dicintai daripada harta warisannya. Dia mengatakan, 
“Sesunggunya hartanya adalah yang telah dia infakkan dan harta 
warisannya adalah yang dia tinggalkan.” (HR. Bukhari dan An- 
Nasa'i) 


KN e E NAN T‏ ارګ وص ارو 5د 
H2) -Yot‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه akang‏ ليق SA‏ 
سر 3-0 z‏ 0- 


وهه JÓ‏ ولو بشق سرو 


254. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Hendaknya seorang di antara kalian memelihara wajahnya dari api 
neraka walaupun dengan separuh kurma.” (HR. Ahmad) Dengan 
sanad yang shahih. 


Sor 


A3 -yoo‏ -رَضي الله عله قال: قال Ips‏ الله صَلَى الله عليه 
و A ol‏ کار Lab‏ الب ودقع عَنْ ميئّة السوء. 

255. Dari Anas —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sedekah benar-benar bisa meredam 


233 Di dalam kitab aslinya liyattaqi dan yang benar liyagi sebagaimana terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri. 
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kemarahan Rabb dan menolak kematian yang jelek.” (HR. At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban. 


220-3 


- وع بي هريره رضي الله عله أن سول الله صلی الله ci‏ 
وَسَلْمَّ قَالَ: قال رَحُل: VO Bila SANA‏ في يد سّارق فا 
A‏ مدق ليله على KA SG Sk‏ الْحَمْدُ] عَلَى سَارق 
تصقن بصدقة Pa | J‏ َوَضَعَهَا في يدي Ia ah‏ 
يتَحَدَنُونَ صدق الليّلة على aa‏ قال: الهم لَك xi‏ على G‏ 


Sa aia A‏ = بصَدَقَة 


b ss‏ م با 7 i y‏ هر 
lapa 355‏ في يدي غني» فأصبحوا 
ó ٩ r = Iga er‏ وې ض ?> رږوو - 

حاون تعلق e ja din‏ فقال: الهم سرو سار 


r Lo s 


وزانية 238 LA‏ فقيل ه: أمّا صَدَقَثِكَ d‏ سَارق alah‏ أن 


يَسَعْفِف 237 عر سرقته Uh‏ الزّانية alah‏ أن يَسْتَعْففَ عَنْ زنَاهَاء éf,‏ 


e‏ سا 


لعي alali‏ يعبر Sa‏ ما abs‏ الله. 


256. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, Bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Seseorang berkata, ‘Sungguh aku akan bersedekah 
dengan suatu sedekah,” lalu ia memberikannya kepada seorang 
pencuri, maka di pagi harinya orang-orang membicarakan, “bahwa 
seorang pencuri tadi malam telah diberi sedekah.” Maka dia berkata, 
‘Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu atas seorang pencuri. Sungguh 
aku akan bersedekah dengan suatu sedekah.’ Lalu ia keluar dengan 


234 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bishadagatihi. 

235 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis bishadagatihi. 

226 Di dalam kitab aslinya fa'utiya bihi dan yang benar adalah /a'utiya sebagaimana 
terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 

237 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yasta'fif dan dilain tempat tasta'fif. 

235 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis mimmaa. 
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membawa sedekah dan memberikannya kepada seorang wanita 
pezina, maka di pagi harinya orang-orang membicarakan, 'bahwa 
seorang wanita yang berzina tadi malam telah diberi sedekah.” Maka 
dia berdoa, 'Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu atas wanita yang 
berzina. Sungguh aku akan bersedekah dengan suatu sedekah.” Lalu 
ia keluar dengan membawa sedekah dan memberikannya kepada 
seorang yang kaya, maka di pagi harinya orang-orang 
membicarakan, ‘bahwa seorang yang kaya tadi malam telah diberi 
sedekah.” Maka dia berdoa, ‘Ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu 
atas seorang pencuri, wanita yang berzina dan seorang yang kaya.' 
Lalu orang tersebut didatangkan (dalam mimpinya) dan dikatakan 
kepadanya, “Adapun sedekahmu atas seorang pencuri, maka semoga 
dia menjauhkan diri dari pencurian. Adapun seorang wanita pezina 
semoga ia akan menjauhkan diri dari perzinaannya. Adapun orang 
yang kaya, semoga dia akan mengambil pelajaran, lalu ia 
menginfakkan apa yang Allah telah berikan kepadanya.” (HR. 
Muttafag “Alaih) Dan redaksi hadits ini adalah redaksi hadits riwayat 
Bukhari. Dan di dalam riwayat Muslim “Adapun sedekahmu maka 
sungguh telah diterima.” 

(Allahumma Laka Al Hamdu]: Artinya bukan kehendakku jika 
sedekahku jatuh ke tangan orang yang tidak berhak, maka segala puji 
hanya bagi-Mu, karena hal itu berdasarkan kehendak-Mu, karena 
kehendak Allah semuanya bagus. Ath-Thaibi berkata, “Setelah 
berkemauan untuk bersedekah atas orang yang berhak, lalu 
meletakkannya di tangan seorang wanita yang berzina, Allah memuji 
kondisi tersebut, karena dia terpuji di semua kondisi, bukan dipuji 
karena sesuatu yang tidak disukai selainnya. Terdapat di dalam hadits 
bahwa Nabi SAW jika melihat sesuatu yang tidak membuatnya kagum 
beliau berdoa. “Ya Allah, segala puji bagimu atas setiap keadaan.” 
Selesai. (Fathul bari). 

(Fa'utiya Fagiila Lahu) Di dalam riwayat Ath-Thabrani “Maka 
hal itu membuatnya merasa tidak enak di dalam tidurnya.” Dan karena 
riwayat inilah Al Karmani berkata, “Dibawa artinya di dalam 
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mimpinya dan dikatakan, “dia mendengar bisikan malaikat atau yang 
lainnya atau dia diberitahukan oleh seorang Nabi atau diberi fatwa 
oleh orang yang alim’.” Selesai. (Fathul Bari). 


S 2 2 e2‏ سه Ta TA‏ کي 8 3 ` يب دي 

-٧‏ وعن اس -رضي الله —a5‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 

3 d 57 sa r سه‎ Sa Pa TPP JE 
سَلم: تَصَدَقَوا فإن الصدقة فکاکک 23 من الثار.‎ 

257. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 


Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah kalian, karena sedekah itu 
sebagai pemisah kalian dari api neraka.” (HR. Al Baihaqi) 


e, ل‎ n رو. سم ماله وو‎ ° .. %77 
وعن عمرو بن عوف حرصي الله نهس قال: قال رسول الله صلی‎ —YON 
e مرے‎ A م س . 2 صم‎ © 2 Pe 2 256 r or 5 
Sa وَتَمنَعٌ‎ upah كريد في‎ A الله عليه وَسَلم: إن الصَّدَقَةِ‎ 
1 1 1 : 1 1 e 2 م‎ © s r A f عق‎ 
ويذهب الله بها الكبر والفخر.‎ 
258. Dari Amru bin Auf —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya sedekah seorang muslim 
akan menambah umur, menghalangi kematian yang jelek dan 


dengannya Allah hilangkan kesombongan dan bermegah-megahan.” 
(HR. Ath-Thabrani) 


A kaji pa ۾‎ r ې‎ 9 0 or A r r WEYA E ozz 

48- وعن أبي RA‏ -رّضي الله AL‏ قال: قال ad‏ الله 

r 72 س‎ Si D 9 og -- دو سا‎ BA a or 

عليه a‏ مائة ألف (د 0 فقال رجا SG‏ ذلك يا 

په وسلم or‏ رهم ٠ NI) ngih‏ رجحل و يف ذا 

r y “os‏ ص مه س حري سر z aa‏ ور و 8 CPE E TE‏ © سب ا 

رسول الله صلى الله عليه ebay‏ قال: رجل له مال كثير i‏ من عرضه 
Di dalam kitab aslinya Fikakah dan yang benar Fikakukum sebagaimana terdapat‏ 239 


dalam cetakan Al Mundziri. 
240 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
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ې 7 E‏ م ef ý .. P‏ اس هك 220„ P LE‏ 2 
الف درهم فتصدق بهاء dea‏ لیس له إلا ist Olah‏ أحَدهمًا 


قتصدق به 


ص م 


259. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Satu dirham mendahului seratus ribu 
dirham.” Lalu seorang bertanya, “Bagaimana itu bisa terjadi wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Seseorang yang memiliki harta yang 
banyak, ia mengambil dari hartanya yang melimpah seratus ribu 
dirham yang ia sedekahkan dengannya dan seorang yang tidak 
memiliki kecuali hanya dua dirham, lalu ia mengambil satu dirham 
dan ia sedekahkan dengannya.” (HR. An-Nasa'i) Dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


4 5 “es 2 سو اش _ و ھ‎ A ا 2 م‎ a 
قالت: يا رسول الله إن‎ Aj -رضي الله عنها-‎ “apa وعن ام‎ -٠۰ 
Serai an 


الله صلى الله عليه وَسَلَم: إن لم تحدي إلا ظلفا مُحْرَقَا فاذفعيه SB‏ 


PER صر سر‎ £ P 


260. Dari Ummu Najid —radhiyallahu 'anha—, bahwa dia berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang yang miskin berdiri di 
pintu rumahku, lalu aku tidak mendapatkan sesuatu yang bias 
kuberikan kepadanya?” Maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 
“Jika kamu tidak mendapatkan sesuatu yang kamu berikan kepadanya 
kecuali hanya kuku binatang yang dibakar, maka berikanlah 
kepadanya.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih olehnya, Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


2! Demikian yang di dalam cetakan “L” tertulis sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis bujaid. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 181 


Di dalam suatu riwayat Ibnu Khuzaimah: “Janganlah kamu 
menolak orang yang meminta kepadamu, meskipun dengan 
memberikan kuku binatang.” 

Azh-Zhilf adalah kuku sapi dan kambing. (Ini hanya kiasan, 
adapun maksudnya walaupun yang diberikan itu kecil dan tidak 
berharga. Ed) 


Anjuran agar Bersedekah Secara Sembunyi-Sembunyi 


(Ada hadits) Abu Hurairah dijelaskan tentang tujuh golongan 
yang dinaungi Allah dalam naungan Arasy-Nya: diantaranya; Seorang 
yang bersedekah dengan suatu sedekah, lalu ia menyembunyikannya 
hingga tangan kiriya tidak mengetahui apa yang telah diinfakkan oleh 
tangan kanannya.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 

(Ada Hadits): Maksudnya hadits Abu Hurairah tentang tujuh 
golongan yang dinaungi Allah dalam naungan-Nya, kelengkapan 
haditsnya sebagai berikut; “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Ada tujuh golongan yang dinaungi Allah di dalam 
naungan-Nya di saat tidak ada naungan kecuali naungan-Nya; 
Pemimpin yang adil, pemuda yang tumbuh dalam beribadah kepada 
Allah SWT, seorang yang hatinya terhubung pada masjid, dua orang 
yang saling mencintai karena Allah, keduanya berkumpul di atas hal 
itu dan berpisah di atas hal itu, seorang yang diajak (berzina) oleh 
seorang wanita yang memiliki kedudukan dan kecantikan, lalu ia 
berkata, “Sungguh aku takut kepada Allah,” seorang yang bersedekah 
dengan suatu sedekah hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang diinfakkan oleh tangan kanannya dan seorang yang berdzikir 
kepada Allah dengan menyendiri lalu kedua matanya meneteskan air 


2 99 


mata . 


182 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


Jo. 


-71i‏ عن PAN A‏ -رضي E‏ قال: قال رول الله 2 الله 
ai‏ عليه وَسَلَم: = AN‏ تنْفي a‏ السؤء وَصَدَقَة a‏ تُطفىء 
a‏ وصلة الرّحم: ريد في الْعُمر 


261. Dari Abu Umamah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perbuatan baik dapat menghilangkan?” 
kematian yang jelek. Sedekah dengan sembunyi-sembunyi dapat 
meredam kemarahan Rabb dan silaturahim dapat menambah umur.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dengan sanad yang hasan. 


Anjuran untuk Bersedekah kepada Suami dan Kerabat 
serta Mendahulukan Mereka 


ع لمان بن عاسش عن الى صلى الله عَلَيْه Ia‏ قال: الصدقة 
على a OK‏ وَعَلَى ذي الرٌحم MD‏ صدقة وصلة. 


262. Dari Salman bin Amir, dari Nabi SAW, Beliau bersabda, 
“Bersedekah kepada orang miskin mendapatkan (satu pahala) 
sedekah, dan sedekah kepada keraba?” ada dua (pahala); pahala 
sedekah dan menyambung tali silaturrahim.” (HR. An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi) dan dia menilainya hasan, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Lafazh Ibnu Khuzaimah: “Dan kepada kerabat ada dua (pahala) 
sedekah: (Pahala) Sedekah dan menyambung tali silaturrahim.” 


242 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, dan di dalam cetakan “L” tertulis juga 
dan yang benar taqi sebagaimana terdapat dalam cetakan Al 7 
283 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dzawi. 
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dl لله‎ po وَعَنْ حَكيم بن حرام ا اال ل الله‎ -yY 
ر‎ ٤ هر‎ 38 PEE 
i PD ذي‎ da قال:‎ TE Ya الصّدّقات‎ é ng 


263. Dari hakim bin Hizam, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang sedekah, mana yang paling utama? Beliau 
menjawab, “Kepada kerabat yang memusuhi.” (HR. Ahmad dan Ath- 
Thabrani) Dengan sanad yang hasan. 

Al kaasyih dengan huruf syin yang artinya orang yang 
menyimpan?“ permusuhan di dalam batinnya. 

[Kasyhihi]: Menurut bahasa artinya pinggangnya dan yang 

dimaksud di sini ialah di dalam batinnya. 


03 7 


„Ši Jak بن حکيم» عَنْ أبيه» عَنْ جَدٌّه ل‎ H وعن‎ - ٤ 
Ie is aa مّكَ‎ daa أك‎ PAM tu 
هُو‎ Jas من‎ Nya لآ َال رَخُل‎ pE الله صلی الله علي‎ JA وقال‎ 
BA Gint Ke الذي‎ kb aah إلا عي له وم‎ 4 KAS al 


264. Dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata: 
Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling berhak 
aku baktikan?,” Beliau menjawab, “Ibumu, kemudian ibumu, 
kemudian ibumu, lalu bapakmu, kemudian kerabat yang paling dekat, 
lalu yang dekat.” Dia mengatakan: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang meminta kepada tuannya dari kelebihan yang ia 
miliki, lalu tuannya tidak mau memberikan kepadanya kecuali akan 
dipanggilkan dengan harta kelebihan yang ia tidak mau 
memberikannya itu pada hari kiamat seekor ular yang botak.” (HR. 
Abu Daud) Dan ini redaksinya, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dia 


244 Demikian yang terdapat dalam kitab aslinya, demikian pula di dalam cetakan “L” dan 
yang benar yudhmir (menyimpan) sebagaimana terdapat dalam cetakan Al Mundziri. 
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menilainya hasan. Abu Daud berkata, “Al aqra' artinya yang rambut 
kepalanya hilang karena tua.” 


Anjuran Memberi Pinjaman dan Penjelasan 
Keutamaannya 


Dan رَضِي الله غه‎ Hata عن عبد الله ابن‎ - yo 
ao كل قَرْضٍ‎ ghg عن اَي صلی الله عليه‎ IU gu 


265. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi 
SAW; “Setiap memberi pinjaman adalah sedekah.” (HR. Ath- 
Thabrani -dengan sanad yang hasan- dan Al Baihaqi) 


امه 1 5 5 ore A‏ ا و - مو 41 ه ٠‏ 
5- وَعَنْهُ أن الثبي صلی الله عليه وَسَلمَ قال: ما من مُسلم PÄ‏ 
طلم ضما A‏ 


266. Darinya (Abdullah bin Mas'ud), bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang muslim yang memberikan pinjaman sekali kepada 
seorang muslim yang lain, kecuali hal itu seperti sedekahnya dua 
kali.” (HR. Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi secara marfu' dan mauguf. 


245 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kashadagatiha. 
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Anjuran agar Memberi Kemudahan dalam Pelunasan 
Utang Kepada Orang yang Mengalami Kesulitan 
dengan Menangguhkan Pembayarannya dan 
Membebaskannya 


-YY‏ وَعَنْ أبي هريرة -رَضي الله عَنْه- IG‏ قال رَسُوْل الله صلی الله 
pa ya slang ala‏ على مغسر (في MAN!‏ ر يسر الله KA‏ .ئي a‏ 


SAW, 
267. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memberikan kemudahan 
kepada orang yang mengalami kesulitan di dunia, maka Allah akan 
memberikan kemudahan kepadanya di dunia dan di akhirat.” (HR. 
Muslim) Di dalam suatu hadits dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Hibban demikian juga secara ringkas. 

Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan redaksinya: Aku 
bersaksi atas Rasulullah SAW, sungguh aku mendengar beliau SAW 
bersabda, “Sesungguhnya orang pertama yang bernaung di dalam 
naungan Allah pada hari kiamat adalah seorang yang menangguhkan 
(pelunasan utang) orang yang mengalami kesulitan hingga orang 
tersebut mendapatkan sesuatu (kemudahan) atau dia bersedekah 
kepadanya dengan sesuatu“? yang dia tuntut, dengan mengatakan, 
'Hartaku sebagai sedekah untukmu karena mencari wajah Allah' dan 
dia membakar lembarannya.” Artinya memutus perjanjian yang ia 
wajib membayarnya 

Diriwayatkan oleh Al Baghawi di dalam Syarh As-Sunnah 
dengan redaksi: “Barangsiapa yang membebaskan orang yang 
berutang kepadanya atau menghapus darinya, maka dia berada di 
dalam naungan Arasy pada hari kiamat.” 


246 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
247 Di dalam cetakan “L” tertulis mimmaa (dari sesuatu). 
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Menurut Abdullah bin Ahmad di dalam tambahan Al Musnad, 
“Allah akan menaungi seorang hamba di dalam naungan-Nya di saat 
tidak ada naungan kecuali naungan-Nya, yaitu orang yang 
menangguhkan (utang) orang yang mengalami kesulitan atau 
membebaskan orang yang berutang kepadanya.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Kabir dari 
hadits As'ad bin Zurarah serta di dalam Al Ausath dari hadits Syaddad 
bin Aus. 


ng Ban A or A ۶ ` ETE EP ونر £ بب‎ f رس ه‎ i 
وعن أبي هريره ان رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: كان‎ NYA 


# o ےم‎ م٥‎ 7 PA PAR م‎ G, 3 2 z z 
مار ا‎ ul يقل لفتاه: إذا ّت‎ OS GO يُدَاِينْ‎ J 


الله يجاور عنّاء as‏ الل فحاوز عنه. 


268. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
seseorang yang selalu memberikan pinjaman (utang) kepada orang 
banyak dan dia berkata kepada pesuruhnya, “Jika kamu menemui 
orang yang mengalami kesulitan, maka maafkanlah dia, semoga Allah 
akan memaafkan kita.’ Lalu ia bertemu dengan Allah, maka Allah pun 
memaafkannya.” (HR. Muttafaq “Alaih). 


Anjuran untuk Berinfak dalam Berbagai Kebaikan dan 
Peringatan dari Menahan serta Menyimpannya karena 
Bakhil 


. ا 7 در a,‏ اخ ان اص صا راو وڅ 2 A‏ 
ا ooh NA‏ الله عَنْهُ- قال: قال Ipa)‏ الله صَلى الله 
Usang ale‏ تا من بوم يُصلبح Sah‏ فيه إا NG OK‏ مِنَ السَّمَاء 


مل mudi‏ الله أغط Gate‏ علا SEA dki‏ اهم أغط Ka‏ 


تلفا. 
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269. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari ketika seorang hamba 
berada dipagi hari, kecuali dua malaikat turun dari langit, lalu salah 
seorang dari keduanya mengatakan, 'Ya Allah, berikanlah pengganti 
kepada orang yang berinfak' dan yang lain mengatakan, 'Ya Allah, 
berilah kerusakan kepada orang yang menahan hartanya'.” (HR. 
Muttafag “Alaih) 


Peka gd P9 -‏ اله -ii‏ قال: دحل Ko‏ الله dls‏ 
وشل على بلآل [A] in‏ من Ai‏ فقال: ما هَذَا يَابلآل؟ MG‏ 
a‏ لأضيافك. قال: أُمَا تخشى أن کون لك دُحان في ار هې 

NBL PA بلآل» ولا تَحْسَى من ذي‎ gäl 


270. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Nabi 
SAW masuk menemui Bilal dan di sampingnya ada setumpuk kurma. 
Maka beliau bertanya, “Apa ini wahai Bilal?” Dia menjawab, “Aku 
persiapkan untuk para tamu Anda.” Beliau bersabda, “Tidakkah kamu 
takut jika kamu memiliki asap di neraka Jahanam, infakkanlah wahai 
Bilal dan janganlah kamu takut miskin dari Dzat yang memiliki 
Arasy.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad yang hasan dan Ath-Thabrani 
dengan hadits yang sama. 

[Shubarun]: Kata tunggalnya Shubrah, yaitu makanan yang 
dikumpulkan seperti kata Kuumah (sekawanan). 


ره و 


Pa سا‎ B3 r Aca ت‎ ve... É o oo... 
الله عنهمًا- قالت: قال رسول‎ PK وعن أسماء بت أبي‎ -١ 
£ a.f 0 ره 2 -. هو‎ 0 oK o سه م مام < ره‎ A e ` 


248 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis a'iddu dzaalik. 
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٩ ٢ of 1‏ 
انفحي او ارضحي“ ولا مُحْصي فَيَحْصِيَ الله L ella‏ تُوعي يوعي 
الله عَلَيْك . 


271. Dari Asma’ binti Abu Bakar —radhiyallahu 'anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu bakhil, maka 
(Allah) akan berbuat bakhil kepadamu.” 

Di dalam suatu riwayat: “Infakkanlah, berikanlah atau 
sedekahkanlah, dan janganlah kamu menghitung-hitung, maka Allah 
akan menghitung-hitungmu dan janganlah bakhil, maka Allah akan 
berbuat bakhil kepadamu.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Sabda Nabi: infahii, irdhakhii dan kata anfigii, tiga kata tersebut 
maknanya satu. Sabda Nabi Laa Tuuki' artinya janganlah kamu tarik. 
al wi'a al wika' yaitu tali yang digunakan untuk mengikat, beliau 
mengatakan, “Janganlah kamu mencegah apa yang ada di 
tanganmu.” 


A 2 ` toI د‎ E a وو‎ 58 o 

-٢‏ وعن بلال -رَضي الله IG iis‏ قال لي رسول الله صلى الله 

باون دم ا ل NG‏ 
و fr E‏ 38 


272. Dari Bilal —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Wahai Bilal, matilah kamu dalam keadaan fakir 
dan janganlah kamu mati dalam keadaan kaya.” Aku bertanya, 
“Mengapa aku harus demikian?” Beliau bersabda, “Seperti itu atau 
neraka.” (HR. Ath-Thabrani dan Abu Asy-Syaikh) di dalam Kitab 
Ats-Tsawab dan dinilai shahih oleh Al Hakim, redaksinya: 
“Berjumpalah kamu dengan Allah dalam keadaan fakir dan janganlah 


24° Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis indhahii sebagai ganti irdhakhii. 
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kamu berjumpa dengan-Nya dalam keadaan kaya.” Dan yang 
kedua?” dengan hadits yang sama. 

(Gaala): Setelah merujuk kepada kitab aslinya, jelaslah bahwa 
di dalam naskah cetakan terdapat kekurangan dan yang benar beliau 
bersabda, “Sesuatu yang telah engkau beri maka janganlah engkau 
sesali dan sesuatu yang diminta darimu maka janganlah kamu 
mencegahnya”, lalu aku tanyakan, "Kenapa aku harus demikian?”, 
Beliau bersabda, “Seperti itu atau neraka.” 


A e> 2 ۰ d o £ o A r d r ۰٠ رر ه کے‎ 

۳- وعن انس بن مالك -رَضي الله عنه-: أهديت لشي صلى الله 
o‏ کی ng -- # z 34 r Ke eE‏ £ 8 کے 9 r‏ 

عليه وَسَلم ثلاث طوائر فأطعَم حَادمَه طائرًا: فلمًا كان من العّد أَنَتْ بها. 

£ 


(3 a -o$ o تو شش و‎ A 2 Y ATE نه‎ r 
وَسَلم: ألم أَنْهَك أن ترفعي شيعا لعّد:‎ ae الله‎ o فقال لها رَسُول الله‎ 


٩ ° PES 
فإن الله تي برق غد.‎ 


273. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—: Nabi SAW diberi 
hadiah tiga ekor burung, lalu beliau memberi makan pembantunya 
dengan satu ekor burung, setelah hari berikutnya dia datang dengan 
membawa burung tersebut. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya, “Bukankan aku telah melarangmu mengambil sesuatu 
untuk besok, karena Allah akan datang dengan rezeki besok.” (HR. 
Abu Ya'la) Dan para perawinya terpercaya. 


ox‏ د ه ا مه كف م 82 ۸ نوه ea Matan‏ و 
apa -٥٤‏ اب حبّان عَنْ a‏ صلی الله ng ade‏ کان لا 


274. Ibnu Hibban meriwayatkan dari Anas: Bahwa Nabi SAW tidak 
pernah menimbun sesuatu untuk hari esok. (HR. Ahmad dan Abu 
Ya'la). 


250 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wa al baagi. 
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al ai) lag الله عليه‎ ke د بي ذَرٌّ أن نبي‎ AN 
فس مُحَمّد بده: ار انال ل‎ AN, 0 a 


$ 2 رم 


ود 35 


a 1‏ سبيل الله gah‏ يوم gal‏ أَدَعٌ مه 
a A,‏ إن كان. 


و 


منه ديتارين Si‏ دينارين 


275. Dari hadits Abu Dzar: Bahwa Nabi SAW menoleh ke arah 
gunung Uhud, seraya bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, tidaklah menggembirakanku jika gunung Uhud berubah 
untukku menjadi emas yang aku infakkan di jalan Allah dan di saat 
aku mati meninggalkan dua dinar darinya, kecuali dua dinar yang 
aku siapkan untuk membayar utang jika ada.” Dan sanad Ahmad 
bagus serta kuat. 


° ad dR ea s ابو > 30 7 ل‎ ne Ah 
قال: تُوفي رجلا من‎ AA الله‎ SP وعن عبد الله بن مسعود‎ - NYA 
٢ 7 هک‎ ٧٢ او‎ a 
الصفة فوجد في شملته ديناران» فذكروا للنبي صلى الله عليه وسلم‎ Jal 
D فقال‎ 
276. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu “anhu—, Dia berkata 
seseorang dari kelompok ahli Shufah meninggal dunia, lalu mereka 
mendapatkan dua dinar di kantongnya dan mereka melaporkan hal itu 


kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, “Dua kantong (makanan).” 
(HR. Ahmad) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


لم هام وم هاه ور 2 ابه رمو - 3 ر A‏ 
Pa‏ ليا زار يی رو 
alan‏ َه أني برحل JG le dai‏ کم PAJA‏ لاتق 


251 Demikian yang ada di dalam kitab aslinya sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundziri tertulis Ii aali muhammad. 
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arz ۷ 0‏ ل | WONG‏ ور Yo - 2 o V0. 3 Ban na‏ £ 
قال: ترك كيتين أو ثلاث كيات: فلقيت عبد الله ابن القاسم مولى — 


” 


هم ے مرم 2 | سه 2 2 8 -2 
بكر فقال: Jar) BIS‏ کان Ja‏ الاس TK‏ 


277. Dari Mas'ud bin Umar —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW: 
Bahwasanya telah didatangkan kepada beliau seseorang (jenakan) 
untuk dishalati beliau, maka beliau bertanya, “Berapakah harta yang 
dia tinggalkan?” Mereka menjawab, “Dua dinar atau tiga,” Beliau 
bersabda, “Dia meninggalkan dua atau tiga kantong.” Maka aku 
bertemu dengan Abdullah bin Al Qasim bekas budak Abu Bakar, lalu 
ia berkata, “Itulah orang yang dahulu meminta-minta kepada manusia 
karena ingin memperbanyak.” (HR. Al Baihaqi) Di antara para 
perawinya Yahya bin Humaid Al Hammani. 


Anjuran agar Seorang Istri Bersedekah dari Harta 
Suaminya atas Izinnya 


of., 074, ° 0...‏ @ .8 - و څپ A‏ 
z P‏ 2 ؟ 7 A 0 Ia.‏ و رو 9 so £ Sa IS PA‏ 
وَسَلم)*25 قال: إذا تصدقت المرأة من بيت زوجها كان لها اج 253 


٠ -20 کس و ور‎ Sp r و‎ OT r Aa 09,17 
من‎ an كل‎ ai ذلك ولا‎ GE ot ذلك‎ Jin للج‎ 

e 22 Aa 2 z 7 for r o £‏ ه 

اجر صاحبه شيئاء له بما کسب ولها بما أنفقت. 
Dari Amru bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya dari Nabi‏ .278 
SAW, Yeliau bersabda, “Jika seorang istri bersedekah dari rumah‏ 
(harta) suaminya, dia akan mendapatkan pahala dan suaminya juga‏ 
akan mendapatkan yang semisal itu. Masing-masing dari keduanya‏ 
tidak mengurangi pahala pasangannya sedikit pun, bagi suami karena‏ 


252 Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
ذكة‎ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis ajruha. 
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sesuatu yang dia usahakan dan bagi istri karena sesuatu yang dia 
infakkan.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilai hadits ini hasan. 


وښ سا واو 


٩‏ َعَنْ أبي cu‏ -رَضِي الله عَنْه-قَالَ: سمغت رَسُوْلَ اله صلی الله 
Ji kng aé‏ في حط عام حه EA‏ ايف ٩‏ 
Gi Ñ%‏ إل بإذن AA‏ الله: NG‏ الطْعَام؟ قال داك 


Or 


أفضّل اموا 


23 اسا شا 


279. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda di dalam khutbahnya di tahun 
Haji Wada', “Tidak boleh seorang wanita menginfakkan sedikit pun 
dari harta suaminya kecuali dengan izin suaminya.” Dikatakan, 
“Wahai Rasulullah, tidak pula makanan?” Beliau bersabda, “Itu 
adalah harta kita yang paling utama.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia 
mengatakan, “Hadits hasan.” | 


Anjuran untuk Memberikan Makanan dan Minuman 


روا رو 5 si e, e‏ ای Ta‏ سی اد a‏ ۸ 
- عَنْ عَبْد الله بْنِ É‏ أن رجلا سال رول الله صلی الله e‏ 
ae‏ أي yaa My‏ قال: mhi‏ الطْعَام yag‏ السام على Š‏ 


سر رس © 


عرفت Sg‏ تَعرف. 


280. Dari Abdullah bin Amru, bahwa seseorang bertanya kepada 
Rasulullah SAW: Islam apakah yang paling baik?” Beliau bersabda, 
“Engkau memberikan makanan dan mengucapkan salam kepada 
orang yang kamu kenal dan orang yang tidak kamu kenal.” (HR. 
Muttafag ‘Alaih) 


254 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tunfig. 
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2 ايم‎ NA وه په م‎ E چا ور د‎ e .. e > e o 
عن عبد الله بن عمروء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسُلم:‎ -١ 
يُرْوَيْةُ بَاعَدَةُ الله منّ‎ A JE وَسَّقَاهُ‎ an PE 
4 «٠ ّ و‎ 1 P ون‎ 
MEI A سبع حادق ما بين كل خَنْدَفِيْن‎ ON 
281. Dari Abdullah bin Amru, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memberi makan kepada saudaranya hingga dia merasa 
kenyang dan memberinya minum berupa air hingga merasa puas, 
maka Allah akan menjauhkannya dari neraka sebanyak tujuh parit, 
yang jarak di antara dua parit adalah perjalanan limaratus tahun.” 
(HR. Ath-Thabrani dan Abu Asy-Syaikh) Di dalam Ats-Tsawab dan 
Al Baihaqi serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 


ror | 


| م . سر هوه 5 2 A‏ .مم Bo, 32 0 3 Aa‏ و 
YAY‏ وعن ابن مسعود -رضي الله عنه- قال: يحشر الناس يوم القيامة 
r 9 8. r : 4 > r‏ - 2 
SA‏ ما کائوا قط gel,‏ ما کائوا قط GER‏ ما NS‏ قط aih,‏ 


. 


a’ 0‏ د بي S A Pa‏ و اظ ° 5 7 s‏ 
ما JS‏ قط فَمَن کسی KI‏ كسا الله وَمَنْ أَطْع لله عر وَحَلَ 
سل 


و وار x‏ ده © 02 A ig SEP ár y‏ سه با ya 4 r‏ ا 
اطعَمَهُ الله وَمَنْ سَقی لله عر وحل سقاه الله ومن عمل لله عرز وحل 
3.13 ا 7 , 7 A‏ 

اغناه الله ومن عفى لله أعفاة الله. 


282. Dari Ibnu Mas'ud —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Manusia 
pada hari kiamat akan dihimpun dalam keadaan sangat telanjang, yang 
belum pernah sama sekali mereka alami, sangat lapar yang belum 
pernah sama sekali mereka alami, sangat dahaga yang belum pernah 
sama sekali mereka alami, sangat payah yang belum pernah sama 
sekali mereka alami. Maka barangsiapa yang memberi pakaian karena 
Allah, maka Allah akan memberinya pakaian. Barangsiapa yang 
memberi makan karena Allah SWT, maka Allah akan memberinya 
makan. Barangsiapa memberi minum karena Allah SWT, maka Allah 
akan memberinya minum. Barangsiapa bekerja karena Allah SWT, 
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maka Allah akan memberinya kekayaan dan barangsiapa memaafkan 
karena Allah, maka Allah akan memberinya maaf.” (HR. Ibnu Abi 
Ad-Dunya) Secara mauguf dan?” dia meriwayatkannya secara marfu' 
dengan redaksi ini juga. 


A ار‎ NG ښ صالخا يوځ‎ se 
o 2 o م‎ erm بر‎ 2 1 r a 
فلم‎ [c] آدَمَ:‎ GA F3 Pen إن ال ع‎ : ikang عليه‎ 
عَلمْتَ‎ Ul والت رب ب الْعَالَمِنَ؟ قال:‎ el کیف‎ LG قال‎ VERG 


r © yr ور‎ e o 


ن عدي فلاا مض A‏ ابافغلنو اه لر aa E‏ 
يا ابن sasl‏ ك قال: یا رب وَكَيْفَ ن cih dan‏ 
a‏ ما عَلمْت ائه makan‏ عَبّدي فلا ٠ن‏ فَلَمْ hah‏ أمَا 
عَلمْت انك لو ا a‏ لَوَحَدْتَ ذلك عندي. ٢‏ آدم: EEE‏ فلم 
تُسقني . قال: يا رب GS‏ أسقيلة» it‏ رب Sel‏ قال Dn‏ 


r .. 


هو - o‏ کے اس ٨‏ ار 
تسقه» AL JUN UI‏ وَحَدْتَ ذلك عندي. 


A 


283. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT berfirman pada 
hari kiamat, ‘Wahai anak Adam, Aku sakit sementara kamu tidak 
menjenguk-Ku.' Dia mengatakan, ‘Wahai Rabbku, bagaimana aku 
menjenguk padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?' Allah 
berfirman, 'Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan 
sakit, lalu kamu tidak menjenguknya. Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa andaikan kamu menjenguknya, pasti kamu akan mendapatkan- 
Ku di sisinya.' Allah berfirman, 'Wahai anak Adam, Aku meminta 
makan kepadamu sementara kamu tidak memberi-Ku makan.' Dia 


255 Kata yang ada dalam kurung merupakan tambahan dari "L". 
256 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis a'uuduka. 
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berkata, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku memberi-Mu makan 
padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?' Allah berfirman, 
‘Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si fulan meminta 
makan kepadamu, lalu kamu tidak memberinya makan. Tidakkah 
kamu mengetahui bahwa andaikan kamu memberinya makan, pasti 
kamu akan mendapatkan hal itu di sisi-Ku.” Allah berfirman, ‘Wahai 
anak Adam, Aku meminta minum kepadamu sementara kamu tidak 
memberi-Ku minum.' Dia berkata, 'Wahai Rabbku, bagaimana aku 
memberi-Mu minum padahal Engkau adalah Rabb semesta alam?' 
Allah berfirman, 'Tidakkah kamu mengetahui bahwa hamba-Ku si 
fulan meminta minum kepadamu, lalu kamu tidak memberinya minum. 
Tidakkah kamu mengetahui bahwa andaikan kamu memberinya 
minum, pasti kamu akan mendapatkan hal itu di sisi-Ku.” (HR. 
Muslim) 

(Maridhtu| An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan, 
bahwasanya menyandarkan sakit kepada Allah SWT yang dimaksud 
ialah seorang hamba sebagai penghormatan kepada hamba dan untuk 
mendekatkan kepadanya. Mereka mengatakan makna “Kamu 
mendapatkan-Ku di sisinya” artinya kamu mendapatkan pahala dan 
kemuliaan-Ku, hal itu ditunjukkan oleh firman Allah SWT pada 
kelanjutan hadits tersebut, “Andaikan kamu memberinya makan, pasti 
kamu akan mendapatkan hal itu di sisiku” artinya pahalanya. Selesai. 


r‏ سم 072 بي مم و بب َ‫ ٤‏ ته Pin‏ و - روم 
-YA4‏ وروي عن عُمَرَ بن الخّطاب - رضي الله a‏ قال: سئل Jiya‏ 
اله صلى الله عله أي الأضتال span akan Jé Kya‏ علَى 

Sor 


É o 3‏ هده - 3.03 of‏ مه 2 2 سر “oi‏ رو مر r‏ 
مؤمن اشبعت حوعته» او كسوت عورته» أو قضيت حاجته. 


284. Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, 
dia berkata: Rasulullah SAW ditanya, “Amal apakah yang paling 
utama?” Beliau bersabda, “Engkau memberi kegembiraan kepada 
seorang mukmin, engkau mengenyangkan kelaparannya, engkau 
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memberi pakaian untuk menutupi auratnya atau engkau memenuhi 
kebutuhannya.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath 

Dan diriwayatkan pula oleh Abu Asy-Syaikh di dalam Ats- 
Tsawab dari hadits Ibnu Amru di dalam riwayat menurutnya, “Amal 
yang paling dicintai oleh Allah adalah kegembiraan yang engkau 
berikan kepada seorang muslim, engkau bukakan kesusahan dari 
dirinya, engkau usir kelaparan dari dirinya atau engkau lunasi 
utangnya.” 


=YAO‏ وَعَنْ ابي FEF‏ -رَضي الله AE‏ أن ومول الله صلی الله عَلَيْه 
US Siang‏ رَخُلِ يَمْشي بطريق PI e SEN‏ فَوَحَدَ بغرا J3‏ 
PG‏ حرج LE‏ بت ټاکل لر من pa‏ فَقَال 
لر ځل: لقذ AL‏ هَذَا AS‏ من الْعَطْشِ مثل الذي کان بلغ مني JP‏ 
ر ملا حه ما ماشه یه حى رقي سی اكب in KES‏ 
S3 [a‏ قالوا: ا رَسُوْلَ الله إن لتا في هذه AN adi‏ فقال: في 
كل Seleb as‏ 


285. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ketika seorang berjalan di sebuah jalan saat panas 
menyengat, maka ia menemukan sumur, lalu turun dan minum, 
kemudian keluar. Kemudian ada seekor anjing yang sedang 
menjulurkan lidahnya sambil menjilat debu karena haus. Orang itu 
berkata, “Sungguh anjing ini merasa haus seperti yang kurasakan 
(barusan).” Maka ia turun dan mengisi sepatunya dengan air, 
kemudian dia memegangnya dengan mulutnya hingga bisa naik dan 
memberi minum anjing itu, (maka Allah berterima kasih kepadanya) 
dan mengampuninya.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Sesungguhnya bagi kami ada pahala di dalam (berbuat baik kepada) 
binatang? Maka beliau bersabda, “Di setiap makhluk hidup ada 
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pahalanya.” (HR. Muttafag ‘Alaih) Dan di dalam suatu riwayat 
menurut Ibnu Hibban, “Maka Allah berterima kasih kepadanya dan 
memasukkannya ke surga.” 

[Fasyakarallahu Lahu]: Ibnul Atsir di dalam An-Nihayah: 
Sesungguhnya di antara Asma Allah SWT Asy-Syakur yaitu Dzat 
mengembangkan amal perbuatan hamba yang sedikit di sisi-Nya, lalu 
Allah melipatgandakan pahala bagi mereka. Jadi syukur Allah kepada 
hamba-hamba-Nya adalah ampunan-Nya bagi mereka. Dikatakan 
Syakartu Laka wa Syakartuka; kalimat yang pertama lebih fasih. 
Selesai. 


لف رجدو تت دم عن سه له PE‏ 
-٩‏ وروي عن أبي هريرة قال: ليس صدقة أعظم أجرا من ماء. 


286. Diriwayatkan dari Abu Hurairah, beliau bersabda, “Tidak ada 
sedekah yang lebih besar pahalanya dari air.” (HR. Al Baihaqi) 


ه ې نا A AS s5 ó 27. e ec 2 ec A r r‏ 
o‏ ر رە ر ےر و د م 9 2 و “ol‏ £ ° 
عليه وَسَلم فقال: يا رَسُول الله: إن A‏ ئت ولم تُوْص Yak‏ أن 


اسر Sar‏ ري همر 


287. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Sa'ad bin Ubadah 
datang menemui Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ibuku telah meniggal dunia dan tidak sempat berwasiat, 
apakah akan memberi manfaat kepadanya jika aku bersedekah untuk 
dirinya?” Beliau bersabda, “Ya, dan hendaknya kamu bersedekah 
dengan air.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath dan para 
perawinya tepercaya. 


257 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis, sedangkan yang terdapat dalam 
cetakan Al Mundziri tuwuffiyat. 
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Serta diriwayatkan oleh Abu Daud dari hadits Sa'ad bin Ubadah 
sendiri, dia berkata: Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ibuku telah meninggal dunia, maka sedekah apakah yang paling 
utama?” Beliau menjawab, “Air.” Maka dia menggali sumur dan 
berkata, “Ini untuk Ibu Sa'ad.” Juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Majah. 


sor | 


-YAMA‏ وَعَنْ أبي DA‏ رضي الله عله قال: قال رَسُوْل الله صلى الله 
ع د عام له وو په 2020 رېم CA‏ اه : 
عليه ikang‏ اة لا يكَلْمُهُمْ الله NG‏ ينظ AN‏ َوْمَ NAN‏ ولا eS‏ 
ولیه ALE‏ ال a‏ مضل ماه بفلاة» aa‏ ابْنَ | : 


288. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tiga golongan yang Allah tidak 
berbicara dengan mereka, tidak melihat mereka pada hari kiamat, 
tidak mensucikan mereka dan bagi mereka siksa yang pedih: Seorang 
yang memiliki kelebihan air di tanah lapang, lalu ia enggan 
memberikannya kepada ibnu sabil (orang atau musafir yang 
kehabisan bekal di perjalanan).” (HR. Muttafaq “Alaih) 


Anjuran untuk Mensyukuri Kebaikan, Membalasnya 
dan mendoakannya serta Peringatan dari Melakukan 
Sebaliknya 


r o- KER‏ و ل ET Ban‏ الا د يی 0 ې 
for‏ . سر سر وص ٨‏ رو ۶ Tea‏ 


on 


To a) Gal ٢ ا موا‎ u أبلغ 5 7 وفي‎ 
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289. Dari Usamah bin Zaid —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Barangsiapa yang diperlakukan dengan baik, lalu ia berkata kepada 
pelakunya, “Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan,” maka itu 
merupakan puncak pujian. Di dalam suatu riwayat, “Barangsiapa yang 
berbuat kebaikan atau diperlakukan dengan baik.” Dengan hadits yang 
semisal. (HR. At-Tirmidzi) Dan dia menilai hadits ini hasan gharib 
dan hilang dari sebagian naskah. Dan juga diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani di dalam Ash-Shaghir secara ringkas: “Jika seorang berkata 
“Semoga Allah membalasmu dengan kebaikan', maka itu merupakan 
puncak pujian.” 


رر DA 0 E‏ - راد ۹ ره A‏ و روم ` 
SM:‏ وعن Sa‏ بن قيس -رضي الله عنه- قال: قال رسول الله 
E;‏ 


على اه ل إن GAN i‏ لله أ 
Kg‏ الله من لا يشكر TAB‏ 


ANN 


ال دعم مه @ ...0 KE‏ 
مركم ی 


290. Dari Al Asy'ats bin Qais —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya orang yang paling 
bersyukur kepada Allah adalah orang yang paling banyak berterima 
kasih kepada manusia.” Dan di dalam suatu riwayat: “Tidak bersyukur 
kepada Allah orang yang tidak berterima kasih kepada manusia.” 
(HR. Ahmad) Dan para perawinya terpercaya. 
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abal ra 


KITAB TENTANG PUASA 


Anjuran untuk Berpuasa Ramadhan dan Penegasan 
Kewajibannya 


-0١‏ عن ابي IA‏ رضي الله عَنْه- عن الي صَلَى الله عليه وَسَلمَ 


قال: مَنْ Wa] OM) pe‏ وَاحتسابًا] عفر لَه ما pasi‏ من ذئبه. 


291. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan [dengan 
penuh keimanan dan mengharap pahala), maka akan diampuni 
dosanya yang telah berlalu.” (HR. Muttafaq “Alaih) 

Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i dari Qutaibah dari 
Sufyan: “Dan yang akan datang.” Pengarang mengatakan, “Qutaibah 
meriwayatkan sendiri dengan riwayat tersebut.” 

(Iimaanan Wa Ihtisaaban): Al Khaththabi berkata, “Artinya niat 
dan kemauan kuat untuk berpuasa dengan di dasari kepercayaan dan 
mengharap pahalanya dengan penuh kerelaan tanpa ada kebencian 
kepadanya, tidak merasa berat untuk berpuasa dan tidak merasa 
panjang hari-harinya, tetapi mengambil manfaat sepanjang hari- 
harinya karena besarnya pahala.” 

Al Baghawi berkata, “Sabda Nabi Ihtisaaban artinya mencari 
wajah (keridhaan) Allah SWT dan pahala-Nya." Dikatakan, fulan 
Yahtasib Al Akhbaar wa Yahtasibuha, maksudnya, mencarinya. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 201 


ie وسم‎ Tt T A 0 40 ره م‎ 0 - 2 ar Orge س‎ 

- وروی اليهقي (حديت ان مَسْعود في آخره: ولله عند كل 

js‏ من شهر رَمَضَان cai oie a ii JE‏ فإذا كان يوم 
الفطر ssi‏ الا مل ما أن في ب sea ES aif 2607. «Z ai‏ 


292. Al Baihaqi meriwayatkan di dalam (hadits Ibnu Mas'ud), pada 
akhir hadits tersebut: “Dan bagi Allah setiap kali berbuka pada bulan 
Ramadhan setiap malam terdapat orang-orang yang dibebaskan dari 
api neraka sebanyak enam puluh ribu. Jika hari berbuka tiba, Allah 
membebaskan sebagaimana Dia membebaskan di semua bulan 
sebanyak enam puluh ribu dengan tiga puluh kali.” 

(Hadits Ibnu Mas'ud) secara lengkap: Dari Rasulullah SAW, 
Beliau bersabda, “Jika tiba malam pertama dari bulan Ramadhan, 
pintu-pintu surga dibuka, maka tidak ada satu pun pintu yang ditutup 
di bulan itu seluruhnya dan ditutup pintu-pintu neraka, maka tidak 
ada satu pun pintu yang dibuka di bulan itu seluruhnya. Dan juga 
dibelenggu para pembangkang dari bangsa jin. Seorang penyeru dari 
langit memanggil setiap malam sampai waktu subuh merekah, 
“Wahai orang yang mencari kebaikan berniatlah dan berilah kabar 
gembira, wahai orang yang mencari kejahatan cukuplah dan lihatlah, 
adakah orang yang meminta ampunan maka akan diberi ampunan, 
adakah orang yang bertaubat maka Allah akan menerima taubatnya, 
adakah orang yang berdoa maka akan dikabulkan, adakah orang 
yang meminta maka akan diberikan permintaannya dan bagi Allah 
SWT setiap kali berbuka...” dan seterusnya. 


258 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'itgan. 
25° Tambahan dari Al Mundziri. 
260 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sittina alfan dua kali. 
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۳- وعن a‏ هرَيْرَة “رضي لله of -i‏ رَسُولَ اله صلی الله le‏ 
akg‏ قال: ale p‏ رََضَانَ | E‏ الجنّة: وَغلقت JÓI Oyi‏ 


Maba [وصفدت‎ 


293. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika bulan Ramadhan tiba, maka pintu-pintu surga 
dibuka dan pintu-pintu neraka ditutup. (Dan syetan-syetan pun 
dibelenggu]. ” (HR. Muttafaq Alaih) 

(Shuffidat Asy-Syayaathiin): Maknanya bahwa syetan-syetan 
tidak akan bebas untuk merusak manusia kepada apa yang mereka + 
alami karena kaum muslimin sibuk dengan berpuasa yang di 
dalamnya terdapat pengekangan terhadap syahwat dan dengan 
membaca Al Our'an serta seluruh ibadah, maka syetan terbelenggu 
artinya diikat dengan belenggu. 


8.5 


Z5) -4‏ قال: قال ph‏ الله صَلَى الله a d‏ نه لا رَد 
re‏ الصائم سر hai‏ والإمَام GA pola TAG Jab‏ 


263 e eor r 5 


الله لام asi‏ أَبوَاب TAA)‏ و N‏ عر وَحل: IFI‏ 
DEPAN‏ ولو بَعْدَ حين. 


294. Darinya (Abu Hurairah), dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga orang yang doanya tidak akan ditolak; Orang yang berpuasa 
hingga berbuka, pemimpin yang adil dan doa orang yang terzhalimi. 
Allah akan mengangkat doanya di atas awan, dibukakan untuknya 
pintu-pintu langit dan Rabb SWT berfirman, 'Demi keperkasaan-Ku 
sungguh Aku akan menolongmu meskipun setelah beberapa lama'.” 


261 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hiina. 
262 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tuftah. 
263 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis wajalaali. 
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(HR. Ahmad) di dalam suatu hadits dan At-Tirmidzi dia menilainya 
hasan dan lafazhnya: “Orang berpuasa hingga berbuka” dan juga 
Ibnu Majah dia menilainya shahih, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 

Di dalam riwayat Al Bazzar, “Tiga golongan?“ yang menjadi 
hak Allah untuk tidak menolak doa mereka; doa orang yang berpuasa 
hingga berbuka, doa orang yang sedang dalam perjalanan hingga 
kembali dan doa orang yang terzhalimi hingga ان‎ 
kemenangan.” 


Peringatan dari Berbuka di Bulan Ramadhan Tanpa 
. Ada Udzur dan Berbuka Sebelum Masuk Waktunya 


٥-عن‏ أبي A‏ - رضي آله ات ان رول الله صلی لله dl‏ 
plang‏ (قال) 6 : مَنْ Gy Jail‏ من رَمَضَانَ من غَيْرٍ Wadi)‏ ولا CA‏ 
AI kyo a‏ كله و إن ako‏ 


295. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berbuka sehari di bulan Ramadhan 
tanpa ada (hal yang menuntut) keringanan dan tanpa ada penyakit, 
maka tidak akan bisa diqadha dengan berpuasa sepanjang masa, 
meskipun dia melakukannya.” (HR. Empat imam pemilik kitab As- 
Sunan) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan diriwayatkan 
juga oleh Al Baihaqi. 

(Lam Yagdhihi|: Artinya puasa gadha'nya tidak akan bisa 
menunaikannya. Di dalamnya terdapat peringatan dari berbuka di 
bulan Ramadhan (tanpa udzur), karena orang yang menyengaja 
berbuka pahalanya berkurang, ganjarannya hilang dan dia tidak 
memperoleh pahala ini meskipun berpuasa sunnah sepanjang 


264 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis isalaatsun. 

265 Kata yang ada dalam kurung ada di dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al 
Mungdziri. 

266 Tambahan dari Al Mundziri. 
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umurnya, puasa selama masa yang panjang ini tidak bisa 
menggantikan sehari dari bulan Ramadhan. Selesai. (Imarah). 


Anjuran untuk Berpuasa Secara Mutlak dan Penjelasan 
Keutamaannya 


A 8 Sa Pra Bn 3 7 ره‎ Ny, م‎ - Pen o É هم‎ 
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296. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman: Semua amal 
perbuatan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, puasa itu 
untuk-Ku dan Aku yang akan memberikan pahala atasnya. Dan puasa 
itu adalah perisai. Jika pada waktu berpuasa maka seseorang di 
antara kalian tidak boleh melakukan rafats (berbicara keji) dan tidak 
boleh membuat kegaduhan. Jika seseorang mencacinya atau 
menyerangnya, maka hendaklah dia mengatakan, “Sesungguhnya aku 
sedang berpuasa.' Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada di tangan- 
Nya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih harum di sisi 
Allah dari minyak kesturi. Orang yang berpuasa mempunyai dua 
kegembiraan: jika berbuka, dia bergembira dengan berbukanya dan 
jika bertemu dengan Rabbnya Azza wajalla, dia bergembira dengan 
puasanya.” (HR. Muttafaq ‘Alaih) dan lafazh hadits ini menurut 
riwayat Bukhari. 


267 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis ash-shaum. 
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Sta) 553 -17‏ بن [J6‏ -رضي الله عَنْهُ- عن الي pa‏ الله ala‏ 
وَسَلُمَ fan J6‏ حنّة. 


297. Dari Mu'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
Beliau bersabda, “Puasa itu adalah perisai.” (HR. At-Tirmidzi) di 
dalam hadits yang panjang dan dia menilainya shahih. 

[A] Junnah): Penjaga dan penutup, artinya bahwa puasa 
menutup pelakunya dan menjaganya dari terjerumus ke dalam 
berbagai kemaksiatan. 
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298. Dari Ubaidillah bin Umar” —yadhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Al Qur'an dan puasa akan memberikan 
syafa'at kepada hamba pada hari kiamat. Puasa mengatakan, ‘Wahai 
Rabbku, aku telah menghalanginya dari makanan dan syahwat, maka 
berilah aku syafa'at untuknya’ dan Al Qur'an mengatakan, “Aku telah 
menghalanginya dari tidur di malam hari, maka berilah aku syafa'at 
untuknya.’ Beliau bersabda, “Lalu keduanya memberikan syafa'at.” 
(HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya adalah perawi kitab Shahih 
serta dinilai shahih oleh Al Hakim, dan juga diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Ad-Dunya di dalam kitab Al Ju' dengan sanad yang hasan. 


268 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Abdullah bin Umar dan di dalam cetakan “L” 
tertulis amru. 
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299. Dari Salamah bin Qaishar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa sehari karena 
mengharap wajah Allah, maka Allah akan jauhkan dia dari neraka 
Jahanam seperti jauhnya burung gagak yang terbang dan lenyap 
hingga mati karena tua.” (HR. Abu Ya'la dan Al Baihaqi) 
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300. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada seorang hamba yang berpuasa sehari di 
jalan Allah, kecuali Allah akan jauhkan wajahnya dari neraka karena 
hari itu selama tujuh puluh tahun.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


269 Kata ini adalah tambahan dari Al Mundziri dan dari "L". 
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Bab Puasa Sunnah 


Anjuran Berpuasa Enam Hari di Bulan Syawal 
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301. Dari Tsauban —radhiyallahu 'anhu—, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa berpuasa enam hari setelah idul fitri, 
maka itu sebagai penggenap satu tahun. Barangsiapa yang 
melakukan satu kebaikan, maka baginya pahala sepuluh kebaikan 
yang sama.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah), ini lafazh 
menurutnya. 

An-Nasa'i menambahkan, 


pa‏ بعشرَة أشهر [وصيام سنّة أ ام بَعْدَ الفطر GS‏ السنّة 


“Maka sebulan dibalas dengan sepuluh bulan, dan puasa enam hari 
setelah Idul Fitri sebagai penggenap satu tahun.” 

Dan menurut riwayat Ibnu Khuzaimah dengan hadits yang sama. 
Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan lafazh: “Barangsiapa yang 
berpuasa Ramadhan dan enam hari dari bulan Syawal, maka sungguh 
dia telah berpuasa satu tahun.” (HR. Ahmad, Al Bazzar, Ath- 
Thabrani dan Al Baihaqi) dari hadits Jabir. 
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[Shiyam Sittati Ayyam| Yaitu penggenap satu tahun, hal itu 
karena Ramadhan sebanding dengan sepuluh bulan dan enam hari 
sebading dengan enam puluh hari (dua bulan), maka jumlah semuanya 
menjadi genap satu tahun. 


Anjuran Berpuasa Arafah bagi Orang yang Tidak 
Berada di Arafah 


-٢‏ وعن بي 2515 -رضي ا - قال: سكل رول الله re‏ الله 
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302. Dari Abu Qatadah-—radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW ditanya tentang puasa hari Arafah, beliau bersabda, 
“Menghapus dosa setahun yang telah berlalu dan yang akan datang.” 
(HR. Muslim dan Empat imam pemilik kitab As-Sunan). 

Adapun redaksi At-Tirmidzi, “Puasa hari Arafah, sesungguhnya 
aku berharap kepada Allah semoga bisa menghapus dosa setahun 
sesudahnya dan setahun sebelumnya.” 


ه مود 2 > o- A‏ £ در ره ال e‏ به o‏ 
-Y.Y‏ عَنْ أبي هريرة -رضي الله olas‏ رسول الله صلى الله عليه 


ah‏ عَنْ eye‏ يوم عَرفة بعرفة. 


303. Dari Abu Huairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW melarang berpuasa hari Arafah di Arafah. (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'i) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dari 
hadits Aisyah. Pengarang berkata: Para ulama berselisih pendapat 
tentang puasa Arafah”, Ibnu Umar mengatakan, “Nabi SAW tidak 
pernah melakukannya, juga Abu Bakar, Umar dan Utsman dan aku 


210 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis yaumu arafah bi'arafah. 
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tidak melakukannya.” Malik dan Ats Tsauri memilih untuk berbuka. 
Sedangkan Ibnu Az-Zubair dan Aisyah berpuasa pada hari Arafah””'. 

Hal itu diriwayatkan dari Utsman bin Abi Al Ash. Ishak 
condong kepada pendapat untuk berpuasa. Atha' berkata”, “Aku 
berpuasa di musim dingin, tidak di musim panas. Qatadah 
mengatakan, “Tidak mengapa berpuasa kecuali jika tidak mampu 
berdoa.” Asy Syafi'i berkata, “Disunnahkan untuk selain orang yang 
menunaikan ibadah haji. Sedangkan orang yang menunaikan haji, 
maka aku lebih suka agar berbuka supaya membuatnya kuat?” untuk 
berdoa.” Ahmad berkata, “Jika mampu untuk berpuasa, maka boleh 
berpuasa dan jika tidak maka berbuka, karena hari itu adalah hari yang 
membutuhkan kekuatan.” 


Anjuran Berpuasa di Bulan Muharram 


A s y دا راو و‎ ea A 7 - سور‎ f سه‎ 

-٤‏ عن أبي SJA‏ - رَضي الله -i‏ قال: قال Jang‏ الله صلى الله 
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304. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Puasa yang paling utama setelah 

Ramadhan ialah bulan Allah Muharram.” (HR. Muslim) Di dalam 


suatu hadits dan diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, Ath-Thabrani dari 
hadits Jundub bin Sufyan dan lafazhnya: 


شَهر الله الذي CAN SE‏ 


“Bulan Allah yang kalian menyebutnya Muharram.” 


27! Kata ini merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
272 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis kaana atha' yaguul. 
*? Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis litagwiyatihi. 


Anjuran Berpuasa pada Hari Asy-Syura dan 
Memberikan kelapangan?” Kepada Orang yang 
Menjadi Tanggungannya pada Hari Itu 
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305. Dari Abu Qatadah, bahwa Rasulullah SAW ditanya tentang 
puasa hari Asy-Syura, maka Beliau bersabda, “Menghapus dosa 
setahun yang telah berlalu.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 

lafazh dari Ibnu Majah: Beliau bersabda, 


ME‏ ا 2 * . په 
A DE Ae‏ أحتسب عَلَى الله أن يُكَفْرَ الست التي بَعْدَ 
“Puasa hari Asy-Syura, sesungguhnya aku berharap kepada Allah‏ 
semoga dapat menghapus dosa setahun sesudahnya.”‏ 
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274 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis at-tausii' (melapangkan/memudahkan). 
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306. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW berpuasa hari Asy-Syura dan memerintahkan untuk 
berpuasa.(HR. Muttafaq 'Alaih). 

Menurut riwayat Muslim: Tidaklah aku mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW berpuasa sehari untuk mencari keutamaannya 
dibandingkan hari-hari lain kecuali hari ini, yaitu Asy-Syura dan tidak 
pula bulan yang beliau cari keutamaannya dibandingkan bulan-bulan 
lain kecuali bulan ini yaitu Ramadhan. 

Menurut riwayat Ath-Thabrani di dalam Al Ausath: Beliau tidak 
pernah menyengaja (menghendaki) keutamaan sehari dibanding hari- 
hari lain setelah Ramadhan kecuali hari Asy-Syura. 

Menurut riwayatnya di dalam Al Kabir: Tidak ada kad yang 
memiliki keutamaan di banding hari lain dalam berpuasa kecuali 
bulan Ramadhan dan hari Asy-Syura. 


A > M 2 ادخ وخ‎ NG Jer 
الله صلى الله‎ Sio) عد قال‎ Sa e V 


307. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa pada hari Asy-Syura, maka 
diampuni (dosanya) selama setahun.” (HR. Ath-Thabrani) di dalam 
Al Ausath. 
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275 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis sanatahu. 
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308. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memberi kelapangan kepada 
orang yang menjadi tanggungannya dan keluarganya pada hari Asy- 
Syura, maka Allah akan memberikan kelapangan kepadanya pada 
seluruh (hari) dalam setahun.” (HR. Al Baihaqi) 

Dan lainnya dari berbagai jalur periwayatan dan dia 
mengatakan, “Beberapa riwayat tersebut meskipun dha'if tetapi jika 
sebagiannya digabungkan dengan sebagian yang lain, maka akan 
menjadi”? kuat.” 


Anjuran Berpuasa di Bulan Sya'ban dan Keutamaan 
Malam Nisfu Sya'ban 
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309. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—: Sesungguhnya Nabi SAW 
berpuasa di bulan Sya'ban seluruhnya. Aisyah mengatakan: Aku 
bertanya, Wahai Rasulullah, (apakah) bulan yang paling dicintai 
olehmu untuk berpuasa ialah bulan Sya'ban? Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah mencatat setiap jiwa yang meninggal pada 
bulan tersebut di tahun itu, maka aku suka jika ajalku datang 


276 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis akhadzat. 
277 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis riwayah. 
278 Tambahan dari Al Mundziri. 
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menjemputku sementara aku sedang berpuasa.” (HR. Abu Ya'la) 
Dalam riwayatnya juga menurut Abu Daud, Aisyah berkata, “Bulan 
yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW untuk berpuasa pada bulan 
itu ialah bulan Sya'ban, kemudian beliau menyambungnya dengan 
Ramadhan.” 


٠‏ عن معآذ ن Jr‏ -رضي الله i‏ عن الي صلى الله عليه 
kng‏ قال: يَطلعُ الله إلى a D‏ النٌطف من شَعْبَانَ jika‏ 
bank‏ لمُظرك SA‏ 


310. Dari Mu'adz bin Jabal —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Allah mengamati semua makhluk-Nya pada malam 
nisfu Sya'ban, lalu Dia memberikan ampunan kepada semua makhluk- 
Nya kecuali orang musyrik atau orang yang memiliki kedengkian 
(bertikai). ” (HR. Ath-Thabrani) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


Anjuran Berpuasa Tiga Hari Setiap Bulan Terutama 
Hari-Hari Bidh (Tanggal 13,14 dan 15) 
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311. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Puasa tiga hari setiap bulan 
adalah puasa sepanjang masa.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


219 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis jamii'. 
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312. Darinya (Abdullah bin Amru bin Al “Ash)—radhiyallahu 
anhu—: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda kepadanya, “Telah 
sampai berita kepadaku bahwa kamu berpuasa siang hari dan shalat 
di malam hari, maka janganlah kamu lakukan, karena tubuhmu 
memiliki hak atas kamu, matamu memiliki hak atas kamu, kedua 
matamu memiliki hak atas kamu dan istrimu memiliki hak atas kamu. 
Berpuasa dan berbukalah. Berpuasalah setiap bulan tiga hari, maka 
itulah puasa sepanjang tahun.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya aku masih memiliki kekuatan.” Beliau bersabda, 
“Maka berpuasalah dengan puasa Nabi Daud, berpuasalah sehari 
dan berbukalah sehari.” Maka (pada akhirnya dia mengatakan, 
“Duhai andai dulu aku mengambil keringanan.”). (HR. Murtafag 
Alaih) 

[Yaa Laitani Akhadztu Ar-Rukhshah (Duhai andai dulu aku 
mengambil keringanan)J: Abdullah mengatakan hal ini dikatakan 
setelah lanjut usia dan tidak mampu menjaga sesuatu yang menjadi 
keharusan baginya ketika bersama Rasulullah SAW dan tidak 
memungkinkan baginya untuk meninggalkannya, karena Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Wahai Abdullah, janganlah kamu seperti si 
fulan yang dahulu dia melakukan shalat malam, lalu dia 


280 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hazhzhan. 
281 Kata inna ditambahkan dari Al 71 
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meninggalkannya.” Di dalam hadits ini dan juga perkataan Ibnu Amru 
terdapat pelajaran bahwa sebaiknya melakukan sesuatu yang menjadi 
kebiasaan berupa kebaikan dengan tidak berlebih-lebihan. Selesai. 
(An-Nawawi). 
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313. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dia berita Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa berpuasa setiap bulan tiga hari, maka 
itu adalah puasa sepanjang masa. Dan Allah menurunkan 
pembenaran hal itu di dalam kitab-Nya: Barangsiapa yang datang 
dengan membawa satu kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan 
yang serupa.(Os. Al An'aam [6]: 160) Sehari dibalas dengan sepuluh 
hari.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi), dan ini lafazh dari 
At-tirmidzi, dan dia menilainya hasan, serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah. 

Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Barangsiapa 
berpuasa tiga hari setiap bulan, maka sungguh dia telah berpuasa 
sebulan penuh, atau maka baginya pahala puasa sebulan.” Di dalam 
riwayat lain menurut mereka, “Jika kamu mampu berpuasa tiga hari 


282 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fa'anzala. 
283 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis tsalaatsan. 
284 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fashum.. 
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dalam sebulan, maka berpuasalah di hari ke tiga belas, empat 5 
dan lima belas.” | 


A, 2 2 - E و‎ r 2 Jor A, Pa r rre عي‎ o rr 

-٤‏ وعن ابن -رضي الله عَنْهُ- أن رجلا سأل الي صلى الله 
Tan o‏ 1 پر - ae ane‏ يي ,#5 D‏ 
a‏ وَسَلمَ عن الصيّام؟ فقال: NE‏ بالييض: ثلاث أيام من كل شهر. 


314. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—: Sesungguhnya 
seseorang bertanya kepada Nabi SAW tentang puasa?, maka beliau 
bersabda, “Hendaknya engkau berpuasa bidh: tiga hari setiap bulan.” 
(HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath, para perawinya terpercaya. 


Anjuran Berpuasa Hari Senin dan Kamis 


or به‎ a yo A مو‎ A z z Tror e- 
ان رسول الله صلى الله عليه‎ —a هريرة -رضي الله‎ ARA -١٣ ه٥‎ 
تَصُوم‎ SN) كان يَصومٌ الإثتيْن وَالحَميّسء فقيل یا رَسُوْل الله:‎ ang 


w A 


r an مهل‎ SE Aa کا و هه‎ AAN r ba مه س دنک‎ 
A á -307 و‎ es a و‎ 0 3 


315. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berpuasa pada hari senin dan kamis, lalu dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya engkau berpuasa pada hari senin dan 
Kamis?” maka Beliau bersabda, “Sesungguhnya pada hari senin dan 
kamis, Allah memberikan ampunan kepada setiap muslim kecuali dua 
orang yang berseteru, maka Allah berfirman, 'Biarkanlah mereka 
berdua hingga keduanya saling berdamai'.” (HR. Ibnu Majah) Dan 
para perawinya terpercaya dan hadits ini terdapat dalam riwayat 
Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi dengan penjelasan tentang puasa 
secara ringkas. 
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Anjuran untuk Berpuasa Hari Rabu, Kamis, Jum'at dan 
Sabtu serta Larangan Mengkhususkan Hari Jum'at atau 
Sabtu untuk Berpuasa 


A 2 ó 3 sz r o ٨ r r Pn ۰ “. 07 0 z 

SANI‏ عر حويرية بلت الحَارث -رضئ الله عَنْهِمَا- أن النبي صلى الله 
Pa 2 o-‏ راي mA me E‏ وور o og £ D ben - g‏ 

عليه وسلم دحل عليها يوم الجمعة» وهي صائمة. فقال اصمت أمس؟ 
San 3‏ ې سه ER‏ لق ام د مث« سو 

قالت: لا قال: أثريدينَ أن تصؤمي غد!؟ قالت: لا. قال: فأفطري. 


316. Dari Juwairiyah binti Al Harits —radhiyallahu 'anha—: Bahwa 
Nabi SAW masuk menemuinya pada hari Jum'at dan dia sedang 
berpuasa. Maka beliau bertanya, “Apakah kamu berpuasa kemarin?” 
dia menjawab, “Tidak.” Beliau bertanya, “Apakah kamu ingin 


berpuasa besok?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Berbukalah.” (HR. Bukhari dan Abu Daud). 


دم ه6 E‏ روم r r‏ لو Ser‏ < 7 م با را ورو RA‏ 5 
7- وَعَنْ أبي A‏ -رَضي الله عَه- قال: سمغت رَسُول الله صلى 


به ره ع ماع مك مث RE PETE ETE‏ £ 3 وهم Sos‏ 
DE‏ كيار رو رو 


قبله و يوما بعده. 


o ar 4‏ ردو سل و 2 پا" هې سا e tso z 4 o‏ س هس ° 2 
وفي رواية لابن حزيمة: ol‏ يوم الجمعة يوم عيد فلا تجعلوا يوم عيد كم 
هه ot‏ رورو 


z So r 8 9 o 3 P هس‎ a 
إلا أن تَصُوْمُوًا قبل أو بَعْدَهُ.‎ Sako يوْمَ‎ 


317. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah sekali-kali salah 
seorang di antara kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali jika ia 
berpuasa sehari sebelumnya atau sehari sesudahnya.” (HR. Muttafaq 
“Alaih) 

Di dalam riwayat menurut Ibnu Khuzaimah: “Sesungguhnya 
hari Jum'at adalah hari raya, maka janganlah kalian jadikan hari Id 
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kalian menjadi hari berpuasa, kecuali jika kalian berpuasa 
sebelumnya atau sesudahnya.” 


Peringatan terhadap Istri untuk Berpuasa Sunnah 
tanpa Izin dari Suaminya 


o به‎ a 1 ETE £ 5... 5 r z toe. E 0... 
-رَضي الله عَنْه- أن رَسُول الله صلى الله عليه‎ SPA ۸-وَعَنْ أبي‎ 
: .4 o a ك از‎ a 
وسلم قال: لا يحل لإمرأة أن تصوم» وزوجها شاهد إلا بإذنه.‎ 
318. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak halal bagi seorang istri untuk berpuasa 
sementara suaminya ada kecuali dengan izinnya.” (HR. Muttafaq 
‘Alaih) Dan dalam suatu riwayat menurut Ahmad, Abu Daud dan 
lainya: Selain Ramadhan. 


Peringatan dari Berpuasa dalam Perjalanan jika 
Merasa Berat Berpuasa 


P به سه‎ a; به 307 £ برهت إلا‎ 2 2 2 0... 
وعن حابر -رضي الله عنه- أن رسول الله صلى الله عليه وسلم‎ -8 
فصام‎ a في رَمَضَّان حَتَى بلغ [كراع‎ aK عام الفتْح إلى‎ g 
ثم شرب‎ AI GAN S حى‎ Aa من مَاء‎ gii وَصَام الناس» نم دعا‎ 
1 ره و 3 2 و‎ wi 0: 0 r Z سوم‎ FF ره‎ 
التاس 26 صَامَ فقال: أَوْلِكَ الغصاة].‎ Gawa فقيّل لهُ: بَعْدَ ذلك إن‎ 
319. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
keluar pada tahun Fathu Makkah ke Makkah di bulan Ramadhan 
hingga sampai di (Kura' Al Ghamim), lalu beliau berpuasa dan orang- 
orang berpuasa. Kemudian beliau meminta segelas air lalu 


mengangkatnya hingga orang-orang melihat beliau, kemudian 
meminumnya. Lalu dikatakan kepada beliau setelah itu, “Bahwa 
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sebagian orang masih berpuasa.” Beliau bersabda, “/Mereka adalah 
orang-orang yang bermaksiat] .” 

Di dalam suatu riwayat, lalu dikatakan kepada beliau, “Bahwa 
sebagian orang merasa berat untuk berpuasa, mereka hanya melihat 
pada apa engkau lakukan. Lalu beliau meminta segelas air setelah 
ashar dan meminumnya.” (HR. Muslim). Perkataan perawi Kura' 
adalah daerah yang dekat dari Usfan. 

(Kura' Al Ghamiim): Al Ghamim adalah sebuah lembah yang 
berjarak delapan mil di depan Usfan dan Al Kura' adalah sebuah 
gunung hitam yang menyambung dengannya, jauhnya dari Madinah 
kira-kira tujuh perjalanan. 

(Ulaa'ika Al Ushaah): Ini diartikan untuk orang yang 
mengalami kesulitan karena puasa atau mereka diperintah untuk 
berbuka dengan perintah yang menjadi keharusan untuk menjelaskan 
bolehnya hal itu, lalu mereka menyelisihi yang wajib. Berdasarkan 
kedua perkiraan ini, orang yang berpuasa dalam perjalanan tidak 
dikatakan bermaksiat jika tidak mengalami kesulitan dan sabda Nabi 
dalam riwayat kedua memperkuat penafsiran pertama bahwa orang- 
orang telah merasa berat untuk berpuasa. Selesai. (An-Nawawi). 


aas AN, e y 0 ga 3 PA Ne هو‎ A r r r o 

3*٠‏ وَعَنْ حابر - رضي الله عَنْهِ- قال: كان Spa)‏ الله صلى الله عليه 
r 7 22 5 Wa r‏ رحس A‏ سر سم o-‏ 2 سه وو p < Ka Pw‏ 
وَسَلمَ في سفر SIP‏ رجلا قد al‏ عليه الناس وقد ظلل Jus clé‏ ما 


- 
r 


اوق و و o 30 J Mia 2 or en A r‏ ” 
بال له قالوا: رجحل صائم» فقال: ليس البر أن تَصُوْمُوًا في السفر. 


320. Dari Jabir —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
berada dalam perjalanan lalu beliau melihat seorang yang dikerumuni 
oleh orang banyak dan dinaungi. Maka beliau bertanya, “Apa yang 
terjadi padanya.” Mereka menjawab, “Dia sedang berpuasa.” Beliau 
bersabda, “Bukanlah suatu kebaikan jika kalian berpuasa di dalam 
perjalanan.” (HR. Muttafag “Alaih) 


285 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis maa lahu. 
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Dalam suatu riwayat, 
e PA r ر‎ of ٨7 M و 9 مې‎ o 
پر جه الله التي ار حص لكم‎ 
“Hendaklah kalian mengambil keringanan Allah yang Allah 
berikan?” kepada kalian.” 
Di dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Dipercikkan air 


padanya.” Dan menambahkan pada akhir haditsnya, “Yang Allah 
berikan kepada kalian, maka terimalah keringanan itu.” 


TNI : -رضي “الت عدت قال‎ SAN عاصم‎ gi وَعَنْ كعْب ڊ‎ SA 
ta KAE ع ول رن ليس م‎ haa Is 


321. Dari ka'b bin Ashim Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Bukan termasuk 
kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu 
Majah) Dan sanadnya shahih. 

Hadits tersebut menurut riwayat Ahmad dengan redaksi, “Bukan 
termasuk kebaikan berpuasa di dalam perjalanan.” 


A - r 2r ° -z‏ رو و A a á ő‏ سه و 
YYY‏ وعن ابن ع -رضي الله عنه- أن التبي صلی الله عليه 0 
قال إن الله ارك NG‏ بحن أن تو R‏ كما که yof‏ 


33 o 


محصسته. 


r 


322. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT senang jika rukhshah-Nya 
dilaksanakan sebagaiamana Dia benci jika kemaksiatan-Nya 
dilakukan.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Di dalam Al 
Ausath, serta dishahihkah oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


286 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis rakhkhasha. 
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Di dalam suatu riwayat menurut Ibnu Khuzaimah: 
“Sebagaimana Dia senang jika maksiat-Nya ditinggalkan.” Dan juga 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath-Thabrani serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Abbas seperti hadits yang pertama. 


z A 


ابو 


ر 


ري ه مسا ااه Pe D o‏ 07 غو 0“ ا 
٣‏ وعن عبد الله بن زيد ابن ادم حدنني ابو الدرداء ووائلة 


oa UI‏ أن 0 الله صَلَى الله Lg adi‏ قال: إن الله يحب 
ea‏ كنا بي PA aa‏ 


323. Dari Abdullah bin Yazid bin Adam, telah menceritakan kepadaku 
Abu Ad-Darda', Watsilah, Abu Umamah dan Anas, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah senang jika rukhsahnya 
diterima (dilakukan) sebagaimana seorang hamba senang dengan 
ampunan Rabbnya.” (HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. 


4 - وَعَنْ أَنْسِ Gg‏ الله Ji Ha‏ کئا مح الي صلی الله عليه 
وسل في السفر ey (Lali Es‏ المُفطرٌ. قال: Wis‏ مثرلا في يوم 
Wi ye‏ ظلاً في يُوم حار و اکر ظلاً AL‏ السا Uas‏ من 
jin‏ الشمس بيده. قال: ا KAA‏ وَقامَ الْمُفْطرُون: روا اب 
a‏ اكاب Jo‏ ل الله صلى الله عَلَيْه ول نب 
Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Kami pernah‏ .324 


bersama Nabi SAW dalam suatu perjalanan. Maka di antara kami ada 
yang berpuasa dan ada yang berbuka. Dia menuturkan: lalu kami 


257 Di dalam kitab aslinya al asqiyah. 
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singgah di suatu tempat di hari yang panas dan di antara kami yang 
paling banyak tempat berteduhnya yaitu orang yang memiliki kain. 
Maka ada yang berlindung dari sinar matahari dengan tangannya. Dia 
menuturkan: Lalu orang-orang yang berpuasa berjatuhan dan orang- 
orang yang berbuka bangkit, lalu mereka membuat tenda serta 
memberikan minum para pengendara. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang yang tidak berpuasa pada hari ini telah pergi 
dengan membawa pahala.” (HR. Muslim) 


Spa مع‎ Ge الله عَنْهُ- قال:‎ P3 عن أبي سعید الخذري‎ =YYO 
مَنْ صَامَ‎ ÉS لست عَشْرَةَ مَضَتُ من رَمَضَاذَ‎ kang الله صلی الله عليه‎ 
تسر و شو دل الاي‎ ENG ځا فل‎ 
Sia وقي‎ 


325. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata, 
“Kami berperang bersama Rasulullah SAW pada hari ke enam belas 
dari bulan Ramadhan, lalu di antara kami ada yang berpuasa dan ada 
yang berbuka. Orang yang berpuasa tidak mencela orang yang 
berbuka dan orang yang berbuka tidak mencela orang yang berpuasa.” 
Di dalam suatu riwayat, “Mereka berpendapat bahwa orang yang 
merasa kuat, lalu ia berpuasa, maka itu bagus dan mereka berpendapat 
bahwa orang yang merasa lemah lalu berbuka, maka itu bagus.” (HR. 
Muslim dan lainnya) 

Pengarang berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
berpuasa dan berbuka ketika dalam perjalanan." Anas berkata; 
Berpuasa lebih utama dan pendapat itu dinukil dari Utsman bin Abi Al 
Ash, dan yang berpendapat dengan hal ini adalah An-Nakha'i, Sa'id 
bin Jubair, Ats-Tsauri, Abu Tsaur dan ahli ra'yi. Malik, Syafi'i dan 
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Fudhail bin Iyadh berkata; Berpuasa lebih utama bagi orang yang 
kuat. 

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Said bin Al Musayyib, Al Auza'i, Asy 
Sya'bi, Ahmad dan Ishak berkata; Berbuka lebih utama. Dan 
diriwayatkan dari Umar bin Abdul Aziz, Qatadah dan Mujahid: Yang 
paling utama dari keduanya ialah yang paling mudah bagi seseorang. 
Ibnu Al Mundzir berkata, dengan pendapat inilah aku katakan. 
Pengarang mengatakan ini bagus. 
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Bab Etika Berpuasa 


Anjuran Makan Sahur dan Berbuka dengan Korma 


03 7 


اه خم œ‏ ےم Se cak‏ اي aya‏ ون ركم 2 
-٩‏ عن انس بن مالك -رضي الله عنه- قال: قال رَسُول الله صلى 


الله de‏ و ob‏ في المسّحُؤر ET‏ 


326. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Makan sahurlah kalian karena 
sesungguhnya makan sahur itu berkah” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


o £ -z م6 ره 2 حي س‎ Tai a ze e er ... 
Jai وعن عمرو بن القاص قال: [فصل] ما بين صيامتاء وَصِيَام‎ -٧ 
A, asi الکتاب‎ 
327. Dari Amru? bin Al Ash, dia berkata: Pembeda antara puasa kita 
dengan puasa ahli kitab ialah makan sahur. (HR. Muslim dan Para 
penyusun kitab As-Sunan). 

(Fashlu Ma Baina Shiyaamina|: Artinya pemisah dan pembeda 
antara puasa kita dan puasa mereka (ahli ktab) adalah makan sahur, 
karena mereka tidak makan sahur dan kita disunnahkan untuk makan 
sahur”? Selesai (An-Nawawi). 


288 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis amru. 
289 Di dalam cetakan A! Mundziri tertulis as-sahar. 
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03 -— لس‎ 3 or 


۸ وعن ابن PS‏ -رَضي HE‏ قال: قال Ip‏ الله صلی الله 
Cl E‏ 


328. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 
Nya mendoakan orang-orang makan sahur.” (HR. Ath-Thabrani) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


-YYA‏ وعن عبد الله ابن عباس -رضي اه ا ياك إن بي صَلَى الله 
عليه وَسَلْمَ قال: E‏ بس عَلَيْهِمْ SS Pot)‏ طَعَمُرا إن شَاء الله إذَا 
کان an éa NIS‏ وَالْمُرَابط في سل الله. 


329. Dari Abdullah bin Abbas —radhiyallahu ‘anhuma—, bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Tiga orang yang tidak ada [hisab] bagi mereka 
tentang apa yang mereka makan Insya Allah jika hal itu halal: Orang 
yang berpuasa, orang yang makan sahur dan orang yang berjihad di 
jalan Allah.” (HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) 

(Hisab): Hal itu karena hisab dan pertanyaan pada hari kiamat 
menjadi suatu keharusan meskipun halal berdasarkan firman Allah 
SWT, “Kamu pasti akan ditanyai pada hari itu tentang kenikmatan 
(yang kamu megah-megahkan di dunia itu).”(Qs. At-Takaatsur (102): 
8) Kecuali bagi orang yang disebutkan di dalam hadits ini dan bagi 
orang yang Allah kehendaki untuk dimasukkan tanpa hisab. Kita 
memohon kepada Allah SWT agar menjadikan kita termasuk di antara 
mereka. 
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مر e ٢ - feor‏ 2 د ۷ ره a‏ دامر yo re‏ 
۰- و عن أبي سعيد SSI‏ -رضي الله عنه- قال: قال رَسول الله 


2s 9 á Pr r o- 5 2,‏ وي .05 سوه e‏ 
صلى الله عليه وسلم: السحور کله CAS‏ فلا تدعوه ولو LH ot‏ 
r‏ م 00 8 - ونو PP er P‏ و AA‏ کو .8 


330. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Makan sahur semuanya berkah, maka 
janganlah kalian meninggalkannya, walaupun salah seorang di 
antara kalian meneguk satu teguk air, maka sesungguhnya Allah dan 
para malaikat-Nya mendoakan orang-orang yang makan sahur.” 
(HR. Ahmad) Dengan sanad yang kuat. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Ibnu Umar 
secara ringkas dengan redaksi, 


r 
د ار ضير واس‎ 


تسحروا ولو بجرعة من ماء 
“Makan sahurlah walaupun dengan seteguk air.”‏ 


[7ajarra'a]: Demikian yang terdapat dalam naskah cetakan dan 
yang benar yajra'u. 


Pas aa ره‎ A ma 3 z 4 - سرده 2.012 ه‎ 
قال:‎ lang صَلى الله عَليّه‎ AI بن عامر الضبي عن‎ OGE وعم‎ -١۱ 
OP على المَاء‎ adas AI فليفطر عَليّه» وَمَنْ لم يجد‎ (ASI مَنْ وَجَدَ‎ 
طهور.‎ AW 
331. Dari Sulaiman bin Amir Adh-Dhabbi, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan kurma maka hendaklah ia 
berbuka dengannya dan barangsiapa yang tidak mendapatkan kurma, 
maka hendaklah berbuka dengan air, karena air itu mensucikan.” 


(HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh Abu Daud dan juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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Di dalam suatu riwayat, “Jika salah seorang di antara kalian 
berbuka, maka hendaklah berbuka dengan kurma karena hal itu 
berkah.” Dan hadits selanjutnya semisal dengan hadits tadi. Menurut 
riwayat Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Anas 
seperti hadits yang pertama. 

[At-Tamr]: Karena di dalamnya terdapat berbagai manfaat di 
antaranya yang terjadi dari sensus beberapa orang yang berbuka 
dengan kurma, bahwa orang yang kadar gulanya tinggi bisa turun 
sampai batas normal dan orang yang kadar gulanya rendah bisa naik 
sampai batas normal dan ini termasuk mukjizat Nabi SAW. 


Ip رَضي الله عَنْهُ- قال: کان رَسُوْلَ الله صلی الله‎ UN وعن‎ -٢ 
b, RGS قن‎ Ab, على‎ kas يُفْطرُ قبل أن‎ te 
تكن تَمَرَاتٌ حَسا [حسوات] من مَاء.‎ Oh NAS 


332. Dari Anas —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
berbuka sebelum shalat dengan beberapa kurma basah, jika tidak ada 
kurma basah, maka dengan kurma kering dan jika tidak ada kurma 
kering, maka dengan meneguk beberapa teguk air. (HR. Abu Daud 
dan At-Tirmidzi) Dan dinilainya hasan, serta diriwayatkan oleh Abu 
Ya'la dengan redaksi: Beliau berbuka dengan tiga kurma atau sesuatu 
yang belum tersentuh api.” 

(Hasawaat): Jamak dari kata Haswah artinya minum sepenuh 
mulutnya beberapa kali. 


290 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis lam takun. 
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Anjuran agar Menyegerakan Berbuka dan 
Mengakhirkan Sahur 


P A هه‎ y ره ا و‎ 5 P 1 8 8 E 
عن سَهٌل بن سَعْد - رضي الله عَنَه- أن رَسُولِ الله صلى الله عليه‎ NY 
وَسَلم قال: لا يرال الاس بخخير ما عَجَلوا الفطر.‎ 


333. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Manusia akan selalu baik selagi mereka 
menyegerakan berbuka.” (HR. Muttafaq 'Alaih), 

Dalam suatu riwayat menurut Ibnu Hibban: 


MPA Gha JS A GN 
“Umatku akan selalu berada di atas jalanku, selagi tidak menunggu 
bintang-bintang untuk berbukanya.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari Abu Hurairah seperti 
hadits yang pertama dan juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Ibnu 
Majah serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban 
dengan redaksi, “Agama ini akan selalu menang selagi manusia 


menyegerakan berbuka, karena orang-orang Yahudi dan orang-orang 
Nasrani mengakhirkannya.” 


A 5 ` tama ې‎ EAA رم‎ N r - وور‎ É o رم‎ 

-٤‏ وعن أبي A‏ -رَضي الله —A‏ قال: قال Sya)‏ الله صلى الله 
E‏ کے وص کر eka PEE E‏ لك 
عليه وسلم: قال الله عر وجل: إن أحب عبادي إلي أعجلهم فطرا. 

334. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: 

Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT berfirman, sesunggguhnya 

hamba-hamba-Ku yang paling Kucintai yaitu yang paling segera 


berbuka.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) Dan dia menilainya hasan 
dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


291 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 'ala sunnati. 
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ci رَسُوْلَ الله صلی الله‎ JG وروي عن يعلى ن مره قال: قال:‎ —Yro 
-2 و‎ 


jadi وضرب‎ SP pa MSI Jem يحبها الله‎ Mo: a 
في الصّلاة.‎ SA اِحْدَاهُمَا عَلَى‎ 


” 


335. Diriwayatkan dari Ya'la bin Murrah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tiga perkara yang dicintai oleh Allah; 
Menyegerakan berbuka, mengakhirkan sahur dan meletakkan salah 
satu tangan di atas tangan yang lain ketika shalat.” (HR. Ath- 
Thabrani) Di dalam Al Ausath. 


2 0" 7 ابه رمم سه هم "oso‏ 
صلی الله ETI‏ 


ا 


` 3 ۱ Ev 


336. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Aku 
tidak pernah melihat Rasulullah SAW sama sekali melakukan shalat 
maghrib hingga beliau berbuka (lebih dahulu) meskipun dengan 
seteguk air.” (HR. Abu Ya'la) Dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Anjuran untuk Memberi Makan kepada Orang yang 
Berpuasa 


A 5 á r .مو‎ A r r "ور‎ r إن‎ or سه‎ 

۷٧-عَن‏ ريد بن حالد الجهنيّ -رَضي الله ai‏ عن الي صلى الله 
سه g a 0 a‏ و وهم PPN P ٠.‏ 4 

عليه kng‏ قال: مَنْ فَطْرَ كان لَهُ مثل cap‏ غير GARING‏ من 


P 7 3 o £‏ 
اجر الصائم شيئا 
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337. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani —radhiyallahu 'anhu—, dan 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa memberi makan berbuka 
orang yang berpuasa, maka baginya seperti pahala orang tersebut, 
hanya tidak mengurangi pahala orang yang berpuasa sedikit pun.” 
(HR. Empat imam pemilik kitab As-Sunan) Dan dinilai shahih oleh 
At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


Peringatan dari Menggunjing, Berkata keji, Dusta bagi 
Orang yang Berpuasa 


” 
ar 9793 0 


رو 5 ' ري د NA‏ 300 م yo. 3 o‏ 
۸- عن أبي عبيدة بن الجراح -رضي الله عنه- سمعت رسول الله 
2“ إلى رو ل عا ع م Ne‏ ځور و Žas‏ عل هره E‏ 
Lo‏ الله عليه وسلم يقول: الصيام جنة ما لم يخرقها. 


338. Dari Abu Ubaidah bin Al Jarrah —radhiyallahu 'anhu—, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Puasa itu adalah perisai 
selagi dia tidak merusaknya.” (HR. An-Nasa'i) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah serta diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam 
Al Ausath dari hadits Abu Hurairah dan dia menambahkan: Dikatakan, 
“Dengan apa dia merusaknya?” Beliau bersabda, “Dengan kedustaan 
atau gunjingan.” 


Taat Ti sat A, z 2 [2073 o,‏ تت اي > 3 به 
-٩‏ عن أبي هريرة -رضي الله عنه- قال: قال Jang‏ الله صلى الله 


P) 


س 


عَليْهِ ia‏ صَائم ليس له من صيّامه إلا الخؤع» ورب قائم ليس له 
من قيّامه الا 1 7 


r‏ سم سا 


339. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Terkadang orang yang berpuasa tidak 
mendapatkan pahala puasanya kecuali lapar dan terkadang orang 
yang shalat malam tidak mendapatkan pahala shalatnya kecuali tidak 
tidur malam.” (HR. Ibnu Majah) Dan ini redaksi darinya. 
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Dan dinilai shahih oleh Ibnu Majah dan Al Hakim, adapun 
redaksinya: “Terkadang orang yang berpuasa, bagian yang ia peroleh 
dari puasanya hanya lapar dan dahaga dan terkadang orang yang 
shalat malam, bagian yang ia peroleh dari shalatnya hanya tidak 
tidur malam.” 

Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i dan Al Baihaqi dengan hadits 
yang semisalnya. Ath-Thabrani meriwayatkan dari hadits Ibnu Umar 
dengan sanad yang tidak ada permasalahan. 


Anjuran Melakukan Qiyamulail pada Lailatul Qadar 


کی با روم - 2 اه A 2 ` 2 rE a‏ 
ART -Y ٤‏ هريرة -رضي الله a‏ قال: قال I‏ الله صلى الله 
lang a‏ قَالَ مَنْ قَامَ al)‏ القدر MALANG CA‏ غفر له ما GAS‏ من 


r 
©. 


دبه. 
Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata:‏ .340 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melakukan‏ 
Qiyamullail pada malam Lailatul Qadar dengan penuh keimanan dan‏ 
mengharap pahala, maka akan diampuni dosanya yang telah berlalu.”‏ 
(HR. Muttafaq “Alaih)‏ 
Dan dalam suatu riwayat menurut An-Nasa'i: “Dan yang akan‏ 
datang.”‏ 


Anjuran Agar Beri'tikaf 


aa sa aa r 90r به‎ r z sf سه‎ e 3s ؟‎ ٠. r تک سا‎ 

YEN‏ عن علي بن الحسين عن Se ayl‏ الله عنهما- قال: قال 

CAT < صم‎ e , $o s r 1" A 1 7 زمر‎ o- A 0 ` A r 

رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم: من اعتكف عشرا في رَمُضَان كان 
2 هده افر وميه 0 
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341. Dari Ali bin Al Husain, dari bapaknya —radhiyallahu 
'anhuma—, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 
beri'tikaf selama sepuluh hari di bulan Ramadhan, maka pahalanya 
seperti dua kali ibadah haji dan umrah.” (HR. Al Baihaqi). 


Anjuran agar Mengeluarkan Zakat Fitrah dan 
Penegasan Kewajibannya 


A ka ` NA NA aa سو ار‎ 

Pe YEN‏ -رَضِي a‏ قال: قال Spa)‏ الله صلی الله 
a‏ عله اوس ا الفطر An‏ للصائم من Ai‏ والرفث وطعمة 
gal)‏ مَنْ J5) BI‏ الصّلاة]» dj AA‏ من الصّدّقات292 


342. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Zakat fitrah sebagai kesucian bagi orang 
yang berpuasa dari senda gurau dan perkataan keji dan sebagai 
makanan bagi orang-orang miskin, barangsiapa menunaikannya 
[sebelum shalat), maka itu adalah zakat yang diterima dan 
barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka itu termasuk salah 
satu sedekah.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan Al Hakim). 

[Qabla Ash-Shalah): Artinya jika dia menunaikannya sebelum 
shalat Idul Fitri, maka gugurlah kewajiban zakat fitrah dari dirinya 
dan jika dia menunaikannya sesudah shalat, maka kewajibannya 
belum gugur dan dia berdosa, harus bertaubat dan infaknya termasuk 
sedekah biasa. 


os z Jor A - ساس 0 م اه‎ 


٣ 


رل 582 ٠٠‏ رَمَضَانَ Sl‏ بين السّمّاء Ai‏ ولا يرفع 1 


برَكَاة الفطر. 


Mad r 


? Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis min ash-shadagah. 
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343. Dari Jarir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Puasa bulan Ramadhan tergantung di antara langit dan 
bumi, dan tidak akan diangkat kecuali dengan zakat fitrah.” (HR. 
Abu Hafs bin Syahin) Di dalam Fadhl”” Ramadhan (keutamaan 
Ramadhan) dan dia berkata, “Hadits yang bagus dengan sanad ini 
menjadi gharib.” 


aa ر ا ین ا ا‎ E 
293 Kata yang ada dalam kurung merupakan tambahan dari Al Mundziri. 
““ Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis fii fadhaa'il. 
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abal A کاب العيدين‎ 
KITAB TENTANG DUA HARI RAYA DAN 
KURBAN SERTA PENJELASANNYA 


Anjuran untuk Berkurban dan Penjelasan tentang 
Orang Mampu tetapi tidak Berkurban serta Orang yang 
Menjual Kulit Hewan Kurban 


A e ` اي‎ 3 EAS e A P ra see رمم‎ 
الله صلى الله‎ J yang رَضي الله عَنْهُ- قال: قال‎ SAJA وَعَنْ أبي‎ -٤ 


adi‏ وَسَلَمَ: مَنْ وَجَدَ aan‏ (لأن (niat‏ فلم يُضّح: فلا يَحْضرنها 


344. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan 
kelapangan untuk berkurban lalu tidak berkurban, maka Janganlah 
sekali-kali hadir bersama kami di mushalla kami.” (HR. Al Hakim) 
Secara marfu' dan mauguf, dan barangkali yang mauguf lebih benar. 


a NI s0.‏ و ` -- A‏ عدم ر سه سر سم سر 
-٤‏ وعنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: من باع جلد 


n‏ م Mn‏ اص 
Ta oi‏ فلا أضحيّة له. 


a 4 


2۶7 Kata yang ada dalam kurung meruakan tambahan dari Al Mundziri. 
۶6 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis Jalaa yahdhur mushallaana. 
297 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis udhhiyatahu. 
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345. Dan darinya (Abu Hurairah), dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjual kulit hewan kurbannya, maka 
tidak ada pahala kurban untuknya.” (HR. Al Hakim) 


Peringatan dari Mencincang Hewan dan Orang yang 
Menyembelihnya Bukan untuk Dimakan serta 
Penjelasan agar Membagusi Penyembelihan 


Loc 5, 


5- وَعَنْ شداد بن أوْس -رضي الله عَنْهُ- قال: قال رَسُوْل الله صل 
A‏ ركو KEH EE SH‏ 7 هغ و زح وران ر A‏ 0 
الله عليه وسلم: إن الله کب الاحسان على کل شي فإذا قتلتم 
Er‏ تت و 1 2 22 - 2 z 1 8 L4 : NN N o £ o‏ 
فأخسنوا القثلة» وإذا Ed‏ فَأَحْسنُوا الذبحة» وليحد (SA‏ شَفرتَهُ 


git 07 
Ae 9 
- 


فليرح ذبیحته. 


346. Dari Syaddad bin Aus —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah mewajibkan untuk 
berbuat baik kepada semua. Jika kalian membunuh, maka perbaikilah 
pembunuhannya dan jika kalian menyembelih, maka perbaikilah 
penyembelihannya. Hendaknya seorang di antara kalian menajamkan 
pisaunya dan menenangkan sembelihannya.”” (HR. Muslim dan 
Empat imam pemilik kitab As-Sunan). 


2 و‎ BA Pi a Arip - ت‎ o Ala 
قال مر رسول الله صلی‎ JB وعن ابن عباس -رضي الله عنه-‎ - ۲۷ 
dg وهو‎ ne صفْحَة‎ a, رَخُلِ وَاضع‎ de الله عليه وَسَلْمّ‎ 


£ € £ OL £ سر‎ 


So 


و ريد أن GZS‏ 


1 


02707 
330 


6 مم 


347. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW melewati seorang yang sedang meletakkan kakinya di atas leher 
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kambing sambil mengasah pisaunya sementara mata kambing itu 
melirik kepadanya. Nabi SAW bersabda, “Mengapa tidak kamu 
lakukan sebelumnya? Ataukah kamu ingin membunuhnya dua kali.” 
(HR. Ath-Thabrani) Di dalam Al Kabir dan Al Ausath dan para 
perawinya adalah perawi hadits Shahih. 


077 اه ب به‎ “e r £ بر سر‎ 07 A r r r r | ۰ r 

-٨‏ وعن بن PS‏ -رَضي الله GS‏ أن رَسُولِ الله صلى الله عليه 
Sip 08‏ 1 ۹ | م رم ف ا 8 ٧ D fe‏ 7 1 
Akang‏ قال: ما من Ol‏ قتل عُصْفوْرَاء فَمَا فوقها ja‏ حقها إلا PU‏ 


A 
. 


Petak Ba Wa ا‎ 3 K کار‎ .. x 05 - >Y 5 ني رهم‎ a. 

الله عز وجل عنها. قيل يا رسول الله وما حقها؟ قال: يذبحها فيا كلها 
Eos‏ ا D‏ و ېړا په r‏ 
ولا يقطع رأسها PA‏ بها. 


348. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada seorang manusia yang membunuh burung 
kecil atau yang lebih besar tanpa haknya, melainkan Allah SWT akan 
meminta pertanggungan jawab.” Dikatakan wahai Rasulullah, “Apa 
haknya?” Beliau bersabda, “Kamu menyembelihnya lalu memakannya 
dan tidak memotong kepalanya lalu kamu buang.” (HR. An-Nasa'i) 
Dan dinilai shahih oleh Al Hakim. 


رر هو - A Ti á -0 9 3. 0. AN‏ 
۹“ وعن ابي صالح الحتفي عن رجحل من أَصْحَابٍ لبي صلى الله 
ag- gE dl‏ ابن عم سمغت رسول الله Io‏ الله d ale‏ 


PAN روم‎ A an )وعد‎ 22 o2 و‎ PA 
يقول: من مُثل بذي الروح: ثم لم يتب مثل الله به يوم القيامة.‎ 


349. Dari Abu Shalih Al Hanafi, dari salah seorang di antara sahabat 
Nabi SAW —aku mengira dia adalah Ibnu Umar— aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mencincang 


295 Dj dalam cetakan Al Mundziri tertulis yas'aluhu. 
299 Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis dengan bentuk orang ketiga disemua tempat. 
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(memutilasi) makhluk yang memiliki ruh, kemudian tidak bertaubat”, 
maka Allah akan mencincangnya pada hari kiamat.” (HR. Ahmad) 
Dan perawinya terpercaya serta masyhur. 


300 Di dalam"L" lam yatub. 
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Al Bolt 


KITAB TENTANG HAJI DAN 
PENJELASANNYA 


Anjuran Menunaikan Haji dan Umrah dan Penegasan 
Kewajibannya serta Penjelasan tentang Orang yang 
Menunaikan Haji lalu Meninggal Dunia 


e ` 2 Tu. 2 o A, r r 5262 o 
عَنْ أبي هُرَيْرَةَ -رضي الله عَنْه- قال: سكل رسول الله صَلَى الله‎ ro: 
r De e ` + 8 سم ص‎ ۸ ,. So e E 
BS قال‎ pang بالله‎ OG أفضّل؟ قال:‎ JSI Gel وَسَلمَ‎ a 


La no # م‎ 


2 r r ð 2 . ۱ 555 و‎ . 2e r 
قال: الجهادُ في سَبيٌل الله. قال: ثم مَاذا؟ قال: حج مبرور.‎ 


350. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW ditanya, Amal apakah yang paling utama? Beliau 
menjawab, “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Dia berkata, 
“Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Berjihad di jalan Allah.” 
Dia berkata, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Haji mabrur.” 
(HR. Muttafaq 'Alaih) 

Sementara menurut riwayat Ibnu Hibban: 


و إن Ud . | ٩ Pa Gu‏ 2 33 0000 
JLN Ka‏ عند الله إِيْمَانَ لا شك فه ajêg‏ لا [غلول] في وځ 


Ng وار‎ 


مبرور. 
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“Amal yang paling utama di sisi Allah ialah keimanan yang tidak ada 
keraguan padanya, perang yang tanpa ada pengkhianatan dan haji 
mabrur.” 

Dia menambahkan: Abu Hurairah berkata, 


2 روه PRA pF‏ سم 
“Haji mabrur menghapus berbagai kesalahan dalam setahun.”‏ 


(Al Ghulul): Yaitu pengkhianatan dalam urusan harta rampasan 
perang dan pencurian dari harta rampasan perang sebelum dibagikan. 


á ل ور شو لر کو‎ P مور م 0 3 رر برهت إلا‎ > 
Tom وعنه) سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: من‎ —YON 
T P PP srs r و 8 ره 3 ه‎ 
„aal يرفت» ولم يفسق ر عن دوب كيوم ولدته‎ 
351. Darinya (Abu Hurairah): Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menunaikan haji, lalu tidak berbicara keji 
dan tidak berbuat fasik, maka ia akan kembali dari dosanya seperti 
hari ketika ibunya melahirkannya.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 
Di dalam suatu riwayat At-Tirmidzi: “Akan diampuni dosanya 
yang telah berlalu.” Dan telah dijelaskan penafsiran ar-rafats di 
dalam kitab puasa. 


$ Sor z 


| وعنه»‎ -Yoy 


9.9 م‎ | e س مر امس‎ Pa 3 N - رو‎ Ý 

ن رسول الله صَلَّى الله kang ale‏ قال: العمرة إلى العمرة 
E Wasit af... br‏ 03 2 7 د بس رس 5 o‏ و 1 0 
كفارَة لما Wg‏ والحج AN‏ لِيْسَ له جَرَاء إلا الجئة. 


352. Darinya (Abu Hurairah), bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ibadah umrah ke umrah berikutnya sebagai penebus dosa di antara 
keduanya dan haji mabrur tidak ada balasan baginya kecuali surga.” 
(HR. Muttafaq 'Alaih). 


30! Di dalam cetakan Al Mundziri tertulis hajjatun mabruurah tukaffiru khathaayaa 
sannah. 
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`y 2 3. Ka Ga ايه رمو‎ r 2 ۰ نا‎ 0. 
of, AE تا كان‎ py pey as ulas ا عله‎ Ja 


r‏ سی سی 


الهجرة 2 pagi‏ ما كان Ags‏ ون pagi AM‏ مَا كان AS‏ 


غه . 


353. Dari Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa Islam 
meruntuhkan dosa yang terjadi sebelumnya, hijrah meruntuhkan dosa 
yang terjadi sebelumnya dan haji meruntuhkan dosa yang terjadi 
sebelumnya.” (HR. Ibnu Khuzaimah secara ringkas dan diriwayatkan 
oleh Muslim secara panjang lebar). 


” ۳ راو 3 ` دی‎ r e aa r سه‎ A r r و‎ r © rr 
و 5 .3 ك‎ 
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354. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Wahai 
Rasulullah, kami melihat jihad adalah amal yang paling utama, tidak 
bolehkah kami berjihad?, Beliau bersabda, “Tetapi jihad yang paling 
utama ialah haji mabrur.” (HR. Bukhari) 

Sementara dalam riwayat Ibnu Khuzaimah: “Aku bertanya, 
wahai Rasulullah, Apakah wanita berkewajiban untuk berjihad?” 
Beliau bersabda, “Mereka berkewajiban untuk berjihad yang tanpa 
ada pertempuran di dalamnya, yaitu haji dan umrah.” 


P نا يتقان‎ Ki kd as ل ابغوا‎ 
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333. Wall 25001111311 yatu ionu Mias ,لالا‎ dia berkata: Kasuluilahn SAW 
bersabda, “Sertakanlah antara ibadah haji dan umrah, karena 
keduanya bisa menghilangkan kefakiran dan berbagai dosa seperti 
ubupan tukang pandai besi menghilangkan kotoran besi, emas dan 
perak. Tidak ada balasan bagi haji mabrur kecuali surga.” (HR. At- 
Tirmidzi) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 


oo A - - 223 ۰ PA‏ 3 مر — A 2; 3 g, 3 o‏ سه 
وسلم يقول: م ed a‏ رحلا Nn‏ لأ کب اط ل WA‏ 
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ana‏ أو مَحَا عَلّهُ Pal‏ رَفً بها دَرَجَة. 


356. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Tidaklah seekor unta milik orang yang menunaikan 
haji mengangkat kakinya dan meletakkan tangannya kecuali Allah 
akan menuliskan untuknya satu kebaikan, atau menghapus darinya 
satu kejelekan atau mengangkat dengannya satu derajat.” (HR. Al 
Baihaqi dan Ibnu Hibban di dalam suatu hadits) 


روو لم A 2. ` 2 A‏ 
-٧‏ وعن أبن عَمَرَ -رَضي الله “agih‏ قال: قال رَسُول الله صلی الله 


DI فقد هدم مرين» ويرفع” * في‎ Sa) بهذا‎ an وَسَلْمَ: ام‎ ala 


357. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Bersenang-senanglah kalian di Ka'bah ini, sungguh 
dia telah dirobohkan dua kali dan diangkat yang ketiga kalinya.” 
(HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Serta dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim. 

Ibnu Khuzaimah berkata, “Sabda Nabi: “Diangkat yang ketiga 
kalinya' yang beliau maksudkan ialah setelah yang ketiga.” 


302 Dalam cetakan Al Mundziri tertulis turfa’. 


242 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


سه ار م 
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358. Diriwayatkan dari Abdullah bin Abbas -—radhiyallahu 
'anhuma—, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Bersegeralah 


menunaikan ibadah haji, karena seorang di antara kalian tidak 
mengetahui sesuatu yang akan merintanginya.” (HR. Al Ashfahani) 


DE -رَضي الله عَنْهُمَا- قَالَ: كنت‎ jab E -Toa 
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ii‏ یا رَسُول الله قال: a‏ تسألني عَنْ مَخْرَحِكَ من بيتك وم 
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359. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata, “Aku 
pernah duduk bersama Nabi SAW di masjid Mina, lalu datanglah 
kepada beliau seorang dari penduduk Anshar dan seorang dari 
penduduk Tsagif, lalu keduanya mengucapkan salam kemudian 
berkata, “Wahai Rasulullah, kami datang untuk bertanya kepadamu.” 
Maka beliau bersabda, “Jika kalian mau akan kuberitahukan kepada 
kalian maksud kedatangan kalian untuk menanyakan hal itu, akan aku 
lakukan. Dan jika kalian mau akan aku tahan dan kalian bertanya 
kepadaku, akan aku lakukan.” Keduanya berkata, “Beritahukanlah 
kepada kami wahai Rasulullah.” Maka orang dari Tsagif berkata 
kepada orang dari Anshar, “Tanyakanlah.” Maka dia berkata, 
“Beritahukanlah kepadaku wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Kamu datang untuk bertanya kepadaku: tentang keluarnya kamu 
dari rumahmu, mengimami di masjid Al Haram dan pahala apa yang 
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kamu peroleh dalam hal itu, tentang dua raka 'at sesudah thawaf dan 
pahala apa yang kamu peroleh dalam hal itu, tentang thawafmu 
antara Shafa dan Marwah dan pahala apa yang kamu peroleh dalam 
hal itu, tentang wukufmu pada sore hari di Arafah dan pahala apa 
yang kamu peroleh dalam hal itu, tentang melempar jumrah yang 
kamu lakukan dan pahala apa yang kamu peroleh dalam hal itu dan 
tentang penyembelihanmu dan pahala apa yang kamu peroleh dalam 
hal itu bersama dengan thafaw Ifadhah?. ” 

Maka orang itu berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran, sungguh karena hal inilah aku datang bertanya kepadamu.” 

Beliau bersabda, “Sungguh jika kamu keluar dari rumahmu, 
mengimami di masjid Al Haram, tidaklah untamu meletakkan kukunya 
dan tidak pula mengangkatnya, kecuali Allah akan tuliskan untukmu 
satu kebaikan dan menghapus darimu satu kesalahan. Adapun dua 
raka'at yang kamu lakukan setelah thawaf, maka itu seperti 
memerdekakan budak dari keturunan Isma'il. Adapun thawafmu 
antara Shafa dan Marwah, maka itu seperti memerdekakan tujuh 
puluh budak. Adapun wukufmu pada sore hari di Arafah, maka 
sesunggguhnya Allah SWT turun ke langit dunia lalu berbangga 
dengan kalian di hadapan para malaikat, Dia berfirman, "“Hamba-Ku 
datang kepadaku dalam keadaan kusut lagi berdebu dari segenap 
penjuru yang jauh, mereka mengharapkan surga-Ku, maka kalau dosa 
mereka seperti bilangan kerikil, atau seperti tetes hujan, atau seperti 
buih lautan, niscaya Aku akan mengampuninya. Bertolaklah kalian 
wahai hamba-hamba-Ku dengan mendapatkan ampunan dan bagi 
orang yang kalian berikan syafa'at.” 

Adapun melempar jumrah yang kamu lakukan, maka bagimu 
setiap batu yang kamu lempar bisa menghapus salah satu dosa besar 
yang termasuk dosa-dosa yang membinasakan. Adapun 
penyembelihanmu, maka itu disimpan bagimu di sisi Rabbmu. Adapun 
thawafmu di Ka'bah setelah itu, maka kamu melakukan thawaf dengan 
tidak ada dosa yang kamu miliki. Datanglah seorang malaikat hingga 
meletakkan kedua tangannya di antara kedua pundakmu, lalu 


mengatakan, “Lakukanlah untuk sesuatu yang akan datang, maka 
sungguh telah diampuni dosamu yang telah berlalu’.” (HR. Ath- 
Thabrani) 
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360. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang hamba telah 
kusehatkan tubuhnya, kuluaskan kehidupannya, berlalu pada dirinya 
selama lima tahun yang tidak ada seorang muslim pun yang datang 
kepadaku.” (HR. Ibnu Hibban dan Al Baihaqi). 

Al Hasan bin Shalih bin Yahya merasa kagum dengan hadits ini 
dan dengannya dia berpendapat, “Wajib bagi orang yang kaya serta 
sehat untuk tidak meninggalkan haji selama lima tahun.” 
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361. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa keluar untuk menunaikan 
ibadah haji lalu meninggal dunia, maka dituliskan untuknya pahala 
orang yang menunaikan haji sampai hari kiamat. Barangsiapa keluar 
untuk menunaikan ibadah umrah lalu meninggal dunia, maka 
dituliskan untuknya pahala orang yang menunaikan umrah sampai 
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hari kiamat, Barangsiapa keluar untuk berperang lalu meniggal 
dunia, dituliskan untuknya pahala orang yang berperang sampai hari 
kiamat.” (HR. Abu Ya'la) Dan para perawinya terpercaya. 


Peringatan bagi Orang yang Mampu untuk Menunaikan 
Haji namun Tidak Menunaikannya 
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362. Al Baihaqi meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan 
redaksi: “Barangsiapa yang tidak terhalang oleh kebutuhan yang 
nampak atau sakit yang menahannya atau penguasa yang zhalim dan 
dia tidak menunaikan haji, maka hendaklah dia mati, baik 
menghendaki mati sebagai seorang Yahudi atau seorang Nashrani.” 


Peringatan Terhadap Wanita (Istri) agar tidak Keluar 
dari Rumahnya dan Memerintahkannya agar Tetap 
Tinggal di Rumahnya Setelah Melaksanakan Kewajiban 
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363. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda kepada istri-istrinya pada tahun haji Wada': “Ini, 
kemudian duduk di atas tikar” Perawi mengatakan, “Semua istri-istri 
beliau menunaikan haji kecuali Zainab binti Jahsy dan Saudah binti 
Zam'ah. Keduanya mengatakan, “Tidak, demi Allah, seekor hewan 
kendaraan tidak akan membawa kita setelah sabda Rasulullah SAW." 
(HR. Ahmad) 

[Tsumma Zhuhur Al Hushri) Syaikh Imarah memberikan 
komentar terhadap petunjuk bijaksana dari Nabi SAW yang mulia ini, 
dia mengatakan, “Nabi SAW memerintahkan para wanita agar 
menunaikan ibadah haji artinya: Menunaikan kewajiban haji dan pergi 
untuk mengerjakan ibadah itu saja, kemudian tetap berada di rumah- 
rumah mereka dan tinggal di tempat tinggal mereka, jadi mereka tidak 
boleh keluar untuk selain ritual haji dan duduk di atas akar. Masalah 
sosial kemasyarakatan yang ditetapkan oleh Rasul yang memiliki 
kasih sayang dan dokter jiwa ini, membolehkan para istri beliau pergi 
untuk menunaikan ibadah haji saja dan selain itu, mereka tetap duduk 
di atas tikar (karpet), karena takut akan fitnah dan untuk menghalangi 
adanya campur baur (antara laki-laki dan perempuan), menetapkan 
kebahagiaan suami istri dan untuk mendapatkan jernihnya kasih 
sayang antara keduanya. Dua wanita yang memiliki keutamaan dan 
sifat wara' (yaitu Sayyidah Zainab dan Sayyidah Saudah) mengatakan, 
“Demi Allah, seekor hewan kendaraan tidak akan membawa kita 
setelah sabda Rasulullah SAW, “Ini, kemudian di atas tikar.” 
Pegangilah adab nabawi dan kesempurnaan yang fitrah yang 
diserukan Rasulullah SAW agar para wanita (istri) tetap tinggal di 
rumahnya, menjaga kehormatannya, memelihara jalan hidupnya dan 
tinggal di biliknya, kecuali untuk menunaikan ibadah haji, maka 
keluar tangisan rasa takutnya, diliputi oleh keagungan dan dipenuhi 
kebaikan Allah dan penjagaan-Nya. Semoga umat Islam di zaman kita 
ini membaca hadits-hadits Rasulullah SAW dan menghalangi 
keluarnya wanita dan penampakkan diri mereka. Telah bercampur si 
Habil dengan si Nabil, dan budi pekerti telah berada dalam kekacauan, 
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berbagai keharaman Allah telah rusak dan hijab telah tercabik-cabik. 
Telah diriwayatkan untukmu dari Nabi SAW “Ini, kemudian di atas 
tikar.” Artinya carilah dari para wanita yang memiliki keutamaan yang 
mereka takut kepada Allah, takut akan siksa-Nya dan mengharap 
pahala-Nya agar mereka tetap tinggal di rumah mereka dan mereka 
duduk jauh dari penampakkan diri. Demi Allah, inilah undang-undang 
kebahagiaan hidup dan metode para wanita yang berbakti. Firman 
Allah SWT, “Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah 
kamu berhias dan bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang 
dahulu dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 
dan Rasul-Nya.” (Qs. Al Ahzaab (33): 33). 


Anjuran agar Memberikan Nafkah ketika Menunaikan 
Haji dan Umrah serta Penjelasan Tentang Orang yang 
Berinfak dari Harta Haram 
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364. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda kepadanya ketika dia melakukan umrah: “Sesungguhnya 
bagimu berupa pahala sesuai dengan kadar kepayahan dan nafkah 
yang kamu berikan.” (HR. Al Hakim) 

Di dalam riwayat lain menurutnya, “Sesungguhnya saja pahala 
yang kamu terima di dalam umrahmu sesuai dengan kadar nafkah 
yang kamu berikan.” 

Sabda Nabi SAW, “Nashabika” artinya kepayahan. 


Ea. 3‏ سا وح ند دځ وق ان D‏ کو روت ره و 
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365. Diriwayatkan dari Anas, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Nafkah dalam ibadah haji seperti nafkah di jalan Allah. Satu dirham 
dibalas dengan tujuh ratus.” 
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366. Dari Jabir —radhiyallahu ‘anhu—, -dia memarfu'kannya- dia 
berkata, “Tidak akan merasa fakir sama sekali orang yang menunaikan 
ibadah haji.” Ditanyakan kepada Jabir, "Apa makna Al Am'ar," dia 
menjawab, “Tidak akan merasa fakir.” (HR. Al Bazzar dan Ath- 
Thabrani) di dalam Al Ausath, para perawinya para perawi hadits 
shahih. 
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367. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
seseorang keluar untuk menunaikan ibadah haji dengan membawa 
nafkah yang baik dan meletakkan kakinya pada pelana lalu menyeru: 
Labbaik Allahumma Labbaik (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku 
penuhi paggilan-Mu) seorang penyeru dari langit memanggilnya. 
“Aku penuhi pangilan-Mu dan kebahagiaan berasal dari-Mu, 
perbekalanmu halal, kendaraanmu, dan hajimu mabrur tidak berdosa. 
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Dan jika keluar dengan membawa nafkah yang jelek, lalu meletakkan 
kakinya pada pelana, lalu menyeru, 'Aku penuhi paggilan-Mu' 
Seorang penyeru dari langit memanggilnya. ‘tidak dipenuhi 
pangilanmu dan kebahagiaan tidak ada untukmu, perbekalanmu 
haram, nafkahmu haram dan hajimu berdosa tidak mabrur.” (HR. 
Ath-Thabrani) di dalam Al Ausath dan diriwayatkan oleh Al 
Ashfahani dari hadits Salamah”? bekas budak umar bin Al Khaththab 
secara mursal dan ringkas. 

Sabda Nabi “Al Gharz” dengan manfathah huruf ghain yang 
bertitik dan mensukun huruf ra' sesudahnya huruf zay yaitu pelana 
yang terbuat dari” kulit. 


Anjuran Menunaikan Umrah di Bulan Ramadhan 
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عُمْرَةَ في رَمَضَان. 


306 Aslam (cetakan Al Mundziri). 

307 Jild (cetakan Al Mundziri). 

308 Demikian yang terdapat di dalam cetakan “L” (Lucknow) tertulis sedangkan di dalam 
cetakan Al Mundziri tertulis Hubais. 

309 Kaana (cetakan Al Mundziri). 
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368. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW hendak menunaikan ibadah haji, maka seorang 
wanita berkata kepada suaminya, “Hajikanlah aku bersama Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Aku tidak memiliki sesuatu untuk 
menghajikanmu.” Wanita itu berkata, “Hajikanlah aku dengan 
manaiki untamu pada si fulan.” Dia mengatakan, “Itu sudah 
diwakafkan di jalan Allah,” maka dia datang menemui Rasulullah 
SAW dan melaporkan hal itu kepada beliau. Maka beliau bersabda, 
“Sungguh jika kamu menghajikannya dengan menaikinya, niscaya hal 
itu merupakan di jalan Allah.” Dia berkata, “Dia menyuruhku untuk 
bertanya kepadamu (ibadah) apa yang sebanding dengan haji 
bersamamu?.” Lalu bersabda”'?, “Ucapkanlah kepadanya Assalam 
Warahmatullah Wabarakaatuh dan beritahukanlah kepadanya bahwa 
umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan haji bersamaku. (HR. 
Abu Daud) dan ini adalah lafazh menurut riwayatnya serta dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan asalnya ada di dalam Bukhari dan 
Muslim. 

Lafazh Bukhari “Umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan 
haji.” Atau Nabi SAW bersabda, “Haji bersamaku.” Sedangkan lafazh 
Muslim, “Rasulullah SAW bersabda kepada seorang wanita dari 
Anshar yang bernama Ummu Sinan: “Apa yang menghalangimu untuk 
menunaikan haji bersama kami?” lalu dia menyebutkan hadits yang 
sama. 

Ibnu Hibban meriwayatkan dengan lafazh: “Ummu Sulaim 
datang seraya berkata; Abu Thalhah dan anaknya pergi menunaikan 
haji dan keduanya meninggalkanku?” maka Rasulullah bersabda, 
“Wahai Ummu Sulaim, umrah di bulan Ramadhan sebanding dengan 
haji bersamaku.” 

[A] Habs] unta atau kuda yang disiapkan untuk berjihad dan 
“dinaiki di jalan Allah, jadi hewan itu diwakafkan untuk berperang, 
yang dikeluarkan dari hartanya. 


310 Rasulullah SAW (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran Merendah Diri dalam Menunaikan Haji dan 
Memakai Pakaian Sederhana demi Mengikuti Para Nabi 


سوير مر 


gi سو حا وص‎ Pa ا‎ NE E 

“TA‏ ته BN Tea ab e e a‏ اه بوا همه یم 

صلى الله عليه وسلم: من الحاج؟ قال: الشعث التفل. قال اي الحج 
أَفضَل؟ قال الْعَحُ والفح.قال: Gg‏ السَبيل؟ قال: الرَّادُ Il NG‏ 


369. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa seseorang 
bertanya kepada Rasulullah SAW, “Siapakah yang menunaikan haji 
itu?” beliau menjawab, “Orang yang rambutnya kusut lagi berpakaian 
kumel.” Dia bertanya, “Haji apakah yang paling utama?” beliau 
menjawab, “Mengangkat suara (untuk membaca talbiyah) dan 
menyembelih kurban.” Dia bertanya, “Apa itu jalan (haji)?” beliau 
bersabda, “Perbekalan dan kendaraan.” (HR. Ibnu Majah) 

Dan menurut At-Tirmidzi dari Ibnu Umar: Seseorang datang 
seraya bertanya, “Wahai Rasulullah, Apa yang mewajibkan haji?” 
beliau bersabda, “Perbekalan dan kendaraan.” At-Tirmidzi 
mengatakan hadits ini hasan. Dan akan dijelaskan dalam pembahasan 
wukuf di Arafah dari beberapa jalan, Allah berfirman, “Lihatlah 
hamba-hamba-Ku, mereka datang dalam keadaan rambutnya kusut 
dan berpakaian kumel.” 

Asy-Sya'tsu, artinya orang yang sudah lama tidak menyisir dan 
membasuh rambutnya. At-Tafilu, artinya orang yang tidak memakai 
minyak wangi dan tidak membersihkan tubuh dan pakaiannya hingga 
baunya berubah. Al 'Ajj, artinya mengangkat suara untuk membaca 
talbiyah atau bertakbir. Ats-Tsajj, artinya menyembelih kurban. 


2١١ gr-raahilah di dalam cetakan “L” (Lucknow). 
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Anjuran agar Berihram dan Mengangkat Suara ketika 
Bertalbiyah 


و 3 A 9 2 E PA 8 - á‏ 
ry.‏ عَنْ ختلاد بن Mal SA‏ قال: قال رَسُول الله صَلى الله 
a‏ وَسَلمْ: أثاني حبرل GAB‏ أن pal‏ أَصْحَابي أن a aa‏ 


وم 


ai Jayi 


370. Dari Khallad bin As-Sa'ib, dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jibril datang menemuiku, lalu 
memerintahkanku untuk menyuruh para sahabatku agar mereka 
mengangkat suara ketika berihram dan membaca talbiyah.” (HR. 
Para imam pemilik kitab As-Sunan) dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah. 

Ibnu Majah menambahkan di dalam riwayatnya, “Karena itu 
adalah syi'ar haji.” Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah, juga oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al Hakim dari hadits Zaid bin Khalid Al 
Juhani dengan ada tambahan. 


Anjuran agar Berihram dari Masjid Al Aqsha` 


—YVA‏ - عن IA‏ بنت*" امه بن EM‏ عن ام Kaka‏ -رَضي الله 
الل ا ود دوا مَنْ اَهَل a‏ من بیت 
5 د ME dh ai‏ مَمَ 


r r‏ مص 


12 Radhiyallahu 'anhu (cetakan Al Mundziri). 
313 Abi Umayyah (cetakan Al Mundziri). 
314 Ummi (cetakan Al Mundziri). 
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371. Dari Ummu Hakim binti Umayyah Al Akhnas, dari Ummu 
Salamah -—radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa berihram untuk umrah dari Baitul Maqdis 
akan diampuni dosanya.” (HR. Ibnu Majah) 

Di dalam suatu riwayat menurutnya, “Hal itu menjadi 
penghapus dosa sebelumnya.” Dia menuturkan, “Maka aku keluar 
bersama bapakku dari Baitul Maqdis untuk menunaikan umrah.” 

Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dengan redaksi “Akan 
diampuni dosanya yang telah berlalu.” Dia berkata, “Maka Ummu 
Hakim naik kendaraan.” Juga diriwayatkan oleh Abu Daud dan Al 
Baihaqi dengan lafazh “Barangsiapa berihram untuk haji atau umrah 
dari Masjid Al Aqsha.” Dengan hadits yang sama dan menambahkan, 
“Dosa yang telah berlalu dan pasti?!” dia akan mendapatkan surga.” 
Di dalam riwayatnya menurut Al Baihaqi “Dan pasti dia akan 
mendapatkan surga.”. 


Anjuran agar Melakukan Thawaf dan Menyentuh 
Hajar Aswad dan Rukun Yamani serta Penjelasan 
tentang Keutamaannya, Keutamaan Maqam (Ibrahim) 
dan Masuk ke Ka'bah 


0 رو ;> . وره o‏ ورو Man NP P 2 ٨‏ . 232 2 
”- عن عبد الله بن عبيد بن عمير نه سمع آباه يقول لابن عمر: 
مالي لا BGT‏ تَسْتَلم إلا هَذَيْنِ GS‏ الْحَجَرَ II‏ والركنَ CI‏ 
Do ad‏ و رم T‏ خي و A Ca‏ 2 ۹ يه A‏ 
JG‏ ابن TAS‏ إن أفعل فق Lahat‏ رَسُول الله صلى الله عَليه Ig‏ 
2 و 


و اي a‏ إن K 3 2 3 r Pa a‏ 7 و 8 
یقول: إن UAN‏ حط الخطايًا. قال؟ سمعته يیقول: من طافف 


È‏ ممه 0 da a‏ وني ون P Ta‏ ې 
أسبوعا canan‏ وصلى ركعتين كان gaS‏ 317 رقبة. قال: وسمعته يقول: 


9 
- 
r r 


313 Ta'akhkhara au wajabat di dalam "L" dan juga di dalam cetakan Al Mundziri. 
316 Di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri. 
317 Ka'adli (cetakan Al Mundziri). 


255 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


BE, حسنات»‎ per sa) إلا کي‎ eng NG 3189433 Nan ما رفع‎ 


.. 39 27 o 2 Ar 


عَنّهُ jas‏ سيئات» F‏ له عَشر o‏ 


372. Dari Abdullah bin Ubaid bin Umair, bahwa dia mendengar 
bapaknya mengatakan kepada Ibnu Umar, “Mengapa aku tidak 
melihatmu menyentuh kecuali dua rukun ini, Hajar Aswad dan Rukun 
Yamani?” Ibnu Umar berkata, “Jika aku lakukan, maka sungguh aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya menyentuh 
keduanya bisa menghapus berbagai dosa.” Dia menuturkan, “Dan aku 
mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa melakukan thawaf tujuh 
hitungan dan melakukan shalat dua raka'at, maka itu seperti 
memerdekakan seorang budak.” Dia juga menuturkan, “Dan aku 
mendengar beliau bersabda, “Tidaklah seorang mengangkat kedua 
kakinya dan tidak pula meletakkannya, kecuali akan ditulis untuknya 
sepuluh kebaikan dan dihapus darinya sepuluh kejelekan serta 
diangkat untuknya sepuluh derajat.” (HR. Ahmad) dan ini lafazh 
menurut riwayatnya. 


سر هابر سات 0 “ul oto. ses?‏ ام ود A 522 pa‏ 
اا سر رب در مه 
عليه AN GA IL ab ia: aah‏ فيه كان کعدل يَعتقها. 


373. Dari Muhammad bin Al Munkadir, dari bapaknya, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa melakukan thawaf di 
Ka'bah tujuh kali dengan tidak melampaui batas, maka itu sebanding 
dengan dia memerdekakan seorang budak.” (HR. Ath-Thabrani) dan 
para perawinya terpercaya. 


318 Maa (cetakan Al Mundziri). 
319 Wadha'ahaa (cetakan ۸١ 
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ري و . 


ÉS TTNG‏ ابن عباس رضي الله عَتهُمَ- ان ابي صلی الله عليه 
LA‏ قال الطُوَافُ حول Jin ai‏ الصّلاة إلا کک تكلمُون 3 
pa ba gmana‏ 


374. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Thawaf di seputar Ka'bah adalah shalat, hanya saja kalian 
bisa berbicara di dalamnya. Barangsiapa berbicara, maka tidak boleh 
berbicara kecuali dengan baik.” (HR. At-Tirmidzi) dan lafazh hadits 
ini menurut riwayatnya dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban. 


مو عير م 


۳Yo‏ - عن ابن عباس ga‏ عومد قال: قال رَسُول الله صلی الله 
ع ali‏ وَسَلْم: في Ad‏ وَالله (el‏ الله يوم aa‏ لَهُ —a NEH‏ 
نام وتان Dea‏ بحق] . 


375. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, tentang Hajar Aswad, “Demi Allah, 
sungguh Allah akan membangkitkannya pada hari kiamat, dia 
memiliki dua mata yang bisa melihat dengan keduanya dan lisan yang 
bisa berbicara dengannya, dia bersaksi atas orang yang 
menyentuhnya dengan benar.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai hasan 
olehnya. Serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban. 
Juga diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dan lafazhnya, “Allah 
akan membangkitkan Hajar Aswad dan rukun Yamani pada hari 
kiamat, keduanya memiliki dua mata, lisan??? dan dua bibir, keduanya 
bersaksi untuk orang yang menyentuhnya dengan jujur/benar.” 


320 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” tertulis dan di dalam cetakan Al Mundziri. 
321 Fiihi (cetakan Al Mundziri). 
322 Lisaanaani (cetakan Al Mundziri). 
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(Layab'atsuhu) demikian yang terdapat dalam naskah yang 
dicetak dan setelah merujuk kepada kitab aslinya jelaslah bahwa hal 
itu dengan ta'kid menjadi layab'atsannahu. 

Sabda Nabi SAW | “Ala Man Istalamahu Bihagg| artinya, 
dengan kesucian yang sempurna dan menghadapkan diri kepada Allah 
dengan berdzikir dan berdoa, serta tidak bermaksud riya' dan sum'ah. 


رر دو رو o y‏ -8 ۰ 53 ره 1 - 
ها 2 > 0 به EES or-‏ ور سا وم 
قال رَسُول الله Ko‏ الله عليه وَسَلم: w‏ 
AMAN” 3‏ - 
أبي قبَيّس له DEA) PAS‏ 


376. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Rukun Yamani akan datang 
pada hari kiamat lebih besar dari Abu Qubais, dia memiliki lisan dan 
dua bibir.” (HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 
Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, menambahkan, “Bersaksi 
untuk orang yang menyentuhnya dengan benar dan dia adalah tangan 
kanan” Allah yang denganya Allah berjabat tangan dengan 
makhluk-Nya.” 


ی٨‏ ال سا ag‏ د که مهتم مه کح Pn Da‏ 3 
پک ap a‏ هو رو د اد يلي اانه 
ale‏ عليه وَسَلَمَ: رل | ai‏ الأمْوَدُ من cam)‏ وهو اشد GG‏ من الل 


r 
r 30-5- 8 


فسودنه "Ulas‏ بني آدم. 


377. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Hajar Aswad turun dari surga dan dia 


323 4J Ash (cetakan Al Mundziri). 
324 Lisaanaani (cetakan Al Mundziri). 
335 Azza wa Jalla (cetakan Al Mundziri). 
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lebih putih dari susu, lalu dibuat hitam oleh berbagai kesalahan anak 
Adam.” (HR. At-Tirmidzi) dan dinilainya shahih. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah, hanya saja 
redaksi “Lebih putih dari es.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dan Al 
kabir dengan sanad yang hasan. Dan redaksinya, “Dari batuan surga 
dan tidak ada dibumi ini yang berasal dari surga selainnya. Dia itu 
putih seperti kristal seandainya tidak tersentuh kotoran jahiliyah, dan 
tidaklah orang yang memiliki penyakit menyentuhnya melainkan dia 
akan sembuh.” 

Di dalam riwayat menurut Ibnu Khuzaimah, “Batu Yaqut yang 
putih di antara batu-batu Yaqut surga. Hanya saja dikotori oleh 
berbagai kesalahan kaum musyrikin yang akan dibangkitkan pada 
hari kiamat seperti gunung Uhud. Dia bersaksi bagi untuk orang yang 
menyentuh dan menciumnya di antara penduduk dunia.” 


Si dengan 


جم مر سنا , r r o e‏ 5 سنا ٧ r e 7” á sei s‏ 
-YVA‏ عن عبد الله بن عرو -رَضي الله عَنْهِمَا- قال: Sanan‏ رَسُول 
A‏ ر 5 e‏ ا و 2 ررر لير AA 5 24 $ o‏ و م 
الله صلى الله عليه وسلم يقول: وهو Kama‏ ظهره إلى الكعبّة gm‏ 27 
37 ر وو د يسن هو 2 امم A 09 Wa A p‏ 
ال كن وَالْمَقَامُ يَاقونٌان من aBd Ny‏ وَلولا أن الله طْمَسَ الله نُورَهُمًا 


لأضًاءا مَا بين المَشرق وَالْمَغْرب. 


378. Dari Abdullah bin Amru —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda dengan menyandarkan 
punggungnya ke Ka'bah, “Rukun dan Maqam (Ibrahim) adalah dua 
batu Yaqut di antara batu-batu yaqut surga. Seandainya Allah tidak 
menghapus cahayanya, niscaya keduanya akan menyinari apa yang 
ada di antara arah timur dan barat. (HR. At-Tirmidzi) dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


326 Oaala (cetakan Al Mundziri). 
327 Umar di dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis Amru. 
328 Al maghrib wa al masyrig, demikian yang ada di dalam cetakan “L”. 
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Di dalam riwayat menurut Al Baihaqi, “Seandainya tidak 
tersentuh oleh berbagai kesalahan anak Adam, niscaya akan 
menyinari apa yang ada di antara arah timur dan barat, dan tidaklah 
orang yang memiliki penyakit dan juga orang sedang sakit 
menyentuhnya, kecuali ia akan sembuh. 

Di dalam riwayat lain, “Seandainya tidak tersentuh oleh najis- 
najis jahiliyah, maka tidaklah orang yang memiliki penyakit 
menyentuhnya, kecuali ia akan sembuh. Dan tidak ada di bumi?” ini 


selainnya, artinya dari surga.” 


r 
eyr r عه و سم‎ 


ند 11 عبد الله a‏ قال: فَدَخَلنَا Sa‏ 1 


ارتفاع Bh a‏ يني e‏ صلی الله ci‏ وس330 الْمَسْحِدَ tub‏ 
a‏ لم دا KET data iy‏ 
AN‏ یي 27 0 الح ووضع يديه عليه 2 


r‏ سا ورو 


مسح بهما وجهه. 


379. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu “anhuma—, dia berkata: 
Kami masuk ke Makkah ketika waktu dhuha sudah naik, lalu 
datanglah (yaitu) Nabi SAW ke masjid dan beliau mengistirahatkan 
untanya, kemudian masuk ke masjid. Beliau mulai dengan Hajar 
Aswad lalu menyentuhnya dan kedua mata beliau meneteskan air 
mata karena menangis, dan seterusnya” 33 Setelah selesai, beliau 
mencium Hajar Aswad dan meletakkan kedua tangan beliau di 


atasnya, kemudian dengan kedua tangannya beliau mengusap 


33 Bab (pintu) “H”. 

33! Raahilatahu. 

332 Nadzkuru (cetakan Al Mundziri). 

333 Dia mengatakan, “lari-lari kecil tiga kali dan berjalan empat kali hingga selesai.” 
(cetakan Al Mundziri). 


329 Syai` min al jannah (cetakan Al Mundziri). 
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wajahnya.” (HR. Ibnu Khuzaimah) dan ini lafazh dari riwayatnya dan 
juga diriwayatkan oleh Al Hakim. 


Anjuran agar Melakukan Amal Shalih pada Sepuluh 
Hari Bulan Dzulhijjah dan Keutamaannya 


7 ` z b KAA Jor A r . Go ٠. r 
الله‎ ke عن ابن عباس رَضي الله عَنْهمًا- قال: قال رَسُول الله‎ 37 
2 1 ` £ . 3 ó 2 ر‎ s : Pa 1 a 2 o- 
الله عر وَجَل: من‎ NS الصَالځُ‎ JAS من أَيّام‎ Cal, عليه‎ 


ر a‏ 3 لع د ا نو ږې 1 Ma‏ 

هذه الأيام يني Pan‏ رَسُول الله: ولا AA‏ في Jan‏ 
ال قال: Ipa YG‏ في سَبيل الله إل رجحل َرَج بتفسه وَمَاله فلم kg‏ 
ا 


380. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari yang amal shalih pada 
saat itu lebih dicintai oleh Allah SWT dari hari-hari ini, yaitu hari 
yang sepuluh.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah, tidak pula jihad 
di jalan Allah?” beliau bersabda, “Tidak pula jihad di jalan Allah, 
kecuali seorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya, kemudian 
tidak kembali dari hal itu sedikitpun.” (HR. Bukhari, Abu Daud, At- 
Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dengan lafazh, “Yang lebih 
agung di sisi Allah dan tidak ada yang lebih dicintai oleh Allah, amal 
perbuatan pada hari itu dari hari yang sepuluh, maka perbanyaklah 
pada hari-hari itu dengan bertasbih, bertahmid, bertahlil dan 
bertakbir.” 

Di dalam riwayat menurut Al Baihaqi, “Dengan bertahlil, 
bertakbir dan berdzikir kepada Allah. Sesungguhnya berpuasa 
sehari dari hari-hari itu sebanding dengan berpuasa setahun. Dan 


334 Wa in (cetakan Al Mundziri). 
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amal perbuatan pada hari 7 dilipatgandakan menjadi tujuh ratus 
kali lipat.” 

Di dalam riwayat lain menurutnya, “Tidak ada amal perbuatan 
yang lebih suci di sisi Allah dan lebih besar pahalanya dari kebaikan 
yang dilakukan pada sepuluh hari bulan Ad 

Dia menambahkan di akhirnya, “Maka Sa'id bin Jubair, ketika 
masuk hari yang sepuluh berusaha dengan sangat sungguh-sungguh 
hingga hampir dia tidak mampu melakukannya.” 

Menurut saya, “Riwayat ini juga diriwayatkan oleh Abu 
Awanah di dalam Shahih-nya dan Ad-Darimi.” 

(Ayyam Al Asyr): Al Aini berkata, “Di dalamnya terdapat 
keunggulan sebagian waktu atas sebagian yang lainnya seperti juga 
beberapa tempat. Dan keutamaan sepuluh hari dari bulan Dzulhijjah 
atas hari-hari lain dalam setahun.” 


Anjuran agar Berwukuf di Arafah dan Muzdalifah serta 
Keutamaan Hari Arafah 


r 9 رو‎ 


—YM‏ عَنْ جَابر بن عَبْد الله رضي a‏ قال: قال رَسُول الله 
صلی الله ali‏ وَسَلَمَ: ما من يام عند الله أفضّل من عَظْري ذي الْحجّة 
[الحديث]» وفيه: 3 من توم فصل عند الله من يرم عر شرل لله تبارك 
َتَعَالَى إلى السَّمَاء الذي a P 59 Jak a‏ السَّمَاء Ip‏ 
YAN‏ إلى Sole‏ حَاؤُوَا شعنا غيرًا ضاحيًا جَائوًا من ا 
A OP‏ يروا عَذَابِيَ» ا مر iis‏ , من التار من 
BP‏ 


335 Fiihinna (cetakan Al Mundziri). 
33% “Ajiigan (cetakan Al Mundziri). 
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381. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada hari yang di sisi Allah lebih 
utama dari sepuluh hari bulan Dzulhijjah.” (Al Hadits) Di dalamnya, 
“Dan tidak ada hari yang lebih utama di sisi Allah dari hari Arafah. 
Allah SWT turun ke langit dunia, lalu Dia berbangga dengan 
penduduk bumi di hadapan penduduk langit, seraya berfirman, 
Lihatlah hamba-hamba-Ku mereka datang kepada-Ku dalam 
keadaan kusut lagi berdebu dengan berjemur di terik matahari, 
mereka datang dari segenap penjuru yang jauh, mereka 
mengharapkan rahmat-Ku dan tidak melihat siksa-Ku. Maka tidak 
nampak hari yang lebih banyak pembebasan dari neraka dari hari 
Arafah'." (HR. Abu Ya'la dan Al Bazzar) serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dan ini adalah lafazh menurutnya. 

Di dalam riwayat Ibnu Khuzaimah dan Al Baihaqi setelah 
firman Allah 'Amiq (yang jauh) adalah redaksi: Kupersaksikan kepada 
kalian bahwa Aku telah memberikan ampunan kepada mereka. Lalu 
malaikat mengatakan, “Di antara mereka ada si fulan yang 
melakukan hal-hal yang diharamkan dan si fulan.” Dia (perawi) 
mengatakan, “Allah SWT berfirman, ‘Sunguh Aku telah memberikan 
ampunan kepada mereka'.” 

Kata dhaahiin, artinya berjemur di terik matahari tanpa 
memakai penutup kepala. Dan al murahhaq artinya orang yang 
menutupi hal-hal yang diharamkan. 

[4] Hadits): hadits ini dengan kelanjutannya sebagaimana 
diriwayatkan dari Jabir —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata, maka 
seorang bertanya, “Wahai Rasulullah, hari-hari itu lebih utama 
ataukah dari bilangannya dengan berjihad di jalan Allah?” beliau 
bersabda, “Hari-hari itu lebih utama dari bilangannya dengan 
berjihad di jalan Allah.” 
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۲- وَعَنْ a‏ -رَضِي الله عَنْه- أن الي صَلى الله عليه Ag‏ 
دارم مه اې uap‏ رف د اا A,‏ 
دعا AN‏ عَشيَةَ عَرفة Kan barus JI rb‏ ما خلا المظالم» في 
AA 1‏ من GIE‏ قال: آرت إن شک شعت eibi‏ الْمَظلوءَ 
mi, ca)‏ اطان يكنا عدا عرق فق mael Wb‏ بالمُزدلفة 
8 رات مهاده 2 7 7 - 7 يپ A s‏ 

ENI SAI‏ فأجيْب إلى مَا سم“ فضحك رَسُول الله صلى الله عله 
ger aa Zo Sa‏ ره AN o A‏ ر 
وَسَلمَ أو قال تَبَسَّمَ فقال له أبو بكر وَعُمَر: بأبي أَنْت STA OA‏ 
AGAN‏ کت نه وور G3‏ الذي أذ poh 0 Le‏ الله 


it, u LAKI عل أن الله قَدْ‎ ui و الله‎ 1 ٧ an 
bn w jy pang ۀ عَلَى رأسه»‎ aa ال تراب‎ js IA 
منْ جَرَعه.‎ AU ني‎ ea 6 


382. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berdoa untuk umatnya pada sore hari di Arafah, lalu dijawab, 
“Bahwa Aku telah memberikan ampunan kepada mereka selain 
kezhaliman. Maka sungguh Aku mengambil bagi orang yang dizhalimi 
dari orang yang zhalim. Beliau berdoa, “Wahai Rabbku, jika Kau 
menghendaki, Engkau berikan kepada orang yang dizhalimi itu surga 
dan Engkau ampuni orang yang berbuat zhalim,” lalu tidak 
dikabulkan pada sore hari di Arafah. Setelah pagi harinya di 
Muzdalifah, beliau mengulangi doa tersebut, lalu dikabulkan apa yang 
diminta. Maka Rasulullah tertawa atau perawi mengatakan, “beliau 
tersenyum”. Maka Abu Bakar dan Umar bertanya kepada beliau, 


33 Ibnu Mardas (cetakan Al Mundziri). 

238 Minhu (cetakan Al Mundziri). 

3 Li azh-zhaalim (cetakan Al Mundziri). ` 
40 Jaala (cetakan Al Mundziri). 

Lasaa'ah (cetakan Al Mundziri).‏ الا 

pa? Qaala (cetakan Al Mundziri). 
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“Demi Bapak dan ibuku sebagai tebusannya, sesungguhnya sebelum 
saat ini engkau tidak tertawa. Lalu apa yang membuat engkau 
tertawa?, Allah telah membuat tertawa gigimu.” Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya musuh Allah yaitu Iblis setelah mengetahui bahwa 
Allah telah mengabulkan doaku dan memberikan ampunan untuk 
umatku, dia mengambil debu dan menyiramkannya di atas kepalanya 
dan berteriak dengan celaka dan celaka besar, dan apa yang aku lihat 
dari keluh kesahnya membuat diriku tertawa.” (HR. Ibnu Majah dan 
Al Baihaqi) 

Di dalam suatu riwayat, “Dengan ampunan dan rahmat maka 
perbanyaklah berdoa.” Dia menuturkan, di dalam suatu riwayat“, 
beliau berdoa, “Wahai Rabbku, sesungguhnya Engkau mampu untuk 
memberikan pahala kepada orang yang dizhalimi dengan kabaikan 
dari kezhalimannya.” Al Baihaqi mengatakan, “Hadits ini memiliki 
banyak syahid (hadits semaknya yang menguatkan), kami sebutkan di 
dalam kitab Al Ba'ts. Jika shahih, maka di dalamnya?” terdapat hujjah, 
jika tidak shahih, maka diperkuat dengan firman Allah SWT 'Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.' (Os. An-Nisaa' [4]: 48)" 


ري قو . 


-YAY‏ وعن اب عباس -رَضي الله عَنْهُمَا- قال: کان فلن رَديفَ 
رول الله صلی ال لومم ip‏ حمل A‏ بلاط اقسا 
iseh Ag‏ فقال345 الله صلی الله عليه وَسَلم: أي أ إن In‏ 


ترا وو در اون رک سا ورا رر es‏ 


aj Gih DS, a مَلَكَ فيه سَمْعَهُ‎ 3 


343 Riwayatihi ”L” 

344 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”, sedangkan yang ada di dalam cetakan Al 
Mundaziri tertulis al hujjah. 

385 Lahu (cetakan Al Mundziri). 

346 Jpna (cetakan Al Mundziri). 
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383. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu ‘anhuma—, dia berkata: Si fulan 
pernah membonceng Rasulullah SAW pada hari Arafah, lalu pemuda 
itu segera memperhatikan para wanita dan dia melihat mereka. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai saudaraku, sesungguhnya ini 
adalah hari yang barangsiapa bisa menguasai pendengaran, 
penglihatan dan lisannya maka akan diampuni dosanya.” (HR. 
Ahmad) dengan sanad yang shahih, Ath-Thabrani, Ibnu Abi Ad- 
Dunya dan Al Baihaqi. Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah. 

Di dalam suatu riwayat menurut mereka, “Al Fadhl bin Abbas 
pernah membonceng Rasulullah SAW.” Dan diriwayatkan oleh Abu 
Asy-Syaikh didalam Ars-Tsawab””” dan Al Baihaqi dari Al Fadhl bin 
Abbas secara ringkas dengan redaksi: “Barangsiapa bisa menjaga 
lisan, pendengaran dan penglihatannya pada hari Arafah maka akan 
diampuni dosanya mulai dari hari Arafah ini sampai Arafah 
berikutnya.” 


Pa r or A 2 ` 1 r حر ټ‎ Ge ۰ r مر‎ Sr 
وروي عن ابن عباس“ سمعت رفول الله صلى الله عليه وسلم‎ TYAS 
° Pd) r 2 8. r سم‎ 2 3 
المعْفرَة.‎ r 11 َُبَشَرو بال‎ y Y ۳ بمن‎ 5. A 1 لو يعلم‎ a) ۷ 


384. Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Seandainya semua mengetahui dengan siapakah mereka 
berdiam, maka mereka mendapatkan kabar gembira dengan 
keutamaan sesudah ampunan.” (HR. Ath-Thabrani dan Al Baihaqi) 


Anjuran Melontar Jumrah 


SA 2 2, ود و‎ z للك‎ r - a ° r 
EA D a عن بن عباس -رَضي الله عَنّهمَا-‎ -٥ 
م بي‎ 7 2 3 . N Aa ba pa ber r a 
عَرَّض له الشيطان عند‎ me إبرَاهيْم حَليل الله‎ A ÉS IG ea 


347 Kitab (cetakan Al Mundziri). 
34 Qaala (cetakan Al Mundziri). 
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A] F$ SPN cul Aa رَمَاهُ بسبْم‎ AAN TAS 
ea PN بسع حصي حَنّی ساح في‎ WA اا‎ i Mana 
الأرض. قال‎ ٠ ب حصا & ساح في‎ ola aj) pa عند‎ a) 


TR‏ شه SAS Bah nang‏ اقه عون 


385. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia memarfu'kannya 
kepada Nabi SAW, beliau bersabda, “Setelah Ibrahim kekasih Allah 
datang untuk melaksanakan ibadah haji, syetan menampakkan diri di 
Jamrah Al Aqabah. Dia melemparnya dengan tujuh kerikil hingga 
terbenam di bumi. Kemudian menampakkan diri kepadanya di Jamrah 
kedua, lalu dia melemparnya dengan tujuh batu hingga terbenam di 
bumi.” Ibnu Abbas mengatakan, “Kepada syetan kalian melempar dan 
kepada agama bapak kalian Ibrahim kalian mengikuti.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah dan Al Hakim) dan ini lafazh menurut riwayatnya. 


Anjuran agar Mencukur Rambut Kepala 


- عن أبي A‏ رضي الله oi‏ ول الله er‏ الله عليه 
A we,‏ فر aa‏ الا اول dn‏ ولتي 

7 KAU قال:‎ Kep pakal); رسول الله‎ AG a اغ‎ Ku 
قال: وَللمُقصرين.‎ A قالوا: يا رَسُولَ الله‎ 
386. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk orang-orang yang 


mencukur rambut kepala (dari dasarnya) .” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan untuk orang-orang yang memotong rambut 


289 Faramaahu (cetakan Al Mundziri). 
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(pangkalnya saja).” Beliau berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk 
orang-orang yang mencukur rambut.” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan untuk orang-orang yang memotong rambut.” Beliau 
berdoa, “Ya Allah, berilah ampunan untuk orang-orang yang 
mencukur rambut.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, dan untuk 
orang-orang yang memotong rambut.” Beliau berdoa, “Dan untuk 
orang-orang yang memotong rambut.” (HR. Muttafaq 'Alaih). 


... م .. ب له زا تفه دق و اک پګ هه A‏ رر کن 
EG -rav‏ أُم Ti AA‏ رول الله صلى الله عليه وسم في 
حَجَّة الداع دَعَا NIAT AS (a‏ 


387. Dari Ummu Al Hushain, bahwa dia mendengar Rasulullah SAW 
ketika berada di haji Wada' berdoa untuk orang-orang yang mencukur 
rambut sebanyak tiga kali dan untuk orang-orang yang memotong 
rambut hanya sekali.” (HR. Muslim). 

(Lilmuhalligiin): perbedaan mencukur dan memotong adalah 
bahwa mencukur (dari dasar rambut) lebih mendasar dalam beribadah 
dan lebih menunjukan kepada benarnya niat dalam ketundukkan 
kepada Allah SWT dan karena orang yang memotong rambut (pada 
pangkalnya saja) berarti dia masih menyisakan rambutnya, yang 
merupakan perhiasan. Sedangkan orang yang menunaikan haji 
diperintahkan untuk meninggalkan perhiasan, bahkan dia lebih baik 
dalam keadaan kusut dan berdebu. Wallahu a'lam. (An-Nawawi). 


Anjuran agar Meminum Air Zamzam dan Penjelasan 
Tentang Keutamaannya 


o- A La ` 4 PA 2 7 5 سا‎ ٨ r r 7 . r 

۸- عن أب 3 -رَضي الله ái‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه 

: i s At p Pd دو‎ Dias 25 
A وشفاء‎ da وسلم: زمزم طعام‎ 
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388. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Air Zamzam makanan yang mengenyangkan dan 
obat yang menyembuhkan penyakit.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad 
yang shahih. 

(Tha'aamu Thu'min]: Artinya mengenyangkan orang yang 
meminumnya seperti merasa kenyang dari makanan. 


Anjuran agar Melakukan Shalat di Masjidil Haram, 
Masjid Madinah, Baitul Maqdis dan Masjid Quba 


3er‏ سم 


é -YAA‏ عَبْد الله ان زیر -رَضي الله SES‏ قال رَسُول الله 
فل ان a NE‏ مشي ا أفضّل من [ألف] صّلاة 
فما سواه من الْمَسَاحِد إلا الْمَمْحدَ الْحَرَام» NOg‏ في مسجد الْحَرَام 
و اسم و 


389. Dari Abdullah bin Az-Zubair —radhiyallahu 'anhuma—, dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini lebih 
utama daripada shalat seribu kali di masjid-masjid lainnya, kecuali 
Masjidil Haram dan shalat di Masjidil Haram lebih utama daripada 
shalat seratus kali di masjid ini.” (HR. Ahmad) dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban, dia menambahkan, 
“maksudnya Masjid Madinah.” 

(Alfi Shalaatin): seputar pembahasan keutamaan shalat di 
Masjidil Haram dan Masjid Nabawi, syaikh Mushthafa Muhammad 
Imarah memberikan komentar terhadap hadits ini di dalam kitab 4t- 
Targhib wa At-Tarhib dengan mengatakan, “Artinya shalat di masjid 
beliau SAW (Nabawi) dilipatgandakan pahalanya sampai seribu 
kebaikan di selain masjid Nabi SAW, Kemudian beliau memberikan 
pengecualian Masjid di Makkah yaitu Masjidill Haram karena 
keutamaannya di sisi Allah, agungnya derajat dan banyaknya pahala 
ibadah di dalamnya.” An-Nawawi berkata, “Madzhab Syafi'i dan 
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Jumhur ulama menyatakan bahwa Makkah lebih utama dari Madinah 
dan Masjid Makkah lebih utama dari Masjid Madinah.” Kebalikan 
dari pendapat Malik dan sekelompok ulama. Jadi menurut Syafi'i dan 
jumhur ulama artinya: kecuali Masjidil Haram, karena shalat di 
dalamnya lebih utama dari shalat di masjidku (masjid Nabawi). 
Menurut imam Malik dan orang yang menyetujui pendapatnya: 
Kecuali Masjidil Haram, karena shalat di masjid Nabawi melebihinya, 
tanpa ada kata seribu kali. Al Qadhi mengatakan, “Mereka sepakat 
bahwa tempat kubur beliau SAW adalah tempat yang paling utama di 
bumi ini. Dan Makkah serta Madinah merupakan tempat yang paling 
utama di bumi. Mereka berbeda pendapat tentang yang paling utama 
dari keduanya selain makam Nabi SAW.” Umar, sebagian para 
sahabat, Malik dan para ulama Madinah mengatakan, “Madinah lebih 
utama.” Dan penduduk Makkah dan Kufah, Syafi'i, Ibnu Wahab, Ibnu 
Habib yang keduanya bermadzhab Maliki mengatakan, “Makkah lebih 
utama.” Keutamaan itu Haa wajib dan sunnah. 


الله عَليْه aa‏ نا حاتم PN‏ ومسجدي Dg‏ مسجد الال Si‏ 
ەر Da ETL‏ ا و و A‏ 
ar‏ أن تُرَارَ II SES‏ الرواحل المَسْحدُ TE NG‏ 
o‏ في مملحدي Ya‏ لف صّلاة 52 سواه مِنَ الْمَسَاحِد Yi‏ 
| مسجد الْحَرَام. 

390. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Aku adalah penutup para Nabi dan masjidku adalah 
penutup masjid-masjid para Nabi. Masjid yang paling berhak untuk 
diziarahi dan niatkan bepergian yaitu masjid Al Haram dan masjidku. 


Dan shalat di masjidku lebih utama dari shalat seribu kali di masjid- 
masjid lain kecuali masjid Al Haram.” 
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رم ه26 AN - r r‏ سی z‏ 5 لم مر r l-‏ 
—YAN‏ وعن ابي سعيدك SP)‏ الله عنه- قال: دخلت على ر ستول 
A s‏ سک ر2 r or 1 or‏ وب 3 P g r r‏ 
صلى الله عليه وسلم في بيت بعض نسائه: فقلت: يا رسُول ai‏ 

Wr م‎ 5 e م‎ ٠ سوه‎ - 8 7 2 r 3 1 3 e Pa 


r 


NR | 


الأرْض نه قال: هو مَسحدكم هَذاء مسجد AAN‏ 


391. Dari Abu Sa’id —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Aku masuk 
menemui Rasulullah SAW, di rumah sebagian istri beliau, lalu aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, masjid mana yang dibangun dengan 
dasar ketakwaan?” lalu dia mengambil satu genggam pasir, lalu 
memukulkannya ke tanah, kemudian beliau bersabda, “Masjid itu 
ialah masjid kalian ini, masjid Madinah.” (HR. Muslim, An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi), | 
Dan redaksi At-tirmidzi adalah; 


z = 0 یې‎ SE o ° غ0‎ . si. پر‎ ۰ r 5 ا‎ r zZ 
JUS ey من أول‎ SA في المَسْحد الذي أسس على‎ OW تَمَارَى‎ 
A s r ` e r با‎ s z se ج‎ GA با ماي‎ s م‎ 4 r 
رجل: هو مسجد قبَاى وقال الآحر35: هو مسجد رسول الله صلى الله‎ 


ade‏ وسل فقال رَسُول الله: هو مَسُحدي هَذا. 


“Ada dua orang berdebat tentang masjid yang dibangun dengan 
berdasarkan ketakwaan dari hari pertama. Seorang mengatakan, “Itu 
adalah masjid Quba’ dan yang lain mengatakan, “Itu adalah masjid 
Rasulullah SAW'. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah 
masjidku ini.” (HR. Ibnu Hibban) dari hadits Sahal bin Sa'ad dengan 
hadits yang sama dan di dalam hadits tersebut ada redaksi: Lalu 
mereka datang menemui Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Itu 
adalah masjidku ini.” 


350 Rajulun (cetakan Al Mundziri). 
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o nk دص‎ Jo. Y r r r of oi 0 ها مه‎ > 
£ 


ماب ابي صلی اله عله PD Ad gi‏ الله عليه plag‏ 
آله قال: o‏ في مسجد EAS AB‏ 
er r‏ 


392. Dari Usaid bin Zhuhair Al Anshari —radhiyallahu 'anhu—, dia 
termasuk sahabat Nabi SAW, dia bercerita tentang Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Shalat di masjid Quba seperti umrah.” (HR. At- 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Al Baihaqi) 

At-Tirmidzi menilai hadit ini hasan gharib. Pengarang 
mengatakan, kami tidak mengetahui”! hadits shahih yang 
diriwayatkan oleh Usaid selain ini. | 
کان رَسُولَ الله صَلّى اله عليه‎ AA -رَضِي‎ a 

lang‏ يور EA‏ راكبًا وَمَاشِيا. 

393. Dari Ibnu Umar, —radhiyallahu 'anhuma—, Rasulullah SAW 

pernah berziarah ke masjid Quba dengan naik kendaraan dan berjalan 
kaki.” 

Dalam suatu riwayat, “Lalu beliau melakukan shalat di dalam 
masjid tersebut dua raka'at.” (HR. Muttafaq 'Alaih) Dalam suatu 
riwayat menurut Bukhari dan An-Nasa'i: “Beliau datang ke Quba 
setiap sabtu dan Abdullah melakukannya.” 


353! Laa na'rifu (cetakan Al Mundziri). 
352 Au ya'ti gubaa (cetakan Al Mundziri). 
353 Masjid (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran agar Tinggal di Madinah Sampai Meninggal 
Dunia dan Berdoa di Sana serta Berziarah ke Kubur 
Nabi SAW dan Penjelasan tentang Keutamaannya, 
Keutamaan Gunung Uhud dan Lembah Al Aqiq 


1 aa رَسُول لله صَلَى‎ : HE عن اى هُرَيْرَة -رضي‎ - - ٤ 
لأ كنت‎ ! Al من‎ BAN [لأوَاء] الْمَديئة وَسَقَمِهَا‎ SAE an 


so م‎ ae 


Sa aj‏ أو شهيدا. 


394. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW tidak bersabar atas tekanan hidup di Madinah dan penyakitnya 
yang diderita oleh salah seorang dari umatku, kecuali aku menjadi 
pemberi syafa'at atau saksinya.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan 
Muslim) 

[Li'awaai] Al-li'awaa artinya tekanan dan kesempitan hidup. 


.ده دا - با A r r‏ سا ل 7 و3 a 07. ٨ e N‏ 
IN‏ ا ا وسل 5 
هق م 


Ardha وف‎ A akas] 358 Jai أن‎ agaj AG Ea A 
y Lan yA gadha سو کا‎ Sad وَقال:‎ 


Gaii IN حَدٌ عَلَى‎ Ba dan Ga aga In Dl 


cor #9 


کلت له La‏ أو شهيدا يوم TA‏ 


354 Qaala (cetakan Al Mundziri). 

355 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”, sedangkan yang terdapat dalam cetakan 
Al Mundziri syiddatiha. 

35% Ygum al giyaamah (cetakan Al Mundziri). 

357 Qaala (cetakan Al Mundziri). 

388 Au (cetakan Al Mundziri). 
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395. Dari Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku mengharamkan sesuatu yang ada di 
antara dua lembah Madinah untuk dipotong pohon berdurinya dan 
dibunuh hewan buruannya” dan beliau bersabda, “Madinah lebih baik 
bagi mereka jika mereka mengetahui. Tidak boleh seorang pun 
meninggalkannya karena kebencian terhadapnya, kecuali Allah akan 
gantikan untuknya orang yang lebih baik darinya dan tidaklah 
Seorang tetap tegar menghadapi tekanan hidup dan penderitaannya, 
kecuali aku akan menjadi pemberi syafa'at atau saksinya pada hari 
kiamat.” 

Dia menambahkan dalam suatu riwayat, “Tidaklah seorang dari 
penduduk Madinah menghendaki”? kejelekan kecuali Allah akan 
melelehkannya di neraka seperti lelehan timah atau lelehan garam di 
air.” (HR. Muslim). 

(Ghidhaahuha): Al ghidhah dengan pendek, yaitu setiap pohon 
yang ada durinya. 

(ila Adzaabahullah) Imam An-Nawawi menjelaskan di dalam 
syarahnya terhadap hadits ini: Al Qadhi mengatakan, “Tambahan ini 
yaitu sabda Nabi “Kecuali Allah akan melelehkannya di neraka’ 
menolak berbagai kesulitan hadits-hadits yang tidak disebutkan 
tambahan ini dan menjelaskan bahwa ini hukumnya di akhirat. Dia 
mengatakan, “Kadang yang dimaksud ialah orang yang 
menghendakinya di masa Nabi SAW, maka kaum muslimin 
dicukupkan dari urusannya dan keinginannya hilang seperti hilangnya 
cairan timah di neraka. Dan hal itu bagi orang yang menghendakinya 
di dunia, maka Allah tidak menangguhkannya dan tidak memberikan 
kekuasaan kepadanya, bahkan menghilangkannya dalam waktu dekat. 
Seperti selesainya urusan orang yang memeranginya di masa Bani 
Umayyah seperti Muslim bin Ugbah, sungguh dia telah binasa ketika 
dia berpaling darinya. Kemudian Yazid bin Muawiyah orang yang 
mengutusnya binasa tidak lama setelah itu. Dan selain keduanya yang 
telah berbuat seperti perbuatan mereka berdua.” Dia mengatakan, 


39 Yuriidu (cetakan Al Mundziri). 
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“Dikatakan, terkadang yang dimaksud yaitu orang yang 
menghendakinya untuk melakukan pembunuhan dengan tipu daya dan 
mencari keperkasaannya dalam kelalaian, maka urusannya tidak akan 
selesai, berbeda dengan orang yang mendatanginya dengan terang- 
terangan seperti para penguasa yang menodai kehormatannya.” 
Selesai, (An-Nawawi 'Ala Muslim). 


ہے 8 ق سا ےم 5 


5- وَعَنْ عُمَرَ رضي الله عَّهُ- ۴ غلا ade KN‏ فاش sÍ‏ 
لوت اول لله صلى الله dl‏ وس :صْبرًا Tap‏ ني قد 
SN‏ عَلَى Op AP BY NS a (Selo‏ طَعَام الواحد كفي 
yi‏ وَطْعَامَ dan! AS SY‏ وَطَعَامَ HS TNI‏ الْحَمْسَة 
SA Cop EN,‏ في KAI‏ فَمَنْ o‏ على WAS) GY‏ كت 


ع ې ې سے رر اه عم .. ERE‏ رم هم re‏ سر رهس ر @, ,.20 A To‏ 
a‏ شَفيْعَا وَشَهِيْدَا يوم SN aka‏ رغبة Jal G3 Ús‏ الله به 


هه د سر ve‏ 


PA ال هرو‎ St Pa A م ه و‎ PEPE ar co, Je 
الملح في‎ gi وء أذابة الله کمَا‎ ASI من هو خير منه فيهاء وَمَنْ‎ 
الماء.‎ 


396. Dari Umar —radhiyallahu 'anhu—, harga melambung di 
Madinah, maka kerja keras benar-benar telah mengalami kepayahan, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Bersabarlah dan bergembiralah, 
maka sungguh aku telah meminta berkah pada ukuran sha' dan mud 
kalian, maka makanlah dan janganlah kalian berpecah belah. Maka 
sungguh makanan satu orang cukup untuk dua orang, makanan untuk 
dua orang cukup untuk empat orang dan makanan untuk empat orang 
cukup untuk lima dan enam orang. Sesungguhnya berkah itu terdapat 


360 Oaala (cetakan Al Mundziri). 

36! Fasyhad dalam cetakan ”L” sedangkan di dalam cetakan Al Mundziri, isytadda dan 
yang benar isytadda. 

362 Wa (cetakan Al Mundziri). 
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dalam jama'ah. Barangsiapa sabar menghadapi tekanan hidup dan 
kepayahannya, maka aku akan menjadi pemberi syafa'at dan saksinya 
pada hari kiamat. Barangsiapa keluar darinya karena kebencian 
terhadap apa yang ada di dalamnya, Allah akan gantikan untuknya 
orang yang lebih baik darinya dan barangsiapa menghendaki 
kejelekan, Allah akan meleburkanya seperti garam yang melebur di 
air.” (HR. Al Bazzar) dengan sanad yang bagus. 


۸ تت ه1‎ ES ٢ ٣ 
قال: قال رَسُول الله صلى الله‎ -Gg وَعَن ابن عُمَرَ -رَضي الله‎ -٧۷ 


عله gkg‏ من g ba‏ أن TA dh Dp‏ بهاء فاي pil‏ لمن 
يَمُوتُ بهَا. 


397. Dari Ibnu Umar, —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mampu untuk 
meninggal dunia di Madinah, maka hendaklah dia meninggal dunia di 
sana. Maka sungguh aku akan memberikan syafa'at kepada orang 
yang meninggal di sana.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 

Dan lafazh Ibnu Majah, “Salah seorang dari kalian untuk 
meninggal.” Dan mengatakan, “Asyhadu (menjadi saksi) sebagai 
pengganti kata Asyfa'u (memberikan syafa'at).” Dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. 


رام ه للم ره 3 r‏ نز A‏ نم - هام ۰ » A e‏ 
GE jeng SYA‏ بن الصّامت -َرَضِي الله عَنهُ- عَنْ Sip)‏ الله صَلى الله 


3 
” 


ل قال: الله مَنْ db‏ أَمْلَ dadi‏ وَأحَافهُمْ Oira‏ 


” 


` و ا ع byr‏ ډور هم fo- 20 A, EEA‏ ع ا 
الله والملائكة AN‏ أَحْمَعيْن لا يقبل الله مه A‏ ولاعدلا). 


398. Dari Ubadah bin Ash-Shamit —radhiyallahu 'anhu—, dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Ya Allah, siapa yang menzhalimi 
penduduk Madinah dan membuat mereka takut, maka jadikanlah ia 
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takut dan baginya laknat Allah, para malaikat dan semua manusia. 
Tidak akan diterima darinya tindakan dan keadilan.” (HR. Ath- 
Thabrani) di dalam Al Kabir dan Al Ausath dengan sanad yang bagus. 

Serta diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari hadits As-Sa'ib bin 
Khallad dengan hadits yang sama, dan Ath-Thabrani. Di dalam 
riwayat menurutnya, “Allah akan membuatnya takut pada hari kiamat 
dan murka kepadanya.” Dia meriwayatkan di dalam Al Kabir dari 
hadits Abdullah bin Amru dengan lafazh: “Barangsiapa menyakiti 
penduduk Madinah, maka Allah akan menyakitinya.” Dan 
kelanjutannya seperti hadits Ubadah. 


که ما A r r r‏ و صا 2 سم 2 X‏ و or A‏ 
۹٩-عَنْ‏ حاطب -رَضي a‏ قال: قال Sya)‏ الله صلی الله عليه 
سرد ره يمس P + Pra‏ صي lr,‏ 8 مې رس هاس r‏ £ - 
وسلم: من زارني بعد مولي ISS‏ زارني في حياتي ومن مات باحد 
Lai gi‏ من يوم HA‏ 


399. Dari Hathib —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa menziarahiku sesudah kematianku, 
maka seolah-olah dia menziarahiku di masa hidupku dan barangsiapa 
meninggal di salah satu tanah Haram, akan dibangkitkan termasuk 
orang-orang yang merasa aman pada hari kiamat.” (HR. Al Baihaqi) 
dari jalur periwayatan seseorang dari Al Hathib'?, dia tidak 
menyebutkan dari Hathib dan diriwayatkan juga dari jalur riwayat 
seseorang dari Ali Imran, dia juga tidak menyebutkannya. 


سه or‏ مر o o‏ - سی مس x 7 ga‏ 
٠-عن‏ عمرو روى عن انس بن مالك قال: قال رسول الله صلى الله 
a br‏ سا هڅ رم in‏ سم سه 3 02 سكت وا و 
عليه وسلم من مات في أحد الحرمين بعث من الامنين يوم القيامة. 
Min Aali Hathib "L" dan di dalam cetakan Al Mundziri.‏ 363 
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400. Dari Amru, meriwayatkan dari Anas bin Malik, katanya: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meninggal di salah satu 
tanah Haram, maka akan dibangkitkan pada hari kiamat termasuk 
orang-orang yang merasa aman dan barangsiapa menziarahiku 
dengan berharap ke Madinah, maka dia akan berada di dekatku pada 
hari kiamat.” (HR. Al Baihaqi) 


o- A - r سا‎ 0 r eg رهم‎ A r r Z, 2 rr 
الله صلی الله عليه‎ Io أن‎ -Gi وَعَنْ عائشة -رضي الله‎ -١ 
2 Wa اغ‎ Be رن زو‎ r سا رو‎ A 3 b 8 بب‎ 
نتا‎ P أو اشد»‎ asa المدينة كحينا‎ D L اللهم‎ Bean, 


ريع 3“ ر .8 


بار في صاعهًا وَمُدّهَاء وَحَوّل Ga‏ فَاحْعَلهَا [بالجحفة]. 


401. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, bahwa Rasulullah SAW 
(bersabda), “Ya Allah, jadikanlah Madinah mencintai kami seperti 
cinta kami kepada Makkah atau lebih dan luruskanlah dia untuk kami, 
berkahilah pada ukuran Sha' dan Mudnya dan pindahkanlah wabah 
demamnya dan tempatkanlah di Juhfah.” (HR. Muslim) 

[4] Juhfah] adalah suatu daerah antara Makkah dan Madinah 
dekat dari Rabigh. Dikatakan dahulu namanya adalah Muhayya'ah 
dan dinamakan dengan Juhfah, karena banjir telah memusnahkan 
penduduknya. Sebagian peneliti mengatakan bahwa tempat tersebut 
dijauhi sejak Rasulullah mendoakan demikian, tidak ada seorang pun 
yang meminum airnya kecuali menderita penyakit demam. 


رر هو كم ” ا و BE‏ ب د و ا AA a‏ 
۲ - وعن انس رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
وَسَلُمَ: اللَّهُمٌ a Jaa‏ ضعفي Hak G‏ بمكة من KN‏ 


34 Qaala (cetakan Al Mundziri). 

%5 Lana (cetakan Al Mundziri). 

366 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” dan humaaha di dalam cetakan Al 
Mundziri. 
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402. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Ya Allah, jadikanlah di Madinah dua kali lipat dari berkah 
yang Engkau jadikan di Makkah.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


۳ - وَعَنْهُ قال: Ha a 5 B3‏ 
قال: HA‏ حرم a‏ ا ثم قال 
a‏ ی 


403. Darinya (Anas), dia berkata: Nabi SAW memantau Madinah dan 
berdoa, “Ya Allah, sesunguhnya aku haramkan apa yang ada di 
antara dua gunungnya seperti apa yang diharamkan oleh Ibrahim di 
Makkah,” kemudian beliau berdoa, “Ya Allah, berikanlah berkah 
untuk mereka pada ukuran sha’ dan mud mereka.” (HR. Muttafaq 
“Alaih). 


مهو لو م 2 ` - 
££ - وَعَنٍ ابن عباس 9 2 قال: د عا تبي الله صلی الله 
عليه وَسَلْمْ Ba JB‏ لتا في صَاعنا Van)‏ وَبَارِكُ لتا في Ul‏ 
Jg Aa‏ من gi‏ لل رفي Ge‏ 
TA) ob‏ يج os Ab‏ الجفاء SAI‏ 


404. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: Nabi 
SAW berdoa, “Ya Allah, berikanlah berkah untuk kami pada ukuran 
sha’ dan mud kami, berikanlah berkah untuk kami pada Syam dan 
Yaman kami.” Maka salah seorang dari kaum itu berkata, “Wahai 
Nabiyullah, dan pada Irag kami?” beliau bersabda, “Sungguh di sana 
terdapat tanduk syetan, gejolak berbagai fitnah dan sungguh perangai 


367 muddihim wa sha'ihim (cetakan Al Mundziri). 
368 Yagaala (cetakan Al Mundziri). 
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yang kasar terdapat di Masyriq (bagian timur).” (HR. Ath-Thabrani) 
dan para perawinya terpercaya. 

Sabda Nabi “Qarn Asy-Syaithan (tanduk syetan),” maksudnya 
dikatakan, bahwa yang dimaksud ialah mengikutinya. Dikatakan, 
keras dan kuatnya. Juga dikatakan, tempat kekuasaan dan tindakannya 
dan semua itu hampir sama. 


A a 2 Joe. 
ردړۍ پره‎ Ai ا ” عيسى بن جبير‎ 
رو یمو سه‎ 


a oG de idy Ca P T J iy al‏ ونا 
Dena a 5 D‏ رټ JA‏ 


405. Dari Abu Isa bin Jubair —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Nabi 
SAW bersabda tentang gunung Uhud, “Inilah gunung yang mencintai 
kita dan kita mencintainya, berada di salah satu pintu surga dan ini 
'Air; yaitu gunung yang membenci kita dan kita membencinya, berada 
di salah satu pintu neraka.” (HR. Al Bazzar dan Ath-Thabrani) di 
dalam Al Kabir dan Al Ausath. 

Al Khaththabi berkata, “Sabda Nabi, 'Inilah gunung yang 
mencintai kita dan kita mencintainya' yang beliau maksud ialah para 
penduduk Madinah, itu seperti ayat? 'Dan tanyakanlah kepada 
(penduduk) perkampungan itu.' (Os. Yuusuf [12]: 82)." Al Baghawi 
berkata, "Yang terbaik ialah mengartikan sebagaimana zhahirnya dan 
tidak dipungkiri kecintaan benda mati terhadap para Nabi dan para 
wali sebagaimana sebuah tiang merasa rindu kerena berpisah dengan 
Nabi SAW, hingga orang-orang mendengar kerinduannya”'!. Dan 
sebagaimana diberitahukan bahwa sebuah batu di Makkah 
mengucapkan salam kepada beliau''?, jadi tidak dipungkiri jika ada 


269 Abi Abas bin Jabir (cetakan Al Mundziri). 

370 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri gaala 
Ta'ala. 

31 Jla an sakanaha (cetakan Al Mundziri). 

32 Qabla al wahyi (cetakan Al Mundziri). 
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salah satu dan semua bagian Madinah mencintai beliau, merasa rindu 
untuk bertemu dengan beliau ketika berpisah. Dan yang dikatakan 
oleh Al Bahgawi ini bagus. 


ka Na Nah en - o- o 8... غو وس‎ 

5 - وقد روى sie‏ من حديث عَلي قال: كنت Aa‏ صلى 
A‏ سه مو یر NEE RE‏ 3 07 سر وس er Ba waé‏ ر 
الله عليه وسَلم بمكة فخرجتاة”” إلى بعض YA‏ فما ستقبله جل ولا 

f -. r ba et 3 8 NAN 4 Ar z 

شر إلا وهو adi Sig‏ عَليِكَ یا رَسول الله. 
At-Tirmidzi telah meriwayatkan dari hadits Ali, dia berkata,‏ .406 
“Aku pernah bersama Nabi SAW di Makkah, lalu kami keluar ke‏ 
sebagian penjuru Makkah. Maka tidaklah menyambut beliau sebuah‏ 
gunung dan tidak pula sebuah pohon melainkan semua mengatakan,‏ 


“Keselamatan semoga terlimpah kepadamu wahai Rasulullah'.” At- 
Tirmidzi menilai hadits ini hasan gharib. 


سرھ ےر ره ره ده E aa o‏ يا م8 رب An‏ 
-٧‏ وروي عن سهل بن سعد قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
DaN‏ و مه . ٠ Ea‏ 
وسلم: PARU‏ 
Diriwayatkan dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata: Rasulullah SAW‏ .407 


bersabda, “Gunung Uhud adalah salah satu tiang surga.” (HR. Abu 
Ya'la dan Ath-Thabrani) 


رر هش ابي مسمس 


03 - Ta. به رو‎ - - na o 
| Jayeng Tae وعن عمر بن الخطاب رصي الله عَنه-374:‎ - 
2 ۰ Pi ت‎ r . ” | ب‎ 7 Pa r e- A e 
من 8135 وَهُوَ [بالعقيّق]: أن صّل‎ AN صلى الله عليه وسلم: أثاني‎ 
SEN في هَذا الوادي‎ 


خڅ د 
5 


373 Fi ba'dhi (cetakan Al Mundziri). 
374 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
375 Qaala (cetakan Al Mundziri). 
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400. Dari Umar bin Al Khaththab —radhiyallahu 'anhu—, Rasulullah 
SAW telah menceritakan kepadaku, “Telah datang kepadaku tadi 
malam seseorang dari (utusan) Rabbku dan dia berada di Al Agig, 
agar melakukan shalat di lembah yang diberkahi ini.” (HR. Ibnu 
Khuzaimah) 

(Al Aqiiq]: yaitu salah satu lembah Madinah Al Munawwarah 
tempat mengalirnya air. Perlu diketahui bahwa di negeri Arab terdapat 
banyak tempat yang dinamakan Al Agig. Dan semua tempat yang 
terbelah dari bumi disebut Agig. Jamaknya A'iggah dan Agaa 'iq. (An- 
Nihayah). 


376 Ana (cetakan Al Mundziri). 
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KITAB JIHAD DAN PENJELASAN NYA 


Anjuran untuk Berjihad dan Penegasan akan 
` Kewajibannya 


م کر ۰ - sor SS...‏ قال: قال ر س ان زی © 
E mn ne‏ سر بي 


r s 5 a #1 Sa r es ٨‏ 2م 
الله عليه وَسَلمَ: لَعَدْوَة في Serian‏ ع wal‏ و ما فيها. 


409. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Berangkat pada pagi hari (untuk 
berjihad) di jalan Allah atau pada sore hari lebih baik dari dunia dan 
seisinya.” (HR. Muttafag “Alaih). 

Dan menurut riwayat keduanya dari hadits Sahal bin Sa'ad 
dengan hadits yang sama. Menurut Muslim dan An-Nasa'i dari hadits 
Abu Ayub semisal hadits tersebut, tetapi beliau bersabda, “Lebih baik 
dari terbitnya matahari?” atau terbenamnya.” 


5 a. > 2 7 ې‎ Ts به سا‎ r 8 موم‎ for” 

ES TENG‏ أبي SAP‏ - رضي EPA‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله 
E E o‏ دا A‏ جم © er‏ مال z e 3 4 P‏ 

عليه kang‏ يضمن يضمن الله لمن حرج في سُببله لا رة إلا جهادٌ في 

Ii) AE أُدخله‎ Ka بي»‎ OLI سَبيّليء‎ 


377 Au (cetakan Al Mundziri). 
375 Tadhmanu "H". 
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aat حر أو‎ NG ja الذي‎ AJ a) 37922 


yadi 7‏ مُحَمّد بيّده: مَا RK‏ في سبيل الله إلا جَاء وم e‏ 
Kas Dena‏ ر ورن اي - و رح 


و 
ثم 


1 paha 00 


s 


44 
AN 


410. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda (dari Tuhannya), “Allah akan menjamin 
orang yang keluar (jihad) di jalan-Nya, tidak mengeluarkannya 
kecuali jihad di jalan-Ku, keimanan kepada-Ku dan pembenaran 
terhadap rasul-Ku, maka Dia menjamin untuk memasukkannya ke 
surga. Atau kembali ke rumahnya yang dia keluar darinya dengan 
memperoleh sesuatu yang ia peroleh berupa pahala atau harta 
rampasan perang. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di 
tangan-Nya, tidaklah (seorang) terluka di jalan Allah, kecuali akan 
datang pada hari kiamat seperti keadaannya ketika terluka, warnanya 
warna darah dan baunya -artinya sesuatu yang terluka- bau misik. 
Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
aku ingin berperang di jalan Allah lalu aku terbunuh, kemudian aku 
berperang lalu terbunuh, kemudian aku berperang lalu terbunuh.” 
(HR. Muttafaq 'Alaih) dan ini adalah lafazh menurut Muslim. 
[Walladzi Nafsu Muhammadin Biyadihi lawadidtu) demikian 
yang terdapat pada naskah yang tercetak dan barangkali di dalamnya 
terdapat kekurangan. Adpun lafazh Muslim. “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya tidak memberatkan 
atas kaum muslimin tidaklah aku duduk di belakang pasukan yang 


379 4u arja'ahu “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis demikian. 

380 Kalama Yaklumu (cetakan Al Mundziri). 

38! Kalama (cetakan Al Mundziri). 

382 Tidak ada dalam cetakan “L” tertulis dan tidak pula dalam cetakan Al Mundziri. 
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berperang di jalan Allah selamanya. Tetapi aku tidak mendapatkan 
kelapangan hingga aku bisa membawa mereka dan mereka tidak 
mendapatkan kelapangan dan mereka merasa berat untuk tertinggal 
dariku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, 
sungguh aku ingin....” 


5 r ` 5 پر او‎ TE or 5 r r هم‎ É r for” 

-١‏ وعَنَْ أبي مالك الأشعري -رضي الله عَنْهُ- أن رَسُول الله صَلى 
به a‏ ر T‏ ر 5 2 Pa wa of Pa X‏ .” كو 
الله عليه وسلم قال: من فصل“ في J‏ الله فمات او قتل فهو شهید» 


A رع تر ووځور‎ o o £ 


z ۰ 2., وه‎ 2 of را وو و‎ o 
على فرّاشه أو بأي‎ DU لدغته هامة»‎ Na او وقصه فرسه أو‎ 


411. Dari Abu Malik Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa keluar di jalan Allah, lalu 
dia mati atau terbunuh, maka dia mati syahid atau dipatahkan 
lehernya oleh kudanya atau untanya, atau tersengat binatang berbisa, 
atau mati di atas kasurnya dengan kematian apa saja yang Allah 
kehendaki, maka sesungguhnya dia adalah syahid dan dia akan 
mendapatkan surga.” (HR. Abu Daud) 

Sabda Nabi, fashala artinya keluar, wagasha artinya 
melemparkannya, hingga lehernya patah dan al hatf artinya mati. 


2 P ارده‎ N E 2 r A r 2 rr . r 
Ag وَعَن ابن عُمَرَ -رَضي الله عَنْهُ- عن النبي صلی الله عليه‎ -5 
J tama عَبْد من عبادي حرج‎ UN يکي عَنْ رَبّه قال:‎ Las 


353 Demikian yang terdapat dalam cetakan Al Mundziri dan di dalam cetakan “L” tertulis 
dengan huruf dhadh. 
384 Maata (cetakan Al Mundziri). 
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N بتعا مرضاتي ضَمنْتَ‎ as 


أن : أَرْحِعَةُ إن Aan‏ بنا El‏ من اجر 


ار عنمت ون قح عفرت له Ran‏ 


412. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu ‘anhu—, dari Nabi SAW tentang 
sesuatu yang beliau ceritakan dari Rabbnya, Allah berfirman, “Siapa 
saja di antara hamba-Ku yang keluar berjihad di jalan Allah untuk 
mencari keridhaan-Ku, maka Aku memberikan jaminan untuknya, jika 
Aku kembalikan dia, maka akan Aku kembalikan dia dengan 
membawa sesuatu yang ia peroleh berupa pahala atau harta 
rampasan perang. Jika Aku mematikannya, maka Aku berikan 
ampunan untuknya.” (HR. An-Nasa'i) 


رم هو o o o‏ و - در ٢ z ٩ aa A so A‏ 
۳ - وَعَن عبس بن حبر رضي الله عَنْهُ- قال: قال رَسُول الله 
صلی aa‏ ما ارت دما عبد في سيل MEI‏ 


413. Dari Abu Abas" bin Jabr —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah kedua kaki seorang hamba yang 
berjuang di jalan Allah berdebu, lalu ia tersentuh oleh api neraka.” 
(HR. Bukhari) 

Dan menurut At-Tirmidzi, “Maka keduanya haram bagi 
neraka.” 


A 2 ت‎ ` 4 an مهام‎ 

aS U a a رضي‎ - LL وَعَنْ‎ - ٤ 

عليه di‏ تا خَالَطَ CD‏ اسرئ رَهَجّ في سيل الله إلا حَرم الله 
PEK‏ 


5 s, Sabiili (cetakan Al Mundziri). 
36 Abdurrahman bin Jabr (cetakan Al Mundziri). 
387 Jaalat (cetakan Al Mundziri). 
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414. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha—, aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah ketakutan bercampur dalam hati seseorang 
di jalan Allah, kecuali Allah haramkan neraka baginya.” (HR. 
Ahmad) dan para perawinya terpercaya. 

Ar-Rahaj dengan menfathah huruf ra ` dan huruf ha’ dan kadang 
mensukunnya, yaitu sesuatu yang masuk ke batin manusia berupa rasa 
takut dan gelisah. 


OA قال: أي‎ -iie -رَضي الله‎ GAS أبي سَعيد‎ ْنَعَو-٥‎ 
موم يُحَادُ‎ ra لنب صلی الله عليه وَسَلُمَ: فقال: أي الاس‎ 
ا۳ شو في مسب‎ a وتاه فی‎ mh 
من الشّعاب يعبد الله ويد ع الاس من شَره.‎ 
415. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Seseorang datang menemui Nabi SAW seraya bertanya, “Siapakah 
orang yang paling utama?” Beliau bersabda, “Seorang mukmin yang 
berjihad dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah SWT.” Dia 
bertanya, “Kemudian siapa lagi?” beliau bersabda, “Seorang mukmin 
beribadah kepada Allah di salah satu lembah dan meninggalkan 
manusia dari kejahatannya.” (HR. Muttafaq ‘Alaih) 

Dan diriwayatkan oleh Al Hakim dengan redaksi, “Orang 
mukmin manakah yang lebih sempurna keimanannya?” beliau 
bersabda, “Yang berjihad.... Dan seterusnya dengan hadits yang 
sama.” Di hadits lainnya dia mengatakan, “Sungguh manusia telah 
merasa cukup dari kejahatannya.” 

(Al Hadits) kelanjutan hadits ini sebagaimana diriwayatkan oleh 
Al Hakim, dia mengatakan, “Orang yang berjihad dengan jiwa dan 


388 Rasulullah (cetakan Al Mundziri). 
359 Bimaa (cetakan Al Mundziri). 
390 Tsumma (cetakan Al Mundziri). 
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hartanya dan seorang yang beribadah kepada Allah di salah satu 
lembah dan mencukup diri dari kejahatannya.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Sesungguhnya hadits-hadits ini 
dibawakan dengan menyebutkan kata lembah dan gunung, karena hal 
itu umumnya sepi dari manusia. Jadi setiap tempat yang menjauhkan 
dari manusia, maka itu masuk ke dalam makna ini. Di dalam hadits ini 
terdapat keutamaan menyendiri, karena bisa selamat dari 
menggunjing, bersenda gurau dan lain sebagainya. Adapun manusia 
menyendiri pada asalnya, jumhur mengatakan, “Itu dilakukan ketika 
timbul berbagai fitnah. Hal itu diperkuat dengan hadits yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah secara marfu’: “Akan datang kepada 
manusia suatu zaman yang sebaik-baik manusia kedudukannya yaitu 
orang yang mengambil kendali kudanya di jalan Allah mencari 
kematian di tempatnya dan seorang yang berada di salah satu lembah 
menegakkan shalat, menunaikan zakat dan meninggalkan manusia 
kecuali dari kebaikan’.” Selesai. (Fathul Bari). 


r 


Jax کو ا‎ na a SANA Aah 


لا کل ذلك يقول: Y‏ ُستطيعُوئة 27 قال: pan É‏ سيل ال 


a WENG مِنْ صيام‎ JAN القانت 23 ت‎ 7 71 ja 
416. Dari Abu Hurairah, —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, 
“Dikatakan, Wahai Rasulullah, Apa yang bisa membandingi jihad di 
jalan Allah?” beliau bersabda, “Kalian tidak akan mampu 


melakukannya.” Lalu dia mengulanginya dua atau tiga kali. Setiap kali 
ditanya beliau bersabda, “Kalian tidak akan mampu melakukannya.” 


391 Fg'a'aaduu (cetakan Al Mundziri). 
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Kemudian beliau bersabda, “Perumpamaan orang yang berjihad di 
jalan Allah seperti orang berpuasa, beribadah dengan ayat-ayat 
Allah, tidak lemah dari melakukan shalat dan berpuasa hingga orang 
yang berjihad di jalan Allah kembali.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


o 


AAN‏ و -رضي ل غلة- أن سرن اله ka‏ ال عل 
try‏ قال: إن في الْجَنّة مائة درجة Gas‏ الله mate‏ في سُبيل الله 


Orr r 2 r مه‎ ú 


PNG Da كما‎ A 5 


417. Dari Abu Hurairah, —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya di surga terdapat seratus derajat 
yang Allah pesiapkan bagi orang-orang yang berjihad di jalan Allah. 
Jarak antara dua derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi.” 
(HR. Bukhari). 


ES -4‏ أبي سعيد -َرَضي الله عَنْهُ- أن رَسُول الله Ke‏ الله عَليْه 
ل قال رضي ب با 7 وبالإسلام ديناء وَبمُحّمد مك 
دنه روا أعدهًا علي يا رَسُول الله 
ELINE‏ تم قال: an‏ يرفع بها WA‏ مائة در رجة في الجنّة ما بين 
کل دَرَجَتَينِ ار بين السّمّاء JANG‏ قال: وما هي ا سول Ca‏ قال: 
الْحهَادُ في Jar‏ الله ; 

418. Dari Abu Said —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa yang ridha Allah sebagai Rabb, Islam 
sebagai agama dan Muhammad sebagai rasul, pasti dia akan 


392 Alaihi (cetakan Al Mundziri). 
393 Lil'abdi (cetakan Al Mundziri). 
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mendapatkan surga.” Maka Abu said kagum akan hal itu, lalu berkata, 
“Ulangilah hal itu untukku wahai Rasulullah.” Maka beliau 
mengulanginya, kemudian bersabda, “Dan yang lain, dengannya 
Allah akan mengangkat seorang hamba seratus derajat di surga, yang 
jarak antara dua derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi.” 
Dia bertanya, “Apa itu wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 
“Berjihad di jalan Allah.” (HR. Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 


SENA‏ دز ع خط إلى عن قر قي على اله عليه ph‏ قال: من 
قائل في سيل الله su WA‏ حرم الله على وجه JON‏ 


419. Diriwayatkan dari Umar “bin Abasah”””, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa berperang di jalan Allah sebatas waktu 
memeras susu unta, maka Allah haramkan wajahnya disentuh api 
neraka.” 

(Fuwaaqa An-Naaqah) yaitu waktu antara dua perahan berupa 
istirahat. Didhammah huruf fa'-nya atau difathah. Dan hadits ini 
diriwayatkan oleh Ahmad. 


93- 0 2 اه وځ 7 E‏ 
بحَطضْرَة :فلو قال سول jod‏ لع وم لواب الجَنّة 


4 سی خی 
o rr‏ 4 م کی 


E Aa ا‎ si 


394 Amru (cetakan له‎ 

395 Utbah (cetakan Lucknow dan Al Mundziri). 
3% Yaguulu (cetakan Al Mundziri). 

397 Fagaama (cetakan Al Mundziri). 
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P. 
- 


Se نه‎ Pra [i] jas السلا‎ SAE Ya فقال:‎ ue إلى‎ 
03 E Waga مَشَى بِسَيْفه اٍلَّی‎ 


420. Dari Abu Bakar bin Abu Musa Al Asy'ari”, aku mendengar 
bapakku mengatakan ketika dia berada di hadapan musuh, Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya pintu-pintu surga di bawah bayangan 
pedang.” Lalu bangkitlah seorang yang keadaannya sudah usang 
seraya bertanya, “Wahai Abu Musa, kamu mendengar Rasulullah 
SAW mengatakan hal ini?” dia menjawab, “Ya.” Lalu ia kembali 
menemui para sahabatnya seraya mengatakan, “Aku ucapkan salam 
kepada kalian," kemudian dia mematahkan sarung pedangnya dan 
melemparkannya, kemudian berjalan sambil membawa pedangnya 
menuju musuh, lalu berduel hingga terbunuh. (HR. Muslim, At- 
Tirmidzi dan lainnya) 
[Jafna As-Saif) artinya sarungnya. 


الله al‏ رس Aan D LG ni NGU:‏ ما رد على داع 
َعْرَنهُ علد حَضُوْر النَدَاء Li: a a‏ لحان لا 


ركان AN‏ عند ّ ii‏ 2 عند البأس حين jan N‏ بعضًا 


421. Dari Sahal bin Sa'ad —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Dua saat yang ketika itu pintu-pintu doa 
dibuka dan mengatakan, “Tidak akan ditolak doa orang yang berdoa 


398 Fa'algaahu (cetakan Al Mundziri). 

3 Bihi (cetakan Al Mundziri). 

“00 Oaala (cetakan Al Mundziri). 

401 Qul (cetakan Al Mundziri). 

“02 Turaddani (cetakan Al Mundziri). dan ditambahkan di dalamnya au gaala maa 
turaddani. 
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ketika mendatangi adzan, barisan di jalan Allah.” Di dalam suatu 
lafazh, “Dua hal yang tidak akan ditolak: berdoa ketika adzan dan 
ketika perang yaitu ketika sebagiannya bertempur dengan sebagaian 
lain.” (HR. Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 

Di dalam suatu riwayat menurutnya, “Dua saat yang tidak akan 
ditolak doa orang yang berdoa, ketika shalat diiqamati dan ketika 
dalam barisan di jalan Allah.” 

(Yuljimu): Artinya bertempur dan berkecamuk di antaranya 
huru-hara artinya peperangan. 


Anjuran Mengikhlaskan Niat dalam Berjihad dan 
Penjelasan Tentang Orang yang Salah Niat 


-٤٢٤‏ وع بي a Pa A‏ ر جلا قال یا ر ستول الله 
Jo‏ الله e‏ وَسَلُمَ Jan‏ بريد" ad‏ وَهُوَ بغي عَرَضًا من عَرَضِ 
TAN‏ فقال Ja‏ الله Ko‏ الله SAY cie‏ فأعظم الاس 
ذلك» وَقَانُوا للرَجُل: Wet‏ لرَسُول الله فلعلك eng S‏ فأعَاد IS‏ 


فقال: لا أَحْرَ لَه حى فعَلوًا ذلك ثلاث مَرٌات. 


422. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa seseorang 
berkata, “Wahai Rasulullah, seseorang ingin berjihad dan dia mencari 
harta benda dunia?” maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
pahala baginya.” Maka orang-orang memandang besar hal itu dan 
mereka mengatakan kepada orang itu, “Tanyakanlah kembali kepada 
Rasulullah, barangkali kamu belum puas.” Lalu orang itu kembali dan 
mengulangi pertanyaannya, dan beliau bersabda, “Tidak ada pahala 
baginya,” hingga mereka melakukan hal itu tiga kali.” (HR. Abu 
Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


403 Yyriidu (cetakan Al Mundziri). 
“08 ‘Ud (cetakan Al Mundziri). 
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- وَعَنْ أي مُوسَى SAN‏ أن A GIH‏ ئی اللي صَلَى Ha‏ 
plan‏ فقال: يا رَسُوْلَ الله لرَّحُل يقاتل SAS JE JI A‏ 
TR‏ يار Nan I‏ في شين SEA‏ ور Nae‏ 


423. Dari Abu Musa Al Asy'ari, bahwa ada seorang Arab badui 
datang menemui Nabi SAW, lalu bertanya, “Wahai Rasulullah, 
Seseorang berperang karena mengharapkan harta rampasan perang 
dan seseorang berperang karena ingin disebut-sebut dan seseorang 
berperang agar kedudukannya dipandang. Maka siapakah yang 
berperang di jalan Allah?” maka Rasulullah SAW menjawab, 
“Barangsiapa berperang agar kalimat Allah (agama) menjadi tinggi 
maka dia berada di jalan Allah.” (HR. Muttafaq “Alaih). 


٤١٤-وَعَنْ ab‏ بن ABIS‏ قال: 7 Saga‏ الله عليه 


وسم یقول: | A JEN‏ وان نکل از ما نوي فمن كانت 


أو إلى 


41470 


a a‏ خر إلى د يا يصيبهاء 
Pai GAS 37‏ مر نه إلى ما هَاجَرَ! A)‏ 


424. Dari Umar bin Al Khaththab, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu 
tergantung niatnya dan sesungguhnya bagi masing-masing orang apa 
yang dia niatkan. Baransiapa yang hijrahnya kepada Allah dan rasul- 
Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan rasul-Nya dan barangsiapa 
yang hijrahnya kepada dunia yang dia peroleh atau seorang wanita 
yang dia nikahi, maka hijrahnya kepada apa yang dia niatkan hijrah 
kepadanya.” (HR. Muttafaq “Alaih). 
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6- وَعَنْ عبد الله بن عَمْرِو بن A‏ قال: قال رَسُولَ الله صلی الله 
عليه عليه kag‏ ما من غازيّة؛ أو 0 Jaan HR‏ الله فَيَسْلِمُو ن٧‏ 
pang‏ إا لوا ab‏ اجره وَ مَا من غازيّة 

Tn 3 nga E P 


: سو مره‎ aa 
أخرهم هم من‎ LA Ngka ' إلا‎ 0075 a الله‎ ja di 


r 


— AN 


و سرية تُخفق 


7 
سه وم ٤‏ ډوو o‏ 


BA E لَهُمْ الثلث.‎ E الآحرة»‎ 


425. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidak ada para prajurit atau pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah, lalu mereka selamat dan memperolehnya, 
melainkan mereka telah bersegera mendapatkan dua pertiga pahala 
mereka. Tidak ada para prajurit atau pasukan perang yang tidak 
berhasil, ditakut-takuti dan dikalahkan melainkan pahala mereka 
telah sempurna.” Di dalam suatu riwayat: “Tidak ada para prajurit 
atau pasukan perang yang berperang di jalan Allah, lalu mereka 
memperoleh harta rampasan perang, kecuali mereka telah bersegera 
mendapatkan dua pertiga pahala mereka dari akhirat dan masih 
tersisa untuk mereka sepertiga. Jika mereka tidak mendapatkan harta 
rampasan perang, sempurnalah pahala mereka.” (HR. Muslim. Abu 
Daud, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) meriwayatkan hadits yang kedua. 

Tukhfiq artinya tidak mendapatkan harta rampasan dan tidak 
mendapatkan kemenangan. 


405 Demikian yang ada dalam cetakan “L” dan di dalam cetakan Al Mundziri tertulis 
yaslamun. 

“06 Fayushiibuun (cetakan Al Mundziri). 

407 41 ghaniimah (cetakan Al Mundziri). 
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Anjuran untuk Memberi di Jalan Allah dan Keutamaan 
Memberikan Persiapan kepada Para Pejuang serta 
Mengurusi Keluarga yang Ditinggalkan dengan Baik 


NR ٣ e es os‏ انان ا درو .همه د 

5- عَنْ خُرَيُم بن فاتك -رَضي الله a‏ قال: قال رَسُول الله صَلى 
٨‏ مه Pa‏ و 27 A‏ دده دا Pa 2 pa‏ سا 7 Tk‏ 
الله a‏ وَسَلمَ: مَنْ أنفق تفقة في a‏ الله كتب*“ peang‏ مائة ضعغف. 


426. Dari Khuraim bin Fatik —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa membelanjakan nafkah di 
jalan Allah, maka ditulis dengan tujuh ratus kali lipat (pahala).” (HR. 
At-Tirmidzi) dan dinilai hasan oleh An-Nasa'i serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


- عن رد بن a‏ -رَضي الله iie‏ أن رَسُولَ الله صَلَى 
an NG SA P OEE AB aa S‏ ل له د 
الله عَلَيْهِ ah‏ قال: مَنْ Ki‏ غازيًا في سَبيل الله فقذ غرّاء وَمَنْ [a]‏ 


a ف‎ < AR 
غازيا في أهله بخير فقد غزا.‎ 


427. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mempersiapkan orang yang 
berperang di jalan Allah, maka sungguh dia telah ikut berperang. 
Dan barangsiapa mengurusi keluarga yang ditinggalkan orang yang 
berperang dengan baik maka ia telah ikut berperang.” (HR. Muttafag 
Alaih) 

dan menurut riwayat Ibnu Hibban: “Baginya seperti pahala 
orang berperang itu hingga padan mengurangi pahala orang yang 
berperang sedikitpun.” 

Dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani di dalam Al Ausath dari 
hadits Zaid bin Tsabit seperti hadits yang pertama tetapi, beliau 


408 Kutibat -H. 
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bersabda, “Maka baginya seperti pahala orang yang berperang itu.” 
Di dua tempat. 

(Khalafa): artinya mengurusi orang yang ditinggalkan di 
belakangnya seperti keluarga dan anaknya. An-Nawawi mengatakan, 
“Di dalam hadits ini terdapat anjuran untuk berbuat baik kepada orang 
yang melakukan kemaslahatan kaum muslimin atau melakukan urusan 
yang menjadi kepentingan mereka.” 


Anjuran untuk Tetap Berada di Tempat Ketika 
Berperang di Jalan Allah 


٨-عَنْ Jo‏ بن سَعْد السّاعدي» أن رَسُولَ الله صلى الله عله akang‏ 
P‏ ۸ و اه 2 1 ` at 2 ji.‏ سر P‏ 1 


428. Dari Sahal bin Sa'ad As-Sa'idi: Bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tetap berada di tempat selama sehari ketika berperang di 
jalan Allah lebih baik dari dunia dan seisinya.” (HR. Muttafag ‘Alaih) 
dalam suatu hadits. 

(Ar-Ribath) yaitu tetap berada di tempat di antara kaum 
muslimin dan orang-orang kafir untuk menjaga kaum muslimin dari 
ancaman mereka. Ibnu Qutaibah mengatakan, “Ar-Ribath berasal dari 
orang-orang yang mengikat kuda mereka untuk persiapan perang, 
berdasarkan ayat, “Dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk 
berperang (Os. Al Anfaal (8): 60) 

(Hadits): kelanjutannya, “Dan tempat cambuk salah seorang di 
antara kalian dari surga, lebih baik dari dunia dan seisinya. Dan 
memberikan isyarat dengan semangatnya kepada seorang hamba di 
jalan Allah atau kemampuan, lebih baik dari dunia dan seisinya.” 


4° Fiihaa (cetakan Lucknow). 
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MES Ea - ۹‏ سمغت زو الله صَلَى الله عليه وَسَلُمَ Jai‏ 


No. 


bu,‏ يوم م وة عبر Na pa‏ إن إن Mg DL‏ عَمَلَهُ 
الذي کان ai GA EA,‏ ررق DÉ Bl sal‏ 


429. Dari Salman: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tetap 
berada di tempat selama sehari semalam ketika berperang di jalan 
Allah, lebih baik dari berpuasa dan qiyamullail selama sebulan. Jika 
dia meninggal dunia ketika itu, maka amal perbuatannya yang dahulu 
dia amalkan berjalan terus, ditetapkan untuknya rizkinya dan dia 
merasa aman dari syetan pembuat fitnah.” (HR. Muslim) 

Ath-Thabrani menambahkan di dalam suatu riwayat, “Dan akan 
dibangkitkan pada hari kiamat sebagai orang yang mati syahid.” 

(Al Fattan): yaitu syetan yang menfitnah manusia dengan 
kesesatannya pada mereka. Sabda Rasulullah SAW, “Ditetapkan 
untuknya rizkinya” sesuai dengan firman Allah SWT tentang orang- 
orang yang mati syahid: “mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan 
mendapat rezki.” (Os. Aali ‘Imraan [3]: 169) 


وره 


Mata O Die سف‎ TUK adan Menag ana 

+ - وَعَنْ فضالة بن Aah‏ -رضي الله عنه- أن رسول الله ضلى الله 

عليه JK IG ng‏ يتم عى عله إلا رايط في سيل الله فإ 
SS‏ لَهُ عَمَلهُ إلى يوم LL)‏ َو" فَنَة الق 


430. Dari Fadhalah bin Ubaid —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap orang yang mati itu ditutup 
berdasarkan amal perbuatannya, kecuali orang yang berjuang di 


“10 Oaala (cetakan Al Mundziri). 

“I! Wa (cetakan Al Mundziri). 

“12 Alaihi (cetakan Al Mundziri). 

413 Min (cetakan Al Mundziri). 

"14 Min fitnah al qabr "dari fitnah kubur" (cetakan Al Mundziri). 
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jalan Allah, karena dia akan mengembangkan amal perbuatannya 
sampai hari kiamat dan diberikan rasa aman dari fitnah kubur.” (HR. 
Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

At-Tirmidzi menilainya hasan shahih, serta dinilai shahih oleh 
Ibnu Hibban dn Al Hakim. Di dalam riwayat Ibnu Hibban dan 
sebagian naskah At-Tirmidzi ada tambahan, “Dan seorang pejuang 
yaitu orang yang berjuang melawan dirinya.” Dan diriwayatkan oleh 
Ath-Thabrani dari hadits Al Irbadh bin Sariyah semisalnya dengan 
dua sanad, keduanya diriwayatkan oleh para perawi yang terpercaya. 


Anjuran Melakukan Penjagaan saat Berjuang di Jalan 
Allah 


A a y “0 r £ صا‎ ٨ r r r o y م © ره‎ 

-١‏ عن عبد الله بن PE‏ - رضي الله عنه- أن کر سول الله صلی الله 
°g 0 9: ai aa Tana EE o‏ ې ۰ Tor‏ وني r s r‏ .2 
Pata‏ پس : ak “ali, a‏ ارس حرس 


431. Dari” Abdullah bin Umar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian kuberitahukan dengan 
satu malam yang lebih baik dari malam lailatul gadar?, yaitu seorang 
penjaga yang menjaga di daerah yang menghawatirkan, barangkali 
dia tidak kembali kepada keluarganya.” (HR. Al Hakim) 


آ)٤٢-‏ )12 عَثمَانَ -رَضي الله Teh IE i‏ رَسُولَ الله صلی الله 
dia adi‏ حرس لَيلّةِ في سبل الله Ji‏ م من الف ية يام للها 


onde Ie‏ سر 


ويصام نهارها. 


41S An-nabi (cetakan Al Mundziri). 
“16 Lailah (cetakan Al Mundziri). 
417 Ibnu Umar (cetakan Al Mundziri). 
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432. Dari Utsman —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Melakukan penjagaan 
semalam di jalan Allah lebih utama daripada seribu malam yang dia 
melakukan giyamullail dan berpuasa di siang harinya.” (HR. Al 
Hakim) 


Anjuran Mewakafkan Kuda untuk Berjihad bukan 
Karena Riya' dan Sum'ah serta Penjelasan Tentang 
Keutamaannya 


pa Pa or A 2 ` To r i or 5 r r مت‎ ۰ r 
1 o ه رو مځ‎ 7 0 PET اس‎ 2 
في تواصيها الخير إلى يوم القيامة.‎ Dyana قال: اليل‎ 


433. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Kuda itu diikat pada jambulnya suatu kebaikan pada hari 
kiamat.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


و و8 مس 0 £ وا A 2 r s5 3 2z 407 A r Pi‏ 
-٤‏ وَعَنْ gge‏ بن أبي الجَعْد -رَضي الله عَنه- أن النبي de‏ الله 


په تل د سی ta‏ کر ور 1 ا اد © ډو 30 T sar?‏ 
عليه kng‏ قال: الخيل معقوذ في [تواصيها] PN AJI‏ وَالمَعْنم إلى 


434. Dari Urwah bin Abi Al Ja'd —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Nabi 
SAW bersabda, “Kuda itu diikat pada jambulnya suatu kebaikan; 
pahala dan harta rampasan perang sampai hari kiamat.” (HR. 
Muttafaq 'Alaih) 

(Ma'quudun Fi Nawaashiiha) yang dimaksud dengan jambul di 
sini ialah rambut yang terurai di atas dahi dan dikhusukan dengan 
jambul karena tinggi kedudukannya. Mereka mengatakan, 
“Kemungkinan dijuluki dengan jambul merupakan ungkapan dari 
semua dzat kuda sebagaimana dikatakan, si fulan diberkahi ubun- 
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ubunnya dan kemungkinan, dikhususkan dengan kata jambul karena 
berada di bagian depan sebagai isyarat bahwa keutamaan itu berada di 
bagian depan ketika menghadapi musuh bukan di belakang, karena di 
situ ada isyarat untuk berpaling.” Selesai, (Fathul Bari). 


سن اضر a‏ فال ل الله صلى الله عَلَيِه 


435. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Berkah itu terdapat pada jambul kuda.” (HR. Muttafaq 
‘Alaih) 


زږ اي وګرے هه - P 5. A z z‏ 2 7 
Aan‏ رَضِي الله عة عن Ke‏ الله عَلَيْه 
رز قال: اذا osf‏ أن Yi‏ فاشر PAN Ne AL‏ 

| وسل‎ saru 


436. Dari Uqbah bin Amir —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jika kamu ingin berperang, maka belilah seekor 
kuda yang berwarna putih serta langkahnya lebar, karena kamu akan 
memperoleh harta rampasan perang dan selamat.” (HR. Al Hakim). 

(Thalg Al Yumna) Al Yamin, artinya agar kuda tersebut 
langkahnya lebar, kuat untuk bergerak, lari dengan kuat dan juga kaki- 
kakinya kuat. (Imarah). 


418 Fasytari (cetakan Lucknow) dan begitujuga di dalam cetakan Al Mundziri. 
415 Muthlag (cetakan Al Mundziri). 
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۷- وع أبي Tab Ap‏ الله عله الحشمى أن رَسُولَ الله صا 
La‏ قال: عَليّكُمْ من JAS‏ بكل AN [aa]‏ مُحَحَلٍ أذ 
ss... £‏ 


IPEPE E S Gr يس بم‎ e 
اش 420 اعر محتل او ادهم اغر محجل.‎ 


437. Dari Abu Wahab —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaklah kalian memilih kuda yang masing-masing 
hitam ada warna putihnya, pirang ada warna putihnya atau hitam 
pekat ada warna putihnya.” (HR. Abu Daud dan ini lafazh menurut 
riwayatnya, juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan panjang. 

(Kumait) bentuk tashghir kata Akmat, tidak berdasarkan qiyas, 
yaitu di antara kuda dengan warna antara hitam dan merah. 


Anjuran untuk Mati Syahid dan Penjelasan Tentang 
Keutamaan Orang-Orang yang Mati Syahid 


ú قال:‎ akang ala لله‎ Le -رضي الله یلت أن‎ gh ع‎ -$ YA 
ع‎ ga وا له ما على‎ sn a 
- ce bs 20 2 TAN eå ابروا ا‎ TE Tap ر ت 2ه‎ 
لما يَرَى من‎ Aja ae JAS SAN شيء إلا الشهيد يتَمنى أن حع إلى‎ 


الكرَامة. 


438. Dari Anas —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang pun yang masuk surga ingin kembali ke dunia, 
dan baginya segala sesuatu yang ada di atas bumi ini, kecuali orang 
yang mati syahid, sesungguh dia berharap untuk kembali ke dunia, 
lalu dibunuh sepuluh kali, karena sesuatu yang dia lihat berupa 
kemuliaan.” (HR. Muttafaq 'Alaih) dan dalam suatu riwayat, “Karena 
sesuatu yang dia lihat berupa keutamaan mati syahid.” 


"20 Asyqarra Agharra (cetakan Al Mundziri). 
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439. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap dosa orang yang mati 
syahid akan diampuni kecuali utang.” (HR. Muslim) 


رام ه كر 


- وَعَنْ أنس -رضي الله عه قال: غاب عَمِّي ئس بن pa‏ عَنْ 
قال بر فقال: يا رَسُول الله غبْت عَنْ IP‏ قتال قائلت SSP‏ 
AS ja) Jő Pn a‏ لر اه ما أَصَمُ ÉD‏ کان يم AA‏ 
GAS,‏ الْمسْلمُونَ فقال: SAT) AN) Sab‏ مما IV La‏ 
أصْحَابَةُ وأثرا UN‏ مما ص Aj‏ يَغني ر كين: م TEE AE‏ 
سَعْدُ بِنْ oG‏ قال: يا A‏ الجنّة Aan‏ أحدُ Gai‏ من 
ُون „i‏ قال GA‏ استَطَعْتْ يا رَسُولَ الله Take UEA‏ قال: 
UN Gya‏ به Gia‏ وَنَّمَانينَ HA ega‏ أو “ag! KA aab‏ 
بالسَّهْم"" A MS‏ ومنل به امش رکون فَمَا عَرَقَهُ اح إلا 
ا (ببتانه)» قال أَنْس: & Gi‏ أن هذه AJ‏ فيه) وفي “al‏ )— 
الْمُوّمنينَ JG‏ صَدَقوا مَا عَاهَدُوا الله عَلَيْه) 

440. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Palaka pa 
bin An-Nadhar tidak hadir pada perang Badar, lalu berkata, “Wahai 


41 Asyhadani Allah (cetakan Al Mundziri). 
422 Jbna Mu'adz (cetakan Al Mundziri). 

423 Birumhin (cetakan Al Mundziri). 

424 Bisahmin (cetakan Al Mundziri). 

425 Qad (cetakan Al Mundziri). 
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Rasulullah, Aku tidak hadir pada awal peperangan yang engkau 
memerangi kaum musyrikin. Sungguh jika Allah menyaksikan di 
dalam peperangan melawan kaum musyrikin, niscaya Allah akan 
melihat apa yang aku perbuat.” Maka ketika perang Uhud dan kaum 
muslimin mengalami kekalahan, beliau mengatakan, “Aku meminta 
maaf kepada-Mu ya Allah, dari apa yang mereka perbuat (yaitu para 
sahabatnya) dan aku berlepas diri kepadamu dari apa yang mereka 
perbuat (yaitu kaum musyrikin).” Kemudian dia maju dan Sa'ad bin 
Mu'adz menyambutnya. Dia berkata, “Wahai Sa'ad raihlah surga, 
demi Rabb An-Nadhar, sungguh aku mendapatkan baunya di balik 
Uhud.” Sa'ad berkata, “Aku tidak mampu wahai Rasulullah, untuk 
berbuat apa yang ia perbuat.” Anas berkata, “Maka kami temukan 
pada dirinya delapan puluh lebih tebasan pedang, tusukan tombak atau 
lemparan panah dan kami temukan dia telah terbunuh dan kaum 
musyrikin telah mencincangnya. Maka tidak ada seorang pun yang 
mengetahuinya kecuali saudara perempuannya dengan pakaiannya 
(dengan ujung jarinya).” Anas berkata, “Kami yakin bahwa ayat ini 
turun pada dirinya dan orang-orang yang semisalnya: “Di antara 
orang-orang mukmin itu ada orang-orang yang menepati apa yang 
telah mereka janjikan kepada Allah.” (Qs. Al Ahzaab (33): 32) (HR. 
Muttafaq) 'Alaih. 


ر نا f HI or A r r r‏ رع 1 A 7 8 á‏ 
0١‏ -وعن حابر -رَضي الله TAR‏ قال: جيء بأبي إلى النبي صلی الله 
سک PEETA D‏ دبي ^T orr r orr‏ مه و angan‏ و سه »0 ۷ 
عليه وسلم» قد مثل به ووضع بين يديه فذهبت أكشف عن وجهه فتهاني 
KAG BAG o £‏ ضصي الي پچ 8 oof so SA‏ 3 نره e‏ ے NG‏ 2 
قومي قسمع صوت صانسةه فقيل: ابنه مرو أو احت ععرو! فقال: لم 
aa oz‏ عه ES‏ 
تبٌکي؟ أو قال فلا تبٌکي. مَا II‏ الملائكة تُظلهُ بأجنحتها. 


0 
r r 


441. Dari Jabir”? —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Bapakku di 
bawa menuju Nabi SAW, dengan kondisi tubuh yang telah dicincang, 


426 Ibnu Abdillah (cetakan Al Mundziri). 
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lalu diletakkan di hadapan beliau. Lalu aku segera membuka wajahnya 
dan kaumku mencegahku, lalu beliau mendengar suara seorang wanita 
yang berteriak. Lalu dikatakan bahwa dia adalah anak perempuan 
Amru atau saudara perempuan Amru?” Maka beliau bertanya, 
“Mengapa kamu menangis?” atau beliau bersabda, “Janganlah kamu 
menangis.” Malaikat selalu menaunginya dengan sayap-sayapnya.” 
(HR. Murtafag “Alaih) 


A 
أ زو جب ع جنا ل يا عَبْدَ‎ ash کلم الله‎ 
يې‎ GÉ له‎ 3 fs ده‎ 7 
1 فيك تا‎ b اللّه: تمن علي اعطك. قال ; لر بيني‎ 


r 


هگ 


سبق من أنه | GI‏ لا يُرْجَعُون. قال: کی a‏ 


r 


الآية: T‏ الذينَ قتلوا في Jaw‏ لله ia‏ الآية GE‏ 


442. Darinya (Jabir) —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Nabi SAW 
bersabda kepadanya setelah bapaknya di bawa, “Wahai Jabir, maukah 
kuberitahukan kepadamu, apa yang Allah firmankan kepada 
bapakmu?' Aku menjawab, “Tentu.” Beliau bersabda, “Tidaklah Allah 
berbicara dengan seorang pun kecuali dari balik tabir dan Dia 
berbicara dengan bapakmu dengan terbuka, lalu berfirman, “Wahai 
Abdullah, berharaplah sesuatu kepadaku akan Aku berikan untukmu.” 
Dia berkata, “Wahai Rabbku, Engkau hidupkan aku, lalu aku akan 
berperang karena-Mu yang kedua kalinya.' Dia berfirman, 
“Sesungguhnya telah berlalu dariku, bahwa mereka tidak akan 
dikembalikan. ' Dia mengatakan, "Maka beritahukanlah kepada orang 
yang di belakangku.’ Maka Allah menurunkan ayat ini, ‘Janganlah 
kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu 
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mati...” (Qs. Ali Imran: 169).” (HR. At-Tirmidzi dan dihasankan 
olehnya serta dinilai shahih oleh Al Hakim. 


سه امه o MY 03 y‏ ا لو 77 مي ماي ۸ #3 دچ 
-٢٣‏ عن عبد الله بن جَعْفر -رَضي الله عَنْهِمَا- قال: قال رَسول الله 
R Da 301 D 9 o- ٨ 2.‏ م 2e‏ س وني مس An ana‏ 1 
صلی الله عليه kang‏ هَنيْئا لك يا a‏ الملائكة في 
السّمَاء. 


443. Dari Abdullah bin Ja'far —radhiyallahu 'anhuma—, Rasulullah 
SAW, “Selamat bagimu wahai Abdullah, bapakmu terbang bersama 
para malaikat di langit.” (HR. Ath-Thabrani) dengan sanad yang 
hasan. 


A 2. Nak en ٣ ير‎ E نا سوه سی‎ 7 2 0v2 
عن حابر -رضي الله عَنه- قال: قال رجحل یا رَسُول الله صلى الله‎ -4 
دَمُكَ.‎ Wa فضّل؟ قال: أن يعقر حوادك‎ Í رَسَلمَ أي الجهاد‎ a 


444. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Seseorang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, Jihad apakah yang paling utama?” 
beliau menjawab, “Jika disembelih kudamu dan dialirkan darahmu 
(maksudnya jihad).” (HR. Ibnu Hibban) 


Migas Tata 2.5... 7 r b- o -‏ و 2 A a M‏ 
٥‏ - عن ابن عباس -رضي الله عَنْهِمًا- قال: قال رسول الله صلى الله 


3 Jo ہم‎ 
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445. Dari Ibnu Abbas —radhiyallahu 'anhuma—, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang yang mati syahid di atas 


kilatannya sungai yang berada di pintu surga, di kubah hijau yang 
keluar di atas mereka rizki mereka dari surga di waktu pagi dan 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ————————————————— 5 


sore.” (HR. Ahmad) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 


Jor 


P3 Dang‏ بن مالك -رضي ا قال: san Ju‏ لله صلی الله 
ka ANE “‏ إن أرْوَاحَ الشّهَدَاء في أخواف طَيْر jab‏ تعلق من Pen‏ 


446. Dari Ibnu Malik —radhiyallahu “anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya ruh orang-orang yang mati syahid 
berada di tembolok-tembolok burung hijau yang bergantungan pada 
buah-buahan surga atau pepohonan surga.” (HR. At-Tirmidzi) dan 
dia mengatakan, hasan shahih. 

Sabda Nabi ta'lugu artinya berkeliaran dari bagian atasnya. 


- وَعَنْ مرق قال: سالا عبد الله هُوَ Sala GA‏ عَنْ هَذه الآية: 


٠‏ وور 


Gg S‏ الذينَ قتلوا في سَبيل الله e Wiyah‏ يرزّقون؟ 
فقال: w ý vÍ‏ : سالا عن ذلك رَسُولَ الله صلَى الله عليه ekas‏ فقال: 
هر 20343 . ... or‏ ?2 ه 2 

Éh خر لها : ققادبل مُعلقة بارش رح من‎ jk an 


ء 
r‏ 


ا اوي A‏ تلك القتاديل» peh Tab‏ رهم 
A‏ فقال: هَل ك: AG te oi‏ أي a‏ > وحن 


oa £ 20 م‎ 


asa e‏ ذلك" ثلاث GD oa‏ روا انهم 


E 


SE من أن واا قالوا: ; 4 يا رب ريد أن رد‎ PSB 


427 'Alaihim (cetakan Al Mundziri). 
4° Jehthilaa'atan (L), fa fa'ala bihim dzalik (cetakan Al Mundziri). 
“2 Yaguulu. 
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نر كوا. 


447. Dari Masruq, dia berkata, “Kami bertanya kepada Abdullah, dia 
adalah Ibnu Mas'ud, tentang ayat ini: “Janganlah kamu mengira 
bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati; bahkan 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezki.(Qs. Ali 
Imran: 169).?” Dia mengatakan: Sungguh aku telah menanyakan hal 
itu kepada Rasulullah SAW, lalu beliau bersabda, “Ruh-ruh mereka 
berada di perut burung hijau yang memiliki pelita yang digantung di 
Arasy, keluar dari surga ke tempat dia kehendaki. Kemudian pergi ke 
pelita itu, lalu Rabb mereka mengamati mereka. Lalu Dia berfirman, 
“Apakah kalian menginginkan sesuatu?” mereka berkata, “Apa yang 
kita inginkan, sedangkan kami bisa keluar dari surga, sekehendak 
kami.” Lalu Allah berfirman demikian tiga kali. Setelah mereka yakin 
bahwa mereka tidak akan ditinggalkan dari meminta sesuatu, mereka 
berkata, 'Wahai Rabb, kami ingin agar ruh-ruh kami dikembalikan ke 
jasad kami, hingga kami terbunuh di jalan-Mu sekali lagi. Setelah Dia 
melihat bahwa mereka tidak memiliki kebutuhan, akhirnya mereka 
ditinggalkan'.” (HR. Muslim) dan lafazh ini menurut riwayatnya dan 
juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi. 


2 به‎ . 2 o وو 10 در‎ A Pa Pa ” وم‎ o fo. 
-رضي الله عَنْهُ- قال: سمعت رَسُول الله صلى‎ AI عن ابي‎ - 
سرو‎ oo o- 5 e: 2 سه کے‎ A 
448. Dari Abu Ad-Darda' —radhiyallahu ‘anhu—, dia berkata: Aku 
mendengar Rasulullah SAW: “Orang yang mati syahid bisa 


memberikan syafa'at untuk tujuh puluh orang dari keluarganya.” (HR. 
Abu Daud) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 
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۹ - عن WE‏ بن عبد السلمي» وَكَانَ من أَصْحَاب ابي صَلَى الله عليه 
و أن نو ا قال: AN ya‏ ا مرن 
حَاهَدَ بتفسه ومّاله في Jawa‏ الله - pI‏ لقي S malih PENA‏ 

راه ذلك Si Ag‏ في جِنة Wa) Ear‏ نحت ag Y nd‏ 
لبون ! Jai Yı‏ دَرَجَة البو به aer‏ على نفسه مه من | اذوب 
usir,‏ اد سه وتال في سيل الله ی إِذا قي الَو A JE‏ 
ja‏ اشنا مخت ره SU‏ إن لق اء الط 


7 د کور r‏ م be‏ م 


SAKA ولجهنم‎ eoii gii شا فإن لها‎ ya) م من أي ابواب‎ Jesh, 


a جاهد بنفسه وماله‎ pi Te من بعض»‎ Jail Gan eoig 


b 


la)‏ لقي gu SAS‏ في "a Jawa‏ حتى op ja‏ ذلك في nu‏ إن 
الف لا pani‏ التفاق. 


449. Dari Utbah bin Abd As-Sullami, dia adalah termasuk di antara 
sahabat Nabi SAW: bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Orang-orang 
yang meninggal itu ada tiga: Orang beriman yang berjuang dengan 
jiwa dan hartanya di jalan Allah sehingga tatkala bertemu musuh, dia 
memerangi mereka hingga dia terbunuh, maka itulah syahid yang 
diuji di surga Allah, di bawah arasy-Nya, para Nabi tidak bisa 
melebihinya kecuali dengan keutamaan derajat kenabian. Orang yang 
melemparkan dirinya dari berbagai dosa dan kesalahan, dia berjuang 
dengan jiwa dan hartanya di jalan Allah, sehingga tatkala bertemu 
dengan musuh, dia memerangi mereka hingga dia terbunuh, maka 


430 Wa (cetakan Al Mundziri). 

41 Yugtala (cetakan Al Mundziri). 

“2 Fii hubbillah (cetakan Al Mundziri). 
433 Farraga (cetakan Al Mundziri). 

434 Azza wa Jalla (cetakan Al Mundziri). 
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itulah pembersih yang telah menghapus berbagai dosa dan 
kesalahannya. Sesungguhnya pedang adalah penghapus berbagai 
dosa dan dimasukkan dari pintu surga mana saja yang dia kehendaki. 
Sesungguhnya surga memiliki delapan pintu dan Jahannam memiliki 
tujuh pintu, sebagiannya lebih utama dari sebagian yang lain. Dan 
seorang munafik yang berjuang dengan jiwa dan hartanya, sehingga 
tatkala bertemu dengan musuh, dia berperang di jalan Allah hingga 
terbunuh, maka orang itu berada di neraka. Sesungguhnya pedang 
tidak bisa menghapus kemunafikan.” (HR. Ahmad) dengan sanad 
yang bagus dan Ath-Thabrani, serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban 
dan lafazh hadits ini menurut riwayatnya. 


1 “ge 87 07 3 eT: لكك‎ S r r 9 ۰ 0674 م هم‎ 

۵٠‏ - عن نعيم بن عمار SPI‏ الله DAY‏ ان رجلا ستال رول الله 
ود اور حم لك رل O O TT‏ 
صلى الله عليه وسّلم أي الشهداء افضل؟ قال: الذين”© إن يلقوا في 
6 او 5 عم ار س وهه و سو لاه 06 وس ف 2 
الصف يلفتون وجوههم حتى يقتلوا اولك ينطلقون في العرف العلى من 
۰ ړو رم دا ار ۸ esh o K‏ ا TAN P a‏ و 5 ad‏ - - 
الجئة» anang‏ إليهم ربهم وإذا ضّحك ربك إلى عبد في GI‏ فلا 
Dari Nu'aim bin Ammar —radhiyallahu 'anhu—, bahwa‏ .450 
seseorang bertanya kepada Rasulullah SAW, orang mati syahid‏ 
apakah yang paling utama?” beliau bersabda, “Orang-orang yang jika‏ 
di tempatkan pada suatu barisan, mereka tidak menolehkan wajah‏ 
mereka hingga terbunuh. Mereka pergi ke kamar-kamar yang tinggi‏ 
dari surga dan Rabb mereka tertawa kepada mereka. Jika Rabbmu‏ 
tertawa kepada seorang hamba di dunia, maka tidak ada hisab atas‏ 
dirinya.” (HR. Ahmad dan Abu Ya'la) Para perawi keduanya‏ 
terpercaya.‏ 


435 Demikian di dalam cetakan Al Mundziri. dan tidak ada dalam cetakan “L”. 
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r - £ 0o 7‏ به 407 á 7 + P p EA‏ ۶ 
£01— عَنْ A‏ -رضي الله عنه- قال: جاء P‏ إلى الس صلى الله 
s” s 7 0 Dg‏ ° و 7 1 مړ 2 ےم مر 
a‏ وَسَلم فقالوا ابت معنا رجالا يُعَلمُونًا القرآن GEA‏ فبَعَث AI‏ 


Ae. 


PS فيهم حَالي حَرَامٌ ملحان‎ a JU CaN Gya IE ؛‎ ina 
sah D gm وَكانُوا بالنّهَار‎ dpl Jali Dyan Woy 
٨ palah به‎ WAN SAS gkang Tami مر ف‎ 
ف فعض ړوو‎ aj وسل‎ al ل الله‎ Paper ye 7 sl ANG الصفة‎ 


r 


7 


ار قبل أن تلقو“ الْمَكَانَء فقالوا: Ab‏ بلغ“ ع عتا US‏ 5 
Dp Ep NS‏ ورضیت E E Us‏ غل 
Sa kaka ail‏ افده فقال el‏ فرت ورب AS‏ 2 


رَسُول الله صَلَى الله sakang e‏ إن إخوائكم قد قتلواء AA AE a‏ 
وو 


” ریو 


بلغ“ عنا بيا نبا ّا قل NGA‏ فرَضِينًا NG‏ وَرَضيت É‏ 


451. Dari Anas —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata, “Ada beberapa 
orang datang menemui Nabi SAW, lalu mereka berkata, “Utuslah 
bersama kami orang-orang yang mengajarkan kami Al Qur'an dan As- 
Sunnah. Maka beliau mengutus tujuh puluh orang dari kalangan 
Anshar yang disebut para qari. Di antara mereka pamanku Haram bin 
Milhan. Mereka dahulu membaca, mengkaji dan mempelajarinya di 
malam hari. Ketika di siang hari mereka datang dengan membawa air 
dan meletakkannya di masjid, mencari kayu bakar dan menjualnya 


436 Al Qur'an (cetakan Al Mundziri). 

437 Wa li (cetakan Al Mundziri). 

438 Yasytaruuna (L) (cetakan Al Mundziri). 
439 Jlaihim (cetakan Al Mundziri). | 
“40 Ygbalughuu “M” dan “L”. 

“41 Abligh (cetakan Al Mundziri). 

“42 Abligh (cetakan Al Mundziri). 


310 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


dan dengan hasil diperoleh mereka bisa membeli makanan untuk ahli 
Shuffah dan orang-orang fakir. Maka Nabi SAW mengutus para qari 
untuk mereka dan mereka meneliti para qari itu, maka mereka 
membunuh para qari sebelum sampai ke tempatnya, lalu para qari itu 
berdoa, “Ya Allah, sampaikanlah dari kami kepada Nabi kami, bahwa 
kami telah berjumpa dengan-Mu, lalu kami ridha dengan-Mu dan 
Engkau ridha dengan kami.” Perawi menuturkan: Seseorang datang 
menemui Haram paman Anas dari belakangnya, lalu menusuknya 
dengan tombak hingga menembusnya, maka Haram berkata, “Aku 
telah beruntung demi Allah.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya saudara-saudara kalian telah terbunuh dan mereka 
mengatakan; Ya Allah, sampaikanlah dari kami kepada Nabi kami, 
bahwa kami telah berjumpa dengan-Mu, lalu kami ridha dengan-Mu 
dan Engkau ridha dengan kami'.” (HR. Muttafaq 'Alaih) dan lafazh 
hadits ini menurut riwayat Muslim. 


PPA ۰ 2‏ ل A‏ روو مر 1" DWA A 2. sa‏ و 
oN‏ وَعَن ابن عُمَرَ a‏ صلى الله عليه وَسَلمْ 
مر بخباء OA‏ وَهُوَ في أصْحَابه يدون A YAN‏ 
الخبّاء فقال: م444 ANA‏ قيْل: ke a, Tn‏ الله MA‏ ول 
م 27 5 ٠‏ م مير 
YAN a‏ فقال: هَل من Sa gi PÉ‏ قالوا“ َعَم 
a‏ الات نونسم EA‏ إلى بكر فاع وار 
E TOE EIE‏ رر - و ng E 2 P3‏ م 4 يې 
مَعَهُمْ YA a‏ ببكره إلى رَسُول الله صلى الله عليه وسلم وَجَعَل 
هو رو س غو Jon MoA‏ سه" or. A 2 ` wha‏ 2 
أَصْحَابهُ يَدُوْدُوْنَ [E SKI‏ فقال رسول الله صلى الله sakang aje‏ 


“83 Nahiyah min al khiba (cetakan Al Mundziri). 
444 4l qaum (cetakan Al Mundziri). 

445 Rasulullah (cetakan Al Mundziri). 

446 Oiila lahu (cetakan Al Mundziri). 

447 Fa'tagalahu (cetakan Al Mundziri). 
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دعا لي ادي فو الذي هس بيده F i‏ سوك 448 aÉ‏ قال: na‏ 
saa)‏ فَاسْتَشْهِدُوًا pa‏ بذاك الي صلی الله de‏ وص نا فقعدَ عند 
aE uh‏ أو قا تنرر Mas a PSI TO‏ 


e Xl ۷‏ 
ما رايتم 
من استبشاري» و قال: سُرُوْرِي» فلم رايت من WS‏ روحه على الله 


r 


عر وحل» Ol,‏ اِطْرَاضِي عن فإن 3 LAS Ga‏ الْعَيْنِ الآنَ عند رأسه. 


نود ند E‏ 


452. Dari Ibnu Umar —radhiyallahu 'anhuma—, bahwa Nabi SAW 
melewati tenda milik seorang arab badui dan beliau berada di antara 
para sahabatnya hendak berperang. Maka orang Arab badui itu bagian 
samping tendanya seraya bertanya, “Siapakah mereka itu?” dikatakan, 
“Ini adalah Nabi SAW dan para sahabatnya hendak berperang.” Maka 
dia mengatakan, “Apakah ada harta benda dunia yang mereka 
peroleh?” mereka menjawab, “Ya, mereka memperoleh harta 
rampasan perang, kemudian di bagi di antara kaum muslimin.” Lalu 
dia bermaksud menuju untanya, lalu mengalunginya dan berjalan 
bersama mereka. Kemudian ia segera mendekat dengan untanya 
kepada Rasulullah SAW dan para sahabat mengusir untanya dari 
beliau. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Biarkan orang Nejed itu 
bersamaku, maka demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sesungguhnya dia termasuk jalan surga.” Perawi berkata: lalu mereka 
bertemu dengan musuh dan orang itu mati syahid. Lalu Nabi SAW 
diberitahukan dengan orang itu, lalu beliau datang dan duduk di 
samping kepalanya dengan wajah gembira -atau perawi mengatakan, 
dengan senang- beliau tertawa, kemudian berpaling darinya, lalu 
bersabda, “Tidakkah kalian melihat kegembiraanku -atau perawi 
mengatakan kesenanganku- yaitu karena sesuatu yang kulihat berupa 
kemuliaan ruhnya bagi Allah SWT. Sedangkan aku berpaling darinya, 


445 Muluk (L) H. 
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karena istrinya dari bidadari sekarang sedang berada di samping 
kepalanya.” (HR. Al Baihaqi dengan sanad yang shahih. 

(Bakrah): Adalah unta yang masih muda kedudukannya seperti 
anak kecil di antara manusia. Dan yang betina dinamakan bikrah, 
kadang dipakai untuk menamai orang. 


رر هام 0 E o‏ کا La na Mera‏ 2 .2 رے 
۳ - وعن عامر بن سعد عن dal‏ أن رجلا جاء 9 النبي صلى 


الله عله P‏ نا > فقال وړ اه 451 إلى الصف: AN‏ آتني Kasi‏ 
ما تي عبّادَكَ الصّالحيْنَ ÉD‏ قضَى Ke‏ الله عَلَيه وسم SWA‏ 
قال: من EA‏ آنفا؟ قال GUN‏ يا Jp)‏ الله. قال: pI‏ يعقر BN‏ 


zr‏ لع انا سا 


o E 


453. Dari Amir bin Sa’ad, dari bapaknya, bahwa seseorang datang 
menemui Nabi SAW untuk melakukan shalat. Lalu ketika sampai ke 
barisan dia berdoa, “Ya Allah, berikanlah kepadaku yang terbaik dari 
apa yang Engkau berikan kepada hamba-hamba-Mu yang shalih.” 
Setelah Nabi SAW selesai shalatnya, beliau bersabda, “Siapakah yang 
berbicara tadi?” orang itu menjawab, “Aku wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Kalau begitu, jadikan kudamu untuk jihad dan engkau 
mencari syahid.” (HR. Abu Ya'la dan Al Bazzar) serta dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. 


449 ‘Anhu (cetakan Al Mundziri). 
450 Ash-shalaatu wa an-nabi SAW yushalli (cetakan Al Mundziri). 
“8! Intaha ash-shaff (cetakan Al Mundziri). 
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Penjelasan tentang Berbagai Macam Kematian yang 
Dijumpai oleh Orang-Orang yang Mati Syahid dan 
Peringatan dari Melarikan diri Ketika Terjadi Wabah 
Penyakit Pes 


fo 
|. 


دود P 9 7 EF‏ رر أن 5 ٨‏ رم 
4- عن ابي RA‏ -رَضي الله عَه)- أن رَسُول الله صلی الله عليه 
وي 4٧ r D‏ رر رم 4 7 ... P)‏ . 5 1 
وسلم قال: الشهداء خمسة: RASA!‏ 3 المطفون ang ENA‏ 
ور ئي مول دې 


454. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Orang-orang yang mati syahid itu ada lima: orang 
yang sakit perut, orang yang terkena wabah pes, orang yang 
tenggelam, orang yang mati tertimpa benda keras dan orang yang 
mati syahid di jalan Allah.” (HR. Malik, Bukhari, Muslim dan At- 
Tirmidzi). 
ده‎ e y Tos- MF واو‎ A اا مه‎ r ۰ r orr 
وعن حابر بن عتيك -رضي الله عنه-ان رسول الله صلى الله عليه‎ -6 
aa - 2 4 4 5 ` r 14 r 4 r r 2. r 
ثابت فوَجَدَهُ قد غلب فصَاحَ به فلم يجبه‎ Cp سلم جَاء يَعُود عبد الله‎ 
P hk م قاين‎ Zo a دم مدير 2 ` 0 رس‎ 00 < 
2. 8 0ت‎ 454 LI ور" سور مساك هو ےه 453 پر‎ 0.۸ 1 
ابن عقيل يسكتّهن فقال النبي صلى‎ Jasa فصاحت النساء وبكين»‎ 
b 7 Gan NG ا‎ RE ó 307 PLP سه‎ A 
باكية. قالوا: وما‎ S الله عليه وسلم دعهن فإذا وجب فلا‎ 
لأرْجُو أن‎ TI والله‎ sa رَسُول الله؟ قال:إذا مات » قالت‎ E 
or A . و‎ ó A MEAN ا‎ r ap La Da 17 # ۰ 0 و‎ 
فقال النبي صلى الله عليه‎ Hke شهيداء فإنك كنت قضيت‎ OS 
452 “Alaihi (cetakan Al Mundziri). 
453 ‘Atik (cetakan Al Mundziri). 


454 Lahu (cetakan Al Mundziri). 
455 Tabkiina (cetakan Al Mundziri). 
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وَسَلم إن الله قد أوقع أجره عليه على قدر نيته. وما تعدون GÉ‏ 

kana BG Da le صلی الله‎ ua في‎ JEN قالوا:‎ 
الس وژ سواه‎ Sen a س ريه‎ - 5 Tn 7 

gg سل‎ AN سرئ‎ 

|[ ذاه" الحنت] د وا ارو ا ی لي 


ار هم 


وم ه A‏ سی با fore‏ ° ن‫ 2 
يموت لحت الهدم شهيد. والمرأة موت بجمّع شَّهيدَة. 


455. Dari Jabir bin Atik —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW datang menjenguk Abdullah bin Tsabit, lalu beliau 
mendapatkannya tidak sadarkan diri, beliau berteriak memanggilnya, 
tetapi dia tidak menjawabnya. Maka Rasulullah SAW beristirja “® 
dan bersabda, “Kamu telah mendahului kami wahai Abu Ar-Rabi’”. 
Lalu para wanita berteriak dan menangis. Maka Ibnu Aqil 
menenangkan mereka. lalu Rasulullah SAW bersabda, “Biarkan saja 
mereka, apabila sudah wajib, maka jangan sampai ada seorang wanita 
menangis.” Mereka bertanya, “Apa itu wajib wahai Rasulullah? 
Beliau bersabda, “Mati.” puterinya berkata, “Dahulu aku berharap 
agar engkau mati syahid, engkau telah menghabiskan perbekalanmu! 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah Azza wajalla telah 
memberikan pahalanya kepadanya sesuai dengan niatnya, Apa yang 
kalian ketahui tentang mati syahid?! Mereka mengatakan: Berperang 
di jalan Allah Azza wajalla! Rasulullah SAW bersabda, “Mati syahid 
ada tujuh macam selain berperang di jalan Allah Azza wajalla: orang 
yang mati karena sakit perut adalah syahid, orang yang mati 
tenggelam adalah syahid, orang yang mati karena penyakit radang 
selaput dada adalah syahid, Orang yang mati karena penyakit wabah 
pes adalah syahid, orang yang mati tertimpa benda keras adalah 
syahid, orang yang mati terbakar adalah syahid dan seorang wanita 
yang mati karena hamil adalah syahid.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, 
Ibnu Majah dan Ibnu Hibban) serta dinilai shahih olehnya. 


456 Mengucapkan: Innaa Lillaahi wa Innaa Ilaihi Raaji'uun.(penerj). 
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(Dzat Al Janb): Penyakit kelenjar dan bisul yang besar yang 
nampak di lambungnya dan menyebar ke dalam dan sedikit penderita 
yang selamat darinya. 


Wabah Penyakit Pes 


ر 03 A e‏ سه يز و 

د د * Spa a‏ الله صلی الله عليه وسلم يقول: 
الطاعُونَ A‏ لكل مُسُلم. 

456. Dari Anas, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Wabah 

penyakit pes adalah syahid bagi setiap muslim.” (HR. Muttafag 

“Alaih) 

نو D‏ رن مضه Te aa A 2 AP aa P Na‏ 
۷ - وعن عائشة رضي الله عنها- قال 458 أل ل الله da‏ 
ده و اه 5 G‏ 
aa‏ الطَاعُون؟ فَقَالَ: کان Pasang Tae‏ الله على من كان 
سر سور - 3 و Pa‏ 
قبلكم o ar PEE AET‏ 
v0 # r 6 r‏ # لا 5 ۸ r PG‏ اله ل A‏ 

15 2 ۳. 58 (3 
457. Dari Aisyah , dia berkata, “Aku bertanya 
kepada Rasulullah SAW tentang wabah penyakit pes?” maka beliau 


bersabda, “Dahulu itu sebagai adzab yang Allah kirim atas orang- 
orang sebelum kalian, lalu menjadikannya sebagai rahmat bagi kaum 


457 Qaala (cetakan Al Mundziri). 

458 Gaalat (cetakan Al Mundziri). 

459 Yab'atsuhu (cetakan Al Mundziri). 

46 Allah dalam ctakan “L” dan Al Mundziri. 

“61 Ygkuunu fi baladin (cetakan Al Mundziri). 

462 Fayakuunu fiihi fayamkutsu (cetakan Al Mundziri). 
463 Yg'lamu “L” dan (cetakan Al Mundziri). 
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mukminin. lidak ada seorang hamba al suatu negeri yang penyakit UU 
ada di situ, dia tidak keluar dengan sabar serta mengharap pahala, 
dia mengetahui bahwa tidak akan menimpanya kecuali apa yang 
Allah telah tuliskan untuknya, melainkan baginya seperti pahala 
orang yang mati syahid.” (HR. Bukhari). 


Ta af 2 < 464 موو‎ A -7 و‎ N r 3 for” 

والطاعون. فقيل یا رَسُول الله هذا Lala‏ قد عَرَفْنَاهُ Gi‏ الطاعون؟ قال: 
a‏ م۹ یي و .. o‏ 
وخز أعدائكم من الجن وفي كل شهداء. 


458. Dari Abu Musa Al Asy'ari —radhiyallahu 'anhu—: “Musnahnya 
umatku dengan tikaman dan wabah penyakit pes.” Lalu di katakan, 
“Wahai Rasulullah, tikaman ini kami telah mengetahuinya, lalu apa 
penyakit pes itu?” beliau bersabda, “Tikaman musuh-musuh kalian 
dari bangsa jin dan pada masing-masing terdapat kematian syahid.” 
(HR. Ahmad) dengan beberapa sanad, salah satunya shahih. 

Juga oleh Abu Ya'la, Al Bazzar dan Ath-Thabrani. Al Wakhzu 
dengan menfathah huruf Wawu dan mensukun huruf yang bertitik 
sesudahnya huruf Zay yaitu tikaman. 


` 7 - . r r سا‎ A r . y os . r er 

٩‏ - وعن جابر بن عبد الله -رضي الله -Hs gie‏ الوادت da‏ الله 

تب NA o- A‏ و 1 5 “> ثم پو e‏ رور 5 ه 1 

صلى الله عليه وسَلم يُقول: في الطاعون» الفار مه کالفار CHI aya‏ 
3 - هم 


ته با سوج م 2 £ 
ومن صَبَر فيه كان له pel‏ شهيد. 


459. Dari Jabir bin Abdullah —radhiyallahu 'anhuma—, aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda tentang wabah penyakit pes, 
“Orang yang lari darinya seperti orang yang lari dari peperangan 


464 Jaala Rasulullah SAW. 
465 Jaala (cetakan Al Mundziri). 
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dan barangsiapa yang sabar menghadapinya, baginya pahala orang 
yang mati syahid.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan Ath-Thabrani) Sanad 
imam Ahmad hasan. 


o رَسُول اله‎ ada AN 
سن كل ود ماله فهو شون ومن قل رن هب‎ oki اذ َه وسم‎ 
دُرْنَ أهله فهو‎ JS دمه فَهُوَ شه وَمَنْ‎ IP ومن فل‎ AA هر‎ 


r 


460. Dari Sa'id bin Zaid —radhiyallahu 'anhu—, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mati terbunuh karena 
membela hartanya adalah syahid. Barangsiapa yang mati terbunuh 
karena membela darahnya adalah syahid. Barangsiapa yang mati 
terbunuh karena membela agamanya adalah syahid. Dan barangsiapa 
yang mati terbunuh karena membela keluarganya adalah syahid.” 
(HR. Empat Imam pemilik kitab As-Sunan dan dinilai shahih oleh At- 
Tirmidzi) 

SMA‏ $3 بي gg‏ -رضي الله A‏ قال: pa sa‏ إلى رسول | الله 

.3 ni ير‎ z r 2 - obs w r سر‎ yr r 

Lo‏ الله ء dls‏ وَسَلْمَ فقال: وك d‏ الله أَرَأَيِتَ إن جاء وکل ا 
مَالي قال: فلا Uu akas‏ قال: ارايت إن د ! قال: قات قال 
رايت إن KAS‏ ل الت هد قال: oj akih‏ 33“ قا هُوَ في 


r r r 


466 Oaala (cetakan Al Mundziri). 
47 Yuriidu akhdza (cetakan Al Mundziri). 
468 Jaala? 
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461. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Seorang 
datang menemui Rasulullah SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana pendapatmu jika seseorang datang mengambil hartaku?” 
beliau bersabda, “Janganlah kamu berikan hartamu kepadanya.” Dia 
bertanya, “Bagaimana pendapatmu jika dia (ingin) membunuhku?” 
Beliau bersabda, “Bunuhlah dia.” Dia bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika dia (bias) membunuhku?” Beliau bersabda, “Kamu 
adalah orang yang mati syahid.” Dia bertanya, “Bagaimana 
pendapatmu jika aku membunuhnya?” Beliau bersabda, “Dia berada 
di neraka.” (HR. Muslim) 


Anjuran Belajar Memanah dan Peringatan dari 
Meninggalkannya 


سه ور r r o‏ د ايه so‏ 2 يټ 3 .3 2 

5- عن عقبة بن عامر -رضي الله ata - ap‏ رَسُول الله صَلى 

ED من‎ Hala لهم ما‎ Ngah; Ta TT 
الرمي.‎ a إن‎ Yi الرمي»‎ Sah ألا إن‎ WA TAK لا إن‎ 


462. Dari Uqbah bin Amir —radhiyallahu 'anhu—, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda dan beliau di atas mimbar, “Dan 
siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu 
sanggupi. Ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar 
(memanah), ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar, 
ketahuilah sesungguhnya kekuatan itu adalah melempar.” (HR. 
Muslim). 


A 3. 2 م ده‎ Z Jers 


mik قال: ا‎ A53 -٣ 
ادك أن اورا وه‎ WG aa Sl 


469 Oaala (cetakan Al Mundziri). 
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463. Darinya (Uqbah bin Amir), dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Akan ditaklukkan bagi kalian beberapa 
negeri dan Allah akan memberi kecukupan kepada kalian, maka 
janganlah salah seorang dari kalian lemah untuk memainkan panah- 
panahnya.” (HR. Muslim) 


وه 2 س8 ۸ و َه ۰ و ااه o‏ 0 

-٤‏ وَعَه: إن الله يدّحل بالسهم الواحد ثلاثة تفر الجئة صانعه 

z‏ هپس ۶ . - رود 7 ا DAN‏ 2 £ ° روو 

Gani‏ في صنْعته AG a‏ به ومتبلة» وَارْمُوا وَاركبواء وأن تَرْمُوا 
Jor‏ 


rz or Loz” Éo ág 8 -£‏ 2ه د 202 د BANA‏ مامه 47- 
أحب إلي من أن تركبوا. ومن ترك الرمي بعد ما علمه رغبة عنه» فإنها 


0 r z r P 
Anas AG نمْمَة‎ 


464. Darinya (Ugbah bin Amir): Sesungguhnya Allah memasukkan 
dengan satu anak panah tiga orang ke surga: pembuatnya yang 
mengharapkan kebaikan di dalam pembuatannya, orang yang 
melemparkannya (memanah) dan orang yang memberinya anak 
panah. Lemparkan dan tunggangilah. Kalian melempar lebih aku 
sukai dari menunggangi. Barangsiapa tidak melempar setelah dia 
mengetahuinya karena kebencian kepadanya, maka itu adalah 
kenikmatan yang dia tinggalkan atau ingkari.” (HR. Abu Daud) Dan 
redaksi hadits ini menurut riwayatnya serta diriwayatkan juga oleh 
An-Nasa'i dan Al Hakim. 

Sabda Nabi munabbilahu dengan mendhammah huruf mim dan 
menfathah huruf nun serta mentasydid huruf ba' dan berkasrah 
artinya orang yang mengambil anak panah kepada orang yang 
melemparkannya, dengan berdiri di samping orang yang memanahnya 
atau di belakangnya, dia mengambilkannya”' satu persatu dan orang 
yang melemparkannya mengembalikan kepadanya anak panah yang 


470 Gaala (cetakan Al Mundziri). 
47١ An-nabl wahidan ba'da wahidin (cetakan Al Mundziri). 
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akan dilemparkan. Al baghawi menambahkan, dia mengatakan dan di 
dalam riwayatnya “Dan orang yang memberikannya.” Pengarang 
mengatakan, ada kemungkinan yang dimaksud yaitu orang yang 
memberikannya kepada orang yang berjihad, maka ia 
mempersiapkannya dari hartanya*”*, hal itu ditunjukkan oleh hadits 
yang terdapat dalam suatu riwayat menurut Al Baihaqi, sebagai ganti 
dari yang ketiga”? , dan orang yang mempersiapkannya di jalan Allah. 


410- وَعَنْ سعد بن ابي A)‏ -رضي ّ الله عَنْهُ- قال: Sa‏ 
ئه من حير لهو کم. 


465. Dari Sa'ad bin Abi Waqqas —radhiyallahu 'anhu—, dia 
berkata, “Hendaknya kalian tetap (belajar) melempar (memanah), 
karena itu termasuk sebaik-baik permainan kalian.” (HR. Al Bazzar 
dan Ath-Thabrani) Di dalam Al Ausath. Dia mengatakan termasuk 
sebaik-baik permainan kalian. Dan sanadnya bagus. 


- م fonn‏ وم - 3 و کو sa TN Aan aa‏ 
$33- وروي عن ابي الدرداي کک الله عليه وسلم قال من 


مَشَى بین Pai‏ کان لَه بکل + 


466. Diriwayatkan dari Abu Ad-Darda', dari Nabi SAW, Beliau 
bersabda, “Barangsiapa berjalan di antara dua tujuan (maksudnya, 
belajar memanah), maka baginya satu kebaikan pada setiap langkah.” 
(HR. Ath-Thabrani) 


472 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L”. 
473 Ats-tsaalitsah (L). 
4 Al gharadhain -H. 
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- رر 0 38 مير ص مو‎ Nia a 07 9 ه‎ - r #0... 
وعن ابي نجيح عَمرو بن عبسة قال سمعت رسول الله صلى الله‎ -٧٤٧ 
MG قال:‎ Éd بسَهّم فَهُوَ لَه 3 في‎ AN مَنْ‎ Pang de 
467. Dari Abu Najih Amru bin Absah, dia berkata, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membawa satu anak 
panah, maka baginya satu derajat di surga.” Dia mengatakan dan 


ketika itu kami membawa enam belas anak panah.” (HR. An-Nasa'i) 
Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. 


. 


- وع ng ae‏ السلمي -رضي الله عَنه- أن لي 2 لله 
عليه رس قال HIS‏ نر dú‏ قال: tegen ba E‏ فقال 
٨ A 2 2‏ - ا - 2 - 0 2 اس 

النبي صلى الله / عليه وسلم Pam‏ 5 

468. Dari Utbah bin Abd As-Sulami —radhiyallahu 'anhu— bahwa 
Nabi SAW bersabda kepada para sahabatnya, “Bangkitlah kalian dan 
berperanglah.” Dia mengatakan, “Lalu seseorang melempar dengan 
satu anak panah," maka Nabi SAW bersabda, “Ini telah memastikan.” 


(HR. Ahmad) dengan sanad yang hasan. 
(Aujaba Hadza): Artinya memastikan surga untuk dirinya. 


Peringatan dari Tidak Ikut Berperang 


هته Sro‏ 2 م اڅ سمو KA A‏ ا DA a PERAI‏ 
8- عن ابي بكر - رضي الله عنه- قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
a F3 DG Cal,‏ عَمّهُمُ الله بالعَذَاب. 


475 Yaguulu (cetakan Al Mundziri). 
“76 Fabalaghat. 
477 Demikian yang terdapat dalam (L). 
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469. Dari Abu Bakar —radhiyallahu 'anhu—, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum meninggalkan jihad kecuali 
Allah akan meratakan adzab.” (HR. Ath-Tharani) Dengan sanad yang 
hasan. 


7 وا هم aa‏ و 7 a‏ 
ORARE‏ عمْرَانَ قال كنا بمّديئة الوم فَأْخْرَحُوا صَفا عَظَيمًا iya‏ 
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470. Dari Abu Imran, dia berkata, “Kami berada di kota Romawi, lalu 
mereka mengeluarkan barisan yang besar dari Romawi. Lalu dari 
kaum muslimin keluar untuk menghadapi mereka dengan jumlah yang 
sama dengan mereka atau lebih banyak. Penduduk Mesir dipimpin 


oleh Uqbah bin Amir dan kelompok di pimpin oleh Fudhalah bin 
Ubaid. Kemudian salah seorang dari kaum muslimin dengan 


475 Demikian yang terdapat dalam cetakan “L” . 
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menyelinap masuk ke Romawi, hingga masuk di antara mereka, maka 
orang-orang berteriak seraya mengatakan, “Subhanallah, dia telah 
melemparkan dirinya kepada kebinasaan.” Maka Abu Ayub bangkit 
dan berkata, “Wahai manusia, sungguh kalian benar-benar 
menafsirkan dengan penafsiran ini, sesungguhnya saja ayat ini turun 
pada kita orang-orang Anshar, setelah Allah memuliakan Islam dan 
banyak para penolongnya, sebagian orang berkata kepada sebagian 
yang lain dengan sembunyi-sembunyi tanpa diketahui oleh Rasulullah 
SAW: “Sesungguhnya harta-harta kita telah hilang, padahal Allah 
SWT telah memuliakan Islam dan telah banyak para penolongnya, 
kalau tegakkan kembali urusan harta-harta kita dan kita perbaiki 
sesuatu yang hilang darinya. Maka Allah SWT menurunkan kepada 
Nabi-Nya ayat yang menolak apa yang kita katakan “Dan 
belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu 
menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, (Qs. Al Baqarah: 
195).” Kebinasaan itu ialah menegakkan urusan harta dan 
memperbaikinya serta meninggalkan berperang. Perawi mengatakan, 
“Abu Ayub tetap tegar di jalan Allah hingga di kuburkan di bumi 
Romawi.” (HR. At-Tirmidzi) Dan dia mengatakan hadits ini shahih 
gharib. 


Anjuran agar Berperang di Laut 
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مُلوكا عَلَى SG TAN‏ فقلت: یا رَسُول الله 2 A3 ai‏ 
مهم قال دعا لَه 3 BEZA M3 Kah‏ وَمُوَ يَضْحَك IG‏ 
فقُلْت: ما ِضْحكُكَ با رَسُولَ الله؟ قَالَ: تاس من GAN‏ عْرضُوا علي غرَاة 
في سَبيل الله كما قال في IN‏ قَالَء ela‏ يا رَسُولَ الله: لغ الله 


ور ۷ 30 ه 7 Si‏ ۀو ۰ fo 7٠ 2 sE‏ ور Da 3 o‏ 3 5 
أن يجعلني منهم؟ قال: أت من الأولينَ فرکبت أم حَرَامٍ بنت ملحان في 


OGG‏ مُعَاویة فصرعت عر G‏ حين حرجت من AN‏ فهلكت. 


471. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu “anhu—, bahwa Rasulullah 
SAW masuk menemui Ummi Haram binti Milhan, lalu dia memberi 
makan beliau —dia adalah istri Ubadah bin Ash Shamit- lalu 
Rasulullah SAW masuk menemuinya dan dia memberi makan beliau, 
kemudian dia duduk dengan membersihkan kutu kepala beliau dan 
Rasulullah SAW pun tertidur. Kemudian beliau bangun dan tertawa. 
Dia menuturkan: aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang 
membuatmu tertawa?” Beliau bersabda, “Sekelompok orang dari 
umatku yang mereka diperlihatkan kepadaku sebagai para pejuang di 
Jalan Allah, mereka naik ke tengah-tengah laut sebagai raja di atas 
permadani.” Dia (perawi) menuturkan: aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka." Perawi mengatakan: maka beliau mendoakan 
untuknya kemudian meletakkan kepalanya dan tidur. Kemudian beliau 
bangun dan tertawa. Dia menuturkan: aku bertanya, “Apa yang 
membuatmu tertawa wahai Rasulullah?” beliau bersabda, 
“Sekelompok orang dari umatku yang mereka diperlihatkan kepadaku 
sebagai para pejuang di jalan Allah,” sebagaimana yang beliau 
katakan ketika pertama kali. Dia menuturkan: aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku termasuk di 
antara mereka. Beliau bersabda, “Kamu termasuk orang-orang yang 


479 Au mitsla al muluk 'ala al asirrah (L) dan di dalam “M” juga. 
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pertama.” Maka Ummu Haram binti Milhan naik kapal pada zaman 
Mu'awiyah, lalu dia terlempar dari kendaraanya hingga keluar dari 
laut, lalu meninggal. (HR. Muttafaq “Alaih 

Tsabakha dengan menfathah huruf yang tsa’ dan huruf ba' 
kemudian huruf jim yaitu tengahnya dan umumnya. Mu'awiyah 
menyuruh Ubadah untuk berperang, lalu dia naik kapal laut untuk 
berperang, dia dan istrinya Ummu Haram naik kapal. Aku katakan, 
“Sesungguhnya Mu'awiyah sendiri berperang di zaman Utsman dan di 
antara pasukan itu ada Ubadah.” 

(Fanaama Rasulullah): Tidurnya Rasulullah setelah beliau 
masuk menemui Ummu Haram, berdasarkan kesepakatan para ulama 
yaitu karena dia adalah mahram beliau SAW. Ibnu Abdil Barr dan 
lainnya mengatakan bahwa dia adalah salah seorang bibi dari susuan. 
Selesai. (Syarh An-Nawawi). 


په وړ r 4 DASAR ° er‏ ا ده لي e‏ 
-EVY‏ وعن ام حَرَامٍ بت ملحَان -رَضي الله عَنْهَا- قالت قال So‏ 
الله Lo‏ الله عليه وَسَلْمَ [اكائد] في الْبَحْر الذي يصيبه القيء له اجر 
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شهید» AN‏ له اجر mg‏ 


472. Dari Ummu Haram binti Milhan —radhiyallahu ‘anha— dia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang mabuk di laut yang 
mengalami muntah-muntah memperoleh pahala orang yang mati 
syahid dan orang yang tenggelam memperoleh pahala orang yang 
mati syahid.” 

(Al Ma 14[: !aitu orang yang kepalanya pusing karena angin laut 
dan goncangan kapal karena ombak. Selesai. (An-Nihayah). 


450 Qauluhu (L). 
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1 لا‎ 11184411 Gari ١16121 IKAN 17/11 ل‎ Qari reperangan 


47- عن ابي PA‏ الله a‏ على :أله عليه وَسَلمَ 

قال: اجْتَنبُوا 0 الْمُوبقات. DAH‏ : ل لله LA G3‏ قال: BU‏ 

الله AA 355 y,‏ التي حرم الله SL y!‏ اکل الا وأكل 
SA, (JL‏ يوم ارخف وقذف الْمُحْصَنَاتِ Medi Sa‏ 


473. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu—, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Jauhilah oleh kalian tujuh perkara yang 
membinasakan.” Mereka bertanya, “Wahai Rasulullah apa itu?” 
Beliau bersabda, “Menyekutukan Allah, sihir, membunuh jiwa yang 
Allah haramkan kecuali dengan hak, makan harta riba, makan harta 
anak yatim, berpaling ketika terjadi peperangan dan menuduh para 
wanita yang menjaga diri, yang tidak pernah berfikir tentang 
kemaksiatan lagi beriman.” (HR. Muttafag “Alaih) 

Di dalam riwayat menurut Al Bazzar: Dosa-dosa besar ada 
tujuh: lalu dia menyebutkannya secara makna, tetapi menyebutkan 
sebagai pengganti sihir yaitu berpindah ke tempat orang-orang kafir 
pedalaman setelah hijrah. 

(Al A'rab) Orang-orang kafir dari penduduk pedalaman. 


Peringatan dari Berkhianat serta Penjelasan tentang 
Orang yang Menutupi Orang yang Berkhianat 
قال: كان‎ a AI عَبْد الله بن عَمْرِو ن‎ NG 
وَل بقل له کر کر فَمَاتَ‎ pkg a a على [ثقل]‎ 
A) ذهو اون‎ JÖ SP ae le a فال ول لله صلی‎ 
JAS NENG 
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474. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma—, 
dia berkata: Ada seorang yang mengurusi perbekalan Rasulullah SAW 
yang bernama karkarah, lalu dia meninggal. Maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Dia berada di neraka.” Maka mereka pergi untuk 
melihatnya dan mendapatkan pakaian abaya telah dia curi. (HR. 
Bukhari) 

Al ghulul yaitu sesuatu yang diambil oleh salah seorang pejuang 
khusus untuk dirinya ®", baik sedikit atau banyak jika tanpa melalui 
pembagian oleh orang yang berhak membaginya. Ini selain 
makanan, makanan binatang dan semisalnya. Dalam hal ini terdapat 
banyak perselisihan di antara para ulama. 

(Tsaql): Ats-Tsagl di sini yaitu perbekalan orang yang 
berpergian. 


S ۰ ۰ 5 م بي‎ e Jor ٨ r r r . os اد‎ 
7 A e F r ۰ z aa وول هسم 1 وم م‎ 0 or. A a; 
فذكروًا لرسول الله صلى الله عليه‎ Sg صلی الله عليه سلم‎ 


ا ې رګي Te‏ - لى 8 ر ه و و و أب EN‏ 
وسلم» فقال: صلوا على صاحبکم» SM‏ وجوه القوم لذلك|ء ققال: 
إن صَاحبَكُمْ غل في Jala‏ الله KAS ES‏ قَوَحَدَنَا فيه حَرًَا مِنْ SE‏ 
يهود لا Ga‏ درْهَمَين. 


475. Dari Zaid bin Khalid —radhiyallahu ‘anhu—, bahwa salah 
seorang dari sahabat Nabi SAW meninggal di perang Khaibar, lalu 
mereka melaporkannya kepada Rasulullah SAW. Maka beliau 
bersabda, “Shalatkanlah sahabat kalian.” Maka wajah-wajah manusia 
berubah karena hal itu, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya sahabat 
kalian telah berbuat khianat di jalan Allah.” Kemudian kami 
memeriksa perbekalannya dan kami temukan manik-manik Yahudi 


41 Bihi (L). 
482 Ada (L). 
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yang tidak menyamai dua dirham.” (HR. Ahmad, Abu Daud, An- 
Nasa'i dan lainnya). 

(Taghayyarat Wujuh...| Karena kebiasaan Nabi SAW, jika salah 
seorang dari sahabatnya meninggal agar beliau menshalatkan sendiri. 
Maka setelah beliau memerintahkan mereka untuk menshalatkannya 
tanpa ada maksud untuk menshalatkan sendiri, raut wajah-wajah 
mereka pun berubah tanda keheranan. 


وش من نا يوم ا برغا من لات دحل EA‏ الكبر 00 


476. Dari Tsauban —radhiyallahu 'anhu—, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang datang pada hari kiamat dengan 
berlepas diri dari tiga hal, maka akan masuk surga: Sombong, 
khianat dan utang.” (HR. At-Tirmidzi dan dinilai shahih olehnya dan 
Ibnu Hibban) redaksi ini menurut riwayatnya. 
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UN 
KITAB TENTANG DZIKIR 


Anjuran Banyak Berdzikir kepada Allah secara Pelan- 
pelan, Terang-terangan, dan Melakukannya secara 
Terus-terang, serta Mengenai Orang yang Tidak 
Memperbanyak Dzikir Kepada Allah SWT 


e‏ ورو 


-٧‏ عن أبي هرر -رَضي الله عَنْهُ- قالً: JG‏ الله صلی الله 
sakang aé‏ يقل الله ۾ عر Jeg‏ ئا عند ظَنّ عَبْدي بي. ونا asa‏ اٍذا 
SAS‏ ی ی gg‏ 


o soe z 2 4‏ 3 . ده بور Fa,‏ 
منهم» وان -y‏ إل شبرا LA‏ مه ذرَاعًا تقربت [باعا] of‏ ن اتاني 


477. Dari Abu Hurairah 
SAW bersabda, “Allah “azza wa jalla berfirman, ‘Aku berada pada 
persangkaan hambaKu terhadapKu, dan Aku bersamanya apabila ia 
mengingat-Ku, maka apabila ia mengingat-Ku dalam hatinya, maka 
Aku mengingatnya dalam hati-Ku, dan apabila ia mengingat-Ku 
dalam suatu kelompok maka Aku mengingatnya dalam kelompok yang 
lebih baik dari mereka. Dan apabila ia mendekat kepada-Ku satu 
jengkal, maka Aku akan mendekat kepadanya satu hasta, dan apabila 
ia mendekat kepada-Ku satu hasta maka Aku akan mendekat 
kepadanya satu depa. Dan apabila ia mendatangi-Ku dengan berjalan 
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kaki maka Aku akan mendatanginya dengan berlari-lari kecil." (HR. 
Muttafaq 'Alaih) 

Dalam riwayat Ahmad pada akhirnya: Qatadah berkata, 
“Allah” lebih cepat dengan memberikan ampunan”. 

Aku katakan (Ibnu Hajar), “Bukhari telah memberikan 
komentar, dan diriwayatkan oleh Al Bazzar dari hadits Ibnu Abbas 
dengan redaksi; Allah SWT berfirman, “Wahai anak Adam apabila 
engkau mengingat-Ku dalam keadaan sendirian maka Aku akan 
mengingatmu dalam keadaan sendirian, dan apabila engkau 
mengingat-Ku dalam suatu kelompok maka Aku akan mengingatmu 
dalam kelompok yang lebih baik dari orang- orang yang mana engkau 
mengingat-Ku di antara mereka”. Dan sanadnya shahih. 

[Baa an] Al baa’ adalah seukuran panjang dua tangan serta 
badan yang berada di antara keduanya. Al baa' di sini merupakan 
perumpamaan bagi dekatnya kelembutan Allah SWT dari hambaNya 
apabila ia mendekatkan diri kepada-Nya dengan keikhlasan serta 
ketaatan. 


24 أن رجلا قال: يا رَسُول الله إن‎ JAN وع عبد الله‎ -EYA 
رر‎ a Ga 2 - 4 
الإسلام قد كثرت علي واخبرني!؟ * بشيء ابت به؟ ال لا يرال‎ 

. من ذكر الله‎ G NUN 


478. Dari Abdullah bin Busr bahwa seseorang berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya syari'at Islam telah banyak membebaniku, 
maka beritahukan kepadaku sesuatu sehingga aku dapat berpegang 
teguh dengannya!” Beliau menjawab, “Senantiasakan lisanmu basah 
karena mengingat Allah” (HR. At-Tirmidzi) Dan dinilai hasan oleh 
Ibnu Majah serta dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Dan 


kata Atasyabbatsu artinya aku bergantung. 


“83 Di dalam cetakan “L” tertulis wallaahu bilmaghfirati. 
484 Di dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh fa akhbirnii 
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A 5 ` 7 r z A 4 2 صا‎ ٨ r r وس‎ Eo 

-٩‏ عن أبي الدرداء -رَضي الله عَنه- قال: قال رَسُول لله صلى الله 
PARA eo,” a. Bi e NTE San or.‏ 
عليه sakang‏ ألا احبر کم“ بخخير WAÉ a MS Sa‏ 


دَرَجَاتَكُم وخ كم من OP b) si‏ وخر کُم من ان تلقو 


عَدُوَكُمْ فَتَضْربُوا أَعنَافَهُم وَيَصْربُونَ أغتاقكم. قال 5 الله ال 
جبل MAU‏ عَذَابِ الله من ذكر الله 


479. Dari Abu Ad-Darda’ —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah aku beritahukan kepada kalian 
tentang perbuatan kalian yang paling baik dan paling suci disisi 
Tuhan kalian, serta paling tinggi dalam derajat kalian yang lebih baik 
daripada berinfaq dengan emas atau perak dan lebih baik daripada 
kalian berjumpa dengan musuh kalian kemudian kalian menebas leher 
mereka dan mereka menebas leher kalian?” mereka menjawab, “ya” 
Beliau bersabda, “Berdzikir kepada Allah”. Mu'adz berkata, “Tidak 
ada sesuatupun yang lebih bisa menyelamatkan dari adzab Allah 
daripada berdzikir kepada Allah.” (HR. Ahmad, Ibnu Abi Dunya, At- 
Tirmidzi, serta Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Al Hakim, 
dikeluarkan pula oleh Ahmad dari hadits Mu'adz dengan sanad bagus 
hanya saja padanya terdapat keterputusan sanad. 


o fo‏ ټ A, > > “re r £ 07 A r r‏ مه 
۰ - وعن ابي سعيّد -رَضي الله عَنْهُ-: أن رسؤل الله صلى الله عليه 
P)‏ 


HA agan) A) KA un في‎ Agt الله‎ BA وسل قال:‎ 
العلى.‎ ba) 


485 Di dalam cetakan “M” tertulis dengan lafazh unabbi 'ukum 
4% Begitulah Di dalam cetakan “L” tertulis dan telah hilang pula darinya lafzhuljalalah 
“Allah”. 
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480. Dari Abu Sa'id —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh ada beberapa kaum yang berdzikir kepada Allah 
di dunia diatas pembaringan yang terhampar, yang akan memasukan 
mereka ke dalam derajat yang tinggi.” (HR. Ibnu Hibban) Dari 
riwayat Darraj dari Abu Al Haitsam dari Abu Hurairah. 


e- 5 se MA 1 A e ۳ Sor به‎ r ” r © م‎ 

ART =$AN‏ سعيد -رصي الله عنه -: أن رسول الله صلى الله عليه 

K 4 و 3 إلى‎ 1 5 Ea a r او‎ NP 
يُقولوا مَحَتُون.‎ Sa قال: أكثروا‎ 3 


481. Dari Abu Sa'id Al Khudri —radhiyallahu 'anhu— bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Perbanyaklah berdzikir kepada Allah 
hingga orang- orang mengatakan, 'Orang gila'.” (HR. Ahmad dan 
Abu Ya'la) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim. 


رر ه | سم r‏ ده Ona an ai sar‏ د وه 5 
-٢٤‏ وعن أبي مُوْسَى -رضي الله -áis‏ قال: قال Jy‏ الله صلى الله 
ee ۰ o, 4 r Li KA Sa r o‏ و . a N 3? La .. r‏ 
عليه وَسَلمَ: لو أن رجلا في حجره (PUS‏ يقسمها. وآخر یذ کر الله كان 
و 5 1 r ” j‏ ص م r r‏ 
الذکر الله أفضّل. 


482. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Seandainya ada seseorang yang berada di kamarnya 
membagi beberapa uang dirham, sedangkan orang yang lainnya 
berdzikir kepada Allah maka orang yang berdzikir kepada Allah 
adalah lebih baik.” 

Dalam suatu redaksi, “Tidak ada sedekah yang lebih baik 
daripada berdzikir kepada Allah.” (HR. Ath-Thabrani) Dari dua sisi 
dengan dua sanad yang hasan. 
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. ه٤ ا‎ ETE ړس‎ - oe {Z بك روي م‎ 02 7 sat 
قالت. يا رَسُوْل الله أوؤصني‎ G -G وعن ام اس -رَضي الله‎ - 487 
٩ ٠ 5 ئی‎ 2 è 2, م6‎ De 8 5 سم رم‎ 
ا‎ Aa أفضّل‎ Wb قال: امُحُري المَعَاصِي‎ 
SHA ك لا اين‎ 


483. Dari Ibunya Anas —radhiyallahu 'anha— bahwa ia pernah 
berkata: Wahai Rasulullah, berilah wasiat kepadaku!, Beliau 
menjawab, “Tinggalkanlah kemaksiatan, karena hal tersebut 
merupakan jihad yang paling baik dan perbanyaklah berdzikir kepada 
Allah, karena tidaklah engkau mendatangi Allah dengan sesuatu yang 
lebih Allah senangi daripada banyak berdzikir kepadaNya”. (HR. 
Ath-Thabrani) Dengan sanad bagus. 

Dalam suatu riwayat, “Dan berdzikirlah kepada Allah yang 
banyak, karena hal tersebut merupakan amalan yang paling Allah 
senangi agar engkau menjumpai-Nya' dengan membawa banyaknya 
berdzikir kepadanya”. 

Ath-Thabari berkata, “Ibunya Anas yang dimaksud bukanlah 
ibunya Anas bin Malik.” 


Anjuran untuk Menghadiri Majelis-Majelis Dzikir dan 
Berkumpul untuk Berdzikir kepada Allah SWT 


5- عر بي رة -رضي الله عة فال قال Jo‏ الله صلی الله 
عليه a kang‏ الطرق pe Kadi‏ 
دوا oya WA‏ الله WG‏ هَلعُوا إلى حَاجَتكُمْ قال فيَحُفو رف 

بأحنحتهم إلى السَّمَاء ”. قال ES)‏ ربهم]ء وهو él‏ بهم: D‏ 


“87 Di dalam cetakan “M” tertulis dengan lafazh, “al hijrah” 
“88 Di dalam cetakan “M” tertulis 4 
4° Di dalam cetakan “M” tertulis ad-dunya. 
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عبادي؟ فَالُوا يَقولُونَ: WS WA‏ وَيَحْمَدُوئِكَ ويْمَجُدُوئك. 
قال Ja‏ هَل رأوني؟ قال فيقولون: Y‏ والله مَا ah‏ قال فيقول: 
nah duda‏ ال يوون لوا KA‏ ت عاد ai Sat,‏ 
نمدا Kar‏ تنعل قال تتړل: úi‏ يُسألوني؟ قال Andi wE‏ 


Ja قال يقول:‎ Gh والله ما‎ Y فيَقُولُونَ:‎ tan jan : yi 
لَه‎ iah حرْصاء‎ gie Kah AS a MAY OI, َال‎ ah 
قال‎ Ó يَتَعَوَدُونَ؟ قال: يقولون من‎ pad JG رغبة.‎ Ga A 
قال يقول فَكَيْفَ نو‎ G والله ما‎ YO رَأوْهَا قال‎ Jag Js 
فال‎ ita AAA روما اوا‎ JA قال‎ AG 
فيهم‎ SA لَهُمْ فال يمول ملك من‎ Ke مول‎ 


بر !1 


-A رر‎ 


فان ليس a‏ لحاحة قال هُم HI A‏ 


484. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah memiliki malaikat yang 
berkeliling di jalan-jalan mencari orang-orang ahli dzikir, apabila 
mereka mendapatkan sebuah kaum yang berdzikir kepada Allah maka 
mereka saling memanggil, 'Kemarilah menuju kepada keperluan 
kalian, kemudian para malaikat tersebut mengelilingi mereka dengan 
aku mereka hingga sampai ke langit”. Beliau bersabda: “Kemudian 
Tuhan mereka bertanya kepada mereka, padahal Dia lebih 
mengetahui daripada mereka, “Apa yang diucapkan oleh para hamba- 
Ku?” Beliau mengatakan: “Mereka menjawab, 'mereka mensucikan- 
Mu, mengagungkan-Mu, memuji-Mu dan memuliakan-Mu'” Beliau 
berkata: “Maka Allah bertanya, “Apakah mereka melihatKu?'.” 


“90 Di dalam cetakan “M” tertulis gaala. 
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Beliau mengatakan: “Maka mereka menjawab, “Demi Allah mereka 
tidaklah melihat-Mu'.” Beliau berkata: “Kemudian Allah bertanya, 
‘Bagaimana apabila mereka melihatku?”.” Beliau mengatakan, 
“Mereka menjawab, “Apabila mereka melihat Engkau maka mereka 
akan lebih giat beribadah dan akan lebih memuliakan diri-Mu, serta 
lebih banyak mensucikan diriMu'.” Beliau mengatakan: “Kemudian 
apa yang mereka minta?,” Mereka menjawab, “Mereka memohon 
kepada-Mu surga” Kemudian Allah bertanya apakah mereka telah 
melihatnya? ”, Mereka menjawab, “Tidak, demi Allah mereka tidak 
melihatnya”. Beliau mengatakan: “Allah bertanya, ‘bagaimana 
seandainya mereka melihatnya?' Beliau mengatakan: “Mereka 
menjawab, ‘seandainya mereka melihatnya mereka akan lebih 
bersemangat untuk mendapatkannya, lebih memohon, dan lebih 
berharap’ Allah bertanya, ‘Mereka berlindung dari apa?,' Mereka 
menjawab, 'mereka berlindung dari neraka' Beliau berkata: “Allah 
bertanya, “Apakah mereka melihatnya?' Beliau berkata: “Mereka 
menjawab, 'tidak, demi Allah mereka tidak melihatnya'. Beliau 
berkata: “Allah bertanya, Bagaimana seandainya mereka 
melihatnya?” Beliau berkata: “Mereka menjawab, ‘seandainya 
mereka melihatnya mereka akan lebih lari darinya, dan lebih takut 
darinya'. Beliau berkata: “Allah berfirman, ‘Aku persaksikan kalian 
bahwa Aku telah mengampuni mereka' beliau berkata: “Salah satu 
dari para malaikat berkata, ‘Di antara mereka ada si fulan, ia bukan 
dari kelompok mereka karena ia datang karena suatu keperluan,’ 
Allah berfirman, 'Mereka adalah kaum yang tidak akan sengsara 
orang duduk bersama dengan mereka?.” (HR. Bukhari) 


r 


S o- 0.‏ إن A r r rr‏ رول« r‏ < 2 - | م I z‏ 
٥‏ - وعن عبد الله PE‏ الله عنهما- قال: قلت يا رسول 
ra SAN‏ و د r z ss‏ ررر o y‏ ريد 
G‏ غنيمة مُجَالس الذكر؟ قال: غنيمَة مَجَالس الذكر الجنة. 
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485. Dari Abdullah bin Umar”?! —radhiyallahu “anhuma— ia berkata: 
Aku pernah berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang diperoleh oleh 
majelis-majelis dzikir?” Beliau bersabda, “Yang diperoleh oleh 
majelis-majelis dzikir adalah surga.” (HR. Ahmad dengan sanad yang 
hasan) 


e- س يي 3 ` :ې به‎ as ec به‎ r r r 9 6 ؛‎ 

A‏ بن NG‏ -رَضي الله ai‏ أن رَسُول الله صَلى الله عليه 

1 á 2 d رر‎ 22 © ka 4 . 8 : Wak Tea ر‎ 

a‏ قال: إذا dia‏ برياض الجنّة فارتعوًا. قالوا: وما رياض الجنة؟ 

سر یر s?‏ . 0 1 1 3 02 
قال: حلق الذكر. 


486. Dari Anas bin Malik —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kalian melewati taman- taman surga maka 
mampirlah (untuk makan dan minum).” Para sahabat bertanya, 
“Apakah taman-taman surga itu?” Beliau menjawab, “Halaqah- 
halaqah dzikir” (HR. At-Tirmidzi) Dan ia menilainya hasan gharib. 
Dan Ar-Rat' adalah makan serta minum dalam suatu tempat yang 
subur dan luas. 


-٧‏ وَعَنْ عَمْرِو بن عَبْسَة -رَضي الله عله قال: سمغت رَسُول الله 
Io‏ الله عليه وَسَلم: عن يمين AL‏ وکلت يده يَمين: JI‏ 
NG A‏ شُهَدَاء A‏ ا melai pa fs H3‏ 
رة والشهداء بمَفَعَدهِمْ gag‏ من الله SE‏ وَجَل. JE‏ يا رَسُوْلَ الله 

4 فال كع بن رع JA‏ يَحْتَمِعُونَ de‏ ذكر الله فقون 
أطائب ES SSi‏ اكل RAB JA‏ 


9?! Di dalam cetakan “L” dan “M” tertlis amru. 


492 Di dalam cetakan “L” tertulis inna dan yang benar adalah yang ada pada tulisan asli 
kami. 
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487. Dari Amru bin Absah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Aku 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Dari tangan kanan 
Allah yang Maha Pengasih —dan kedua tangan-Nya adalah kanan- 
terdapat laki-laki yang bukan dari kalangan para Nabi, dan bukan 
orang-orang yang mati syahid, putihnya wajah mereka menutupi 
pandangan orang-orang yang melihatnya dan para Nabi merasa iri 
terhadap mereka dengan kedudukan serta kedekatan mereka dari 
Allah 'azza wa jalla”. Kemudian dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
siapakah mereka?” Beliau menjawab, “Kumpulan orang-orang asing 
dari berbagai kabilah yang berkumpul untuk berdzikir kepada Allah 
kemudian mereka memilih perkataan yang baik sebagaimana orang 
yang makan kurma memilih kurma yang baik” (HR. Ath-Thabrani) 
Dan sanadnya mugarib. 

Al jummaa' artinya campuran dari berbagai macam kabilah serta 
tempat yang berbeda-beda. Dan kata nawazi' adalah bentuk ganda dari 
naazi' yang berarti orang yang asing. Maksudnya, bahwa mereka 
berkumpul bukan lantaran kekerabatan di antara mereka, bukan 
karena nasab, serta tidak saling mengenal, melainkan mereka 
berkumpul untuk berdzikir kepada Allah dan bukan yang lainnya. 


Peringatan terhadap Orang yang Duduk di Majelis 
dalam Keadaan Tidak Berdzikir kepada Allah dan 
Tidak Membaca Shalawat kepada Nabi 


A 
اس‎ 


o-‏ 2023 2 - 302 سر 2 A e‏ سه ۹ e‏ مو بې 
4- عن ابي APA) DIA‏ عن التبي صلى الله عليه وَسَلمَ قال: 
D A P‏ ل PES ; 4 7 Pa 2 KEN‏ 
مَا Gan‏ قَوْمٌ ملسا لم SA‏ فيه ولم gas‏ على بيهم إلا كان 
عَلَيْهِمْ تر فان شاء عَذْبَهُم ون ARA‏ لَهُمْ . | 


r 


488. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— dari Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah suatu kaum yang duduk di suatu majelis, mereka 
tidak berdzikir kepada Allah dan tidak pula mengucapkan shalawat 
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kepada Nabi mereka, melainkan mereka akan mendapatkan kerugian 
(penyesalan) apabila Allah menghendaki maka Allah adzab mereka 
dan apabila menghendaki Allah ampuni mereka.” (HR. Abu Daud dan 
At-Tirmidzi) Dan ia menilainya hasan, redaksi tersebut adalah 
redaksinya. 

Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya serta Al Baihaqi. Dan 
dalam suatu riwayat Abu Daud, “Dan Barangsiapa yang duduk di 
suatu tempat duduk, lalu ia tidak berdzikir kepada Allah padanya, 
maka ia akan mendapatkan konsekuensinya dari Allah sesuatu 49 dan 
tidaklah seseorang berjalan pada suatu jalan ia tidak berdzikir 
kepada Allah padanya melainkan ia akan mendapatkan kerugian dari 
Allah.” 


Anjuran untuk Membaca Doa Penghapus Kesalahan di 


Majelis 
03 د سفق مي ر‎ r © 7 ٠. ear © م‎ 
ol ad كان‎ a a E 
Bara الله‎ Dita قال:‎ Lag اذا 0 ليه أْصْحَابَةُ» 366 أن‎ 


cab; عملت ود‎ FON La Wani إلا انك‎ 4 y أن‎ 5 


489. Dari Rafi” bin Khadij —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW di akhir urusan beliau apabila para sahabatnya 
berkumpul bersama beliau kemudian beliau hendak bangkit 


493 Di dalam cetakan “L” tertulis wa manidhthaja'a madhja'an laa yadzkurullaaha fiihi 
illaa kaanat 'alaihi minallaahi tiratun (siapa yang berbaring (tidur) lalu ia tidak berdzikir 
kepada Allah, maka baginya kerugian dari Allah SWT) . 
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mengucapkan, “Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, 
aku bersaksi bahwa tiada sesembahan yang berhak disembah selain 
Engkau, aku meminta ampun kepada-Mu dan kembali kepada-Mu, 
aku telah melakukan kejelekan dan telah menzhalimi diriku sendiri, 
maka ampunilah aku, sesungguhnya tidak ada yang mengampuni dosa 
selain Engkau” Rafi' berkata: Kami bertanya, “Wahai Rasulullah 
apakah kalimat ini engkau yang membuatnya?” Beliau menjawab, 
“Ya, Jibril telah datang kepadaku kemudian berkata, 'Wahai 
Muhammad kalimat itu adalah kalimat penghapus (kesalahan) di 
majelis '.” (HR. An-Nasa'i) Dan redaksi tersebut miliknya, serta 
dinilai shahih oleh Al Hakim, dan diriwayatkan oleh Ath-Thabrani 
dalam Al Ma'ajim Ats-Tsalaatsah secara ringkas dengan sanad bagus. 
Dan perkataannya bi 'akharihi dengan menfathahkan hamzah dan kha' 
yang tidak panjang artinya pada akhir urusannya. 


روو م 


- وَعَنْ عبد الله بن عرو بن JAH‏ -رَضي ISA‏ قَالَ: 
کد ع HA Ie‏ على نو الو 
Ee‏ له بهن عليه aki‏ كما a Ka‏ عَلَى R PER ١‏ الهم 
Anda‏ 

490. Dari Abdullah bin Amru bin Al Ash —radhiyallahu 'anhuma— 
bahwa ia mengatakan, “Ada beberapa kalimat (doa) yang tidak ada 
seorang pun yang mengucapkannya dalam suatu majelis kebaikan dan 
majelis dzikir melainkan baginya akan dicap dengan kalimat tersebut 
sebagaimana dicap di lembaran (amal) dengan alat stempel, yaitu 
“Maha suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu, tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Engkau, aku memohon 


499 Di dalam cetakan “M” tertulis haggin. 
495 Di dalam cetakan “M” tertulis baathil. 
496 Di dalam cetakan “L” tertulis khutima lahu. 
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ampunan kepada-Mu dan aku kembali kepada-Mu'.” (HR. Abu Daud 
dan Ibnu Hibban dalam shahihnya) 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
+» Illallaah dan Penjelasan Keutamaannya 
07 غ قال فلت یا رول الله‎ ai P عَنْ أبي کر‎ -١ 
الله صلی الله عَلَيْه وسل‎ Jan قال‎ sa بشفاعتك يوم‎ A Aw 
Tea EE دا لمال ما ان‎ 
إله‎ y َال ل‎ aah لاس بشَفاقني يرم‎ Al کر وز‎ 
| الله حالصا من قلبه.‎ y! 


491. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Aku 
pernah berkata, “Wahai Rasulullah! Siapakah orang yang paling 
berbahagia mendapatkan syafa'atmu pada hari kiamat?” Beliau 
bersabda, “Aku telah mengira bahwa tidak ada orang yang 
menanyakan mengenai hadits ini lebih awal daripada dirimu karena 
aku melihat perhatianmu terhadap hadits: Orang yang paling 
berbahagia mendapatkan syafa 'atku pada hari kiamat adalah orang 
yang mengucapkan laa ilaaha illallaah (Tidak ada sesembahan yang 
berhak disembah kecuali Allah) dengan secara ikhlas dari hatinya.” 
(HR. Bukhari) 


سام را KAE o- ٨ e z dex A r r r‏ 3 
A‏ كابر -رَضي الله عَنْهُ- عن النبي صلى الله عَليْهِ وسم قال: 
ai‏ الڌکر ل EKE‏ وأفضَل الذعَاء BSI‏ 


s‏ إلا 
r r‏ 


492. Dari Jabir —radhiyallahu 'anhu— dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dzikir yang paling baik adalah, ‘laa ilaaha illallaah’ 
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(Tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah) dan doa 
yang paling baik adalah 'alhamdulillaah” (segala puji bagi Allah).” 
(HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah) Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibaan 
serta Al Hakim. 


A زود‎ A سي‎ N a AN a f., 
عن أبي هريرة -رضي الله عَنْهُ- قال: قال رَسُول الله صَلى الله‎ - SAN 
بها‎ KA KI إلا لا الله قبل أن ن‎ di من شَهَادَة أن لا لا‎ rs عليه وَسَلَمّ‎ 


493. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Perbanyaklah mengucapkan syahadat ‘Tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah,” sebelum terhalang 
antaramu dan antara kalimat tersebut.” (HR. Abu Ya'la dengan sanad 
bagus) 


"می سلو E‏ ا التي a‏ ووه 
4- وعنه قال: قال رَسول الله صلى الله de‏ ۾ ikang‏ ج جددوا SI‏ 
r r 9 o r r 5 o‏ و 4 A e r ٩ o = e‏ 
قيل یا يا رَسُولَ الله Jé ai Bd GS‏ روا قو لا اٍله إلا الله. 
Dari Abu Hurairah ia berkata: Rasulullah SAW bersabda,‏ .494 
“Perbaharuilah iman kalian”, kemudian ada yang bertanya, “Wahai‏ 
Rasulullah”, bagaimana kami memperbaharui iman kami?” Beliau‏ 
menjawab, “Perbanyaklah mengucapkan laa ilaaha illallaah (Tidak‏ 


ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah).” (HR. Ahmad 
dan Ath-Thabrani) Dan sanadnya hasan. 


497 Di dalam cetakan “M” tertulis wa. 
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سم © A, r PA or‏ سو ھ 7 0 2 .3 A a y A‏ سه 
BN‏ ا D.‏ 
ا ا رو ې a‏ 2.9" أ ره و 
و AA‏ ا له رت کار 
EE EPER‏ 


495. Dari Amru —radhiyallahu 'anhu— °” ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sungguh aku mengetahui 
suatu kalimat, tidaklah seorang hamba mengucapkannya benar-benar 
dari hatinya kemudian ia meninggal dalam keadaan seperti itu 
melainkan ia telah diharamkan atas neraka: —Yaitu kalimat— “laa 
ilaaha illallaah (Tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain 
Allah).” (HR. Al Hakim) Dan ia menilainya shahih. 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Ilaaha 
Illallaah Wahdahu Laa Syariikalah 


5- عن ابي ايوب CN‏ الله of -á‏ رَسُول الله صلی الله le‏ 
Tg‏ قال: من قال yı A) y‏ الله وحده Baya y‏ له NOTA a)‏ ,5 


of o rsr وس‎ 7 de 


لحن وهو على کل شيء دير عَظر مرت g kk‏ 


Pa A 
JAWA من ولد‎ yai 


496. Dari Abu Ayyub —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan 'laa ilaaha 
illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku walahul hamdu wa 
huwa 'alaa kulli sya'in qadiir (tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia maha kuasa atas 
segala sesuatu) sebanyak empat' kali, maka ia seperti orang yang 


495 Di dalam cetakan “M” tertulis gaala. 
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memerdekakan empat orang budak dari anak keturunan Ismail.” (HR. 
Muttafag 'Alaih) 


A سواد‎ a 
AJEG Jai kang سَمعًا صلى الله عليه‎ GA عليه‎ 
وهو عَلَى کل شئء‎ Andi وله‎ UI شَرِيِكَ لَه‎ Y ل له إلا الله وَحْدَهُ‎ 
1 لكل[‎ Wa iba AG Uh RI Kalah ک‎ 
aj الله‎ JS AS GG BN قائلهًا من‎ JI Ja حى‎ US AN که‎ 


° £ 


أن يعطية سؤلة. 


497. Dari Ya'qub bin Ashim dari dua orang di antara sahabat 
Rasulullah SAW bahwa keduanya pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba mengucapkan sama sekali, 
'Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lah lahul mulku wa lahul 
hamdu wa huwa 'alaa kulli sya'in qadiir' (Tidak ada sesembahan 
yang berhak disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi- 
Nya, bagi-Nya kekuasaan dan bagi-Nya segala pujian dan Dia maha 
kuasa atas segala sesuatu) dalam keadaan ruhnya ikhlas 
mengucapkannya, hatinya meyakininya, serta lisannya 
mengucapkannya melainkan Allah akan belah baginya langit hingga 
hingga Allah melihat orang yang mengatakannya dari bumi dan 
ditetapkan bagi seorang hamba yang Allah lihat agar Allah 
memberikan kepadanya permintaannya” (HR. An-Nasa'i) 

[laa fatagallaahu lahus...] Yaitu Allah melihat kepadanya 
dengan pandangan kasih sayang, kelembutan, serta menerima 
tauhidnya, rasa syukurnya serta mengabulkan permohonannya dan 


499 Di dalam cetakan “L” tertulis wa. 
3 Begitulah Di dalam cetakan “L” tertulis. 
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menunaikan kebutuhannya. Dan dalam suatu riwayat “Melainkan 
Allah akan membukakan baginya pintu- pintu langit”. 


Anjuran Mengucapkan Tasbih, Tahmid, Tahlil, dan 
Takbir dengan Berbagai Macamnya 


٨ "3 ` 2 r E پټ‎ 5 9 ٨ r r رورس‎ f سه‎ 

LAN‏ عن أبي هريرة P3‏ الله 4- قال: قال رسول الله صلى الله 
r 3 $ r‏ 1 - اوو z‏ ل 3 

عليه وسلم: OS‏ حفیفتان على اللسان ثقيلتان في الميرّان» حَبيبتان 


o 
- 
r 


إلى الرَّحْمَن: سُُحَانَ الله وَبِحَمْده سبْحَانَ الله العَظيم. 


498. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu “anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Ada dua kalimat yang ringan dilisan, berat dalam 
timbangan dan di senangi oleh Allah yang Maha Pengasih, yaitu: 
Subhanallaah wa bihamdihi, subhanallallaahil 'azhiim (Maha Suci 
Allah dan dengan memuji-Nya, Maha Suci Allah lagi Maha Agung).” 
(HR. Murtafag 'Alaih) 


8- وَعَنْ ابي AA‏ -رضي الله شت ال قال Ja‏ لله صلی الله 
عَليْهِ وَسَلَم: مَنْ هَالَهُ اليل أن ea‏ أو بحل JUJU‏ أن daa‏ أو حبن 
عن الْعَدُوٌ أن يُقَاتلهُ IE‏ مر سبْحَانَ الله وَبِحَمْدهء IP‏ الله 
Kat = SO Yan Saja‏ في سبي الله. 


499. Dari Abu Umamah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang malam harinya 
merasa takut padanya untuk merasakan penderitaan atau ia merasa 
kikir untuk berinfak, atau takut terhadap musuh untuk berperang 
dengannya maka hendaknya ia memperbanyak mengucapkan, 


201 Hilang dari “L”. 
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‘Subhanallaah wa bihamdih' (Maha suci Allah dan dengan memuji- 
Nya), karena kalimat tersebut adalah yang paling Allah senangi 
daripada gunung emas yang ia infakkan di jalan Allah” (HR. Ath- 
Thabrani) Sanadnya tidak ada cacatnya insya Allah. 


٤ 6 >‏ مسوم e- 5 as ` 0 r £ Os A r r‏ 
٠‏ عن ابي BA‏ رضي الله عَنه- أن رَسُول الله صلى الله عليه 


8 - مس‎ 1 ec. ا م 0 : ده سر روط رم ره‎ Ta 
غفرت لَه‎ a قال سُبُحَان الله وَبِحَمّده في يوم مائة‎ Oa وَسَلم: قال:‎ 
وا كائت مثل ربد البحر.‎ E 


500. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu ‘anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa mengucapkan subhanallaah wa 
bihamdihi (maha suci Allah dan dengan memuji-Nya) dalam satu hari 
sebanyak seratus kali maka Allah akan menghapus dosa darinya 
walaupun sebanyak buih lautan.” (HR. Muslim, At-Tirmidzi dan An- 
Nasa'i). 

Dan dalam suatu riwayatnya, “Barangsiapa yang mengucapkan 
subhanallah wa bihamdihi (maha suci Allah dan dengan memuji-Nya) 
maka Allah akan menghapus dosa darinya walaupun lebih banyak 
daripada buih lautan.” 

Beliau tidak mengatakan “Dalam satu hari” tidak pula “sebanyak 
seratus kali', dan para perawinya adalah terpercaya). 


-١‏ عَنْ مُصْعَب بن Aka‏ قال: كنا عند الب صلى الله adi Para‏ وَسَلمَ 
فقال: ننج احم ان يكب ل تم أل ne‏ ماله َال من 
seb‏ کف کک ais cal‏ قال mani‏ مائة ا 
an‏ کچ حستة او OK “kani‏ حَطِمة. E‏ 


502 Begitulah Di dalam “M”. 
503 Di dalam cetakan “L” tertulis yaktasiba. 
504 Di dalam cetakan “M” tertulis fatuktabu. 
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501. Dari Mush'ab bin Sa'ad ia berkata: Ayahku telah bercerita 
kepadaku, katanya; Kami pernah bersama Nabi SAW kemudian beliau 
bersabda, “Apakah salah seorang dari kalian merasa tidak mampu 
untuk: mencari setiap harinya seribu kebaikan?” Kemudian ada 
seseorang di antara teman-teman duduknya bertanya, “Bagaimana 
salah seorang di antara kami mampu melakukan seribu kebaikan?” 
Beliau bersabda, “Ia bertasbih sebanyak seratus tasbih (subhanallah), 
sehingga tercatat baginya seribu kebaikan atau dihapuskan seribu 
kesalahan darinya.” (HR. Muslim dan An-Nasai), dan dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi. 

Al Barqani berkata, “Disebutkan dalam sebuah riwayat Muslim, 
“au yuhaththu” menggunakan kata “au 

Sementara Syu'bah serta sekelompok orang telah meriwayatkan 
dari Musa bin Al Juhani yang telah diriwayatkan oleh Muslim dari 
jalurnya. Kemudian mereka berkata, “wa yuhaththu” dengan 
menggunakan huruf wawu tanpa alif, begitu pula yang ada dalam 
riwayat At-Tirmidzi serta An-Nasa'i. 


Jor © سي‎ 


nyah aa 15) ٢‏ -رَضي الله -4s‏ قال: قال رَسُول لله 


Gi 7 AN pe‏ 3 سه و 
الله ale‏ وَسلم: أ Tg‏ 0 الله & w‏ الله رال 

n A D 

a 00‏ لا الله والله SL‏ لا يضرك بيهن ag‏ 


502. Dan dari Samurah bin Jundub —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Perkataan yang paling disukai Allah ada 
empat yaitu Subhanallah (Maha Suci Allah), Al hamdulillah (segala 
puji bagi Allah), Laa ilaaha illallaah (tidak ada tuhan selain Allah), 
dan Allaahu akbar (Allah Maha Besar), tidak bermasalah dengan 
yang manapun engkau memulainya.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 
Adapun An-Nasa'i menambahkan, “Dan kalimat tersebut 
berasal dari Al Qur'an” diriwayatkan oleh An-Nasa'i juga, dan ia 


505 Di dalam “M” tertulis tuhaththu. 
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menilainya shahih dari hadits Abu Hurairah. Ahmad telah 
meriwayatkan hadits dari riwayat salah seorang kalangan sahabat yang 
tidak disebutkan namanya, Beliau bersabda, “Perkataan yang paling 
baik adalah subhanallaah, wal hamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah, 
wallaahu akbar (Maha suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain Allah).” Dan para 
perawinya terpercaya. 


P ر‎ o A کې‎ sa e £ Jo. ٨ r r T or | رم‎ 
E وعن أبي هريره -رضي الله عنه- أن اسي ضلي‎ =0.Y 
s کې وو‎ s. ره دو‎ 297 br 


مر به وهو يرس غرساء فقال ؛ يا با ap‏ ما الذي تَغْرس؟ قلت Up‏ 
قال: UI‏ عَلَى غراس حير لَك من هَذَا؟ سبْحَانَ الله KS,‏ لله والله 


اک ولا إله AA)‏ بكل وَاحدة شَجَرَة في الْجَنّة. 


> 


503. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— bahwa Nabi SAW 
pernah melewatinya sementara dia dalam keadaan sedang menanam 
sesuatu, kemudian beliau bersabda, “Wahai Abu Hurairah apa yang 
engkau tanam?” Aku katakan, “Tanaman” Beliau bersabda, “Maukah 
aku tunjukkan kepadamu tanaman yang lebih baik daripada tanaman 
ini?; Subhanallah, Wal hamdulillaah, Wallaahu akbar, Walaa ilaaha 
illallaah (Maha suci Allah, dan segala puji bagi Allah, Allah maha 
besar dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah kecuali Allah) 
akan tertanam bagimu dengan setiap kalimat sebuah pohon di surga” 
(HR. Ibnu Majah) Dengan sanad hasan dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim. 


- وَعَن ام هان -رَضي الله -G‏ ټوا مر بي ذات يوم sedih‏ 


ا رَسُول الله ة قد كبرت" وضعفت et‏ أو كما قالت: akas Jaw GA‏ 


506 Di dalam cetakan “M” tertulisterdapat kata “sinnii” 
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ai‏ من ولد Jaa‏ جتني الل مان تحميدة» Gi a‏ دل لَك 
مائة فرّس مُسرَحَة 7 abi‏ حملن لها في سيل اله وبري الله ماف 
Jas wu Fan‏ لَك مال sx‏ ا ang caka‏ الله مائة تهٌليلة: 
ias a.‏ قال كملا NG ANG KN it‏ ا Tana‏ 


504. Dari Ummu Hani' —radhiyallahu 'anha— ia berkata: Rasulullah 
SAW pada suatu hari pernah melewatiku, kemudian aku katakan, 
“Wahai Rasulullah, aku telah berusia lanjut dan lemah —atau 
sebagaimana yang ia katakan— maka perintahkan aku dengan suatu 
amalan yang dapat aku kerjakan dalam keadaan duduk!” Beliau 
menjawab, “Bertasbihlah seratus kali tasbih, karena hal tersebut 
bagimu sama dengan memerdekakan seratus orang sahaya dari 
kalangan anak keturunan Ismail, dan pujilah Allah sebanyak seratus 
tahmid, karena hal tersebut menyamai seratus kuda yang sudah diberi 
pelana serta tali kendali yang engkau bebani perbekalan di jalan 
Allah, dan bertakbirlah sebanyak seratus kali takbir, karena hal 
tersebut bagimu menyamai (sedekah) seratus onta gemuk yang 
digantungi kalung serta diterima, dan ucapkan tahlil kepada Allah 
sebabnya seratus tahlil.” Aku mengira beliau mengatakan, 
“Memenuhi apa yang berada di antara langit dan bumi, dan pada 
saat itu tidak diangkat bagi seseorang suatu amalan yang lebih baik 
dari amalanmu yang diangkat kecuali apabila ia melakukan seperti 
apa yang telah engkau lakukan” (HR. Ahmad) Dengan sanad hasan 
dan redaksi tersebut adalah redaksinya, diriwayatkan pula oleh Ath- 
Thabrani serta Al Baihaqi. 


507 Di dalam cetakan “L” tertulis ta'tiqiinahaa 
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د رل EE E AG‏ 
P aas Ia Pp ۴ AT A‏ ” 1 2 2 
ور Ik‏ شا د ما فا ه ووو كما لضو و D‏ 


سا 


a Jak‏ قال: ريس قَذ جَعل الله لَكُمْ ما تا A Gajah‏ إن يكل 

e 2‏ 
nd S ;‏ صَدَقَة: وکل TS‏ نه کو تَحْمدَة PRA‏ د۲ a‏ 
نف AN A‏ د2 مه 


505. Dari Abu Dzar —radhiyallahu 'anhu— bahwa beberapa orang 
dari kalangan sahabat Nabi SAW bersabda kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, orang-orang kaya pergi membawa pahala mereka 
melakukan shalat sebagaimana yang kami lakukan, berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, dan mereka bersedekah dengan 
kelebihan harta mereka.” Beliau berkata, “Bukankah Allah telah 
menjadikan bagimu sesuatu yang dapat kalian sedekahkan? 
Sesungguhnya dengan setiap tasbih adalah sedekah, setiap takbir 
adalah sedekah, setiap tahmid adalah sedekah, setiap tahlil adalah 
sedekah, serta memerintahkan kepada kebaikan adalah sedekah, dan 
melarang dari kemungkaran adalah sedekah (Al hadits)” (HR. 
Muslim dan Ibnu Majah) 

Dutsur adalah harta yang banyak dan bentuk tunggalnya adalah 
datsrun. 


or A A وو‎ E 8 z0. A 2 2 وور‎ e 

5ه عن ابي هريرة رضي الله —a‏ أن رسول الله صلى الله عليه 
i ag‏ جتتكم. NA‏ الله من عدو حَضر؟ قال: لا 
وَلَكنْ i‏ خُذَوًا a Ah: JB SK‏ وَالْحَمْدُ لله NING‏ 
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ogi i اد وهن‎ Dia ai) يوم‎ sal eh a الله واللّه‎ 
الصالحات.‎ 


506. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Ambillah perisai kalian!” Para sahabat bertanya, 
“Apakah untuk melindungi diri dari musuh yang datang wahai 
Rasulullah?” Beliau berkata, “Tidak, akan tetapi perisai kalian dari 
neraka, ucapkanlah Subhanallah wal Hamdulillaah Wa laa ilaaha 
illallaah Wallaahu akbar (Maha suci Allah, dan segala puji bagi 
Allah, Allah maha besar dan tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah), sesungguhnya kalimat-kalimat tersebut pada 
hari kiamat akan datang dalam keadaan berada di depan dan 
dibelakang kalian, kalimat-kalimat tersebut adalah amalan- amalan 
yang kekal lagi shalih.” (HR. An-Nasa'i) redaksi tersebut adalah 
redaksinya, diriwayatkan pula oleh Al Baihaqi dan ia telah menilainya 
shahih atas persyaratan Muslim. 

Al junnah adalah sesuatu yang menutupi serta melindungi. 
Mu 'aggiabaat artinya datang setelah kalian, serta dibelakang kalian. 
Mujannabaat artinya yang berada di depan kalian. Dalam suatu 
riwayat Al Hakim dengan lafazh munajjiyaat (menyelamatkan). 

Ath-Thabrani telah meriwayatkan dalam Al Ausath dan ia 
tambahkan padanya, “Walaa haula wa laa guwwata illaa billaah 
(Tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena Allah)” Dan ini 
diriwayatkan” dalam Ash-Shaghir dari hadits Abu Hurairah sehingga 
ia menggabungkan antara kata munajjiyaat dan mujannabaar” 
sanadnya hasan. 


dan 


505 Dj dalam cetakan “L” tertulis Ath-Thabrani. 
3% Demikianlah yang terdapat dalam cetakan “L” dan itulah yang benar. 
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نو لور a‏ اه قال: مَنْ JU f‏ 
أن ةة 5 A Qg caran‏ أن يجاهده) Jan,‏ أن E aki‏ بن قل 
لاا وال أن وَلْحَئْدُ ف وَسبْحَانَ الله. 


N WA 5 
لخ‎ 


507. Dari Abdullah bin Mas'ud —radhiyallahu 'anhu— ia berkata, 
“Barangsiapa kikir dengan harta untuk menginfakkannya serta merasa 
takut terhadap musuh untuk berjihad melawannya serta malam apabila 
membuatnya menderita, maka hendaknya ia memperbanyak 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah, Allaahu akbar, Al hamdulillaah 
serta Subhanallaah (Tidak ada sesembahan yang berhak di sembah 
selain Allah, Allah maha besar, segala puji hanya bagi Allah dan maha 
suci Allah).” (HR. Ath-Thabrani) Dan para perawinya terpercaya. 
Serta perkataannya dhanna artinya bersikap kikir. 


عم ه £ 0 2073 


٧۷‏ وَعَنْ ابي هريره 575757547717 قال رَسُول الله على الله 
kng ade‏ كل كلم لا بدأ فيه yaa‏ حذم]. 


508. Dari Abu Hurairah —radhiyallahu 'anhu— ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Setiap perkataan yang tidak dimulai dengan Al 
hamdulillah (segala puji hanya bagi Allah) adalah terputus serta 
kurang berkahnya.” (HR. Abu Daud) Dan redaksi tersebut adalah 
redaksinya. 

Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, serta Ibnu Majah dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan redaksinya adalah “Setiap perkara 
penting yang tidak dimulai dengan Hamdalah maka dia adalah 
kurang berkah.” Dan begitu pula dalam riwayat An-Nasai 

[Fahuwa Ajdzam) Artinya terputus berkahnya atau berkahnya 
kurang. 


Ringkasan Targhib wa Tarhib ——————. |I———————————————”1 353 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat-kalimat yang 
Ringkas dari Tasbih, Tahmid, Tahlil serta Takbir 


Pn CA ٨4 nga "5-04‏ الله عَنْهَا-: أن لي على الله 
SAN‏ مِنْ عنْدهَاء نُمُ رَحَعَ بعد أن أَضْحَی وهي جَالسَة فقَالَ: 
ú‏ رات على USU 5 Jú‏ عَلَيْهَا؟ CG‏ نَعَم قال AD‏ صلی الله 
a‏ الوم S‏ سْبْحَانَ الله وَبِحَمْده عَدَدَ حلقه» ING jg‏ نفسه 


ص م 


cat EST‏ وَمدَاد کلماته. 


509. Dari Juwairiyah Umul mukminin —radhiyallahu 'anha— 
bahwa Nabi SAW keluar dari sisinya kemudian kembali setelah 
memasuki waktu dhuha, sedangkan dia dalam keadaan duduk, 
kemudian beliau bersabda, “Kamu masih dalam keadaan sejak aku 
meninggalkanmu” Ia menjawab, “Ya”. Nabi SAW bersabda, “Aku 
telah mengatakan empat kata sebanyak tiga kali seandainya 
ditimbang dengan apa yang engkau katakan semenjak hari ini niscaya 
akan lebih berat dari padanya, yaitu: Subhanallaah wa bihamdihi 
adada khalgihi wa ridhaa “an nafsihi wa zinata 'arsyihi wa midaada 
kalimaatihi (Maha suci Allah dan dengan pujian bagi-Nya sebanyak 
makhlug-Nya, keridha'an diri-Nya, beratnya singgasana-Nya serta 
dengan tinta kalimat-Nya.” (HR. Muslim dan Empat Imam pemilik 
kitab As-Sunan) 


z 9 0.7 9 Sa r ore‏ 2 م نا Pa Pg 0٤‏ م 
A E 5-۵ 1 7 0 r 0 A 1 5 3: 03 z‏ سم z o f‏ ۶ 


310 Di dalam cetakan “L” tertulis Ú» , 
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عاد لط غ 3 رم اوی 
ما بين ذلك سسبْحَانَ الله عَدَدَ ما هو حال 
r AKA 38 Na‏ ځا -30 O Pa‏ 
وله اكير Ja‏ ذلك وَالْحَمْدُ لله مثل ذلك NING‏ الله Jin‏ ذلك NG‏ 
حول ولا قوَّة إلا بالله. 


الأرْاضۍ سان الله عدّد ما 


510. Dari Aisyah binti Sa'ad bin Abi Waqqash dari bapaknya, bahwa 
dia bersama Rasulullah SAW pernah menemui seorang wanita dan di 
depannya terdapat sebuah biji, atau keriki! yang ia gunakan untuk 
bertasbih, kemudian beliau bersabda, “Aku beritahu kalian sesuatu 
yang lebih mudah bagimu daripada hal ini atau lebih baik?.” 
Kemudian beliau bersabda, “Maha suci Allah sebanyak apa yang 
telah Dia ciptakan di langit, maha suci Allah sebanyak apa yang telah 
Dia ciptakan di bumi, maha suci Allah sebanyak apa yang ada 
diantara semua itu, maha suci Allah apa yang Dia sebagai 
Penciptanya, dan Allah Maha besar seperti itu dan segala puji bagi 
Allah seperti itu dan tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
selain Allah seperti itu dan tidak ada daya dan kekuatan kecuali 
karena Allah seperti itu” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) Dan ia 
menilainya hasan serta An-Nasa'i dan ia dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim. 


Anjuran untuk Mengucapkan Kalimat Laa Haula wa 
Laa Quwwata Illaa Billaah 


aan‏ مُوْسَى gi‏ الله Kl‏ الب صلَى الله عليه gig‏ قال 
a‏ قلً: لا حول ولا قو إلا بالله» فَإِنهَ كثرٌ من 3 Éd‏ 
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511. Dari Abu Musa —radhiyallahu 'anhu— bahwa Nabi SAW 
pernah berkata kepadanya, “Katakanlah 'Laa Haula wa Laa Quwwata 
Illaa Billaah' (tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena dari 
Allah), karena kalimat tersebut merupakan harta simpanan di antara 
harta- harta simpanan surga.” (HR. Muttafaq “Alaih) 

Dalam suatu riwayat An-Nasa'i, 


r 


ٌه De‏ سم 


م قال لا ول ولا فة إلا AL‏ كان دَوَاء مِنْ تسلعة وَتسعيْنَ دَاء أَيْسَرُهَا 


” 
- 


Kari) 
“Barangsiapa yang mengatakan, ‘Laa Haula wa Laa Quwwata Illaa 
Billaah' (tidak ada daya dan kekuatan kecuali karena dari Allah), 


maka itu menjadi obat bagi sembilan puluh sembilan penyakit yang 
paling ringannya adalah perasaan cemas.” 


Anjuran Mengucapkan Dzikir Menjelang Pagi 
dan Petang 


2 اھ 7 و 
TY 00 000 Ng‏ ا 
r r 5‏ ” 


e 2 


رر نا AKA na‏ 5 قال: قل. فلم 


” 


Tn 
C 
T 
2 
و‎ 
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= 
T 
جع‎ G 
1 
: 


AN يت كشي و شه ثلاث‎ aA لع‎ T 


512. Dari Mu'adz bin Abdullah bin Khubaib, dari bapaknya, dia 
berkata, “Suatu ketika kami keluar pada waktu malam turun hujan dan 
gelap pekat untuk mencari Rasulullah SAW agar beliau dapat 
melakukan shalat bersama kami, kemudian kami mendapatkannya. 
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Beliau berkata, “Ucapkanlah!.” Aku tidak mengatakan sesuatu pun, 
kemudian beliau berkata, “Ucapkanlah!” aku tidak mengatakan 
sesuatu pun. Beliau berkata lagi, “Ucapkanlah!” aku katakan, “Wahai 
Rasulullah, apa yang harus aku ucapkan?” beliau berkata, 
“Ucapkanlah (bacalah), “gul huwallaahu ahad dan mu'awwidzatain 
(Surah An-Naas dan Al Falag) pada waktu sore dan pagi tiga kali, 
maka akan melindungimu dari segala sesuatu.” (HR. Abu Daud, dan 
lafazh ini adalah miliknya serta At-Tirmidzi dan ia menilainya sebagai 
hadits hasan. Dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i secara musnad 
dan mursal, serta para perawinya terpercaya). 


kag رَضي الله عَنْهُ عَنْ الي صَلَى الله عليه‎ EA 
ana cf, al c إا‎ AYI الإستغفار: الله‎ AL قال:‎ 
يدك ور عدا اط اعرد كلك هن سر کات‎ Je رانا‎ 
Sa لي» إن لا يعفر‎ jas بنغمتك علي وَبُوء لَك بذئبي‎ Sai, 
الجنّة. وَمَنْ‎ JS إل أنت. مَنْ قال مُوْقنا بها حين يُمْسي فَمَاتَ من‎ 


$ 


قالَهًا مُوْقئًا بها حين يصبح فمَات من يمه دحل d‏ 


513. Dari Syaddad bin Aus RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Pimpinan istighfar adalah, “Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tiada Tuhan selain Engkau, Engkau telah menciptakanku dan aku 
adalah hamba-Mu, berada dalam perjanjian dan janjimu selama yang 
aku mampu, aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatan 
yang telah aku lakukan, aku mengakui kenikmatan yang telah Engkau 
limpahkan kepadaku dan aku mengakui dosaku maka ampunilah aku, 
karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa melainkan Engkau.” 
Barangsiapa yang mengucapkannya dengan yakin terhadapnya pada 
sore hari kemudian ia meninggal dunia pada malam harinya, maka ia 
masuk surga, dan barangsiapa yang mengucapkannya dengan yakin 
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ternaaapnya paaa waktu pagi nari, kemudian ia meninggal dunia 
pada hari itu maka ia masuk surga.” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan 
At-Tirmidzi yang di dalam riwayatnya disebutkan, “Tidaklah 
seseorang mengucapkannya pada waktu sore kemudian takdir 
(kematian) mendatanginya sebelum pagi hari melainkan wajib 
baginya untuk mendapatkan surga, dan tidaklah seseorang 
mengucapkannya pada waktu pagi hari kemudian takdir 
mendatanginya sebelum sore hari, melainkan wajib baginya untuk 
mendapatkan Surga.” 


م ه 2 وموم م در Iran Ab‏ سم A 2, zZ á a in‏ 
عَليّه وَسَلمَ: فقال یا رَسُول الله ما لقيت من عَقَرّب EN‏ البَارحَة قال: 
r r # r r 5 z‏ 


CC a رم‎ 8. 0 sa ` PEN 8 f. o of, P a A 
أغوذ بكلمّات الله الَّامّات من شر ما خلق: لم‎ A ما لو قلت حين‎ 
Da; 


514. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Seseorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapatkan 
pengaruh dari kalajengking yang menyengatku tadi malam.” Beliau 
berkata, “Kalau saja engkau mengucapkan pada sore hari, 'Aku 
berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang Sempurna dari 
kejahatan makhluk yang Dia ciptakan' maka ia tidak akan 
membahayakanmu.” (HR. Muslim dan empat imam pemilik kitab 
Sunan, dan lafazh At-Tirmidzi adalah, “Barangsiapa yang pada sore 
hari mengucapkannya sebanyak tiga kali...” dan dalam hadits itu 
disebutkan, “Maka tidak akan berbahaya baginya racun pada malam 
itu.” Dan di dalamnya Sahl (Suhail)”'' berkata, “Keluarga kami 
mengetahuinya dan mereka mengucapkannya, kemudian ada seorang 
wanita di antara mereka yang tersengat dan ia tidak merasakan sakit 
pada dirinya.” Dan, dalam riwayat Ibnu Khuzaimah seperti lafazh ini. 


Si! Tidak terdapat dalam cetakan “L”. 
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Al hummah adalah sengatan segala sesuatu yang memiliki racun, ada 
pula yang mengatakan ia adalah racun itu sendiri. Wallahu a'lam. 


وړ وور سا 2 er A, e y 7 A 2g Jor A‏ ا 
TONG‏ عن ابي هريرة رضي الله عنه» أن رسول الله صلی الله عليه dg‏ 
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له 


515. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan pada waktu pagi dan sore hari 
“subhaanallaah wa bihamdihi” (Maha Suci Allah dan segala puji 
bagi-Nya) sebanyak seratus kali, maka tidak ada seorang pun yang 
datang pada hari Kiamat dengan sesuatu yang lebih baik daripada 
apa yang ia bawa, kecuali orang yang mengucapkan seperti apa yang 
ia ucapkan atau melebihinya.” (HR. Muslim, tiga penyusun kitab As- 
Sunan, dan Ibnu Hibban. Dan, menurut riwayat Abu Daud, 
“Subhanallahil 'azhiim (Maha Suci Allah yang Maha Agung).” Al 
Hakim telah meriwayatkannya dengan lafazh, “Barangsiapa yang 
mengucapkan sebanyak seratus kali menjelang pagi dan seratus kali 
menjelang sore, 'subhaanallaah wa bihamdihi' maka dosanya 
diampuni, walaupun lebih banyak daripada buih di lautan.”) 


م هو Z20273 ٤‏ ل A‏ رمع 22 A 2. ` 5 A z‏ 077 د 
e a A ET 23‏ رر يوار sa‏ ر حو و O‏ 2 و 8 
قال: pa‏ قال لا aji‏ إلا الله وحده لا شريك له له MI‏ وله II‏ 
روم عم As‏ دي = 7 د ahi‏ 9 4 ا 
ah‏ على كل شيء قديرء في يوم مائة مرة. کائت Jaba)‏ عشر رقاب» 


شار رن 


s s; r, gé r رول‎ = e سوا‎ r 2 کو‎ r 2 r 
وكتبت له مائة حستة ومحيت عنه مائة سيئة» وكائت له حررًا من‎ 
r z s P r s r r 
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516. Dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan ‘laa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariikalah lahul mulku wa lahulhamdu wa huwa 'alaa kulli syai in 
qadiir' (Tiada sesembahan yang berhak disembah selain Allah 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya semua kerajaan, bagi- 
Nya segala pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) setiap 
harinya sebanyak seratus kali, maka baginya (pahala) yang setara 
dengan membebaskan sepuluh orang hamba sahaya dan dicatat 
baginya seratus kebaikan serta terhapus darinya seratus keburukan, 
dan ia memiliki perlindungan dari syetan sepanjang hari itu hingga 
sore, dan tidak ada seorang pun yang datang (pada hari Kiamat 
kelak) dengan membawa sesuatu yang lebih baik daripada apa yang 
ia bawa, kecuali orang yang melakukan lebih banyak dari itu.” (HR. 
Muttafaq “Alaih) 


7- وَعَنْ ايان ن عُثْمَانَ: سمغت DE‏ بن عفان. يُقول: قال رَسُول 
اله صلی اله عله وسلّم: ما مڻ عبد قول في gio‏ کل يوم وَمَسَاء كل 
ali‏ بسْم الله الذي لا Ya‏ مَعّ اسمه شَيْء في PSI‏ ولا في السَّمَاء 
AK NA‏ مَرٌت فلا A a‏ وَكَانَ O‏ ف Al‏ 


Arr A r 0 2 وه‎ eaa E a. 4 y د‎ Sa NO 
فالخ فسعا ؟ فقال: لم أقله به معذ بن الله قد‎ 
طرف لج فسئل 5 لم يومئذ» ليمضي لله فدره‎ 


517. Dari Aban bin Utsman, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Utsman bin Affan berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
seorang hamba yang mengucapkan pada setiap pagi dan sore hari 
“Dengan nama Allah yang tidak ada sesuatu yang membahayakan 
dengan menyebut nama-Nya di dunia dan di akhirat dan Dia Maha 
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Mendengar lagi Maha Mengetahui.” sebanyak tiga kali, maka tidak 
akan ada sesuatu yang mencelakakannya.” dan Aban pernah terkena 
sengatan hewan yang dapat melumpuhkan anggota badannya, 
kemudian ia ditanya mengenai hal tersebut, maka ia menjawab, “Aku 
tidak mengucapkannya pada hari itu sehingga Allah menjalankan 
ketetapan-Nya.” (HR. Empat imam pemilik kitab Sunan, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban serta Al Hakim) 


| 2 A fo 


کک راد وس 5 E Je‏ 
SA‏ .35 
لله 


رات الله ما al‏ ادق کان بها أ [se‏ 


518. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Barangsiapa yang menjelang 
pagi dan sore hari mengucapkan, (Cukuplah Allah bagiku, tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, kepada-Nya aku 
bertawakal dan Dialah Tuhan ['arsy] singgasana yang agung) 
sebanyak tujuh kali, maka Allah akan melindunginya dari apa yang 
membuatnya bersedih, benar atau berdusta.” (HR. Abu Daud secara 
mauguf, Ibnu As-Sunni secara marfu', dan berita seperti itu tidak 
boleh dinyatakan dengan berdasarkan pendapat belaka, sehingga 
hukumnya adalah marfu’) 

[Shadiqan au kaadziban) barangkali yang dimaksud dengan 
Ash-Shadiq adalah orang yang mengucapkannya dengan kejujuran dan 
disertai tawakal. Dan Al kaadzib adalah orang yang hanya bersandar 
pada sebab-sebab dan tidak ikhlas dalam tawakal. (Ibnu ‘Alan) 


رر ه كر 0 A, r 4 r‏ 07 ا N‏ ر به DA‏ 
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519. Dari Anas bin Malik RA. bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menjelang pagi dan sore hari mengucapkan, “Ya 
Allah, pada pagi hari ini aku memberikan persaksian kepada-Mu, 
kepada para Malaikat pengusung Arsy, seluruh Malaikat-Mu, dan 
makhluk-Mu bahwa Engkau adalah Allah yang tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Engkau dan bahwa Muhammad adalah 
hamba dan utusan-Mu.” maka Allah akan membebaskan seperempat 
badannya dari neraka, dan barangsiapa yang mengucapkannya 
sebanyak dua kali, maka Allah akan membebaskan setengah 
badannya dari neraka, dan barangsiapa yang mengucapkannya 
sebanyak tiga kali maka Allah akan membebaskan tiga perempat 
badannya dari neraka, dan seandainya ia mengucapkannya sebanyak 
empat kali, maka Allah akan membebaskannya dari neraka.” (HR. 
Abu Daud, lafazh ini adalah miliknya, dan At-Tirmidzi seperti itu dan 
ia menilainnya hasan. Diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i dan dia 
memberikan tambahan setelah kata “illaa anta”, “wahdaka laa 
syariikalak.” Dan dalam riwayat Ath-Thabrani dalam Al Ausath, 
“Allah akan mengampuni baginya dosa yang telah ia kerjakan pada 
hari itu dan hari yang lain seperti itu” demikian pula yang ada pada 
riwayat At-Tirmidzi). 
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520. Dari Al Mundzir, seorang sahabat Rasulullah SAW dan pada 
waktu itu berada di Afrika, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menjelang pagi hari mengucapkan, 
“Aku ridha bahwa Allah sebagai Tuhanku, dan Islam sebagai 
agamaku serta Muhammad sebagai seorang Nabi.” Maka aku adalah 
pemimpin; dan niscaya akan aku gandeng tangannya hingga aku 
masukkan dia ke dalam surga.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan) 


2 
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Nana Ki‏ عفر عرش ارت من و هر ري وو ره 
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521. Dari Abdullah bin Ghannam Al Bayadhi RA. bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan pada pagi hari, 
“Ya Allah, kenikmatan pada pagi ini yang ada padaku atau salah satu 
dari makhluk-Mu adalah berasal dari-Mu semata, tidak ada sekutu 
bagi-Mu, maka bagi-Mu segala pujian dan rasa syukur.” maka ia 
telah menunaikan syukurnya pada hari itu dan barangsiapa yang 
mengatakan seperti itu pada sore hari, maka ia telah menunaikan 
syukurnya pada malam itu.” (HR. Abu Daud, serta An-Nasa'i dan 
lafazh tersebut adalah miliknya) 
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522. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah tidak pernah 
meninggalkan kalimat-kalimat ini pada saat sore dan pagi hari 
menjelang, yaitu: “Ya Allah! Aku memohon kepada-Mu ampunan dan 
kesalamatan di dunia dan akhirat. Ya Allah! Aku memohon kepada- 
Mu ampunan dan kesalamatan di dalam agama dan (urusan) duniaku, 
keluarga dan harataku. Ya, Allah! Tutupilah auratku, dan berilah 
ketenteraman pada rasa khawatirku. Ya, Allah! Jagalah aku dari 
hadapanku, dari belakangku, dari sisi kananku, dan sisi kiriku, dan 
dari arah atasku, dan aku berlindung dengan keagungan-Mu agar 
tidak terhempas dari arah bawahku.” (HR. Abu Daud, lafazh ini 
adalah miliknya, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah, serta dinilai shahih oleh 
Al Hakim) 
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523. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepada Fathimah, “Apakah yang  menghalangimu untuk 
mendengarkan apa yang akan aku wasiatkan kepadamu? Tatkala pagi 
dan sore menjelang hendaklah engkau mengucapkan, “Wahai Dzat 
yang Maha Hidup, wahai Dzat yang mengurusi makhluk-Nya terus- 
menerus! Dengan rahmat-Mu aku meminta pertolongan, perbaikilah 
bagiku seluruh keadaanku, dan janganlah Engkau serahkan aku 
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kepada diriku meskipun sekedip mata.” (HR. An-Nasa'i dengan sanad 
shahih, Al Bazzar dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 
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524. Dari Al Hasan, ia berkata, “Samurah bin Jundub berkata, 
“Tidakkah kau mau aku beritahukan kepadamu sesuatu yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW berulang kali, dari Abu Bakar berulang 
kali, dan dari Umar berulang kali?” maka aku menjwab, “Ya.” Ia 
berkata, “Barangsiapa yang apabila pagi dan sore hari menjelang, ia 
mengucapkan, “Ya Allah! Engkau menciptakanku dan Engkau 
mematikanku, Engkau menghidupkanku” maka tidaklah ia meminta 
sesuatu melainkan Allah akan memberikannya kepadanya.” ia berkata, 
“Kemudian aku berjumpa dengan Abdullah bin Salam dan dia berkata, 
“Tidakkah kau mau aku beritahukan kepadamu sesuatu yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW berulang kali, dari Abu Bakar berulang 
kali dan dari Umar berulang kali.” ia menjawab, “Ya.” kemudian ia 
menyampaikan hadits ini, lalu ia berkata, “Demi (Tuhan yang 
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menciptakan) bapak?!” dan ibuku, Rasulullah SAW bersabda, ` 
“Kalimat-kalimat ini telah Allah berikan kepada Musa AS, dan ia 
biasa berdoa dengannya setiap hari sebanyak tujuh’! kali, sehingga 
ia tidak memohon sesuatu kepada Allah melainkan Allah 
memberikannya kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan). 


ل 03 
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525. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengucapkan shalawat kepadaku pada pagi hari 
sebanyak sepuluh kali dan sore hari sebanyak sepuluh kali, maka ia 
akan mendapatkan syafa'atku pada hari Kiamat kelak.” (HR. Ath- 
Thabrani dengan dua sanad yang salah satunya adalah hasan) 
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526. Dari Zaid bin Tsabit bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengajarinya sebuah doa dan memerintahkannya beserta keluarganya 
untuk menjaganya setiap hari. Ia berkata, “Beliau mengucapkan pada 
pagi hari, “Ya Allah! Aku memenuhi panggilan-Mu, dan kami 
memohon kebahagian dari-Mu, kebaikan ada di kedua tangan-Mu, 
dari-Mu dan kembali kepada-Mu Ya Allah! Perkataan yang aku 
ucapkan, sumpah yang aku lantunkan, dan nadzar yang aku lakukan, 
maka kehendak-Mu ada di depannya, apa yang Engkau kehendaki 
akan terjadi dan apa yang tidak Engkau kehendaki tidak akan terjadi. 
Tidak ada daya dan upaya melainkan dengan-Mu, sesungguhnya 
Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu. Ya, Allah! Shalawat yang 
aku lantunkan maka kepada orang yang Engkau bershalawat 
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kepadanya, dan laknat yang aku ucapkan maka atas orang yang 
Engkau laknat, sesungguhnya Engkau adalah Pemimpinku di dunia 
dan akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan sebagai seorang muslim 
dan pertemukan aku dengan orang-orang shalih. Ya, Allah! Aku 
memohon keridhaan terhadap qadha' (keputusan-Mu), sejuknya 
kehidupan setelah kematian, nikmatnya melihat kepada wajah-Mu, 
rasa rindu untuk bertemu dengan-Mu tanpa merugi dan tidak 
merugikan, dan tanpa ada fitnah yang menyesatkan. Aku berlindung 
kepada-Mu ya Allah, agar tidak berbbuat zhalim atau dizhalimi, 
menganiaya atau dianiaya, melakukan kesalahan dan perbuatan dosa 
yang tidak Engkau ampuni. Dzat yang Maha Memiliki keagungan dan 
kemuliaan, aku berjanji kepada-Mu untuk memuji-Nya selama hidup 
di dunia, dan aku memberikan persaksian kepada-Mu dan cukuplah 
Allah sebagai saksi, aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Engkau dan tidak ada sekutu bagi-Mu. Bagimu 
seluruh kerajaan dan seluruh pujian hanya milik-Mu, dan Engkau 
Maha Kuasa atas segala sesuatu. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Mu, aku bersaksi bahwa janji-Mu adalah 
benar, hari Kiamat adalah benar, yang akan datang dan tidak ada 
keraguan padanya, dan Engkau membangkitkan orang yang berada 
dalam kubur. Sesungguhnya jika Engkau menyerahkan (urasan)ku 
kepada diriku, maka (berarti) Engkau menyerahkanku kepada 
kelemahan, yang memiliki cacat, dosa dan kesalahan. Aku tidak 
percaya kecuali kepada rahmat-Mu, maka ampunilah seluruh dosaku 
karena tidak ada yang dapat mengampuni dosa selain Engkau, 
berilah taubat kepadaku, sesungguhnya Engkau Maha Pemberi taubat 
lagi Maha Pengasih.” (HR. Ahmad, Ath-Thabrani dan dinilai shahih 
oleh Al Hakim, juga diriwayatkan oleh Ibnu “Ashim secara ringkas) 
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Anjuran Membaca Doa Ketika Hendak Tidur dan 
Penjelasan Mengenai Orang yang Tidak Berdzikir 
kepada Allah SWT ketika Bangun dari Tidur 
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527. Dari Al Barra bin Azib RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Apabila engkau menuju tempat tidurmu (hendak tidur), maka 
berwudhulah sebagaimana wudhumu untuk melakukan shalat, 
kemudian berbaringlah di atas sisi badanmu yang kanan dan 
ucapkanlah, “Ya Allah! Aku serahkan diriku kepada-Mu, aku arahkan 
wajahku kepada-Mu, dan aku serahkan urusanku kepada-Mu, dan aku 
sandarkan punggungku kepada-Mu karena mengharap dan takut dari- 
Mu dan kepada-Mu. Tidak ada tempat berlindung dan tempat 
menyelamatkan diri kecuali kepada-Mu, aku beriman kepada kitab- 
Mu yang telah Engkau turunkan dan kepada Nabi-Mu yang telah 
Engkau utus.” Seandainya engkau meninggal pada malam hari itu, 
maka engkau dalam keadaan fitrah, dan jadikanlah (kalimat-kalimat 
tersebut) sebagai akhir perkataan yang engkau ucapkan.” Ia (Al 
Barra bin Azib) berkata, “Kemudian aku mengulanginya 
(membacakannya kembali) kepada Rasulullah SAW, dan ketika aku 
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sampai pada kata “bikitaabikalladzii anzalta” aku mengucapkan “wa 
rasuulika” (kepada rasul), maka beliau bersabda, “Tidak, melainkan 
“wa nabiyyikalladzii arsalta” (kepada Nabi-Mu yang telah Engkau 
utus) (HR. Muttaag “Alaih, Dalam riwayat Al Bukhari dan At- 
Tirmidzi disebutkan, “Maka sesungguhnya apabila engkau 
meninggal!” 
keadaan fitrah, dan apabila engkau menemui pagi, maka engkau telah 
mendapatkan kebaikan.”) 


pada malam hari itu, maka engkau meninggal dalam 
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528. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Dua perkara atau dua hal yang tidaklah seorang hamba 
muslim menjaganya, melainkan ia akan masuk surga, keduanya 
ringan (untuk dilakukan) namun hanya sedikit yang mengerjakannya, 
yaitu; bertasbih pada setiap kali selesai melakukan shalat sebanyak 
sepuluh kali, bertahmid sebanyak sepuluh kali, bertakbir sebanyak 
sepuluh kali. Semuannya berjumlah seratus limapuluh dalam lisan 
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(dalam satu hari) dan seribu lima ratus dalam timbangan, dan 
bertakbir sebanyak tiga puluh empat kali ketika hendak tidur, 
bertahmid sebanyak tiga puluh tiga, serta bertasbih sebanyak tiga 
puluh tiga kali, semuanya berjumlah seratus dalam lisan dan seribu 
dalam timbangan.” Aku melihat Rasulullah SAW menghitungnya 
dengan ruas jarinya. Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana keduanya itu mudah dan yang melakukannya hanya 
sedikit?” beliau menjawab, “Syetan mendatangi tempat tidur salah 
seorang dari kalian dan membuatnya tertidur sebelum 
mengucapkannya, dan ia mendatanginya pada waktu shalat kemudian 
mengingatkannya kepada kebutuhannya sebelum mengucapkannya." 
(HR. Abu Daud, lafazh tersebut adalah miliknya, dan diriwayatkan 
pula oleh At-Tirmidzi dan ia telah menilainya shahih). 

[ya 'qiduhaa) artinya beliau SAW menghitung dengan ruas jari 
jemari tangannya. 
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A r r AN 8... LO Gb 

من قال حين يأوي إلى فرّاشه: لا إِله إلا الله وَحْدَهُ لا شريك Aa‏ 


JA $5 a‏ ولا وة إلا بالل 
7 0 


529 Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang ketika hendak tidur mengucapkan “Tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan dan seluruh pujian hanya 
milik-Nya, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada daya 
dan upaya kecuali dengan Allah, Mahasuci Allah, segala puji bagi- 
Nya, dan tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Dia, dan 
Allah Maha Besar.” maka dosanya atau kesalahannya akan diampuni 
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walaupun seperti buih di lautan.” Dan Mus'ir — salah seorang 
perawinya— merasa ragu. (HR. An-Nasa'i, dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban dan lafazh tersebut adalah miliknya, dan dalam riwayat An- 
Nasa'i disebutkan, “Maha Suci Allah dan segala puji bagi-Nya” dan 
ia menyebutkan kata “dzunuubuhu” (dosanya) pada akhir riwayatnya 
secara ragu. Dan ia mengatakan, “Walaupun lebih banyak (dari buih 
di lautan).” 


Anjuran Membaca Doa Ketika Terjaga dari Tidur di 
Malam Hari 


RA 


: رضي اله له عله عَنْ الي صلی الله عليه‎ alah gi ik عَنْ‎ -٠ 

و مَنْ تَعَارٌ من JW‏ فقال: AN‏ ل ال Y dn‏ شريك ل له 
lo 232 20.‏ وپ o‏ ګو 

: نو لتوو‎ Teh ska Poo ba 


£ 
r 


F 4 کب لن ني یش‎ A 
ra 1 ” ” 


530. Dari Ubadah bin Shamit RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang terjaga pada malam hari kemudian ia 
mengucapkan, “Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh 
kerajaan, segala puji milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah, Maha Suci Allah, tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah kecuali Allah, dan Allah Maha Besar. Tidak 
ada daya dan upaya kecuali karena Allah” kemudian ia mengucapkan 
“allaahummaghfirlii” (Ya Allah, ampunilah dosaku) atau ia berdoa 
maka akan dikabulkan permintaannya, apabila ia berwudhu kemudian 
melakukan shalat, maka shalatnya akan diterima.” (HR. Al Bukhari 
serta Empat imam pemilik kitab sunan. Perkataannya ta 'aarra artinya 
terjaga). 
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Anjuran Membaca Dzikir setelah Subuh, Ashar, 
dan Maghrib 


١‏ عن بي رض اله عة أن رَسُول الله صلى الله عليه وسم قال: 
مَنْ قال: في A‏ صّلاة الفجر Ag‏ 5 ان dh,‏ قبل أن SAY SG‏ 
وَحْدَهُ لآ شَرِيك لَه PK UNA‏ وي ٢ ٠٢‏ د در 
gah ag‏ عفر مات E‏ له عر ڪات وَمُحِيّت PK‏ 


r 


r م ډو‎ A 


سيئات» ورفع له عشر درحات» ركان يومه ذلك في حرز من كل 
مَكْرُوه وَحْرِسَ من AN‏ ولم بغ لدب أن يذ ركه في ذلك الوم 
إلا H‏ بالله 


531. Dari Abu Dzar RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang mengucapkan setelah shalat Subuh dalam 
keadaan bersila sebelum ia berbicara sesuatu, “Tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah melainkan Allah semata tidak ada sekutu bagi- 
Nya, baginya seluruh kerajaan dan segala puji milik-Nya, Yang 
menghidupkan dan mematikan, Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu” 
sebanyak sepuluh kali, maka Allah mencatat baginya sepuluh 
kebaikan dan menghapus darinya sepuluh keburukan, mengangkat 
baginya sepuluh derajat, dan harinya itu berada dalam perlindungan 
dari sesuatu yang tidak disenangi, terjaga dari syetan dan tidak layak 
suatu perbuatan dosa pada hari itu untuk tidak diampuni, kecuali 
apabila ia melakukan syirik kepada Allah.” (HR. At-Tirmidzi dan 
lafazh tersebut adalah miliknya dan ia berkomentar, “Hasan shahih.” 
Dan An-Nasai menambahkan “biyadihil khairu (di tangan-Nya 
seluruh kebaikan)” dan di dalamnya terdapat perkataan, “maka 
baginya (pahala) dengan setiap kalimat yang ia ucapkan seperti 
membebaskan seorang hamba sahaya.”  An-Nasa'i telah 
meriwayatkannya dari hadits Mu'adz dan ia menambahkan padanya, 
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“Barangsiapa yang megucapkannya pada saat ia beranjak pergi dari 
shalat maghrib, maka ia diberi pahala seperti hal tersebut pada 
malam harinya ” dan sanadnya hasan) 


نزو و د 1 sa‏ رضي الله عَنهُ Du JG‏ 
لغ SA CE ns‏ 
Nin‏ سبع مات NU‏ من gi‏ كنب الله لك G‏ من 


الّار. وإذا صَليْت LAS‏ فقل قبل أن کلم AA‏ منّ الار سَيْمَ 
رات Hy Up‏ لي كَ کب الله لَك جَوَارًا م من JÄ‏ 


532. Dari Al Harits bin Muslim At-Tamimi RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah berkata kepadaku, “Apabila engkau telah 
melakukan shalat subuh maka ucapkanlah sebelum engkau berbicara 
apapun, “Allaahumma ajirnii minannaar” (Ya, Allah! Lindungilah 
aku dari neraka) sebanyak tujuh kali, seandainya engkau meninggal 
pada hari itu, maka Allah akan menetapkan bagimu agar terhindar 
dari neraka, dan apabila engkau melakukan shalat Maghrib, maka 
ucapkanlah sebelum engkau berbicara apapun, “Allaahumma ajirnii 
minannaar” sebanyak tujuh kali, karena seandainya engkau 
meninggal pada malam itu, maka Allah akan menetapkan bagimu 
agar terhindar dari neraka.” (HR. An-Nasa'i, ini adalah lafazhnya 
dan Abu Daud dari Al Harts bin Muslim, dari bapaknya Muslim bin 
Al Harts. Pengarang berkata, “Dan itulah yang benar karena Al Harb 
bin Muslim adalah seorang tabi'in, dan yang demikian ini dikatakan 
oleh Abu Zur'ah dan Abu Hatim Ar-Razi). 
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Anjuran Berdoa dan yang Harus Dilakukan oleh Orang 
yang Bermimpi Buruk 


PE 2yr r . Doc 


ar‏ رضي الله عَنْهُ عَنْ رَسُول الله صَلَى الله عله Ing‏ أنه 
قال: اذا رای “as‏ الرؤيا يكرهها YA‏ عن o Lag‏ اا رس 
da3 sei ai a‏ 


r ”‏ اس 


533. Dari Jabir RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Apabila 
salah seorang dari kalian bermimpi dengan sesuatu yang tidak ia 
senangi, maka hendaknya ia meludah ke sisi kiri tiga kali, berlindung 
kepada Allah dari syetan yang terkutuk sebanyak tiga kali, dan 
hendaknya ia merubah posisi tidur dari sebelumnya. ” (HR. Muslim, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 


OA z = Ao- 


-ort‏ وَعَنْ أبي SS‏ رضي عال: قال رَسُوْلَ الله صلی الله عَلَيْه 
e‏ کل مو روه 


ada P 


534. Dari Abu Qatadah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Mimpi yang baik adalah dari Allah dan mimpi buruk dari syetan. 
Barangsiapa yang bermimpi melihat sesuatu yang tidak ia senangi, 
maka hendaknya ia meludah ke sisi kiri sebanyak tiga kali, berlindung 
kepada Allah dari syetan, maka sesungguhnya mimpi itu tidak akan 
membahayakannya.””'* (HR. Muttafaq “Alaih dan diriwayatkan oleh 
empat imam ahli hadits dan dalam sebuah riwayat disebutkan, 

“Apabila bermimpi dengan sesuatu yang tidak ia sukai" maka 
hendaknya ia berlindung kepada Allah dari kejahatannya dan 


316 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh tadhurruhu 
51” Di dalam cetakan “L” dengan lafazh yukrahu 
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kejahatan syetan, dan hendaknya ia meludah ke sisi kirinya sebanyak 
tiga kali, serta tidak menceritakannya kepada seseorang.” 
Diriwayatkan pula hadits yang serupa oleh Al Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah, hanya saja disebutkan di dalamnya lafazh, 
“Sesuatu yang tidak ia senangi, maka hendaknya ia tidak 
menceritakannya kepada orang lain, dan hendaknya bangkit untuk 
melakukan shalat.” Penulis berkata, “Al Hulmu dengan harakat 
dhammah pada huruf haa' dan laam (Al hulum) dan dengan sukun (Al 
hulmu) adalah mimpi biasa dan dengan dhammah lalu sukun berarti 
basah”'* karena berjima” dalam mimpi. Ia berkata, “Inilah yang 
dimaksud disini.” Perkataannya, “falyatful dengan harakat dhammah 
pada huruf faa` (yatful) atau kasrah (yaffil) artinya hendaknya ia 
meludah, ada yang mengatakan bahwa at-taflu lebih sedikit daripada 
Al buzaag dan an-naftsu lebih sedikit daripada at-taflu (semuanya 
mengandung arti meludah)). 


Anjuran Membaca Ayat-ayat dan Dzikir setelah 
Shalat Wajib 


سه T2023 £ 0. 2 fa YAN‏ ےم a NG‏ زان چو اي 

- عن سمي عن أبي صالح عن أبي هريرة رضي الله عنه أن فقراء 
ام pada‏ ج ا aé‏ رل US‏ ذهب Jal‏ الذنور 
MEI SAN e a SAN‏ قال: G,‏ ذاك؟ قال::صَوا كما نض 
pa US OA)‏ ويَتَصَدَكُوْنَ Sa NG‏ وَيَعْتَقوْنَ NG‏ فقال 
Na‏ الله Ko‏ الله عَلَيه EAR Sui Ang‏ شا د رکون به مَنْ 
SAR a‏ من Sa Y E Jd BR Ny SUN‏ 


Ji‏ ما صنعتم؟ TA‏ الى سول الله. ال لون او كرون 


515 Di dalam "M" tertulis rawiyyah 
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Sa‏ كل صَلاة GE‏ مر قال ابو sa‏ 00 فقرَاء 
شو دس ون درس Jet NG‏ 
IAI‏ بِمَا Aa Naas Was‏ فلل اا ) ذلك 
فضل الله Sg‏ مَنْ يَشَاء. قال NA‏ فَحَدَنْت بَعْض أَهْلِيْ بهذا Ad‏ 


فقال: وهمت: JG Ls‏ 101 نسحون UN‏ ولان وتحمد يا 
رو صا و Ai‏ 7ع مه i BF‏ 
To‏ و اربعا 7 لاي قال: فر جعت إلى a‏ صالح ا 
e‏ بم Yan‏ رو z‏ لهو سم 4 > Ta b- y soa?‏ 
ذلك واد بيدي فقال: الله أكبر» وسبحان a‏ لله» حتى بلغ 


r 9‏ إن 


من جَميْعِِنً BE‏ 


535. Dari Sumai, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA bahwa 
orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin datang kepada Rasulullah 
SAW seraya berkata, “Orang-orang kaya pergi membawa derajat yang 
tinggi dan kenikmatan yang abadi” beliau bertanya, “Apakah itu?” 
mereka berkata, “Mereka melakukan shalat sebagaimana kami shalat, 
mereka berpuasa sebagaimana kami berpuasa, mereka bersedekah 
sementara kami tidak dapat bersedekah, dan mereka memerdekakan 
hamba sahaya, sementara kami tidak dapat melakukannya.” 

Rasulullah lalu SAW bersabda, “Tidakkah kalian ingin aku 
ajarkan kepada kalian sesuatu yang dengannya kalian dapat 
menyusul orang-orang yang telah mendahului kalian dan melebihi 
orang-orang setelah kalian dan tidak ada orang yang lebih baik 
daripada kalian kecuali mereka yang melakukan apa yang telah 
kalian lakukan? ” Mereka menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” 

Beliau bersabda, “Hendaklah kalian bertasbih, bertakbir dan 
bertahmid setiap kali selesai shalat sebanyak tiga puluh kali”, Abu 
Shalih berkata, “Kemudian orang-orang fakir dari kalangan Muhajirin 


519 Di dalam “M” tertulis tsulutsan 
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tersebut kembali kepada Rasulullah SAW seraya berkata, “Saudara- 
saudara kami dari kalangan orang yang berharta telah mendengar apa 
yang kami lakukan kemudian mereka melakukan seperti itu” maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Itu adalah keutamaan yang Allah berikan 
kepada siapa pun yang Dia kehendaki.” Sumai berkata, “Kemudian 
aku menceriatakan hadits ini kepada sebagian keluargaku.” Dia 
berkata, “Aku meragukan barangkali ia mengatakan kepadamu, 
“Hendaklah kalian bertasbih tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh 
tiga kali, dan bertakbir tiga puluh empat kali.” Maka aku pun kembali 
kepada Abu Shalih dan mengadukan hal tersebut kepadanya, maka ia 
meraih tanganku sambil berkata, “Allahu akbar, subhaanallaah, wal 
hamdulillaah (Allah Maha Besar, Maha suci Allah, dan segala puji 
bagi Allah) hingga seluruhnya mencapai tiga puluh tiga.” (HR. 
Muttafaq 'Alaih, dan lafazh ini adalah milik Muslim, dalam sebuah 
riwayatnya, “Barangsiapa yang bertasbih kepada Allah setiap usai? 
shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh 
tiga kali, dan bertakbir sebanyak tiga puluh tiga kali, sehingga 
berjumlah sembilan puluh sembilan kali, dan menggenapkan hitungan 
keseratus dengan mengucapkan, “laa ilaaha illallaahu wahdahu laa 
syariika lah, lahul mulku wa lahul hamdu, wa huwa 'alaa kulli syai in 
gadiir (Tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah melainkan 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya seluruh kerajaan 
dan segala puji milik-Nya dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu) 
maka akan diampuni baginya seluruh kesalahannya walaupun” 
(banyaknya) seperti buih di lautan.” Juga diriwayatkan oleh Malik 
dan Ibnu Khuzaimah. Hanya saja Malik berkata, “Maka dosanya akan 
diampuni walaupun seperti buih lautan.” Dan Abu Daud 
mengeluarkannya dengan lafazh, “Abu Dzar berkata, “Wahai 
Rasulullah, orang-orang kaya pergi membawa pahala” dan ia berkata 
dalam hadits tersebut, “dan mereka memiliki kelebihan”? harta yang 
mereka sedekahkan, sementara kami tidak memiliki harta yang dapat 


52 Di dalam cetakan “L” dan "M" dengan lafazh “fii duburi” 
521 Di dalam "M" dengan lafazh wa in 
522 Di dalam "M" dengan lafazh fadhlu 


kami sedekahkan”, maka beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, maukah 
aku ajarkan kepadamu beberapa kalimat yang dengannya engkau 
dapat menyusul orang yang telah mendahuluimu...” 

Dan dalam hadits tersebut beliau bersabda, “Hendaknya engkau 
bertakbir kepada Allah setiap kali usai melakukan shalat sebanyak 
tiga puluh tiga kali” dan dalam hadits tersebut beliau bersabda 
kepadanya, “dan engkau menutupnya dengan, “laa ilaaha illallaah 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah)”. Juga 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan An-Nasa'i. Kata Ad-Dutstsuur 
berarti harta yang banyak). 


a a‏ د 


i BA "Ja ai Ai 7 م قال: اا‎ r og وَسَلم أحذ‎ 


N 


AÉ ا‎ RY LL. که‎ 


Ca 


في دير کل ko‏ أن قول: Wi pn‏ عَلَى 7 i aga‏ 
ادنك اون 35 د [الصتابحي] 


536. Dari Mu’adz bin Jabal RA bahwa Rasulullah SAW pada suatu 
hari menggandeng tangannya dan berkata, “Wahai Mu'adz, demi 
Allah aku mencintaimu.” Maka Mu’dz berkata, “Demi (Tuhan yang 
menciptakan) bapak dan ibuku wahai Rasulullah, demi Allah aku 
mencintaimu.” Beliau bersabda, “Aku berwasiat kepadamu wahai 
Mu'adz, janganlah engkau tinggalkan setiap kali usai melakukan 
shalat untuk mengucapkan, “Ya Allah! Bantulah aku untuk 
mengingat-Mu, bersyukur kepada-Mu, dan beribadah kepada-Mu 
dengan baik.” Kemudian Mu'adz mewasiatkannya kepada Ash- 
Shanabihi.” (HR. Abu Daud, dan An-Nasa'i, dan lafazh tersebut 
adalah miliknya, serta dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim). 
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(Ash-Shanabihi| adalah Abu Abdullah Ash-Shanabihi yang 
pergi untuk menemui Rasulullah SAW, namun beliau telah wafat 
sejak lima atau enam hari sebelumnya, kemudian ia singgah di Syam. 
Ibnu Sa'd berkata, “Ia adalah seorang yang terpercaya dan sedikit 
meriwayatkan hadits.” 


Anjuran Membaca Doa bagi yang Terjaga dan Terkejut 
pada Malam Hari 


A jga م‎ z ير‎ r £ 2 ه‎ - fe, or 8 or oz 

/الاه- عن عمرو بن شعيب عر أبيه عر“ جده ان رسول الله صلى الله 
Na‏ و oa E‏ سه« ه َو 1 2 r‏ : 
عليه وَسَلم قال: إذا فزع أحذكم في الوم فليقل: أعوذ بكلمات الله 


o 29‏ 7- م o‏ هم - ااه err‏ 2 رك "ار هو 4 
التامات من غضبه» ومن شر عبّاده, ومن همزات الشياطين وان O gyan‏ 


er oo... ره وور .0 . 0 س‎ Je 30r l, Ta? AGA E AA 
فإنها لن يضره وكان عبد الله بن عمرو يلقنها من بلغ من ولده» ومن لم‎ 
ر رر‎ AS yg. 8 EFE 6 ور‎ s ر‎ 


537. Dari Amr bin Syu’aib, dari bapaknya, dari kakeknya bahwa 
Rasulullah SAW?“ bersabda, “Apabila salah seorang di antara kalian 
terjaga dan terkejut dari tidurnya, maka hendaknya ia mengucapkan, 
“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari 
murka-Nya, dari kejahatan hamba-Nya, dari godaan syetan dan dari 
kedatangannya kepadaku” maka sesungguhnya hal itu tidak akan 
menggangunya.”” Abdullah bin Amr mengajarkannya kepada 
anaknya yang telah baligh dan yang belum baligh, ia menulisnya 
dalam sebuah buku catatan, kemudian ia menggantungkannya di 
lehernya.” (HR. Tiga imam pemilik kitab Sunan dan dinilai hasan 
oleh At-Tirmidzi, dan lafazh tersebut adalah miliknya, serta dinilai 
shahih oleh Al Hakim, dan dalam riwayatnya serta riwayat An-Nasa'i 
tidak ada penyebutan kata tidur) 


523 Di dalam "M" disebutkan gaala 
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LE -ofA‏ ابي gail AP AI an Cd Jé FE‏ وَكَانَ 
dns‏ کت سول الل لن لله ala‏ و قال: َعم فلت كف 
J di‏ الله صلى الله kng adi‏ من الأؤدية AN,‏ وَفيهِمْ Nas‏ 
ده a‏ با وَحْة رَسُول الله do‏ اله عليه وسل 


Ar 4 


S‏ رن و 


e NG a السام فقال:‎ ae حبريل‎ a) هبط‎ 


قل أغوذ بكلمّات الله التامة من شر مَا لق وذراً وبر ومن شر ما يل 


من eba)‏ ومن شر ما ما يعر فيهًا ومن شر فن MG JIN‏ ومن شر 
وعم هم o r‏ 


كل طارق ال طارقا رق بخير يا رَحَمَن قال: فطفئت HA aG‏ 


س يي . 


ا 


538. Dari Abu At-Tayyah, ia berkata, “Aku pernah mengatakan 
kepada Abdurrahman bin Khanbasy At-Tamimi dan ia adalah seorang 
yang sudah tua, “Apakah engkau menjumpai Rasulullah SAW?” ia 
menjawab, “Ya.” Maka aku menanyakannya, “Apa yang beliau 
lakukan”? pada malam ketika syetan dari kalangan jin hendak 
membuat makar”** terhadap beliau?” ia menjawab, “Sesungguhnya 
syetan-syetan pada malam itu turun dari lembah dan bukit menuju 
Rasulullah SAW, di antara mereka ada syetan yang di tangannya 
terdapat kobaran api, ia hendak membakar wajah Rasulullah SAW, 
kemudian malaikat Jibril turun kepada beliau seraya berkata, “Wahai 
Muhammad ucapkanlah!” beliau bertanya, “Apa yang harus aku 
ucapkan?” dia berkata, “Ucapkanlah, “Aku berlindung dengan 
kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan makhluk yang 


525 Di dalam "M" disebutkan Rasulullah SAW 
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Dia ciptakan, baik melalui keturunan maupun yang penciptaan asal, 
dan dari kejahatan apa yang turun dari langit, dari kejahatan yang 
naik kepadanya, dari kejahatan fitnah malam dan siang, dari 
kejahatan segala sesuatu yang mengetuk, kecuali sesuatu yang 
mengetuk dengan kebaikan, wahai Dzat yang Maha Penyayang.” 
Abdurrahman berkata, “Maka api mereka menjadi padam?” dan Allah 
SWT mengalahkan mereka.” (HR. Ahmad dan Abu Ya'la dengan dua 
sanad yang hasan dan dapat dijadikan sebagai hujjah. Malik 
meriwayatkannya dalam Al Muwaththa' dari Yahya bin Sa'id secara 
mursal, dan An-Nasa'i telah meriwayatkannya dari Ibnu Mas'ud 
hadits yang serupa. 


Anjuran Membaca Doa ketika Keluar Rumah Menuju 
Masjid dan Tempat Lainnya”? dan Ketika 
Memasukinya 


Jor 


ادع gl‏ أن باس رم 2 أن 1 الله صلی الله عَلَيْه 
وسلو قال: ار ن ج فال بسْم الله توكلت على الله لآ حَوْلَ وَل 


قو إلا بالله يقال | Ca‏ ونتحی عله 
NGA)‏ 

539. Dari Anas bin Malik RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang keluar dari rumahnya dan mengucapkan, 
“Dengan nama Allah aku bertawakal kepada Allah, tidak ada daya 
dan upaya kecuali karena Allah” maka dikatakan kepadanya,” 
“Cukuplah bagimu, engkau telah mendapat petunjuk, dilindungi dan 
terjaga.” dan syetan akan menyingkir darinya.” (HR. At-Tirmidzi dan 


527 Di dalam kitab aslinya tertera nathfat, dan yang benar adalah fathafiat sebagaimana 
yang terdapat dalam "M" 

525 Di dalam tulisan yang aslinya tertera wa ghairiha, dan yang benar adalah wa ghairihi 
sebagaimana terdapat dalam "M" 

529 Di dalam kitab aslinya tertera fagaala lahusy syaithaan, ini adalah kekeliruan yang 
sangat parah, lihatlah di dalam "M" 
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menilainya hasan), diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban. Abu Daud juga telah mengeluarkannya dan pada 
bagian akhirnya ia menambahkan, “Kemudian syetan yang lain 
berkata kepadanya, “Bagaimana engkau dapat mengganggu orang 
yang telah mendapatkan petunjuk, telah dilindungi dan yang terjaga?” 


0272 2 2 2 به 2ه en ie‏ اص ان سه 3" ل السك $ 
يقول: إذا دحل a KA‏ فذكر الله علد دُخُوله eg‏ طعامه JÚ]‏ 
دش لم ير سا غو nan Ban‏ عرش اوت اوه پا قر 
POLA‏ لا ميت لكي وَل عَشَاءَ وَِذَا Gs‏ فلم يَذْكرْ الله عنْدَ دُحُوله 


ما DI‏ دق 
درکتم 


A EET EO ٣ JEN 1 Tes 7 5‏ < 
قال الشيطان: SSI‏ المُبيت» وإذا لم يذ کر الله عند طعامه قال أ 
مرش 


540. Dari Jabir RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang memasuki rumahnya dan ia menyebut nama Allah 
ketika hendak memasukinya dan ketika ia hendak makan, maka syetan 
akan berkata, “Tidak ada tempat bermalam bagi kalian dan tidak ada 
makan malam” dan apabila ia memasukinya dan tidak menyebut 
nama Allah ketika hendak memasukinya, maka syetan berkata, 
“Kalian mendapatkan tempat bermalam”, dan apabila ia tidak 
menyebut nama Allah pada waktu makan, maka ia berkata, “Kalian 
mendapatkan tempat bermalam dan makan malam.” (HR. Muslim 
dan empat imam hadits). 

[Qaala Asy-Syaithan] yaitu syetan berkata kepada para 
sahabatnya dari kalangan jin. 
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Anjuran Bagi yang Merasa Was-Was dalam Shalat 
dan Lainnya 


EYE هم‎ A 


٨ ِت‎ ó ó 5 ۶ 8 foa r 8 7 

-0١‏ عن عَثمَان بن أبي العاص رضي AA‏ صلى الله 
عليه AL‏ فقال: يا رَسُول الله إن الشّيّطان قد JG‏ بيني وَبَيْنَ صلاتي 
وقراءتي CA GaG‏ فقال: B5‏ شيطان يقال له حَتْرَبُ» ah‏ 


2- 30 


Mana.‏ ا ES‏ ل وه 
فتَعوذ بالله مه JAN‏ على يسارك ثلاثا. قال: ففعلت ذلك فأذهبه الله عني 


541. Dari Utsman bin Abu Ash RA bahwa ia pernah datang kepada 
Nabi SAW seraya berkata, “Wahai Rasulullah sesungguhnya syetan 
telah menghalangi antara diriku dan shalatku, menyamarkan bacaanku 
dan mengacaukanku.” Maka beliau bersabda, “Itu”? adalah syetan 
yang disebut Khanzab, apabila engkau merasakan kehadirannya 
maka berlindunglah kepada Allah darinya dan meludahlah ke sisi kiri 
sebanyak tiga kali.” Utsman berkata, “Kemudian aku melakukannya 
sehingga Allah menghilangkannya dariku.” (HR. Muslim) 


ot A e- y 4 r 2g r 74 A r r 5 P o z‏ ر 

1- عن عائشة رضي الله عَنْهَا أن رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلم 
E? ۹‏ لثم لغ ا مرك Giaa‏ ر A‏ به مره f‏ 
قال: إن أحد كم ياتيه الشيطان فيقول: من خلقك؟ فيقول: الله فیقول: 


r Tan 2332 Y ا و‎ A ai E KE TB رس د الاك صا‎ “BIP 
ذلك‎ op من خلق الله؟ فإذا وحد ذلك أحد كم فليقل: امنت بالله ورسله‎ 


o 
r 


253 


Aor A 


542. Dari Aisyah —radhiyallahu 'anha— bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya syetan datang kepada salah seorang di 
antara kalian seraya berkata, “Siapakah yang menciptakanmu?” ia 
pun menjawab, “Allah.” Kemudian syetan bertanya lagi, “Siapakah 


530 Dalam "M" dengan lafazh “dzaaka”. 
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yang menciptakan Allah?” Apabila salah seorang di antara kalian 
mendapatkan hal tersebut, maka hendaknya ia mengatakan, “Aku 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya” maka itu (kalimat tersebut) 
akan menghilangkannya.” (HR. Ahmad dengan sanad hasan, Abu 
Ya'la dan Al Bazzar. Dan, diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al 
Ausath dari hadits Abdullah bin Amr. Juga Ahmad telah 
meriwayatkannya dari hadits Khuzaimah bin Tsabit). 


ه26 2 Too.‏ 4 ان بس ٩ 0 or ٨‏ 2 3 راو 4 ` A a‏ مه 

-٢٣‏ عن أبي Ip‏ رضي الله aie‏ قال: قال رسول الله صلی الله عليه 

ba ۷ ۰٠ 2, PET‏ سر ne ra 0 BA‏ م 0 San‏ وي رش 

وسلم: ياتي الشيطان أحدكم فيقول: من خلق كذاء من خلق کذاء حتى 
يقول مَنْ خلق ربك فإذا ah‏ فلیستعذ بالله EI‏ 


543. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Syetan datang kepada salah seorang di antara kalian kemudian ia 
berkata, “Siapakah yang menciptakan ini, siapakah yang 
menciptakan ini...” hingga ia mengetakan, “Siapakah yang 
menciptakan Tuhanmu? ” Apabila ia telah sampai pada hal itu, maka 
hendaklah ia berlindung kepada Allah dan cukupkanlah (sudahilah).” 
(HR. Muttafaq 'Alaih, dalam sebuah riwayat Muslim disebutkan, 
“Hendaknya ia mengatakan, “aku beriman kepada Allah dan rasul- 
Nya”. Dalam riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i, “Maka katakanlah, 
“Dialah Allah yang Maha Esa, Allah adalah Tuhan yang bergantung 
kepada-Nya segala sesuatu, tiada beranak dan tiada pula 
diperanakkan dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia.” 
kemudian hendaknya ia meludah ke sisi kirinya sebanyak tiga kali dan 
berlindung kepada Allah dari syetan.” Dan dalam sebuah riwayat dari 
An-Nasa'i, “Hendaknya ia berlindung kepada Allah darinya dan dari 
Jitnahnya.”) 


531 Tidak terdapat dalam kitab aslinya 


Anjuran Beristighfar 


Sp - سه‎ A, 8 ٢ 7 - å ع هف‎ 407 A r 02 ےم و عر‎ 

4- عن انس رضي الله عنه سمعت رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
p Ta 0 7۸ 2r KAN r 7 NEE ۹۷ Te an 7 2‏ 
يقول: قال الله: يا ابن آدې إنك ما دعوتني Bpr‏ غفرت لك على ما 
E‏ | سم EE‏ 7 قن پا و رر o‏ تو و 2 PA Ag‏ نم 7 
كان منك ولا أبالي» يا ابن ادم لو cal‏ ذنوبك عنان السماء ثم 


r م‎ 
په‎ © 70 
e. 


Sa کے ور‎ o r 3 rew وو رر‎ r 2 ده‎ r Ta 
بقراب‎ E PL عفرت لك ولا أَبَالي. يا ابن‎ (ARE 
3 هه بت‎ r 2 r -£ fos 9 7 ‫َّ و‎ P of 
بقرابها مَعْفرة‎ DEN بي شيعا‎ D خطاياء ثم لقيتني لا‎ ei 


544. Dari Anas RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Allah berfirman, “Wahai anak Adam, sesungguhnya 
tidaklah engkau berdoa kepada-Ku dan mengharap kepada-Ku, 
melainkan Aku akan mengampunimu dari kesalahan-kesalahan yang 
telah engkau perbuat 32 dan Aku tidak peduli. wahai anak Adam, 
sekalipun dosa-dosamu sebesar awan di langit, lalu kau memohon 
ampunan kepada-Ku, maka Aku akan mengampunimu dan Aku tidak 
peduli. wahai anak Adam, kalau saja engkau mendatangi-Ku dengan 
sepenuh bumi kesalahan, kemudian engkau menemui-Ku tidak dalam 
keadaan syirik (mensekutukan-Ku dengan sesuatu yang lain), niscaya 
Aku akan mendatangimu dengan sepenuh bumi ampunan.” (HR. At- 
Tirmidzi) Dan ia mengatakan, “Hasan gharib”, kata Al 'anaan berarti 
awan, dan guraab adalah sesuatu yang mendekati.” 


o £ 0...‏ مر : إن 2 رم 1 5 zZ á 2 o‏ و A,‏ ق 
eE Ni pk TEATS‏ ثم / دوا oai of o Pu‏ 
peka‏ قال: قال إبليس: وعزتك لا SATA‏ عبادك ما دَامَتَ أرواحهم 


” 
ډرو 4 


SA لهم ما‎ A فقال: وعرتي وَجَلالي لا ارال‎ al 


532 Di dalam "M" dengan lafazh 'alaa maa kaana 
533 Di dalam kedua tulisan yang aslinya dengan lafazh maa yugaaribu Al misykah, dan 
yang benar adalah apa yang telah kami tetapkan. 
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545. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Iblis berkata, “Demi kemuliaan-Mu, aku akan senantiasa menggoda 
hamba-hamba-Mu selama nyawa mereka masih ada dalam jasad 
mereka.” Maka Allah berfirman, “Demi kemulian-Ku dan keagungan- 
Ku, Aku akan senantiasa mengampuni mereka selama mereka 
memohon ampunan kepada-Ku.” (HR. Ahmad dan dinilai shahih oleh 
Al Hakim). 


` oas AKA SA ISA A 2 2 ت‎ o y o- مھ‎ 

45-- وعن عبد الله بن عباس رضي الله US‏ قال: قال رَسُول الله 

pa 9 2 0 KN, Pan Ah 6 1 و1‎ o A e 

صلى الله عليه وسلم: من لزم الاستعفار جعل الله له من كل هم فرجاء 
ve So :‏ ۰ 


z‏ ټ z anpor‏ اهس یغ و 
ومن كل ضيق مخرجاء ورزقه من حيث Y‏ يحتسب 


546. Dari Abdullah bin Abbas RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah menjadikan 
kemudahan pada setiap kesusahan, memberikan jalan keluar untuk 
setiap kesulitan, dan memberinya rezeki dari jalan yang tidak pernah 
ia duga.” (HR. Empat ahli hadits pemilik kitab As-Sunan selain At- 
Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 


سر هو X or‏ هر براه - - A NG y so A‏ ق ` و A‏ 
7 - وعن عبد الله بن بسر رضي الله عنه سمعت رسول الله صلى الله 
r rad r s A A‏ 
3 


s هوو »۶ سه‎ Z 2 . ان مهام مم‎ a 
hak سو‎ AO 


547. Dari Abdullah bin Busr RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Beruntunglah, orang yang dalam catatan 
amalnya terdapat banyak istighfar. ””*” (HR. Ibnu Majah dengan 
sanad shahih), Al Baihaqi dari hadits Az-Zubair, “Barangsiapa yang 


534 Di dalam kitab aslinya adalah Bisyr dan di dalam cetakan “L” dan "M" tertera Busr 
dan inilah yang benar. 

535 Di dalam tulisan asli dan dalam "M" dengan menggunakan rafa', sedangkan di dalam 
cetakan “L” dengan nashab. 
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menginginkan catatan amalnya menyenangkannya,” maka 


hendaknya ia memperbanyak istighfar.” 


و 


` Ta ې۶ رم‎ A o pl ror A, 2 و ټی رم‎ 0 fo. 
وعن ام عصمة العوصية رضي الله عنها قالت: قال سول الله‎ - 
7 00 an ت‎ ap 2 20 T Sa r 1 ا‎ A 2; 
ثلاث‎ AJI ذا إلا وقف‎ Jaw وَسَلمَ: ما من مُسلم‎ adi صلى الله‎ 
ولم يُعَذْبْهُ يوم الْقيَامَة‎ cahe Ap من ذلبه لم‎ BE ساعات, فإن‎ 
548. Dari Ummu Ishmah Al Aushiyah RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim melakukan suatu dosa, 
melainkan malaikat berhenti tiga waktu, jika ia memohon ampunan 
(beristighfar) terhadap dosanya, maka Malaikat tidak 
menghitungnya” dan tidak menyiksanya pada hari Kiamat kelak.” 
(HR. Al Hakim dan ia mengatakan, “sanadnya shahih”) 


4" 
X‏ ع هڼ ٤ه‏ 


فوفك غ نوناد بن تع کارشغه هم ابع حذه 
موه و 


Png an‏ »۹ 0ي K‏ رس 03 3 Tag 2 3 3 077 A e‏ 4 زو نو 
قال: slæ‏ رجل di‏ رسول الله صلى الله عليه وسلم فقال: واذ cal‏ 
راځ یر Pn nba,‏ "هو a Na 70 ob.‏ و k‏ 
Ge GUI,‏ فقال هذا القول aa‏ ثلاثاء فقال له رسول الله 


ر å - LP Je Ia or A‏ رو سا را ځور ۰ 7 ۰ 9 درم هق سم r‏ 
صلى الله عليه وسلم: قل: اللهم معفرئك أوسع من ذثوبي» Of‏ 
N ٥ 2 0f‏ يار 6 PARI LE Ia‏ 5 5 
رجي عندي من عملي فقالها ثم قال: عد فعَات ثم قال: عد فعاد» د 


-A 1ي مصي مھ‎ AG 
قال: قم فقد غفر الله لك‎ 


549. Dari Abdullah bin Muhammad”? bin Jabir bin Abdullah, dari 
bapaknya, dari kakeknya, ia berkata, “Seseorang telah datang kepada 
Rasulullah SAW seraya berkata, “Duhai banyaknya dosaku, duhai 


۶36 Di dalam "M" dengan lafazh tasurruhu ` 

537 Di dalam "M" dengan lafazh lam yaktub 'alaihi 

۶28 Di dalam "M" disebutkan ‘an Muhammad bin Abdillah bin Muhammad hingga 
seterusnya 
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banyaknya dosaku, duhai banyaknya dosaku”, ia mengucapkan 
perkataan ini dua atau tiga kali, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Ucapkanlah, “Ya, Allah! Ampunan-Mu lebih luas daripada dosaku 
dan rahmat-Mu lebih aku harapkan daripada amal perbuatanku.” Dia 
pun mengucapkannya.” ? Kemudian beliau berkata, “Ulangilah”', dan 
ia pun mengulanginya. Beliau lalu berkata lagi, “Ulangilah” maka ia 
pun mengulanginya. Maka beliau bersabda, “Berdirilah, sungguh 
Allah telah mengampunimu.” (HR. Al Hakim, ia berkata, “Para 
perawinya adalah orang-orang Madinah dan tidak ada seorang pun 
diantara mereka yang diketahui memiliki cacat.”) 


539 Demikianlah di dalam "M" dan di dalam kitab aslinya tertera “fagaala”. 
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کاب الدعا وکل أبوادم 
KITAB DOA DAN BAB-BABNYA‏ 


Anjuran Memperbanyak Doa dan Penjelasan mengenai 
Keutamaannya 


7 ها سه‎ a N 0 ETRA SAN r a. وړ‎ 0. 
مَعَهُ ذا دَعَانَيْ‎ Ig عَبّدي‎ Hb لن [أنا عند‎ Ja 
550. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah SWT berfirman, “Aku berada pada 


persangkaan hamba-Ku terhadap-Ku, dan Aku bersamanya apabila ia 
berdoa kepadaku.” (HR. Muttafag 'Alaih) 


o r 107 r . o هه‎ a سد ب‎ 


8 or 


r r 9 a LI PN 
SI ۸-7 Ta وال ريك‎ pai dsi وسل الدعاء هو‎ 


551. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Doa adalah ibadah” kemudian beliau membaca, “Dan 
Tuhanmu berfirman, “Berdoalah kepadaku niscaya Aku akan 
perkenankan bagimu.” (Qs. Ghaafir (40): 60) (HR. Empat imam 
pemilik kitab sunan dan lafazh ini milik At-Tirmidzi). 


- وَعَنْ أبي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ أن رَسُول الله Ke‏ الله عليه وَسَلمَ 
قال: من سره أن يجيب الله لَهُ عند الشدائد فليكثر الدّعَاء في aa)‏ 


552. Dan dari Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin agar Allah mengabulkan doanya ketika 
dalam kesulitan, maka hendaklah memperbanyak berdoa pada waktu 
senang.” (HR. At-Tirmidzi dan Al Hakim, ia meriwayatkannya dari 
hadits Salman, dan mengatakan bahwa masing-masing kedua hadits 
tersebut memiliki sanad shahih). 


P A 2 - سه‎ A, ې‎ NG á ور‎ z 23 Jor A, ra مر‎ orz 

لاه ه- وعنه رضي الله عنه أن رسول الله صلی الله عليه وسلم JU‏ ما 
NA A M -9 i 07 ٥ °‏ £0 م مايه A 3 á‏ 
من مسلم ينصب وحهه لله عر وحل في JUS‏ إلا أعطا الله إياه: Lah‏ أن 


553. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim mengangkat wajahnya karena Allah azza 
wa jalla dalam memohon, melainkan Allah akan memberikannnya”” 
kepadanya, baik Allah segerakan pemberian tersebut atau 
menangguhkannya.” “! (HR. Ahmad dengan sanad yang tidak ada 
cacatnya) 


-٤‏ وعن A‏ رضي الله غه قال: قال pan‏ برد 
ANA‏ ااا ي عاب AA‏ لك GANG‏ ا 


554. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian meremehkan dalam masalah doa, karena tidak 


54 Di dalam "M" dengan lafazh a'thaaha iyyaahu 


341 Di dalam “M” yaddakhiruhaa lahu fil aakhirah 
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akan ada seorangpun yang binasa bersama doa. (HK. ibnu 71 
dan Al Hakim). 

(laa ta'jizuu| maksudnya adalah janganlah kalian mermalas- 
malasan dan mengabaikan. 


077 A e A; 7 P aa ul Bor A r r AEE o م‎ 
رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه‎ oG عن‎ -٥ 


إن 
2- 


T E يب‎ ES A إن الله‎ aa 


£ 


GAS ie 


555, Dari Salman RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Pemalu dan Mulia, Dia merasa malu 
apabila seseorang mengangkat kedua tangannya kepada-Nya lalu ia 
mengembalikannya dalam keadaan hampa dan tanpa harapan.” (HR. 
Empat imam hadits kecuali An-Nasa'i dan Ibnu Hibban serta Al 
Hakim telah menilainya shahih. Ash-shifr artinya kosong dari segala 
sesuatu”). 

(Hayiyyun Kariimun| malu yang dimaksud disini bukanlah jiwa 
yang mengerut, karena Allah SWT Maha Suci dari sifat tersebut, akan 
tetapi maksudnya adalah bahwa Allah tidak mengadzabnya. Ini 
merupakan kinayah dikabulkannya doa atau Allah memperlakukannya 
sebagaimana orang yang merasa malu. Kariimun artinya yang 
memberi tanpa ada permintaan. 


c فل قال رَسُولَ الله صلی الله‎ GAN رَضِي‎ TSG Lé -ooN 


y UA وَممً لَمْ‎ IF ما‎ BATANG لا غي حدر من قدر»‎ ang 
Ka يوم‎ An فان‎ ASI ATA 1. SJ 


556. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Kewaspadaan tidak berpengaruh pada takdir, doa bermanfaat bagi 
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sesuatu yang telah terjadi dan yang belum terjadi. Sesungguhnya 
ujian (bencana) turun dan dijumpai oleh doa, maka keduanya 
bertarung hingga hari kiamat.” (HR. Al Bazzar, Ath-Thabrani dan Al 
Hakim, dia menilainya shahih). 

Perkataannya ya 'talijaani artinya bergulat dan saling dorong- 
mendorong. 


of روم‎ 


۷ عن بن مُسعود رضي E‏ بل الله صلی الله 
عليه D‏ 4 0 به sa Pa‏ لاي a‏ سد فاه وم لت 


عه سي 


557. Dari Ibnu Mas'ud RA juga,” ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersbda, “Barangsiapa mengalami kemiskinan, kemudian ia 
mengadukannya kepada manusia maka kemiskininanya tersebut tidak 
akan dapat diperbaiki dan barangsiapa yang mengalami kemiskinan 
kemudian ia mengadukannya kepada Allah, maka Allah akan 
memberikan rezeki kepadanya dengan segera atau ditangguhkan.” 
(HR. Abu Daud, dan At-Tirmidzi dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 

(Al Faaqah) berarti kefakiran dan kebutuhan. Maksudnya ia 
meminta kepada seseorang untuk menghilangkannya dan ia tidak 
bersandar kepada Tuhannya semata, adapun orang yang memohon 
kepada Allah untuk menambahkan rezekinya atau menghilangkan 
kesusahannya, maka Allah mengabulkan doanya dan mengganti 
kesulitannya dengan kemudahan dan kesempitannya dengan 
kelapangan. 


542 Begitulah di dalam cetakan “L” dan kitab aslinya. 
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Anjuran untuk Memperhatikan Kalimat- kalimat yang 
Dijadikan Pembuka dalam Berdoa, dan Hal Mengenai 
Nama Allah yang Agung 


م 0 04 Z2 073 ey‏ 0 و 2 8 A Ps ٧‏ ره 
- عن عبد الله بن بريْدة عن أبيه» أن رَسُول الله صلى الله عليه وسَلم 
3 د ل ME en MA O E‏ 5 
سمع رجلا يقول: اللهم إني أسألك باني a‏ أنت ١‏ 
É 5 ng‏ راو N PANA E 40 in iB‏ و 
نت الأحد الصمّد الذي لم يلد ولم يولد ولم یکن له كفوا IA‏ فقال: 
Id‏ سألت الله بالإسّم الذي إذا سُل به أَعْطَى K‏ دعي به أَحَابَ 


ام 
Ev‏ 


558. Dari Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya bahwa Rasulullah 
SAW pernah mendengar seseorang berkata, “Ya Allah! Aku 
memohon kepada-Mu dengan aku bersaksi bahwa Allah tidak ada 
Tuhan selain Engkau, yang Maha Esa, Tuhan yang bergantung segala 
sesuatu kepada-Nya, tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, dan 
tidak ada seorang pun yang setara dengan-Nya.” maka beliau 
bersabda, “Sungguh engkau telah memohon kepada Allah dengan 
nama yang apabila Dia dimintai sesuatu dengan menyebutkannya, 
maka Allah akan memberi dan apabila Dia diseru dengan menyebut 
nama tersebut maka Allah akan menjawab.” (HR. Empat imam 
pemilik kitab sunan kecuali An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim. Dan ia berkata dalam sebuah riwayatnya, 
“Dengan nama-Nya yang Maha Agung." Ibnu Al Mufadhdhal Al 
Maqdisi berkata, “Dalam sanadnya tidak terdapat cacat dan dalam bab 
tersebut tidak ada sanad yang lebih baik darinya.”) 


رس TI Bor A, r - ee © ,,” o‏ ر ص ځا a‏ به e‏ 
8- وعَن مُعَاذ ُن Jr‏ رضي الله عه قال: سمح gadi‏ صلى الله aie‏ 
kang‏ رحلا وهو يُقول: یا ذا الال وَاللاکرام. فقال: قذ استُجيب لَك 


۷ 
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559. Dari Mu'adz bin Jabal RA ia berkata, “Nabi SAW pernah 
mendengar seseorang sedang berkata, “Wahai Dzat yang memiliki 
keagungan dan kemuliaan”, maka beliau bersabda, “Telah dikabulkan 
bagimu, maka mintalah.” (HR. At-Tirmidzi dan ia berkata, “Hadits 
hasan”) 


لص کولس ۶7 E a‏ اي إن ia te‏ 
لځ سو د وون َم Na‏ 


۳ 
ع هم رې مر 


Ja Ca a a إن‎ SU قال‎ 


560. Dari Abu Umamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah memiliki Malaikat yang diserahi untuk 
mengurusi orang yang mengucapkan “Yaa Arhamar raahimin' (Wahai 
Dzat yang Maha Penyayang diantara penyayang). Barangsiapa yang 
mengucapkannya tiga kali, maka malaikat tersebut akan berkata, 
“Sesungguhnya Dzat yang Maha Pengasih di antara yang pengasih 
telah datang kepadamu maka mintalah.” (HR. Al Hakim) 


3. 2 


\01- ,5 عائشة رضي الله Ge‏ سمعت Ara‏ الله صَلَى الله de‏ 
وسل 1 OT A AN‏ باسمك الطاهر SS Di‏ الس 
هی اه Ba‏ شوه 
به رَحمّت» وَإِذَا استفرحت به فرحت. AE‏ وقال TG‏ عَائشَة هَل 
ella‏ أن الله قد لني على الاسم الذي إذا دعي به أَحَاب؟ فقلت: ah‏ 
JG Sa Ee‏ دحي رنه 


-36 4 57 si Az 2 24 ng A 5 A لو‎ 24 
1 ا‎ a U HN Yi 
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ori 1 JG gw‏ کک 


E نم قلت الله‎ an ag 
بأَسْمَائِكَ‎ da CP i الرَّحْمِنَ» وَأَذْعُوكَ‎ dai أَدْعُوكَ الله‎ 
SG. PO e a ما لمت منها‎ GIS IL 


شت رول دل سل ا Pn‏ دي PA‏ 
دعوت بها 


s مر‎ 


561. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW mengucapkan, “Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kepada- 
Mu dengan nama-Mu yang Suci, yang Baik, yang peneuh berkah dan 
paling Engkau senangi, yang apabila Engkau diseru dengannya, maka 
Engkau menjawabnya, dan apabila Engkau dimintai, maka Engkau 
akan memberi, apabila dengannya Engkau diminta untuk mengasihi, 
maka Engkau akan mengasihi, apabila dengannya Engkau diminta 
untuk memberikan kelapangan, maka Engkau akan memberikan 
kelapangan.” Aisyah berkata,” “Suatu hari beliau bersabda, “Wahai 
Aisyah, apakah engkau mengetahui bahwa Allah telah menunjukkan 
kepadaku sebuah nama yang apabila Dia dimintai doa, maka Allah 
akan mengabulkan?” maka aku berkata, “Demi Tuhan yang 
menciptakan bapak dan ibuku, ajarkanlah kepadaku.” beliau bersabda, 
“Wahai Aisyah hal itu tidak layak bagimu.” Aisyah berkata, “Maka 
aku menepi, duduk sesaat kemudian aku bangkit dan mencium kepala 
beliau, dan aku berkata kepada beliau, “Wahai Rasulullah ajarkanlah 
kepadaku.” Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, sesungguhnya hal itu 
tidak layak untuk aku ajarkan kepadamu, kau tidak layak memohon 
sesuatu dengannya?“ untuk perkara dunia.” Aisyah berkata, “Maka 
aku berdiri dan berwudhu kemudian menunaikan shalat dua rakaat, 
lalu aku ucapkan, “Ya Allah! sesungguhnya aku berdoa kepada-Mu ya 
Allah, dan aku berdoa kepada-Mu wahai Yang Maha Pengasih, aku 


543 Dj dalam kitab aslinya dengan lafazh gaala, dan yang nampak benar adalah gaalat. 
544 Telah ditambahkan dari "M" 
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berdoa kepada-Mu wahai Yang melimpahkan kebaikan dan yang 
Maha Penyayang, dengan seluruh nama-nama-Mu yang baik, yang 
aku ketahui dan yang tidak aku ketahui, agar Engkau mengampuni 
dosaku dan mengasihiku.” Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah 
SAW tersenyum dan berkata, “Sesungguhnya nama-nama tersebut 
telah termasuk dalam nama-nama yang kau sebutkan dalam doamu 
tadi.” (HR. Ibnu Majah) 


Jő a AN TN JG is ASERTE‏ د 


را 2#- 


اله صلى الله عليه Gi cint gkg‏ الْمْصَلَيء إذا Cake‏ فَقَعَدتَ 
AL‏ الله بما هو Alat‏ وصل علي تم دغه AR AT NABA KA‏ 
a‏ د نو د akang ali à‏ فقال ال صلى 


E Tiri س‎ e 


الله عليه وَسَلُم ايها Laa‏ اذغ ؛ تجب. 


562. Dari Fadhalah bin Ubaid, ia berkata, “Pada saat Rasulullah 
sedang duduk, tiba-tiba datang seorang laki-laki dan melakukan 
shalat, lalu ia mengucapkan, “Ya Allah! Ampunilah aku dan kasihilah 
aku”, lalu Rasulullah SAW bersabda, “Engkau telah terburu-buru 
wahai orang yang melakukan shalat, apabila engkau melakukan 
shalat lalu duduk maka pujilah Allah dengan sesuatu yang merupakan 
hak-Nya dan ucapkan shalawat untukku, kemudian berdoalah.” 
Fudhalah berkata, “Kemudian ada orang lain yang melakukan shalat 
setelah itu, lalu ia memuji Allah, dan mengucapkan shalawat kepada 
Nabi SAW, maka Nabi SAW pun bersabda, “Wahai orang yang 
melakukan shalat, berdoalah niscaya akan dikabulkan.” (HR. Ahmad, 
tiga imam pemilik kitab sunan, dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dan 
dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban). 
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-onr‏ وَعَنْ سَعْد بن أب وقاص رضي الله i‏ قال: لل الله صلی 


له عليه A kang‏ كر رفن لان لكوك WAN‏ 
أن ساك ئي كنت من الظَالمين» E‏ لاغ بها Ja‏ ملم في 
شَيْء قط Y‏ اّحَاب الله له 


563. Dari Sa'd bin Abu Waqqash RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Doanya Dzun Nuun pada saat berdoa dalam perut ikan 
paus adalah; 'Tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan 
Engkau, Maha suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk diantara 
orang-orang yang berbuat zhalim'. Tidaklah seseorang berdoa 
dengannya dalam suatu perkara, melainkan Allah akan mengabulkan 
baginya.” (HR. At-Tirmidzi dan lafazh tersebut adalah miliknya, dan 
An-Nasa'i. Al Hakim menilainya shahih dan ia telah menambahkan 
pada riwayatnya lafazh, “Lalu ada seseorang yang berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah khusus untuk Yunus saja atau untuk orang 
mukmin secara umum?” maka Rasulullah SAW bersabda, “Bukankah 
kamu mendengar firman Allah azza wa jalla, “Kemudian kami telah 
menyelamatkannya dari kedukaan dan demikianlah kami 
menyelamatkan orang-orang yang beriman” (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 
88) 


Anjuran Berdoa pada Waktu Sujud, Usai Shalat dan 
pada Pertengahan Malam Terakhir 


Seo. ورم‎ 


Pa r 2 A e: ` 7 ير‎ s 8 407 
ENI IG ساجحد‎ AN Dera 


564. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Posisi terdekat seorang hamba dengan Tuhannya adalah pada saat 
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ia bersujud, maka perbanyaklah berdoa.” (HR. Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i). 


6- عَنْ ابي ا TA‏ رضي الله iis‏ قال: قيل یا رَسُولَ الله 
َسْمَمُ؟ٍ قال: Ji y‏ الآخر )33 الصلوات NI‏ 


565. Dari Abu Umamah?” RA, ia berkata, “Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, doa yang manakah yang lebih didengar?” beliau 
menjawab, “Doa pada bagian tengah malam terakhir, dan setelah 
shalat-shalat wajib.” (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hadits 
hasan”). 


Z20723 


1- عن ابي SA‏ رضي الله عه أن رَسُول الله صَلى الله عليه وسم 
قال: SA‏ لأحَدكم ما لم Jak‏ يقول: دعوت فلم يحب لي 


566. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Doa setiap orang dari kalian akan dikabulkan selama ia tidak 
terburu-buru, ia megatakan, “Aku sudah berdoa, namun tidak 
dikabulkan untukku.” (HR. Muttafaq 'Alaih, dalam sebuah riwayat 
Muslim dan At-Tirmidzi disebutkan, “Senantiasa akan dikabulkan 
bagi seorang hamba selama ia tidak berdoa untuk berbuat dosa, atau 
memutuskan tali persaudaraan, dan selama ia tidak terburu-buru.” 
Beliau ditanya, “Wahai Rasulullah, apakah sikap terburu-buru itu?” 
beliau menjawab, “Ia berkata, “Aku sudah berdoa dan berdoa” 
namun aku tidak melihat doa tersebut akan dikabulkannya bagiku, 
lalu ia bosan dan tidak berdoa lagi.” 4 Perkataannya “yaskahsiru” 
artinya: bosan, ngambek, dan tidak doa) 


*5 Di dalam kitab aslinya tertera “Usamah” dan yang benar adalah “Umamah” 
sebagaimana di dalam cetakan “L” 

546 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan "M" dengan pengulangan 

47 Begitulah di dalam "M" dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh yada 'u dzaalika 
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Peringatan bagi Orang yang Melakukan Shalat agar 
Tidak Mengangkat Kepalanya ke Langit Pada Saat 
Berdoa dan Mengenai Seseorang yang Berdoa dalam 
Keadaan Lalai 


رر ړس 5 feai‏ 


e23 


أبْصَارْهُمْ 


567. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh, hendaklah orang-orang tidak mengangkat pandangan 
mereka ke langit pada saat shalat atau Allah akan merenggut mata 
mereka?” (HR. Muslim). 


TOTA‏ وَعَنْ عَبْد الله pp‏ رضي ) الله agi‏ أن رَسُول الله صلی الله 
Aga ade‏ قال: الْقلوب a A‏ أَرْصَی من بَحْضِء an sp‏ الله 
7 7 کي انس Sh, SG‏ مُوقنُون op > MEN‏ الله Y‏ 
KA amuni‏ دَعَاهُ عَنْ jab‏ قلب غافلٍ 


568. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hati merupakan wadah dan sebagiannya lebih banyak menampung 
daripada sebagian yang lain, maka apabila kalian, wahai manusia, 
memohon kepada Allah maka memohonlah kepada-Nya dalam 
keadaan yakin akan dikabulkan, karena Allah tidak mengabulkan bagi 
seorang hamba yang berdoa dengan hati yang lalai.” (HR. Ahmad, 
dan hadits ini dalam riwayat At-Tirmidzi dan Al Hakim dari Abu 
Hurairah dengan lafazh, “Berdoalah kalian kepada Allah dalam 
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keadaan yakin akan dikabulkan dan ketahuilah bahwa Allah tidak 
menerima doa yang timbul dari hati yang lalai.”) 


Peringatan agar Tidak Mendoakan Keburukan atas Diri 
Sendiri, Anak, Pelayan dan Hartanya 


رهن و .مر 


AK‏ کن ور aaa‏ رَسول الله صلی الله 
“ANA KA Ui NG) -o‏ من الله سَاعَة يسال 


569. Dari Jabir bin Abdullah RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda,” 8 “Janganlah kalian mendoakan keburukan atas harta 
kalian, janganlah (sampai) kalian bertepatan dengan saat-saat dari 
Allah yang apabila Dia dimintai suatu permintaan, maka Allah 
mengabulkannya ® bagi kalian.” (HR. Muslim) 

[laa tad uu] Rasulullah SAW melarang orang-orang Muslim 
untuk melepaskan lidah mereka dengan berdoa keburukan dan 
janganlah mereka meminta musibah, bencana serta gangguan agar 
menimpa diri mereka, harta mereka, atau terhadap anak-anak mereka. 
Allah SWT berfirman, “Dan kalau sekiranya Allah menyegerakan 
kejahatan bagi manusia seperti permintaan mereka untuk 
menyegerakan kebaikan, Pastilah diakhiri umur mereka. Maka kami 
biarkan orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan 
kami, bergelimangan di dalam kesesatan mereka.” (Qs. Yuunus [10]: 
11) 

(Tuwaafiqu) artinya bertepatan dengan saat pengabulan doa 
yang telah ditentukan oleh Allah, sehingga pintu-pintu langit terbuka 
untuk diterimanya doa tersebut. 


548 Permulaan hadits telah hilang dari kitab aslinya yaitu, “Janganlah kalian mendoakan 
keburukan atas diri kalian dan jangan kalian mendoakan keburukan atas anak-anak kalian 
dan janganlah kalian mendoakan keburukan atas pelayan kalian. ” lihat kembali ke "M" 

54 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh fayastajiiba 
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۰- عن ابي هُرَيْرَةَ قال: قال رَسُول الله صَلَى الله عا kag ala‏ لات 
دعوات S‏ شك في PRA E real‏ وو NA‏ ره 
الوا على me‏ 

570. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga doa yang tidak diragukan lagi akan dikabulkan, yaitu: doa 


orang yang teraniaya, doa musafir (dalam perjalanan), dan doa 
keburukan orang tua terhadap anaknya.” (HR. At-Tirmidzi)”* 


Anjuran Memperbanyak Shalawat kepada Nabi SAW 
dan Peringatan terhadap Orang yang Tidak 
Mengucapkannya (Shalawat) Saat Nama Beliau Disebut 


م # e, ` - Pat BAG‏ لم سه و که سا e‏ 

-١‏ عن أبي هريره أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: من صلى 
GI‏ س 2 31 دا or.‏ در so‏ 1 1 

علي واحدة صلى الله عليه عشرا 

571. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa bershalawat untukku satu kali, maka Allah akan 
bershalawat untuknya sepuluh kali.” (HR. Muslim, dalam suatu 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Barangsiapa bershalawat kepadaku 


satu kali, maka Allah akan menetapkan baginya sepuluh kebaikan 
dengan shalawat tersebut. ”) 


A 2 Suf هم‎ nl nI San A 2 - o 30 ~2 رر ه همو‎ 
ia ija مهم‎ ata نَم‎ y عليه وَسَلم: إن لی لئاس‎ 


550 Di dalam "M" dan ia menilainya hasan. 
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572. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang paling layak bersamaku adalah yang paling banyak 
bershalawat untukku.” (HR. At-Tirmidzi ia menilainya hasan, juga 
Ibnu Hibban dan ia menganggapnya shahih). 


-٣‏ وعن sak ji C‏ قال: قال ول Sei‏ الله dl‏ وشل إن 
الله عر Ja‏ وکل بَبْرِي K‏ أَعْطَاُ أَسْمَاء الُحَلق فلا يصلي Je‏ 


SIH‏ يوم akal‏ إلا ALI‏ باسمه وَاسْم أب هَذَا فلان بِنْ بِنْ فلآن 
r 0 “3‏ ليا -i‏ 
Dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,‏ .573 
“Sungguh Allah menugaskan satu malaikat untuk berada di kuburku‏ 
yang Allah berikan kepadanya nama-nama para makhluk, sehingga‏ 
tidaklah seseorang mengucapkan shalawat kepadaku hingga hari‏ 
kiamat, melainkan ia akan menyampaikan namanya kepadaku dan‏ 
nama bapaknya, ia mengatakan, “inilah Fulan bin Fulan telah‏ 
mengucapkan shalawat kepadamu.” (HR. Al Bazzar)‏ 


r 


زح اق ار سک اګ کح E O‏ 7 دس ٣‏ ۳ 
aing ji SAN kan HE‏ قلت وَبَعْدَ 
BA‏ قال: الله حرم على الأرض أن تأكل AAN‏ 


سه ٤‏ هوس A‏ 7 2 > راو 7 م N e‏ سه وه 2 
٤‏ - عن ابي الدرداء قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: - 


574. Dari Abu Darda, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya tidaklah seseorang mengucapkan shalawat untukku 
melainkan shalawatnya akan disampaikan kepadaku hingga selesai.” 
Aku bertanya, “Walaupun setelah meninggal?” beliau menjawab, 


551 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan "M", dan di dalam kitab aslinya tertera 
salaaman. 
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“Allah mengharamkan bumi untuk memakan jasad para Nabi.” (HR. 
Ibnu Majah)??? 


Wi وسل‎ de ُمَامَة قال: قال اله صلی الله‎ a وع‎ -oyo 
: کت هډه وور و‎ AA < ” 3 -3 7 7 
banah عرض علي‎ A فإن صَلاة‎ aas غلي من الصلاة في كل‎ 


۶7 ووه ات يه د ۹ لواو رنه‎ KUSAM 
مني منزلة‎ HIP فمَنْ كان أكترَهُم علي صلاة كان‎ 


575. Dari Abu Umamah ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbanyaklah mengucapkan shalawat untukku pada hari Jum'at, 
karena shalawat umatku akan disampaikan kepadaku pada hari 
Jum'at. Barangsiapa yang paling banyak mengucapkan shalawat 
kepadaku, maka ia adalah orang yang paling dekat kedudukannya 
denganku.” (HR. Al Baihaqi) 


7 مي‎ uS ana TG P . ۳ e سا‎ E 
قال: قال رَسُول‎ iie رضي الله‎ GILA ابت‎ a وَعَنْ‎ -5 


P. a f 8.3 Da BAN K So. اس‎ e بب‎ A 
الله صلى الله عليه وسلم: من قال: اللهم صل على محمد وانزله المقمد‎ 
يوم القَيامة» وَحَبَت لَه شفاعتي‎ Dai A 


576. Dari Ruwaifi bin Tsabit Al Anshari RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengucapkan ‘Allaahumma 
shalli 'alaa Muhammad wa anzilhul maq'adal muqarrab 'indaka 
yaumal qiyaamah' (Ya Allah berikanlah shalawat kepada 
Muhammad, dan tempatkanlah ia di sisimu yang terdekat pada hari 
Kiamat kelak) maka ia wajib mendapatkan syafa'atku.” (HR. Al 
Bazzar dan Ath-Thabrani dalam Al می‎ 


552 Disebutkan di dalam "M" lafazh “dan sebagian sanadnya adalah hasan”. 
353 Di dalam "M" disebutkan “dan sebagian sanadnya adalah hasan” 
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e عن الب صلى الله‎ LA بن علي رضي الله‎ gi عَنْ‎ -ovy 
اك‎ ja وسل قال:‎ 


577. Dari Al Husain bin Ali RA, dari Nabi SAW bersabda, “Orang 
yang bakhil adalah orang yang apabila disebutkan namaku di sisinya, 
ia tidak mengucapkan shalawat kepadaku.” (HR. An-Nasa'i dan 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. At-Tirmidzi juga 
meriwayatkannya, hanya saja ia mengatakan, “Dari Al Husain bin Ali 
dari Ali” dan ia mengatakan hadits ini adalah “shahih hasan”) 


Sa مر شي‎ ga 27 قال:‎ 
578. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW bekata, “Sesungguhnya 
Allah memiliki Malaikat yang berkeliling, mereka menyampaikan 


salam kepadaku dari umatku.” (HR. Ibnu Hibban, dan ia menilainya 
shahih). 


lng رَسُول الله صَلَى الله عليه‎ PE رضي الله‎ IYA وَعَنْ أبي‎ ٩ 
BH 


قال: ما من I Je sal‏ رَد الله de Js Se‏ رُوحي] حتى ارد 
DN adi‏ 


579. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seseorang mengucapkan salam kepadaku, melainkan Allah 
akan menengembalikan ruhku hingga aku bisa memabalas 
salamnya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

(Illaa raddallahu ilayya ruuhii) yaitu Allah mengembalikan 
ucapanku karena beliau hidup selamanya dan nyawanya tidak terpisah 
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darinya selamanya, berdasarkan hadits yang shahih bahwa para Nabi 
senantiasa hidup dalam kubur mereka, artinya dengan tujuan agar aku 
dapat membalas salam tersebut untuknya. Yang dimaksud dengan ruh 
adalah ucapan secara majaz, dan hubungan majaz adalah bahwa 
ucapan di antara keharusannya adalah adanya nyawa sebagaimana 
nyawa di antara keharusannya adalah adanya ucapan. (Faidhul gadiir) 
Allah SWT mengembalikan ucapan kepadanya ketika seorang muslim 
mengucapkan salam kepadanya. 
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Aa Soe کاب‎ 


KITAB JUAL BELI DAN BAB-BABNYA 


Anjuran Mencari Rezeki dengan Berdagang dan 
Lainnya 


et 5 e, y ۶ و ےم‎ nn r سا‎ A r r rer 0 r 
ه- عن ابن عُمَرَ رضي الله عَنْهّمَا قال سئل رَسول الله صلى الله عليه‎ 
ه‎ Soe. سا‎ 


2- ?2 8 0 ر 7 ?2 5 83 
hanya sang‏ قال: عَمَل Jar!‏ بيده» وكل بيع مبرور 


580. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah ditanya 
mengenai usaha apakah yang paling baik?” Beliau menjawab, “Usaha 
seseorang dengan tangannya sendiri, dan perdagangan yang jujur.” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan para perawinya terpercaya) 


Anjuran Senantiasa Berdzikir (Mengingat Allah) di 
Pasar dan Tempat-Tempat yang Melalaikan 


o z‏ دي 9 و r eig os A r r‏ 4 , ع A,‏ ره 
ALE -١‏ بن الخَطاب رضي الله عَنْهُ أن رَسول الله ko‏ الله عليه 


r r r 


3 ربک‎ r A Ier SA 2 r ا‎ A 6 z NEES 
فقال لا إِلَهَ إلا الله وَحْدَهُ لا شريك له له‎ BAN وَسَلمَ قال: من دَحَل‎ 
و روم‎ Ie واه‎ 30. ? 


"و" هو č 32l, 2L o‏ 3 اسم ؟ رقم رور 
UI‏ وله الحمد يخي ويميت هو حي لا يموت» بيده الخير وهو 


Ringkasan Targhib wa 132111118 ——————————— a awacana 409 


z, £ or e .. ۷ په له‎ r اله و‎ z 8 و سی‎ a 
وَمَحَا عَنْهُ ألف ألف‎ cai ال له أف ألف‎ a er 


cak‏ وَرَقعَ لَه ألف ألف دَرَحَة 


581. Dari Umar bin Al Khaththab RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memasuki pasar kemudian mengucapkan “laa 
ilaaha illallah wahdahu laa syariika lah lahulmulku wa lahulhamdu 
yuhyii wa yumiitu wa huwa hayyun laa yamuutu biyadihil khairu wa 
huwa “alaa kulli syai in qadiir' (Tidak ada sesembahan yang berhak 
disembah kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, bagi-Nya 
kekuasaan dan segala puji milik-Nya, yang menghidupkan dan 
mematikan, Dia Maha hidup dan tidak pernah akan mati, di tangan- 
Nya segala kebaikan dan Dia maha kuasa atas segala sesuatu) maka 
Allah tetapkan baginya satu juta kebaikan, Allah menghapus darinya 
satu juta keburukan, dan Allah mengangkat baginya satu juta 
derajat.” (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan: “Hadits gharib”. 
Pengarang” berkata, “Para perawinya terpercaya dan kuat, kecuali 
Azhar bin Sinan yang terdapat perselisihan pendapat mengenainya.” 


Anjuran Bersikap Sederhana dalam Mencari Rezeki 
dan Dalam Mencarinya dan Celaan Terhadap 
Ketamakan dan Cinta Harta 


A 2 y 2 r s Jor 5 - م‎ 2 á زرو‎ o 

- عن أبي حميّد السّاعدي رضي الله عَنْهُ أن رَسُول الله صلى الله 
nian K‏ ا ع 7 Mr‏ ا ور E‏ لر خر 
a‏ قال: [أحملوا] في طلب G‏ فإن كلا ميس لما خلق له 

582. Dari Humaid As-Sa'idi RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 

“Bersikaplah yang baik dalam mencari dunia, karena semua akan 

dimudahkan baginya sesuai yang telah dituliskan darinya. ” (HR. Ibnu 


Majah, juga diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaekh Al Hakim dengan 


554 Yaitu Al Mundziri 
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lafazh “Karena semua dimudahkan baginya sesuai yang telah 
ditetapkan baginya dari perkara dunia.” 

(Ajmiluu) artinya carilah rezeki dengan cara yang baik, yaitu 
dengan usaha yang baik untuk mendapatkan bagianmu dari dunia 
tanpa menyulitkan dan melelahkan. Juga berbuat baik dalam menuntut 
dunia adalah: 
= Yang baik menurut syari'at dan terpuji menurut kebiasaan 

sehingga dicari dari sisi kehalalannya. 
= Menerima bagian yang telah Allah sediakan untuknya. 
= Tidak menuntutnya secara tamak dan rakus sehingga tidak lupa 

mengingat Allah dan tidak berada dalam kondisi yang syubhat. 


plang adi رضي ّ الله عله أن رَسُول الله صَلَى الله‎ PE وعَن ابي‎ -٣ 
PRA PA الاس إن الغتى ليس عَنْ‎ Let قال:‎ 
a دود د عدم کو زو‎ 


583. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Wahai manusia! Sesungguhnya orang yang kaya itu bukan lantaran 
banyak harta beda, akan tetapi orang kaya adalah orang yang kaya 
Jiwa.” Allah azza wa jalla memberikan bagian rezeki kepada hamba- 
Nya sesuai yang telah ditetapkan baginya, maka bersikap baiklah 
dalam menuntut rezeki, ambillah apa yang halal dan tinggalkanlah 
yang haram.” (HR. Abu Ya'la, sanadnya hasan, dan yang pertama 
adalah Muttafag “Alaih) 


سام ه ۰ Nua r r05‏ ا مسر ماي 9 ٢‏ * إن A sa‏ 
٤‏ وَعَنْ ابي الدَّرْدَاءِ رَضِي الله KE‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله 


ae‏ رک 2 هس اس مه م لاس ارق 
a‏ وَسَلم: إن الق LAKI‏ الْعَبْدَ CS‏ يطلب Asi adha;‏ 
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584. Dari Abu Darda RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh rezeki itu akan mencari seorang hamba sebagaimana 
kematian mencarinya.” (HR. Ibnu Hibban, Al Bazzar, dan Ath- 
Thabrani dan lafazhnya, “Sungguh rezeki itu akan mencari seorang 
hamba lebih banyak daripada apa yang dicari oleh ajalnya. 223 


سدم همك o‏ 7 0 2 0 2 رم N r‏ دوه 5 a y 7 E‏ 
TONG‏ وعن أبي سعيد الخدري رضي الله AS‏ قال: قال رسول الله صلى 
به for of rr > wi‏ روه 0 mo BA‏ 3 0 17 وي A‏ 


585. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian lari dari rezekinya, 
maka ia akan menemukannya sebagaimana kematian menjumpainya. ” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Ash-Shaghir dengan sanad 


hasan). 


9 3 رم 


سرده 07 هو ورک 7 ک ti aan S‏ - 
7- وَعَنْ سَعْد ‏ ابي وقاص رضي الله عنه قال سّمعت رسول الله 


AS G و اررق‎ wa الذکر‎ gan وسل د‎ le Si صلی‎ 


” 


586. Dari Sa'd bin Abi Waqqash RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik dzikir adalah yang samar 
dan sebaik-baik rezeki adalah yang mencukupi.” (HR. Abu Awanah 
dan Ibnu Hibban) 


407 


A 2; y 7 BB کو‎ A A r r z إن‎ o morr 
وعن كعب بن مالك رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله‎ TONY 
۰ o Pn چک‎ A 5 5 7 Kar 2 5 r م ا‎ o- 
A ia عليه وَسلم: ما ذئبان جائعان أرسلا في غتم ابأَفْسَدَ لها]‎ 
لذي‎ SAN المرء على لمال‎ 


555 Ditambah dari "M" 
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587. Dari Ka'b bin Malik RA, 1a berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah dua ekor serigala yang dilepas di antara kambing lebih 
merusak daripada sikap tamak seseorang terhadap harta dan 
keluhuran agamanya.” (HR. At-Tirmidzi, ia menilainya shahih. 
demikian pula dengan Ibnu Hibban) 

(Biafsada minha) artinya bahwa sikap tamak terhadap harta 
serta kemuliaan lebih banyak menimbulkan kerusakan agama daripada 
kerusakan yang ditimbulkan oleh dua ekor srigala terhadap kambing. 


PiP r arc به‎ e AN 4 r £ به سیا‎ r r e f o r 

SONA‏ عن أبي A‏ الله عَنْهُ أن رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلم 

sre لن خش‎ da اهم علو فا‎ AR وناق ىحوي‎ e 

كان يقول: اللهم إني أعوذ بك من علم لا ينفع» ومن قلب لا يخشع» 
r‏ هر" r e‏ 0 قو م v8. Td‏ 3 
ومن نفس Y‏ تشبع ومن دعاء لا يسمع 


588. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW pernah berdoa, 
“Allahumma inni a'udzu bika min 'ilmin laa yanfa' wa min qalbin laa 
yakhsya' wa min nafsin laa tasyba' wa min du'aain laa yusma' (Ya 
Allah, aku berlindung kepada-Mu dari dari ilmu yang tidak 
bermanfaat, hati yang tidak khsuyu', jiwa yang tidak pernah merasa 
kenyang (puas) dan doa yang tidak didengar)” (HR. An-Nasa'i, 
hadits ini juga terdapat di dalam Muslim dan At-Tirmidzi dari hadits 
Zaid bin Arqam) 


او وو په ال روبص اي دوو اا Na‏ زګ ٥‏ نو 
8- وعن آئس رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
"د 8 ,2 PA a73‏ ۰ 5 - 2 ل # r‏ 
وسلم: يقول لو کان لا ادم واديان من مال لابتغى إليهما AHH‏ ولا 
r e 1 1 E 4 0 1 hi o, 2. tr.‏ 
يملا حَوْف ابن Mp ML) HAN T‏ 


589. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seandainya anak Adam memiliki dua lembah harta, niscaya ia akan 


*** Ditambahkan "L” dan memang harus demiikian 
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mencari lembah yang ketiga, dan tidaklah ada yang memenuhi perut 
anak Adam melainkan tanah, dan Allah Maha memberi taubat kepada 
orang yang bertaubat.” (HR. Muttafaq 'Alaih) 


Anjuran untuk Mendapatkan Rezeki yang Halal dan 
Memakan Harta yang Halal serta Peringatan dari 
Mencari Harta yang Haram, Memakan dan 
Mengenakannya 


072 5 e , و‎ pi 8 g = سوس‎ 5 P 2 2023 fo- 
عن ابي هريره رصي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه‎ - 04. 
رر‎ r r وی‎ cet Meng PA 2 سا رمرم‎ x N e ا ر‎ 
لا يقبل إلا طيبا. وإن الله أمر المؤمنين بما أمر به‎ [K الله‎ ò] وسلم:‎ 
r و‎ r یر مس رو‎ 6 3 7 2 - 25 PE 8 r زر هم سم‎ ۳ 
Ú المرْسّلين. فقال یا أيها الرسٌل کلوا من الطيبات وَاعْمَلوا صالحًا إِنّي‎ 
د‎ 2 r سر په 1 وه 9 پور‎ Ai r PONS Z- سب سا‎ 4 E 
SAS) ما‎ b وقال: يا ايها الذينَ آمَنُوا كلوا من‎ ella Olesi 
r r r r 4 e- å r Pa 8 هسم‎ ٠ 2 4 2 
يديه إلى السّمّاء: يا رب ي‎ Aas Sa [يُطيل السفر]‎ JI ذكر‎ 
0 4 er 7 r ah م‎ 33 Pa م هو‎ d ERE ag 33 .. لا‎ 2 
A رب ومطعمه حرام» ومشربه حرام» ومليسه حرام» وغذي بالحرام‎ 
لذلك؟‎ Aug 
590. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah Maha Baik dan tidak menerima kecuali sesuatu 
yang baik. Allah memerintahkan kaum mukminin seperti yang 
diperintahkan kepada para rasul, Allah berfirman, “Wahai para rasul 
makanlah makanan yang baik dan kerjakanlah amal shalih, 
sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa yang kalian perbuat.” Dan 
berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman, makanlah rezeki yang 
diberikan kepada kamu.” Kemudian beliau menceritakan seseorang 
yang melakukan perjalanan jauh, rambutnya kusut dan berdebu, ia 
mengangkat tangannya” ke langit seraya berkata, “Wahai 


55! Di dalam “M” tertulis yadaihi 
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Tuhanku... wahai Tuhanku...” sementara makanannya haram, 
minumannya haram, pakaiannya haram, dan diberi makan dari 
sesuatu yang haram, bagaimana ia akan dikabulkan doanya? ” (HR. 
Muslim dan At-Tirmidzi) 

(Innallaha thayyibun) artinya bersih dari hal-hal yang bersifat 
kekurangan, suci dari cela dan aib dan tidak menerima sesuatu kecuali 
yang baik, yaitu sesuatu yang halal dan diketahui asal-usulnya, 
penyalurannya secara syar'i, bebas dari segala bentuk tipu muslihat 
dan syubhat. (Faidhul Qadir) 

(yuthiilussafar) sangat bersusah payah dalam mencari rezeki dan 
mendapatkan harta. 


A 
اس‎ 


z د دي چې‎ 8 A e- á روي مر‎ r r © رر‎ 

041— وغ ان رصي الله عنه A‏ صلى الله عليه وسلم قال: 
LIL‏ الحَلآل ay‏ على كل ملم 

591. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Mencari rezeki 


yang halal adalah wajib bagi setiap muslim.” (HR. Ath-Thabrani 
dalam Al Ausath dan sanadnya hasan) 


A 2. 2 r 07 A r r o o > ۰ ` 9r © اص‎ A 
ia منود رضي‎ gi وروي عن عبد الله‎ -5 
قال: طلب الحلال فريضة بعد الفريضة‎ kang ade 


592. Dan diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud RA bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Mencari rezeki yang halal adalah kewajiban setelah 
kewajiban. ” (HR. Ath-Thabrani dan Al Baihaqi) 


e, y 4 8 5 3 a 4 07 A r رم‎ | ۰ z r م با‎ 

9ه- عن أبي سعيد الخذري رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله ke‏ 
A‏ سه r £, 2 < 37 : TS i WB‏ 72 م 

الله عليه وسلم: من أكل a‏ وعمل في سئة وامن التاس 1 ai‏ 


دحل الجّة. JG‏ یا ول الله إن هذا في OA‏ كثيرٌ قال: وسكون في 
قرون عدي 


593. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memakan sesuatu yang baik, beramal dalam 
sunnah, dan orang lain merasa aman dari kejahatannya, maka ia 
akan masuk surga.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah 
sesungguhnya hal ini banyak terdapat pada umatmu.” beliau bersabda, 
“dan akan terdapat pada masa-masa setelahku.” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia menilainya shahih serta Al Hakim) 

[Bawaaiqahu] yaitu bencana yang dimaksudkan adalah 
kejahatan seperti kezhaliman, penipuan, dan gangguan. (Faidhul 
Qadir) 


راس 0 رو ا r r e o‏ و £ A 2. 3 7 s-‏ 
4- وعن عبد الله بن عمرو رضي الله عنهما أن رسول الله صلى الله 


594. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Empat perkara, apabila telah terdapat pada dirimu, maka tidak akan 
berpengaruh padamu dari perkara dunia yang luput darimu, yaitu: 
menjaga amanah, berkata jujur, beretika yang baik, dan menjaga 
kesucian diri dalam hal makanan.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani 
dengan sanad hasan). 


-٥‏ عَنْ أبي الْخذري رضي الله عه عَنْ رَسُول الله صلى الله 
عليه Mala‏ قال: Yeh Wa‏ كسب YG‏ مِنْ حَلآل bb‏ فس أو 


ae TAES ` ooe 2.3. 2...‏ 
کساهاء [فمر دونه مر خلق الله] كان له به SG‏ 
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595. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Siapa saja yang mendapatkan harta dari jalan yang halal, 
kemudian ia memberi makan pada dirinya, atau memberinya pakaian, 
juga kepada orang lain, maka dengan pemberian tersebut baginya 
(pahala) zakat.” (HR. Ibnu Hibban, dan menilainya shahih). 

[faman duunahu min khalgillaah) artinya ia memberikan makan 
dan pakaian dari harta tersebut kepada orang lain, keluarganya dan 
selain mereka, maka pemberian itu akan berkembang, berkah, 
pensucian diri. 


a‏ اا SN DN‏ وس ل 


Cad 


(sol) کان‎ Gel as به َم يكن ا‎ Ga Ka SY وَمَنْ حَمَعَ‎ 
596. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Dan 
barangsiapa mengumpulkan harta yang haram, kemudian ia 
menyedekahkannya, maka ia tidak mendapatkan pahala dan dosanya 
dibebankan kepadanya. ” (HR. Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Al 
Hakim) 

Ushrahu) Al ishr artinya dosa dan hukuman yang makna asalnya 
adalah kesempitan dan tertahan. Dan ishr dalam hal selain ini 
bermakna: janji sebagaimana firman Allah, “dan kamu menerima 
perjanjian-Ku terhadap yang demikian itu?” 


£ 497 r 262 


39 T EAA الاس رمان لا الي المع‎ d 
597. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Akan datang suatu zaman kepada manusia, dimana seseorang tidak 
lagi menghiraukan apa yang ia ambil, apakah dari sesuatu yang halal 
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atau dari yang haram?” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i, dan ia 
menambahkan “yang bersungguh-sungguh untuk mendapatkannya, 
maka pada saat demikian itu doa mereka tidak akan diterima.” 


o 2 o A e ` ۸ ېړ‎ 5 Z 7 ٧۷ r امه‎ 
عن‎ kng الله عن قال: سثل رَسُول الله صَلى الله عليه‎ gg CE) -4 
7 ير اا‎ z 3 E تو‎ 4 NG 7 گس ۶ ه‎ 
JA وسل عَنْ أكثر مَا‎ TAG قال: الف‎ SI أكثر مَا يحل الاس‎ 
DA فقال: تَقَوَى الله وخسن‎ A 
598. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya mengenai sesuatu yang paling banyak memasukkan manusia 
ke dalam api neraka, beliau berkata, “Mulut dan kemaluan” dan 
beliau ditanya mengenai sesuatu yang paling banyak memasukkan 


manusia ke dalam surga, beliau menjawab, “Ketakwaan kepada Allah 
dan akhlak yang baik.” (HR. At-Tirmidzi dan dia menilainya shahih) 


Anjuran Bersikap Wara? (Menjaga Kesucian Diri) dan 
Meninggalkan yang Syubhat dan Meragukan 


a 
لا‎ BE AI) وَالْحََامُ بين‎ 2 a یقول: الْحَلال‎ kg عليه‎ 

seis‏ كثيرٌ من AI‏ فَمَنْ DGAN HA‏ استبراً ومن 
وَقَعَ في الشُّهَاتِ وَقَعَ في ANG TIA‏ تعن حول AI‏ يوشك 
aa a [S S3 of)‏ الله حار Si‏ 
إن ئي الْحَسَد Aah hg Ah ka ka $ aah‏ فس 


Ca ألا وهي‎ ais A 
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599. Dari An-Nu'man bin Basyir RA, 1a berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesuatu yang halal itu jelas, yang haram 
itu jelas, dan di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang 
samar (syubhat), yang tidak diketahui oleh orang banyak. 
Barangsiapa menjauhi perkara yang syubhat, maka ia telah 
membersihkan dirinya bagi agama dan kehormatannya dan 
barangsiapa yang terjatuh ke dalam perkara yang syubhat, maka ia 
telah terjatuh ke dalam perkara yang haram, seperti seorang 
penggembala yang menggembala di sekitar daerah yang terlarang 
yang hampir saja gembalaannya merumput di dalamnya. Ketahuilah 
bahwa setiap raja memiliki daerah terlarang, dan ketahuilah bahwa 
daerah larangan Allah adalah perkara-perkara yang haram. 
Ketahuilah bahwa di dalam jasad terdapat gumpalan darah yang 
apabila ia baik maka akan baik pula seluruh jasadnya dan apabila ia 
rusak maka akan rusak pula seluruh jasadnya, ketahuilah bahwa 
segumpal darah itu adalah hati.” (HR. Muttafaq 'alaih, dan di dalam 
riwayat At-Tirmidzi tertera, “Dan di antara hal tersebut ada perkara- 
perkara yang samar yang tidak diketahui oleh kebanyakan manusia 
apakah perkara ia berasal dari hal yang halal atau dari hal yang 
haram, Barangsiapa yang meninggalkannya, maka ia telah 
membersihkan dirinya”? bagi agama serta kehormatannya sehingga 
ia selamat.” 

(An yarta'a fiihi) dari kata rat'ah yang artinya subur dan 
maknanya adalah hampir saja ia singgah padanya dan menikmatinya. 


راس و br‏ ° روم 4 - A “3 8 x‏ رک EEE‏ 5 2 
ا ما حا في كذ Pena‏ 


600. Dari An-Nawwas bin Sam'an, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Kebaikan adalah perilaku yang baik, dan dosa itu adalah apa yang 


558 Begitulah penulisan pada asalnya “L” dan "M" dan yang benar adalah istibraa` 
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meragukan di dalam hatimu dan engkau tidak suka jika orang lain 
mengetahuinya.” (HR. Muslim, haaka dengan huruf haa' dan kaaf 
yang berarti ragu-ragu. 


1.1 - - وَعَنْ ائس رضي الله عنْهُ أن ابي صلَى الله عله pa‏ وَجَدَ رة 
JG a‏ لّوا أن تكون من الصّدقة YAI‏ 


601. Dari Anas RA bahwa Nabi SAW pernah menemukan sebiji 
kurma di jalan, kemudian beliau bersabda, ® “Seandainya aku tidak 
khawatir bahwa kurma itu berasal dari kurma sedekah, niscaya aku 
memakannya.” (HR. Muttafag “Alaih) 


- وَعَنٍ الْحَسَنِ ن علي رضي الله Gii‏ حَفظت من رَسُول الله 
صلى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ؛ َع ما يريك إلى مَا لا يريك 


602. Dari Al Hasan bin Ali RA, ia berkata, “Aku hafal suatu perkataan 
dari Rasulullah SAW, “Tinggalkanlah apa yang membuatmu merasa 
ragu kepada sesuatu yang tidak meragukanmu.” (HR. At-Tirmidzi 
dan An-Nasa'i, ia dan Ibnu Hibban menilainya shahih, dan 
diriwayatkan pula oleh Ath-Thabrani dari hadits Watsilah bin Al 
Asqa' seperti itu pula, dan ditambahkan padanya, “dan dikatakan, 
“Apakah wara' itu?” beliau menjawab, “Yaitu orang yang berhenti 
pada hal yang syubhat.” 


j TA NS ENG Gie وَعَنْ عَائشة رضي الله‎ -1Y 


0 


AI‏ وكان ابو بکر بكر IT‏ من حتراحه» sad‏ وما پشيء فأكل مه بو 
APA A‏ :ري ما هَذَا ANG‏ کر: وما هُوَ؟ قال: كنت 


3% Tidak tertulis pada tulisan asalnya dan ditambahkan pada “L” dan "M" 
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تكهنت لالسٌان في الجاهليّة: وما mi‏ الكهائة JIN)‏ حدعثه» فلقين 


a gahi‏ الذي كلت مٿ اذل يو ر ده اء کل سي 
في alah‏ 


603. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Dahulu Abu Bakar memiliki 
seorang hamba sahaya yang membayar pajak padanya, dan Abu Bakar 
memakan sebagian dari pajak tersebut, kemudian pada suatu hari 
hamba tersebut datang membawa sesuatu, kemudian Abu Bakar 
memakan sebagian darinya, hingga hamba sahaya tersebut berkata, 
“Tahukah engkau apakah itu?” Abu Bakar berkata, “Apa itu?” Hamba 
tersebut berkata, “Dahulu aku pernah menjadi dukun bagi seseorang 
pada masa jahiliyah, dan aku tidaklah mengetahui dengan baik 
masalah perdukunan, melainkan aku hanya menipunya, kemudian ia 
menemuiku dan memberiku sesuatu dan sesuatu itu adalah apa?” yang 
telah kau makan sebagiannya. Maka Abu Bakar memasukkan 
tangannya dan memuntahkan semua yang ada dalam perutnya.” (HR. 
Al Bukhari, perkataaannya Al kharraj (pajak) adalah apa yang 
ditentukan oleh seorang tuan”! atas hamba sahayanya yang bekerja 


setiap hari. 

لم هاس ېځ هو 0 o‏ - اه و NA nge Na SE‏ 

رت 5 TAN‏ 0 کر وو ګل P Do r ES‏ و تت زان رن ده ر 
صلى الله عليه وَسلم: لا يبلغ العبذ أن يكون من NGGEN Sa‏ 


2 2 پک r‏ 2 3 
بأس به حذرا لما به باس 


604. Dari Athiyah bin Urwah As-Sa'di RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba mencapai derajat seorang 


560 Di dalam cetakan “L” disebutkan lidzaalika haadzalladzii dan yang benar adalah yang 
di sini. 

56! Sebagaimana di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya adalah Al “Abdu dan itu 
merupakan kekeliruan. 
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yang bertaqwa, hingga ia meninggalkan sesuatu yang diperbolehkan 
untuk menghindari sesuatu yang tidak diperbolehkan. 362 (HR. At- 
Tirmidzi dan ia menilainya hasan, dan diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Hibban dan dinilai shahih oleh Al Hakim) 


EES -‏ ابي امه رضي الله عَنْهُ قال: ل Se‏ 
الله ale‏ ما y‏ قال: اذا حَاكَ في تفسك شيء فَدَعْهُ. قال ús‏ 


۾ بره $ 


الإعان؟ قال: إذا NOL OYA‏ 6 مؤمن 


605. Dari Abu Umamah RA, ia berkata, “Seseorang bertanya kepada 
Nabi SAW apakah dosa itu?” beliau menjawab, “Apabila ada sesuatu 
yang meragukan dalam dirimu maka tinggalkanlah.” orang itu 
bertanya lagi, “Apakah iman itu?” Beliau menjawab, “Apabila 
keburukannmu membuatmu menjadi gelisah dan kebaikanmu 
menjadikanmu senang, maka engkau adalah seorang mukmin 
(seorang yang beriman).” (HR. Ahmad dengan sanad yang shahih) 


Anjuran Bersikap Lapang dalam Jual Beli dan Bersikap 
Baik dalam Menagih Utang dan Melunasinya 


A 2 ` na. 2 . 5. 

= - عَنْ حابر بن عبد الله رضي الله عَنْهُمَا أن رَسُولَ الله صَلَى الله 

a JG, ale‏ سحا اذا باې سَُمُحَا إذا اث SAI‏ سحا 
إذا La‏ 

606. Dari Jabir bin Abdullah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Semoga Allah merahmati seorang hamba yang lapang hati apabila 
ia menjual dan berlapang hati apabila ia membeli, dan lapang hati 


562 Sebagaimana di dalam "M" dan pada tulisan yang aslinya adalah “Al Ba "مو‎ 
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tatkala ia menagih.””” (HR. Al Bukhari dan Ibnu Majah dan lafazh 
ini adalah miliknya, juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lafazhnya 
adalah, “Semoga Allah mengampuni seorang laki-laki di antara 
kalian, ia bersikap lembut apabila menjual dan lembut apabila ia 
membeli, lembut apabila ia menuntut. ia 

[Sahlan idzagtadhaa) lembut dalam menuntut haknya (wa idzaa 
gadhaa| yaitu memberikan sesuatu yang menjadi kewajibannya 
dengan mudah tanpa menunda, dan padanya terdapat anjuran untuk 
berlapang dada dalam pergaulan serta mempergunakan etika yang 
tinggi, dan meninggalkan sikap ingkar serta anjuran untuk tidak 
mempersulit orang lain dalam menagih dan memaafkan mereka. 
(Fathul Bari) 


or o 2‏ > ه —- هوو 2 زا Ai AA‏ صن راو نڅ په 2 
۷- وعن عبد الله بن مسعود رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى 
لله ya AM ag adi‏ يَحْرُمُ Te‏ الا JB e PA‏ 
ص 7-7 o KA‏ 
على كل قريب هين Jen‏ 


607. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Maukah kalian aku beritahu mengenai orang” yang 
haram dibakar api neraka, dan haram memasuki neraka, yaitu bagi 
seseorang yang senantiasa dekat dengan sesama, bersikap mudah dan 
lembut.” (HR. At-Tirmidzi dan telah ia menilainya hasan serta Ath- 
Thabari dan ia tambahkan kata layyin dan sanadnya bagus, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban.) 


رم هج 2 A, z wi Z207‏ و 2 - ع eo 5 2 á á‏ 
و or Ne Ne ng r Tiu‏ هق سم شه 7 an‏ و ` = A‏ 
سلم يَتقَاضَاهُ فأغلظ له ad‏ به AA (jani‏ فقال رَسُول الله صلی الله 


563 Begitulah di dalam "M" dan di dalam cetakan “L” tertulis “gadhaa” 
564 Demikianlah di dalam dua tulisan asli dan di di dalam "M" adalah igtadhaa 
565 Begitulah di dalam "M" dan di dalam penulisan asalnya adalah liman. 
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ري ر 7 2 P‏ واک له ق لي سه ١‏ 
adi‏ وَسَلمَ: دَغُوةُ lal Op‏ الحق مقالاء ثم قال: 


سنّه] قالوا: یا رَسُولَ الله: is Y‏ إلا Jet‏ من سنّه. قال: 


Cai SEST JA خر‎ 


608. Dan dari Abu Hurairah RA bahwa ada seorang lelaki yang datang 
kepada Nabi SAW menuntut utang, kemudian ia bersikap kasar 
kepada beliau, sehingga sebagian para sahabat hendak memukulnya, 
lalu Rasulullah SAW bersabda, “Biarkanlah dia, karena 
sesungguhnya orang yang memiliki hak berhak bicara”, kemudian 
beliau berkata, “Berikanlah kepadanya unta yang seumur dengan 
umurnya” para sahabat berkata, “Kami tidak mendapatkan melainkan 
unta yang lebih tua dari umurnya.” Beliau berkata, “Berikanlah 
kepadanya karena sebaik-baik kalian adalah orang yang paling baik 
dalam menunaikan utang.” (HR. Muttafag “Alaih dan hadits ini 
terdapat di dalam Muslim yang berasal dari hadits Abu Rafi? dengan 
makna yang sama dengannya. 

Isinnan mitsla sinnihi) yaitu unta yang seumur dengannya, maka 
para sahabat berkata, “Kami tidak mendapatkannya, melainkan unta 
yang lebih tua dan lebih baik.” 

aa 52 E اوو سي کے‎ NG ٢ موه ان‎ PS 

8- وعن أبي هريرة رضي الله عنه قال: | النبي صلى الله عليه 
وَسَلَْ برحل GGE‏ قد BALE‏ مه Gah‏ وَسْقَ btb‏ وَسقاء فقال: 
نصف وسق لك ونصف وسق من عندي» slr a‏ صاحب الوّسّك 


r ” 
oo. 3 


e ۰ ° da ي ر‎ e un o Er dc Zor 
يتقاضاه فاعطاه وسقين» فقال: وسق لك ووسق من عندي‎ 


609. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Nabi SAW datang membawa 
seorang lelaki”? yang menuntut utang, beliau telah meminjam?” 


566 Di dalam "M" adalah rajulun 
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setengah wasak darinya, kemudian beliau memberinya satu wasak, 
lalu berkata, “Setengah wasak adalah milikmu dan setengah wasak 
adalah dariku.” Kemudian datang orang yang memiliki satu wasak 
menuntut utang kepadanya, lalu beliau memberinya dua wasak, 
kemudian berkata, “Satu wasak adalah milikmu dan satu wasak 
adalah dariku. ” (HR. Al Bazzar dan sanadnya tidak baik) Asy-Syathru 
artinya setengah dan Wasak adalah enam puluh sha', namun ada yang 
mengatakan satu muatan unta. 


رم or o‏ > > څک A Nak‏ د ا ر م 0{ د ډو 
-٠‏ وعن عبد الله بن ربيعة أن النبي صلى الله عليه وسلم استسلف منه 
عن EE‏ ار tai Pa sad‏ اه ثم قال لَه التي صلى 
الله a‏ وَسَلُمَ: De‏ الله لَك في آهلك ومالك اٍَّمَا حَرَاء السٌلٌف الوقاء 
و Jo‏ 
Dari Abdullah bin Rabi'ah bahwa Nabi SAW pernah meminjam‏ .610 
darinya tiga puluh atau empat puluh ribu pada saat beliau menghadapi‏ 
perang Hunain, kemudian beliau melunasinya, lalu Nabi berkata‏ 
kepadanya, “Semoga Allah memberikan berkah kepadamu dalam‏ 


keluarga dan hartamu, sesungguhnya balasan bagi suatu pinjaman 
adalah dengan menunaikannya dan berterima kasih (pujian). ووه‎ 


Anjuran Membatalkan Jual Beli dengan Orang 
yang Menyesal 


de الله صلی الله‎ Span قال‎ : seba A - 11 


وسل مَنْ [أقال ai BET‏ أقال الله عثرة يوم aaah‏ 


567 Di dalam "M" adalah istalafa 
568 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah sebagaimana di dalam "M" 
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611. Dari Abu Syuraih RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyetujui saudaranya untuk membatalkan jual- 
belinya, maka Allah akan menyetujui untuk membatalkan”” dosanya 
pada hari kiamat.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dan para 
perawinya adalah terpercaya.) 

(Agaala akhaahu) yaitu menyetujuinya untuk membatalkan jual 
beli dan ia mengabulkan permintaan tersebut, dikatakan agalahu, 
yugiluhu, igaalatan. 


Peringatan dari Penipuan dan Anjuran untuk 
Menasihati dalam Jual Beli 


7” r 


AY‏ - - عن بن عباس رضي الله عَنْهُ قال: ما تا jab‏ ْول a‏ إلا ألقي 
Ip a‏ في قم إل لر ف فيه الْمَوْتُ NG‏ 


تې ےم سم 


Pa BI الله عَنْهُمْ‎ BY G Nadi JS قَوْمٌ م‎ a 
da pee لط الله‎ Yy aale حو إلا قا فيه الد ولا عت قوم‎ 


612. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidaklah perbuatan menipu itu 
muncul dalam suatu kaum, melainkan Allah akan menimpakan 
perasaan takut dalam hati mereka, dan tidaklah perbuatan zina itu 
menyebar dalam suatu kaum, melainkan akan banyak kematian di 
antara mereka. Dan tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan 
timbangan, melainkan Allah akan memutuskan”” rezeki dari mereka 
dan tidaklah sebuah kaum berhukum dengan tidak benar, melainkan 
akan menyebar di antara mereka pertumpahan darah. Dan, tidaklah 
sebuah kaum mengkhianati perjanjian, melainkan Allah akan 
kuasakan’” musuh atas mereka.” (HR. Malik secara mauquf, dan 
Ath-Thabrani secara marfu'. Dan Al khatr dengan harakat fathah pada 


۶6۶ Di dalam "M" dengan lafazh agaalahu 
570 Telah ditambahkan dari "M" 
57! Telah ditambahkan dari "M" 
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huruf yang bertitik satu dan sukun yang bertitik dua yang berarti 
mengkhianati. 


Peringatan dari Tindakan Menipu dan Anjuran untuk 
Menasihati dalam Hal Jual Beli dan yang Lainnya 


r e Sor A r r OT 0 -‏ بير 3 ` or- ٨ e‏ 2 
- عن ابي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ أن رَسُول الله صلى الله عليه وسلم 
قال: مَنْ حَمَل عَلَينَا SI‏ فليس منٌاء ومن غشتا فليس مثا 


613. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang membawa senjata untuk menakut-nakuti kami, 
maka bukan dari golongan kami, dan barangsiapa yang menipu kami, 
maka bukan dari golongan kami.” (HR. Muslim) 


5 مور 


45 وعنه رضي الله‎ -٤ 


—. 


P3 gu 8 JA ا‎ A 8 ` r راع‎ z 
ن رسول الله صلى الله عليه وسلم مر على‎ 
ta بللا فقَال: ما هَذَا يا‎ adl فال في‎ Ga يَدَهُ‎ Gb طَعَام‎ iio 
فَوْقَ الطعَام‎ alas Wil یا رَسُول الله قال:‎ GÉN atoh الطْعَام؟ قال:‎ 


É يراه الاس مر غشتا فلَيْسَ‎ Ss 


614. Dan darinya RA bahwa Rasulullah SAW pernah melewati 
seonggok makanan dan beliau memasukkan tangannya ke dalam 
makanan tersebut, kemudian beliau mendapati jari tangannya basah??? 
dan Rasulullah SAW pun bertanya, “Apakah ini wahai pemilik 
makanan?” Ia menjawab, “Makanan itu terkena air hujan wahai 
Rasulullah”, beliau bersabda, “Tidakkah sebaiknya engkau 
meletakkannya di bagian atas sehingga orang dapat melihatnya? 
Barangsiapa menipu kami, ia bukan dari golongan kami.” (HR. 


572 Di dalam cetakan “L” tertulis fanaala biashaabi 'ihi dan di dalam "M" tertulis fanaalat 
ashaabi 'uhu 


Muslim, dalam riwayat At-Tirmidzi menggunakan kata man ghasysya 
(Barangsiapa menipu). 


EIRT —11 0‏ او اا دنو« 


Jý d3 وَسَلْم يقول: من باع عيبا َم ينه لم ټل في مقت الله‎ dl 
tk KA 


615. Dan dari Watsilah bin Al Asga' RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang menjual sesuatu yang 
cacat dan ia tidak menjelaskannya, maka ia senantiasa dalam murka 
Allah dan para malaikat senantiasa melaknatnya.” (HR. Ibnu Majah). 


ot به‎ 2. y “e 8 Jer 5 . Pi 2 PA رر هو‎ 
ci الله صلی الله‎ ah ي رضي الله عَنْه أن‎ 1 CJ maaf وَعَنْ‎ -5 
WI, J Jú الله؟‎ Jp) لمَنْ يا‎ „i اتّصِيحَة‎ ON Tang 
. سم‎ 
HE) nelad Tale Ap), 
616. Dan dari Tamim Ad-Dari RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya agama ini adalah nasihat”, kami bertanya, “Untuk 
siapa wahai Rasulullah?” beliau berkata, “Untuk Allah, kitab-Nya, 


rasul-Nya, serta para pemimpin umat Islam dan orang muslim secara 
umum.” (HR. Muslim). 


e 5 7 a ea 0ه‎ r r سر پر‎ o llora نا‎ 

7- وعن ور ل رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسول الله صَلى 
لله slang adi‏ من لا يهتم مر biji‏ فيس مهم وَمَنْ لم يصبح 
Co a‏ له ٢‏ ولکقابه Gal MY‏ فس 
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617. Dari Hudzaifah bin Al Yaman RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak peduli dengan urusan kaum 
muslimin, maka ia و‎ dari golongan mereka, dan barangsiapa 
yang pada saat sore” dan pagi menjelang tidak menasihati untuk 
Allah, rasul-Nya, kitab-Nya, pemimpin-Nya dan kaum muslimin 
secara umum, maka ia bukan dari golongan mereka.” (HR. Ath- 
Thabrani) 


Y وو قال:‎ e nata -44A 


618. Dari Anas RA, dari Nabi SAW bersabda, “Tidaklah sempurna 
iman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai bagi 
saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya sendiri.” (HR. Muttafaq 
“Alaih, dan yang ada pada Ibnu Hibban adalah, “Tidaklah salah 
seorang dari kalian mencapai hakikat keiamanan, sehingga ia 
mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya sendiri.) 


Peringatan dari Perbuatan Monopoli” 


-٩‏ عن مَعْمَرا ب أن أب مَْمَرٍ ول ابن عبد الله بن Akal‏ قال: قال 


[b] 56 KAA alga de رَسُول لله صلی الله‎ 


619. Dari Ma'mar bin Abu Ma'mar dan ada yang mengatakan Ibnu?” 
Abdullah bin Nadhah berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menimbun makanan, maka ia berdosa.” (HR. 
Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi, juga dianggap shahih oleh Ibnu 


513 Sebagaimana di dalam "M" dan di dalam kedua tulisan yang asli adalah yumsii. 

574 Menimbun suatu barang untuk dijual kembali ketika barang menjadi langka dan harga 
melambung tinggi. 

575 Ditambahkan dari ۳ 
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Majah. Dan lafazh keduanya adalah, “beliau bersabda, “Tidaklah 
menimbun sesuatu, melainkan seorang yang berdosa.”) 

(Al Khathi) adalah orang yang bermaksiat dan berdosa, hadits 
ini secara jelas berbicara mengenai diharamkannya praktik monopoli. 
Sahabat-sahabat kami berkata, “Penimbunan yang diharamkan adalah 
penimbunan pada waktu-waktu khusus, yaitu dengan membeli 
makanan pada saat harga mahal untuk diperdagankan, namun ia tidak 
menjualnya saat itu, melainkan menyimpannya untuk dijual kembali 
ketika harga telah melambung tinggi. Adapun pada waktu selain itu, 
maka menimbun tidak diharamkan. (An-Nawawi pada shahih 
Muslim). 


Anjuran bagi para Pedagang untuk Bersikap Jujur dan 
Peringatan dari Dusta dan Kerap Bersumpah walaupun 
ia Benar 


م ه 7 2 ۰ ٨5 e h, o- sa A, 2 r‏ سک 

- عن ابي سعيد الخُدْريُ رضي الله عَنْهُ عَنْ التبي صلى الله عليه 
f Na PA‏ د 3 9 rr‏ ام a‏ »۸ ص 2-28 
kang‏ قال: Sa aU‏ الأَمِينْ مَعَ اين والصديقين والشهداء 


620. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Pedagang yang jujur dan pemegang amanah akan bersama para 
Nabi, orang-orang yang jujur dan orang-orang yang syahid,” (HR. 
At-Tirmidzi, ia menilainya hasan. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari hadits Ibnu Umar dengan lafazh, “Pedagang yang dapat 
dipercaya, dan jujur serta Muslim bersama orang-orang yang syahid 
pada hari kiamat kelak. ”) 


2... له‎ A 2 a A laa Kun © م که‎ Ar 
2 g 3. 36 
الصدّوق حت ظل العرش يوم القيامة‎ 
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621. Dan diriwayatkan dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Pedagang yang jujur berada di bawah naungan Arsy pada 
hari kiamat kelak.” (HR. Al Ashbahani, aku katakan, “dan Al 
Baghawi dalam Syarhus Sunnah”) 


Bu مر اس‎ A e ` 4 P Na £ ا‎ I- 
أبي أمامة أن رَسُول الله صلَى الله < : رر ول قال: إن‎ GP وروي‎ AAN 


AS‏ اذا كان يِه اربع حصّال طاب کسه pE‏ شرق ل يده وإذا باع 
م يندخ ولم يدل في الع وم حلفة قتا ين É‏ روه 
A3) DSA NI‏ من حَديْث مُعاذ بلفظ: 3 CA‏ 
A‏ د Gi p‏ اذا Ka‏ ل ai py I‏ موا )5 
يووا py‏ وَعَدُوا 2 Er a gibi‏ اشّتَروا py A J‏ اوا ل 


يَمُدَحُوا Bp‏ كان R A) adi‏ 59 كان a)‏ لم يُعَسَرُوا. 


622. Dan diriwayatkan dari Abu Umamah bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya apabila seorang pedagang telah meliputi 
empat perkara, maka penghasilannya halal: apabila ia membel?" ia 
tidak mencela dan apabila ia menjual ia tidak memuji, tidak menipu 
dalam penjualan, dan tidak bersumpah di antara hal tersebut.” (HR. 
Al Ashbahani, dan Al Baihagi dari hadits Mu'adz dengan lafazh, 
“Sesungguhnya sebaik-baik usaha adalah usaha para pedagang yang 
apabila berbicara mereka tidak berdusta, dan apabila dipercaya mereka 
tidak mengkhianati, apabila berjanji mereka tidak mengingkari, 
apabila membeli tidak mencela, apabila menjual tidak memuji, apabila 
memiliki kewajiban maka mereka tidak menunda-nunda, dan apabila 
memiliki hak maka mereka tidak mempersulit.”) 


516 Disebutkan di dalam "L" dan "M" dengan lafazh isytaraa 
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ی صل 


-٣‏ عن اِسْمَاعيل بن KP‏ بن رفاعة عن أبيه عَنْ حده ائه حرج مَمَ 
رَسُول الله صَلى الله عَليْهِ وَسَلم إلى AI et Ladi‏ يُتَبَايعُونَ: فقال: يا 
a‏ يقترن فا على لعن سلا LA‏ 


Sai Ta ya s3 5 a loso of oS oF‏ ا و 
cad Aa,‏ فقال: إن التجار py o‏ القيّامّة فجارا JANI‏ 


A‏ الله وبر وصدق 


623. Dari Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah dari bapaknya, dari kakeknya 
bahwa ia pernah keluar bersama Rasulullah SAW menuju sebuah 
Mushalla, kemudian beliau melihat orang-orang sedang berdagang, 
lalu beliau berkata, “Wahai para pedagang.” maka mereka 
menyambut Rasulullah SAW dan mengangkat leher serta pandangan 
mereka tertuju kepada Rasulullah SAW, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya para pedagang dibangkitkan pada hari kiamat 
sebagai orang pendosa, kecuali orang yang bertakwa kepada Allah, 
berbuat baik dan bersikap jujur. ” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya 
shahih. Juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh 
Ibnu Hibban dan Al Hakim) 


سي ف ق ا وو كاي أن اا AN e SI‏ 
WG‏ = وعَن ابن AS‏ رضي الله GEE‏ قال: قال رَسول الله صلى الله عليه 
a JANGAN‏ أو نَدَمُ 
Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,‏ .624 


“Sumpah akan berkonsekuensi pelanggaran atau penyesalan.” (HR. 
Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh Ibnu Hibban) 


A 
4 


Pul 5) -٥‏ رضي الله عه عن ابي صلی الله عليه و قال: 
E‏ لا AAN an‏ يوم Talia Ah ena a‏ أليم. قال: 
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úl a‏ رول الله Le‏ الله عليه و L‏ ثلاث رات فقا ختابوا 


وََسِرُواء وَمَنْ CA‏ رَسُولَ الله؟ قال isi CAP REI a‏ 
بالحلق الکاذب 


625. Dan dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tiga 
golongan manusia, Allah tidak akan memandang mereka pada hari 
kiamat kelak, tidak menyucikan mereka, dan mereka mendapat siksa 
yang pedih.” Ia berkata, “Rasulullah mengucapkannya sebanyak tiga 
kali”, kemudian aku katakan, “Mereka celaka dan sangat merugi, 
siapakah mereka wahai Rasulullah?” beliau menjawab, “Orang yang 
memanjangkan kainnya (melebihi mata kaki), orang yang suka 
mengungkit-ungkit kebaikannya (pemberiannya), dan orang yang 
menjual barangnya dengan sumpah palsu. (HR. Muslim dan empat 
imam pemilik kitab sunan, pada Ibnu Majah tertera dengan lafazh, 
“Orang yang memanjangkan kainnya (melebihi mata kaki) serta 
orang suka yang mengungkit-ungkit pemberiannya. ”) 


-0of5 1 


52 رھ مه 2 bs‏ و z‏ 13 
٧٩‏ ون Aan dl‏ سی انه AS‏ اع وي بشّاة فقلت: ya‏ 
کک بب ثم GEL‏ بر اد د رون 


626. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Seorang badui lewat membawa 
seekor kambing, kemudian aku katakan, “Apakah akan kamu jual 
dengan harga tiga dinar?” lalu ia menjawab, “Tidak demi Allah” 
kemudian ia menjualnya, lalu hal tersebut aku ceritakan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, “Ja telah menjual akhiratnya 
dengan dunianya.” (HR. Ibnu Hibban). 
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Peringatan dari Pengkhianatan Seseorang terhadap 
Partner Bisnisnya 


سه م 


۷ - عن آي هرر رضي الله e‏ قال: قال رَسُول الله صلی الله ali‏ 
ل تقول الله عَر وَجَل: انا (ee‏ الشريكين JL‏ يَحُنْ Kari‏ 
cabe‏ فإذا خان حر حت > من Mega‏ رواه PAN‏ دَاوُود. (SI,‏ وَقال: 


دک ود فم ML A ain‏ 
صحيح aa‏ 2" رزین في آخره وا الشيطان» a> >) o‏ الدارقطني 


بلفظ: يد الله KAN‏ مالم Bp dio GANG PA‏ خان 
WA‏ صاحبه War ٢‏ 


627. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah azza wa jalla berfirman, “Aku adalah ketiga dari dua orang 
yang berserikat, selama salah seorang dari keduanya tidak 
mengkhianati sahabatnya. Apabila ia telah mengkhianatinya, maka 
Aku keluar dari keduanya.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim, ia 
mengatakan bahwa sanadnya shahih, dan menambahkan, “Ia 
bersungguh-sungguh pada akhirnya dan datanglah syetan” 
(Diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni dengan lafazh, “Tangan Allah 
berada di atas orang yang berserikat selama salah seorang dari mereka 
tidak mengkhianati sahabatnya, apabila ia mengkhianatinya maka 
Allah mengangkat tangan-Nya dari keduanya”). 

[Anaa tsaalits asy-syariikaini] yaitu bahwa Allah bersama 
dengan kedua orang yang berserikat dengan memberikan bantuan 
serta barakah, selama keduanya dapat dipercaya dan apabila tidak 
demikian, maka Allah akan meninggalkan keduanya dan syetan akan 
datang untuk berserikat dengan keduanya. 
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Peringatan dari Memisahkan antara Ibu dan Anaknya 
dengan Cara Perdagangan atau Lainnya 


راه کش م اس nk‏ رف م هو ر رر ۸ كي ل و A‏ م 
- عن ايوب رضي الله عَنْهُ سّمعت رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلمَ 
و 2 e‏ رکد رو سر 8 a”‏ دد ص sa‏ به E sa‏ وس 1 2 
Dari Abu Ayyub RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah‏ .628 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memisahkan antara seorang ibu‏ 
dengan anaknya, maka Allah akan memisahkan antara dirinya‏ 
dengan orang yang dicintainnya pada hari kiamat kelak.” (HR. At-‏ 
Tirmidzi, dan dia menilainya hasan. Juga diriwayatkan oleh Al Hakim‏ 

dan Ad-Daruquthni. Al Hakim berkata, “Sanadnya shahih.” 


Peringatan dari Berutang dan Anjuran bagi Orang 
Yang Berutang dan Orang yang Menikah agar Berniat 
Menepati, dan Segera Melunasi Tanggungan Utang 
Orang yang Telah Meninggal Dunia 


٠ r ۰ r اي‎ or A, . lad 9 5١ r fo 
عن ابي سعيد الخدري رضي الله عَنْهُ قال: سمعت ر سول‎ = WA 
2 و‎ 7 r 2a PP NA .وه‎ ٨ 4 7 4 Poat, 5 olo 5 8, 
L والدين» فقال: رحل:‎ AII صلى الله عليه وسلم يقول: أعوذ بالله من‎ 


ه بک © 
2 


N ۰ PRA z o Æ 5 T بي‎ s 
بالدین؟ قال: تعم.‎ ASN Jai الله‎ gang 


Èv 


629. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Aku berlindung kepada Allah dari 
kekufuran dan utang.” Kemudian salah seorang bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah engkau menyerupakan kekufuran dengan utang?” 
beliau menjawab, “Ya” (HR. An-Nasa`i, dan Al Hakim menilainya 
shahih.) 
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٠ 2 A 
الله عله‎ Jo قال رَسُول الله‎ : 
se 


ر : من pa Jl gal ii‏ يريد PARA‏ الله عنه» ومن م Iga Ja‏ 
الاس د يريد AN‏ اله الله 


630. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa mengambil harta orang lain dan berniat 
mengembalikannya, maka Allah akan mengembalikannya, dan 
barangsiapa mengambil harta orang lain dan berniat untuk 
merusaknya, maka Allah akan merusaknya.” (HR. Al Bukhari dan 
Ibnu Majah) 


۳ وَعَنْ عَائشة رضي dó Gi ii‏ قال رول الله صلی الله e‏ 
وسل لحت ين أ تي دَينا م [حَهَدَ في قضائه]» ثم مات قبل أن 
يَقَضِيَهُ فأنا وليّهُ. 


631. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa di antara umatku yang menanggung utang, dan ia telah 
berusaha keras untuk mengembalikannya, namun kemudian ia 
meninggal dunia sebelum dapat melunasinya, maka Aku adalah 
walinya.” (HR. Ahmad dengan sanad yang baik, diriwayatkan pula 
oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani di dalam Al Ausath) 

(Jahada fii qadhaaihi) dikatakan jahada fil amri jahdan artinya 
apabila ia mencari dan berusaha hingga sampai pada puncak pencarian 
tersebut, dan disini maknanya adalah ia mengerahkan seluruh 
kemampuaannya untuk melunasi. 


Z 302 


ols] موه‎ J رضي الله عن‎ a gi Ulas AS SINI 
فَقَالَتْ: لا‎ gÉ وَوَجَدُوا‎ MAY في ذلك‎ alal IG وتُكثر]‎ 
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gan WS‏ وَقَدْ سمغت حليلي وصفيي صلى الله عليه tag‏ یقول: مَا 
3G‏ 307 


وکا مر TEA BANA‏ رو ع ` 3“ 
من أحد يدان دينا يعلم الله أنه يريد قضاءه الا أداه عنه في GU‏ 


632. Dan dari Imran bin Husain RA, ia berkata, “Dahulu Maimunah 
seringkali berutang sehingga keluarganya berkata kepadanya dalam 
masalah tersebut, mencelanya dan tidak menyenanginya, maka ia 
berkata, “Aku tidak akan meninggalkan utang, sungguh aku telah 
mendengar kekasihku, dan orang yang paling aku cintai SAW 
bersabda, “Tidak ada seorang pun yang berutang dan Allah 
mengetahui bahwa ia hendak melunasinya, maka Allah akan 
menolong melunasinya di dunia.” (HR. An-Nasa'i dan Ibnu Majah. 
Juga dianggap shahih oleh Ibnu Hibban). 


1 ې‎ gn Aan سي‎ Demo Ni 2.7 Lo. ` o 0o22 

-٣‏ وَعَنْ عبد الله بن حعفر رضي الله عَنْهِمًا قال: قال رسول الله 
o A a‏ مر همه کت Lan br P‏ رور 3 Drt‏ . 
صلی الله عليه akng‏ الله مَعْ الذائن FX‏ يقضي دَينه مالم يكن فيما 


رورو A ` 3 or 3 gan A‏ روه 0 4 Pa‏ : و a D‏ و" و 
3 هه الله فكان عبد الله بن جعفر يقول لخازنه» اذهب فخذ لي بدين 
r r .. r s r‏ ۳ 


r A 22 TE ° g a.” 4 


633. Dan dari Abdullah bin Ja'far RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah bersama dengan orang yang 
berutang hingga ia melunasi utangnya, selama bukan dalam hal yang 
Allah benci.” dan Abdullah bin Ja'far pernah berkata kepada 
bendaharanya, pergilah dan ambillah utang untukku, karena 
sesungguhnya aku tidak ingin bermalam keculai Allah bersamaku.” 
(HR. Ibnu Majah dengan sanad hasan dan dinilai shahih oleh Al 
Hakim). 
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سس ل ي ا s‏ 


نو a eag‏ کان 
رَسُول الله صَلَى الله kg adi‏ اعدا حَيتُ kog‏ الحا فرفع ka)‏ 
yS‏ 111577 
oi‏ اء ما لرل من ad‏ فَالَ: نی إا کان ta‏ رَسُول 
اله صلی اله ع عليه وسل e‏ : ما اكشديد الذي Ng:‏ قال في eai‏ 


or‏ قو r‏ رور 


دين ما دحل IE‏ يقضى ديه 


634. Dari Muhammad bin Abdullah bin??? Jahsy RA, ia berkata, 
“Suatu saat Rasulullah SAW dalam keadaan duduk ketika jenazah 
diletakkan, kemudian beliau mengangkat kepalanya ke langit dan 
menundukkan pandangannya, lalu meletakkan tangannya di 
dahinya?”* dan bersabda, “Maha suci Allah, Maha suci Allah, 
kekerasan apa yang telah diturunkan.” Muhammad bin Abdullah bin 
Jahsy berkata, “Hingga keesokan harinya aku bertanya kepada 
Rasulullah, kami katakan, “Apakah kekerasan yang telah di turunkan 
itu? Beliau bersabda, “Dalam masalah utang, demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman Tangan-Nya, seandainya seseorang 
terbunuh di jalan Allah, kemudian ia hidup kembali, lalu ia terbunuh 
lagi sementara ia masih memiliki utang, niscaya ia tidak akan masuk 
surga hingga utangnya terlunasi.” (HR. An-Nasa'i, Ath-Thabrani di 
dalam Al dusath, dan Al Hakim, lafazh ini adalah miliknya, dan ia 
mengatakan bahwa sanadnya shahih). 


577 Hilang dari tulisan asal dan terdapat dalam "M" 
578 Hilang di dalam tulisan asalnya dan terdapat dalam "L" dan "M" 
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سر © £ Hro $e f 300 yo. r A‏ 17 2م س 2yr‏ 
PNI 2 a Ma‏ 2 في م y‏ بر سوه No.‏ مهس A z e Pn‏ 
قال: إن أَعْظُمَ الذئُوب عند الله أن olah‏ به عبد بعد الكبائر التى نهی الله 


0,7 r 


KEN Li Jar P r “ S pa UR Pe 
عنهاء أن يموت رجل وعليه دين لا يدع له قضَاء‎ 


635. Dan dari Abu Musa Al Anshari RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dosa yang paling besar di sisi Allah setelah 
dosa-dosa besar yang Allah larang (peringatkan), yang dibawa oleh 
seorang hamba ketika menghadap-Nya adalah: seseorang yang 
meninggal dan ia memiliki tangggungan utang serta tidak 
dilunasinya.” (HR. Abu Daud dan Al Baihaqi). 


4 MEN سپ‎ A 5 á - ره‎ A, - 2 رهس‎ fe. 
قال‎ pg الله عليه‎ Ga عو ابي‎ EA وعن ان هره رضي‎ ۹ 


٠"‏ ېي مهو 


۱ و ره‎ r ag 


636. Dan dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jiwa seorang mukmin tergantung (terkait) dengan utangnya hingga 
utang itu terlunasi.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, dan ia menilainya 
hasan, juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh 
Ibnu Hibban dan lafazhnya adalah, “Ia tidak memiliki utang.”) 


-٧‏ قال Wiji‏ وَقَدْ صح عَنْ أبي DA‏ رضي الله عَنْهُ أن رَسُولَ الله 
صلی الله عليه Ja KOS ia‏ الْمَيْت AN adi‏ فيسل هَل 
رك لدَيْنه BAN SL Dp Kets‏ وَفاء Wp ee ka‏ قال: hko‏ 
Ba‏ مالا فهو E‏ 
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637. Penulis” berkata, “Telah disebutkan secara shahih dari Abu 
Hurairah bahwa suatu ketika dihadapkan kepada Rasulullah SAW 
seseorang yang telah meninggal dunia dan masih memiliki 
tanggungan utang, kemudian beliau bertanya,” “Apakah ia 
meninggalkan harta yang dapat melunasi utangnya? ” ketika beliau 
diberitahu bahwa ia meninggalkan harta yang dapat melunasinya, 
maka beliau menshalatinya, namun jika tidak, beliau berkata, 
“Shalatilah sahabat kalian” kemudian setelah Allah memberikan 
berbagai kemenangan kepadanya, beliau bersabda, “Aku lebih berhak 
terhadap orang-orang mukmin daripada diri mereka sendiri, 
barangsiapa yang meninggal dunia dan ia masih memiliki utang, 
maka akulah yang akan melunasinya dan barangsiapa yang 
meninggalkan harta, maka untuk ahli warisnya.” 


Anjuran Berdoa bagi Orang yang Berutang, Orang yang 
Gelisah, Orang yang tengah Berduka dan Orang yang 
Tertawan 


سو 2 - ته A‏ روم ۶٤‏ و g‏ 7 ۰ ےم o‏ 
e - YA‏ دوو 
b 07 a £‏ مو 2 A‏ 
بتي فأَعنّي فقال: DAY‏ كلمّات Geli‏ رَسُول الله صلی الله 
رم هر 


"Bah ۴۴1 aa دو‎ die 
Pa ALA a ya ah 


638. Dari Ali RA bahwa seorang budak mukatab”"' datang kepadanya 
dan berkata, “Sesungguhnya aku sudah tidak mampu melunasi 
pemabayaran pembebasanku, maka bantulah aku!” Ali pun berkata, 


579 Yaitu Al Mundziri dan di dalam cetakan “L” tertulis wa ‘anil muallif 

580 Begitulah yang tertulis di dalam cetakan “L” dan di dalam tulisan yang aslinya adalah 
Jasa ala 

58! Budak yang memiliki perjanjian bebas dengan majikannya dengan syarat membayar 
sejumlah uang yang telah disepakati bersama. Editor— 
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“Bukankah aku telah mengajarkan ucapan yang telah diajarkan oleh 
Rasulullah SAW, seandainya engkau memiliki tanggungan utang sebesar 
gunung Shafir, maka Allah akan menolong melunasinya, ucapakanlah, 
“Allaahummakfinii bihalaalika 'an haraamik wa aghninii bifadhlika an 
man siwaak (Ya Allah, cukupkanlah aku dengan sesuatu yang Engkau 
halalkan dari sesuatu yang Engkau haramkan dan berilah aku 
kecukupan dengan keutamaan-Mu dari selain-Mu.” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia menilainya hasan, juga Al Hakim dan ia menggapnya shahih). 


2 و‎ y رمع مي و‎ A r r "وه‎ r orr 

-٩‏ وَعَنْ أبي سعيد الخذري رضي الله KE‏ قال: دحل رَسُول الله 

1 7 2 4 of r بر کر‎ ۷7 3 s 1 A . 5 2 H Ta A 2 

٢ ا فإذا هو برحل من الأنصار يقال‎ sa aba A 
0 4 

aa Aa AN يا اَم‎ I . فيه.‎ CJG TALI 


ور م 0 


UNG‏ إذا 5 أدهي لله 0 Ora "3 OW‏ فقال: بلى يا 
و aa E‏ ال a‏ مم هاس ع و له ےم وم و20 
رَسُولَ الله قال: قل: إذا en‏ وإذا AAN KAT‏ اي أغوذ بك من 
مث ره زر 5 7 8 7 مر 1 کر ۷ sE‏ 3 9 1 
الهم والحزن» وَأَعُوذ بك من العجز رالکسٌل واعوذ بك من الجبن 
والبحل» وأغوذ بكَ مِنْ غلبّة الدَيْن وقهر JEN‏ قال: فقلت ذلك 
r A , 5 £‏ 1 ب 1 r‏ 25 : 1 
Cash‏ الله s$ a 4 CAR‏ ديني. 

639. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memasuki masjid dan ternyata di dalamnya terdapat seorang 
lelaki dari kalangan Anshar yang biasa dipanggil dengan sebutan 
“Abu Umamah”, ia dalam keadaan terduduk di dalam masjid. 
Kemudian beliau berkata, “Wahai Abu Umamah, ada apa aku 
melihatmu dalam keadaan duduk di dalam masjid bukan pada waktu 


shalat?” ia menjawab, “Ada perasaan gelisah yang menyertaiku, dan 
aku menanggung utang, wahai Rasulullah.” beliau berkata, “Tidakkah 


kau ingin aku ajarkan kepadamu suatu perkataan yang apabila 
engkau mengatakannya, maka Allah azza wa jalla akan 
menghilangkan kegelisahanmu dan melunasi utangmu?” ia berkata, 
“Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Ucapkanlah apabila 
menjelang pagi dan sore hari, “Allahumma inni a'udzubika minal 
hammi wal hazan wa a'udzu bika minal 'ajzi wal kasal wa a'udzu 
bika minal jubni wal bukhli wa a'udzubika min ghalabatid dain wa 
qahri rijaal.” (Ya Allah, sungguh aku berlindung kepada-Mu dari 
kegelisahan dan kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari 
kelemahan dan kemalasan, aku berlindung kepada-Mu dari 
kebodohan dan sifat kikir, dan aku berlindung kepada-Mu dari 
himpitan utang dan pemaksaan orang lain) Ia berkata, “Aku pun 
mengucapkan (membaca) doa tersebut, maka kemudian Allah 
menghilangkan kesedihanku dan melunasi utangku.” (HR. Abu Daud). 


ر ا e S‏ کے و ع ی ی AN I‏ ف را 
-٠‏ وعن أبيي بكرة رضي الله عَنهُ أن رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلمَ 
قال: كلمّات اللَكرُوب: Kali‏ رَحْمَقِكَ أَرْحُو فلا تكلني إلى نفسي b‏ 
وام لا As‏ 


640. Dari Abu Bakrah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Perkataan (doa) orang yang dalam kesusahan adalah, “Allahumma 
rahmataka arjuu, falaa takilnii nafsii ilaa nafsii tharfata ‘ainin wa 
ashlih lii sya`nii kullahu” (Ya Allah, sungguh rahmat-Mu aku 
harapkan, janganlah Engkau serahkan urusanku pada diriku sendiri 
sekalipun hanya sekejap mata, dan perbaikilah seluruh perkaraku). 
(HR. Ath-Thabrani. Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan ia 
menambahkan pada bagian akhirnya lafazh, “Laa ilaaha illaa anta. 


-١‏ وعن ابن ČE‏ رضي ّ الله GS‏ قال: قال رَسُول الله صَلى الله 
A‏ 


YG Ia E‏ عو د جه ومن 
33 و و 232 مر 
كل هم فرَحَاء S0)‏ لا يَحْتَسب 


641. Dan dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa senantiasa beristighfar, maka Allah akan menjadikan 
baginya jalan keluar dari setiap kesempitan, kelapangan dari setiap 
kegelisahan, dan Allah akan memberikan rezeki baginya dari jalan 
yang tidak ia sangka-sangka.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan 
kecuali At-Tirmidzi, Al Hakim dan ia mengatakan bahwa sanadnya 
shahih, dan hadits ini dari riwayat Al Hakam bin Mush'ab.) 


r 
٧ - 


Tal‏ و ره ود Ngan Da Kan aa‏ مه ٢‏ ماي زاو 
e a 7 00‏ 


642. Dan dari Asma' binti Umais RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Tidakkah kau ingin aku ajarkan kepadamu suatu 
perkataan yang engkau ucapkan pada saat dalam kesusahan, atau 
tertimpa kesusahan: Allah, Allah Tuahnku, aku tidak menyekutukan 
Tuahnku dengan sesuatu apapun.” (HR. Abu Daud dan lafazh ini 
adalah miliknya, An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan riwayat Ath-Thabrani 
dalam Ad-Du'a terdapat lafazh, “Hendaknya ia mengatakan, “Allahu 
rabbi laa usyriku bihi syaian” (Allah adalah Tuhanku, aku tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun) sebanyak tiga kali. Dan, 
ditambahkan padanya lafazh, “dan ini adalah akhir perkataan Umar 
bin Abdul Aziz ketika wafat.” 
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Pa or A, e رمو ۶ رو د‎ ٨ 2 2 ت‎ o 

الت ٢٢‏ گ E ٢‏ دد د ده 
كان يُقول عند الْكرْب: لا إله إلا الله الْحَليِم > لا إلا الله FA,‏ 
5 اسر 2 ۸ وت عو 
ا الاي e‏ الكرم. 


643. Dan dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
mengucapkan pada saat kesusahan, “Laa ilaaha illallaahul haliimul 
'azhiim, laa ilaaha illallahu rabbul 'arsyil 'azhim, laa ilaaha illallahu 
rabbus samaawaati wal ardhi wa rabbul 'arsyil karim.” [Tidak ada 
Tuhan selain Allah Yang Maha Pengasih lagi Agung, tidak ada Tuhan 
selain Allah, Tuhan Arsy yang agung, tidak ada Tuhan selain Allah, 
Tuhan langit dan bumi dan Tuhan arsy yang mulia) (HR. Muttafaq 
“Alaih dan At-Tirmidzi pada permulaan dengan lafazh, “Al 'alimul 
halim”, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah dengan lafazh “Al haliimil 
kariim” dan pada bagian akhirnya tertera, “subhanallah” sebagai 
ganti “laa ilaaha illaallah”). 


A 2. ` 3 A r سو ې‎ AA D ٨ ‫َ r Jo مر ۰ م‎ 

-٤‏ وعن ابن مسعود رضي الله ke‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله 
r EP P wW‏ ر r‏ ا ر b ot r A r‏ َو 6 . 
عليه وَسَلم: ألا أعلمك الكلمّات التي تكلم بها aya‏ عليه السّلامُ حين 
حَاوَرَ AAN PI‏ قلا بَلَى يا اسو Ài‏ قال: قولوا: للم لك 


20 r 


ANG SE Ong ae‏ المستعان: Ya‏ ول SNG‏ إلا بالله 


r 


pakan 0‏ . قال عَبْدُ الله: G‏ ار كي كد يق عن رسن د 


صلى اله عليه وَسَلم 
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044. Dari 101111 Mas ud RA 1a berkata, KaSululiah SAW bersabda, 
“Maukah aku ajarkan kepadamu perkataan yang diucapkan oleh 
Musa AS pada saat menyeberangi lautan bersama Bani Israil?” kami 
pun menjawab, “Ya, wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, 
“Ucapkanlah, “Allahumma lakal hamdu wa ilaikal musytaka wa antal 
musta aan wa laa haula wa laa quwwata illa billahil 'aliyyil 'azhiim' 
(Ya Allah, segala puji milik-Mu, kepada-Mu aku mengadu, Engkau 
Maha Penolong, tidak ada daya dan kekuatan melainkan dengan 
Allah yang Maha tinggi lagi Maha Agung)”. Abdullah berkata, “Aku 
tidak pernah meninggalkannya semenjak aku mendengarnya dari 
Rasulullah SAW.” (HR. Ath-Thabrani dalam Ash-Shaghir dengan 
sanad jayyid (baik). 


Zo A 2 PAR ال چو‎ Ao y ر‎ [2073 E رر هو‎ 

-٥‏ وعن أبي هريرة رضي الله KS‏ قال: رَسول الله صلى الله عليه 

وسلم: su‏ ام آلا تمل لي ELT JG Ja‏ 
عَلَى الْحَيّ الذي Y‏ يَمُوتُ وَالْحَمْدُ لله الذي لم iak‏ ودا 


645. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah ada sesuatu yang membuatku menjadi sedih 
kecuali Jibril menampakkan diri kepadaku dan berkata, “Wahai 
Muhammad, ucapkanlah, “tawakkaltu 'alal hayyilladzii laa yamuutu 
wal hamdu lillaahilladzii lam yattakhidz waladan. [Aku bertawakal 
kepada Dzat yang maha hidup, yang tidak akan mati. Segala puji bagi 
Allah Yang tidak mempunyai anak] hingga akhir surah (Al Israa` ayat 
111) (HR. Ath-Thabarani dan di shahihkan oleh Al Hakim.) 
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Peringatan dari Sumpah Dusta (Ghamus)”” 


5- عن ابن dak‏ رضي الله عله أن الي صلى الله عليه ng‏ قَالَ: 
؛ 0 ٢ oz Da : Nee‏ ووو Ae A ٧‏ 
من حلف على مال امُریء GA ema‏ لقي الله gag‏ عليه غضبان. 


۰ a ر‎ r کو‎ A s: 1 2 4 r رور‎ Es s? X ,و سه‎ ig 
رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلَمَ مصْدَاقَهُ من‎ BETA قال عبد الله: ثم‎ 
- < که ر 7 دي هه‎ 1 a. ۳ ساد هراو‎ Br 2 y 7 
قليلا. إلى آخر‎ Las الذين يشترول بعهد الله وايمانهم‎ ol كتاب الله‎ 
٣ Bass o Gi 2 ME Te AN di A NENGA r Er 
الأشعث بن قيّسء فقال: كان بيني وبين رحل‎ Jaa وفي رواية:‎ ANI 
0 £ س وم‎ r, a سه‎ A 2 07 si ير‎ z g he 5 7 a. 3 2 
خحصومة في بثر» فقال رسول الله صلى الله عليه وسلم: شاهداك› أو‎ 
o - r 2 سس‎ r s o$ 
على يمين صَبْر قط‎ al فقال مَنْ‎ e JENG يمينه» قلت: إذا يحلف‎ 


به] مال اسُرۍء مُسْلم هو GS‏ فار لقي الله وهو عليه Dah‏ 


646. Dari Ibnu Mas'ud RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa bersumpah demi mendapatkan harta seorang muslim 
dengan cara yang tidak benar, maka ia akan menjumpai Allah dan 
Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” Abdullah berkata, 
“Kemudian Rasulullah SAW membacakan kepada kami 
pembenarannya dari Kitabullah: “Sesungguhnya orang-orang yang 
menukar janji (nya dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka 
dengan harga yang sedikit” hingga akhir ayat. Dan dalam suatu 
riwayat, “Kemudian datanglah Al Asy'ats bin Qais dan ia berkata, 
“Pernah terjadi perselisihan antara aku dan seseorang dalam masalah 
sumur, kemudian Rasulullah berkata, “(Datangkanlah) dua saksimu 
atau sumpahnya? ” aku katakan, “kalau demikian ia akan bersumpah 
dan tidak akan peduli” maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang bersumpah dengan sumpah shabr (dusta) demi 


582 Dikatakan ghamus dengan harakat fathah pada huruf Ghain dan menggunakan huruf 
Siin tanpa titik karena ia akan menenggelamkan orang yang mengucapkannya (sumpah 
ghamus) dalam dosa yang akan mengantarkannya ke neraka. 
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mendapatkan harta seorang muslim, dan dia berlaku curang dalam 
sumpahnya, maka Allah akan menemuinya dan Dia dalam keadaan 
murka kepadanya. ” Kemudian turunlah ayat tersebut.” (HR. Muttafaq 
'Alaih) 

(Yamiinu Shabrin Yaqtathi'u Bihaa) yaitu ia mengharuskan 
dengan sumpah tersebut dan menahannya padaha! ia hak pemiliknya 
dari sisi hukum. Dan sumpah tersebut dinamakan mashburah 
walaupun pemiliknya yang pada hakikatnya dialah yang mashbur 
(ditahan) karena ia ditahan oleh sumpah tersebut. Dan sumpah itu 
disifati dengan shabr dan disandarkan pada kata tersebut sebagai 
majaz. (Nihayah). Dan perkataannya “yaqtathi'u biha maala imri'in 
muslimin” artinya adalah mengambilnya. 


و 0 2 z‏ ز بل ga‏ لن ې P e v‏ د 
A e‏ سه corr NES‏ وميه رو ې 2 SA Pu Selat‏ يی 
صلى aa‏ الحج بين الجمرئين وهو يقول: مَنْ اقتطع JU‏ 


P 2 £‏ مو ول رر راو سل h,‏ ور و کر A‏ 2 0 2.7 2 ° > 070 
|- ن co pl‏ فلتوا مقعده م٠‏ النا هم شاهد كم غار ته 
ځیه Jo‏ به فليتبو ٥‏ من ر ليبلغ کم بکم» IP‏ 


س س س 2 S‏ 


P , وو هه ره‎ Pd رڪ سو‎ Ta 
او ثلانا. ولفظه: فليتبوا بيتا في النار.‎ 


647. Dan dari Al Harits bin Al Barsha' RA, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda pada saat melaksakan haji”** di 
antara dua jumrah, dan beliau bersabda, “Barangsiapa yang 
mengambil harta saudaranya dengan sumpah dusta maka hendaknya 
ia mempersiapkan tempatnya di neraka, hendaknya orang hadir di 
antara kalian menyampaikan kepada yang tidak hadir.” beliau 
mengatakannya dua atau tiga kali. (HR. Al Hakim dan lafazh ini 
adalah miliknya,” dan Ath-Thabrani. Juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban, dan lafazhnya adalah, “Maka hendaknya ia menempati 
sebuah rumah di neraka”). 


583 Di dalam "L" dengan lafazh Wahuwa Fi Al Hajji 
584 Ditambahkan dari "L" 
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< 2 2 3 - و۶‎ ٨ r ” or رم و مس نه‎ 
سو وړ‎ pi NGE - ٤۸ 
ó r نو‎ PA Ba A a سے‎ J ۶ a 0 7 r 8, - 


648. Dan dari Imran bin Hushain RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah dengan sumpah dusta, maka 
hendaknya ia menempati tempatnya di neraka.” (HR. Abu Daud dan 
Al Hakim. Al Khaththabi berkata, “Mashburah yang lazim adalah 
yang menahan pemiliknya, sumpah itu dinamakan sumpah shabr. Dan 
asal shabr bermakna “menahan”, darinya terdapat perkataan mereka, 
“Outila shabran” artinya ia ditahan untuk dibunuh secara paksa. 


z 
£ 4107 


144“ د و ٥‏ 0 رَسُول الله 


الله لَهُ النَّانَ وم عله ال J6‏ :ون کان شيعا سیوا G‏ وول اذ 


قال: ON‏ کان ضيبا من أرَاك 


649. Dan dari Abu?” Umamah bin Tsa'labah Al Haritsi RA, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa mengambil hak seorang 
muslim dengan sumpahnya, maka Allah telah mewajibkannya masuk 
ke dalam neraka dan mengharamkan surga baginya.” Para sahabat 
bertanya, “Sekalipun hal sepele wahai Rasulullah?” beliau menjawab, 
“Sekalipun hanya sebatang kayu ara (siwak).” (HR. Muslim, An- 
Nasa'i, Ibnu Majah, dan Malik, ia mengulangi perkataan yang 
terakhir.) 


555 Demikianlah di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya “An Umamah Ila 
Aakhirih”. 
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سه لر e‏ 


-٠‏ وعن عبد الله بن عمرو بن القاص رضي الله عنهما عن النبي 
r eS 5 i ٨ 2,‏ 2 ° مړ Sö‏ 5 5 0 
صَلى الله عليه وَسَلمَ قال: الكبّائرٌ: الإشرَاكُ بالله» وعقوق الوالدينء 
A.‏ مو و م م ۸ س ؤو وو د 2 Wr .” ES‏ 3 
واليمين القموس. رواه البخاري والترمذي والنسائي رفي رواية: أن 
۾ ء۶ 4 92 7 ,8 e- A‏ ر رر سه س P‏ 0 2 0 
َعْرابيا جَاء إلى التي صلى الله عليه وَسَلم فقال: یا رَسُول الله ما 
r‏ د Fun Pa‏ کک ل د ده اص . یا Pa‏ 
الكبائر؟ قال: الاشْرَاكُ بالله قال: ثم مَاذا؟ قال: اليَمِيْنْ [iel‏ قال 
وَمَا اليَمِيْنْ العُمُوس؟ قال: الذي ينطع مال امرئ مسلم» يعني بيمين هو 
Gi‏ كاذب 
Dan dari Abdullah bin Amr bin Ash RA, dari Nabi SAW, beliau‏ .650 
bersabda, “Dosa-dosa besar adalah: syirik (menyekutukan) Allah,‏ 
durhaka kepada kedua orang tua, dan sumpah ghamus (dusta). ” (HR.‏ 
Al Bukhari, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i. Dalam suatu riwayat‏ 
dinyatakan bahwa seorang badui datang kepada Nabi SAW dan‏ 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah dosa-dosa besar itu?” beliau‏ 
menjawab, “Menyekutukan Allah” orang tersebut berkata, “Kemudian‏ 
apa?” beliau menjawab, “Sumpah ghamus” ia berkata, “Apakah‏ 
sumpah ghamus itu?” beliau menjawab, “Yaitu seseorang yang‏ 
menggunakannya demi mengambil harta seorang muslim.”‏ 


Maksudnya dengan sumpah yang mana ia berdusta dalam sumpahnya 
tersebut.”) 


ساس 0 os‏ 8 4 رد a Pe‏ اص Ta‏ و و e‏ 
٥۱‏ - وعن عبد الله بن أئيس رضي الله عنه قال: قال Jymy‏ الله صلى 
Ir, 00 2A 2 ۰ P or A‏ , و D Ia‏ 9 
الله عليه وَسَلمَ: من أكبر الكبائر: BOY‏ بال وعقوق AN‏ 
وص و کر ٣۰ 8 3 KD A‏ ۰ 35 وه ee 8 ma‏ 
دو فو ده وا د وس د دو ار له 
al Aat r 1 5 z 0 Pw sa we, 17‏ رر 07 م r‏ مر or‏ 3 
بَعُوضّة إلا كانت كية في قلبه يوم AAN‏ روه aa‏ وحسته» وابن 


Ringkasan Targhib wa Tarhib mm ال ند‎ 449 


حبان» واللفظ له a‏ الأؤْسّطء واليهقي ولفظة: وما حلف 


حالف بالله يمين صَبْر Ga JAS‏ مثل جَتَاح البعوضة إلا كانت تكنّة في 
e 1 0 7 2 1 er 8 7 r 1 44‏ 9 ۰ 
فلبه بوم الام رفي زرا الاي الا معلت . 


651. Dan dari Abdullah bin Unais” RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Diantara dosa-dosa besar adalah: Syirik kepada Allah, 
durhaka kepada orang tua, dan sumpah ghamus (sumpah palsu). 
Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, 
tidaklah seseorang bersumpah atas sesuatu sebesar sayap nyamuk 
melainkan akan menjadi noda dalam hatinya di hari kiamat kelak.” 
(HR. At-Tirmidzi, dan ia menilainya hasan, Ibnu Hibban dan ini 
adalah lafazhnya, Ath-Thabrani di dalam Al Ausath, Al Baihaqi dan 
lafazhnya adalah, “dan tidaklah seseorang yang bersumpah shabr'” 
dengan nama Allah kemudian ia memasukkan padanya (harta) senilai 
sayap nyamuk, melainkan ia akan menjadi” titik noda dalam hatinya 
pada hari kiamat kelak.” dan dalam riwayat At-Tirmidzi dengan 


lafazh illa ju'ilat. 


Peringatan dari Perbuatan Riba dan Ghashab”” 
ore A e: ` 7 راو‎ co.” < Joe” A م‎ r Je م‎ ۰ r 
عن أبن مسعود رضي الله عنه قال: لعن رسول الله صلى الله عليه‎ -٢ 
2 ېږ مع م .0 کرو ر ید‎ ٣ ع مام د وريس‎ se وړ‎ 2 2 Da 
داوود‎ pal آكل الربًا وموكله. رواه مسلم» والنسائي» وراد فيه‎ meng 
من حَديث حابر بزيادة:‎ lana وَشَاهدَيْه وكاتبّة. وَأَخْرَجَهُ‎ i 


o Toso E 220 و سل‎ 0 4 4 o . 7 ر‎ 07 r 


556 Begitulah di dalam “L” dan “Miim” dan pada kitab aslinya adalah Anas. 

587 Ditambahkan dari “M” : 

555 Di dalam "M" dengan lafazh ju'ilat dan yang benar adalah kaanat jika tidak, maka 
tidak berbeda dengan riwayat At Tirmidzi. 

589 Menggunakan sesuatu milik orang lain tanpa ijin. 
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خريمَة» وان حبٌان» من وجه PT‏ عن ابن opal‏ آكل ومو كله 
وَشَاهدَاءُ KAS‏ إذا عَلمُوا به مَلعُونُونَ عَلَى لسّان مُحَمَّد BAG‏ خُرَيُمَة 


A حبان» فى آخحره: يوم‎ LN, 


652. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah melaknat orang 
yang memakan riba dan yang memberi makan dengannya.” (HR. 
Muslim, An-Nasa'i, Abu Daud, dan At-Tirmidzi menambahkan 
padanya, “dua orang saksinya, dan penulisnya.” dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari hadits Jabir dengan tambahan, “dua orang saksinya dan 
orang yang menulisnya” dan ia menambahkan padanya, “dan dia 
berkata, “mereka adalah sama.” Dan menurut riwayat Ahmad, Abu 
Ya'la, Ibnu Khuzaimah, dan Ibnu Hibban dari sisi yang lain dari Ibnu 
Mas'ud, “Orang yang makan riba, yang memberi makan dengannya, 
dua orang saksinya, dan orang yang menulisnya apabila mereka 
mengetahui hal tersebut, maka mereka terlaknat melalui lisan 
Muhammad.” Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban menambahkan pada 
bagian akhirnya lafazh, “Pada hari kiamat kelak.” 


مم 0 رو e‏ ول دص ار اود ا A 5 E AA‏ 
-۳٣‏ وَعَنْ عون بن أبي جُحَيْفة عَنْ أيه قال: لَعَنَ رَسُول الله صلى الله 
ai‏ وَسَلْمَ ON JT PS PAI, KAN‏ ومو AS‏ 


653. Dari Aun bin Abu Juhaifah dari bapaknya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW melaknat orang yang mentato dan orang meminta 
ditato, orang yang makan riba dan yang memberi makan dengannya 
(harta hasil riba).” (HR. Al Bukhari dan Abu Daud) 

LAI Waasyimah wa Al mustausyimah| wasym adalah menusuk 
kulit dengan jarum dan menulisnya dengan batu serawak, atau dengan 
nila sehingga membekas dan berwarna biru atau hijau. Al wasyimah 
dan Al mutawasysyimah adalah orang yang melakukan tato tersebut. 
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دم ه وا Low.‏ م A r‏ ووک مي A e ` 2 Da‏ 
٤-وَعَنْ‏ ابي SA‏ رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله صلى الله ade‏ 


dd. A a 


654. Dan dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “(Dosa) riba itu ada tujuh puluh bagian, yang paling 
ringan adalah layaknya seseorang menyetubuhi ibunya sendiri.” (HR. 
Ibnu Majah, Al Baihaqi””* dan Al hub dengan harakat dhammah pada 
huruf haa artinya dosa). 


ERSS‏ - وَعَنِ ابن عباس اله عن IE‏ هی رَسُول الله صلی الله عل 
وسم Ol)‏ يشترى الشمرة & La‏ وقال: إِذَا ظَهرَ الربا في قَريية أحَلُوا 
Dis reiil:‏ الله 


655. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
untuk membeli buah hingga matang.”®! dan beliau bersabda, 
“Apabila riba”? telah muncul dalam suatu kampung, maka mereka 
berarti telah menghalalkan siksa Allah bagi diri mereka sendiri.” 
(HR. Al Hakim dan ia mengatakan bahwa sanadnya shahih) 

(An tusytara ats-tsamratu hattaa tuth'amaj yaitu hingga matang 
dan nampak kelayakannya. 


e a 0‏ ور TE r‏ و - اب ار يی به 
e ES‏ لما إلا أُحِذُوا G d‏ 


5% Dikeluarkan oleh Al Mundziri dengan lafazh milik Al Baihaqi dan ia tidak 
menisbatkannya kepada Ibnu Majah. 


59 Di dalam "M" dengan lafazh an tusytara ath tha 'aama hattaa tuth'ama 
592 Di dalam "M" dengan lafazh az zinaa wa ar ribaa 
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050. Dari Amr bin Ash RA, 1a berkata, Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah suatu kaum, apabila riba telah 
menyebar di antara mereka?” 
kelaparan, dan tidaklah suatu kaum, apabila praktek suap sudah 
merajalela diantara mereka, melainkan mereka akan ditimpa 
ketakutan.” (HR. Ahmad) 

(4r-Risyaa) adalah bentuk jamak dari risywah yaitu mencapai 
suatu keperluan dengan cara yang dibuat-buat. Ar-rasyi adalah orang 
yang memberikan balasan kepada orang yang membantunya dalam 
kebatilan. Sedangkan Al murtasyi adalah orang yang mengambil suap, 
dan ar-ra'isy adalah orang yang berusaha menengahi di antara 
keduanya, ia meminta tambahan bagi orang ini dan meminta 
pengurangan dari orang ini. (An-Nihayah 2/226) 


melainkan mereka akan tertimpa 


رر هاه 7 وو - د سو 2 3 8 8 ALA Ta IP KAN‏ 
1 - وَعَنْ ابن gana‏ رَضي الله A‏ عن النبي صلى الله عليه وَسَلم ما 
sÍ‏ 55 من UN‏ إا کان عاقبة مره E‏ قلة. رَوَاهُ ابن مَاجَهُ وَصَحَحَةُ 
Eh O‏ كد 20 تي مل اص #8 ا زرو بت روو 
SI‏ وفي رواية لهُ. ND‏ كثر NS op‏ [قل] 


657. Dari Ibnu Mas'ud RA, dari Nabi SAW, “Tidaklah seseorang 
kerap melakukan riba, melainkan kesudahannya adalah kekurangan.” 
(HR. Ibnu Majah, dinilai shahih oleh Al Hakim, dan dalam 
riwayatnya tertera, “riba walaupun banyak, namun kesudahannya 
adalah kekurangan. ”). 

Al qull dengan harakat dhamah sama artinya dengan Al qillah, 
seperti adz-dzullah dengan adz-dzillah artinya bahwa riba walaupun 
sekarang ini hartanya bertambah, namun akan kembali kepada 
kekuarangan sebagaimana firman Allah SWT, “Allah memusnahkan 
riba dan menyuburkan sedekah.” (An-Nihayah 4/0) 


593 Begitulah di dalam "L" dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh fiihi 
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٨-وَعَنْ‏ عَائِشَةَ رضي الله عَنْهَا أن رَسُولَ الله Ko‏ الله عليه lang‏ 
وود له دود EP PA ip‏ ون شو رن ale a‏ 


مار هو هش رو 


رل Ha ip‏ ابي هره SANG Pa KAN‏ 
إلا AA‏ الله إلى سبع أَرَضِينَ يوم م TA‏ 23 نا و قيل: si‏ طق 


روم 


3 لا ja alad ab‏ أن يطوق caka) asi Wala‏ أي SG‏ 
وَقيل: 1 په تسف به ه as PN‏ في عنقه a NANG‏ 
SA‏ بو بلط ا شرا غير 


حقه حسف به يوم JUNAN‏ م سبع أَرَضِينَ 


658. Dari Aisyah RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
melakukan kezhaliman sejengkal tanah, maka tanah tersebut akan 
dikalungkan padanya dari tujuh lapis bumi.” (HR. Muttafaq 'Alaih. 
Dan riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah menyebutkan, 
“Tidaklah seseorang mengambil satu jengkal tanah dengan cara yang 
tidak benar, maka Allah akan mengalungkannya dari tujuh lapis bumi 
pada hari kiamat kelak.” Perkataannya [thuwwiqahu] ada yang 
mengatakan maksudnya adalah membebaninya dengan suatu beban, 
bukan mengalunginya dengan suatu pengalungan yaitu ia dibebani 
untuk memikulnya pada hari kiamat. Dan ada pula yang mengatakan 
maksudnya adalah ia akan ditenggelamkan ke bumi hingga sampai 
pada lehernya seperti sebuah kalung, dan itulah yang dibenarkan oleh 
Al Baghawi, ia berhujjah dengan hadits Ibnu Umar dengan lafazh, 
“Barangsiapa mengambil sejengkal tanah yang bukan haknya, maka 
akan ditenggelamkan bersamanya pada hari kiamat kelak hingga 
sampai ke lapisan bumi yang ke tujuh. ” dan hadits tersebut terdapat di 
dalam Al Bukhari) 
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104- وَعَنْ يعلى بن مرة رضي الله عَنْهُ قال: nata‏ رَسُول الله Ke‏ 
Sa‏ النَّاسِ. NAN, B‏ وصححه ابن ال وفي رواية 
َحْمَدَ: مَنْ أَحَدَ أَرْضًا jaka‏ حَقَهَا كلف أن يحمل SI‏ الَحشر 
قي ia Nir Aa‏ اير حلى di‏ 
الات هل P‏ 


659. Dari Ya'la bin Murra, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Lelaki manapun yang berbuat zhalim dengan 
mengambil satu jengkal tanah, maka Allah akan membebaninya untuk 
menggalinya hingga sampai lapisan bumi yang ketujuh, kemudian 
Allah mengalungkannya pada hari kiamat kelak hingga Allah selesai 
memberikan keputusan di antara manusia.” (HR. Ahmad, Ath- 
Thabrani dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan dalam riwayat 
Ahmad disebutkan, “Barangsiapa yang mengambil tanah yang bukan 
haknya maka ia akan dibebani untuk memikul tanah tersebut menuju 
padang mahsyar. ”599 dan dalam riwayat Ath-Thabrani, “Barangsiapa 
yang berbuat zhalim dengan cara mengambil sejengkal tanah, maka 
ia akan dibebani untuk menggalinya hingga mencapai air, kemudian 
memikulnya menuju padang mahsyar.” 


599 Begitulah di dalam cetakan “L” dan di dalam kitab aslinya dengan lafazh turaabahaa 
ilaa yaumil giyaamah dan mahsyar dari hasil nasakh. 
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r 


- وعن عبد الله يعنى ابن مسعود a‏ قال: قال رسؤل الله 
N e‏ مه z 4 A r 5 Pa 2 £ 2 r 5 1 ٢‏ «: 
صلى الله عليه وَسَلم: مَنْ غصب رحلا أرضًا ظلمًا لقي الله وهو عليه 
r r ” 3 2‏ 


Ola. 


660. Dari Abdullah yaitu Ibnu Mas'ud RA ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengambil tanah seseorang 
secara zhalim, niscaya ia akan berjumpa dengan Allah dan Allah 
dalam keadaan murka kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani) | 


aa ART SMAN‏ السّاعدي رضي Ko Neta‏ الله عَليه 
ب نراق فقس T 71 1 a NA‏ 
peka‏ قال: لا يحل لمُسْلم أن ki‏ عضا jaka KA‏ طيْب تفس cala‏ قال 

ذلك لشدّة ما حرم الله من مال الْمُسْلم عَلَى ahh‏ 


r س‎ 


أن 


661. Dan dari Abu Humaid As-Sa'idi RA bahwa Nabi SAW pernah 
bersabda, “Tidak halal bagi seorang muslim untuk mengambil tongkat 
saudaranya tanpa kerelaan hatinya.” beliau mengatakan yang 
demikian itu karena beratnya?” apa yang Allah haramkan berupa 
harta seorang muslim terhadap muslim yang lain.” (HR. Ibnu Hibban 
dalam kitab Shahihnya). 


Peringatan dari Membangun Sesuatu diatas Kebutuhan 
untuk Berbangga Diri dan Bermegah-Megahan 


راه چرم 2 r‏ و Or 2. P o7 ٨ y‏ مه © 
-٢‏ عن أنس أن رَسُول الله صلى الله عليه وسلم حرج یوما وحن 
مَعَهُ فرأى قبة مشرفة فقال: ما هذه؟ قال أَصْحَابهُ: لفلآن Jero‏ من 


Kas JUAN‏ وَحَمَلهَا في SY‏ جَاء Gibo‏ رَسُوْلَ الله صَلَى 


595 Ditambahkan dari "M" 
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الله ae‏ وسل وَسَلمَ e‏ في A‏ فَأَعْرّض عَنْهُ ale‏ ذلك مرارا & 

ta‏ الرَّحُل a‏ من a AE‏ فشک ذلك d‏ صْحَابه 

DaN anf Pa AA 2 Vox. A oÈ AR NG KNA 

فقال: والله إني لالکر Dad‏ الله عليه وَسَلم قالوا: حرج فرای 
P af‏ 


IPS AS بالأض»‎ Gya مها ی‎ a Ae فلت‎ 
Aa :ما فل‎ aa da مکی ا‎ 


g Ar r aa 2 s FA EE O وم وس‎ £7 Sor 2 y7 وس‎ -3 - 707 
فقال: إن كل بتاء وَبَال‎ Gag MUI صاحبها إعراضك عنه»‎ UI 
aki PERT کر ه‎ 0٧ Ana 7 a ۹۷ 

على صاحبه إلا ما Y-Y‏ مالا رواه أبو دَاوود واللفظ له 


662. Dari Anas bahwa Rasulullah SAW suatu hari pernah keluar 
bersama kami, kemudian beliau melihat sebuah kubbah yang tinggi, 
maka beliau bertanya, “Apakah ini?” para sahabatnya menjawab, 
“Kubbah milik si fulan,””” seorang laki-laki dari kalangan Anshar.” 
Kemudian beliau terdiam” dan hanya memendamnya dalam hatinya, 
hingga pada saat pemiliknya datang kepada Rasulullah SAW dan 
mengucapkan salam di antara manusia, beliau pun berpaling darinya, 
beliau melakukan hal itu berulang kali hingga orang tersebut 
mengetahui kemarahan beliau??? dan berpalingnya beliau dari dirinya. 
Maka ia mengadukannya kepada para sahabat, dan ia berkata, “demi 
Allah aku akan mengingkari Rasulullah SAW.” Mereka berkata, 
“Beliau telah keluar dan melihat kubbahmu.” maka ia kembali menuju 
kubbahnya dan menghancurkannya hingga rata dengan tanah. 
Kemudian pada suatu hari Rasulullah SAW keluar dan tidak lagi 
melihat kubbah tersebut. Beliau bertanya apakah yang terjadi dengan 
kubbah itu?” para sahabat berkata, “Pemiliknya mengadu kepada kami 
mengenai sikap anda yang berpaling darinya, kemudian kami 
ceritakan kepadanya lalu ia menghancurkan kubbah tersebut.” Maka 


5% Di dalam "M" dengan lafazh haadzihii lifulaan 
397 Begitulah di dalam: "M" dan pada kitab aslinya dengan lafazh wasakata 
595 Di dalam "M" dengan lafazh fiihi. 
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beliau bersabda, “Sunggguh seluruh bangunan adalah petaka bagi 
pemiliknya, kecuali memang harus dilakukan (dibangun).” (HR. Abu 
Daud dan ini adalah lafazhnya) 


سا ماه 7 aa Jor A r r‏ ` وو ` 3" A‏ سه 

٣۳‏ - وعن حابر رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
an‏ ر 2 وار و ره 55“ o 2 5 r A “28 r‏ : 
وَسَلمَ إذا SIG‏ الله بعبّد شرا أخحَضَرَ له في اللبن والطين حتى يبني]. رواه 
الطبراني بستد جحيد» ورواه في الأؤسّط من E‏ آي بشي الأنصار 2 


r 


و A 5 5 PE ha‏ ال و np‏ 
بلفظ: اذا SGi‏ الله بعبد هوانا أنفق ماله في OI‏ 


663. Dari Jabir RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
Allah menghendaki keburukan bagi seorang hamba, maka Dia akan 
membuatnya merasa senang dengan batu bata dan tanah liat hingga 
ia membangun bangunan.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad yang 
bagus, dan diriwayatkan dalam Al Ausath dari hadits Abu Basyir,”” 
Al Anshari dengan lafazh, “Apabila Allah menghendaki kehinaan 
bagi seorang hamba, ia akan menginfakkan hartanya untuk 
bangunan.” 


Peringatan untuk Tidak Menahan Upah Buruh dan 
Perintah agar Segera Memberikan Upahnya 


4- عن ابي IA‏ رضي الله عله عن الب صَلَى الله ali‏ وَسَلْمَ قال: 
نال الل الىد 3 Nga] d‏ ير الفا و كلت م 
م gr‏ ساو" ٌو 3 Saga “KAL at‏ : ورك 2 TAS‏ سر د و 
اخصمته . رجحل أعطي بي ثم غدر» وَرَحُل باع حرا فأكل نمت ورجل 
E‏ احيرا فاستؤق مئْهُ alang dh‏ أَحْرَهُ 


5? Sebagaimana di dalam "M" dan pada kitab aslinya tertera abii bisyr 
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004. Dali ALU 11101011011 KA, Udall INdUL DAN د لالا‎ ٣٩۱الالؤاو‎ IKUT IF. 
berfirman, “ada tiga golongan yang mana Aku menjadi lawan mereka 
pada hari kiamat kelak, dan barangsiapa yang menjadi lawan-Ku 
maka Aku akan mengalahkannya: seorang lelaki yang bersumpah atas 
nama-Ku kemudian berkhianat, seorang lelaki yang menjual orang 
yang merdeka kemudian memakan harganya, dan laki-laki yang 
menyewa pekerja kemudian pekerja tersebut telah menunaikan 
pekerjaannya, namun ia tidak memberikan upahnya.” (HR. Al 
Bukhari dan Ibnu Majah) 


o PWA‏ ير بر سه سم AM aa gin ING ab‏ لد هر تچ = A‏ که 
٥‏ - وعن ابن عمر رضي الله AS‏ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
وسلمء أعطوا NI‏ أجره قبل أن يح Au‏ عرقه 


665. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering.” (HR. 
Ibnu Majah dan di antara para perawinya adalah Abdurrahman bin 
Zaid bin Aslam, seorang perawi dha'if dan sebagian ulama 
menganggapnya isigah. Dan diriwayatkan dari Abu Hurairah dari 
Nabi SAW hadits yang serupa, juga diriwayatkan oleh Abu Ya'la, 
Ath-Thabrani dalam Al Ausath dari hadits Jabir, dan secara global 
walaupun ia adalah hadits yang gharib namun ia memiliki kekuatan 
dengan banyaknya jalan.) 


Anjuran bagi Hamba Sahaya untuk Menunaikan Hak 
Allah dan Tuannya 


131- عن ان عُمَرَ رَضِيَ SARAN‏ رَسُول الله صلى الله ali‏ وَسَلَمَ 


x 4‏ 330 رټره 


EA SAN AS عبَادةَ الله‎ GI, إذا صح لسيّده‎ AAN إن‎ "JG 


Gin 


666. Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
seorang hamba sahaya menaati tuannya dengan tulus dan beribadah 
dengan baik kepada Allah, maka baginya pahala dua kali.” (HR. 
Muttafaq “Alaih). 


Peringatan bagi Hamba Sahaya untuk Tidak Melarikan 
Diri dari Tuannya 


؛ 0 > هم r 5 if A or ٨5 r r‏ و A e x‏ سه 

7- عن جَرير رضي الله عَنْهَ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
at Ia Jo o £. o 52 r P : ág Pier r‏ م ۶۸ إن 1 r‏ ص 07 
Ul ang‏ [عبد أبق] فقد برأت مه الذمة. رَوَاه مسلم. وفي رواية له: 


إذا Ja Ja Gah‏ لَه صلاة. وفي رواية: فَقَدُ CI‏ 


667. Dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Adapun hamba yang melarikan diri, maka tidak ada jaminan 
baginya.” (HR. Muslim dan dalam riwayatnya yang lain disebutkan, 
“Apabila seorang hamba sahaya melarikan diri, maka shalatnya tidak 
akan diterima.” dan dalam riwayat yang lain, “Maka ia telah kafir 
hingga ia kembali. ”) 

(Abdin abaqa) yaitu apabila ia melarikan diri, dan ta abbaga 
yaitu apabila bersembunyi dan ada pula yang mengatakan “tertahan”. 
(An-Nihayah 1/3) 


- وَعَنْ حابر بن عبد الله a‏ قال: قال رَسُولِ الله صل 
E dee 2... or A‏ وره e‏ 22 سر م 20 E E‏ 5%- 
الله عليه وسلم: ثلاثة لا ثُقبل لهم صلاةء ولا تصعد إلى السماء 
GG] ana‏ الْحَديْث] IG se‏ لآب حى يَرْحِعَ فيضعٌ يَدَهُ في بد 


مواليه 


r‏ مړ 
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005. Darı Jabir bin Abdullah KA, 1a berkala, Kasulullahn SAW 
bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak diterima shalat mereka dan 
kebaikan mereka tidak akan sampai ke langit...” kemudian ia 
menyebutkan hadits tersebut, dan diantaranya terdapat: “Dan hamba 
sahaya yang melarikan diri, hingga ia kembali dan meletakkan 
tangannya di tangan pemiliknya.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath 
dan dianggap shahih oleh Ibnu Khuzaimah dna Ibnu Hibban) 

(Shadr dan seterusnya) yaitu “Orang yang mabuk hingga ia 
sadar, dan seorang wanita yang dimurkai suaminya...” 


رام هټ م ٨ ‫َ r‏ مھ or A E X “os EN Tul‏ 
Wi a‏ عَبْد مات في إباقته دحل EN‏ ولو قل فى سبل الله 


669. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Hamba 
sahaya manapun yang meninggal dunia dalam pelariannya, maka ia 
akan masuk ke dalam neraka walaupun ia terbunuh di jalan Allah.” 
(HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dengan sanad hasan). 


Anjuran untuk Memerdekakan Hamba Sahaya 


ot A, 2 y را وو‎ ٩ 3 a Í s0. A ل‎ Z20273 £ راه‎ 

۰- عن ابي هريره رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
ماس A Go * 0 ۶ fo -of o,‏ 5 4 ه 40 و ډور r‏ 
وسلم: من GEA‏ امرأ مسلما استنقذ الله بكل عضو منه عضوا مئه من 


وس سم Pal‏ 


5 1 مه سل هد NENG‏ له . f os w‏ وچ رک کد لا A‏ 
الثار. متفق عليه وفي رواية للترمذدي: من اعتق رقبة مسلمة اعتق الله 


3" 4 هو مع 4 ه 4 30 - ,2 NA 2 3. 0” r‏ مر 
زرا سرک دو و na‏ 
of o o o ő‏ م [ar os ° o‏ ره fo‏ رهم pl‏ هوې 

الصتبحين من e‏ میا بن مر جا راوبه عن ابي هريره قال م 
LG‏ به إلى على ابن الْحُسَيْن NB‏ عَبْد لَهُ قد bt‏ به عَبْدُ الله 
s r - PA e rr‏ .2 - 


r 7 ra 4 0‏ واه هم r of‏ هم e Es‏ 
بن جعفر عشرة الاف درهم أو الف دينار فاعتقه. 
* رر ۶ 7 Pd‏ 
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0/0. Dari Abu Huraian KA, 1a berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memerdekakan seorang muslim, Allah akan 
menyelamatkan dengan setiap anggota badannya (orang yang 
dimerdekakan tersebut) anggota badannya (orang yang 
memerdekakan) dari api neraka.” (HR. Muttafaq 'Alaih, dan dalam 
riwayat At-Tirmidzi disebutkan, “Barangsiapa yang memerdekakan 
seorang hamba sahaya muslim, maka Allah akan membebaskan dari 
setiap anggota badan hamba sahaya tersebut anggota badannya dari 
api neraka, sampai kemaluaannya karena kemaluan orang yang 
dimerdekakan tersebut.” Dan dalam riwayat Shahihain dari jalur 
Sa'id bin Murjanah riwayat 0 dari Abu Hurairah, Sa'id berkata, 
“Kemudian aku pergi membawanya kepada Ali bin Husain dan ia 
mendatangi hamba sahayanya yang telah diberi sepuluh ribu dirham 
atau seribu dinar oleh Abdullah bin Ja'far hingga 
membebaskannya.”?'! 


-4Y \‏ 53 أبي أُمَامَة رَضِي ال عن عن الى صَلَى اله عليه وسم قال: 
ما GH pi ssp‏ ام مُسلماً کان فكاكة من JB‏ يجري كل 
عضنو منْهُ aa Ijab‏ رام si‏ نلم gatal hah GH‏ كائنًا 


رام و 


فکاکۀ من JB‏ زي کل عضو منْهُمَا عُضُواً منْهُ منَ AN‏ رواه 
T‏ وقال حَسَنٌ HI a> pa gae‏ مڻ AS Hat‏ بن 
aa‏ وَرَوَاهُ أَحْمَدُ ويو دَاوُودَ من حَديْث كعْب بن مرة و مُرَهَ بن كعْب 
A ai DA -‏ سي Yu‏ 


““ Di dalam kitab aslinya adalah ruwaatuhu dan di "L" dengan lafazh riwaayatun 
%1 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh fa a'tagathu dan yang benar adalah 
Jaa 'tagahu sebagaimana di dalam cetakan “L” 
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671. Dari Abu Umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 
Muslim manapun yang memerdekakan muslim lainnya, maka ia 
menjadi penyelamatnya dari api neraka, setiap anggota badannya 
(yang dimerdekakan) menyelamatkan anggota badannya (yang 
memerdekakan). Dan, orang muslim manapun yang memerdekakan 
dua wanita muslimah, maka keduanya akan menyelamatkannya dari 
api neraka, setiap anggota badan keduanya menyelamatkan anggota 
badannya dari api neraka." (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan 
bahwa hadits ini hasan shahih, Ibnu Majah dari hadits Ka'b bin 
Murrah, dan diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu Daud dari hadits 
Ka'b bin Murrah atau Murrah bin Ka'b As-Salami dan ia memberikan 
tambahan padanya, “Dan wanita muslimah manapun yang 
memerdekakan wanita muslimah lainnya, maka ia menjadi 
penyelamatnya dari api neraka, setiap anggota badan darinya (wanita 
yang dimerdekakan) menyelamatkan anggota badannya (wanita yang 
memerdekakan).” 


b oz د | رم‎ ul 4o- A r ra => 54 سي با‎ 

—1YY‏ وعن وائلة بن الأسقع رضي الله عنه قال: ګنت مع رسول الله 
e;‏ به PN, ot‏ 3 وا a eo,” #9 ٣ 4 A r‏ 2 
صلى الله عَليْهِ وَسَلمَ في غزوة تبُوكَ فَأناءُ نر من بب سَليْم فقالوا: إن 


-9 o ۶ a ٨ وه‎ Eas Jor و‎ Pa fo ee r 
صاحبنا قد أوجب فقال: أعتقوا عنه رقبة» يعتق الله بكل عضو منها‎ 


r 


so fo’‏ م سا 
عضرا ره چو 


672. Dan dari Watsilah bin Al Asqa' RA, ia berkata, “Suatu ketika 
aku bersama Rasulullah SAW pada saat perang Tabuk, beliau 
didatangi beberapa orang dari kalangan bani Salim dan mereka 
berkata, “Sesungguhnya sahabat kami telah melakukan sesuatu yang 
memasukkannya ke dalam surga.”602 maka beliau bersabda, 
“Merdekakanlah seorang hamba sahaya untuknya, niscaya Allah 


akan memerdekakan dengan setiap anggota badan hamba tersebut 


602 Ditambahkan pada "L" 
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satu anggota badannya dari api neraka.” (HR. Abu Daud, dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Makna perkataannya aujaba 
adalah ia telah melakukan suatu perbuatan yang mengharuskannya 
masuk ke dalam surga). 


Na‏ عبد الله بن Jab‏ رَضئ الله عَنْهُمَا قال: قال رَسُوْلَ الله صلى 
بغ ره LATA, WA NA -- a,‏ كل و د حم ري ر 
الله عليه وسلم: ثلاثة لا JB‏ منهم صلاة فذکر [الحَديث] وفيه: وَرَجَل 


BAGA D ل‎ 9 


اعتبد محرره. 


673. Dari Abdullah bin Umar RA, Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
tiga golongan manusia yang tidak diterima shalatnya...” kemudian ia 
menyebutkan haditsnya dan di antaranya adalah, “Dan seorang lelaki 
yang menyembunyikan pembebasan hamba sahayanya.” (HR. Abu 
Daud dan Ibnu Majah. Al Khaththabi berkata, “I'tibad muharrar 
adalah ia membebaskan hamba tersebut, kemudian ia 
menyembunyikan pembebasannya atau ia mengingkarinya, dan yang 
lebih parah adalah ia menahannya setelah dibebaskan hingga 
mempekerjakannya® secara paksa.) 


“ Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh fayakhdumuhu dan di dalam "L" dengan 
lafazh fatakhdumuhu dan yang benar adalah fayastakhdimuhu sebagaimana di dalam "L" 


464. 
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Ar 
KITAB NIKAH DAN BAB-BABNYA 


Anjuran Menjaga Pandangan dan Peringatan untuk 
Tidak Melepas Pandangan, Berkhalwat (Menyepi) 
dengan Wanita Asing, dan Menyentuhnya 


رم ھ٤‏ رو Ji 2 1 E or A 7 E4‏ سرک 
Bah ٤‏ ابي ُرَيْرَة عن الثبي صَلى الله عليه eg‏ قال: كتب على 
o‏ مم راڅو Lengan DOT r OT, r r‏ ده 7z‏ 23 22 
ان a FT‏ الرئاء CC‏ ذلك لا aba‏ فالعيتان a A‏ 
GA; or 7‏ الإسْتمَاعٌ» واللسان زناه الكل وَليَهُ NG‏ البَطْض 


of و‎ 


ا ú‏ الخطى» والقلب Sg‏ وهي ویصدق i‏ ذلك a)‏ = او 
يكذبه. ANG SY NT os EA) Sih‏ يني 


674. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Telah 
ditetapkan bagi anak keturunan Adam bagiannya dari zina, pasti ia 
akan mendapatkannya, mata zinanya adalah melihat, telinga zinanya 
adalah mendengar, lisan zinanya adalah berbicara, tangan zinanya 
adalah memukul, kaki zinanya adalah melangkah, hati zinanya adalah 
berkeinginan dan berangan-angan, dan kemaluan membenarkan atau 
mengingkarinya. (HR. Syaikhani (Bukhari dan Muslim), Abu Daud, 
An-Nasa'i, dan dalam riwayat Muslim dan Abu Daud tertera, “Dua 


604 Demikianlah yang ada di dalam "M" dan di dalam tulisan yang asli adalah dengan 
lafazh wa yushaddiguhul farju wa yukadzdzibuhul farju 
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tangan dan dua kaki dengan menggunakan bentuk mutsanna (yang 
berarti dua) dan padanya?” terdapat lafazh, “dan mulut berzina dan 
zinanya adalah mencium.” dan diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Ya'la, 
dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Mas'ud secara ringkas, dengan lafazh, 
“kedua mata berzina dan kaki berzina, dan kemaluan berzina” dan 
sanadnya shahih. 


: قال رَسُوْل الله صَلَى اله عليه 
A‏ ةما Ú‏ مِنْ صَبَاح إلا G OKE‏ ويل للرَّحَال Gya‏ السا Ta‏ 
للنْسّاء من الرّجَال 


675. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah waktu subuh menjelang, melainkan dua malaikat menyeru, 
“Celakalah kaum lelaki karena wanita dan celakalah kaum wanita 
karena lelaki.” (HR. Ibnu Majah, dan dianggap shahih oleh Al 
Hakim) 


5- وعَن ابن عباس رضي Wr‏ عن AD‏ الله عليه plang‏ 
قال: من كان Lag‏ بالله sig‏ الآحر يلون بامرأة ليس بَينَهُ ينها 


محرم. 


676. Dan dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang 
beriman kepada Allah dan Hari Akhir, maka hendaknya ia tidak 
berdua-duaan dengan wanita, tidak ada di antara laki-laki dan wanita 
tersebut seorang mahram pun” (HR. Ath-Thabrani, dan asalnya 
disebutkan dalam Shahihain tanpa permulaan hadits) 


605 Ditambahkan dari "L", akan tetapi padanya terdapat tasybih dan hal itu merupakan 
kesalahan ucapan. 
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-۷٧‏ وَعَنْ Jina‏ بْن يسار رضي الله عله قآل: قال Sip)‏ الله صلى الله 
ععُرنا لا مرن رس اع کر بيط هنا جد زكر سر أن 


PA 


f < elo دا‎ zz 
یمس امرأة لا تحل.‎ 


677. Dan dari Ma'qil bin Yasar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sungguh kepala salah seorang di antara kalian ditusuk 
dengan jaru-jarum besi lebih baik baginya daripada menyentuh 
wanita yang tidak halal (baginya). ” (HR. Ath-Thabrani, Al Baihaqi 
dan para perawinya adalah para tsigat, perkataannya bimikhyathin 
dengan harakat kasrah pada huruf miim, kasrah pada huruf kha', dan 
fathah pada huruf yaa’ adalah sesuatu yang digunakan untuk 
menjahit). 


.3 اس Tee for‏ ره ر وهو ` 2 کو يت اي 
SAS, BL‏ بِالنْسّاءء والذي تفسي بيّده Jro ME‏ بامرَاة إلا TES‏ 


y 


r wr 66‏ ا او اجر مر اع 1 © 9 of ۰٠‏ روک سن 5 
الشيطان aga‏ ولأن يَرْحَمَ رجلا حنزير متلطخ بطين أو حمأة خير له 
P‏ 1 شو که g ak E‏ 
SA Ol‏ امْرَاةَ لا تحل له. 


678. Dan diriwayatkan dari Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, 
beliau bersabda, “Hindarilah berdua-duaan dengan para wanita, 
demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya! 
Tidaklah seorang laki-laki yang menyendiri dengan wanita melainkan 
syetan akan masuk di antara keduanya, sungguh seorang lelaki 
berdekatan dengan babi yang bercampur tanah liat"? atau lumpur 
lebih baik baginya daripada pundaknya menghimpit pundak wanita 
yang tidak halal baginya.” (HR. Ath-Thabrani, dan perkataannya 


6% Di dalam "M" dengan lafazh rajulun mutalaththikhan 
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ham'ah dengan fathah pada huruf haa', sukun pada huruf mim dan 
setelahnya hamzah, adalah tanah liat yang sudah busuk. 


Anjuran Menikah Terutama dengan Wanita Yang Baik 
dalam Agamanya dan Banyak Melahirkan Anak 
(Subur) 


9- وَعَنْ عبد الله ن ai‏ رضي الله عله JG‏ قال رَسُوْلَ الله صَلّی 

اله ala‏ وَسَلُمَ: يا KAA YAN‏ من اسستطاع منكم [الْبَاءة] Aa‏ 

Pa: F ۶‏ لع ه ےم ۶ لم 0 وهام پور o‏ و r‏ 2 35 5 

أغض للبصر َأْحْصَنْ للفرْجء ومن لم يستطع فعليه بالصوم» فإنه a)‏ 
و 

[st] 


679. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kalian telah 
mampu untuk menikah, maka menikahlah karena pernikahan akan 
lebih menundukkan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan, 
barangsiapa yang belum mampu, maka hendaknya ia berpuasa 
karena puasa dapat menjadi benteng (pemotong) baginya.” (HR. 
Syaikhani, dan para penyusun kitab Sunan). 

Perkataannya (Al Baa 'ah) artinya adalah menikah yang diambil 
dari kata Al mubaa'ah yaitu yang berarti rumah, karena lelaki yang 
menikahi seorang wanita seyogianya menyiapkan rumah baginya. 

Perkataannya [wijaa ] artinya adalah yang memotong nafsu 
syahwat, pada dasarnya adalah dipotongnya dua buah pelir unta 
pejantan dengan keras yang mengakibatkan hilangnya nafsu syahwat, 
dan terpotongnya nafsu syahwat disamakan dengan terpotongnya buah 
pelir. Ada yang mengatakan bahwa al wijaa" adalah bahwa pangkal 
dan buah pelir mengalami sakit namun keduanya tetap masih ada.” 
Maksudnya bahwa puasa memutuskan keinginan untuk menikah 
(hubungan intim) sebagaimana ia terpotong oleh al wijaa '. 
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o A 2 M ر وهن‎ z r ې‎ P ° رو َ‫ 7 سا‎ 


ا A‏ ون و و کې 5 r‏ + .و > ونور یي E‏ 
وَسَلم یقول: من اراد أن يلقى الله طاهرا مطهرا A‏ الحَرائرَ 


680. Dari Anas bin Malik RA, ia mendengar, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa menghendaki untuk berjumpa dengan Allah 
dalam keadaan suci dan disucikan, maka hendaknya ia menikahi 
wanita yang merdeka.” (HR. Ibnu Majah) 


...$$ هع r‏ رم ا NG‏ ۳۶7 مس لي La ` 2 hr a‏ مك 
GE) -0١‏ أبي أيوب رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسؤل الله صلى الله عليه 
EN 3 g r A $ 3 aof Dry‏ 2 2- و San‏ و 1 
وَسَلم: أربع من سئن المرَسَلينَ الحناءء والتعطرء والسواك» والنكاح. 


681. Dari Abu Ayub RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Empat Sunnah para rasul, yaitu: menggunakan hina, memakai 
wewangian, bersiwak, dan menikah.” (HR. At-Tirmidzi, ia berkata, 
“Hadits ini hasan gharib.” perkataannya al hinnaa * dengan huruf nun 
yang ditasydid dan sebagian mereka cenderung membenarkan dengan 
huruf baa ' tanpa tasydid. 


- وَعَنْ أبي أُمَامَةَ رضي الله عَّهُ عن ابي صلى الله عليه hg‏ 
و مهس 


AG 5 5 8,‏ و ۶ ٩‏ مو مر . 
يقول: ما SU‏ المؤمن بعد تقوى الله حيرا له من زَوجَة صالحَة إن 


ui ar‏ وَاٍن نَظْرَ ea II‏ وإن أَقَسَمَ ári gie‏ وإن غاب 


682. Dari Abu umamah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seorang mukmin tidak akan mendapatkan manfaat setelah 
ketagwaan kepada Allah yang lebih baik baginya daripada istri yang 
Shalihah, apabila memerintahnya maka ia menaatinya, apabila 
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memandangnya, ia membuatnya senang, apabila bersumpah maka ia 
akan memenuhinya, dan apabila ia tidak berada di sisinya, ia 
senantiasa menjaga dirinya dan harta suaminya.” (HR. Ibnu Majah). 


سم وا A r r Z20273‏ 07 5 2 7 7 روو ` e‏ 5 ره 
۳- وَعَنْ أبي هريرَة رضي الله عَنْهُ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 


r ° ` 25 8 5 ` - 5 “ 4 Je; 
HE الله‎ Jaa المجاهدُ في‎ e وَسَلمَ: ثلانّة حى على الله‎ 
الذي يريد الْعَفافَ‎ ASN, ce الذي يريد‎ 


683. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah bersabda, “Tiga 
golongan yang pasti mendapat pertolongan Allah, yaitu: orang yang 
berjihad di jalan Allah, budak mukatab yang ingin menunaikan 
kewajibannya, dan orang yang menikah demi menjaga diri dari 
perbuatan dosa.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya shahih, Ibnu 
Hibban dan Al Hakim) 


5- وَعَنْ Jia‏ بن يسار رضي الله عَْهُ قالَ: جَاء J Ja‏ الله 
p”‏ الله MA‏ ل فقال: مول الله E TA Dan A‏ حسب» 
وَمَنْصبء A JEg‏ لا تلد NG‏ فنَهَاُ. نم أتاهُ الثانية فقال مثل 
ذلك Ki‏ الثالقة فقال: Nyeng‏ الْوَدُوْدَ SIP‏ في BE‏ بكم الأمم 


684. Dan dari Ma'gil bin Yasar RA, ia berkata, “Seorang lelaki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah 
mendapatkan seorang wanita dari keturunan yang baik, berpangkat, 
dan kaya, hanya saja ia tidak dapat melahirkan, apakah sebaiknya aku 
menikahinya?” maka Rasulullah SAW melarangnya. Kemudian ia 
mendatangi beliau untuk kedua kalinya dan beliau mengatakan hal 
yang sama, kemudian ia datang untuk yang ketiga kalinya, maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Nikahilah perempuan yang penyayang 
dan subur (banyak melahirkan anak), karena aku memperbanyak 
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umatku dengan kalian.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan dinilai 
shahih oleh Al Hakim dan ini adalah lafazhnya) 


Anjuran kepada Suami untuk Memenuhi Hak Istri dan 
kepada Istri untuk Memenuhi Hak suami, serta 
وو‎ untuk Tidak Membuat Murka Suami 
يا سول الله ما‎ dada: 1 وَعَنْ مُعَاوِيّة بن حَيْدَة رضي 16ل‎ - A٥ 

„r07 8. 


حق روجة Sela Vai‏ قال: أن تَطْعَمَهَا اذا (ab‏ ريو إذا 
Meh EN Tag‏ ولا تقب DNAN,‏ 


685. Dari Mu'awiyah bin Haidah?” RA, ia berkata, “Aku berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah hak istri kepada setiap orang dari kami?” 
beliau menjawab, “Engkau memberinya makan apabila kau makan, 
memberinya pakaian apabila kau berpakaian, janganlah memukul 
wajah, janganlah mencelanya, dan janganlah kau mendiamkannya 
kecuali di dalam rumah.” (HR. Abu Daud) 


or- ٨ e, X 5 e r s A 9 A سيا‎ A, 5 On. 
ci رضي الله عَنها قَالَتَْ: قال رَسُوْلَ الله صَلَى الله‎ Tel وَعَنْ اَم‎ -7 
a) راض دلت‎ Gi امرأة مات وَرَوْحُهًا‎ we وَسَلم:‎ 
686. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wanita mana saja yang meninggal dunia dan suaminya ridha 


kepadanya, maka ia masuk surga.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
menilainya hasan, Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Al Hakim). 


607 Di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh Hamiidun dan yang benar adalah Haidah 
sebagaimana di dalam "M" 
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LE -AAY‏ غَائشّة رضي الله عَنْهَا LL TS‏ رَسُوْل الله صلى الله 
a‏ ب fj 3٠ : z e r t 2 ng A‏ 
عَليْهِ َسَلمَ أي النّاس hsi‏ حَقا على اكرأة؟ قال: رَوْحُهًا. قلت فأي 
pi 7 P 7 z :‏ و P‏ 

الئاس a dst‏ عَلَى الرّحُل؟ قال: ah‏ 


687. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Siapakah yang memiliki hak paling besar terhadap 
seorang wanita?” beliau menjawab, “suaminya.” Aku bertanya lagi, 
“Siapakah yang memiliki hak paling besar terhadap seorang lelaki?” 
beliau menjawab, “ibunya.” (HR. Al Bazzar dan dinilai shahih oleh 
Al Hakim). 


4 0 5 - lal به ...و‎ r ” ۰ ٨ r orz 
رَجُل بابتته إلى‎ A الله عَنْهُ قال:‎ GO أبي سعيد‎ 563 - 


سرو 


Pa 7 . . P) 2 < 2-5 ورا‎ oto 4 2 ` op 
FIB فقال: إن ابتتي هذه ابت أن‎ AL الله صلى الله عَلَيْه‎ Ip 

5 د1 1 sa 8 0 Er sa 2 Eas‏ رق ge‏ مھ سم 
فقال: أطيعي آباك, فقالت: والذي بَعَثِكَ بالحق SA SPAN‏ 


. 2 er لي سم‎ 2 e á 8. ng < 3 < "> o &. r 
ما حَق الزوج على زوجته؟ قال: حق الزوج على زوجته لو كانت به‎ 
2 ٨ و‎ r s s | Pig P 27 
dis OI AI منخراة صديدا أو دما لم‎ FE قرحة فلحستهاء أو‎ 
P به‎ 2 2 5 7 2 4 : 2 0 a L) Tan 
فقال الي صلى الله عليه‎ AI بالْحَق‎ US قالت: والذي‎ 


وَسَلم: لا وهن إلا بإذنهن. 
Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Seorang lelaki datang‏ .688 
membawa anak perempuannya kepada Rasulullah SAW dan berkata,‏ 
“Sungguh anak perempuanku ini enggan menikah.” maka beliau‏ 
berkata, “Taatilah ayahmu.” Kemudian perempuan tersebut berkata,‏ 
“Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan‏ 
menikah hingga engkau memberitahuku seberapa besar hak seorang‏ 
suami terhadap istrinya?” beliau menjawab, “Hak suami atas istrinya,‏ 
apabila suami memiliki luka yang bernanah, kemudian ia (istri)‏ 
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menjilatinya, atau hidungnya mengeluarkan nanah atau darah 
kemudian ia (istri) menelannya, maka ia belum menunaikan haknya.” 
maka wanita tersebut berkata, “Demi Dzat yang mengutusmu dengan 
kebenaran aku tidak akan menikah selamanya.” maka Nabi SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menikahkan mereka kecuali dengan ijin 
mereka.” (Dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) | 


o 3 KE. Z روبع‎ 


a 129 -۹‏ سعد رضي اله عَنْهُ قال: e‏ الحيرة S‏ 
EE‏ و E‏ 
رَسُولَ الله صَلَى الله عليه kang‏ فد کرت لَه قال لي: اريت نَوْ مَرَرْتَ 
بقبري uh‏ تَسْحْد لَۀ؟ فقلت: لا فقال: لا تفعلوا لو كنت آمُر أحَدا 
أن يَسْجْدَ ad rab ab‏ أن يَسسْجُدْنَ noh‏ لما حَعَل الله pel‏ 


KA Bor‏ ر 


689. Dari Qais bin Sa'ad RA berkata, “aku pernah datang ke Hirah, 
kemudian aku melihat mereka bersujud kepada seorang penunggang 
kuda yang pemberani, dan aku katakan, “Rasulullah lebih berhak 
untuk dihaturkan sujud.” lalu aku mendatangi Rasulullah SAW dan 
menceritakan hal itu kepada beliau, maka beliau bertanya kepadaku, 
“Bagaimana pendapatmu apabila engkau melewati kuburku apakah 
engkau akan bersujud kepadanya?” maka aku katakan, “Tidak” 
kemudian beliau bersabda, “Janganlah kalian lakukan itu, kalau saja 
aku boleh memerintahkan seseorang bersujud kepada orang lain, 
niscaya aku perintahkan wanita agar bersujud kepada suaminya 
karena hak yang Allah tetapkan bagi mereka atas para wanita.” (UR. 
Abu Daud) 
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20. 


7 کات على‎ IG لحَاجتنه فلتأته‎ AK 52 65 قَالًَ: إذَا‎ Alang 


690. Dari Thalq bin Ali RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Apabila seorang laki-laki memanggil istrinya untuk kebutuhannya 
(berhubungan intim), maka hendaklah ia mendatanginya, sekalipun ia 
sedang berada di tungku (memasak).” (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menilainya hasan dan An-Nasa`i, juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 


سم هف سم 


a -١‏ اله NE‏ رول الله صصلى اله 
عليه وَسَلمَ قال: las Y‏ الله DG‏ ,3 إلى امرأة ar ka, s‏ 


40607 


a SESI رهي‎ 


691. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Allah SWT tidak memandang (tidak mempedulikan) 
seorang wanita yang tidak berterima kasih kepada suaminya, 
sementara ia (istri) membutuhkannya. ” (HR. An-Nasa'i, Al Bazzar, 
dan para perawinya adalah perawi hadits shahih, juga dinilai shahih 
oleh Al Hakim) 


ل إذا دعا ار سأي إلى فراشه Ntah | DG cah AF‏ 00 
GE‏ الْملائكة 5 حَتَى تُصبحَ. 
وفي لفظ: ابی عا عليه إلا كان الذي في السَّمَا سساخطا GE‏ حَتّى يَرْضَى 


r رو‎ 


via 
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692. Dari Abu Hurairah RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seorang lelaki memanggil istrinya ke tempat tidurnya (untuk 
berhubungan intim), kemudian istri tidak mendatanginya, sehingga 
suaminya bermalam dalam keadaan murka kepadanya, maka para 
malaikat melaknatnya hingga pagi hari.” (HR. Muttafaq 'Alaih, dan 
dalam suatu lafazh: “Kemudian ia menolaknya, melainkan penghuni 
langit akan murka kepadanya hingga suaminya ridha kepadanya.” 


Peringatan dari Sikap Pilih Kasih dan Tidak Adil 
kepada para Istri 


Pa ره‎ A A pA ETE IP £ رمو‎ A r r ه 2 ولو‎ 

- عن ابي هريرة رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
قال: مَنْ كائت a‏ امرأئان» فلم يَعُدل A‏ جَاء يوم القيامة وَشقه 
ساقط. 


r 


693. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memiliki dua orang istri kemudian ia tidak berlaku adil 
di antara keduanya, maka ia datang pada hari kiamat dan sebelah 
anggota badannya terjatuh.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim, ini adalah lafazh 
At-Tirmidzi. Dan riwayat Abu Daud dengan lafazh, “Kemudian ia 
condong kepada salah satunya” dan berkata pada bagian akhirnya, 
“Condong” dan dalam riwayat An-Nasa'i, “condong bagi salah 
satunya dan mengalahkan yang lainnya” dan berkata, “dan salah satu 
sisinya akan miring.”) 


درس هق سر ٨ r 2 Z2‏ هس . y Ta. r 7 o‏ به or.‏ 
٤‏ وَعَنْ عائشة رضي الله GS‏ قالت: كان ian‏ الله ضَلى الله عليه 


دس صا م من و A o‏ > و ا ,0 - SE CA of‏ ,0 - 
سلم يقس فيعدل» ويقول: اللهم هذا قسمي فيمًا أملك فلا تلمني فيما 
لل MY,‏ يعني الق 3 
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694. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW membagi dan 
bersikap adil dalam pembagian, beliau berdoa, “Ya, Allah inilah 
pembagianku dalam hal yang aku mampu, maka janganlah Engkau 
hukum aku dalam hal yang Engkau mampu dan aku tidak mampu.” 
yaitu masalah perasaan hati.” (HR. Empat orang imam pemilik kitab 
sunan, dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. At-Tirmidzi berkata, 
“Diriwayatkan secara mursal” dan itulah yang benar.) 


Anjuran Memberikan Nafkah kepada Istri dan 
Keluarga, dan Peringatan untuk Tidak Menelantarkan 
Mereka 


رم ه26 رورس A a d 6 < 2 A 3 or ۸ r r‏ ره 
6- وعن أبي هريرة رضي الله AS‏ قال: قال ipa)‏ الله صَلى الله عليه 


kS 2‏ کو رگ 8 07 M‏ ر 2 E p A0‏ م هس - 2g‏ نر 
وَسَلم: ديار kl‏ في سَبيل الله وديتار RAN‏ في رَقبَة» وَديْئَارٌ تَصَدّقت 


# 
5 


به على / , مسكين» ودیتار aaa‏ عَلَى WAYA Mah‏ در الذي افق على 
لك 


695. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Satu dinar engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar engkau 
nafkahkan untuk hamba sahaya, satu dinar engkau sedekahkan 
kepada orang miskin, dan satu dinar engkau nafkahkan untuk istrimu 


(keluargamu). Yang paling besar pahalanya adalah yang engkau 
nafkahkan untuk istrimu.” (HR. muslim) 


MY الله‎ da رضي ا عن الي‎ a وَعَنْ أبي مسعود‎ =NAN 
عَلَى أهله تفقة يَحْتَسبُهَا كانت له صَدَقَة‎ Je GAN وَسَلْمَ قال: إذا‎ 
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696. Dari Abu Mas'ud??? Al Badri RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila seseorang memberi nafkah kepada istrinya dengan 
mengharapkan pahala dari Allah, maka ia (nafkah tersebut) bernilai 
sedekah.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


en -۷‏ الْمقدام بن مَعْد كرب رضي الله iie‏ قال: قال رَسُوْل الله 
صلى الله akang adi‏ ما أَطْعَمْت نَفْسَكَ فهو لَك صدقة» رَمَا 
daan Ui yas ulah‏ وَمَا أَطْعَسْتَ وَلَدَكَ فَهُوَ لَك cake‏ وَمَا أَطْعَْتَ 


697. Dan dari Al Miqdad bin Ma'dikarib RA, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Makanan yang kau berikan kepada dirimu bernilai 
sedekah bagimu, dan makanan yang kau berikan kepada istrimu,” 
bernilai sedekah bagimu, makanan yang kau berikan kepada anakmu, 
bernilai sedekah bagimu, dan makanan yang kau berikan kepada 
pembantumu, bernilai sedekah bagimu.” (HR. Ahmad dengan sanad 
Jayyid) 


شاب © o2‏ با . > با r‏ نا e E aa Sa DAN‏ 2 
- وَعَنْ عبد الله بن مُسعود رضي الله عَنْهُ قال: قال Jiya,‏ الله صلى 
Pe or ٨‏ ارو وک 07 1 - 2 ره س مر 0 س 5 س 


r 


AE ash ash ash, au, 


698. Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan yang diatas lebih baik daripada tangan yang di 


605 Di dalam tulisan yang asli adalah Abu Mas'ud dan di dalam "M" dalah Ibnu Mas'ud 
dan yang benar adalah yang telah kami tetapkan 
“2 Di dalam "M" dengan lafazh zaujataka (isterimu) 
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bawah, mulailah dengan keluargamu yang kau tanggung, ibumu,” 


bapakmu, saudara perempuanmu, saudara lelakimu, kemudian yang 
lebih dekat dan lebih dekat.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad 
hasan) 


۹-وَعَنْ أبي هُرَيْرَةَ رضي الله عَنْهُ أن رَسُوْلَ الله صَلَى الله عليه kg‏ 
قال وما لاستاه درك فقال رخ کا رسول الها عند دجا 
قال: إن عندي A‏ قال: أثفقة على Bh‏ قَالَ: إن عندئ CAT‏ قال: 
aa‏ عَلَى حَادمك قال: إن عنْدي A‏ قال: raih CE‏ به]. ala)‏ ابن 


. 
Ar 


#3 o 


NY AP 2. “19‏ م BETAPA E‏ ۰ . 
(Ola‏ وفي رواية له: تصدق Ja‏ أف في الكل. 


699. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW suatu hari 
berkata kepada para sahabatnya, “Bersedekahlah” maka seorang 
lelaki berkata, “Wahai Rasulullah! aku memiliki satu dinar” maka 
Rasulullah berkata, “Belanjakanlah untuk dirimu!” ia berkata, “Aku 
punya yang lain” beliau menjawab, “Nafkahkanlah untuk istrimu” ia 
berkata, “Aku punya yang lain” beliau menjawab, “Nafkahkanlah 
untuk anakmu” ia berkata lagi, “Aku memiliki yang lain” beliau 
menjawab, “Nafkahkanlah untuk pelayanmu (pembantumu).” ia 
berkata lagi, “Aku punya yang lain.” beliau menjawab, “Engkau lebih 
mengetahui tentang hal itu.” (HR. Ibnu Hibban dan dalam suatu 
riwayat disebutkan  “sedekahkanlah” sebagai ganti kata 
“nafkahkanlah” dalam semua kata tersebut.) 


“0 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh annaka wa abaaka.dan yang benar adalah 
ummaka wa abaaka sebagaimana di dalam "M" 
él! Ditambahkan dari "L" begitu juga di dalam "M" 
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الات - وَعَنْ حابر رضي ERA‏ عن KA e‏ الله عليه به pig‏ قال: أوّل 
ما Kay‏ في PAR u‏ 
Dari Jabir RA dari Nabi SAW bersabda, “Pertama kali yang‏ .700 


diletakkan dalam timbangan seorang hamba adalah nafkah yang ia 
berikan kepada istrinya.” (HR. Ath-Thabrani di dalam Al Ausath) 


a arae d e 
أله فهر له صدقة. رَوَاهُ أَحْمَدُ وروائة ثقات.‎ yan ما أعطى‎ 
f بن عفان‎ oui ارا بش ته وأ مر‎ e 
21011 
عبد‎ OnE به‎ ah el ي‎ TAS SL aa 
قال عَمْرُو : صقت به على‎ KS الْمرْط الذي ا‎ J3 فقال: ما‎ ya 
ta yg JG da aaf (Aka فقال: إن كل ما‎ a 
٢ Si EE Nk ممعت‎ 


الل PVE JG‏ - صَنَعْتَ إلى اهلك yeh‏ صدَقة mele‏ 


A . 


701. Dari Amr bin Umayyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesuatu yang diberikan oleh seorang laki-laki untuk 
istrinya bernilai sedekah baginya.” (HR. Ahmad, dan para perawinya 
terpercaya. Juga dikeluarkan oleh Abu Ya'la dan Ath-Thabrani 
dengan kisah yang disebutkan di dalamnya, “Utsman bin Affan atau 
Abdurrahman bin Auf pernah melewati pakaian dari bulu, kemudian 
ia menganggap harganya mahal, kemudian lewatlah Amr bin 
Umayyah dan membelinya, lalu memakaikannya kepada istrinya yang 
bernama Sukhailah binti Ubaidah bin Al Harits bin Al Muththallib, 
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kemudian Utsman atau Abdurrahman melewatinya dan berkata, 
“Bagaimana dengan pakaian dari bulu yang telah engkau beli?” Amr 
menjawab, “Aku berikan kepada Sukhailah.” maka ia berkata, “Semua 
yang kau berikan kepada istrimu bernilai sedekah bagimu?” lalu Amr 
bin Umayyah berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda demikian, kemudian ia menyebutkan apa yang ia katakan 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Amr telah berkata 
benar, segala sesuatu yang kau berikan kepada istrimu (keluargamu) 
merupakan sedekah bagi mereka.” (Aku katakan: hadits ini dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan diriwayatkan pula oleh Abu Ya'la) 


r r PT A ۰‏ يك وار سه 3 رون 


ko وعن العرباض بن سارية رضي الله عنه سمعت رسول الله‎ -V.Y 


3 


ERA 2 4 A ng 2 g ر - 4 سا‎ 2 r Bi A 
من الماء اځ قال:‎ aal إذا سقى‎ Jah الله عليه وسلم يقول: إن‎ 
سه‎ A 2 ` ر‎ ۰ Ng 7 Da s 1 7 
فسقيتهاء وحدشها بمًا سمحت من رسول الله صلى الله عليه‎ Agar 


702. Dari Irbadh bin Sariyah RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya seorang laki-laki apabila 
ia memberi minum istrinya maka ia mendapatkan pahala.” Irbadh 
berkata, “Aku pun mendatangi istriku dan aku memberinya minum, 
kemudian aku ceritakan apa yang aku dengar dari Rasulullah SAW 
kepadanya.” (HR. Ahmad dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan Al 
Ausath. 


r‏ ار یې 


رم ره مړ Noc l2‏ بیو نم و سم ٥‏ ورم 
۳-وَعَنْ KANE‏ رضي الله عَنْهَا قالت: دَحَلت على Gag BA‏ اتان 
Da aii JES‏ عدي شيعا غير تَمْرَةَ واحدة GELA RE) GELE‏ 
رهام ,020 2 aa‏ مر ۸٥۹ 0 OI z cs!‏ ع A‏ 
ين GB‏ ولم تأكل منها. قامَتْ فْحَرَجَت a‏ النبي صلى الله 
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عله e‏ من JEN‏ مڻ هذه البتات بشىء فَأَحْسَنَ 
Yen‏ سترا مر من الثار. 
وفي رواية Sa R‏ مسلكيئة Jai‏ ابنتين .لها MA‏ ثلاث 


تق .. $ 


as نوژ ,3 الثالثة‎ :: e کل‎ kah; Aja 
نما‎ GA ol ريد‎ CAS التي‎ Ie cisi BSI PERAN 
gkang لرَسُول الله صَلَى الله عليه‎ ake ادي‎ HIS la مع‎ neh 


lo ه‎ Koko N 2 d 


Pera aa فقال:‎ 


703. Dari Aisyah RA ia berkata, “Aku menemui seorang wanita 
dengan dua orang anak perempuannya yang meminta-minta, 
kemudian ia tidak mendapatkan sesuatu dariku selain sebiji kurma, 
dan aku memberikan kurma itu kepadanya, kemudian ia membaginya 
kepada kedua orang anak perempuannya tersebut dan ia tidak ikut 
memakannya. Lalu ia beranjak keluar dan Rasulullah SAW menemui 
kami kemudian aku ceritakan hal tersebut kepada beliau, maka beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang diuji dengan sebagian permaslahan 
dari anak-anak perempuan ini, kemudian ia bersikap baik kepada 
mereka maka anak-anak itu akan menjadi penghalang baginya dari 
api neraka.” (HR. Muttafag “Alaih, dan dalam riwayat At-Tirmidzi 
disebutkan, “Kemudian ia bersabar menghadapi mereka, maka 
mereka akan menjadi tabir baginya dari api neraka.” dan dalam 
riwayat Muslim, “Telah datang kepadaku seorang wanita miskin yang 
menggendong dua anak perempuannya, kemudian aku memberinya 
makan tiga biji kurma lalu wanita tersebut memberikan satiap anaknya 
sebutir kurma dan ia mengangkat kurma yang ketiga untuk ia makan, 
namun kemudian kedua anaknya meminta makan sehingga ia 
membagi kurma yang hendak ia makan tersebut dan diberikan kepada 
kedua anaknya. Fenomena itu membuatku merasa kagum, maka aku 
ceritakan apa yang ia perbuat kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 
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berkata, “Sesungguhnya Allah mewajibkan baginya untuk masuk 
surga atau Allah membebaskannya dari api neraka.” 


os 7 


5 Pe اخوات أ"‎ CG بتات» ار‎ PIPES 


ان فَأَحْسَنَ صُحتَهُنَ وَانْقَى Sen‏ 


J8,‏ في روايته: f E‏ حسن ون وزو جهن 
5 م دمه 2 A 0 XX‏ ېه 
وَفي رواية للترمذي: فيحسن Oa!‏ 


704. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa memiliki tiga orang anak perempuan atau 
tiga orang saudara perempuan atau dua orang anak perempuan atau 
dua orang saudara perempuan kemudian ia bersikap baik dalam 
mempergauli mereka dan bertaqwa kepada Allah dalam 
permasalahan mereka, maka baginya surga.” (HR. At-Tirmidzi, Abu 
Daud, dan ia berkata dalam riwayatnya, “Kemudian ia mendidik 
mereka dan bersikap baik kepada mereka hingga menikahkan mereka” 
dan dalam riwayat At-Tirmidzi, “kemudian ia bersikap baik kepada 
mereka”) 


ol 35 -V.o‏ رضي الله iie‏ عن JA‏ الله عله plag‏ قال: مَنْ 


23) Taw ا وهو. وضم‎ f nga اء يوم م‎ NAN Se JG 
FA OS أن وهو | الْحَة‎ cds : بلفظ‎ Sa مسلم. وروا‎ 


£ مر 07 


- 


” r 
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705. Dari Anas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang menafkahi dua orang anak perempuan hingga dewasa,” maka 
pada hari Kiamat kelak aku dan dia bersama.” beliau menghimpun 
jari-jarinya. (HR. Muslim dan At-Tirmidzi meriwayatkan dengan 
lafazh, “Aku dan dia masuk ke surga seperti ini.” dan beliau 
menunjukakan dengan dua jemarinya.”) 


Anjuran Memberi Nama yang Baik dan Penjelasan 
Mengenai Nama-Nama yang Buruk dan Perubahan 
Nama 


BA ka و‎ 2 307 
hg JG GGE رَضي الله‎ a عن ان‎ -y. 1 


ES cai الله عبد‎ E SA 6 ea alan 


706. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Nama yang paling disenangi oleh Allah adalah Abdullah dan 
Abdurrahman.” (HR. Muslim dan Empat imam pemilik kitab sunan 
kecuali An-Nasa'i, juga dikeluarkan oleh Abu Daud)” 


- وَعَنْ أبى BIA‏ رضي الله aie‏ أن رَسُول الله صَلَى الله عله وسم 
قالً: an‏ لاملا لا لك ال AN‏ 
مكف عَلَيه. رفي رواية TK ٠ celana)‏ رَحُلٍ على الله بوم القيامة ah‏ 


3- | 


E Ta Je Se لي‎ 


“12 Dj dalam "M" dengan lafadz tablughaa 
613 Dalam hal tersebut perlu diteliti. 
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707. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesunggunya nama yang paling rendah menurut Allah adalah orang 
yang bernama Malikul amlak (Rajadiraja), karena tidak ada raja 
(yang sebenarnya) melainkan Allah.” (HR. Muttafaq 'Alaih) dan 
dalam riwayat Muslim, “Orang yang paling dimurkai oleh Allah pada 
hari kiamat dan yang paling buruk adalah seorang laki-laki yang 
bernama”'? malikul amlak, tidak ada raja (yang sebenarnya) 
melainkan Allah.” Sufyan berkata, “Seperti Syahinsyah” dan Ahmad 
berkata dari Abu Amr Asy-Syaibani, “Akhna' artinya paling rendah” 
hal itu disebutkan oleh Muslim dari Abu Amr. 


۸- وَعَنْ عائشة رَضي ّ الله عَنْها أن رَسُولَ الله صلى الله عليه وَسَلْمَ 
,7 وراو ۰ 

كان عير aken‏ 

708. Dari Aisyah RA, ia mengatakan bahwa Nabi SAW pernah 

mengubah nama yang buruk. (HR. At-Tirmidzi secara mausul, dan 

mungkin juga ia menganggapnya sebagai hadits mursal.) 

P 7 ba DR Jas Noa ۸۴ رر ° ۶ه‎ 

8- وعن ابن عُمَرَ رضي الله عَنْهما أن ابتة aal‏ كان يقال لها 

mL رور ری ل‎ 2 
709. Dari Ibnu Umar RA bahwa seorang anak perempuan Umar 


dipanggil dengan sebutan Ashimah, kemudian Rasullah SAW 
menamakannya Jamilah.” (HR. At-Tirmidzi). 


614 Demikianlah dalam kitab aslinya dan di dalam cetakan “L” dengan lafazh kaana 
yusammaa dan yang benar adalah kaana tasammaa 
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Peringatan untuk Tidak Menisbatkan Seseorang kepada 
Selain Ayahnya atau Menisbatkan Perwalian kepada 
Selain Walinya 


a‏ بن أبي وقاص رضي الله عَنْهُ أن الى صلى الله عَليه 
EA JAWA‏ إلى غير أيه وهو يَعْلم AA‏ فاته عَليه 


حرام. 


710. Dari Sa'd bin Abu Waqqash RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa mengklaim keturunannya kepada selain bapaknya dan 
dia mengetahui bahwa ia bukanlah bapaknya, maka surga baginya 
haram.” (HR. Muttafag 'Alaih). 


-١١‏ وَعَنْ ut‏ 5” رضي ال صا Apaan‏ الله صَلى الله عله 
j oz 2 f - of 7 = PN‏ رور rs 2 e los‏ 
keng‏ يقول: اِليْسَ من رجحل AS‏ أبيه] alas ya‏ إلا GAS‏ وَمَنِ 
ا لر ف ا ولوا قد سردا 
بالكف أو قال: Ga‏ الله Ia‏ كذلك إلا حار عَلَيْه. 


711. Dari Abu Dzar RA, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang laki-laki yang mengklaim keturunan kepada selain 
bapaknya, sementara ia mengetahui hal tersebut melainkan ia telah 
kafir, dan barangsiapa yang mengaku-ngaku sesuatu yang bukan 
miliknya, maka ia tidak termasuk golongan kami, dan hendaklah ia 
mempersiapkan tempatnya di neraka, dan barangsiapa mengklaim 
bahwa seseorang telah kafir atau ia mengatakan, “musuh Allah” 
padahal ia tidaklah demikian, melainkan hal tersebut berbalik 
kepadanya. ” (HR. Muttafag “alaih) dan perkataannya “haara” dengan 
huruf kaa ` berarti apa yang ia ucapkan berbalik kepadanya. 
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[Laisa min rajulin idda'aa lighairi abiihi| yaitu menisbatkan 
kepada selain bapak dan keluarganya, dahulu mereka biasa 
melakukannya, kemudian Rasulullah SAW melarangnya dan 
menjadikan penisbatan anak kepada yang memiliki tempat tidur 
(bapaknya) dan mengklaim kepada selain bapak adalah haram. Karena 
itu orang yang meyakini diperbolehkan hal tersebut berarti ia telah 
kafir karena bertentangan dengan ijma' ulama dan orang yang tidak 
meyakini diperbolehkannya hal tersebut, maka dalam hal kekafirannya 
ada dua pengertian: bahwa perbuatannya itu serupa dengan perbuatan 
orang kafir, dan yang kedua adalah bahwa ia telah mengingkari 
nikmat Allah yang dikaruniakan kepadanya. 


[> ag: 3 ob, A Í 30 A r r 5 r o z رس هام‎ 

Na r r 2 NAN r 9 1 se © r 3 3, 4 a 76 r “2 2‏ 
AI‏ يخطب فسمعته يُقول: ما Gaie‏ من کتاب نقراه إلا کتاب الله 
Ne 0 r0,” 2 á . ٧71 ba‏ و 3 r 5 0 Y‏ زمر yap‏ 
[َوَما في هذه الصحيفة] وفيها قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ومن 


اذّعَى إلى غير Ba‏ إلى غير مواليه a) akas‏ الله KA,‏ 


JIN janah an,‏ الله مه YG Yas]‏ صَرْفا] 


sf o ٨ 
` N 


712. Dari Yazid bin Syarik At-Taimi RA, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Ali sedang berkhutbah di atas minbar dan aku mendengarnya 
berkata, “Kita tidak memiliki kitab yang dapat kita baca melainkan 
Kitabullah, dan apa yang ada dalam lembaran ini, dan padanya 
Rasulullah SAW bersabda, “Dan barangsiapa yang mengaku 
keturunan kepada selain bapaknya dan menisbatkan diri kepada 
selain orang tuanya, maka baginya laknat Allah, Malaikat dan 
seluruh manusia. Allah tidak menerima amalan wajib dan sunah 
darinya.” (HR. Muttafaq “Alaih). 

(Wa maa fii hadzihish shahiifah) kemudian ia menyebarkannya 
dan ternyata padanya terdapat masalah gigi unta, dan berbagai jirahat 
(luka karena tindakan kriminal) dan padanya Rasulullah SAW 
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bersabda, “Madinah adalah tanah haram di antara bukit ‘Jer dan 
Tsaur, barangsiapa melakukan kejahatan atau melindungi orang yang 
jahat, maka baginya laknat Allah, para Malaikat dan manusia 
seluruhnya, Allah tidak menerima amalan wajib dan sunah darinya 
pada hari kiamat kelak.” 


سس هاس A r - Z7,‏ سه A e ` 0 32 TN ° <s‏ و 


JON من‎ Sain Nah OA YP إلى‎ SA وَسَلمٌ: مَنْ‎ 


713. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menisbatkan perwalian kepada selain walinya, maka 
hendaknya ia mempersiapkan tempatnya di neraka.” (HR. Ibnu 
Hibban) 

('adlan wa laa sharfan) Al 'adl adalah tebusan dan ada yang 
mengatakan amalan wajib, ash-sharf adalah taubat dan ada yang 
mengatakan amalan sunah. 


Peringatan untuk Tidak Merusak Citra Seorang Wanita 
terhadap Suaminya dan Hamba Sahaya terhadap 
Majikannya 


o‏ 0-3 به 


ade رضي الله عله قَالَ: قال رَسُولَ الله صلى الله‎ Bip عن‎ -٤ 
على رَخُلِ روحت أو‎ is وَمَنْ‎ [BUNG la منّا مَنْ‎ DA 
E 


714. Dari Buraidah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak termasuk golongan kami, orang yang bersumpah dengan 
amanah, dan barangsiapa yang menipu dan merusak seorang istri 
terhadap suaminya atau hamba sahaya yang ia miliki, maka tidaklah 
termasuk golonganku.” (HR. Ahmad, ini adalah lafazhnya, dan Al 
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Bazzar, juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Perkataannya khabbaba 
dengan fathah pada huruf kha’ dan tasydid baa artinya menipu dan 
merusak. 


-٥‏ عَنْ حابر رضي الله عَنْهُ عن الِي صَلّى الله pe dl‏ قال: إن 


إبليس aah‏ عَرْشَهُ على si‏ ثم عت اناف WAT [if Ah‏ 125 


r 


E E PE $‏ ال ena KA PANA‏ « الوا لد fan nara aa‏ دح 
يجيءِ (ha‏ فيقول: فلت كذا وکذا فيقول: ما صنعت شیا م 


us Pa ° 2 $ 2‏ راو 37 دود سسه 2 ,20 3 .وه 


715. Dari Jabir RA dari Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Iblis 
meletakkan singgasananya di atas air, kemudian ia mengirimkan 
pasukannya, maka yang paling dekat dengannya adalah yang paling 
besar fitnahnya, salah satu dari mereka datang seraya berkata, “Aku 
telah melakukan demikian dan demikian.” Maka Iblis berkata, “Kamu 
belum melakukan apa-apa.” kemudian salah satu dari mereka datang 
seraya berkata, “Aku tidak meninggalkannya (yaitu manusia) hingga 
aku pisahkan antara dia dengan istrinya.” maka Iblis mendekatinya 
seraya berkata, “Sungguh baik engkau.” Sehingga dia senantiasa 
menyertai Iblis.” (HR. Muslim) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Meminta Cerai 
kepada Suaminya tanpa Alasan yang Kuat 


j fo 2‏ دس 5 موي . 2 8 و As‏ سه EA ta‏ 7 4- 
15- عن ثوبان رضي الله عنه عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: أيما 


a ° ه به مع | 22 سه حر سم و‎ Pandai 4 kag? 
رائحة الجنة.‎ Gale سَالت زوجها طلاقها من غير بأس» فرام‎ ol pal 
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716. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita 
manapun yang meminta cerai dari suaminya tanpa alasan, maka 
diharamkan baginya aroma surga.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan 
ja menilainya hasan, Ibnu Majah, juga dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Keluar Rumah 
dengan Wewangian dan Berhias 


2 2 و ا‎ SAN e: ó ه‎ Ec. 
P عن يي مُوسَى رضي الله عن زرا صا هس‎ —YNV 
SAS, بالمخلس فهي كذا‎ € ah o haz p AF زات‎ é کل‎ 


را ار و رو ee rI‏ 


يعني زانية. ela)‏ لكف وصححه SA‏ وابن خحزیمه» Ola ch‏ 
kekah‏ وفي رواية: "ما ام 8 TPA, = banban‏ ' على قوم gi‏ 


رائحتهاء فهى زَانيَة. 


717. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW bersabda, “Setiap mata 
berzina, dan apabila seorang wanita memakai wewangian kemudian 
melewati sebuah majelis, maka ia demikian, demikian.” maksudnya 
adalah pezina. (HR. Tiga imam pemilik kitab Sunan, dinilai shahih 
oleh At-Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Hibban, dan Al Hakim. 
Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Wanita manapun yang memakai 
wewangian, kemudian ia melewati sebuah kaum (dengan tujuan) agar 
mereka merasakan aromanya, maka ia adalah pezina.”) 
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Peringatan untuk Tidak Menyebarkan Rahasia 
Hubungan Intim antara Suami-Istri 


N A ٧ 7 < iy Bor 5 2 - - o‏ مه 
سو 00 ea‏ قال د د ود 


r 
وه ار ق م‎ 


ند 7و a ca)‏ اخ ر و 


718. Dari Abu Sa'id RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya di antara orang yang paling buruk kedudukannya di 
sisi Allah pada hari kiamat kelak adalah seorang laki-laki yang 
berhubungan intim dengan istrinya dan istri melakukan hubungan 
intim dengan suaminya, kemudian salah seorang dari keduanya 
menyebarkan rahasia pasangannya.” (HR. Muslim, serta Abu Daud 
dan dalam suatu riwayat disebutkan, “Sesungguhnya di antara 
penghianatan terhadap amanat yang paling besar pada hari 
kiamat...” kemudian ia menyebutkan hadits tersebut”) 


490 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


AM 
KITAB PAKAIAN 


Anjuran Memakai Pakaian Putih 


2 به مه‎ a x 7 In بر‎ or A r r br ابا‎ o م‎ 

۹- عَنْ ابن عباس رَضي الله عَنْهُ أن رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلمْ 
(Aa‏ 03 و ر 4 ہے P P‏ 3 ر 

قال: AI‏ من ثيابكم البَياضَ G‏ من حير تيابكم» وكفنوا فيها 


PANA‏ 47- مو راو £ بک 
Gi 13153‏ طهر وأطيب. 


719. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah bersabda, “Pakailah 
pakaian kalian yang berwarna putih, karena pakaian putih adalah 
sebaik-baik pakaian kalian, dan kafanilah mayit kalian dengannya.” 
(HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan 
dikeluarkan pula oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al 
Hakim dari hadits Samurah yang serupa dengan tambahan, “karena 
sesungguhnya pakaian itu lebih suci dan lebih baik.” 


Anjuran Memakai Gamis 
2 5 SAR ٣٢ TT دوت‎ IS و ا ا‎ 
الثيّاب إلى رَسُول‎ CA سَلمّة رضي الله عَنْهَا قالت: كان‎ al عن‎ - 
1 0 9 هر هل‎ a A اا‎ ۱ 
القميص.‎ kang الله صَلى الله عليه‎ 
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327 


ولفظه: NA KI‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ a ag‏ 
A‏ 


720. Dari Ummu Salamah RA, ia berkata, “Pakaian yang paling 
disenangi oleh Rasulullah adalah gamis.” (HR. Ats-Tsalatsah dan 
dinilai hasan oleh At-Tirmidzi, dinilai shahih oleh Al Hakim, juga 


dikeluarkan oleh Ibnu Majah dengan lafazh, “Tidak ada pakaian yang 
lebih disenangi oleh Rasulullah daripada gamis.”) 


Peringatan untuk Tidak Memanjangkan Gamis dan 
Pakaian Lainnya Cerita Menyeretnya dengan 
Kesombongan 


-VY \‏ عن ابي Sia Pena‏ الله عليه وسل مَا ú‏ 
أسفل من ja G‏ من ّ الإزار قفي الثار 

رفي z~ a‏ 2 لوم إلى غطأة Ta‏ إلى نصف ساقه» 
Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Kain yang‏ .721 
melebihi kedua mata kaki, maka tempatnya di neraka.” (HR. Al‏ 
Bukhari, dan An-Nasa'i, dalam riwayatnya tertera “Kain seorang‏ 
mukmin sampai pada bagian betisnya yang paling besar,”? kemudian‏ 


sampai setengahnya kemudian sampai mata kakinya dan kain yang 
berada di bawah kedua mata kaki, tempatnya adalah di neraka.”) 


615 Dalam dua tulisan yang asli dengan lafazh 'adhdun dan di dalam "M": dengan lafazh 
'adhlatun dan itulah yang benar 
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PEN -VYY‏ رضي AA‏ قال قال رول الله صلی الله عليه 
kn‏ ينظ الله y‏ الْقيامة إلى مَنْ حر EA‏ 

َي Wp‏ لمُسلم: من حر WAN GIH‏ بذللك إلا AA‏ 

رفي ag‏ لمُسْلم: فقال أبو بكر الصّدّيق: يا رَسُولَ الل إن GIH‏ 


er 3 o P S 1-70 7 ana NTE s Bg 
SAS Adi لست ممن‎ UÉ فقال:‎ SAAT سرحي إلا أن‎ 


722. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Allah tidak memandang (tidak mempedulikan) orang yang menyeret 
pakaiannya dengan kesombongan.” (HR. Muttafag “Alaih. Dan dalam 
riwayat Muslim disebutkan, “Barangsiapa menyeret kainnya dan ia 
tidak menghendaki dengan hal tersebut melainkan kesombongan” dan 
dalam riwayat Muslim pula, “Kemudian Abu Bakar Ash-Shiddig 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kainku turun, hanya saja 
aku selalu menjaganya.” maka beliau bersabda, “Engkau bukanlah 
orang yang melakukannya dengan kesombongan.” 


رص 0 ره 6 KN z e ah‏ اي لي ا يك e‏ 
-YYY‏ وعن سهل بن معاذ ن i‏ عن أيه قال: قال رسول الله صلى 
Pe o A‏ له م ب r f‏ مه Jep‏ ` سر مرن r‏ 
الله عليه slh‏ مَنْ أكل Utk‏ فقال: الْحَمْدُ لله الذي dia abi‏ 
مرن o i‏ به or‏ و sat ar‏ 3 82 سم <a 2 A 9 sa‏ - 
ورزقيه من غير حول مني ولا فوفر له ما تقدم من دبهه ومن لبس 
T‏ جديدا فقال: SE‏ الذي ES‏ هذاء رزَقَنيه مر غير حول مني 
a ke a‏ ا 0 
رلا قوّة» عفر له ما AR‏ مِنْ ذئبه وَمَا SAE‏ 
Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya ia berkata,‏ .723 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa memakan suatu makanan‏ 


kemudian mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah 
memberiku makan ini dan menganugerahkannya padaku tanpa daya 
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dan kekuatan dariku”, maka ia diampuni dari dosanya yang telah 
berlalu. Dan, barangsiapa mengenakan pakaian baru dan 
mengucapkan, “Segala puji bagi Allah yang telah memberiku pakaian 
ini dan menganugerahkannya padaku tanpa daya dan kekuatan 
dariku” maka ia diampuni dari dosanya yang telah berlalu dan yang 
akan datang.” (HR. Abu Daud dan Al Hakim, di dalam riwayatnya 
tidak ada kata, “dan yang akan datang” dan At-Tirmidzi serta Ibnu 
Majah meriwayatkan setengah pertama dari riwayat ini) 


207 ون که هه روه رر ول و ا كي ا ا رق 
٤‏ وَعَنْ عائشة رضي الله Gi‏ قالت: قال رَسُول الله صلى الله عليه 
AWI‏ وما XS SEM‏ تُوبا بدیتا أو نصف ديار فلبسة» فحمد الله 


724. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dan 
tidaklah seorang hamba membeli pakaian dengan uang satu dinar 
atau dengan setengah dinar lalu ia memakainya dan memuji Allah, 
melainkan sebelum pakaian tersebut sampai pada kedua lututnya 
hingga Allah mengampuni dosanya.” (HR. Ibnu Abu Dunya, Al 
Hakim dan Al Baihagi. Al Hakim berkata, “Aku tidak mengetahui di 
antara para perawinya ada yang memiliki cacat”). 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Memakai Pakaian 
yang Tipis atau Ketat hingga Menggambarkan Bentuk 
Tubuhnya 


.#0 وور ل س A‏ مه 8 4 2 .3 5 0ه or ٨‏ 
6- عن أبي BA‏ رضي الله ES‏ قال: قال Iya)‏ الله صلی الله عليه 
Z f 2 CEP mo L sof or ai ۰ 5 0 2‏ . و 
saki‏ صئفان من أُمُني لم UBI‏ قوم مَعَهُمْ سيّاط MS‏ البقر 


3 0, - 


٩ ٢ 4 r A 2 ae r r ó r ` 
يضريون بها الناس» ونساء كاسيات» عاريات» مائللات» مميّلات»‎ 
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رعو سه S5 dau‏ لبخت المائلة لا Jeng‏ الجنّة ولا يجدن رد يحهاء 
GL) Ol)‏ ليوٴحد من مُسيرّة كذا وكذا. 


725. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Doa golongan manusia dari umatku yang belum pernah aku lihat 
sebelumnya, yaitu: suatu kaum yang membawa cambuk seperti ekor 
sapi yang ia gunakan untuk memukul manusia, dan para wanita yang 
berpakaian namun layaknya mereka telanjang, yang condong dan 
berlenggak-lenggok, kepala mereka bagaikan punuk unta yang 
condong, mereka tidak masuk ke dalam surga dan tidak mendapatkan 
aromanya, padahal aromanya dapat dirasakan dari jarak perjalanan 
sekian, sekian'.” (HR. Muslim) 


Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Memakai Pakaian 
dari Sutera 


سه ؛ 9 r r r‏ به و or A, e A É r 027 gin‏ 
NYA‏ عن علي رضي الله عنه قال: رایت رَسُول الله صلى الله عليه 


kn‏ أحذ حريرا alad‏ في يُمينه» وذهبا Alam‏ في شمًاله» ثم قال: 
si 2 5 1 2 er gg‏ 1 

هَذان حرام على ذكور أمتي. 

726. Dari Ali RA ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW 
mengambil kain sutera lalu meletakkannya di tangan kanannya dan 
emas di tangan kirinya, kemudian beliau berkata, “Kedua hal ini 


adalah haram bagi laki-laki dari umatku.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 
A ا و‎ f, کد وو‎ 2 2 o , سم سر‎ 

AAN من نار يوم‎ Tp مجيبة فقال‎ a 
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727. Dari Mu'adz bin Jabal RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
melihat sebuah jubah yang memiliki kantong dari sutera?!” kemudian 
beliau berkata, “Ini adalah kalung dari api neraka pada hari kiamat 
kelak.” (HR. Al Bazzar, Ath-Thabrani dalam Al Ausath, dan para 
perawinya terpercaya.) Perkataannya mujayyabah berarti memiliki 
kantong dari sutera. 


-YYA‏ وع ألى a‏ له عن اه سمح اي io‏ الله عليه وسم 
رل كان £ ومن بالله وَاليُوم Dn‏ حَرِرا وَل MAS‏ 


728. Dari Abu Umamah RA bahwa ia mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, 
maka hendaknya tidak memakai sutera atau emas.” (HR. Ahmad dan 
para perawinya terpercaya) 


ع لر r‏ 


9- وَعَنْ عبد الله ن عَمْرو رضي الله AN -$ CAR‏ ملي عفر 
a Ayang‏ وهو يشرب حرم الله Gh‏ في 
a‏ من مات من NG SE l‏ 


729. Dan dari Abdullah bin Amru RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa di antara umatku yang meninggal dalam 
keadaan minum khamer maka Allah akan mengharamkan baginya 
untuk meminumnya di surga." Barangsiapa di antara umatku yang 
meninggal dalam keadaan berhias dengan emas, maka Allah 
mengharamkan”? baginya untuk memakainya di surga.” (HR. 
Ahmad, para perawinya adalah perawi terpercaya dan Ath-Thabrani.) 


616 Di dalam "M" dengan lafazh AAN bakin min hariirin 
517 Terhapus dari kitab aslinya dan kami tambahkan dari "L" 
615 Di dalam "M" dalam kedua tempat tersebut dengan lafazh harramallaahu “alaihi 
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c رضي الت يما أن سول الله صلی الله‎ AP وعن‎ -٠ 
dan وَقال:‎ ab 123 F3 - من 33 في يد‎ LA er Ag 
PENIS في بده.‎ BS حَمرة من تار‎ IN 
y à حَاتِمَكَ وَالْتَفعْ به قال:‎ ih kang da الله ع‎ Ko رَسُولَ الله‎ 
AA Wa كنل قن ليع‎ 


730. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Rasulullah SAW pernah melihat 
sebuah cincin dari emas di tangan seorang laki-laki, maka beliau 
melepasnya dan membuangnya, lalu berkata, “Salah seorang di 
antara kalian mendatangi bara api kemudian ia meletakkannya di 
tangannya.” kemudian ada orang yang berkata kepada orang tersebut 
setelah Rasulullah SAW pergi, “Ambillah cincinmu dan 
manfaatkanlah” laki-laki itu menjawab, “Demi Allah aku tidak akan 
mengambilnya, sungguh Rasulullah SAW telah membuangnya.” (HR. 
Muslim) 


ردم ه ا s. 5 r r r e [EI‏ 
Leg -vri‏ عُقبة gi‏ عام رضي اله له أن رَسُول الله صلى الله عليه 
وَسَلْمَ کان dat AL‏ الحلية 37 زو إن كم تُحبُون حلية 


r 


نك ته د کون Ga‏ 


731. Dari Uqbah bin Amir RA bahwa Rasulullah SAW pernah 
mencegah istri-istri beliau untuk mengenakan perhiasan dan sutera, 
beliau bersabda, “Apabila kalian menginginkan perhiasan surga dan 
suteranya, maka janganlah memakainya di dunia.” (HR. An-Nasa'i 
dan Al Hakim) 
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م هن كر A, 5 ` a r £ or A, r P‏ سک z Han Aa‏ 
A, 5 Z‏ رب س 3( -t r A r‏ وس راو سر 2 A‏ کرس Er‏ | 0 0۷ 8 سرو al‏ 
قال الله عز وجل: من ترك الخمر وهو يقد عليه لأسقينه منه في حظيرة 


.67 ےم ويس داد هد معش هك و ره هر DN aaa AGAR‏ 


732. Dari Anas RA bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, “Allah 
azza wa jalla berfirman, “Barangsiapa yang meninggalkan khamer 
padahal ia mampu untuk meminumnya niscaya Aku akan memberinya 
minum darinya di surga dan barangsiapa yang meninggalkan sutera 
padahal dia mampu memakainya niscaya Aku akan memakaikannya 
di surga. ” (HR. Al Bazzar dengan sanad hasan) 


Peringatan bagi Lelaki untuk Tidak Menyerupai wanita 
dan Wanita Menyerupai Lelaki dalam Pakaian, Gerak- 
Gerik, Gaya Bicara, dan Lainnya 


da عن ابن عباس رضي الله عَنْهُمًا قال: ل لله صَلَى‎ -٣ 
النّسَاءِ بالرّحَال.‎ Gya ogai GUSI من الرّجَال‎ ingeti وشل‎ 
اين من‎ Ga ka رَسُول الله‎ A ged رفي روالة‎ 
وَفي رواية للطبراني: ان اسا وت‎ AN A JI 
الْحَدِيْث.‎ EI عَلَى رَسُول الله صلى الله عليه وسلم متقلدة قؤسا...‎ 


733. Dari Ibnu Abbas RA ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
lelaki yang menyerupai perempuan dan perempuan yang menyerupai 
lelaki.” (HR. Al Bukhari, Empat imam pemilik kitab sunan, serta Ath- 
Thabrani, dan dalam riwayat Al Bukhari dengan lafazh, “Rasulullah 
SAW melaknat laki-laki yang bersikap seperti wanita (banci), dan 
wanita yang bersikap seperti laki-laki.” dan dalam riwayat Ath- 
Thabrani, “bahwa ada seorang wanita yang melewati Rasulullah SAW 
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dengan mengalungkan busur, kemudian ia menyebutkan hadits 
tersebut.”) 


م 9 A = 07 A r r ce. f‏ ا 5۹ 2 `> 2 4 or.‏ 
-٤‏ وعن ابي هريرة رضي الله عَنْهَ قال: لعن رسول الله صلی الله عليه 
fe‏ روه 


سل از لس 13 Ad‏ رال - J‏ 


734. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah melaknat lelaki 
yang memakai pakaian wanita, dan wanita yang memakai pakaian 
laki-laki.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan kecuali At-Tirmidzi, 
dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


Anjuran untuk Tidak Sombong dalam Berpakaian dan 
Peringatan untuk Tidak Memakai Pakaian Kebesaran 
dan Keangkuhan 


ara A a; Sar a لب با‎ 9 aa . سی © - نا‎ 

-YYo‏ وَعَنْ سهل بن معاذ بن أنس عن of aal‏ رسول الله صلى الله عليه 

: - A 2 e 00 ee ala ` 4 18 7 ah 7 8 e 7 ye ما‎ 

وَسَلمَ قال: مَنْ D‏ اللباس توَاضعا a‏ وهو يُقدرٌ عليه دَعَاه الله على 
رال ر رلارو 


وه s 9 so KI‏ وا ل PE‏ 
رؤوس الخلائق حتى يخيره من أي ځلل OM‏ شاء Mali‏ 


735. Dari Sahl bin Mu'adz bin Anas, dari bapaknya bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang meninggalkan suatu pakaian 
karena merendahkan diri kepada Allah padahal ia mampu untuk 
memakainya, maka Allah akan memanggilnya®’” di hadapan khalayak 
manusia dan membebaskannya untuk memilih perhiasan keimanan 
mana saja yang ingin ia kenakan sesuai kehendaknya.” (HR. At- 
Tirmidzi dan ia menilainya hasan juga Al Hakim dan ia menilainya 
shahih) 


61° Di dalam "M" ada kata yaumul giyaamah 
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یر شه e ah‏ لح فص مځ دش ا نا را نک خو 
وَسَلمَ: إن البَذَاذَةَ منَ OLI‏ إن OGYI bya AI‏ 


736. Dari Abu Umamah bin Tsa'labah ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya sikap sederhana adalah bagian dari iman, 
sesungguhnya sikap sederhana adalah bagian dari iman. ” (HR. Abu 
Daud serta Ibnu Majah, Al badzaadzah dengan harakat fathah pada 
huruf ba' dan dua huruf dzal yaitu merendahkan diri dalam 
berpakaian) 


A r r Da r a A 1 gp سا‎ A r r وور‎ for 

TNYY‏ وعن ابي بردة رضي الله عنه قال: دخلت على عائشة رضي الله 
رورم Er‏ ور 2 32 8 21 á 9 Pg 2 z "gg‏ هم بو 

عَنْهَا فأحْرَحت bas D‏ ملبّداء وإزارا غليْظا مما يصتع adhi‏ 

rad ” ” r ” Pa r 


sa? Pe D ra K 5 وو‎ 5 2 2 2 ae E A 
في هَذيْن الثوبين.‎ kang لقذ قبض رَسُول الله صَلى الله عليه‎ LA, 


737. Dari Abu Burdah 220 RA ia berkata, “Aku pernah menemui 
Aisyah RA kemudian ia mengeluarkan kepada kami jubbah tambalan 
serta kain sarung yang tebal yang dibuat di Yaman, dan ia bersumpah 
bahwa Rasulullah SAW wafat dengan memakai dua pakaian ini.” 
(HR. Muttafaq 'Alaih) 


0 سم Z2‏ م و د 15752527747٣ a. aa‏ 9 کو امك 
—VYA‏ عن عائشة رضي الله عنها قالت: حرج رسول الله صلى الله عليه 


ا o a‏ اي م مه £ 
وسلم وعليه مرط مرحل من شعر أسود. 


738. Dari Aisyah RA ia berkata, “Rasulullah SAW pernah keluar 
dengan memakai pakaian bulu”?! yang dihiasi dengan gambar pelana 
unta dari rambut hitam.” (HR. Muslim. Al Muruuth bentuk jama' dari 


620 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh Abi Barzah dan yang benar adalah Abi 
Burdah sebagiamana di dalam cetakan “L” dan "M" 
621 Di dalam kitab aslinya muruuthin dan yang benar adalah mirthin 
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mirthun dengan miim kasrah, dan Al murahhal dengan huruf haa' 
yang bertasydid adalah yang terdapat gambar pelana unta padanya.) 


2 ره‎ a رد‎ IA لاخ خو‎ A 2 e- 
sakang الله عَلَيْه‎ Ko عن اس رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله‎ -٩ 
dna بي‎ Mn 

BIASA 


739. Dari Anas RA ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Berapa 

banyak orang yang berambut kusut dan berdebu yang memakai dua 

pakaian usang dan tidak mendapatkan perhatian, apabila ia 

bersumpah dengan nama Allah??? niscaya Allah akan 

melaksanakannya (mengabulkannya), diatara mereka adalah Al 

Barra’ bin Malik” (HR. At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hasan ”) 
(Thimraini)) ath-thimr adalah pakaian yang usang 


t رس ام س هماه‎ | ip 


Ak وهو‎ ye عن اس رَضِي الله عَنْهُ قال: رایت‎ -٠ 


دح کي 
ا سو دس اد نه 


لمُومنين» وقد رقع بين كتفيه برقاع 39 ekan‏ على jani‏ 


740. Dari Anas RA ia berkata, “Aku pernah melihat Umar yang pada 
saat itu ia adalah amirul mukminin dan sungguh ia telah menambal 
antara kedua ketiaknya dengan tambalan yang sebagiannya 
ditempelkan pada sebagian yang lain.” (HR. Malik) 


. 38 90 


-١‏ وَعَنْ مُحَمَّد بن سيْرِينَ قال: ي هُرَيْرَة) le,‏ وان 
شقان من کان مَحَط في أَحَدِهمَا نم قال: : بخ بخ يمُخط بو A‏ 


سه سا ن م r or‏ 


في a oÉ‏ لأ تا تن مر رول اط سلى ال ي 


622 Ditambahkan dari "L" 
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رار م #4 20ى 


صن مى مه A‏ روم د ا و سك á‏ ۹۷ 7 
وسلم ور عائشه تروس a‏ فيجي فيجي ء 
ya‏ في حل على i‏ بی أذ بې اللو وا بي LAIN‏ 


741. Dari Muhammad bin Sirin, ia berkata, “Kami pernah berada di 
samping Abu Hurairah sedangkan ia memakai dua pakaian yang 
sobek terbuat dari rami,” ia membuang ingus pada salah satunya, 
kemudian ia mengatakan, “Bagus, bagus Abu Hurairah membuang 
ingus” dalam rami, sungguh aku telah melihat diriku tersungkur pa 
diantara mimbar Rasulullah dan kamar Aisyah RA karena lapar 
hingga pingsan, kemudian seseorang datang dan meletakkan kakinya 
di leherku, ia mengiraku gila, padahal aku”? hanya merasakan 
kelaparan.” (HR. Al Bukhari, dan At-Tirmidzi, ia menilainya shahih). 


Jal رضي الله عله قال: لذ رايت سَبْعِنَ من‎ SIA وَعَنْ أبي‎ -٧ ٤ 
lahi فد‎ ola Up إزارٌ‎ UI َي ردای‎ 1 i الصفة ما‎ 

an 2 سر هس 77 779 ډرو‎ s 
فيجمعه‎ an ما يبلغ نصف الا ومنها ما يبلغ‎ A Gs dat 


يده Kang‏ أن ؛ SP‏ عغورته. 


742. Dan dari Abu Hurairah RA berkata, “Sungguh aku melihat tujuh 
puluh orang dari ahli shuffah (orang-orang miskin yang tinggal di 
masjid), tidak ada seorang pun yang memakai jubah, yang mereka 
miliki entah kain sarung atau baju yang mereka ikatkan pada leher 


623 Tumbuhan semak yang tingginya mencapai 1—3 m, panjang daunnya 7—15 cm 
dengan tepi bergigi dan lapisan bawah berbulu putih tebal, bunganya berbentuk malai kecil, 
muncul pada ketiak daun, bunga betina diatas dan bunga dibawah kulit batangnya dijadikan 
serat untuk pembuat tali, layar, jala dan lainnya. Boehmeria Nivea. Dikutip dari kamus besar 
bahasa Indonesia, edisi ketiga. Editor— 

624 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh yatakhabbathu dan di dalam "M" dengan lafazh 
yamtakhithu | 

625 Dj dalam cetakan “L” dengan lafazh la aharra dan di dalam "M" dengan lafazh la 
ajarra dan yang benar adalah dengan lafazh Ja akharra. 

626 Di dalam "M" dengan lafazh mimaa huwa 
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mereka, di antaranya ada yang sampai setengah betis dan di antaranya 
ada yang sampai pada mata kaki yang kemudian ia genggam dengan 
tangannya karena tidak ingin auratnya terlihat.?””) 


Anjuran untuk Membiarkan Uban dan Makruh 
Mencabutnya 


io عن عَمْرٍو بن شيب عن ايه عن حه قال: قال رَسُول الله‎ -٣ 
: AE ما من ملم يشيب‎ E لا تنتفوا اليب‎ akang لله عليه‎ 
aaah الإسلام إلا كان له ورا يَوْم‎ 

رفي روايّة: كب الله لَهُ بها bog aa‏ عَنْهُ بها ihs‏ 

وللترمذي: هى عَنْ a IS‏ وقال: )4 ۆر الْمُسْلم. 


743. Dari Amru bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian mencabut uban, 
karena tidaklah seorang muslim beruban di dalam Islam, melainkan 
akan menjadi cahaya baginya di hari kiamat kelak.” (HR. Abu Daud, 
At-Tirmidzi dan dalam suatu riwayat, “Allah mencatat baginya 
dengan uban tersebut sebuah kebaikan, dan menghapus darinya 
sebuah kesalahan” dan dalam riwayat At-Tirmidzi, “Beliau melarang 
mencabut uban, dan beliau mengatakan, “Uban itu adalah cahaya bagi 
seorang muslim” dan hadits itu juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i) 


627 Di dalam kitab aslinya yuraa dan pada "M" dengan lafazh naraa dan yang benar 
adalah turaa 
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Peringatan untuk Tidak Menyemir Jenggot dengan 
Warna Hitam 


عه ار سم 


é EYE‏ ابن عباس رَضِي الله IS‏ قال: قال الله صلی الله 
Aa‏ وَسَلْم: 0 قر o yaa‏ في آخر npa vu ji‏ کحواصلِ 
الْحَمّام لا يريحون رائحة الجنة. 


744. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Akan ada sekelompok orang yang menyemir rambut mereka dengan 
warna hitam seperti paruh burung merpati, mereka tidak akan 
mencium aroma surga.” (HR. Abu Daud, An-Nasa'i dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban dan Al Hakim. Mereka semua 
meriwayatkannya dari Ubaidullah”? bin Amr Ar-Rafi dari Abdul 
Karim Al Jazri”?? dan ia adalah orang yang terpercaya) 


Peringatan bagi Wanita untuk Tidak Menyambung 
Rambut, Membuat Tato, Mencabut Alis, dan 
Merenggangkan Gigi 


AG‏ غر أسماء أن اا سات الي صلی الله ale‏ رم فقالت یا 
رَسُولَ الله إن ابتتي أَصَابَهَا ma‏ شَعْرْهَاء SK‏ 
ta Ji‏ فقال: لَعَنَ الله NAN, A‏ وفي رواية: A‏ 
وَالْمُستَوْصلة» Sh a GE‏ البحاري من حَديث ابن Opa AS‏ 


£ يم 


Kai)‏ وأخخر جاه من Saya‏ عَائشة aiik‏ ففي لفظ: ٩‏ من 


€28 Pada kitab aslinya dengan “Abdullah” dan yang benar adalah “Ubaidullah” dengan 
bentuk tashghir. 
62° Pada kitab aslinya dengan lafazh Al Jadzri dan yang benar adalah Al Jazri 
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e r 2 -° £ Pa اس بي سا‎ A PPA o ”. r 2 fo ۰ r brz r oÉ 
أن یصلوهاء وفي‎ RE شعرهاء‎ haa الاتصار تُزوحت» وانها مرضت‎ 


°g په . .© 2 سج © سر سر کرم‎ r of r “ea 011 al 

رواية: أن امرأة من الأنصار روحت بنتهاء وفيه: إن زوجها امرني أن 
r r 7 PE SA 1 r £‏ 
أصل في شعرهًا قال: لا. 


745. Dari Asma' bahwa seorang wanita bertanya kepada Nabi SAW, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anak perempuanku terkena borok 
hingga rambutnya rontok dan aku akan menikahkannya, apakah aku 
boleh menyambung rambutnya?” beliau menjawab, “Allah melaknat 
perempuan yang menyambung rambut dan yang disambungkan 
rambutnya. ”***? dan dalam suatu riwayat disebutkan “Wanita yang 
menyambung rambut dan yang meminta untuk disambungkan.” (HR. 
Muttafaq “Alaih, dan Al Bukhari telah mengeluarkannya dari hadits 
Ibnu Umar tanpa kisah tersebut, Al Bukhari dan Muslim juga 
mengeluarkannya dari hadits Aisyah disertai kisah tersebut, dan dalam 
suatu lafazh, “bahwa seorang anak perempuan dari kalangan Anshar 
menikah dan ia sedang sakit sehingga rambutnya rontok, kemudian 
mereka hendak menyambungnya” dan dalam suatu riwayat, “bahwa 
seorang wanita dari kalangan anshar menikahkan anak 
perempuannya.” dan dalam hadits tersebut disebutkan, 
“Sesungguhnya suaminya memerintahku untuk menyambung rambut?” 
maka beliau menjawab, “Tidak.” 


اس © 


۰ م 30 r‏ م A‏ م9 4 EA ٠"‏ دس ای 2 ` r Pin‏ 
- وعن ابن مُسعود رضي الله عَنْهَ قال: Gya)‏ رسول الله MEI‏ 
r © æ Pa‏ که Pa z 1 WANA‏ ؟ وه ووو o‏ 
٢‏ و 3 سو ه72 . 7 1 2 چيا 1 3 کر 2 9 رھ r‏ 2 ` 
الله فقالت له امْرأة في ذلك فقال: ومَالي لا أَلعَنْ مَنْ E‏ رسول الله 


r r r r 
r 


Di dalam dua tulisan yang asli dengan lafazh Al muushalah dan yang benar adalah Al 
mausuulah 
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die AT‏ رشلب وکر ف کتاب الله تَعَالَى: وما آتاکم الرسُول 
و وما a‏ عنه فانتهوا. 


746. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat 
wanita yang mentato dan yang minta dibuatkan tato, wanita yang 
mencabut bulu alisnya dan yang merenggangkan giginya agar terlihat 
cantik, dan yang mengubah”! ciptaan Allah” kemudian salah seorang 
wanita bertanya kepada Ibnu Mas'ud mengenai hal tersebut, maka ia 
menjawab, “Kenapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh 
Rasulullah SAW dan hal itu tercantum di dalam Kitabullah, “Apa 
yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (Os. Al Hasyr (59): 7) 
(HR. Muttafag “Alaih) 

Al mutafallijat adalah wanita yang merenggangkan giginya 
dengan kikir, dan yang lainnya adalah an-namishat yaitu wanita yang 
mencabut bulu alisnya hingga nampak indah, demikianlah yang 
dikatakan oleh Abu Daud. Dan Al Khaththabi berkata, “Namishat 
adalah wanita yang mencabut bulu dari wajahnya, Al mutanammishat 
adalah wanita yang dicabut bulu wajahnya,””? Al wasyimah adalah 
wanita yang menusukkan jarum pada tangannya atau yang lainnya 
kemudian melumurinya dengan batu serawak (mentato), dan Al 
mustausyimah adalah wanita yang diperlakukan demikian itu (yang 
ditato), Al washilah adalah wanita yang menyambung rambutnya 
dengan rambut wanita lain dan Al mustaushilah adalah wanita yang 
diperlakukan seperti itu (yang meminta rambutnya untuk disambung). 


53١ Di dalam dua kitab aslinya Al mutaghayyiraat dan yang benar adalah Al mughayyiraat 
sebagaimana di dalam "M" 
532 Ditambahakan di dalam cetakan “L”. 
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Anjuran Memakai Celak Mata dari Itsmid bagi Lelaki 
dan Perempuan 


سرد و و زا اس No‏ ارو اوجن sa e TE Ai LE‏ م 
۷ - عن ME‏ رضي PGA‏ صلى الله عليه pleng‏ قال: 
Nak‏ نامت 6 سلو الف وت ال وزع أن الي صان 
لله عَلَيْهِ uh‏ كانت لَهُ JA ESA‏ بها كل SEWA‏ هَذه. 


Por r 


وثلاثة في هذه. 


747. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Bercelaklah 
menggunakan itsmid karena ia dapat memperjelas pandangan dan 
menumbuhkan rambut.” Ia berdalih bahwa Nabi SAW memiliki botol 
tempat celak yang setiap malam beliau memakainya tiga kali di rumah 
istrinya yang ini, dan tiga kali di rumah istrinya yang ini.” (HR. At- 
Tirmidzi, ia menilainya hasan, An-Nasa'i dan Ibnu Hibban. Dan 
dalam riwayat keduanya disebutkan, “di antara sebaik-baik celak 
kalian adalah Al itsmid” hadits itu diriwayatkan oleh Al Bazzar dari 
hadits Abu Hurairah dan para perawinya terpercaya) 
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KITAB MAKANAN 


Anjuran Mengucapkan Basmalah ketika Hendak 
Makan dan Peringatan untuk Tidak Meninggalkannya 


Ie کان رَسول الله صلی الله‎ KIE عَنْ عَائشّة رضي الله عَنْهَا‎ —V£A 
JG gih KG اغراي‎ a وسم اکل‎ 


م مس 


رَسُول الله na‏ لله عليه SU Gi‏ 
2315 فإذا أكل أ S b‏ امم الله cai‏ فن سي في Df‏ 


748. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
makan di rumah salah seorang sahabat, kemudian seorang badui 
datang dan makan dengan dua suapan, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Adapun apabila ia mengucapkan basmalah maka itu akan 
cukup untuk kalian.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
dinilai shahih oleh Ibnu Hibban, dan menambahkan, “Apabila salah 
seorang dari kalian makan makanan, maka hendaknya ia menyebut 
nama Allah, dan apabila ia lupa pada permulaannya maka hendaknya 
ia mengucapkan, “bismillah awwalahu wa akhirahu.” Dan tambahan 
ini dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah disebutkan secara 
tersendiri. 
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A ٧ راو‎ -0 Éo KAE o م‎ o به‎ op 
و کان من اصحاب رسول الله صلى الله‎ Pa بن‎ ål وعن‎ =N CA 
ا‎ E رو‎ PE و‎ Aka 
الله عليه وسلم ينظ فلم‎ Lo Ny عله وَسَلمَ أن رَجُلا کان ټاکل‎ 
رک‎ A, a7 8 4 Ka وه -= ړو‎ PA ° Az ana g < á? fa و‎ 
وآخرهُ. فقال صلى الله عليه‎ AG بسْم الله‎ tea يسم نم قال‎ 
Sos 7 | 5 2 b- OEE - وه‎ a کو‎ A 
يأكل مَغَهُ حنّی سَمّىء فَمَا بقى في بطنه شيء إلا‎ MBA وَسَلمَ: مَا رال‎ 
KAL 
749. Dari Umayyah bin Makhsyi —ia termasuk di antara sahabat 
Rasulullah SAW— bahwa seorang laki-laki makan dan Rasulullah 
melihatnya belum mengucapkan basmalah kemudian ia mengucapkan 
pada akhirnya, “bismillah awwalahu wa akhirahu.” Maka Nabi SAW 
bersabda, “Syetan senantiasa makan bersamanya hingga ia 
mengucapkan basmalah, maka tidak ada makanan yang tersisa dalam 
perutnya melainkan ia memuntahkannya.” (HR. Abu Daud, An- 


Nasa'i, dan Al Hakim. Ad-Daruquthni berkata, “T idaklah?? Umayyah 
bersandar kepada selain hadits ini, dan Makhsyi adalah bapaknya.” 


Anjuran Mengucapkan Hamdallah setelah Makan 

م o‏ 0 . 73 © کے TL 5 E‏ اي د 5 at NX‏ 
- عن سهل بن معاذ بن انس عن أبيه أن رسول الله صلى الله عليه 
ر غاز کن aan‏ يرغن اغا خا و صاوخ درو ود ف افير اعد حر 
kang‏ قال: مَنْ أكل طعاما ثُمّ قال: الْحَمْدُ لله الذي أُطعَمَني هَذا الطعام 
درم o o‏ .0 سه A Kan Hd‏ ق LA ° Pa 7z ra‏ 
ررش عبر سو مي ولا وود غور له ما هدم ون دو 
Dari Sa'ad bin Mu'adz bin Anas dari bapaknya bahwa Nabi‏ .750 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang memakan makanan kemudian‏ 


mengucapkan, 'Segala puji bagi Allah yang telah memberiku 
makanan ini dan menganugerahkannya kepadaku tanpa upaya dan 


533 Di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh bisanadin dan kami membenarkan dari "M" 
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kekuatan dariku', maka ia diampuni dari dosanya yang telah 
berlalu.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan) 


leg عَنْ ام سَلَمَةَ رضي الله عَنْهَا أن رَسُولَ الله صلى الله عليه‎ =NON 


قال: الذي يشرب في Lasi FORE‏ [يجرجر] في بَطنه نار mig‏ 
٣۳ na‏ و ه : 2 0 1 5 MA‏ هور و ا 
قي My‏ لشٽلم: ن Li YAA‏ 


oi a‏ ره په حم f‏ ه ےم of‏ .ادن 
وفي احرى: من شرب في إناء من ذهب أو فضة. 


751. Dari Ummu Salamah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“dan orang yang minum dari bejana perak, sesungguhnya ia 
menuangkan api jahannam ke dalam perutnya.” (HR. Muttafaq “Alaih 
dan dalam riwayat Muslim disebutkan, “Sesungguhnya orang yang 
makan dan minum...” dan dalam riwayat yang lain, “Barangsiapa 
yang minum dari bejana emas dan perak...”) 

(Yujarjiru fii bathnihi) yaitu mengucurkan api jahannam ke 
dalam perutnya, sehingga dijadikannya minum dan tegukan tersebut 
sebagai jarjarah, yaitu suara jatuhnya air dalam perut. Dan perkataan 
ini merupakan majaz karena api jahannam pada hakikatnya tidak 
dapat dituangkan ke dalam perutnya. Dan maknanya seolah-olah ia 
meneguk api jahannam. 


AA e- A هي 3 .3 5 ` ع‎ 2 Sor A r r و‎ o 

یقول: لا NG CA NG BA Ngali‏ تشْرَبُوا في آنيّة ia, AI‏ 
ASE S5‏ في Lagian‏ لَهُمْ في الد واكم في الآخرة. 

752. Dari Hudzaifah RA, ia mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah 


bersabda, “Janganlah kalian memakai pakaian yang terbuat dari 
sutera dan dibaj (sejenis sutera), dan janganlah kalian minum dalam 
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bejana dari emas dan perak, dan janganlah kalian makan dalam 
piring yang terbuat darinya karena sesungguhnya ia untuk mereka di 
dunia dan untuk kalian di akhirat.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


Peringatan untuk Tidak Makan dan Minum dengan 
Tangan Kiri, Meniup dalam Bejana dan Minum secara 
Langsung dari Bibir Kendi atau Bagian yang Pecah dari 
Gelas 


راو 2 


A bln by 7 igit بشماله» ولا‎ ak E قال:‎ 


کی یر had‏ 


سم هم 3 


بشماله ويشرب يهاء قال: وكان افع يزيد فيها: ولا A is‏ ولا Jang‏ 


r 


Q 
وليغط‎ cana as, يَمينه‎ UAI telan ليأكل أَحَدُكُمْ‎ a Ag 


r 14‏ س هس سا 


بیمینه» فإن الشيْطان ها بشماله» 20 aaa‏ ويعطي بشماله» 
An,‏ بشماله. 


#2 ص مم 


753. Dari Ibnu Umar RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘Janganlah salah seorang dari kalian makan dan minum dengan 
tangan kiri karena syetan makan dan minum dengan tangan kiri.” 
Ibnu Umar berkata, “dan Nafi’ menambahkan padanya, “dan 
janganlah ia mengambil dan memberi dengannya.” (HR. Muslim, 
lafazh ini adalah miliknya, Malik dan Abu Daud. Dalam riwayat At- 
Tirmidzi tanpa tambahan. Ibnu Majah meriwayatkannya secara marfu’ 
dari hadits Abu Hurairah, dan lafazhnya adalah, “Hendaknya salah 
seorang dari kalian makan dengan tangan kanannya dan minum 
dengan tangan kanannya, mengambil dengan tangan kanannya dan 
memberi dengan tangan kanannya, karena syetan makan dengan 
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tangan kirinya, minum dengan tangan kirinya, memberi dengan 
tangan kirinya dan mengambil dengan tangan kirinya.) 


-Vo£‏ َعَنٍ ابن عباس رضي لله عَنْهُمًا أن a‏ ۳ الله ala‏ رَسَل 
تھی أن تفس ف في UYI‏ د شو فيه. 

AAP‏ أن شر فى 0 من في SAN‏ وان AG‏ في نای والنهي 
a‏ 


754. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW melarang untuk bernafas 
dalam bejana atau meniup di dalamnya. (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, 
juga Ibnu Hibban dan lafazhnya adalah, “Seseorang minum dari mulut 
teko dan bernafas dalam bejana” dan larangan bernafas dalam bejana 
telah disepakati dari hadits Abu Qatadah, adapun hadits yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bernafas dalam bejana sebanyak tiga 
kali dan beliau berkata “hal tersebut lebih bermanfaat dan lebih 
segar.” Diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi dan menilainya shahih, 
maka dari sini dapat dipahami bahwa beliau bernafas setelah 
menjauhkan gelas dan bukan bernafas di dalamnya. 


رم ړا r‏ 2 ۰ ورن ږر ل1 "uns‏ بپ r‏ ےم و 4 ` a‏ 
- وَعَنْ أبي سعيد الخذري رضي الله عه قال: هى رسول الله صلى 
م وم 


ال dl‏ رت نات اند يَعني يسر Daan GAN‏ منها. 


755. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia mengatakan bahwa Nabi SAW 
melarang ikhtinats teko yaitu memecahkan?” mulutnya kemudian 
minum darinya.” (HR. Muttafag “Alaih) 


۶24 Di dalam "M" dengan lafazh an tuksara 
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Anjuran Makan dari Bagian Pinggir Piring dan Bukan 
dari Bagian Tengahnya 


is الله‎ do قال: كان لي‎ ERA بسر رَضِي‎ oi عَبْد الله‎ Lé -von 
وَسحدُوا‎ Uda AB رِجَال»‎ Ref يَحْملهَا‎ al G يقال‎ ala pl 
APAN يها‎ SA الفَصْعَة وقد‎ Ul أت‎ Aah 
الله صلى الله عليه وسل فقال أعرابي: مَا هذه الْحَْسَةٍ قال‎ 
ولم يمني‎ MS ن الله جَعلني عبْداً‎ kang رَسُول الله صلی الله عليه‎ 
الله عَلَيْه وَسَلم: کا ا‎ Lo رَسُول الله‎ Ji ثم‎ dala اا‎ 
Ga SÍ Y GED َدَعُوا‎ 


756. Dari Abdullah bin Busr RA,”” ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah memiliki mangkuk besar yang dinamakan Al gharra' yang 
dibawa oleh empat orang laki-laki, setelah mereka berada pada waktu 
Dhuha”? dan melakukan shalat Dhuha, maka dihadirkanlah mangkuk 
besar tersebut dan telah terisi dengan bubur, lalu mereka 
mengelilinginya, pada saat mereka telah banyak, Rasulullah SAW 
berlutut dan seorang laki-laki badui berkata, “Majlis apakah ini?” 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah menjadikanku 
hamba yang mulia dan tidak menjadikannku orang yang otoriter dan 
pembangkang” kemudian beliau berkata, “Makanlah dari bagian 
sampingnya dan biarkanlah paling atasnya sehingga kalian diberikan 
berkah padanya.” (HR. Abu Daud, serta Ibnu Majah, adz-dzirwah 
adalah puncak (paling atas). Dan Empat imam pemilik kitab sunan 
telah meriwayatkan hadits yang dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dari 
hadits Ibnu Abbas secara marfu', “Keberkahan itu turun di tengah 


635 Pada tulisan aslinya dengan lafazh bisyrin dan yang benar dengan menggunakan huruf 
“siin” tanpa titik. 
6% Demikianlah pada tulisan yang aslinya dan "M" dan pada "L" dengan lafazh ashbahuu 
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makanan, maka makanlah dari pinggirnya dan jangan makan dari 
tengahnya.” Dalam riwayat Abu Daud, “Apabila salah seorang dari 
kalian makan makanan, maka janganlah ia makan dari bagian paling 
atas piring, melainakan hendaknya makan dari bagian paling 
bawahnya, karena keberkahan itu berasal dari atasnya.” 


Anjuran Makan Cuka dan Minyak 


-yoy‏ عن حابر رضي اله عن أن َل الله bo‏ الله عليه وسم سال 
هله الم E Gang‏ : نعم 
4 لحل : نشم الم الحل. Sa YNA Ts‏ سَمكُهَا من بي 
الله I‏ الله A KA‏ 
Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW pernah menanyakan lauk‏ .757 
kepada istrinya, kemudian mereka menjawab, “Kami tidak memiliki‏ 
apa-apa kecuali cuka.” kemudian beliau meminta untuk diambilkan‏ 
cuka tersebu dan beliau makan dengan cuka, seraya berkata, “Sebaik-‏ 
baik lauk adalah cuka, sebaik-baik lauk adalah cuka.” Jabir berkata,‏ 
“Aku senantiasa menyukai cuka semenjak aku mendengarnya dari‏ 
Nabi SAW.” (HR. Muslim, dan dikeluarkan oleh Empat imam pemilik‏ 
kitab sunan kecuali An-Nasa'i secara ringkas pada, “sebaik-baik lauk‏ 
adalah cuka.”)‏ 
o- 2f o 2 6.3 ...‏ 2 بال هې ` 
مه/- وعن جمد ان SES‏ قال: A a‏ سعد دخل رسول الله 
A e‏ سه e r‏ مر صر D r 4 e 4 r £ r‏ 3 
Ja‏ اله َل cia‏ على tast‏ وأا عند aa „Gis‏ 
غلا وتم 1 فقال: Jadi E By 1 JAS 35 pes‏ 
و إدام زا Ap eA‏ قفر ye SN‏ 
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758. Dari Muhammad bin Zadan ia berkata, “Ummu Sa'd telah 
bercerita kepadaku, “Rasulullah SAW pernah menemui Aisyah dan 
aku bersama Aisyah, kemudian beliau berkata, “Apakah ada makan 
siang?” Aisyah berkata, “Kita memiliki roti, kurma dan cuka.” maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik lauk adalah cuka, ya Allah 
berilah berkah dalam cuka, karena cuka adalah lauknya para Nabi 
sebelumku dan tidaklah tandus,”” rumah yang di dalamnya terdapat 
cuka.” 


Anjuran Berjamaah (Bersama-sama) Ketika Makan 


zr‏ با 


sg ار لحرن عن‎ Gs NON 
على‎ Ogan قال:‎ KY, ا رَسُول الله إن اکل‎ NG قال:‎ 
(Sab dé اجتمعوًا‎ JG MBAH goas او‎ Sae 

SI BE SS‏ فيه 


759. Dari Wahsyi bin Harb dari Wahsyi bin Harb dari bapaknya dari 
kakeknya, ia berkata, “Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya kami makan namun kami tidak merasa kenyang.” 
beliau bertanya, “Kalian berkumpul saat makan atau sendiri- 
sendiri?” mereka berkata, “Kami makan sendiri-sendiri.” beliau 
berkata, “Berkumpullah kalian saat makan, sebutlah nama Allah, 
maka kalian akan mendapatkan berkah padanya.” (HR. Abu Daud 
Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


537 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh yaftagiru 
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Peringatan untuk Tidak Makan Hingga Terlalu 
Kenyang dan Berlebihan 


ds الله‎ Ko الله‎ Iyo) أبي م رضي الله عَنْهُ قال: قال‎ ٣ 
en ټاکل في‎ ENI ټاکل في معى وَاحدء‎ AA وسل‎ 
JE فَكَانَ‎ Eb as IT رفي رولية للْبْحَارِي: أن رَجْلاً کان ټاکل‎ 
An ipang cé الله صلی الله‎ II ذلك‎ s5 Su xi 

رفي رواية لمُسلم: عاف مړل الله صلی الله عليه وَسَلم WA‏ و 
فام له Gb Laju Sa ” GP Q a ala‏ نم 


s54 ož? 


nj حلابهاء يعني شرب 6 حلب سبع شياة» ثم ژبه‎ Ja EA 
Del Kan ed ab اسل قار له شات رب‎ 


760. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang muslim makan dalam satu usus dan orang kafir makan 
dalam tujuh usus.” (HR. Muttafaq 'Alaih dan dalam riwayat Al 
Bukhari, “Ada seseorang yang makan banyak, kemudian ia masuk 
Islam dan makan sedikit, kemudian hal itu diceritakan kepada 
Rasulullah SAW, maka beliau bersabda dengan hadits tersebut. Dalam 
riwayat Muslim, “Rasulullah SAW menjamu tamu seorang kafir dan 
beliau memerintahkan untuk diperahkan susu untuknya, maka 
diperahkanlah susu kambing untuknya, lalu ia minum susu perahan 
kambing tersebut, kemudian diperahkan lagi lalu ia minum susu 
perahan kambing itu, kemudian diperahkan lagi lalu ia pun minum 
susu perahan kambing tersebut, kemudian diperahkan lagi hingga ia 
tidak mampu meneruskannya, maka Rasulullah bersabda dengan 
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hadits tersebut di atas. (HR. Malik dan At-Tirmidzi dengan hadits 
yang serupa) 


` 1 3. 2 وو م اه‎ S r ام‎ 8 o 0 EE 
وعن المقدام بن معدي كرب رضي الله عنه: سمعت رسول الله‎ -١۱ 


o ه‎ z r b Tg 8. Kan utan Da Naas a A e, 
بحسب ابن‎ a صلى الله عليه وسلم يقول: مَامَاةُ آدَمِي وعَاء شرا من‎ 


.. g و 0 2 و‎ ae” r e - r ورو‎ “0.3 r oin r~ 
ولت لشرابه»‎ calal) ادم لقيمات يقمن صلبه» وإن كان لا محالة فثلث‎ 
A 23 à ونا‎ 


761. Dari Al Miqdam bin Ma'dikarib RA, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang anak 
keturunan Adam memenuhi bejana yang lebih buruk daripada 
perutnya. Cukuplah bagi anak keturunan Adam beberapa suapan”? 
untuk menegakkan punggungnya, apabila harus lebih maka sepertiga 
untuk makanannya, sepertiga untuk minumnya, dan sepertiga” 9 untuk 
nafasnya. ” (HR. At-Tirmidzi dan ia menilainya hasan, Ibnu Majah, 
dan dalam sebuah riwayatnya disebutkan, “Apabila nafsu manusia 
mengalahkannya.” sebagai ganti kata, “Seandainya harus lebih” dan 
hadits itu dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 

5- وَعَنْ ابي Tit‏ رضي الله عَنْهُ قال: كلت شَريْدَةَ من حبر 

7ع که و 2 - ts‏ 


ولسم نم ات اف على de‏ وسل فَسَعلت فان ينهدا 


.3 3 ° ا á e‏ يس er o.‏ 033 503 رور 
É US‏ من Dila‏ فإن JST‏ الاس شبَعًا في الدنيا EP RAT‏ يوم 


638 Di dalam "M" dengan lafazh ukailaat 
539 Di dalam kitab aslinya dengan lafazh isalaatsun dalam ketiga tempat tersebut, dan 
pembenaran dari "L" 
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762. Dari Abu Juhaifah RA, ia berkata, “Aku pernah makan bubur 
dari roti dan daging, kemudian aku mendatangi Rasulullah SAW, lalu 
aku besendawa (mengeluarkan suara karena kekenyangan) maka 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai kamu, tahanlah sendawamu dari 
kami, sesungguhnya orang yang paling kenyang di dunia adalah 
orang yang paling lapar di hari kiamat kelak.” (HR. Al Hakim dan ia 
berkata, “sanadnya shahih” dan padanya terdapat Umar bin Musa dan 
Fahd bin Auf, dan keduanya adalah dha'if, akan tetapi Al Bazzar 
meriwayatkannya dengan dua sanad yang salah satunya perawinya 
terpercaya. Hadits tersebut di riwayatkan oleh Ibnu Abi Dunya dan 
Ath-Thabrani dalam Al Kabir, Al Baihaqi dan ia menambahkan, “Dan 
tidaklah Abu Juhaifah makan hingga perutnya penuh hingga ia 
meninggal dunia, apabila telah makan siang maka ia tidak makan 
malam dan apabila ia makan malam maka ia tidak makan siang.” dan 
dalam suatu riwayat Ibnu Abi Dunya, “Abu Juhaifa berkata, “Aku 
tidak pernah memenuhi perutku semenjak tiga puluh tahun.”) 


VW‏ وَعَنْ عبد الله بن RA‏ رضي الله عله قال: نَظَرَ رَسُول الله 
صلى Pa ua‏ 7 ووه care‏ فقال: Ap Nyah‏ 
د د a‏ ا Si ah AA‏ 
بمثلهاء NJU‏ یا رَسُوْلَ الله نَحْنْ يَؤمكذ Sa‏ 


763. Dari Abdullah Ibnu Mas'ud RA ia berkata, “Rasulullah melihat 
kelaparan nampak pada wajah para sahabatnya dan beliau bersabda, 
“Bergembiralah, karena akan datang kepada kalian suatu zaman 
pada siang hari didatangkan kepada salah seorang dari kalian 
sebuah mangkuk besar yang berisi bubur dan didatangkan dengan 
yang seukurannya pada sore hari.” para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah pada saat itu kami lebih baik?” beliau bersabda, 
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“Bahkan pada saat ini kalian lebih baik daripada saat itu.” (HR. Al 
Bazzar dengan sanad jayyid) 


6 8 واي‎ r ډور م‎ 24 3... A عم 7 ص‎ ° 2r 
IAI الحم‎ SA رضي الله عله أله‎ AR وَعَن اين‎ -٤ 
الله‎ Ipa) عند‎ WAE a يَدَهُ وقال:‎ jab فرفع‎ Al عليه‎ Ja 
8 0 دقرم 3 مه‎ 00 gE ۰ Cd 2 Z ر رر‎ ۷ 5 2, 
SA فقال‎ AYU Bika, صلى الله عليه وَسَلمّ قط إلا أكل أُحَدَهُْمَاء‎ 
کر‎ A 


PERA PH “دن دي ا ع هم 2 ده‎ E ها‎ E Ee 
المؤمنين» فو الله لا يجتمعان عندي ابدا لا فعلت ذلك‎ al عمَرَ: يا‎ 


764. Dari Ibnu Umar RA bahwa ia membeli daging yang bercampur 
tulang dan menaruh padanya minyak samin, lalu Umar mengangkat 
tangannya seraya berkata, “Demi Allah tidaklah keduanya terkumpul 
pada Rasulullah SAW sama sekali melaikan beliau makan salah 
satunya dan bersedekah dengan yang satunya lagi. Maka Ibnu Umar 
berkata, “Wahai Amirul mukminin, demi Allah tidaklah keduanya 
terkumpul padaku melainkan aku akan melakukan hal yang sama.” 


Anjuran untuk Mencuci Tangan sebelum Makan dan 
Setelahnya, dan Peringatan untuk Tidak Tidur 
sementara Tangannya Masih Berbau Makanan 

-٠٥‏ وكان سفيّان الثوري يكره الوضوء قبل الطعام» وكذا MG‏ قال 
ګوے ê‏ م هداس E a N 2 7 a r 5 e z‏ 
البيهقي» واحتح بحّدیت ابن عبّاس: أن الي صلى الله عليه وسلم أتي 

ر وع ر ع م 

بطعام فقيل له ألا تتوضا قال: لم أصل فاتوضا 

2 رز اي ایا وڼ ا “ال واه لح و واه‎ a 

وفي رواية a‏ أمرت بالوضوء اذا قمت إلى الصلاة 

765. Sufyan Ats-Tsauri tidak senang melakukan wudhu sebelum 


makan begitu juga dengan Malik, hal ini didukung oleh Al Baihaqi, 
dan dianjurkan oleh Syafi'i untuk meninggalkannya, ia berhujjah 
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dengan hadits Ibnu Abbas, “bahwa Nabi SAW pernah diberi makanan 
kemudian dikatakan kepadanya, “Tidakkah anda melakukan wudhu?” 
beliau menjawab, “Aku tidak akan melakukan shalat, apakah aku 
harus wudhu?” (HR. Muslim dan dalam sebuah riwayatnya 
disebutkan, “Aku hanya diperintahkan berwudhu apabila hendak 
shalat.” 


” م © ماسم .. ” .2 سم همه‎ o A r r روس‎ foe, 
calag رضي الله عنه: من نام» وفي يده غمرء ولم‎ IPA عن أبي‎ -5 
ورو رو‎ Peng ا‎ ar E 
فأصابه شيء» فلا يلومن إلا نفسه‎ 


766. Dari Abu Hurairah RA, “Barangsiapa yang tidur dan di 
tangannya masih terdapat bau daging dan ia tidak mencucinya, 
kemudian terkena sesuatu (menggigitnya), maka janganlah ia mencela 
kecuali dirinya sendiri.” (HR. Daud, At-Tirmidzi dan ia menilainya 
hasan, juga dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah dan dari Fathimah.” A! ghamar 
adalah bau daging dan bekasnya). 


Anjuran Menjilat Jari sebelum Membersihkannya 
untuk Mendapatkan Keberkahan 


A 
م‎ 


o- A, a ` 2o r e 6 r r r e r‏ ر ر ےم 

AA Leg الله صَلَى الله عليه‎ Je عن حابر رَضِي الله عَنْهُ أن‎ -۷٧ 
ء - مو‎ ۹ e- < 23 $ e هو‎ r r 0. 
لا درون في أي طعامكم البركة‎ S الأصابع وَالصّحُفة وقال:‎ gak 


767. Dari Jabir RA bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menjilati tangan dan piring,” beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kalian tidak mengetahui di bagian makanan yang manakah terdapat 
keberkahan.” (HR. Muslim, dan di dalam salah satu riwayatnya 


“? Di dalam "M" dengan lafazh radhiyallaahu ‘anhaa 
“ Di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh ash-shafhah dan yang benar adalah ash- 
shafgah sebagaimana tertera di dalam "M" 
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disebutkan, “Apabila suapan salah seorang dari kalian terjatuh, maka 
hendaklah ia mengambilnya, membuang kotoran yang ada padanya 
dan memakannya, hendaklah ia tidak meninggalkannya untuk syetan, 
dan janganlah membersihkan tangannya dengan sapu tangan hingga 
ia menjilat jari-jarinya, karena ia tidak mengetahui di bagian 
makanan yang manakah tersimpan keberkahan itu. ”) 


Peringatan Bagi Seseorang yang Mendapat Undangan, 
Namun Enggan Menghadirinya tanpa Udzur dan 
Mengenai Pengkhususan Makanan“? dalam Jamuan 


lols 


۸ - عَنْ ابي SA‏ رضي الله عَنْهُ AT‏ کان يقول: شر العام akah‏ 
2 ليمّة. ceki) ٢ FN‏ ويرك GUA‏ وَمَنْ لَمْ SPAN SU‏ فق 


S ضام‎ p 


768. Dari Abu Hurairah RA, ia pernah berkata, “Seburuk-buruk 
makanan adalah makanan walimah (pesta perayaan) yang mana orang- 
orang kaya diundang dan orang-orang miskin diabaikan, dan 
barangsiapa yang tidak memenuhi suatu undangan maka ia telah 
durhaka kepada Allah dan rasul-Nya.” (HR. Muttafaq “Alaih. Dan 
dalam sebuah riwayat Muslim dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seburuk-buruk makanan adalah makanan walimah, orang yang 
datang dilarang memakannya dan dipersilakan bagi orang yang 
enggan mendatanginya.” (dan seterusnya). 

(Kelanjutan haditsnya) “dan barangsiapa tidak mendatangi 
undangan, maka ia telah mendurhakai Allah dan rasulul-Nya.” 


642 Di dalam tulisan yang asli dengan lafazh wa maa jaa'a bihi dan pembenarannya dari 
"M" 
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r 3 2 م الم سه ا‎ 1 0 r عع‎ e r 

8- عن ابن AS‏ أن Jang‏ الله صلى الله عليه وسلم قال: إذا دعي 

r r r Pa 07 8 0 PE 
agi عرسا كان أو‎ ad Sa 


769. Dari Ibnu Umar bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian mendapat undangan, maka 
hendaklah ia mendatanginya, baik pesta perkawinan atau yang 
lainnya.” (HR. Muslim dan ia memiliki riwayat yang lafazhnya, 
“Apabila kalian mendapat undangan untuk menghadiri sebuah 
hidangan, maka hendaklah kalian mendatanginya. ” 


A Lap ` - و‎ z £ . سه ار‎ 5 r r ` or ۰. r o 
عن حابر بن عبد الله رضي الله عنهما أن رسول الله صلى الله‎ - 


سا 
سا 


770. Dari Jabir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Apabila salah seorang dari kalian mendapatkan undangan 
makan, maka hendaklah ia mendatanginya, jika ia mau maka 
makanlah dan apabila ia mau maka ia boleh tidak memakannya.” 
(HR. Muslim dan pemilik kitab sunan kecuali At-Tirmidzi). 


...£ . وسوس مر ŽE s0 5 r‏ رو < ` P e A r‏ 
١‏ ا- وعن ابي هريرة رضي الله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
Tirta‏ .23 کو © 3 2 r 0 7 ٩‏ و ا 
قال: حَق المُسْلم حَمْس: رَد السّلامء وعيّادَة المریض PLAY‏ الجتائزء 
و ۳ 00 ۰ 7 ai 1 7 f‏ 
وإحابة الدعوة» وتشميت العاطس 
Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Hak‏ .771 
seorang muslim ada lima yaitu: menjawab salam, menjenguk orang‏ 


yang sakit, mengantar jenazah, memenuhi undangan, serta membalas 
orang yang bersin.” (HR. Abu Asy-Syaikh dari hadits Abu Ayyub 
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dengan lafazh, “Ada enam tabi'at, barangsiapa yang meninggalkan 
sebagian darinya, maka ia telah meninggalkan sesuatu yang wajib, dan 
ia menambahkan padanya, “Apabila ia dimintai nasihat, maka 
hendaklah ia menasihatinya.”) 


524 


Ringkasan Targhib wa Tarhib 


“كاب التضاء یک ابوآبہ 
KITAB AL QADHA’(PENGADILAN)‏ 
DAN BAB-BABNYA‏ 


Peringatan untuk Tidak Memegang Kekuasaan, 
Kepemimpinan, dan Peradilan. Terlebih lagi bagi Orang 
yang Tidak Yakin dengan Kapasitas Dirinya 


—VVY‏ عن ن Ab‏ رضي الله عله سَمِمْتُ رَسُول الله do‏ اله عَليه 

وَسَلم يقول: كك 0 IA‏ رعیته» ey‏ راع Ja‏ عن 
رعیته» NY‏ راع في في Karang aa‏ رعیته» YAH‏ راعية في بيت 
GiG Ge an Gaii‏ راع في مال سيّده ومول عَنْ 


772. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kalian adalah seorang pemimpin 
dan bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya. Seorang imam 
adalah pemimpin dan bertanggung jawab terhadap 
kepemimpinannya, seorang laki-laki adalah pemimpin dalam 
keluargannya dan bertanggung jawab terhadap kepemimpinanannya, 
seorang wanita adalah pemimpin di rumah suaminya dan 
bertanggung jawab terhadap kepemimpinannya, seorang pelayan 
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adalah pemimpin pada harta majikannya dan dia bertanggung jawab 
terhadap kepemimpinannya.” (HR. Muttafaq “Alaih) 


o A x ` ATE د‎ 9 2 7 o2 A r r عن حر .لهاع مه م‎ 

-VYT‏ وَعَنْ أبي gga‏ رضي الله ai‏ قال: قال رَسول الله صلى الله عليه 
San‏ زا د خا حا و بر جخ د سا A ó‏ و 2 | 
وسلم: من ولي القضاء أو جعل قاضيا Gg‏ التّاس» فق ذبح بير سكين 


773. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menangani peradilan atau dia dijadikan sebagai 
seorang hakim di antara manusia maka sungguh ia telah disembelih 
tanpa menggunakan pisau.” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan lafazh 
ini miliknya, ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan gharib. Juga 
diriwayatkan oleh Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Al Hakim. Dan 
telah diperselisihkan mengenai maksud dengan kata, “tanpa pisau” 
dan yang kuat adalah bahwa maksudnya adalah sebagai sikap keras, 
karena disembelih menggunkan pisau mempercepat mati, dan 
disebutkan pula pendapat selain itu. 


ورو BT‏ زب Ag a TE‏ هو نس ارا و رط 4 
-٤‏ وعن أبي 3" رضي الله عنه قال: قلت: یا رسول ال الا 


r 5 A r g a 2 مه‎ A P P ee < z 2 o 7 
OH! V3 تستعملني؟ قال: فضرب بيده على منكبي» لم قال: يا ابا‎ 
WAN © ک‎ e و‎ e 24 ك‎ o 1 an 5 wes ek رو م۸‎ a r 

HP‏ وإنها WAN‏ وإنها يوم القيامة SP‏ وندامة الا من اخدها 


و 282 0 موه ږا سم 
AFFET‏ وادى الذي عليه فيها 


774. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Aku pernah berkata, “Wahai 
Rasulullah tidakkah engkau memberikan jabatan kepadaku?” ia 
berkata, “Maka beliau memukul pundakku dengan tangannya dan 
berkata, “Wahai Abu Dzar sesungguhnya engkau adalah orang yang 
lemah, sedangkan jabatan adalah amanat, dan ia di hari kiamat 
merupakan suatu bencana serta penyesalan kecuali orang yang 
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mengambilnya dengan haknya dan menunaikannya sesuai yang wajib 
atasnya dirinya.” (HR. Muslim) 


Anjuran bagi para Penguasa untuk Berbuat Adil, baik 
Ia Adalah Seorang Imam atau bukan dan Peringatan 
bagi Orang yang Menangani Sesuatu dari Sikap 
Memberatkan Orang yang Ia Pimpin dan Berbuat 
Lalim serta Menutup Diri 


ea ba‏ ره يوځ په د پش وهن نن یا په ځا 
٥-وَعَنْ‏ أبي IPA‏ رضي ESA‏ قال: قال Syah‏ الله صلى الله عَلَيْه 
A mn 4‏ 1 و 


وسلم: Ia‏ 14333 الصائم حين يفطل byg‏ الْعَادل 
ATA‏ 


775. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tiga golongan yang tidak akan ditolak doanya, yaitu: orang yang 
puasa pada saat berbuka,” pemimpin yang adil, dan orang yang 
teraniaya (dizhalimi).” (Al Hadits) (HR. Ahmad, At-Tirmidzi, Ibnu 
Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 

(Al Hadits) doa orang yang teraniaya akan Allah angkat ke atas 
awan dan Allah membuka baginya pintu-pintu langit dan Allah 
berfirman, “Demi kemuliaan-Ku! sungguh Aku akan membelamu 
suatu saat kelak.” 


A 8 y an r < 7 < Z مه سو م‎ A r r fr . rr 
الله صلى الله‎ Sya) وعن ابن عباس رضي الله عَنْهِمًا قال: قال‎ - 
رر روو‎ 


عله pa‏ وم من نام ta al Ja‏ 
T ..‏ 2 هو ه ,ور A {- œ‏ ود پر s‏ 
PI‏ بحَقه أذكئ لمن G‏ من مر ارعن صََاحَا 


643 Orang yang senantiasa menjaga diri layaknya orang yang sedang berpuasa, padahal ia 
tidak dalam keadaan berpuasa. 
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776. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Satu hari bagi seorang pemimpin yang adil lebih baik daripada 
ibadah selama enam puluh tahun, dan hukuman yang ditegakkan di 
muka bumi secara benar lebih suci bagi penduduk yang ada padanya 
daripada hujan selama empat puluh hari di pagi hari.” (HR. Ath- 
Thabrani di dalam Al Kabir dan Al Ausath. Sanad yang terdapat di 
dalam Al Kabir adalah hasan dan diriwayatkan pula oleh Al 
Ashbahani dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, “Keadilan satu 
hari lebih baik daripada ibadah enam puluh tahun.” Dan dari jalur 
yang lain dengan lafazh, “Wahai Abu Hurairah, keadilan sesaat lebih 
baik daripada ibadah enam puluh tahun, melakukan shalat pada 
malam hari dan puasa di siang harinya.” Dan ia menambahkan, 
“Wahai Abu Hurairah, kelaliman sesaat dalam memberikan hukum 
lebih berat dan lebih besar di sisi Allah daripada kemaksiatan selama 
enam puluh tahun.”) 


2 ` 7 r is ke 3 = سا‎ A r r . 2 r که با‎ 
الله صَلى‎ Sya رَضي الله عَنْهُ قال: قال‎ SAS عن ابي سعيد‎ -۷٧ 
2 a . o at ٩ ٢ ES 4 ره‎ NUH er 4 
PU) Uma din BUSI) cakal إلى الله يوم‎ GAN LA lang le الله‎ 
حار‎ BL الاس إلى الله وَأَبعَدُهُمْ مه مَجْلسَاء‎ akah, عادل‎ 
Dak Ba A دل رابعصض‎ 
777. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang yang paling Allah cintai pada hari kiamat kelak 
dan yang paling dekat dengan-Nya“ adalah pemimpin yang adil, dan 
orang yang paling Allah benci serta paling jauh kedudukannya dari- 
Nya adalah pemimpin yang lalim.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“hasan. ”) 


“4 Begitulah di dalam “M” dan di dalam kitab aslinya mahallun dan di dalam “L” dengan 
lafazh mahallan 
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.0 سیا y‏ ه 7 r o Jo‏ د ۳ مي مدږ gu‏ و e‏ 
-YYA‏ وعن عبد الله بن مسعود رضي الله عنه قال: قال رّسُول الله صلی 
r eS 1 ó 2: € an o A‏ و .2 IL o NAN r‏ 
الله عليه وَسَلم: af‏ أهْل JON‏ عذابا يوم aka‏ مَنْ قتل نيا أذ 5 


—— ٢ 


778. Dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Penghuni neraka yang paling pedih adzabnya pada hari 
kiamat kelak adalah orang yang membunuh seorang Nabi, atau yang 
dibunuh oleh seorang Nabi, dan pemimpin yang lalim.” (HR. Ath- 
Thabrani dan padanya terdapat Laits bin Abu Sulaim.””” Dan 
diriwayatkan oleh Al Bazzar dengan sanad yang baik, hanya saja ia 
mengatakan, “dan pemimpin kesesatan”) 


٩-وَعَن IK‏ بن A‏ قال: قال لي PA‏ مَالك: Was BA‏ 
AG‏ به كل أُحَد: إن رَسُوْلَ الله صلی الله JJ gig adi‏ باب 


ii‏ وَنَحْنُ فه: الأئمّة من فرَيْشء إن لي Sele‏ حَقاء وَلَهُمْ عَلَيْكُمْ حَفَا 


r 


هوو 7 r e 3 ° 7 p 5 ٨ o 5 p‏ 
مثل ذلك ما إن Tyas jami‏ رحمواء وإن عَاهَدُوا أوفواء وَإن AS‏ 


br کس رن‎ > Pa KA ه٢‎ PA و‎ OK و2 ها‎ ٥ 
أَحْمَعْنَ‎ ANG ذلك منهم فعَليه ئة الله وَالملائكة,‎ Jadi لم‎ a 


779. Dan dari Bukair bin Wahb, ia berkata, “® “Anas bin Malik 
berkata kepadaku, “Aku akan menceritakan kepadamu sesuatu yang 
tidak aku ceritakan kepada setiap orang, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah bersabda di depan?” pintu Ka'bah dan kami berada 
disana, “Para pemimpin itu dari kalangan Quraisy, sesungguhnya aku 
memiliki hak atas diri kalian, dan mereka memiliki 10۴ atas kalian, 


645 Begitulah di dalam "M" dan di dalam dua kitab aslinya dengan lafazh Laits ibnu 
Sulaimin 

646 Ditambahkan dari "L" 

547 Di dalam "M" dengan lafazh gaama 'alaa baabil baiti wa nahnu fiihi fagaala 

%48 Ditambahkan dari "L" 
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seperti itu. Apabila mereka diminta untuk menyayangi, maka mereka 
menyayangi,” apabila mereka berjanji, maka menepati,”” apabila 
mereka mengadili, maka mereka berlaku adil”! Karena itu 
barangsiapa di antara mereka yang tidak berbuat demikian, maka 
baginya laknat Allah, Malaikat dan seluruh manusia.” (HR. Ahmad, 
dan lafazh tersebut adalah miliknya dan sanadnya bagus, juga Abu 
Ya'la). 


Pe NA or A > ` روو‎ ° yo 5 وور ل‎ o or” 

٠م4-‏ وعن أبي هريره رصي ألله عنه أن رسول الله صلى الله عليه وسلم 
£ $ ره DE‏ و r e 2 La‏ 2 - 2 و ل همه .1 e A-‏ 
قال: مَنْ طلب قضاء المُسلمينَ حى يتاله ثم غلب عدله حوره فله الجنة 


I ۸۱۰ 8,0 330. o TC سرو‎ 


780. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menghendaki untuk menjadi hakim kaum muslimin 
kemudian ia mendapatkannya, lalu keadilannya mengalahkan 
kelalimannya maka baginya surga, dan apabila kelalimanya 
mengalahkan keadilannya maka baginya neraka.” (HR. Abu Daud) 


SN e- A ` 2 3.” Z 5 A سا‎ A r r سنا‎ r 
وعنه رضي الله عنه قال: قال رَسُول الله صَلى الله عليه وسلم:‎ —YAN 
< - وو وس هو‎ E Ka Tela وري ره‎ fsg مهو ر‎ 
۷ يدخحلون النار: امیر مسلط ودو روه من مال‎ a Jal عرض علي‎ 
1 46 Pn ` f- o 8.3 
يؤدي حق الله )33 فخور‎ 
781. Dan dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Diperlihatkan kepadaku tiga orang pertama yang masuk 
neraka, yaitu: pemimpin yang semena-mena, orang kaya harta yang 


*” Di dalam tulisan yang asli tertera lafazh “irhamuu dan di dalam cetakan “L” dengan 
lafazh “farhamuu”, dan yang benar adalah rahimuu sebagaimana di dalam "M" 

6° Di dalam "M" dengan lafazh waffau 

65! Di dalam tulisan asli i'diluu dan di dalam cetakan “L” dengan lafazh “adaluu dan inila 
yang benar. 
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tidak menunaikan hak Allah”? (zakat), dan orang miskin yang 
sombong.” (HR. Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban) 


AU‏ من رَسُول الله صلى الله عَلَيْه daki glana‏ في 
na si Se EEE ac‏ ا a E‏ د 
يتي: اللهم من ولي من pl‏ أمتي فشق عَليهِمْ فاشقق عليه وَمَنْ ولي من 


aa 5 P at of 
امر امتي ورفق بهم» فارفق به‎ 


782. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda di rumahku, “Ya Allah, orang yang mengurusi perkara 
umatku (memimpin umatku) kemudian ia memperberat mereka, maka 
perberatlah ia, dan orang yang memimpin umatku dan bersikap 
lembut kepada mereka, maka berilah kelembutan-Mu kepadanya.” 
(HR. Muslim, An-Nasa'i, dan dalam riwayat Abu Awanah di dalam 
Mustakhrajnya tertera, “Barangsiapa memimpin mereka dan 
memperberat kepada mereka, maka baginya bahlah Allah.” para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah bahlah itu? Beliau 
menjawab, “Laknat Allah.” 


Peringatan terhadap Praktek Suap Menyuap 


4 


م © y o-‏ ه 0 NG aa r‏ د ا ا r Ra‏ 
۷۳- عن عبد الله بن عمرو رضي الله agin‏ قال: لعن رَسول الله صَلى 
r E ” ۹۷ Da o7 A,‏ 
الله عليه وسلم الراشي والمرئشي 


783. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaknat orang yang menyuap dan yang menerima suap.” (HR. Abu 
Daud, serta At-Tirmidzi dan ia mengatakan “hasan shahih”). 


65? Ya tambahkan di dalam "M" kata fiihi 
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Peringatan untuk Tidak Berbuat Zhalim (Aniaya) dan 
Penejelasan Mengenai Doa Orang yang Teranaiaya 
serta Anjuran untuk Menolongnya 


e- 407 


-VA٤‏ عَنْ ابي 3 رَضي الله عن عن A‏ صي الله عليه pieg‏ فيا 
تروك عن رع وجل آله قال: يا عبّادي اٍي حرمت ؛ الظلم عَلَى a‏ 
و هرم IT (sho o‏ 

اک يی د عبر 

784. Dari Abu Dzar RA, dari Nabi SAW dalam riwayat yang beliau 
riwayatkan dari Allah azza wa jalla bahwa Allah berfirman, “Wahai 
hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku haramkan kezhaliman atas diri- 


Ku dan Aku jadikan kezhaliman itu haram diantara kalian, maka 
janganlah saling menzhalimi.” (HR. Muslim) 


PER Ia ٨5 5 e و‎ e ٨ 2 روي م‎ e- 
رَسُول الله صَلى الله عليه وَسَلمَ‎ IE عن ابي هْرَيْرَةَ رضي‎ -٥ 
ما الْمُفلس؟ قالوا: الْمُفلسُ فیتا مَنْ لآ رهم له ولا مَتَاع‎ Ogan قال:‎ 
PEEP an ین لس‎ E شت اق وف جر‎ 
AE بصلا وَصيّامٍ وزكاة‎ TAN يوم‎ AG 
هَذاء‎ geg dia قَدْ شَتّمَ هَذَاء وقذف هذا وأكل مال هَذَاء وَسَفِكَ دَمَّ‎ 
قبل أن‎ Aas DS يُعْطَى هدا من حستاته» وَهَذَا من حستاته» فإن‎ 
2 < 3 ji EA r Tan 8 2 7 ‫َ -, وو‎ 
يقضى ما عليه أحذ من خطاياهم فطرحت عليه ثم طرح في النار‎ 
785. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tahukah kalian siapakah orang yang bangkrut itu?” para sahabat 
menjawab, “Orang yang bangkrut ditengah kita adalah yang tidak 
memiliki harta dan benda.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya orang 


yang bangkrut di antara umatku adalah orang yang datang membawa 
pahala shalat, puasa dan zakat, ia datang dalam keadaan telah 


532 = Ringkasan Targhib wa Tarhib 


menghina orang ini, menuduh orang ini, makan harta orang ini, 
menumpahkan darah orang ini, dan memukul orang ini sehingga 
orang ini diberi dari kebaikannya, dan orang ini dari kebaikannya, 
kemudian apabila telah habis kebaikannya sebelum terselesaikan apa 
yang menjadi kewajibannya, maka akan diambil dari kesalahan 
mereka dan dilemparkan kepadanya, kemudian ia dilemparkan ke 
neraka. ” (HR. Muslim, serta At-Tirmidzi) 


Z سه‎ 


-YAT‏ و بن عامر الهاني رضي الله عنه قال: قال رفول الله 
صلى MA An‏ وسل a‏ نسحاب دَعوتهم: Sr, AN‏ 
وَالمظلوم 

786. Dari Uqbah bin Amir Al Juhani, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga golongan yang dikabulkan doanya, yaitu: orang tua, 


musafir, dan orang yang teraniaya.” (HR. Ath-Thabrani dan sanadnya 
shahih) 


ap san ai ha FT Mg e P eo. E ess 

YAY‏ وعن ابي هريرة . عَنِ اي صَلَى الله ع a‏ عليه وسلم قال: دعوه 
padi‏ ا Ol‏ کان ا فر على dd‏ 

787. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Doa 

orang yang teraniaya dikabulkan walaupun ia seorang pendosa, dan 


perbuatan dosanya itu dibebankan kepada dirinya.” (HR. Ahmad 
dengan sanad hasan) 
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Anjuran Berdoa untuk Orang yang Takut dengan 
Kezhaliman 


-VAA‏ عن عبد الله بن A‏ رضي الله عَنْهُ عَنِ ابي صَلَى الله عَلَيْه 
ln‏ قال: إذا ASAH Biss‏ السلطان فليقل: KAU‏ رب Agama‏ 
الذي بريد ومن شر الْحِنَ والإس» ant,‏ أن يفرط Se‏ 


r 


DE a NG وَجَل ناوك‎ G Se ea 


788. Dari Abdullah bin Mas'ud RA dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian merasa takut kepada seorang 
penguasa, maka hendaknya ia mengucapkan, “Alallahumma rabbas 
samawaatis sab'i wa rabbal ‘arsyil 'azhiimi kun lii jabbaaran min 
syarri fulan ibni fulan —yaitu orang yang dia maksudkan— wa min 
syarril jinni wal insi wa at baa'ihim an yafrusha ‘alayya ahadun 
minhum “azza jaaruka wa jalla tsanaauka walaa ilaaha ghairuka." 
(Wahai Rab langit yang tujuh, dan Rab singgasana yang agung 
jadilah Engkau Penolongku dari kejahatan si fulan bin fulan — yaitu 
orang yang dia maksudkan—, dari kejahatan jin dan manusia serta 
para pengikut mereka, dari salah satu mereka yang akan 
mencelakakanku, mulialah orang yang Engkau lindungi, Maha agung 
pujian-Mu, dan tidak ada Tuhan yang berhak untuk disembah 
melainkan Engkau.” (HR. Ath-Thabrani dan para perawinya 
terpercaya) 
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Anjuran Menolak Menemui Orang yang Zhalim 


سه 


SI عَنْ توان ان رَسُولَ الله صلی الله عليه وَسَلَمّ دَعَا لأهله‎ —YAA 
قال نَعَمْ‎ eh Jal أنا من‎ ada و دوس‎ 


Aj‏ ته نهم على باب pa GF pS‏ یاه 


789. Dari Tsauban RA bahwa Rasulullah SAW berdoa untuk 
keluarganya,” beliau menyebutkan Ali, Fatimah, dan yang lainnya, 
kemudian aku katakan, “Wahai Rasulullah aku merupakan bagian dari 
ahlul bait?” beliau berkata, “Ya, selama engkau tidak berada pada 
pintu penguasa atau mendatangi seorang pemimpin untuk meminta 
sesuatu kepadanya. ”*** (HR. Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan para 
perawinya terpercaya, dan yang ٠ dimaksud dengan suddah adalah 
penguasa). 


Pakis 133 -‏ أن ابي وقاص الي ۀ مر به رجحل من ah YAN‏ 
له شرف كن ا يرل ادق فقال عَلْقَمَة: NO‏ حُرْمَة» o‏ 
لَكَ حَقاء J5‏ راك Jasa‏ على Sa‏ مر US‏ عَنْدَهُم واي 
سَممت بلآلَ Gi‏ الْحَارث al‏ رَسُول الله صلى الله عليه lag‏ يقول: 
قال رَسُول الله صلی الله عليه وَسَلم: إن أَحَدَكم للم باْكلمَة من 
Oa,‏ الله مَا ja‏ أن بلع ما فک اه غر وجل ا له بها رضوائه 
إلى يَوْم aka‏ أحدكم يتكلم بالْكَلمّة من سُخط الله Reka‏ 
Ya pa a‏ هرو نکل Anita GA gg‏ 


65 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh da 'aa da'aa ahlahu 
654 Di dalam cetakan “L” dengan lafazh fatas alahu 
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iof a ت‎ r ٨ Z a 3 راك‎ 12 7 ۸7 ٧ Ea Tan 
IA فائظر وَيِحَكَ مَاذا تقول وَمَاذا تكلم به رب كلام 3 أن‎ 
من بلآل بن الحَارث‎ naa به ما‎ 


790. Dari Alqamah bin Abu Waqqash Al-Laitsi bahwa ia pernah 
melewati seorang laki-laki terpandang dari penduduk Madinah yang 
sedang duduk di pasar Madinah, kemudian Alqamah berkata, “Wahai 
fulan sesungguhnya engkau memiliki kemuliaan dan engkau memiliki 
hak, dan sungguh aku melihatmu menemui para pemimpin tersebut, 
kemudian engkau berbicara di sisi mereka, dan sungguh aku telah 
mendengar Bilal bin Al Harits, seorang sahabat Rasulullah SAW 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya salah seorang 
dari kalian berbicara dengan suatu perkataan yang disenangi oleh 
Allah, ia tidak menyangka”? akan sampai kepada apa yang terjadi, 
sehingga Allah tetapkan baginya karena perkataan tersebut 
keridhaan-Nya hingga pada hari ia berjumpa dengan-Nya, dan 
sungguh salah seorang dari kalian berbicara dengan perkataan yang 
dimurkai Allah, ia tidak menyangka akan sampai kepada apa yang 
terjadi, sehingga Allah tetapkan baginya kemurkaan-Nya karena 
perkataan tersebut, hingga pada hari ia berjumpa dengan-Nya.” 
Alqamah berkata, “Lihatlah, apa yang engkau ucapkan, dan apa yang 
engkau katakan, berapa banyak perkataan yang dihalangi oleh apa 
yang aku dengar dari Bilal bin Al Harits untuk aku katakan.” (HR. 
Ibnu Majah dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


655 Di dalam kitab aslinya bizh-zhanni.dan yang benar adalah maa yazhunnu sebagaimana 
di dalam cetakan “L” 
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Anjuran berbelas Kasih kepada Rakyat, Anak-anak, 
dan lainnya, dan Peringatan untuk Tidak Menyiksa 
Orang Lain, binatang, dan Lainnya Secara Zhalim serta 
Larangan Memberi Cap Binatang di Wajah 


r 
æ 


م 6 or 0 r‏ ي.- م x 4 Ts 1 Ba r‏ 
2-0١‏ عن جرير بن عبد الله رضي الله عَنْهَ قال: قال رسول الله صلی الله 


o‏ 2~ ډو 


A aa ا ا ده ی‎ o 
عليه وسلم: من لا يرحم الناس لا يرحمه الله‎ 


791. Dari Jarir bin Abdullah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak mengasihi manusia maka Allah 
tidak akan mengasihinya.” (HR. Muttafaq 'Alaih, dan Ahmad 
menambah dalam sebuah riwayatnya, “dan barangsiapa yang tidak 
mengampuni, maka ia tidak akan diampuni.” dan dalam riwayat Ath- 
Thabrani, “Barangsiapa yang tidak menyayangi yang ada di muka 
bumi, maka yang ada dilangit tidak akan menyayanginya.” dan 
sanadnya jayyid. Dan dikeluarkan oleh Ahmad dari hadits Abu Sa'id 
juga dengan sanad shahih. Dan riwayat Ath-Thabrani dari hadits Ibnu 
Mas'ud, “dan barangsiapa yang tidak menyayangi manusia maka 
Allah tidak akan menyayanginya.” Sanadnya hasan, dan asal hadits ini 
adalah Muttafag “Alaih dari hadits Abu Hurairah dengan lafazh, 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi maka ia tidak disayangi. ”) 


er ٨ ye X Pasy £ 2 ۰ o ۳ ` o- سه‎ 

-٢‏ عن عبد الله بن عمرو بن العاص أن رسول الله صلى الله عليه 

وسلم قال: الرا حمون يرحمهم الرحمن» ارحموا من في NI‏ 
ره م مَنْ في a‏ 

792. Dari Abdullah bin Amr bin Ash bahwa Rasulullah SAW 


bersabda, “Orang-orang yang penyayang, disayangi oleh Yang Maha 
Penyayang, sayangilah yang ada di bumi, maka Yang ada di langit 
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akan menyanyangimu. (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dengan 
tambahan, dan mengatakan hadits ini hasan shahih.) 


Tg الصاد ق الْمَصدُوة‎ Cah رضي الله عن قال:‎ SIA عن أبي‎ -YAY 


رةس و 


القاسم صلى الله ding asli‏ يقول: EROE‏ 


793. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah dicabut rasa kasih sayang 
kecuali dari orang yang celaka.” (HR. Abu Daud dan lafazh tersebut 
adalah lafazh Abu Daud, At-Tirmidzi dan ia mengatakan, “hasan” 
serta Ibnu Hibban) 


E 1‏ و ره A‏ 
YA‏ عن u‏ بل فر عَنْ ييه أن رحلا قا ل لرسول الله صلى الله 


adi‏ وَسَلم: JG TEREFE‏ إن رَحِمْتَهًا IN‏ الله 


ےم 


794. Dari Mu'awiyah bin Qurrah dari bapaknya bahwa seorang laki- 

laki pernah berkata kepada Rasulullah SAW, “Sungguh aku merasa 

kasihan kepada seekor kambing yang akan aku sembelih” maka beliau 

bersabda, “Apabila engkau menyayanginya maka Allah 

menyayangimu.” (HR. Al Hakim) 

Im وهو‎ AG al Sg a وعَن ابن عباس‎ -0 
£ so 


ka Mi‏ الله عليه ag‏ ري أن ya Gs‏ هَلا 
حَدَدْتَ شفرتك قبل أن Gimat‏ 
Dari Ibnu Abbas RA bahwa seorang laki-laki membaringkan‏ .795 


seekor kambing dan ia mengasah pisaunya, kemudian Rasulullah 
SAW mengatakan kepadanya, “Apakah engkau hendak membunuhnya 
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berkali-kali?”” Tidakkah engkau menajamkan” pisaumu sebelum 
engkau membaringkannya?” (HR. At-Thabrani dan Al Hakim, lafazh 
ini adalah miliknya.) 


-Y41‏ َنْ عَبْدِ الله عَمْرِورَضِي الله عَنْهّمَ عَنِ الي صلی الله عليه 
Tag‏ ما من oh‏ بقل E y Gi h GEA C Gak‏ ال 
عَنْهَا يوم ah‏ قل يا IA‏ لله: رما حَقَهَا؟ JB‏ حَفُّهَا ان Gal‏ 
as‏ ا فترمي به 


796. Dari Abdullah bin Amr RA, dari Nabi SAW, “Tidak ada 
seorangpun yang membunuh seekor burung pipit dengan sia-sia dan 
yang lebih besar daripada itu dengan tanpa haknya, melainkan Allah 
akan menanyakan mengenainya pada hari kiamat kelak.” kemudian 
ditanyakan, “Wahai Rasulullah apakah haknya?” beliau menjawab, 
“Haknya adalah hendaknya engkau menyembelihnya lalu 
memakannya dan engkau tidak memotongnya lalu membuangnya.” 
(HR. An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Al Hakim). 


رول . و r‏ 


E An‏ َي ال ah on ANGE‏ د تمتو 
الط اة یرام وها ,35 شو لصاحب pa)‏ كل a abi‏ 
E E A‏ 


á سه‎ 


من فقل هذه إن رول الله صلی الله عله وسم ISA ْ AA‏ شيعا فيه 


wr =a 


6% Begitulah di dalam cetakan “L” dan di dalam "M" dengan lafazh mautataini 
657 Di dalam "M" dengan lafazh ahdadta 
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797. Dari Ibnu Umar RA bahwa ia pernah melewati beberapa pemuda 
dari kalangan orang-orang Quraisy yang menancapkan burung atau 
ayam untuk mereka panah dan mereka memberi upah kepada orang 
yang memiliki burung untuk setiap sasaran yang tidak tepat. Tatkala 
mereka melihat Ibnu Umar maka mereka bubar, kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Siapakah yang melakukan ini? Semoga Allah melaknat 
orang yang melakukannya, sungguh Rasulullah SAW telah melaknat 
orang yang menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai target.” (HR. 
Muttafaq “Alaih. Dan Al ghardh adalah apa yang ditancapkan oleh 
para pemanah, berupa kertas atau yang lainnya.) 


م مهبر سم AN‏ واو Aha or A sa 27 2 e ian‏ 
- وعنه رضي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: 
a PAN Tag‏ 7,5 8 20 20 ا . 13 وم سوه zorz‏ رو 0 
دخلت al pal‏ النار في هرة ربطتها فلم تطعمهاء ولم تدعها تأكل من 
-É 2 7‏ 
خشاش الارض 


798. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang wanita masuk ke dalam neraka dikarenakan seekor kucing 
638 ja tidak memberinya makan dan tidak pula 
membiarkannya mencari makan dari serangga tanah.” (HR. Al 
Bukhari ) 

(Khasyaasyul ardhi] adalah serangga tanah dan bentuk 
tunggalnya adalah khasyaasyah 


yang ia ikat, 


PE r or. 4 ر‎ ` ۸٨ د 5 سد سم عير‎ Ar. 2 e o 6 7 

8- عن سهل ابن الحنظلية قال: مر رسول الله صلى الله عليه وسلم 
۴ ا ۴ 5 . o A 3, e se‏ » 

KAN الله في هذه البَهَائمٍ‎ Nya ببطنه» فقال:‎ ajab قذ لحق‎ yag 


s ور‎ # 
فاركبوهًا صالحة» وكلوها صالحة‎ 
655 Di dalam kitab aslinya tarbithuhaa dan yang benar adalah rabathat haa sebagaimana 


di dalam °M” 
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799. Dari Sahl Al Hanzhaliyah,” 1a berkata, “Rasulullah SAW 
pernah melewati seekor unta yang punggungnya menempel dengan 
perutnya, maka beliau bersabda, “Takutlah kalian kepada Allah 
terhadap hewan-hewan yang tidak dapat berbicara ini dan 
kendarailah mereka ketika dalam keadaan sehat dan makanlah dalam 
keadaan sehat.” (HR. Abu Daud dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah) 


Eg -Ae‏ 8۸ مُسعود SAI‏ قال: كنت اضرب غلامًا لي بالسُوْطٍ 
Chi‏ صوؤنًا من خلفي: A‏ مَسْفُوت فلم أَفْهَمْ yah‏ من 
ai‏ قال: KB‏ دَنَا منّي p‏ هو ر سول اه ضا اه Dp cela a‏ 
هو يقول: اغلم oa Ui‏ أن الله de jt Ja‏ منك على هَذا 
العلا فقلت: لا أضرب مَملوكا بَعْدَهُ NA‏ وف رواية: فقلت: يا g‏ 
لله Sp TA‏ تَعَالَىء قال: SJ‏ تفعل oó a‏ ار 
An JO Lan‏ 


800. Dari Ibu Mas'ud Al Badri,” ia berkata, “Aku pernah memukul 
seorang hamba sahayaku yang masih kecil dengan cemeti, kemudian 
aku mendengar sebuah suara di belakangku, “Ketahuilah wahai Ibu 
Mas'ud.” dan aku tidak mengenali suara tersebut karena 
kemarahanku, maka tatkala mendekat ternyata ia adalah Rasulullah 
SAW dan beliau mengatakan, “Ketahuilah wahai Abu Mas'ud! 
Sesungguhnya Allah lebih Kuasa terhadapmu daripada kamu kepada 
budak kecil ini.” Maka aku katakan, “Aku tidak akan pernah memukul 
seorang budak pun setelah ini untuk selamanya.” Dan dalam suatu 


٥ ٥٥ Di dalam kitab aslinya Al hanzhalah dan yang benar adalah apa yang telah kami 
tetapkan disini. 

6 Dj dalam tulisan yang asli Ibnu Mas'ud Ats-Tsauri dan pada "L" dengan lafazh Abi 
Ma'ud Ats-Tsauri dan yang benar adalah apa yang kami tetapkan disini. 
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riwayat: Maka aku katakan, “Wahai Rasulullah, ia merdeka karena 
Allah SWT semata.” beliau mengatakan, “Ketahuilah, jika kau tidak 
melakukannya, maka api neraka akan menimpamu atau engkau akan 
tersentuh api neraka. ” (HR. Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


رم ۾ ام LA‏ 


AA‏ وَعَنْ مُعَاوِيَة بن سُوَيْد بن مُقرٌن قال: OI akal‏ فدعاه أبي 


ا beng Dirt ong‏ سوب 
صلی الله عَلَيْ al) adi‏ ليس ا إا حادم فَلَطَمَهَا Ú J‏ فقال Jy‏ 
له صَلّى الل عله a ANAA gih ala,‏ آنا حادم عبرا J‏ 

la sindi اسر‎ > asah 


801. Dari Mu'awiyah bin Suwaid bin Mugarrin, ia berkata, “Aku 
pernah menampar hamba sahayaku, kemudian ayahku memangginya 
dan memanggilku, dan beliau berkata, “Balaslah dia, sesungguhnya 
kami orang-orang bani Mugarrin kami dahulu berjumlah tujuh orang 
berada dalam janji kepada Rasulullah SAW dan kami tidak memiliki 
kecuali seorang pelayan wanita, °" kemudian salah seorang dari kami 
menamparnya, maka Rasulullah SAW mengatakan, “Merdekakanlah 
dia.” mereka mengatakan, “Kami tidak memiliki pelayan selain dia.” 
maka beliau berkata, “Hendaknya ia melayani mereka hingga mereka 
tidak lagi merasa cukup, 6602 kemudian hendaknya mereka 
memerdekakannya.” (HR. Muslim, serta Abu Daud dan lafazh 
tersebut adalah lafazhnya, dan At-Tirmidzi serta An-Nasa'i) 


eJ- 0 


-٠ 21‏ وَعَنْ PRE‏ ن اسر رضي الله عَنْهُ قال: قال لي رَسُوْل الله صلی 
الله A D sakang ali‏ 


**! Di dalam "M" dengan lafazh khaadimun 
562 Ditambahkan dari "M" 
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802. Dari Ammar bin Yasir RA, 1a berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda kepadaku, “Barangsiapa memukul hamba sahaya secara 
zhalim, maka ia akan dibalas pada hari kiamat kelak.” (HR. Ath- 
Thabrani dan para perawinya terpercaya) 


رر هو Lee.‏ م Bea‏ ریق تح rek e ne Tn‏ رال 5" A‏ 
AT‏ وغ اي IKA‏ ري الله په قال انال Upah‏ الله لي الله له 
وسل مَنْ d‏ مَمَلوكَهُ وَهُوَ Unang‏ قال أَقيْمَ ali‏ الْحَدُ يوْمَ القيامَة 
إلا أن یکون WS‏ قال 


803. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menuduh hamba sahayanya sedangkan dia terlepas 
dari apa yang ia katakan maka ditegakkan"? had (hukuman) atas 
dirinya pada hari kiamat kelak, kecuali apabila hamba sahaya 
tersebut benar-benar seperti yang ia katakan.” (HR. Muttafag “Alaih, 
dan lafazh tersebut milik At-Tirmidzi) 


ob-‏ و کے 


SA‏ عَنْ الْمَعْرُورِ gi‏ سُوَيْد قال: Uh,‏ در Sp alen aapa‏ غليظ 
383 غلآمه ák‏ قال: فقال dua‏ در لو كنت أحذت الذي على 
pa Hani Ne‏ هذاء al AS‏ وَكَسَؤْتَ aa UP DE‏ 
قال: فقال أبو ذرٌ: نود لي که ساقت ملا وکائت kam‏ فعیر نه 
a ٢ al‏ رَسُول cai‏ فقال یا ابا 3" YA A)‏ فيك b‏ 
فقا pa a‏ فلكم د ele‏ فس ل NG aga KN‏ 


ورو 


663 Di dalam kitab aslinya dengan lafazh agiimaa dan yang benar adalah ugiima 
sebagaimana di dalam "M" 
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804. Dari Al Ma'rud bin Suwaid, ia berkata, “Aku melihat Abu Dzar 
di Rabdzah dan 13 memakai jubah yang tebal dan hamba sahayanya 
juga memakai seperti itu.” Al Ma'rud bekata, “Kemudian orang 
tersebut berkata, “Wahai Abu Dzar seandainya engkau mengambil apa 
yang dipakai oleh hamba sahayamu, kemudian engkau 
menggabungkannya bersama dengan jubah ini, maka akan menjadi 
suatu perhiasan, dan engkau memakaikan hamba sahayamu pakaian 
yang lain.” maka Abu Dzar berkata, “Dahulu aku pernah mencaci 
seseorang dan ibunya adalah seorang wanita bukan dari kalangan suku 
Arab, maka aku mencelanya dengan menyebut ibunya, kemudian ia 
melaporkanku kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda, 
“Wahai Abu Dzar, sesungguhnya engkau adalah orang yang memiliki 
sifat jahiliyah.” kemudian beliau mengatakan, “Mereka adalah 
saudara kalian, Allah mengutamakan kalian atas mereka, maka siapa 
yang tidak sesuai dengan kalian, juallah dia, dan janganlah kalian 
menyiksa makhluk Allah.” (HR. Al Bukhari, Muslim, dan Abu Daud, 
lafazh ini miliknya.) 


77 0 رند ۰ 3 07 A 2 a‏ سه aa‏ ا Ta‏ 2 
٥‏ ه ۸- وعن عمرو بن سرت أن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ما 


کې r dh Z ar e ” r © r ٠‏ £ رس 
خحففت عن خادمك من عمله كان لك اجرا في موزينك 
Dari Amr“ bin Huraits bahwa Nabi SAW bersabda, “Pekerjaan‏ .805 
yang engkau ringankan dari pelayanmu akan menjadi pahala bagimu‏ 


dalam timbangan kebaikanmu.” (HR. Abu Ya'la dan dinilai shahih 
oleh Ibnu Hibban) 


مم هاس 37- or A e 3, T =- 7 s 3202 N,‏ 
TAI‏ وعن علي كرم الله وجهه» كان F3‏ كلام للنبي صلى الله عليه 
sak‏ الما السا ونا ملكت kag‏ 


%4 Di dalam tulisan yang asli Umar dan demikian di dalam "M" dan yang benar adalah 
Amr sebagaimana di dalam At-Tajrid. 
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806. Dari Ali RA bahwa akhir perkataan Nabi SAW adalah, “Jagalah 
shalat, jagalah shalat dan jagalah hamba sahaya yang kalian miliki.” 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


ii - ۷‏ الله La‏ قال: ار حل إلى الي صَلَى الله 
عليه kg‏ فقال: با رسول الله كم أعفو عَنْ potd‏ قال: کل يم 


# 
er م‎ o 
. 


سبعين مره 


807. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, berapa kali aku harus 
memaafkan (kesalahan) dari”? seorang pelayan?” beliau mengatakan, 
“Setiap hari, tujuh puluh kali” (HR. Abu Daud, At-Tirmidzi dan Abu 
Ya'la) 


Larangan Memberi Cap di Wajah 


-AA‏ - عن ابن عباس رضي الله عَنْهُما gp‏ اله عليه وسم آله 
م وجهه] Bor z‏ 


a فقال:‎ Ya حمَار‎ Je 


808. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW bahwa beliau pernah 
melewati seekor keledai yang wajahnya telah diberi cap, maka beliau 
bersabda, “Semoga Allah melaknat orang yang telah mencapnya.” 
(HR. Muslim, dan dalam suatu riwayat, “Rasulullah SAW melarang 
memukul wajah.” (HR. Ath-Thabrani dengan sanad yang bagus secara 
ringkas, “beliau melaknat orang yang mencap di muka.”) 

[wusima wajhuhu] yaitu diberi tanda dengan kay (besi panas) 
pada wajahnya. 


668 Di dalam "M" dengan lafazh ‘an 
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Anjuran bagi para Pemimpin untuk Mengangkat 
Menteri yang Shalih dan Amanah 

Da Tn NE E O ا‎ A Sa AA EL 

8- عن عائشة رضي الله GS‏ قالت: قال رَسول الله صلى الله عليه 
aa‏ 5 سیر ھ P‏ موص سب هاعم ae a a a‏ 
وَسَلمَ: إذا ST‏ الله بالأمير خيراء وفي رواية: من ولي منكم عملا فأرًا 
o A‏ ا ٥‏ هې و r‏ وو s Pa‏ وور د 8 
الله به خيراء جعل له وزير صدق إن نسي OS‏ وان pE‏ أَعَانه وإذا 
r AN AK‏ د سوه 0 و ر OH ga AAN‏ 
اراد الله به غيّرَ ذلك حَعَل له وزير سوءء إن نسي لم يذ کره» وان ذكر لم 


Jo و‎ 


UN 5 


وي 


809. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila Allah menghendaki kebaikan pada seorang pemimpin, 
dalam sebuah riwayat disebutkan, barangsiapa di antara kalian yang 
mengurusi suatu perkara, kemudian Allah menghendaki kebaikan 
baginya, maka Allah memberinya menteri yang jujur, jika ia lupa, ia 
akan mengingatkannya, dan jika ia ingat, maka ia akan 
membantunya. Dan, apabila Allah menghendaki baginya selain itu, 
maka Allah memberinya menteri yang buruk, apabila ia lupa, ia tidak 
mengingatkannya dan apabila ia ingat maka ia tidak membantunya.” 
(HR. Abu Daud, An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban) 


Peringatan dari Persaksian Palsu 


s 52 0 031. 29 5> Ta 407 A - م‎ Pa r £ ه‎ 
y P 8 Dr 4 مم 9ے‎ ô 4 Ag - : Pa -7 7 ِت‎ D زي‎ 
cah BSI عليه وَسَلم فقال: ألا انبتكم بأكبر الكبائر حثلاثا-:‎ 


r A 


و 5 ui oå 22 uy 07 ZA‏ در هم sa‏ شه eng A ó. er‏ . 
وعقوق الوالدين» وشهادة الزور» الا وشهادة الزور» وکان متكئا فجلس 
ig adi Laku‏ سََتَ 

9 و 2 حی . A‏ 
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810. Dari Abu Bakrah RA,” ia berkata, “Suatu ketika kami berada di 
sisi Rasulullah SAW dan beliau bersabda, “Maukah kalian aku 
beritahu mengenai dosa yang paling besar diantara dosa-dosa 
besar?” beliau mengucapkannya tiga kali. “Yaitu: menyekutukan 
Allah, durhaka kepada orang tua, dan persaksian palsu, berhati- 
hatilah kalian dari persaksian palsu.” sebelumnya beliau tengah 
bersandar, kemudian duduk, dan senantiasa mengulang-ulangnya 
hingga kami mengatakan, “semoga beliau diam.” (HR. Al Bukhari, 
Muslim dan At-Tirmidzi) 


بچ سی A an nan‏ و 
N‏ درول اول وسل ASI‏ فقال: 
DN!‏ الله yi a 35, BU E‏ بكم T Pa‏ 


LP d 


8 .- ٥ ; 93 َه‎ 
الزور‎ GAS SE ga قول‎ 


811. Dari Anas,ia berkata, “Rasulullah SAW menyebutkan dosa-dosa 
besar, beliau mengatakan, “Menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, dan membunuh jiwa, maukah aku beritahukan 
kepada kalian tentang dosa besar yang paling besar? Perkataan palsu 
atau persaksian palsu.” (HR. Al Bukhari) 


Jor 


plag الله عَلَيْهِ‎ Ke وَعَنْ أب مُوْسَى رضي الله عَنْهُ عن‎ - ٢ 
شَّهد بالزور‎ LAS شَهَادَة ٳڏا دعي يها کان‎ SA قال:‎ 


812. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
menyembunyikan suatu persaksian ketika diminta, maka ia seperti 
halnya orang yang bersumpah palsu.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al 
Kabir dan Al Ausath, dari riwayat Abdullah bin Shalih, sekretaris Al- 
Laits, dan Al Bukhari telah berhujjah dengannya). 


566 Di dalam “L” disebutkan dari Abu Bakar, dan ini keliru. 
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کاب الحدود 


KITAB HUDUD (HUKUMAN) 


Anjuran Memerintahkan kepada Kebaikan dan 
Mencegah Perbuatan Munkar, Serta Peringatan dari 
Meninggalkannya dan Sikap Mencari Muka 


5 ` 5 r o r 9 5 r . e R r 0 £ 9 م‎ 

=ANY‏ عن ابي سعيد الخدري رصي الله Ja DA as‏ الله صلى 
بذ ردن ررر ره ل1 ۸ و وس ء Ae‏ سوریو ۰ 
الله عليه kang‏ يقول: من ری منكم منكرا فليعيره بيده فإن لم سطع 

OLI أَضْعَفُ‎ g سطع فبقلبه»‎ d فبلسٌانه فإن‎ 
813. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang melihat kemungkaran 
hendaknya ia mengubahnya dengan tangannya, apabila tidak mampu 
maka dengan lisannya, apabila tidak mampu juga maka dengan 
hatinya dan itu adalah selemah-lemahnya keimanan.” (HR. Muslim, 
At-Tirmidzi, Ibnu Majah serta An-Nasa'i dan beliau dalam suatu 
riwayat mengatakan, “Kemudian ia mengubahnya dengan tangannya 


maka ia telah bebas” dan demikian pula beliau mengatakan dalam 
lisan serta hati) 
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AN‏ غبادة بن الضافت رضي الله A‏ رسول الله صلى 
الله عَليْه kng‏ عَلَى السَّمْم وَالطَاعَة [الْحَديْث] وفيه: وَعَلَى أن تقول 
Gal‏ حَيْثْ É‏ لا DES‏ في الله لومة 
Dari Ubadah bin Shamit RA, ia berkata, “Kami berbaiat kepada‏ .814 
Rasulullah SAW untuk mendengar, taat, (Al Hadits) di dalamnya‏ 
dikatakan, “dan mengatakan kebenaran di manapun kami berada, dan‏ 
tidak takut kepada celaan orang yang mencela.” (HR. Al Bukhari dna‏ 

Muslim) 

(Lanjutan hadits) baik dalam keadaan susah atau senang, 
semangat atau tidak bersemangat, dan untuk mendahulukan beliau 
atas diri kami, tidak merebut kekuasaan dari orang yang 
memegangnya kecuali kalian melihat kekufuran yang nyata, maka itu 
merupakan bukti dari Allah mengenai hal tersebut, dan agar kami 
mengatakan dengan kebenaran di manapun kami berada dan tidak 
takut kepada celaan orang yang yang mencela.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 


6- وَعَنْ حابر رضي الله ái‏ عَن الى صلَى الله عليه وَسَلْمَ قَال: 


.3 د Lama‏ و Ta Tas‏ 7 يی 44 
سيد الشُّهّداء حَمْرَةَ بن عَبْد المُطلب. وَرَحُل قا إلى إمَام جائر فَامَرَهُ 
وَنَهَاه alias‏ 

815. Dari Jabir RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Pemimpin para 
syahid adalah Hamzah bin Abdul Muththalib, dan seseorang yang 
berdiri di hadapan pemimpin yang zhalim kemudian ia 


memerintahnya dan melarangnya, sehingga pemimpin tersebut 
membunuhnya.” (HR.**' Al Hakim dan ia berkata, “sanadnya shahih”) 


“7 Di dalam "M" dengan lafazh rawaahu At Tirmidzii wa Al Haakim 
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03. 3 607 307 


Ie الله صَلَى‎ Ra 1 A 55 SANI 


816. Dari Jarir RA, ia berkata, “Aku berbaiat kepada Rasulullah 
SAW untuk menasihati setiap Muslim.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


- عَنْ أبي کر akah‏ رضي الله عَنْهُ قال: T SI DAN Gel‏ 
هده (SA akak kh KV‏ ألفسكم لا ركم م مَنْ ضّل إِذَا 


Jo. وس‎ 


اهتديتم] واي سفعت رفول لله ل الله ai‏ وسل يفول إن gu)‏ 
إذا 56 a‏ يَأحْدُوا عَلَى dag‏ ا : 


عنده 


ah r 


817. Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq RA, ia berkata, “Wahai manusia, 
kalian membaca ayat, “Hai orang-orang yang beriman, jagalah 
dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat 
kepadamu apabila kamu Telah mendapat petunjuk. ” (Qs. Al Maa`idah 
[5]: 105) dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya manusia apabila melihat seorang yang zhalim dan ia 
tidak mencegahnya dengan tangannya, maka dikhawatirkan Allah 
akan menurunkan hukuman (adzab) kepada mereka dari sisi-Nya 
secara merata.” (HR. Empat imam pemilik kitab sunan dan At- 
Tirmidzi mengatakan, “hasan shahih.” Ibnu Hibban menilainya 
shahih. Lafazh An-Nasa`i adalah, “Sesungguhnya apabila sebuah 
kaum melihat suatu kemunkaran dan tidak mengubahnya...” dan 
dalam lafazh Abu Daud, “Tidaklah suatu kaum yang dilakukan 
kemaksiatan di antara mereka, dan mereka mampu untuk 
mengubahnya, namun mereka tidak merubahnya... ”) 
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o 031 0...‏ 2 أل ص و E‏ 3 نا 4 که DA‏ 
SANA‏ وعن العرس ابن عميرة الكندي أن النبي صلى الله عليه وَسَلم 
GG‏ إا عُملت الْحَطيئة في رض کان مَنْ D LaS A Wa‏ 


r 
r رق‎ r 


ناء GE DL‏ وَرَضيَهَا كَمَنْ شَهدَهَا 


818. Dari Al *Urs bin Umariyah Al Kindi bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Apabila dilakukan perbuatan dosa di muka bumi, maka 
orang yang menyaksikannya dan membencinya seperti orang yang 
tidak melihatnya dan orang yang tidak melihatnya namun 
meridhainya, maka ia seperti orang yang melihatnya.” (HR. Abu 
Daud) 


Peringatan untuk Memerintahkan Kebaikan dan 
Mencegah Kemunkaran, Namun Perilakunya 
Bertentangan dengan Perkataannya 


o fos‏ -2 خر ني فصا راغ نګ ګګ رګ قر صقن رمک بي 

8- عن انس بن مالك قال: قال dg‏ الله صلى الله عليه وسلم 

ox‏ و کد هه T E ° p‏ ال T TE‏ ل 7 م ے a‏ د اه 
oss. o‏ مده س 


2 Ka sf o و‎ 9 if A 2. ” MAA 
هؤلاء يا جبريل؟ فقال: الخطباء من امتك الذين یامرون بالبر وینسون‎ 
KN و‎ I اعرد‎ Ca. ” 0 کو‎ 

الفسهم» وهم يتلون LÉSI‏ افلا يعقلون ؟ 


819. Dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada malam isra', aku melihat beberapa laki-laki yang bibir mereka 
dipotong dengan alat pemotong dari api, maka aku pun bertanya, 
“Siapakah mereka ini wahai Jibril?” ia menjawab, “Mereka adalah 
orang-orang yang pandai berceramah di antara umatmu yang 
memerintahkan kebaikan dan lupa terhadap diri mereka sendiri, dan 


565 Ditambahkan dari "نآ"‎ 
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mereka membaca Al Qur'an, tidakkah mereka berfikir?” (HR. Ibnu 
Hibban, Ibnu Abi Dunya dalam Ash-Shumt, dan Al Baihaqi) 


Anjuran Menutup Aib Seorang Muslim dan Peringatan 
untuk Tidak Menyebarkannya serta Mencari-Cari 
Kesalahannya 


٠‏ - عن بي SIA‏ رضي الله عَنۀ عن بي صلی الله عليه وسم قال: 


ور و رن قو سن s‏ 


A ASI‏ عَبْدَا في الد إلا سره الله يوم القيّامَة 


820. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang hamba menutupi aib hamba yang lain di dunia, melainkan 
Allah akan menutupi aibnya di hari kiamat kelak.” (HR. Muslim) 


Anjuran Menegakkan Hukum dan Peringatan untuk 
Tidak Melakukan Penipuan padanya 


رم ه 2 و s Dea NENG NA Pa‏ شا 


Pei ع از واوو £ هوه‎ 
PERSADA PA Tag 


821. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sungguh sebuah hukuman ditegakkan di muka bumi akan lebih baik 
bagi orang yang menerimanya daripada mereka menerima hujan 
selama empat puluh hari pada pagi hari.” (HR. An-Nasa'i secara 
marfu' dan mauguf) 


رن 5 


WA أَهَمّهُمْ ان‎ Usa عَائْشَة رضي الله عن أن‎ 129 ANG 
واي م د م فيهَا رَسُولَ الله صلى الله عَلَيْه‎ 
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r م‎ ٥۵ 


AAN‏ َمَنْ GAN Aa ke i‏ ريد حب رَسُول الله صَلَى 
لله عََيْهِ KG kng‏ أُسَامَة» JUS‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْهِ وَسَلْمَ: يا 
اه ٢‏ کو | P‏ 8 ان aki‏ و A Ba‏ مز 
غو ئو La) Na ara‏ هلك 


الذينَ من SUS‏ كَانُوا إذا Spa‏ فيهمْ PRE cus Gap‏ 
اميد سه زكر a]‏ الله] لو أن فاطمّة ب بثت محمد 
LL‏ لقطغت Gy‏ 


822. Dari Aisyah RA bahwa orang-orang Quraisy dibuat gelisah oleh 
permasalahan seorang wanita dari bani Makhzum yang mencuri, 
kemudian mereka berkata, “Siapa yang akan berbicara kepada 
Rasulullah SAW mengenai wanita tersebut?” mereka berkata, “Tidak 
ada yang berani melakukannya melainkan Usamah bin Zaid, orang 
yang dicintai Rasulullah SAW.” Kemudian Usamah berbicara kepada 
Rasulullah SAW, maka Rasulullah berkata, “Wahai Usamah, apakah 
engkau akan memintakan maaf dalam hukuman di antara ketentuan- 
ketentuan Allah?” kemudian beliau bangkit dan berkhutbah, 
“Sesungguhnya yang membinasakan orang-orang sebelum kalian 
adalah bahwa apabila ada orang mulia di antara mereka yang 
mencuri maka mereka membiarkannya, dan apabila orang lemah di 
antara mereka yang mencuri maka mereka menegakkan hukuman 
terhadapnya, demi Allah kalau saja Fathimah binti Muhammad 
mencuri, niscaya aku sendiri yang akan memotong tangannya.” (HR. 
Al Bukhari) 

(Wa Aimullah) termasuk lafazh sumpah, seperti la'amrullaah 
dan wa “ahdullaah dalam hal ini terdapat banyak gaya bahasa. Para 
ahli nahwu dari negeri Kufah menganggap kata tersebut adalah bentuk 
jama' (plural) dari kata yamiinun dan selain mereka mengatakan 
bahwa kata tersebut adalah sebuah kata yang dipergunakan untuk 
bersumpah. 
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Peringatan untuk Tidak Minum Minuman Keras, 
Memberi, Membuatnya, Membawakannya, dan 
Memakan Uang Hasil Penjualannya 


سه 2 z £ for A - ” Z20723‏ ير 7 A 2 y‏ که و 
o 0. Ç Ka‏ سر ه 29 ره 0 رور 03 ې an Te‏ 8 .3 .- 
قال: لا يزني الزاني حين يزني وهو مؤمن؛ ولا يسرف السارق جين 


akad 220 PR NA‏ ل راس 


يسرق وهو مؤمن؛ ولا يشرب الخمر حين يشربها وهو مؤمن 


823. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pelaku zina melakukan zina ketika berzina ia 
dalam keadaan beriman, tidaklah seorang pencuri mencuri, ketika ia 
mencuri dalam keadaan beriman, dan tidaklah ia meminum khamer 
keras ketika meminumnya ia dalam keadaan beriman.” (HR. Al 
Bukhari, Muslim, dan para pemilik kitab Sunan, Muslim 
menambahkan dalam sebuah riwayatnya dan Abu Daud pada bagian 
akhirnya, “Akan tetapi taubat terbentang.”) 


e r‏ 9 $.. سر A 2 0 r 07 A r‏ کس راو 2 ` A, e>‏ سه 

4- وَعَن بن a AS‏ قال: قال رَسول الله صلى الله عليه 
ن مار ٨‏ مو er La P Pal r ee AA P‏ ...20 
وسلم: لعن الله andi‏ وشاربهاء وساقيها» ومبتاعهاء وبائعهاء 


dala dapat,‏ وَالمَحْمُولة يه 
Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,‏ .824 
“Allah melaknat khamer dan orang yang meminumnya, yang‏ 
menuangkannya, yang membelinya, yang menjualnya, yang‏ 
memerasnya dan yang diperaskan untuknya, yang membawanya dan‏ 
yang minta dibawakan kepadanya. ” (HR. Abu Daud, lafazh ini adalah‏ 
miliknya dan Ibnu Majah menambahkan, “dan yang memakan‏ 
harganya. ”)‏ 
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kng li أن رَسُولَ الله صَلَى الله‎ ii الله‎ DP -AYO 
وحم امه وما حرم الحثرمر‎ ah ال: إن اله حرم لحر‎ 


Pe” te‏ سم 


ونمنها 


825. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan minuman keras dan harganya, 
mengharamkan bangkai dan harganya, dan mengharamkan babi serta 
harganya.” (HR. Abu Daud) 


...0 ور رر اسر r‏ 5 سا 5 .< < 8 ې > 5" x‏ سه 
SA‏ ابن PE‏ رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله صلى الله عليه 


PEPR‏ و ه ألا وب - E EA‏ )۸ و 
وسلم: par Lh‏ وکل مُسْكر حرام ومن شرب الخمر في الدنيا 


Ds‏ وهو Se‏ شب لم GN‏ في الآخرَةٍ 


826. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Setiap yang memabukkan. adalah khamer dan setiap yang 
memabukkan adalah haram, barangsiapa meminum khamer di dunia 
kemudian ia meninggal dunia dalam keadaan terbiasa meminumnya, 
maka ia tidak akan meminumnya di akhirat kelak.” (HR. Al Bukhari, 
Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i) 


.#0 روم 2 م A‏ رموه or A ahi 2, PR‏ و Se‏ ماي 
PN‏ ابي EAA‏ رضي و رس ورد 
مدو .2 وه 6مس وه 3 


رع حن على الله أن لا alani‏ الله اله ولا rek‏ من 
الحَمْر T GI IT,‏ مال waah‏ بير سی SAN Gui,‏ 

827. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW bersabda, “Empat 
golongan yang merupakan hak bagi Allah untuk tidak 


memasukkannya ke dalam surga dan tidak memberi kesempatan 
kepada mereka untuk merasakan kenikmatannya, yaitu: pecandu 
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khamer, pemakan harta riba, pemakan harta anak yatim dengan cara 
yang tidak benar, dan orang yang durhaka kepada kedua orang tua.” 


Jas 263 TAYA‏ بن ياسر عن Jiya)‏ الله صلی الله عله عليه kang‏ قال: 
AYAM‏ دا ئة القن LA A Gp‏ 
من YAN‏ قد عَرَفْنَاهُ فما SYAH‏ قال: 2: 


sf 

اما مد 
هاا قلنا: فَمَا aa‏ من النّسّاء؟ التي تشبّه 
با 


828. Dari Ammar bin yasir, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Tiga golongan yang tidak akan masuk ke dalam surga selamanya 
yaitu: Dayyuts, Rajulah dari kalangan wanita, dan pecandu khamer.” 
para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, adapun pecandu khamer 
kami telah mengetahuinya, namun apakah dayyuts itu?” beliau 
menjawab, “Ja adalah orang yang tidak peduli siapapun yang 
memasuki istrinya.” kami berkata lagi, “Siapakah rajulah dari 
kalangan wanita itu?” beliau menjawab, “Ja adalah wanita yang 
menyerupai laki-laki.” (HR. Ath-Thabrani, pada perawinya tidak 
terdapat cacat dan ia memiliki penguat) 


TANYA‏ وعن ابن عباس قال: قال رسول لله كن الله عَلَيْه ۾ kang‏ احتنبوا 
Gp asii‏ متاح کل شر 
Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda,‏ .829 


“Jauhilah khamer oleh kalian, karena khamer itu kunci segala 
kejahatan.” (HR. Al Hakim dan ia menilainya shahih) 
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روش وځار بش “ول 32 2 22 A a‏ ګ رځي PR‏ 
- وعن أبي مالك Sa‏ رسول الله صلى الله عليه akang‏ 
e-‏ م ,20 00 ak. als Si‏ ادك z‏ | ےم Te eS‏ 

40 2 


PA . Pn ۰٠ 2‏ هه © : به ۰ r ۰٠‏ مه © 
رءوسهم بالمعازف والقينات خسف الله بهم MAN‏ ويجعل منهم 
القردة والختازير 


830. Dari Malik Al Asy'ari, ia mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebagian orang dari umatku ada yang minum khamer, dan mereka 
menamakannya dengan selain namanya, di atas kepala mereka 
ditabuh alat musik dan suara penyanyi wanita. Allah tenggelamkan 
mereka ke dalam bumi dan menjadikan mereka kera dan babi.” (HR. 
Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban. Dan aslinya berada 
pada shahih Al Bukhari) 


r اس‎ 07 E 52 A 2 > 2 r TT g ورن‎ D 0 

-AT‏ عن ابن AS‏ قال: قال رسول الله صَلى الله عليه ikang‏ مَنْ شرب 
A‏ الو Na‏ به و A PRs at Ha Mag SE BEEE‏ و و و 
a‏ لم يقبل الله له صلاة أربعين صباحاء فإن ثاب تاب الله Ob‏ عاد 
Pa Puan : a pan EA Ma‏ ا : 5 o nR 7 a‏ ان 
E‏ الله له صَلاة أَرْبَعِينَ صَبَاحَا op‏ تاب تاب الله ale‏ فإن عَادَ لم 


Z2 á 2... 2 or- 5 r سر مر‎ Sa s rr r P DA ZN fn 
عاد الرابعة‎ ob ade صبَاحَاء فإن تاب تاب الله‎ In بل الله له صلاة‎ 


دد 


هور" اد Io ara A e Lor. PA S rr r E‏ إن 
لم يقبل الله له صلاة أربعين صباحاء فإن ثاب لم يتب الله عليه وسقاه من 
ل لكان ار اننا AA‏ رن كور E‏ كال تور عن 


صديد Jai‏ الثار 


831. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa meminum khamer, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh hari, apabila ia bertaubat maka Allah akan 
memberikan taubat baginya, dan apabila ia kembali maka tidak akan 
diterima shalatnya selama empat puluh hari, apabila ia bertaubat 
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maka Allah akan memberikan taubat baginya dan apabila ia kembali 
maka tidak akan diterima shalatnya selama empat puluh hari, apabila 
ia bertaubat maka Allah memberikan taubat baginya dan apabila ia 
kembali??? untuk keempat kalinya, maka tidak akan diterima shalatnya 
selama empat puluh hari dan apabila ia bertaubat, maka Allah tidak 
akan menerima taubatnya dan Allah akan memberinya minuman dari 
sungai khabal.”“'9 dikatakan kepada Ibnu Umar, “Wahai Abu 
Abdurrahman, apakah sungai khabal itu?” ia menjawab, “Sungai dari 
nanah penghuni neraka” (HR. At-Tirmidzi, ia menilainya hasan dan 
Al Hakim, ia menilainya shahih) 

[AI Khabal) asalnya berarti kerusakan, di antaranya firman Allah 
SWT, “Jika mereka berangkat bersama-sama kamu, niscaya mereka 
tidak menambah kamu selain dari kerusakan belaka.” (Os. At-Taubah 
(9): 47) dan kerusakan tersebut dalam perbuatan, badan dan akal 
pikiran. 


Peringatan untuk Tidak Melakugkan Perbuatan Zina, 
Terlebih lagi dengan Istri Tetangga atau Wanita yang 
sedang ditinggal Pergi Suaminya, dan Anjuran Menjaga 
Kemaluan 


1 ن از‎ 077 A 5 ` 7 A Rae A o م إن 7 دد‎ 

AYY‏ عن ابن مسعود قال: قال رسول الله صلى الله عليه وَسَلمَ: لا 
- وو 2 -o 2 7 2 r A A 2 Pe 2 PE a ba‏ 

يحل 3 امُرئ مُسْلم aging‏ أن لا إِلَهَ إلا الله واي رسول الله الا باحدی 


و 


کل وو سه" ع RA hyr A‏ سسوم 
ثلاث: الثيب الزاني» والنفس بالنفس» والتارك لدينه المفارق للجمّاعة 


832. Dari Ibnu Mas'ud ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah halal darah seorang muslim yang bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan aku adalah 


569 Di dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh 'aada ar raabi'atu 
67° Di dalam kitab aslinya Al hayaa dan di dalam cetakan “L” tertulis dengan lafazh Al 
habaal yaitu Al khabaal 
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utusan Allah, kecuali dengan salah satu dari tiga hal, yaitu: orang tua 
yang berzina, orang yang membunuh orang lain, orang yang 
meninggalkan agamannya dan memisahkan diri dari jama'ah kaum 
muslim.” (HR. Al Bukhari, Muslim dan tiga imam pemilik kitab 
sunan) 


A 
س‎ 


or. A - y 7 ٥ سنا < 5 ف‎ r روم س‎ e for” 
رضي الله عَنْهُ قال: قال رَسُول الله صلی الله عليه‎ A وعن أبي‎ -AYT 
O 2 s په‎ z r e شرم‎ 2 1 5 ۶ Ta r PN na 
aha کالظلة فإذا‎ ali وَسَلم: إذا زى الرجل حرج مه الإعان» فكان‎ 
r s ُو‎ r r 3 Gn 
رَجَعَ إليه الإعان‎ 


833. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang berzina, maka keimanan keluar darinya, ia 
seperti sebuah naungan, apabila ia menninggalkannya, maka 
keimanan kembali kepadanya.” (HR. Abu Daud, dan ini adalah 
lafazhnya, At-Tirmidzi, Al Baihaqi dan Al Hakim. Lafazhnya adalah, 
“Barangsiapa berzina atau meminum khamer, maka Allah mencabut 
keimanan darinya sebagaimana seseorang mencabut jubah dari 
kepalanya. ”) 


-٤‏ وَعَنْ أب 3 رضي الله عله قال: JG‏ رَسُول الله صلى الله عَلَيْ 
و عاب مِنْ بني Jaga)‏ فَعَبَدَ الله في صومعته سين MG‏ 
kab‏ الأرض ash‏ فأشرّف LA‏ من صومعته» فقال: لر 
Tp‏ كرت JG a‏ وَمَعَهُ Mur an‏ 
E 52‏ ۸ 

; 


5 ل . و ۶ لا 3 ag Men aa‏ و روس وو br‏ 3.7- 3 
في الأرض لي امُرأق فلم يړل يُكلمها وتكلمة > غشيها. ثم أ 
Ba 7 PPA or‏ | س r 5 r K A‏ 7 د وس ar‏ ؟ ,2 5 00.5 b,‏ 
عليه d3‏ الغدير يشحم فجاء سائل AH‏ إليه أن dn‏ الرغيفتين» م 


r 


2 á r 2 D Dan 3 s r 2 ر ر‎ o? و‎ 2 31 Pa r 
مات فوزنت عباده تي“ سئّة بتلك الزنية: فر جحت تلك الزنية‎ 
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r‏ هم £ ...> 35 o r r‏ مس : PPA‏ . سر ور 
بحسناته» وضع الرغيف او الرغیفان مع حسناته» فرجححت CA ama‏ 


834. Dari Abu Dzar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Seorang ahli ibadah dari kalangan bani Israel yang melakukan 
ibadah, ia beribadah kepada Allah dalam tempat ibadahnya selama 
enam puluh tahun, kemudian bumi tersirami hujan sehingga menjadi 
hijau, kemudian sang ahli ibadah melihat dari tempatnya beribadah, 
lalu berkata, “Seandainya aku turun dan berdzikir kepada Allah 
sehingga bertambahlah kebaikanku.” Maka ia pun turun membawa 
sepotong atau dua potong roti. Pada saat ia berada di bumi, 
muncullah seorang wanita dan berjumpa dengannya, ia mengajaknya 
berbicara dan wanita tersebut menyambutnya, hingga ia melakukan 
persetubuhan dengannya. Sang ahli ibadah tersebut pingsan lalu ia 
turun ke dalam sungai untuk mandi, kemudian datanglah orang yang 
meminta-minta memberikan isyarat kepadanya untuk meminta dua 
roti tersebut. Kemudian sang ahli ibadah tersebut meninggal dunia, 
lalu ibadahnya selama enam puluh tahun ditimbang dengan dosa 
perzinaan tersebut dan ternyata dosa zina itu lebih berat daripada 
kebaikannya, kemudian satu atau dua roti itu diletakkan dengan 
kebaikannya, maka kebaikannya lebih berat, sehingga ia 
mendapatkan ampunan.” (HR. Ibnu Hibban di dalam Shahihnya) 


ص ص ۰ م به © ” A r‏ و aa‏ 2ب r‏ ف M‏ ر 5 
٥‏ ۳ - وعن ابن مَسْعُود رضي الله عنه قال: سال سول الله صلى الله 
رک f 2 r‏ 9 7- © م ` £ 2 روو a ` 5 e‏ 
SAN a‏ أَعْظُمُ عند الله؟ قال: أن تَجْعل لله ندا وَهُوَ حلقك 
قلت: إن ذلك لعَظيمء ثم أي؟ قال: أن Bag Ja‏ تحاف أن يطعم 


و 
7 10 


ا هم هع قي ا "٤‏ فده همه ع سو وه 
UK‏ قلت: ثم أي؟ قال: أن AN‏ حليلة جارك 
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835. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Dosa apakah yang paling besar di sisi Allah?” 
beliau bersabda, “Engkau membuat tandingan bagi Allah padahal Dia 
yang menciptakanmu. ” aku katakan, “Sungguh itu adalah dosa yang 
besar, kemudian apa?” beliau menjawab, “Engkau membunuh anakmu 
karena khawatir ia makan bersamamu. ” aku katakan lagi, “Kemudian 
apa?” beliau menjawab, “Engkau berzina dengan istri tetanggamu. ” 
(HR. Al Bukhari, Muslim, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi, ia 
menambahkan dalam sebuah riwayatnya, “dan beliau membaca ayat, 
“Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta 
Allah dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya) kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak 
berzina, Barangsiapa yang melakukan yang demikian itu, niscaya dia 
mendapat (pembalasan) dosa(nya) ” (Qs. Al Furqaan [25]: 68) 

Yakni akan dilipat gandakan azab untuknya pada hari kiamat 
kelak dan dia akan kekal dalam azab tersebut, dalam keadaan terhina. 
Dan kata Al Halilah berarti istri. 


D) Pn 2 ec.‏ هم 5 A 2 aA 7 3 s ga a‏ سه 
-Aar‏ وَعَنْ المقداد بن A‏ قال: قال رَسُول الله صَلى الله عليه 
ا r‏ ووو A 2 3 g‏ ا و A‏ مو و 2- مر 4 o‏ 


° £ or. 3. of a” 9 0... 7 á ” سه‎ 5 38 7 < a” Sa 
ايسر عليه من أن يرني‎ A Jar ga ON القيامة» قال: فقال:‎ 


ا 


836. Dari Al Miqdad bin Al Aswad, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Bagaimana pendapat kalian mengenai zina?” para 
sahabat menjawab, “Haram, Allah dan rasul-Nya telah 
mengharamkannya, maka zina adalah haram hingga hari kiamat.” 
kemudian beliau bersabda, “Sungguh seseorang berzina dengan 
sepuluh orang wanita lebih ringan hukumannya daripada berzina 
dengan istri tetangganya.” (HR. Ahmad, dan para perawinya adalah 
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A, 


PI e IW ره‎ ۵۱٥۵11 pula oleh Ath-Thabari di dalam Al Kabir 
dan Al Ausath) 


...0 رو e y‏ با عم se Ino Jo. A‏ 23 9- و 
-ATY‏ وعن عبد الله بن عمرو رضي الله عنهما ورفعه: Ja‏ الذي يجلس 
pa È Fú S‏ وا ۷ NG‏ وو E‏ وميم 0 e‏ با r Pa‏ 
على فرَاش المغيبة Jia‏ الذي ينهشه اسود مر اسُود يوم القيامة 


837. Dari Abdullah bin Amr RA dan ia menilainya hadits marfu’, 
“Permisalan orang yang duduk di ranjang wanita yang ditinggal 
suaminya seperti orang yang digigit ular di antara ular-ular hari 
kiamat.” (HR. Ath-Thabrani dan para perawinya terpercaya) Al 
Asawid adalah ular. 

(Al Mughiibah) adalah wanita yang ditinggal pergi suaminya. 


- 


٧ ای سپ ورور‎ z ore 2 رد رهق‎ 676 ET - يوم ه‎ r 
رحليه» تضمنت له الجنة‎ a يَضْمَنْ لي ما بين لحييه ما‎ 


838. Dari Sahl bin Sa'd, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang dapat menjamin untukku apa yang ada di antara 
kedua jenggotnya dan apa yang ada di antara kedua kakinya maka 
aku menjamin surga baginya.” (HR. Al Bukhari dan ini adalah 
lafazhnya, diriwayatkan pula oleh At-Tirmidzi. Yang dimaksud 
dengan apa yang ada di antara kedua jenggotnya adalah lisannya, dan 


yang dimaksud dengan apa yang berada di antara kedua kakinya 
adalah kemaluan. 
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Peringatan dari Perilaku Homoseksual, Menyetubuhi 
Istri Melalui Dubur dan Menyetubuhi Binatang 


88 عن ابن عباس رضي الله عله عن JE JON‏ 
EN‏ تپ و ر Pa‏ 1۷ 
لعن الله من عمل عمل قوم لوط. قالها نلا 


839. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah 
melaknat orang yang melakukan perbuatan kaum Luth” beliau 
mengatakannya tiga kali.” (HR. Ibnu Hibban dalam Shahihnya, dan Al 
Baihaqi. Dalam riwayat An-Nasa'i”?! disebutkan hal serupa, dan Al 
Baghawi berkata, “Mengenai hukuman homoseksual terdapat 
perbedaan pendapat diantara ulama.” Diriwayatkan dari Sa'id bin bin 
Musayyab, Atha', Al Hasan, An-Nakha'i, dan lainnya dari kalangan 
tabi'in, dan ini yang menjadi pendapat Ats-Tsauri dan Al Auza'i 
bahwa hukumannya adalah hukuman zina, dan pendapat tersebut 
adalah pendapat Asy-Syafi'i yang paling menonjol yaitu riwayatnya 
dari Abu Yusuf serta Muhammad bin Al Hasan. Ulama yang lain 
berpendapat bahwa hukumannya adalah dirajam secara mutlak 
sebagaimana diriwayatkan oleh Sa'id bin Jubair, Mujahid dari Ibnu 
Abbas dan diriwayatkan dari Asy-Sya'bi dan inilah yang dianiut Az- 
Zuhri serta merupakan pendapat Malik, Ahmad, serta Ishag. Pendapat 
yang lain adalah pendapat Syafi'i bahwasannya pelaku dan yang 
diperlakukan hendaknya dibunuh sebagaimana yang disebutkan dalam 
hadits. Empat khalifah yaitu Abu Bakar, Ali, Ibnu Zubair dan Hisyam 
bin Malik telah membakar pelaku homoseksual. 


م o > e‏ لاه 2 - A‏ روو ó á g‏ شت A‏ سک 
PN ae P3 -At‏ عمرو ري الله عنه ان النبي صلى الله عليه 
92- 


kang‏ قال: a‏ هي PA UJAN Pu‏ دبرا 


67١ Ditambahkan dari و‎ 
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840. Dari Abdullah bin Amr RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Itu 
adalah homoseksual kecil yaitu laki-laki menggauli istrinya melalui 
(lubang) duburnya.” (HR. Ahmad, Al Bazzar dan para perawinya 
adalah perawi hadits shahih) 


9 ` 2 E a سا‎ ٨ r r 5 e م نا ةمد‎ 

-0١‏ وعَنْ خريمَة بن ثابت رضي الله ES‏ قال: قال رَسُول الله صلى 
r Tg Se A Tag r ya ۰ 9 : NK A 2 SA or- A‏ 
الله عليه وسلم: إن الله لا يست من الحق ثلاث مَرّات- ولا PE‏ 


” 


GG AJA AA) 
وي دب رجن‎ 


841. Dari Khuzaimah bin Tsabit RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak malu mengenai kebenaran.” 
beliau mengucapkannya sebanyak tiga kali. “Dan janganlah kalian 
menggauli istri kalian melalui dubur mereka.” (HR. An-Nasa'i dari 
hadits Ali bin Thalq dengan maknanya, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban) 


A e y 7 .موو‎ ka 3 2 9 A, r r r ۰ ساس با ول ے‎ 

- وَعَنْ عقبة بن عامر رضي الله ai‏ قال: قال رَسُول الله صلى الله 
ag or.‏ ار ig‏ و رار ”.220 á‏ 
عليه وسلم لعن الله الذين O PU‏ النساء في مَحَاشِهِنَ 


842. Dari Ugbah bin Amir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 

bersabda, “Semoga Allah melaknat orang yang menyetubuhi istri 

mereka pada dubur mereka.” (HR. Ath-Thabrani. أل‎ Mahasy adalah 

dubur) 

ae NG ع‎ Na A ۶7 و سلي‎ DAN 2 Z203 o É سرو‎ 

AET‏ وعن أبي Baga‏ رضي الله عَنْهُ قال: قال رسول الله صلى الله عليه 
o00, 7 Lor Dea‏ 6 هم سم 
وسلم: من انی النْسّاء في أعجازهن فقد كفر 
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843. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang menggauli wanita dari dubur mereka, maka ia 
telah kafir.” (HR. Ath-Thabrani dalam A/ Ausath dan para perawinya 
terpercaya) 


Peringatan dari Membunuh Jiwa yang Diharamkan 
Allah kecuali dengan Hak 


or A “3 2 ET KNA رو‎ A z - o 30 د‎ ° - 
قال: قال الي صلى الله عليه‎ i رَضِي الله‎ patah AP -Att 


سُلم: ول ما Hua‏ بين PAI‏ يوم م aai‏ ة في su‏ 


844. Dari Ibnu Mas'ud RA, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Pertama kali yang diadili di antara manusia pada hari kiamat 
adalah masalah pertumpahan darah.” (HR. Al Bukhari, Muslim dan 
selain keduanya) 


e, Ne 2 ka o- A 7 2 2 ° P F‏ به مه 
-٥‏ عن البراء بن عازب رضي الله ap‏ أن رول الله صلى الله عليه 


۶ بب 1r r‏ شه او 
eling‏ قال: Opal gi IG‏ عَلى الله say Jr‏ حَق. 
لبيهقي : ر ان TAN Jah, rata Jai‏ في دم ME ap‏ 


في الثار 

لنَسَائي: قل الْمُوْمنْ أَعْظُمُ عند الله من زَوَال ا Gi‏ 

yu‏ مَاجه: مَا if‏ وات KO‏ رمَا أَعْظمٌ حُرْمَتك» SAN,‏ فسني 
بيده Jas PAE Ta‏ من حرمتك 

845. Dari Al Barra’ bin Azib RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


“Sungguh kehancuran dunia lebih ringan bagi Allah dari pada 
pembunuhan seorang mukmin dengan tanpa hak.” (HR. Ibnu Majah 
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dengan sanad hasan, Al Baihaqi dan ia menambahkan, “Seandainya 
penduduk langit-Nya dan penduduk bumi-Nya bersama-sama untuk 
menumpahkan darah seorang mukmin, niscaya Allah akan 
memasukkan mereka ke dalam neraka.” dan dalam suatu riwayatnya, 
“Menumpahkan darah”? dengan tanpa hak.” Dan dalam riwayat 
Muslim dari hadits Abdullah bin Amr seperti hadits yang pertama, dan 
dalam riwayat An-Nasa'i dari hadits Buraidah, “Pembunuhan seorang 
mukmin lebih besar bagi Allah daripada sirnanya dunia.” dan riwayat 
Ibnu Majah dari hadits Abdullah bin Amr, “dan aku melihat Nabi 
SAW melakukan thawaf di Ka'bah sambil berkata, “Sungguh baiknya 
dirimu dan harumnya baumu, dan sungguh agungnya dirimu dan 
kemulianmu, demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
kemuliaan seorang mukmin lebih besar daripada kemuliaanmu, 
hartanya dan darahnya.” 


o, 2a Pena Bg A 9 ير د‎ r z - We سم هم وم‎ 
وعن معاوية» قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: كل ذب‎ -75 
د‎ 7 gg سوت لو‎ eS ډو" رو‎ aa ې‎ A ام‎ r 
المؤمن مُتَعَمدًا‎ EE إلا الرّجُل يموت كافرا» وَالرجُل‎ ajak عَسَى الله أن‎ 
846. Dari Mu'awiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Semua 
dosa semoga Allah mengampuninya kecuali seseorang yang mati 
dalam keadaan kafir, dan seseorang yang membunuh seorang mukmin 


secara sengaja.” (HR. An-Nasa'i, dan dinilai shahih oleh Ibnu 
Hibban serta Al Hakim dari hadits Abu Darda) 


ره رو sy‏ مه ۰ A P pe E KO A ze‏ 
—ALV‏ عن عبد الله بن عمرو بن العاص قال: قال رسول الله صلى الله 


عليه telan‏ من Make J3‏ يرم رافغ الا وان روا نوجد 


” 


2 æ af نې‎ r 
مسيره أَرْبَعينَ عَامَا‎ 


572 Dalam “M” tertulis “Min damin sufik”. 
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847. Dari Abdullah bin Amr bin Ash, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membunuh seorang kafir mu'ahad (orang 
kafir yang telah membuat perjanjian) maka ia tidak akan mencium 
aroma surga, dan sesungguhnya aromanya tercium dari jarak 
perjalanan selama empat puluh tahun.” (HR. Al Bukhari dan lafazh 
ini adalah miliknya) 


رے © م6 د رم ې A‏ 207 سم 3 2 5 Aa o A‏ 
=AN$A‏ وعن بي موسى رص الله عنه عن الب صلى الله عليه وسلم 
سي 3 » ر 2 سا صم ټ or‏ 

قال: إذا أَصَبَحَ إبليس بث جُنُوْدَهُ فيقؤل: مَنْ أخذل اليوم مسسلما الس 


Ta 7 2 5 A 5 5‏ کر و ا EE‏ 2 دن 3 وو 
التاج. قال: فيجيءِ هذا فيقول: لم ال به حتى طلق امراته» فيقول: 
E ٢٢۳٣‏ دق موه e‏ اه وره سه دو ره 
أوشك ان TR‏ قال فيجيء هدا فیقول: لم ازل به حتى عق والديه. 


g 
| 


و F 2n i 4 sa SRE a‏ و ...o.i br‏ 
فیقول: او شكک ان يبرهمًا. ويجيء هدا يقول لم J5‏ يه ی أشرك» 
of‏ ل af‏ 


وو يچ ٥و‏ م ee‏ و ره or A‏ کر" Pa KO be‏ 
فيقول: انت أنت» ويجيء هذا فیقول: لم ازل به حتى قتل. فیقول: 
أنت! Aa, NI‏ التَاجَ 


848. Dari Abu Musa Al Asy'ari RA, dari Nabi SAW bersabda, 
“Apabila pagi menjelang, maka Iblis menyebarkan bala tentaranya 
dan mengatakan, “Barangsiapa yang dapat menghinakan” seorang 
muslim aku akan memakaikan mahkota kepadanya.” beliau 
melanjutkan, “Kemudian dihadirkan jin ini, kemudian ia mengatakan, 
“aku senantiasa menggodanya hingga ia menceraikan istrinya.” lalu 
ia mengatakan, “hampir saja ia akan menikah.” kemudian beliau 
berkata, “dan dihadirkan jin yang lain kemudian ia berkata, “aku 
senantiasa menggodanya hingga ia durhaka kepada kedua orang 
tuanya” lalu ia mengatakan, “hampir saja ia akan berbakti kepada 
mereka” dan dihadirkan jin yang lain lagi, ia mengatakan, “aku 
senantiasa menggodanya hingga ia berbuat syirik” maka Iblis 


673 Di dalam "M" dengan lafazh fayaguulu 
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berkata, “engkaulah yang berhak, engkaulah yang berhak" dan ia 
pun memakaikan mahkota kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban dalam 
Shahihnya) 


Peringatan dari Bunuh Diri 


a A e y E Aa Laut Tee د‎ - 2 Z203 fa. 
عن ابي هريره رضي الله عنه قال: قال رسول الله صلی الله عليه‎ ٩ 
ترد فيا‎ A فس فهر في ار‎ D Ja وسل من ری مِنْ‎ 


و رګي 


[K في يده [ يتوج جا‎ A سه بحديدة‎ J ومن‎ NAGI مُخَلدًا‎ a 


و "ګر 


في ار جهنم م خالا Wulan‏ فيهًا بدا 


849. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menjatuhkan diri dari gunung sehingga membunuh 
dirinya, maka ia berada di neraka jahannam kekal untuk selamanya, 
dan barangsiapa yang membunuh dirinya dengan menggunakan 
senjata tajam dan senjata tajam tersebut berada di tangannya ia akan 
menyakiti dirinya dengan senjata tersebut di neraka jahannam dan 
kekal di dalamnya untuk selamanya.” (HR. Al Bukhari, Muslim, At- 
Tirmidzi dengan mendahulukan sebagian kata dan mengakhirkan yang 
lainnya. Juga diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dalam riwayat Abu Daud, 
“dan barangsiapa yang meminum racun dan racunnya berada di 
tangannya, maka ia akan meminumnya di neraka jahannam kelak. ”) 


Peringatan untuk Tidak Ikut serta dalam Pembunuhan 
Seseorang Secara Zhalim dan Menelanjangi Seorang 
Muslim Tanpa Hak 


e) s 


3 - عَنِ ابن عباس رضي الله عَنّهُ قال: قال Ih‏ الله صلی الله عَليه 
و لا a Gia‏ مَوققا JE‏ فيه žiai op ab Je‏ زل عَلَى 
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3 هوم‎ 4 ..9. 0 


850. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian berada di suatu tempat 
dimana seseorang dibunuh secara zhalim, karena sesungguhnya 
laknat akan turun kepada setiap orang yang hadir pada saat mereka 
tidak membelanya, dan janganlah salah seorang di antara kalian 
berdiri pada suatu tempat dimana seseorang dipukul secara zhalim. ” 
(HR. Ath-Thabrani dan Al Baihagi dengan sanad hasan). 

(Kemudian beliau menyebutkan seperti itu) yaitu, 
“Sesungguhnya laknat itu akan turun kepada orang yang 
menyaksikannya apabila mereka tidak membelanya.” 


to...‏ مم A 3 M Ta r 4 A 2 z 9 ٨ r r‏ سه 
-١‏ وعن أبي ERA‏ رضي الله عَنْهُ قال: قال ad‏ الله عَليّه 


o2 20232‏ 282 ور و a NR o‏ لوم E‏ $ 
ek‏ من Spa‏ ظَهْرَ ملم aka‏ لقي لله وَهُوَ e‏ عضْبَان 


851. Dari Abu Hurairah RA,” ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang menelanjangi punggung seorang 
mukmin tanpa hak, maka ia akan menjumpai Allah dan Allah dalam 
keadaan murka kepadanya.” (HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir dan 
Al Ausath dengan sanad jayyid). 


Anjuran Memaafkan Pembunuh dan yang Melakukan 
| Kejahatan 


E o A 0 2 3 8 £ رمو‎ ٨ r 7 5 r ۰ fors 

-٢‏ وعن انس بن مالك رضي الله عنه أن النبي صلى الله عليه وسلم 
Me Ae sol l r 2 Pa e 4 AA‏ و Paip‏ سو s?‏ 

قال: إذا وقف Sd‏ للحساب gbr‏ فوم KE‏ الحديث] وفيه: ثم اذى 


574 Di dalam dua tulisan asli dari Abu Umamah dan di dalam "M" dari Abu Hurairah 
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مناد ليّقَمْ مَنْ PA‏ على الله AI JIN‏ قيل وَمَنْ ذا الذي i‏ ره على 
sa‏ قال: opál‏ عن Alas AI‏ كذا وكذا G‏ فَدَحَلومَا ka‏ حسّاب 


852. Dari Anas bin Malik RA bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila 
para hamba berdiri untuk melakukan hisab (perhitungan amal 
perbuatan) maka datanglah sebuah kaum (kemudian beliau 
menyebutkan hadits) dan padanya disebutkan, “Kemudian ada 
penyeru yang berseru, “Hendaknya berdiri orang yang pahalanya 
ditanggung oleh Allah kemudian hendaknya ia masuk ke dalam 
surga.” Dikatakan kepada beliau, “Siapakah orang yang pahalanya 
ditanggung oleh Allah?” beliau menjawab, “Mereka adalah orang 
yang memaafkan kesalahan orang lain, kemudian masuklah sekian 
dan sekian ribu orang dan mereka masuk surga tanpa hisab.” (HR. 
Ath-Thabrani dengan sanad hasan) 

(Kemudian beliau menyebutkan hadits) kelengkapan haditsnya 
yaitu, “dalam keadaan meletakkan pedang mereka pada leher mereka 
yang mengalirkan darah, kemudian mereka berdesakan dipintu surga, 
lalu dikatakan, “siapakah mereka ini?” kemudian dijawab, “mereka 
adalah orang-orang yang mati syahid dahulunya mereka hidup dan 
mendapatkan rezeki, kemudian ada penyeru yang menyeru... dan 
seterusnya. 


Ser‏ ونه كال ا سول لله Io‏ الله ale‏ رس حالس رياه 
سو د سه NYA‏ متكت ا ET‏ 
c‏ زا قال: ONG‏ من G ٧7‏ بين يدي رب adl‏ فقال 
MA‏ :رب خد لي dha‏ من Ta a‏ 
َلَمْ يبق من حستاته Pen‏ قال: يا رب Jatah‏ من أَوْرَارِيء ففاضّت 
عتا رول daa Ja‏ مق ذلك لم عط 
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- مد و 3 وه )" و ورے A TI 0 -9 D‏ 4 
AA z‏ ان P~‏ من من BI‏ فقال الله للطالب: ارفع Nya‏ 
ME‏ رفع فقال: ا رر Nyah) P SN‏ من 3 


زور $ 


مكللة sin,‏ أي نبي هَذًا SU Sia gio su A‏ سَهِيْد هَذا؟ قال: 
yan‏ اغ ان ار UU‏ 13 نلك ذللك؟ قَالَ: Hj‏ نت تملكة. قال: 
MI‏ قال ؛ عوك عن Caf‏ قال با رب فاي قد á Din‏ قال الله 
Jo Im‏ بيد ايك قاذْحلة الحنّة. Jg JG‏ الله صلى الله عليه 


r 


e رق‎ 


kg‏ عند لك 7 توا الله aS 5 par‏ فإن ؛ الله pelag‏ بين 
از Da v‏ 


853. Dari Anas bin Malik RA, ia berkata, “Pada saat Rasulullah SAW 
duduk, tiba-tiba kami melihatnya tertawa hingga terlihat gigi seri 
beliau, kemudian Umar berkata kepadanya, “Apakah yang 
menyebabkanmu tertawa wahai Rasulullah?” Demi Dzat yang 
menciptakan bapak dan ibuku, aku menebusmu (suatu kata 
pengagungan)” beliau bersabda, “Ada dua orang laki-laki yang 
berlutut di hadapan Allah yang Maha Perkasa, kemudian salah satu 
dari keduanya berkata, “Wahai Tuhanku ambillah untukku 
kezhaliman dari saudaraku.” maka Allah berfirman, “Bagaimana 
engkau berbuat (demikian) terhadap saudaramu sedangkan tidak 
sedikitpun yang tersisa dari kebaikannya.” ia berkata, “Wahai 
Tuhanku, hendaknya ia menanggung sebagian dari dosa-dosaku. ” 
Kemudian kedua mata Rasulullah bercucuran air mata lantaran 
menangis, beliau pun bersabda, “Sesungguhnya hari itu adalah hari 
yang besar, setiap orang menginginkan agar sebagian dari dosa-dosa 
mereka ditanggung oleh yang lain”? dan Allah SWT berfirman, 
“Angkatlah pandanganmu dan lihatlah.” maka ia pun mengangkat 


675 Begitulah di dalam "M" dan di dalam “L” dengan lafazh yu 'malu 'anhum auzaaruhum 
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pandangannya dan mengatakan, “Wahai Tuhanku aku melihat kota 
dari emas dan kerajaan dari emas, dihiasi dengan intan, Nabi 
siapakah ini? atau untuk orang yang jujur siapakah ini? Atau untuk 
syahid siapakah ini?” Allah SWT menjawab, “Untuk orang yang 
membayar harganya” ia berkata, “Wahai Tuhanku siapakah yang 


mampu melakukannya?” Allah menjawab, “engkau mampu 
melakukannya” ia berkata, “dengan apa?” Allah menjawab, “dengan 
maafmu kepada saudaramu” ia berkata, “Wahai Tuhanku, 


sesungguhnya aku telah memaafkannya.” Allah SWT berfirman, 
“Tuntunlah tangan saudaramu dan masukkanlah ia ke dalam surga” 
Rasulullah SAW pada saat itu mengatakan, “Bertagwalah kepada 
Allah dan perbaikilah hubungan diantara kalian, karena Allah 
memperbaiki hubungan di antara kaum muslimin.” (HR. Al Hakim 
dan Al Baihaqi di dalam Al Ba 'ts. Di antara perawinya adalah Ibad bin 
Syaibah Al Habthi dari Sa'id bin Anas. Dan Al Hakim menilai 
sanadnya shahih. 


Peringatan untuk Tidak Bergembira atas Bencana yang 
Menimpa Seorang Muslim dan Mencelanya 


A € y 2 r < 0# 2 سا‎ A r r 1 إن‎ KE هه‎ z 
: 33. e 


مه ر ih‏ ۰ ۍس É‏ هرامس 00r Y‏ 1 
عليه وَسَلمَ: لا تُظهر الشمائة لأحيك» فيرحمه الله ويبتليك 


854. Dari Watsilah bin Al Asqa' RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah engkau menampakkan kegembiraanmu atas 
bencana yang menimpa saudaramu, sehingga Allah mengasihinya dan 
menimpakan ujian kepadamu.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia berkata, 
“hasan gharib”) 
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Peringatan untuk Tidak Melakukan Dosa Kecil dan 
Dianggap Remeh dan Tidak Melakukannya Secara 
Terus-Menerus 


kng رضي الله عله عَنْ رَسُول الله صلى الله عليه‎ TIA عن أبي‎ Ne 
فان عاد زيد فيه ڪي يلو قل وهر الكان الذي من اظ‎ ka 
تَعَالَى: كلاً بل رَانَ عَلَى قُلُوبهِم ما کائوا يَكْسبُونَ‎ 


855. Dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila seorang hamba berbuat satu kesalahan, maka akan tertitik 
dalam hatinya satu titik, kemudian apabila ia meninggalkannya dan 
meminta ampunan, maka titik tersebut akan hilang. Dan, apabila ia 
kembali melakukannya, maka akan bertambah titik tersebut hingga ia 
menutupi hati, dan itulah yang disebut ar-ran sebagaimana disinyalir 
di dalam firman Allah SWT, “Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya 
apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka.” (Qs. Al 
Muthaffifin (83): 14) (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “hasan 
shahih, dan diriwayatkan pula oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Hibban serta Al hakim sesuai syarat Muslim. An- 
nuktah adalah titik yang menyerupai kotoran pada kaca. 


ه د نا 7 A r r‏ رن م £ r‏ 7 ` 2 به P r o-‏ 
AON‏ وعن عائشة رضي الله عَنْهَا أن رَسُول الله صلى الله عليه وَسَلمَ 
ېې A r : “, r r‏ وه 8 2 W‏ : 0 اس 1 
قال: يا عائشة» إياك PAN jisung‏ فإن لها من الله طالبًا 


r 


856. Dari Aisyah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Wahai 
Aisyah, jauhilah dosa-dosa yang dianggap remeh, karena sungguh 
akan ada yang menuntutnya dari Allah.” (HR. An-Nasa`i, lafazh ini 
adalah miliknya, Ibnu Majah, dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban). 
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-Ao‏ وعن تُوْبَان رضي الله عَنْهُ عن التبی صلى الله عَلَيْهِ وَسَلمَ قال: إن 
HK 4‏ ورو هوم i 1 ETE wi‏ 
الرجل ليحرم الرزق بالذئوب يصيبه 


857. Dari Tsauban RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
seseorang akan terhalang dari rezeki karena dosa yang ia perbuat.” 
(HR. An-Nasa'i dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dengan tambahan 
yang ada padanya, dan Al Hakim mengatakan, “sanadnya shahih”) 


Sel 2 aE ے وسر ه سه ځ‎  ے‎ se S ل‎ So. 
أَعْمَالا هي ادق في‎ D sanad) Sl رضي الله عَنه قال:‎ A وعر‎ - 
e ۹ 2 > 03 e j Pa . وم‎ ۰ ° 
kg عَلَى عَهْد رَسُوْل الله صلى الله عليه‎ ala كنا‎ e a 
ASI من المُوبقات» يَعْني‎ 


858. Dari Anas RA, ia berkata, “Sungguh kalian akan melakukan 
suatu perbuatan yang nampak lebih kecil di mata kalian daripada 
rambut, yang pada masa Rasulullah SAW dulu kami menganggapnya 
termasuk perbuatan yang membinasakan.” (HR. Al Bukhari, dalam 
riwayat Ahmad diriwayatkan yang serupa dari hadits Abu Sa'id 
dengan sanad shahih) 
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Mn‏ و سر حر چو سنوت جد سي 
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Sesungguhnya penjelasan tentang hukum- 
hukum Al-Qur'an Al Karim yang global 
Terdapat dalam sunnah Nabi $5, sebagaimana 
Dijelaskan dalam Al-Qur'an: 

“Dan kami turunkan kepadamu Al-Our'an agar kamu 
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka.” (OS. An-Nahl (16) : 44). 

Umat Islam tidak akan tersesat dan menyimpang, selama 
mereka masih ittiba’ (mengikuti) orang yang dijadikan 
sebagai teladan dan panutan di semua sisi kehidupan, 
sebagaimana Allah yang Maha Mulia berfirman, “Kata- 
kanlah, Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah akan mengasihi dan mengampuni 
dosa-dosamu.” (OS. Aali Imraan [3] : 31). 

Buku yang ada di hadapan pembaca ini, pada asalnya 
adalah karya Imam ahli hadits besar yaitu Al Hafizh Al 
Mundziri dan diringkas oleh orang yang jenius di zaman- 
nya Ibnu Hajar Al Asgalani. 

Buku ini berisikan ragam penjelasan Rasulullah dalam 
berbagai persoalan agama dan sosial yang dikemas dalam 
formula motivasi dan ancaman untuk melakukan kebai- 
kan dan menjauhi perbuatan terlarang. 
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